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46. KITAB PERBUATAN ANIAYA 


Tentang perbuatan aniaya dan perampasan serta firman Allah, 
jLaiSI' ^ ^ ui’ büli iii' *ij 

.j^(j (Dön janganlah sekali- 


kali kamii (Muhammad) mengira, bahwa Allah laial dari apa vang 
diperbuat oleh orang-orang yang zhalim. 


Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mere ka sampai 
hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak. Mereka datang 
bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan mengangkat kepala 
mereka." (Qs. Ibraahiim [14]; 43) Kalimat muqni’iy ru’usihim' 
bermakna menengadahkan kepala mereka. Kata muqni’ dan muqmih 
memiliki makna yang sama. 


Keterangan Hadits : 

{Bismillahirrahmaanirrahiim. Kitab perbuatan zhalim. Tentang 
perbuatan aniaya dan perampasan). Demikian yang tercantum dalam 
riwayat Al Mustamli. Sedangkan dalam riwayat selainnya, kata 
“Kitab” tidak disebutkan. Dalam riwayat An-Nasafi disebutkan “Kitab 
Perampasan, bab Perbuatan Aniaya”. 

Kezhaliman adalah nama untuk sesuatu yang diambil tidak 
dengan cara yang benar. Berbuat zhalim berarti menempatkan sesuatu 
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bukan pada tempatnya yang tepat. Ini menurut pandangan syariat. 
Sedangkan perampasan (ghashb) adalah mengambil hak orang lain 
dengan cara yang tidak dibenarkan. 



ru’usihirri' bermakna mengangkat kepala mereka. Kata muqni’ dan 
muqmih memiliki makna yang sama). Dalam riwayat Al Mustamli dan 
Al Kasymihani kalimat, {mengangkat kepala mereka) 

tidak dicantumkan, karena kalimat tersebut merupakan penafsiran 
Mujahid seperti yang diriwayatkan Al Firyabi, juga merupakan 
perkataan eihli bahasa dan tafsir. Demikian pula dikatakan oleh Abu 
Ubaidah dalam kitab Al Majaz seraya memperkuat dengan bait syair: 


bl2;t 


UJlj 


Dia menengadahkan kepalanya kepadaku dan mengangkatnya. 
Seakan-akan melihat sesuatuyang sangat disukainya. 


Tsa’lab mengatakan bahwa kata tersebut termasuk kata 
musytarak (bermakna ganda). Dikatakan aqna’a apabila seseorang 
mengangkat kepalemya, dzin juga dikatakan demikian apabila dia 
menundukkan kepalanya. Ada kemungkinan yang dimaksud adalah 
kedua makna itu, yakni mereka mengangkat kepala \mtuk melihat, laiu 
menundukkannya karena merasa hina dan rendah. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Ibnu At-Tin. 

Adapun perkataan Imam Bukhari bahwa kata muqni’ dan 
muqmih memiliki makna yang sama, juga disebutkan oleh Abu Ubaid 
dalam kitab Al Majaz ketika menafsirkan surah Yaasiin, seraja 
menambahkan, “Artinya, dia menarik dagu hingga menempel ke dada, 
kemudian mengangkat kepalanya”. Perkataan ini menguatkan 
pendapat Ibnu At-Tin bcihwa kata itu memiliki makna ganda 
{musytarak). 
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o> lj\šj .>Iil ^.jj> JlÄj (Mujahid berkata, 


kata muhthfiin bermakna memandang terus-menerus. Sementara 
menurut yang lain, maknanya adalah bergegas-gegas). Kalimat ini 
tercantum pada selain riwayat Abu Dzar, sementara dalam riwayat 
Abu Dzarr justru dicantumkan pada judul bab berikutnya. Al Firyabi 
telah menyebutkan penafsiran Mujahid dengan sauad yang maushul. 
Adapun yang dimaksud dengan “penafsiran ulama yang lain” adalah 
Abu Ubaidah. Tapi ada kemungkinan yang dimaksud adalah kedua 
makna itu sekaligus. TsaTab berkata, ‘M/ Muhthi’ adalah orang yang 
melihat dalam keadaan hina dan takut, tanpa memutus 
penglihatannya.” 


jyi *5! IšjJr mereka bagaikan rongga, 

yakni kosong tidak memiliki akal). Penafsiran ini dikemukakan pula 
oleh Abu Ubaidah dalam kitab Al Majaz. 



Hawaa' artinya suatu ruangan yang belum ditempati materi 
apapun. Maksudnya, hati mereka tidak memiliki kekuatan dan 
keberanian. Sementara menurut Ibnu Urfah, maksudnya adalah hati 
mereka telah dicabut dari rongga badan. 


1. Qishash Atas Perbuatan Aniaya 


^ 0 ^ ^ St • 9^-^ \ ^ ^ ^ \ \ ^ ^ l"' 0 J 9 J , 9 t 

fji et**"' ^ 

jŠ J^t 1^1 UUjj 1 
^ ^ ^ ^ ^ 

JO) > ;,ä' t. jš > 'yl}\ y,-} iiä>i 

y dii ui" yi dSSj ydJi I jdfc 

õiir õij ;,iy. il jij jiä^i d>3 
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lÜJl ÜJ ILIjj öJLPj M ^ Jjj^ 

✓ ✓y'«' ✓ <» ✓✓✓ 

^ J 

.^^iäJi j3 


Mujahid berkata, "Kata muhthi’iin artinya memandang terus- 
menerus.” Sementara menurut ulama yang lain, artinya adalah 
bergegas-gegas, sedang mata mereka tidak berkedip. Sedangkan 
firman-Nya, ‘‘Wa afidatuhum hawaä' (hati-hati mereka kosong), 
yakni berongga tidak memiliki akal. Adapun firman-Nya, "Dan 
berikanlah peringatan kepada manusia terhadap hari (yang pada 
waktu itu) datang adzab kepada mereka, maka berkatalah orang- 
orang yang zhalim, ‘Ya Tuhan kami, beri tangguhlah kepada kami 
(kembalikanlah kami ke dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit, 
niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau dan akan mengikuti 
rasul-rasuV. (kepada mereka dikatakan). ‘Bukankah kamu telah 
bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali kamu tidak akan 
binasa? Dan kamu telah berdiam di tempat-tempat kediaman orang- 
orang yang menganiaya diri mereka sendiri, dan telah nyata bagimu 
bagaimana Kami telah berbuat terhadap mereka dan telah Kami 
berikan kepada kamu beberapa perumpamaan’. Dan sesungguhnya 
mereka telah membuat makar yang besar padahal di sisi Allah-lah 
(balasan) makar mereka itu. Dan sesungguhnya makar mereka itu 
(amat besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya. 
Karena itu, janganlah sekali-kali kamu mengira Allah akan menyalahi 
janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya; sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
lagi mempunyaipembalasan ” (Qs. Ibraahiim [14]: 44-47) 


Oi' ''^1 CJ15^ Oj^lii^ 

äliJ' ^_9 4 .;SwväJ tO-tL 
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2440. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, "‘‘Apabila orang-orang yang beriman selamat dari 
neraka, mereka ditahan di jembatan antava surga dan neraka. Mereka 
pun melakukan qishash atas kezhaliman yang terjadi di antava 
mereka di dunia. Hingga setelah mereka dibersihkan dan disucikan, 
barulah mereka diizinkan untuk masuk surga. Demi Yang jiwa 
Muhammad berada di tangan-Nya, seseorang di antava kamu akan 
lebih mengetahui tempatnya di surga daripada rumahnya ketika di 
dunia.’’’’ 


Keterangan Hadits : 

{Bab qishash atas perbuatan aniaya). Maksudnya, pada hari 
Kiamat. Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Sa’id Al Khudri, yang 
akan disebutkan kembali pada pembahasan tentang kelembutan hati, 
bab “Qishash pada Hari Kiamat”. 

(di jembatan). Nampaknya, yang dimaksud adalah ujung 

shirat yang dekat dengan surga. Tapi ada pula kemungkinan bahwa itu 
adalah jembatan lain yang terletak antara shirat dengan surga. 

Adapun maksud {melakukan qishash) adalah melihat 

kezhaliman yang terjadi di antara mereka dan saling meminta 
balasannya. 

{disucikan), yakni telah dibersihkan dari dosa dengan 

sebab saling menutupi kezhaliman yang telah dilakukan antara yang 
satu dengan yang lairmya. 


Hadits ini telah dikuatkan oleh sabda Nabi SAW dalam hadits 
Jabir yang akan disebutkan pada pembahasan tentang tauhid, 

iUki iii äistd' 'oi JÄi {Udak halal bagi salah 
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seorang dari penduduk surga untuk masuk surgu, sementara dia 
masih menanggung suatu kezhaliman bagi orang sebelumr^a). 

Yang dimaksud dengan orang-orang yang beriman pada hadits 
ini adalah sebagian mereka. 


2. Firman AUah, ^Ingatlah, LaknatAllah (ditimpakan) aias Orang- 
orang yang Zhalim^ (Qs. Huud [11]: 18) 


^ Li lir ;Jü ^ 5Sl£i ^ 

^ o S o ^ ^ ^ ^ äT ^ 9 

aJJI (J*ii* .• ..y .^ ^ J 

QjU*^y aJIp J-üi *^1 

.<--’j • Jj^ •— 

✓ ✓ 

'-jJ•<J'^ <iAiA 4jl AamjÜ lS^ 

-y xx * y y y y y 

\ylj viJU liyipl Llj 

y y y y y 

^1 4^ SfI Od*^' sS}^ J Ö jÄŠlLJlj 


2441. Dari Qatadah, dari Shafwan bin Muhriz Al Mazini, dia 
berkata: Ketika aku beijalan bersama Ibnu Ümar RA dan dia 
memegang tanganku, tiba-tiba seorang laki-laki muncul dan berkata: 
Bagaimana engkau mendengar Rasulullah SAW tentang “Najwa” 
(pembicaraan rahasia)? Dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah mendekatkan orang yang beriman 
dan meletakkannya dalam perlindungan-Nya seraya menutupinya laiu 
berfirman, ‘Apakah engkau mengenal dosa ini, apakah engkau 
mengenal dosa ini?’ Dia berkata, ‘Benar, wahai Rabbku’. Hingga 
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ketika dia telah mengakui dosa-dosanya dan menganggap dirinya 
binasa, maka Allah berfirman, ‘Aku telah menutupi dosa-dosamu di 
dunia, dan Aku akan mengampuninya pada hari ini Laiu diberikan 
kitab kebaikan kepadanya. Adapun orang kafir dan munafik, maka 
para saksi akan berkata, ‘Mereka adalah orang-orang yang berdusta 
terhadap Rabb mereka. Ingatlah, laknat Allah (ditimpakan) atas 
orang-orang yang zhalim ” 


Keterangan : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Ümar, 

iii' 4iip {sesungguhnya Allah akan mendekatkan orang yang 

beriman dan meletakkannya dalam perlindungan-Nya). Hadits ini 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang tauhid dan kelembutan hati. 

Hubungan hadits ini dengan bab-bab tentang perampasan 
(ghashab) adalah sebagai isyarat bahwa keumuman kalimat ‘‘aku 
mengampuninya untukmu" di tempat ini, dibatasi oleh hadits Abu 
Sa’id yang disebutkan pada bab sebelumnya. 


3. Seorang Muslim Tidak Menzhalimi Muslim Lainnya dan Tidak 

Menyerahkannya 


, ^ ^ J>^ I ^ ^ '' * ' ^ \ U' '.f 1' • “i ' 

Aisl UJL^ Jt 

Sl JlUji :Jli J 0' 0 

✓ y **y yyy *'✓ 

0 ^ ^ ^ \ y ^ * . y-' 

yyy Oyy ^ ^ > <i y y . 

J ^jj OÜ^ ^^ ^ 

y y y y y '' 

.SylläJl ^jj 4Wl 0 LJlm^ 
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2442. Dari Ibnu Syihab bahwa Salim mengabarkan kepadanya, 
sesungguhnya Abdullah bin Ümar RA mengabarkan kepadanya 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘‘'‘Seorang muslim adalah saudara 
muslim yang lain, tidak boleh memhaliminya dan tidak 
menyerahkannya. Barangsiapa mengusahakan kebutuhan saudara 
nya, maka Allah akan memenuhi kebutuhannya. Barangsiapa 
melapangkan satu kesusahan seorang muslim, maka Allah akan 
melapangkan satu kesusahan di antara kesusahan-kesusahannya pada 
hari Kiamat. Barangsiapa menutup (aib) seorang muslim, maka Allah 
akan menutupi (aib)nyapada hari Kiamat.'’’ 


Keterangan Hadits : 

(Bab seorang muslim tidak menzhalimi muslim yang lain dan 
tidak menyerahkannya). Dikatakan: aslama fulan fulaanan (si fulan 
menyerahkan si fulan), artinya dia menjerumuskannya dalam 
kebinasaan dan tidak melindunginya dari musuh. 

Kalimat ini bersifat umum, mencakup semua sikap tidak peduli 
dengan keadaan orang lain. Namun, lebih banyak digunakan untuk 
sesuatu yang menyebabkan kebinasaan. 

(seorang muslim adalah saudara muslim yang 

lain). Ini adalah bentuk ukhuwah (persaudaraan) dalam Islam. Apabila 
ada dua hai yang mempunyai kesamaan, maka dinamakan bersaudara. 
Dalam hai ini tidak ada perbedaan antara orang yang merdeka, budak, 
orang dewasa dan anak-anak. 

'i (tidak menzhaliminya). Ini adalah kalimat berita yang 

bermakna perintah. Hai itu dikarenakan kezhaliman seorang muslim 
terhadap muslim lainnya adalah haram. Sedangkan perkataan "'tidak 
menyerahkannya", yakni tidak membiarkannya bersama orang yang 
mengganggunya dan tidak pula membiarkan pada sesuatu yang 
menyakitinya. Bahkan, seharusnya dia menolong dan membela 
saudaranya. Hai ini lebih spesifik daripada sekadar tidak berbuat 
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zhalim terhadapnya. Membela saudara bisa memiliki tingkatan wajib 
dan bisa pula mustahab (disukai), sesuai dengan keadaan. 

Ath-Thabarani menambahkan dalam riwayatnya dari jalur lain 
dari Salim, * cijj ^ iUlJ *5lj (Dan tidak membiarkannya dalam 

musibah yang menimpanya). Sementara dalam riwayat Imam Muslim 
dari hadits Abu Hurairah disebutkan, « y^. *il j {Dan tidak 

merendahkannyd). Dalam riwayat ini disebutkan pula, {y 

y ^ ^ , y 

9l^( 0? pdi\ {Cukuplah seseorang melakukan keburukan 

dengan merendahkan saudaranya sesama muslim). 

4^1 jij (barangsiapa mengusahakan kebutuhan 

saudaranya). Dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam 
Muslim disebutkan, Ojp alili OlT U Ojp {Allah 

senantiasa menolong seorang hamba, selama hamba itu menolong 
saudaranya). 

(*JlU jp {barangsiapa melapangkan kesusahan 

seorang muslim). Kurbah artinya kesusahan yang melanda jiwa. 

CXJ> jij {barangsiapa menutupi seorang muslim). Yakni, 

melihatnya berada dalam perbuatan buruk, tetapi dia tidak 
membeberkannya kepada manusia. Adapun perintah bolehnya 
seseorang untuk menjadi saksi bagi saudaranya yang melakukan 
perbuatan buruk, dipahami apabila dia telah mengingkari dan 
menasihatinya, tetapi saudaranya itu tidak mau berhenti dan tetap 
melakukan perbuatan buruknya, bahkan melakukannya secara terang- 
terangan. Hai itu sama dengan perintah menutupi keburukan diri 
sendid. Namun, jika dia pergi ke hadapan hakim dan mengakui 
perbuatannya, maka hai itu tidak dilarang. 

Nampaknya kata “menutupi” di sini berlaku pada kemaksiatan 
yang telah berlalu. Sedangkan “pengingkaran” berlaku pada 
kemaksiatan yang sedang berlangsung dan senantiasa dikeijakan. 
Dalam kondisi seperti ini wajib diingkari; dan jika yang bersangkutan 
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tidak mau menghentikan perbuatan maksiatnya, maka harus diajukan 
kepada hakim. Perbuatan ini tidak termasuk ghibah [menggunjing], 
bahkan tergolong nasihat yang wajib. 

Dalam hadits ini terdapat isyarat untuk meninggalkan ghibah, 
sebab orang yang menampakkan keburukan saudaranya berarti tidak 
menutupinya. 

4Jii ijLt (Allah akan menutupinya pada hari Kiamat). 

Dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam At-Tirmidzi 
disebutkan, tiitli 4Ut {Allah akan menutupinya di dunia 

dan akhirat). 

Hadits ini menganjurkan sikap saling menolong, memperbaiki 
pergaulan dan persahabatan. Selain itu, balasan yang diberikan sesuai 
dengan ketaatan yeuig dilakukan. Barangsiapa bersumpah bahwa si 
fulan adalah saudaranya [saudara dalam Islam], maka dia tidak 
dianggap berdosa. 

Sehubungan dengan ini terdapat hadits dari Suwaid bin 
Hanzhalah yang dikutip Abu Daud mengenai kisahnya bersama Wa'il 
bin Hujr. 


4. Tolonglah Saudaramu dalam Keadaan Berbuat Zhalim atau 

Dizhalimi 


y ^ ^ 9 ^ \ 

cT-’' ^ iy- Cf- 

y y ^yy"yyy 

yy^^fl y^yy O^y'*' ^y ' ^ ^ ^ ^ ^ ^ f 9^ ^ 

aJLp Aili (J J 

y lUd 


2443. Dari Ubaidillah bin Abu Bakar bin Anas dan Humaid Ath- 
Thawil, keduanya mendengar Anas bin Malik RA berkata bahwa Nabi 
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SAW bersabda, ^Tolonglah saudaramu dalam keadaan berbuat 
zhalim atau dizhalimi." 


aJLp Jj-xj LS^-^ ^ A;!:?- ^ 

lii iiJl Ij :1_^^ .liyk» y l^li ^^1 ^r^l 

.4jjy ii-lj ijli ^Uliš ä (_Ä^^ 




2444. Dari Humaid, dari Anas RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, ^^Tolonglah saudaramu dalam keadaan berbuat zhalim atau 
dizhalimi:' Mereka berkata, “Wahai Rasulullah! Yang ini kami tolong 
karena dizhalimi, laiu bagaimana kami menolongnya ketika berbuat 
zhalim?” Beliau bersabda, ^^Engkau memegang di atas kedua 
tangannya (menghalangi kehendaknya) 



{Bab Tolonglah saudaramu dalam keadaan berbuat zhalim atau 
dizhalimi). Imam Bukhari menyebutkan judul bab dengan kata 

laiu menyebutkan hadits dengan kata ‘j-al'’. Hai ini mengisyaratkan 


tentang lafazh yang tercantum pada sebagian jalur periwayatan hadits 
tersebut. Riwayat yang dimaksud berasal dari Khadij bin Muawiyah, 
dari Abu Zubair, dari Jabir, dari Nabi SAW, ji CJtk liit?!-' jp' 


(Tolonglahlah saudaramu dalam keadaan zhalim atau dizhalimi). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Adi. Sedangkan Abu Nu’aim dalam 
kitab Al Mustakhraj telah menukil melalui jalur yang sama dengan 
penukilan Imam Bukhari. 

CijiLi ji tiltk {tolonglah saudaramu dalam keadaan 

zhalim atau dizhalimi). Demikian dinukil secara ringkas dari Utsman. 
Al Ismaili meriwayatkan melalui beberapa jalur yang sama seperti 
itu. Pada pembahasan tentang ikrah (pemaksaan) melalui jalur lain 
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dari Husyaim, dari Ubaidillah, disebutkan dengan tambahan: : 

Jt- 4 UJV^ OVS' I 4 J cJ^jt (UjJJä^ 01^ 0 4ttl Jjxij \j 

^ - mi 

ijai iUi OÜ {seorang laki-laki bertanya, “Wahai Rasulullah! 


Aku menolongnya jika dizhalimi. Tidakkah Engkau mengetahui jika 
dia berbuat zhalim, bagaimana aku harus menolongnya?” Beliau 
bersabda, “Engkau menghalanginya [mencegahnyaj dari perbuatan 
zhalim, sesungguhnya Uu adalah menolongnya. ”). 


Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Husyaim, dari 
Ubaidillah. Al Ismaili juga meriwayatkan melalui beberapa jalur lain 
dari Husyaim, dari Ubaidillah dan Humaid sama seperti itu. 

'Sj^ (engkau memegang di aias kedua tangannya 

[menghalangi kehendaknya]). Ini adalah kalimat kiasan untuk 
mencegah kezhaliman dengan perbuatan apabila tidak berhasil 
dicegah dengan perkataan. Diungkapkan dengan kata “di atas” sebagai 
isyarat mencegah dengan penguasaan dan kekuatan. 


Dalam riwayat Mu’adz dari Humaid, yang dikutip oleh Al 
Isma’ili, disebutkan: «k!« J" (Beliau berkata, 


“Hendaklah ia mencegahnya dari kezhaliman, dan itu adalah 
pertolongan kepadanya."). 

f f t 

Dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Jabir disebutkan, OiS" Oi 


Vjpj ii ijü Qllš (Apabila berbuat zhalim, maka hendaklah dia 


mencegahnya, karena itu adalah pertolongan baginya). 


Ibnu Baththal berkata, “Kata nashr (memenangkan/memberi 
pertolongan) bermakna membantu. Penafsiran ‘menolong orang } ang 
zhalim’ dengan arti mencegahnya dari berbuat zhalim merupakan 
bentuk penamaan sesuatu dengan akibat yang ditimbulkannya.” 


Al Baihaqi berkata, “Maksudnya, orang yang zhalim berarti 
menzhalimi dirinya sendiri, sehingga termasuk juga mencegah orang 
lain untuk menzhalimi dirinya sendiri; baik secara indrawi maupun 
maknawi. Apabila sesorang melihat orang lain melakukan keburukan 
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untuk dirinya (seperti zina), maka harus dicegah, dan ini termasuk 
menolongnya.” 


Catatan: 

Imam Muslim, dalam riwayatnya dari jalur Abu Zubair 
menyebutkan latar belakang adanya hadits di atas, yang akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang tafsir surah Al Munafiquun. 

Al Mufadhdhal Adh-Dhabi dalam kitabnya Al Fakhir 
menyebutkEin bahwa orang yang pertama mengucapkan ''Tolonglah 
saudaramu dalam keadaan zhalim atau dizhalimf' adalah Jundub bin 
Al Anbar bin Amr bin Tamim. Ucapan itu dipahami sebagaimana 
makna lahiriahnya, yaitu fanatisme jahiliyah yang mendarah daging 
dalam diri mereka, bukan seperti penafsiran Nabi SAW. Sehubungan 
dengan itu seorang penyair mengatakan; 

Bila aku tidak menolong suadaraku saal menzhalimi. 

Aku tidak akan menolongnya saat dizhalimi. 


5. Menolong Orang yang DLzhalimi 


i-Joi õSCp- LS^ 

ÄjGtIj J t jjUpä]! j 


2445. Dari Muawiyah bin Suwaid: Aku mendengar Al Sara' bin 
Azib RA berkata, “Nabi SAW memerintahkan kami tujuh perkara dan 
melarang kami dari tujuh perkara. Beliau menyebutkan, yakni: 
menjenguk orang sakit, mengantar jenazah, mendoakan orang yang 
bersin, membalas (menjawab) salam, menolong orang yang dizhalimi, 
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memenuhi (undangan) orang yang mengundang, dan melaksanakan 
sumpah.” 


4^ aMI (_5U<s» jP 4:p 4»1 

, ✓ ^ ^ •rf' ✓ I ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ *'^11'* *^1» tl" 

.4juU^ 1 .WlAJ AofllAJ JLŽu OL^IS 


2446. Dari Abu Burdah, dari Abu Musa RA, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, "'Orang mukntin bagi orang mukmin yang lain 
laksana bangunan yang saling menguatkan satu dengan yang 
lainnya" Laiu beliau metnasukkan (menjalin) jari-jemari tangan 
beliau. 


Keterangan Hadits : 

{Bab menolong orang yang dizhalimi). Ini hukumnya fardhu 
kifayah. Hai ini berlaku umum bagi orang yang dizhalimi dan orang 
yang menolong. Pendapat ini berdasarkan bahwa fardhu kifayah itu 
ditujukan kepada semua orang, sebagaimana pendapat yang benar. 
Namun, terkadang menjadi keharusan bagi seseorang yang memiliki 
kemampuan, jika pengingkaran itu sendiri tidak melahirkan kerusakan 
yang lebih besar dari apa yang diingkari. 

Apabila seseorang mengetahui atau memiliki dugaan kuat 
bahwa pengingkaran yang akan dilakukanm a tidak memberi manfaat, 
maka kewajibannya menjadi gugur. Jika membiarkan dan 
mengingkarinya akan menimbulkan kerusakan yang sama, maka 
seseorang bebas memilih mana yang harus dia lakukan. 

Syarat bagi orang yang ingin menolong, adalah harus 
mengetahui bahwa perbuatan itu benar-benar suatu kezhaliman. 
Ketika pertolongan diberikan saat kezhaliman benar-benar terjadi, 
berarti keadaan berjalan sebagaimana mestinya. Namun, terkadang 
pertolongan diberikan sebelum kezhaliman itu terjadi, seperti 
menyelamatkan seseorang yang berada dalam cengkeraman orang lain 


FATHUL BAARI — 15 



yang memaksa agar memberikan hartanya disertai ancaman, meski 
orang yang dipaksa belum memberikan hartanya. Terkadang pula, 
pertolongan diberikan ketika kezhaliman telah terjadi. 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits; pertama, 
adalah hadits Al Bara' tentang perintah melakukan tujuh perkara dan 
larangan melakukan tujuh perkara. Dia menyebutkannya secara 
ringkas, dan penjelasannya secara detail akan dikemukakan pada 
pembahasan tentang adab dan pakaian. Adapun yang dimaksudkan di 

o 

tempat ini adalah kalimat, {dan menolong orang yang 

dizhalimi). 


Hadits kedua, yaitu hadits dari Abu Musa, 01^ iT 


{Orang mukmin bagi mukmin lainnya seperti bangunan), yang akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang adab. 


6. Membela Diri dari Perbuatan Orang yang Zbalim 




Berdasarkan firman Allah, “Allah tidak menyukai ucapan buruk 
(yang diucapkan) dengan terus terang kecuali oleh orang yang 
dizhalimi (dianiaya). Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. ” (Qs. An-Nisaa'[4]: 148) ''"'Dan (bagi) orang-orangyang 
apabila mereka diperlakukan dengan zhalim mereka membela diri.'" 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]; 39) Ibrahim berkata, “Mereka tidak suka 
dihina; tapi bila telah menguasai, mereka memberi maaf.” 
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Keterangan Hadits : 


Ayat pertama telah diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari jalur As- 

> 0 

Sudi, dia berkata tentang kalimat "J* *511 (kecuali orang-orang yang 

dizhalimi): Apabila dia membalas dengan kezhaliman serupa yang 
menimpanya, maka hai itu tidaklah dicela. 


Dari Mujahid dikatakan, “kecuali orang-orang yang dizhalimr, 
laiu dia membela diri, maka boleh menjelaskan keburukan orang yang 
menzhaliminya. Dinukil pula darinya bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan seorang laki-laki yang singgah di suatu kaum, laiu mereka 
tidak menjamunya, maka dia diperbolehkan untuk menjelaskan 
perlakuan buruk kaum tersebut. 

Saya (Ibnu Hajar) kat 2 ikan bahwa meskipun ayat ini turun 
berkenaan dengan kejadian tertentu, tetapi tidak menghalangi untuk 
menerapkan maknanya secara umum. 

Dari Ibnu Abbas disebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
“mengatakan terus terang” adalah doa, maka dalam hai ini orang yang 
dizhalimi diperbolehkan untuk mendoakan celaka bagi orang yang 
menzhaliminya. 


Sedangkan ayat kedua telah diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari 
jalur As-Sudi tentang ayat, lii {Dan [bagi] 

orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zhalim 
mereka membela diri). Dia berkata, “Yakni orang-orang yang 
dizhalimi, laiu mereka membalas tanpa melampaui batas.” 


Sehubungan dengan persoalan ini telah dinukil hadits dari An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah dengan sanad yang hasan dari jalur At-Taimi, 
dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, LiJj 




cJiy (Aku masuk menemui Zainab binti Jahsy, maka dia 


mencaci-maki aku. Nabi SA JV mencegahnya, tetapi dia tidak mau 
berhenti. Maka beliau SA JV bersabda kepadaku, “Caci makilah diaV' 
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Aku pun mencaci-makinya hingga air liurnya kering di mulutnya, dan 
aku melihat wajah beliau SA W berseri-seri”.) 


7. Pemberian Maaf oleh Orang yang Dizhalimi 


ÜO 4)Sl Ü« S-J-«» ^ tJÄÄJ jt öJ äŠU jI I ^jij 

" A X X- ^ y 

^ I-'' AA9f*^tO fx" , ^ ^ • t'" i •* •» y ^ ^ A m .tt y 

<Ul 4^\ lip ^ 

y y y y 

u^i ^ u iiiJjS 4j£ 

y y y y y y y y y y 

dbJjf J^\ Jm, JpJH"^ OjÄJj |j-liJt OjUk jjjJl J-lJ' 
gwJÜäJt ...jj^fl/t j-J iiUi L>t jüi’j JLp j^j <-jtip 

y y y y y '✓ 

(^1 otiüt t^j UJ 


Berdasarkan firman Allah, “J/to kamu menyatakan sesuatu 
kebaikan atau menyembunyikan, atau memaafkan suatu kesalahan 
(orang lain), maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha 
KuasaP (Qs. An-Nisaa' [4]: 149) ''‘Dan balasan suatu kejahatan 
adalah kejahatan yang serupa; maka barangsiapa memaafkan dan 
berbuat baik, maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zhalim. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah dizhalimi, 
tidak ada satu dosa pun atas mereka. sesungguhnya dosa Uu atas 
orang-orang yang berbuat zhalim kepada manusia dan melampaui 
batas di muka bumi tanpa hak. Mereka Uu mendapat adzab yang 
pedih. Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya 
(perbuatan) yang demikian Uu termasuk hal-hal yang diutamakan... 
dan kamu akan melihat orang-orang yang zhalim ketika mereka 
melihat adzab Allah berkata, ‘Adakah kiranya jalan untuk kembali (ke 
duniajT” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 40-44) 
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Keterangan Hadits: 


Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan kepada riwayat 
yang dinukil oleh Ath-Thabari dari As-Sudi mengenai lafazh ''atau 
memberi maaf atas kesalahan‘\ yakni kezhaliman. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan tentang firman-Nya, ''Balasan suatu kejahatan adalah 
kejahatan serupa ”, ia berkata, “Apabila dia mencelamu, maka engkau 
boleb mencelanya dengan bai serupa tanpa melebibinya, ' Barangsiapa 
memberi maaf dan berbuat baik, maka pahalanya menjadi 
(tanggungan) Allah ” 

Diriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata, “Seseorang boleb 
mencaci-maki orang yang mencaci-maki dirinya.” 


Dalam masalab ini, Imam Abmad dan Abu Daud meriwayatkan 
dari jalur Ajlan, dari Sa’id Al Maqburi, dari Abu Hurairab, 
“Sesunggubnya Nabi SAW bersabda kepada Abu Bakar, 


J* »* * * * • 

*!l! 4^ tüi {Tidak ada seorang hamba pun yang 


dizhalimi, laiu dia memberi maaf atas kezhaliman Uu melainkan Allah 
akan memperkuatpertolongan-Nya untuknya dengan sebab Uu).” 


8. Kezhaliman Adalah Kegelapan pada Hari Kiamat 


1 o ^ aU' ca ^ j CA ^ Cj^ 

oLoJiš ijli 


2447. Dari Abdullab bin Dinar, dari Abdullab bin Ümar RA, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, ^'Kezhaliman adalah kegelapan- 
kegelapan pada hari Kiamat.” 
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Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Ümar dengan lafazh 
seperti itu, yaitu tanpa tambahan. Hadits tersebut telah diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dari jalur Muharib bin Ditsar, dari Ibnu Ümar, 
dengan tambahan di bagian awalnya: '< (Wahai 

manusia, takutlah kalian terhadap kezhaliman...). Sementara dalam 
riwayat lain dikatakan, (Jauhilah oleh kamu 

kezhaliman...). 

Al Baihaqi meriwayatkan melalui jalur ini seraya ditambahkan, 
“Muharib berkata, {Manusia paling zhalim 

adalah yang melakukan kezhaliman untuk orang lain)". 


Imam Muslim meriwayatkan dari Jabir di bagian awal hadits 
dengan lafazh, 'fy, otUt OÜ jUiiJ) ijäJi {Takutlah 


kalian terhadap kezhaliman, karena sesungguhnya kezhaliman adalah 
kegelapan-kegelapan pada hari Kiamat. Takutlah kalian terhadap 
kekikiran ...). 


Ibnu Al Jauzi berkata, “Kezhaliman itu mengandung dua 
kemaksiatan, yaitu mengambil harta orang lain tanpa alasan yang 
benar, dan menantang Allah dengan menyalahi perintah-Nya. 
Kemaksiatan karena kezhaliman lebih besar dosanya dibandingkan 
kemaksiatan lainnya, karena umumnya hai ini tidak terjadi kecuali 
terhadap orang lemah yang tidak mampu membela diri. Sesungguhnya 
kezhaliman itu lahir dari kegelapan hati, sebab bila hati bersinar 
dengan cahaya hidayah, niscaya ia akan mengambil pelajaran. Apabila 
orang-orang yang bertakwa berjalan dengan cahaya ketakwaan, maka 
kezhaliman seseorang tidak akan berpengaruh terhadapnya.” 
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9. Takut dan Waspada Terhadap Doa Orang yang Dizhalimi 


i i. \ ^ i. 0, - .i- •, (»' i ’ ' 

(jl >^>4^ l/■ (-/'• 

^ y •' ^ a ^ 

^ ^ " ' -'XX 0 ©''x \ "^x 

LgJli ^0(3^^ 'ciLSi tiL^xö 

\ X 

w^L?x:>“ AÜ) '“6-^ 


2448. Dari Abu Ma’bad (mantan budak Ibnu Abbas), dari Ibnu 
Abbas RA: Sesungguhnya Nabi SAW mengutus Mu’adz ke Yaman, 
dan beliau bersabda, ""Takutlah terhadap doa orang yang dizhalimi, 
sesungguhnya tidak ada penghalang antava ia [doa itu] dengan 
Allahr 


Keterangam : 

Dalam bab ini disebutkan secara ringkas hadits Ibnu Abbas 
ketika Nabi SAW mengutus Mu’adz ke Yaman. Pembahasannya 
secara lengkap telah dikemukakan pada bagian akhir pembahasan 
tentang zakat. 


10. Barangsiapa Melakukan Kezhaliman Terhadap Seseorang, 
Laiu Minta Dihalalkan, Apakah Dia Harus Menjelaskan 
Kezhalimannya? 


Aül Aül J ^ 

^ "✓ "xx^x 

jü aJ üisT jl ^ (4 r^°' 

obCx <) J_4 j|j ‘culiäx jJjj a;^ j>-l 

✓ XX 'xxxxxxxx 
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.A-jip 

U ^*1 ;;p- cJi ^1 ^LU-i jii ju^ ^1 jii 

j-j ^ y^ iS iJ^ (J_^ OIS^ 
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2449. Dari Sa’id Al Maqburi, dari Abu Hurairah RA, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa melakukan 
kezhaliman kepada saudaranya, baik terhadap kehormatannya 
ataupun yang lainnya, maka hendaklah dia minia dihalalkan [maaf] 
saat ini sebelum (tiba masa dimana) dinar maupun dirham tidak laku 
lagi. Apabila dia memiliki amal baik, maka sebagian amal baiknya Uu 
akan diambil sesuai dengan besar kezhaliman yang telah 
dilakukannya. Sedangkan jika tidak memiliki amal baik, maka dosa 
temannya akan diambil dan dibebankan [ditambahkan] ke dalam 
dosanya." 


Abu Abdillah berkata, Ismail biti Uwais berkata, “Dinamakan 
Maqburi karena dia tinggal didekat pekuburan.” Abu Abdillah 
berkata, “Sa’id Al Maqburi adalah maula bani Laits. Nama 
lengkapnya adalah Sa’id bin Abu Sa’id, sedangkan Abu Sa’id 
bemama Kaisan.” 


Keterangan Hadits : 

Perkataan Imam Bukhari “Apakah harus menjelaskan” yang 
tercantum dalam j udul bab menunjukkan perbedaan tentang sah 
tidaknya pembebasan dari sesuatu yang tidak diketahui. Konteks 
hadits yang bersifat mutlak menguatkan pendapat yang 
mensahkannya. Imam Bukhari menyebutkan kembali hadits di atas 
pada bab “Apabila Minta Dihalalkan Tanpa Menjelaskan Kadarnya”. 
Judul bab ini juga mengisyaratkan pembebasan dari sesuatu yang 
masih bersifat global. 
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Ibnu Baththal mengklaim bahwa dalam hadits di atas terdapat 
hujjah untuk mensyaratkan adanya penentuan, sebab lafazh 
“kezhaliman” berindikasi adanya kadar tertentu yang diisyaratkan 
kepadanya. Akan tetapi, kelemahan pandangan ini cukup jelas. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Adanya penentuan tentang ‘kadar’ 
dalam hadits itu dapat disimpulkan dari sikap orang yang dizhalimi, 
yang meng-qishash orzing yang berbuat zhalim, sesuai dengan kadar 
kezhalimannya.” Namun, ini adalah masalah yang telah disepakati. 
Sementara yang diperselisihkan adalah apabila orang yang dizhalimi 
melepaskan haknya di dunia, maka apakah disyaratkan untuk 
diketahui kadar kezhaliman yang telah dilakukan atau tidak? Hai itu 
disebutkan secara mutlak dalam hadits di atas. Memang, ada ijma’ 
tentang sahnya untuk minta diketahui kadar kezhaliman yang telah 
dilakukan. 


J ji"© « 

ÜJdii 4J cJlT {Barangsiapa melakukan kezhaliman 

kepada saudaranyä). Dalam pembahasan tentang kelembutan hati dari 
riwayat Malik, dari Al Maqburi, disebutkan dengan lafazh, ciiS* 


iulki olup {Barangsiapa memiliki kezhaliman terhadap 

saudaranyd). At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur Zaid bin Abi 
Unaisah, dari Al Maqburi, ijk« jIp aI LivT ■»»' (Semoga 


Allah merahmati seorang hamba yang telah melakukan kezhaliman 
kepada saudaranya). 


jl <Li>y ’jA {terhadap kehormatannya atau sesuatu). 

Termasuk harta dengan segala jenisnya, luka-luka hingga tamparan 

dan yang sepertinya. Sementara dalam riwayat At-Tirmidzi 

disebutkan, j' {terhadap kehormatan atau harta). 

* * ' ' 

y y % y • y y y 

Yj {sebelum datang [masa dimana] dinar 

dan dirham tidak laku lagi). Maksudnya adalah hari Kiamat. Hai ini 
tertera dalam teks hadits yang diriwayatkan Ali bin Al Ja’d dari Ibnu 
Abi Dzi’b, seperti yang dinukil oleh Al Ismaili. 
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oU^ Ji>-( {dosa temannya diambil). Yakni, orang yang 

dizhalimi. Sedangkan kalimat, 4^ (dibebankan [ditambahkan] 

kepadanyä), yakni kepada orang yang berbuat zhalim. Dalam riwayat 
Malik disebutkan, <0^ ci- Joi (Dilemparkan kepadanyä). 


Imam Muslim telah meriwayatkan hadits ini —dari segi 
makna— melalui jalur lain dengan redaksi yang lebih jelas, 

jsrfj lüli ii iliij tJLft jj J tS^jj f ji O* 

U 0' J-i C«j'J ^ idij 4JUj«>’ ^ tÜA d«Ü ^ 

jVÜi ^ 4^ ci-^ j* 4^ (Orang yang bangkrut di 


antara umatku adalah orang yang datang pada hari Kiamat seraya 
membawa [pahala] shalat, puasa dan zakat. la datang dan telah 
mencaci orang ini, menutnpahkan darah orang Uu. Maka, yang ini 
diberikan dari kebaikannya dan yang Uu diberikan pula dari 
kebaikannya. Apabila kebaikannya telah häbis sebelum dipenuhi 
tanggungannya, maka diambil dari kesalahan-kesalahan mereka 
[yang dizhalimi] laiu dilemparkan kepadanya, kemudian ia 
dicampakkan ke dalam neraka). 


Hadits di atas tidak bertentangan dengan firman Allah, 

* ^ 

jjj Sjj'j (Dan seseorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 

orang lain). Karena, orang yang disebutkan dalam hadits, disiksa 
akibat perbuatan dan kezhalimannya. la disiksa bukan tanpa dosa, 
bahkan siksaan itu adalah akibat kejahatannya. Sesungguhnya 
kebaikan itu ditimbang dengan keburukan atas apa yang menjadi 
konsekuensi keadilan Allah pada hamba-hamba-Nya. 
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11. Apabila Seseorang Telah Menghalalkan Kezhaliman yang 
Dialaminya, maka Dia Tidak Berhak Mencabut Kembali 


cil^ IVJA JIj) 14^ iil J siiolp ^ 

^ y ^ •' ^ ^ 

ctjijil' 'üt 

'f *' ' ^1 2 ^ 0 y i * ^ / 

.dÜi (J Äj^I aü tlJji cj.5- ^ diiü-l 


2450. Dari Aisyah RA, '■"Apabila seorang wanita khawatir akan 
nusyuz‘ dari suaminya”, dia berkata, “Seorang laki-laki mempunyai 
istri yang kurang disukainya dan dia ingin meninggalkannya. Maka 
wanita itu berkata, ‘Aku membebaskanmu dari kewajibanmu 
terhadapku’. Maka, turunlah ayat tersebut berkenaan dengan masalah 


Keterangan ; 

{Bab apabila seseorang telah menghalalkan kezhaliman yang 
dialaminya, maka dia tidak berhak mencabut kembali). Yakni, baik 
kezhaliman itu diketahui oleh mereka yang mensyaratkannya atau 
tidak diketahui oleh mereka yang membolehkan (menghalalkan) 
kezhaliman yang tidak diketahui. Tindakan ini jika dilakukan terhadap 
perkara yang telah laiu, maka ulama sepakat membolehkaimya. 
Namun, jika dikaitkan dengan perkara yang akan datang, maka ulama 
berbeda pendapat. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang 
kisah wanita yang menceraikan suaminya {khulu’), yang akan 
diterangkan pada pembahasan tentang tafsir surah An-Nisaa'. Adapun 
letak kesesuaiannya dengan judul bab adalah bahwa khulu ’ merupakan 
akad yang mengikat, sehingga tidak sah untuk dicabut kembali. Dalam 
hai ini termasuk pula semua akad yang mengikat. Demikian menurut 

' Nusyuz dari suami adalah bersikap keras terhadap istri, yakni tidak mau menggaulinya dan tidak pula 
memberikan haknya. Lihat foot-noie no. 357. Al Qur an dan terjcniahannya, Depag Rl. Penerj. 
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pendapat Al Karmani. Namun, pendapat ini tidak tepat, karena ayat 
dan hadits yang disebutkan hanya berbicara tentang wanita yang 
melepaskan haknya untuk mendapatkan giliran bermalam bersama 
suaminya, dan tidak ada kaitannya dengan masalah khulu 

Dalam pandangan Ad-Dawudi, hai itu menimbulkan 
kemusykilan, sehingga dia berkata, “Judul bab tidak memiliki 
kesesuaian dengan hadits.” 

Namun, Ibnu Al Manayyar menjelaskan hubungan keduanya 
seraya berkata, “Sebenamya judul bab di atas berbicara tentang 
melepaskan hak untuk menuntut balas atas kezhaliman yang telah laiu, 
sedangkan kandungan ayat adalah melepaskan hak yang akan datang, 
agar bila hak tersebut tidak dilaksanakan, maka tidak dianggap 
sebagai kezhaliman.” Ibnu Al Manayyar juga berkata, “Akan tetapi 
ImEun Bukhari bersikap lembut dalam mengemukakan dalil, seakan- 
akan dia berkata, ‘Jika diperbolehkan untuk melepaskan hak yang 
masih dalam perkiraan, maka tentu melepaskan hak yang telah jelas 
lebih diperbolehkan lagi’.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pembicaraan tentang seorang 
wanita yang memberikan gilirtinnya akan dikemukakan pada 
pembahasan tentang nikah. 


12. Apabila Diizinkan atau Dihalaikan Tanpa Menjelaskan 
Berapa Kadarnya 


ÄI ÄI jl ^ ÄI ^J .XaÄ jj ‘Jf- 

(JlÄJ OjL.»o 

H cÄI ÄIj cN iftAill Jläi 01 Oiljl 

^ _9 jÄÄj aJLp Aili aUI (Jj-v J aÄ* ijli .IJ.^1 ^ 
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2451. Dari Malik, dari Abu Hazim bin Dinar, dari Sa’ad As- 
Sa’idi RA bahwa Rasulullah SAW dibawakan minuman, laiu beliau 
meminumnya —sementara di sebelah kanan beliau ada seorang anak 
muda dan di sebelah kiri beliau ada orang-orang tua— maka beliau 
berkata kepada anak muda itu, ‘■"Apakah engkau memberi izin 
kepadaku untuk memberi merekaT' Anak muda itu berkata, “Tidak, 
demi Allah, wahai Rasulullah! Aku tidak akan mengutamakan seorang 
pun atas bagianku darimu.” Dia berkata, "Maka Rasulullah SAW 
mengembalikan (meletakkan) di tangannya.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab apabila diizinkan kepadanya atau dihalalkan tanpa 
menjelaskan berapa kadarnya). Yakni, diizinkan kepada seseorang 
untuk memenuhi haknya. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 
“Atau dihalalkan kepadanya”. Dalam bab ini disebutkan hadits Sahal 
bin Sa’ad tentang permintaan izin Nabi SAW kepada seorang anak 
muda dalam hai minuman, dimana penjelasannya telah dikemukakan 
pada bagian awal masalah memberi minum, dan akan dijelaskan 
kembali pada pembahasan tentang minuman. 

Letak kesesuaiannya dengan judul bab —yangmana tidak 
tampak bagi Ibnu At-Tin sehingga dia mengingkarinya— dari sisi 
bahwa anak muda itu apabila mengizinkan untuk memberi minum 
kepada orang-orang tua sebelum dirinya, niscaya hai ini 
diperbolehkan, sebab inilah faidah permintaan izin kepadanya. Jika 
dia memberi izin, berarti dia telah melepaskan haknya secara suka rela 
tanpa mengetahui kadar yang mereka minum, dan tidak pula 
mengetahui kadar yang akan dia minum. Masalah ini akan dijelaskan 
lebih lanjut pada pembahasan tentang hibah. 
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13. Dosa Orang yang Melakukan Kezhaliman dalam Masalah 

Tanah 


✓ l®'' ® 0X-'0 

0* 0 cy^ ^ ^ ^ ^ 4>tii3 

> Ö 5 ^ ^ A \ " ^ ^ ^ ^ y " > 9 y ^ y y 9 y y 9 

I Jj-ÄJ ^ j ^ j 0^ 

X ✓ y' - ✓ äSS 

^ ib ;>* [y 


2452. Dari Thalhah bin Abdullah bahwasanya Abdurrahman bin 
Amr bin Sahal mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Sa’id bin Zaid 
RA berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
''Barangsiapa mengambil tanah orang lain tanpa hak, maka akan 
dikalungkan kepadanya tujuh lapis bumi.” 


y .y 9. ^ll- f ® yo y 0 y 

«Ojj?- <L*JLy UI U' ^ ;JL* j^l ^ 


y y y K *' y y ^ ^ i . y ^ y< 

.y 9 II*»* t'' \ ^ ^ y ^ y ^ IM'^®'^'* % y9y 9 y, ^ ^ if* 

y .'C—)LäJ AÜ) J '^•4uLiiJ ^ Jj Aa lIJIS 4j) 


' A 


-Li j*Jiš ^ ;Jli aJlp Aili (.5^' lJL* 1j1 

' ’ . ' { * ■*'**( •“vii'' “• 


2453. Dari Yahya bin Abu Katsir, dia berkata: Muhammad bin 
Ibrahim telah menceritakan kepadaku. Abu Salamah menceritakan 
kepadanya bahwa antara dia dengan orang banyak terdapat sengketa. 
Dia menceritakannya kepada Aisyah RA, maka dia berkata, “Wahai 
Abu Salamah, jauhilah (urusan) tanah! Sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda, ^Barangsiapa berbuat zhalim [mengambil tanah orang lain 
tanpa hak] sekadar sejengkal tanah, niscaya akan dikalungkan 
kepadanya tujuh lapis bumi' 
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2454. Dari Salim, dari bapaknya RA, dia berkata: Nabi SAW 
bersabda, ''Barangsiapa mengambil tanah yang bukan haknya, 
niscaya ia akan dibenamkan pada hari Kiamat karena hai Uu hingga 
tujuh lapis bumi.''' 

Al Firabri berkata, Abu Ja’far bin Abu Hatim berkata, Abu 
Abdillah berkata, “Hadits ini tidak di Khurasan, daiam kitab-kitab 
Ibnu Al Mubarak. Dia mendiktekan kepada mereka ketika di 
Bashrah.” 


Keterangan Hadits : 


Daiam bab ini, seakan-akan Imam Bukhari ingin 
mengisyaratkan tentang perampasan tanah, berbeda dengan mereka 
yang tidak memungkinkan hai itu terjadi. 


(Barangsiapa berbuat zhalim). Dari riwayat Ibnu Ishaq 


telah disebutkan kisah Sa’id daiam hadits ini dan akan disebutkan 
kembali pada pembahasan tentang awal mula penciptaan dari jalur 


Urwah, dari Sa’id: 4 ÄaisI' JÜ cäpj ii' 


ibahwasanya dia [Sa’id] diperkarakan oleh Arwa kepada Marivari 
mengenai haknya yang dia klaim telah dikurangi oleh Sa’id). 
Sementara daiam riwayat Imam Muslim dari jalur ini disebutkan, l-pS' 


'' '' ■' ' t i ' 0*^0 o* 

JJ 1^1 <üi Jj j jj' l-jj kJj] 

^ ^ ' * ' ' ' * ' 

(Arwa mengajukan dakw’aan atas Sa'id bin Zaid bahwa ia 


mengambil — sebagian — tanahnya, maka dia [Arwa] memperkarakan 
Sa 'id kepada Marwun bin Al Hakam). Masih daiam riwayat Imam 
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Muslim dari jalur Muhammad bin Zaid, dari Sa’id, disebutkan: 

taUlj Jüi iO ji 5 joM ^ {Sesungguhnya Arwa 

memperkamkan Sa 'id sehubungan dengan sebagian tempat 
tinggalnya, maka dia berkata, "Biarkanlah ia dan tempat tinggal 
Uu. ”). 


Dalam riwayat Zubair dari jalur Al Alla' bin Abdurrahman, dari 

bapaknya, dan Al Hasan bin Sufyan dari jalur Abu Bakar bin 

Muhammad bin Hazm disebutkan, crij* ^ ooislii 

' 

j>ij ajI :c-Jläj žyviiu <L;9j( Jbj ^ aLuj äiJjuJi 

(Arwa minta talong kepada Marwan bin Al Hakam 


—yang saat Uu sebagai wali kota Madinah — untuk menghadapi Sa 'id 
bin Zaid sehubungan dengan perkara tanahnya di Syajarah. la 
berkata, "Sesungguhnya ia [Sa’id] telah mengambil hakku dan 
memasukkan bagianku yang dekat dengan air ke dalam bagian 
tanahnya. ") Laiu disebutkan kisab selengkapnya. 


Dalam riwayat Al Alla’ dikatakan, ciS' U '6'^ (Maka Sa 'id 
meninggalkan bagian yang diklaim oleh Arwa sebagai miliknya). 


Dalam riwayat Ibnu Hibban dan Al Hakim dari jalur Abu 
Salamah bin Abdurrahman ditambahkan, Ü Jlži 

(Marwan berkata kepada kami, “Damaikan antara keduanya. 

^ J* (sebagian tanah). Dalam riwayat Urwah dalam 

pembahasan tentang awal mula penciptaan disebutkan, Jb=-t 

Ulfe j' (Barangsiapa mengambil sejengkal tanah secara aniaya 


[zhalimj). Sementara dalam hadits Aisyah (hadits kedua pada bab di 
atas) disebutkan, JJ (Sekadar sejengkal). Seakan-akan penyebutan 

kata “sejengkal” mengisyaratkan persamaan ancaman antara 
mengambil sedikit atau banyak. 
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^ {dari tujuh lapis bumi). Imam Muslim 
menambahkan dari jalur Urwah dan Muhammad bin Zaid bahwa Sa’id 
bin Zaid berkata, ^ 4 ^' {Ya 


Allahi Apabila dia berdusta, maka butakanlah matanya, dan jadikan 
kuburnya di tanah tempat tinggalnyd). 


Dalam riwayat Al Alla’ dan Abu Bakar juga disebutkan seperti 
itu disertai tambahan, j?- jp tlsrj 

4 ^ 141^ ^ 1^1 s-l^ i.X^ 

ciUi Viyj cJaÄl» c4ap (D/a berkata, '‘Laiu datang banjir dan 


menampakkan bagiannya yang dekat dengan jalur air, ternyata 
haknya berada di luar hak Sa Ld. Maka Sa ’id datang kepada Marwan, 
laiu menunggang kendaraan bersamanya beserta orang-orang hingga 
mereka melihat tempat itu. Mereka semua menyebutkan bahwa Arwa 
menjadi buta, laiu jatuh ke dalam sumur miliknya dan meninggal 
dunia. ”). 


Al Khaththabi berkata, “Kata "dikalungkan' memiliki dua 
makna: 


Pertama, pada hari Kiamat, dia dibebani untuk memindahkan 
tanah yang diambil secara zhalim ke padang Masyhar; dan tanah itu 
seperti kalung di lehemya, bukan kalung dalam arti yang sebenamya. 

Kedua, dia disiksa dengan dibenamkan ke dalam tanah sampai 
tujuh lapis, sehingga setiap lapis tanah seperti kalung di lehemya.” 

Pengertian terakhir didukung oleh hadits Ibnu Ümar (hadits 
ketiga pada bab di atas) dengan lafazh, “/n akan dibenamkan karena 
hai itu pada hari Kiamat hingga tujuh lapis bumi". 

Menurut sebagian ulama, makna yang sebenamya adalah seperti 
makna pertama yang disebutkan oleh Al Khaththabi. Hanya saja 
ketika selesai memindahkan, maka tanah itu diletakkan di lehemya 
seperti kalung. Laiu lehemya dijadikan besar, sehingga bisa 
dipakaikan kalung yang terbuat dari tanah itu. Hai ini sama seperti 


FATHUL BAARI — 31 


keterangan bahwa kulit orang-orang kafir dibuat keras dan yang 
seperti itu. 


Ath-Thabari dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari hadits Ya’la 
bin Murrab, dari Nabi SAW, Oi iit SilT ^ UjI 

y-liJi ^ f ji ^ ^ ^ {Siapa saja 


yang menzhalimi sejengkal tanah, niscaya Allah membebaninya untuk 
menggali tanah itu hingga akhir tujuh lapis bumi, kemudian tanah 
tersebut dikalungkan kepadanya pada hari Kiamat hingga diputuskan 
di antava manusiä). 


Dalam riwayat Abu Ya’la —dengan sanad yang hasan— dari Al 
Hakam bin Al Harits As-Sulami, dari Nabi SAW disebutkan, ‘j* 

M J* iUõxt «.isr jUll-Ui {Barangsiapa 


mengambil sejengkal jalan kaum muslimin, niscaya dia akan datang 
pada hari Kiamat dengan dibebani tujuh lapis bumi). 


Hai serupa telah dikemukakan pada pembahasan tentang zakat 
dari hadits Abu Hurairah sehubungan dengan orang yang mencuri 
unta hasil rampasan perang sebelum dibagikan, dimana dia akan 
datang pada hari Kiamat dengan membawa unta tersebut. 

Ada pula kemungkinan —dan ini adalah makna keempat— 
bahwa yang dimaksud dengan “dikalungkan kepadanya" yakni 
dibebani untuk membuat tanah itu menjadi kalung, tapi dia tidak 
mampu melakukannya, sehingga dia pun diadzab karenanya, 
sebagaimana orang yang berdusta dalam menceritakan mimpinya 
sehingga dibebani untuk membuat kalung dari gandum. 

Kemungkinan lain —dan ini adalah makna kelima— bahwa 
yang dikalungkan adalah dosanya. Maka, maknanya adalah bahwa 
kezhaliman tersebut selalu ada di lehernya sama seperti dosa. Hai ini 
serupa dengan firman Allah, “Kami tetapkan amal perbuatannya 
(sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya.” (Qs. Al Israa' [17]: 
13) 
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Makna pertama dipilih oleh Abu Al Fath Al Qusyairi dan 
dibenarkan oleh Al Baghawi. Namun, ada kemungkinan pelaku 
kejahatan tersebut akan mengalami hukuman yang beraneka ragam 
seperti sifat-sifat di atas. Atau, para pelaku kejahatan ini akan dibagi- 
bagi; sebagian dihukum dengan satu sifat dan sebagian lagi dihukum 
dengan sifat lain, sesuai besar kecilnya kerusakan vang 
ditimbulkannya. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari 
hadits Abu Malik Al Asy’ari, ÜjlJ f iji üCä)' ^ji ^ 

^ J* Üjiai (Pencurian harta rampasan perartg yang 


paling besar di hadapan Allah pada hari Kiamat adalah sehasta 
tanah yang dicuri oleh seseorang, laiu dikalungkan kepadanya tiijuh 
lapis humi). 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Haramnya berbuat zhalim (aniaya) dan melakukan perampasan, 
serta besamya hukuman bagi pelakunya pada hari Kiamat. 

2. Adanya kemungkinan bahwa merampas tanah termasuk dosa 
besar, sebagaimana dikatakan oleh Al Qurthubi, karena dosa 
besar adalah kejahatan yang diancam dengan hukuman yang 
keras. 

3. Orang yang memiliki sebidang tanah. maka tujuh lapis tanah di 
bawahnya juga menjadi miliknya, 

4. Orang yang memiliki sebidang tanah boleh melarang orang lain 
menggali bagian bawah tanahnya, baik untuk terowongan atau 
sumur, tanpa izinnya. 

5. Orang yang memiliki sebidang tanah, maka batu, barang 
tambang dan lain sebagainya yang ada di dalamnya ikut menjadi 
miliknya. 
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6. Seseorang boleh menggali tanah miliknya sedalam apapun 
selama tidak membahayakan orang yang ada di sekitamya. 

7. Tanah yang tujuh lapis itu saling menempel dan tidak terpisah- 
pisah. Sebab bila terpisah, niscaya orang yang merampas tanah 
cukup dikalungkan kepadanya lapisan tanah yang dia rampas, 
sebagaimana yang disinyalir oleh Ad-Dawudi. 

8. Tujuh lapis tanah itu bertingkat-tingkat seperti langit, dan ini 

merupakan makna lahiriah firman Allah, (dan 

dari tanah sama seperti langit). Berbeda dengan mereka yang 
berpendapat bahwa maksud “tujuh lapis tanah” adalah tujuh 
wilayah. Sebab jika demikian, maka orang yang merampas 
tanah tidak dikalungkan kepadanya sejengkal tanah pun di 
wilayah lain. Demikian menurut Ibnu At-Tin. 


Pendapat terakhir dan yang sebelumnya berdasarkan bahwa 
hukuman itu sangat berkaitan dengan sebabnya. Karena bila tidak 
demikian, maka tidak ada konsekuensi antara apa yang mereka 
katakan dengan kesimpulan yang dihasilkan. 


Catatan 

Arwa adalah nama hewan buas yang masyhur. Dalam sebuah 
perumpamaan dikatakan bahwa apabila seseorang berdoa, maka ia 
akan berkata, “Sama seperti kebutaan Arwa.” Zubair berkata dalam 
riwayatnya, “Biasanya apabila penduduk Madinah berdoa, mereka 
mengatakan, ‘Semoga Allah menjadikannya buta seperti Arwa’. 
Maksud mereka adalah kisah di atas.” Zubair melanjutkan, 
“Kemudian setelah berlalu masa yang lama, akhimya orang-orang 
yang bodoh mengatakan ‘Sama seperti butanya Arwa’, dan yang 
mereka maksudkan adalah binatang buas di pegunungan. Mereka 
mengira bahwa kebutaan pada binatang itu adalah kebutaan yang 
sangat, padahal tidak demikian.” 
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(dan di antava manusia terdapat sengketa). Saya 

tidak menemukan keterangan tentang nama mereka. Dalam riwayat 
Imam Muslim dari jalur Harb bin Syaddad, dari Yahya, disebutkan 
dengan lafazh, <u°jž iiL' OlS"} {Antava dia dengan kaumnya 

tevdapat sengketa tanah). Dalam riwayat ini terdapat sedikit informasi 
tentang lawan perkara serta masalah yang menjadi sengketa. 

y\ Jlä JlJ {Al Firabvi bevkata, “Abu Jajav 

berkata...''). Dia adalah Muhammad bin Abi Hatim Al Bukhari 
(sekretäris pribadi Imam Bukhari). Al Firabri telah menukil dari Abu 
Ja’far pada kitab ini sejumlah kesimpulan dari Imam Bukhari dan 
selainnya. Semua itu tercantum dalam riwayat Abu Dzar dari ketiga 
gurunya, tetapi tidak tercantum pada selain riwayatnya. 

O J X 

^ {tidak di Khuvasan pada kilab-kitab 

Ibnu Al Mubarak). Maksudnya, Ibnu Mubarak menulis kitab-kitabnya 
di Khurasan dan membacakannya di tempat itu, laiu diterima oleh 
murid-muridnya di sana. Laiu Ibnu Mubarak juga menceritakan 
sejumlah hadits ketika berada dalam perjalanarmya yang bersumber 
dari hafalannya di luar dari apa yang dia tülis, dan hadits ini adalah 
salah satunya. 

5>;ju {mendiktekan kepada mereka di Bashrah). 

Demikian yang tercantum dalam riwayat Al Mustamli dan As- 
Sarakhsi, yakni tanpa menyebutkan objek kalimat. Laiu objek yang 
dimaksud disebutkan oleh Al Kasymihani. “D/a mendiktekannya 
kepada mereka''. 

Kenyataan bahwa hadits itu tidak ada dalam kitab-kitab Ibnu 
Mubarak yang ditulis di Khurasan tidak berkonsekuensi bahwa dia 
tidak menceritakannya ketika berada di Khurasan, karena Nu’aim bin 
Mammad Al Marwazi —salah seorang perawi yang menerima hadits 
dari Ibnu Mubarak ketika di Khurasan—juga menukil hadits ini. Abu 
Awanah telah menyebutkan hadits yang dimaksud dalam kitab 
Shahih-nya. melalui jalur Nu’aim bin Mammad. Namun, ada 
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kemungkinan Nu’aim hanya mendengar hadits itu ketika berada di 
Bashrah. Maka, hadits ini termasuk dalam deretan hadits gharib daiam 
kitab Shahih Bukhari. 


14. Apabiia Seseorang Men^inkan Sesuatu kepada Orang Lain, 
Maka itu Diperbolehkan 


cäZL- \JjCali jil oJlJL o ^ ^ 

iL ^ ^ 

ji-^i OilLJ of VI l5^ J 




2455. Dari Syu’bah, dari Jabalah: Kami berada di Madinah 
bersama sebagian penduduk Irak, laiu kami ditimpa kemarau 
[paceklik]. Maka, Ibnu Zubair memberi makan kurma kepada kami. 
Ibnu Ümar RA biasa melewati kami seraya berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW melarang "iqran’ (mengambil dua sekaligus/ 
melebihi haknya), kecuali seseorang di antara kamu meminta izin 
kepada saudaranya.” 


fvu oir J? :;j ju; >^.3 01 

JÜ J^ 

J <Js- ÄI (*^0 

Oi <5^ ÄI Jtö ^1 Jui JJ ji-3 J^4^ ‘^0^' 

^Jli 05ljl LaJI Ji Ijjk 
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2456. Dari Abu Mas’ud bahwa seorang laki-laki dari kalangan 
Anshar yang bemama Abu Syu’aib memiliki seorang budak tukang 
daging. Abu Syu’aib berkata kepadanya, “Buatkanlah untukku 
makanan untuk lima orang. mungkin aku akan mengundang Nabi 
SAW sebagai orang yžing kel ima dari lima orang itu.” Dia melihat 
wajah Nabi SAW yang menandakan rasa lapar, maka dia pun 
mengundang beliau. Laiu ada seorang yang tidak diundang ikut 
bersama mereka. Nabi SAW bersabda, ^‘‘Sesungguhnya orang ini telah 
mengikuti kami, apakah engkau mengizinkannyaT' Dia menjawab, 
“Ya!” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits; pertama, 
hadits Ibnu Ümar tentang larangan ''iqran", yakni mengambil dua 
kurma sekaligus untuk dimakan, agar tidak mengurangi hak teman 
makannya. Apabila mereka mengizinkan kepadanya, maka itu 
diperbolehkan, sebab itu adalah hak mereka dan mereka 
diperbolehkan untuk melepaskannya. Ini memperkuat pendapat yang 
membolehkan menghibahkan sesuatu yang tidak diketahui. Hadits ini 
akan disebutkan lebih detail pada pembahasan tentang makanan 
disertai penjelasan tentang kalimat, 0? {kecuali dia minta 

izin), dan siapa yang mengatakannya. 

Kedua, adalah hadits Ibnu Mas’ud tentang kisah tukang daging 
yang membuat makanan dan laki-laki yang mengikuti mereka. Maka 
Nabi SAW bertanya kepadanya, ''‘'Apakah engkau mengizinkannya?” 

Adapun redaksi pada riwayat ini “t/on dia melihat pada wajah 
Nabi SA W adalah kalimat yang menerangkan keadaan yang 
dilihatnya pada waktu itu. Maksudnya, dia berkata kepada budaknya 
“Buatkan makanan untukku” pada saat melihat keadaan demikian 
pada diri Nabi SAW. 
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15. Firman Allah, “Padahal la Adalah Pembantah yang Paling 
Keras.’’’' (Qs. Al Baqarah [2] : 204) 


(jÄiui l)| I Jli L5^ LS^^ ‘Uijlp ^ 

iisl Jl JGr^l 


2457. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
""Sesungguhnya laki-laki yang paling dibenci Allah adalah yang 
paling keras dalam berperkara. ” 


Keterangan ; 

(bab firman Allah Ta 'ala, "‘^padahal ia adalah pembantah yang 
paling keras’’’). Kata Al aladd bermakna orang yang paling keras 
dalam berbantah-bantahan. Kata tersebut diambil dari kata al- 
ladidain, yakni dua sisi leher. Maknanya, dari sisi manapun seseorang 
berperkara, maka dia akan mengemukakan argumentasi yang kuat. 
Ada juga yang berpendapat bahwa makna yang dimaksud adalah 
selain makna yang tersebut. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah “Sesungguhnya 
orang yang paling dibenci Allah adalah yang sangal keras dalam 
berperkara”. Masalah ini akan disebutkan secara lengkap pada 
pembahasan tentang tafsir surah Al Baqarah. 


16. Dosa Orang yang Berperkara Dalam Kebatilan Padahal Dia 

Mengetahuinya 


‘Ht J' 0 y ^9^ 9 9^^ (, I 9 9 J t ...^ B .. 

t-ujj J) JJ ji^ j^ 

J:.^ yii iil ;>3 äiL ff õ\ 
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t^Lj <^j.^,ä2J>- (♦■^J ^ L5^ ^ ^ J^J 0^ 

jiii ^-L: >: uf tUi :jüi ;^'j 

'',11' ^ \ '' .-f*'^-"''' '^?f-^ 0,'3 ''.oi- ''^ ^ ^ * * 9 ^ ^ 9 ,- 

Cl—iJJj 4j (_jj_^ <jl 1—^.^.o-li Cj_^,ii*j iJjl (j_^S\j õl -t » I 

j' Li^üi jIIJI 4jila5 ^ IIjU ,J1^ li" c■°'>;» '-Jj 


2458. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Urwah bin Zubair telah 
mengabarkan kepadaku bahwa Zainab binti Ummu Salamah 
mengabarkan kepadanya bahwa ibunya (Ummu Salamah RA istri 
Nabi SAW) mengabarkan kepadanya dari Rasulullah SAW. Dia 
mendengar pertengkaran di dekat pintu kamarnya, maka beliau keluar 
menemui orang-orang yang bertengkar dan bersabda, '■"Aku adalah 
manusia biasa, orang-orang yang berperkara datang kepadaku. 
Barangkali sebagian kalian lebih pandai berbicara daripada \ang 
lain, maka aku mengira dia benar sehingga aku memutuskan sesuai 
dengan apa yang dikemukakannya. Barangsiapa yang aku putuskan 
untuknya dengan melanggar hak seorang muslim, maka sesungguhnya 
putusan itu adalah sebagian dari api neraka. Maka, terserah apakah 
dia mengambilnya atau meninggalkannya.'' 


Keterangan : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ummu Salamah ""Barangkali 
sebagian kamu lebih pandai berbicara daripada yang lain' yang di 
dalamnya disebutkan: ""Sesungguhnya putusan itu adalah sebagian 
dari api neraka", dimana hubungannya dengan judul bab sangat j elas. 
Hadits ini akan disebutkan pada pembahasan tentang hukum-hukum. 


17. Apabila Berperkara, maka Dia Berbuat Curang 


iil jl;. yii ^ j iäi > 
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jj ✓ X ✓ ✓ 

tojJj;»^! Jlpj lilj cc^JlS^ õ>Jlp>- iil ;L^iw\j cJLoi ^ 4!!^?^ 4^9 

✓ x" X ✓ 

li|j tjJLP JlaIp iilj 


2459. Dari Abdullah bin Amr RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, ""Empat perkara yang apabila ada pada diri seseorang, 
maka dia adalah seorang munafik; atau apabila dalam dirinya ada 
salah satu dari empat perkara itu, maka dalam dirinya terdapat satu 
sifat kemunafikan hingga dia meninggalkannya; [yaitu] apabila 
berbicara dia berdusta, apabila berjanji dia mengingkari, apabila 
mengikat persetujuan [kesepakatan] dia berkhianat, dan apabila 
berperkara dia curang. ” 


Keterangan : 

(Bab apabila berperkara, maka dia berbuat curang). Yakni, 
celaan atau dosa bagi orang yang curang dalam berperkara. Dalam bab 
ini disebutkan hadits Abdullah bin Amr tentang sifat orang-orang 
munafik. Di dalamnya disebutkan, ''Apabila berperkara dia curang". 
Adapun penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
iman. 


18. Orang yang Dizhalimi Mtng-qishash (Mengambil Balasan 
Setimpal) Bila Mendapati Harta Orang yang Menzhaliminya 


0 ^ i'' ^ r O J' y f-'J ®i Ki-"' 


Ibnu Sirin berkata, “la mengambil balasan yang setimpal. Laiu 
dia membaca ayat 'dan jika kamu memberikan balasan, maka 
balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan 
kepadamu’." (Qs. An-Nahl [16]: 126) 
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° "l" U- k' ‘J i' <> > ii . H oi, 

-LL& C^i-LÄ- .C-Jl 9 Äüi Üi ^J^y'^ CJ^ 

dl>L^ Jj>rJ üLli^ jl oät JiJ IcJlÜ ^ 4^ C^ 

01 ^ :JUi ?Gl> :! ^jJl 01 

. 0 0 
.0o*(9,^. e 0 .> 

.L_3j^,äxJIj |-t 


2460. Dari Urwah bahwa Aisyah RA berkata, “Hindun binti 
Utbah bin Rabi’ah datang seraya berkata, ‘Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya Abu Sufyan seorang laki-laki yang selalu menahan 
(kikir), maka apakali aku berdosa jika memberi makan kepada 
tanggungan kami dari apa yang dimilikinya?’ Rasulullah SAW 
bersabda, ^Tidak ada dosa bagimu untuk memberi makan mereka 
dengan carayang patut (makruf) 


IjJl-j 4^ 4)1 liii ;Jli 4^ ^ J^\ \ ^ 

'' 9 0 '' ' ^ ^ ^^ 

iSy ^ (*IdstJ oJ-ii 

' X' ' ^ . \ y , t 

. oi , S , 0 / 0 0 . > f ° ^ 0 ' ° ' ■’/ ' oi •* ' 

. twAjIih (3^ l^^ixA) j»J OU L».j 


2461. Dari Abu Al Khair, dari Uqbah bin Amir, dia berkata: 
Kami berkata kepada Nabi SAW, “Sesungguhnya engkau mengutus 
kami kepada kaum yang tidak mau menjamu kami sebagai tarnu, 
maka bagaimana pendapatmu mengenai hai itu?” Beliau bersabda 
kepada kami, ''Apabila kallan singgah di suatu kaum, laiu kalian 
mendapatkan perlakuan pantas sebagai tarnu, maka terimalah. 
Apabila mereka tidak melakukan demikian, maka ambillah hak tarnu 
dari mereka^ 


Keterangan Hadits : 

{Bab orang yang dizhalimi mengqishash [mengambil balasan 
setimpal] bila mendapati harta orang yang menzhaliminya). Yakni, 
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apakah dia mengambil harta tersebut sebanyak harta yang diambil 
darinya meski tanpa keputusan hakim? Imam Bukhari cenderung 
memperbolehkan untuk mengambilnya. Oleh karena itu, dia 
menyebutkan atsar Ibnu Sirin, sebagaimana kebiasannya yang 
menguatkan salah satu kemungkinan berdasarkan atsar. 

üij) {Ihnu Sirin berkata, “la 

mengambil balasan yang setimpal. Laiu beliau membaca ayat ‘dan 
jika kamu memberikan balasan... ’. ”). Riwayat ini disebutkan dengan 
sanad yang maushul oleh Abd bin Humaid melalui jalur Khalid Al 
Hadzdza' dengan lafazh, il* dil* dl (Apabila diambil 

darimu sesuatu, maka ambillah darinya seperti itu). 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan dua hadits. Hadits 
pertama dari Aisyah R.A. tentang kisah Hindun binti Utbah, dimana 
disebutkan, jXL JU äi dii 

{Nabi SA W mengizinkannya untuk mengambil harta suaminya sesuai 
kebutuhannya). Hai ini diterangkan lebih detail pada pembahasan 
tentang memberi nafkah. 

Ibnu Baththal berkata, “Hadits Hindun menunjukkan bahwa 
orang yang mempunyai hak boleh mengambil harta orang yang tidak 
memenuhi atau mengingkari haknya, sesuai dengan besarnya hak 
yang dimiliki. Adapun hadits kedua adalah hadits Uqbah bin Amir.” 

{Mereka tidak menjamu kami sebagai tarnu). Dalam 

riwayat Al Ashili dan Karimah disebutkan dengan lafazh 'i. 

Sementara dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan, ^ Slj ^ ^ 

^0 o 9' '' '' o ^ f 

(3^' dr* ^ ^ djiji {Mereka tidak menjamu kami dan tidak pula 
menunaikan hak kami atas mereka). 
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\y\ OÜ (apabila mereka enggan/ moka 
ambillah hak tarnu dari mereka). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, <<10 {ambillah darinya), yakni dari harta mereka. 


Makna zhahir hadits menyatakan bahw a hukum menjamu tarnu 
adalah wajib. Apabila seseorang disinggahi tarnu, dan dia tidak mau 
menjamunya, maka boleh mengambil hak tarnu darinya secara paksa. 
Dalam hai ini Al-Laits membolehkannya secara mutlak. Namun. 
Imam Ahmad mengkhususkan bagi penduduk pedesaan, tidak bagi 
penduduk perkotaan. 


Adapun menurut jumhur ulama, menjamu tarnu adalah sunah 
muakkad (sangat dianjurkan). Mereka memberi beberapa jawaban 
terhadap hadits di atas, di antaranya: 

Pertama, maksud hadits itu adalah orang-orang yang terpaksa. 
Namun, mereka berbeda pendapat; apakah diharuskan kepada orang 
yang mengambil haknya karena terpaksa untuk mengganti apa > ang 
dia ambil? Masalah ini telah dikemukakan pada bagian akhir 
pembahasan tentang barang temuan. 

Imam At-Tirmidzi mengisyaratkan bahwa hadits di atas 
berbicara tentang seseorang yang hendak membeli sesuatu karena 
kebutuhan yang mendesak, tetapi pemilik barang tidak mau 
menjualnya, maka pada kondisi demikian pembeli diperbolehkan 
mengambil barang itu secara paksa. 


Kedua, hadits itu berlaku pada masa awal Islam, karena pada 
saat itu sikap saling menyantuni merupakan suatu kewajiban. Ketika 
kekuasaan Islam semakin meluas, maka hukum ini dihapus. Dalil 
yang menunjukkan bahwa hukum ini dihapus {mansukh) adalah sabda 
Nabi SAW dalam hadits Abu Syuraih yang dinukil oleh Imam Muslim 
tentang hak tarnu, "i! Joaij {Hadiahnya 

adalah satu hari satu malam. Sementara hadiah adalah 


2 

' Dalam naskah kilab Shahih Bukhari yang banyak beredar disebutkan. ölš {apabila mereka tidak 

melakukannya). Demikian Al Qasthalani menjelaskannya berdasarkan lafazh ini. 
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kemurahan/keutamaan, bukan kewajiban). Tapi argumentasi ini 
lemah, karena kemungkinan yang dimaksud dengan 
“kemurahan/keutamaan” pada hadits itu adalah bahwa 
menyempumakan satu hari satu malam bukan hukum asal menjamu 
tarnu. Sementara dalam hadits Al Miqdam bin Ma’dikarib dari Nabi 
SAW yang diriwayatkan Abu Daud disebutkan, LiUi» Uj' 


dlij AS^JJ JA 4sjb 


{Siapa saja yang bertamu pada suatu kaum, laiu dia tidak 
mendapatkan pelayanan, maka menolongnya merupakan keharusan 
setiap muslim, hingga dia mengambil jamuan malamnya baik dari 
ianaman atau hartanya). Hadits ini dipahami apabila tarnu tidak 
mendapatkan apapun dari tuan rumah. 


Ketiga, hadits itu khusus bagi para petugas yang diutus oleh 
imam (pemimpin) untuk menarik sedekah (zakat). Maka, kaum yang 
didatangi harus menjamu para petugas tersebut sebagai imbalan atas 
pelayanan mereka terhadap masyarakat. Pendapat ini disebutkan oleh 
Al Khaththabi. Laiu dia berkata, “Hai ini berlaku pada masa itu, 
karena kaum muslimin belum memiliki baitul maal. Adapun pada 
masa kini, biaya para petugas pengumpul sedekah diambil dari baitul 
maal. Pandangan serupa pernah dikemukakan oleh Abu Yusuf, 
dimana dia mengharuskan kepada penduduk Najran secara khusus 
untuk menjamu tarnu. Hai ini telah diindikasikan oleh lafazh hadits 
'sesungguhnya engkau mengutus kamV Pernyataan Al Khaththabi 
ini ditanggapi bahwa dalam riwayat Imam At-Tirmidzi disebutkan 
dengan lafazh, {Sesimgguhnya kami melewati suatu kaum). 


Keempat, hadits itu khusus bagi kafir dzimmi. Ketika Ümar 
menetapkan upeti (jizyah) bagi kaum Nasrani Syam, maka dia 
mensyaratkan agar mereka menjamu tarnu yang singgah di tempat 
mereka. Namun, jawaban ini ditanggapi bahwa pengkhususan itu 
membutuhkan dalil; dan perbuatan Ümar tidak dapat dijadikan hujjah, 
karena datangnya lebih akhir dari pertanyaan Uqbah. Demikian yang 
diisyaratkan oleh Imam An-Nawawi. 


44 — FATHUL BAARI 


Kelima, menakwilkan kata “mengambil”. Al Maziri 
meriwayatkan dari Syaikh Abu Al Hasan (salah seorang ulama 
madzhab Maliki) bahwa yang dimaksud adalah kamu boleh mencela 
kehormatan mereka dengan lisan dan menyebutkan aib mereka kepada 
orang-orang. Tapi Al Maziri menganggapi bahwa syariat melarang 
untuk mencela kehormatan dan menyebutkan aib. Adapun jaw aban 
yang paling kuat adalah jawaban yang pertama. 

Imam Asy-Syafi’i menegaskan tentang bolehnya mengambil 
hak milik dari orang lain apabila tidak mungkin diperoleh melalui 
jalur hukum, seperti pengutang mengingkari tuntutan sementara 
pemberi utang tidak memiliki bukti yang cukup. Imam S\afi'i 
membolehkan pemilik hak untuk mengambil langsung harta orang 
yang berutang bila dia mendapatinya sesuai dengan besamya hak > ang 
ada padanya. atau boleh diambilkan oleh orang lain apabila dia tidak 
menemukan harta pengutang, tapi hendaknya dia menyamakan antara 
jumlah harta yang diambil dengan kadar haknya. Apabila mungkin 
mendapatkan hak melalui jalur hukum, tetap boleh diambil langsung 
menurut pendapat yang paling benar bagi kebanyakan ulama madzhab 
Syafi’i. Sedangkan dalam ulama madzhab Maliki terdapat perbedaan 
pendapat. Adapun ulama madzhab Hanafi memperbolehkan pada 
barang "'mitsli" dan tidak memperkenankan pada barang 
''mutaqawwim”,^ karena sangat dikhawatirkan akan menyebabkan 
kecurangan. Kemudian para ulama sepakat bahwa hak >ang 
diperbolehkan diambil tanpa melalui jalur hukum hanyalah hak dalam 
perkara perdata (harta), bukan pidana (kriminal), karena main hakim 
sendiri dalam masalah pidana akan menimbulkan kerusakan. Laiu, 
dalam hai harta juga hanya dibatasi apabila tidak menimbulkan 
bahaya atau kerusakan, seperti dituduh sebagai pencuri atau >ang 
sepertinya. 


Barang mitsli adalah barang yang ada barang lain yang serupa dengannya, seperti satu liter kurma sama 
dengan satu liter kurma .. dan seterusnya. Sedangkan barang mutaqawwim adalah barang yang hansa 
dapat dinilai, seperti rumah... dan seterusnya. Wallalm a’lam Penerj, 
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19. Saqifah 


Nabi SAW dan para sahabat duduk di saqifah bani Sa’idah. 


A 
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2462. Diriwayatkan dari Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah 
bahwa Ibnu Abbas mengabarkan kepadanya dari Ümar RA, ia berkata 
ketika Allah mewafatkan Nabi-Nya, “Sesungguhnya kaum Anshar 
berkumpul di Saqifah bani Sa’idah, maka aku berkata kepada Abu 
Bakar, ‘Berangkatlah bersama kami’. Kami pun mendatangi mereka di 
saqifah bani Sa’idah.” 


Keterangan Hadits : 


Saqifah adalah tempat yang diberi atap seperti tenda atau gubuk 
yang terletak di samping rumah. Seakan-akan Imam Bukhari 
mengisyaratkan bahwa duduk di tempat-tempat umum tidak dilarang. 
Selain itu, pemilik rumah boleh membuat tempat berteduh selama 
tidak mengganggu orang yang lewat. 


õ4pCi 


1 ^. «X-i ^ 4^ dl j^l [jJiirj (Nabi SA W 


duduk di saqifah bani Sa’idah). Ini adalah bagian dari hadits Suhail 
bin Sa’ad yang disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Imam 
Bukhari dalam pembahasan tentang minuman. Masalah ini tidak 
tampak oleh Al Ismaili sehingga dia beikata, “Dalam hadits ini 
—yakni hadits Ümar— tidak ada keterangan bahwa Nabi SAW duduk 
di saqifah bani Sa’idah.” 
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Hai ini dikarenakan dia telah menghapus hadits yang mu allaq 
dan hanya menyebutkan hadits yang marfu ' dari Ümar dengan sauad 
yang maushul. Di samping itu, Imam Bukhari tidak memberi j udul 
tentang duduknya Nabi SAW, tetapi han}a menjelaskan apa >ang 
berkaitan dengan saqifah. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 
hadits mu'allaq yang menerangkan bahwa Nabi SAW duduk di 
saqifah. Setelah itu diiringi dengan hadits maushul yang menyatakan 
bahwa para sahabat duduk di saqifah. Sepertinya Al Ismaili mengira 
bahwa kata “duduk” berasal dari Imam Bukhari, bukan bagian hadits 
yang mu 'allaq. 

Saqifah bani Sa’idah adalah tempat para sahabat biasa 
berkumpul dan menjadi milik bersama. Nabi SAW pemah duduk 
bersama mereka di tempat itu. 

öOpCi dt {bahwasanya kaum Anshar 

berkumpul di saqifah bani Sa'idah). Hadits ini disebutkan secara 
ringkas dari kisah tentang pembaiatan Abu Bakar Ash-Shiddiq. Hadits 
ini akan dijelaskan lebih detail pada pembahasan tentang hijrah dan 
hukuman. Maksud disebutkannya di tempat ini adalah bahwa para 
sahabat senantiasa duduk-duduk di saqifah tersebut. Sementara Al 
Karmani berpendapat bahwa letak kesesuaian hadits tersebut dengan 
j udul bab adalah bahwa duduk di saqifah umum tidak termasuk 
perbuatan zhalim. 


20. Tetangga tidak Boleh Melarang Tetangganya untuk 
Menyandarkan Kayu di Dindingnya 
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2463. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
'"Janganlah tetangga melarang tetangganya untuk menyandarkan 
kayunya di dindingnya. ” Kemudian Abu Hurairah berkata, “Mengapa 
aku lihat kalian berpaling darinya? Demi Allah! Aku akan 
melemparkannya di antara pundak-pundak kalian.” 


Keterangan Hadits : 

Demikian judul bab yang tercantum dalam riwayat Abu Dzarr, 
yakni kata kayu disebutkan dalam bentuk tunggal. Sementara dalam 
riwayat selainnya disebutkan dalam bentuk jamak, dan ini pula yang 
tercantum dalam hadits. Kedua versi ini sama-sama dinukil dalam 
kitab Al Muwaththa , tetapi keduanya memiliki makna yang sama, 
karena yang dimaksud adalah jenisnya. Pandangan inilah yang 
menjadi pedoman dalam mengompromikan kedua versi tersebut. 
Adapun jika tidak demikian, maka keduanya memiliki makna yang 
berbeda, karena sebatang kayu tentu lebih mudah mendapatkan 
toleransi tetangga dibandingkan dengan kayu yang banyak. 

Ath-Thahawi meriwayatkan dari sejumlah syaikh bahwa mereka 
meriwayatkannya dalam bentuk tunggal. Namun, Abdul Ghani bin 
Sa’id mengingkarinya. Menurutnya, yang hanya menyebutkan dalam 
bentuk tunggal adalah Ath-Thahawi. Namun, apa yang saya sebutkan 
tentang perbedaan para periwayat dalam kitab Shahih menolak 
pernyataan Abdul Ghani bin Sa’id, kecuali bila yang dia maksud 
adalah orang-orang tertentu —seperti mereka yang menyampaikan 
riwayat ini kepada Ath-Thahawi— maka itu sedikit berdasar. 

(janganlah melarang). Huruf akhir pada kata yamna’ 

berbaris sukun, karena kata laa sebelunya adalah laa nahiyah 
(menunjukkan larangan). Sementara dalam riwayat Abu Dzarr huruf 
akhirnya berbaris dhammah, karena kata laa sebelumnya adalah laa 
nafiyah (menunjukkan penafian). Untuk itu, kalimat tersebut adalah 
kalimat khabar (berita) yang bermakna larangan. Sedangkan dalam 
riwayat Imam Ahmad disebutkan, 'i (jangan sekali-kali 
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melarang), yakni dengan tambahan huruf mm tankid di akhimya >'ang 
berfungsi sebagai penguat larangan tersebut. Maka, riwayat ini 
mendukung versi yang pertama. 

jlir {tetangga terhadap tetangganya...). Hai ini dijadikan 

dalil bahwa apabila seseorang ingin menyandarkan kayu miliknya di 
tembok tetangganya, maka hai itu diperbolehkan baik diizinkan atau 
tidak. Apabila tetangganya melarang, maka boleh dipaksa menurut 
pendapat Imam Ahmad, Ishaq, Ibnu Hubaib dari kalangan madzhab 
Maliki, dan Imam Syafi’i dalam madzhabn\a yang lama. Laiu dalam 
madzhabnya yang baru terdapat dua pendapat; yang paling mas>hur di 
antara keduanya adalah mensyaratkan adan\’a izin pemilik tembok. 
Jika dia tidak mengizinkannya, maka tidak boleh dipaksa. Ini juga 
merupakan pendapat ulama madzhab Hanafi. Mereka memahami 
perintah yang disebutkan dalam hadits adalah dalam konteks nadb 
(anjuran), dan larangan yang ada adalah dalam konteks tanzih 
(menjauhi hal-hal yang dibenci atau tidak baik). Pandangan ini 
ditempuh untuk mengompromikan hadits di atas dengan hadits > ang 
menunjukkan haramnya menggunakan harta orang muslim kecuali 
dengan kerelaannya. Namun, pendapat ini perlu diteliti lebih lanjut 
seperti yang akan diterangkan. 

Imam At-Tirmidzi dan Ibnu Abdil Barr menegaskan bahwa 
pendapat Imam SyafPi itu berdasarkan madzhabnya yang lama. dan 
inilah yang dia tegaskan secara tekstual dalam kitab Al Buwaithi. 

Al Baihaqi berkata, “Dalam Sunnah yang shahih, kami tidak 
menemukan keterangan yang menentang hukum ini, kecuali dalil-dalil 
umum yang tidak dapat diterima jika dikhususkan. Sementara itu, 
periwayat hadits itu sendiri telah memahami sebagaimana makna 
zhahimya, dan tentunya dia lebih mengetahui maksud dari apa yang 
diriwayatkannya.” Al Baihaqi mengis\ aratkan perkataan Abu 
Hurairah, “Mengapa aku melihat kalian berpaling daringa” 

p {kemudian Abu Hurairah berkata). Dalam 
riwayat Ibnu Uyainah yang dikutip Abu Daud disebutkan, ' 


FATHUL BAARI — 49 




(Mereka menundukkan kepalä). Laiu dalam riwayat Imam 


Ahmad disebutkan, ^ {Ketika Abu 


Hurairah menceritakan hai itu, maka mereka pun mengangguk- 
anggukkan kepala). 


{sungguh aku akan melemparkannya). Yakni, aku akan 

menyebarkan perkataan ini di antara kalian dan akan menyentak 
kalian dengannya, seperti seseorang yang dipukul dengan sesuatu 
diantara kedua bahunya supaya sadar. 

(di antara pundak-pundak kalian). Al Khaththabi 

berkata, “Maksudnya, apabila kalian tidak menerima hukum ini dan 
mengerjakannya dengan ridha, niscaya aku akan meletakkan kayu ini 
di atas pundak-pundak kalian meskipun kalian tidak senang.” Dengan 
ucapan tersebut, dia bermaksud mengingatkan dengan keras. 
Penakwilan ini dibenarkan Imam Al Haramain, dia berkata, 
“Sesungguhnya yang demikian itu dilakukan Abu Hurairah ketika 
menjabat sebagai wali kota Madinah.” Sementara dalam riwayat Ibnu 
Abdil Barr melalui jalur lain disebutkan, JUajŠ' Ojj Cr*. 4* 

(Sungguh aku akan melemparkannya di antara mata kalian meskipun 
kalian tidak senang). Riwayat ini mengukuhkan penakwilan 
sebelumnya. 


Al Muhallab, salah seorang ulama madzhab Maliki, berdalil 
dengan perkataan Abu Hurairah: ^ ^ (mengapa aku 

lihat kalian berpaling darinya) bahwa praktik yang berlaku pada masa 
itu menyalahi apa yang dikatakan oleh Abu Hurairah. Seandainya 
perkara itu wajib, tentu para sahabat tidak mengabaikannya dan tidak 
berpaling dari Abu Hurairah ketika dia menceritakannya. Kalau bukan 
karena hukum yang telah mengakar pada mereka berbeda dengan 
kandungan hadits itu, tentu mereka tidak boleh mengabaikan 
ketentuan fardhu ini. Artinya, mereka memahami perintah mengenai 
hai itu dalam konteks istihbab (disukai). 
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Aku tidak tahu darimana dia mendapat keterangan bahwa > ang 
berpaling adalah sahabat, padahal jumlah mereka tidak sedikit 
sehingga sangat kecil kemungkinan tidak mengetahui hukum ini. 
Mengapa tidak dikatakan bahwa mereka \ang mendengarkan cerita 
Abu Hurairah tentang hukum ini adalah bukan para fuqaha, dan inilah 
yang terjadi. Karena apabila mereka adalah para sahabat atau fuqaha, 
tentu Abu Hurairah tidak akan bersikap seperti itu. 

Imam Syaffi dalam madzhabnya >ang lama memperkuat 
pendapat yang mewajibkan hai itu, dimana Ümar telah memutuskan 
demikian dan tidak ada yang mengingkarinya, sehingga menjadi 
kesepakatan di antara mereka. 

Klaim adanya kesepakatan lebih tepat daripada klaim \ang 
dikemukakan Al Muhallab, sebab kebanyakan orang yang hidup di 
masa Ümar adalah sahabat, dan umumnya keputusan yang ditetapkan 
Ümar menyebar ke seluruh wilayah pemerintahannya. Sedangkan .A.bu 
Hurairah menjadi wali kota Madinah, menggantikan Marwan, hama 
pada sebagian waktu. 

Pemyataan Imam Syafi’i tersebut adalah untuk mengisyaratkan 
kepada apa yang dinukil oleh Malik, dan diriwayatkan juga olehn> a 
dengan sanad yang shahih bahwa Adh-Dhahhak bin Khalifah 
meminta izin kepada Muhammad bin Maslamah untuk membuat 
saluran air yang akan melewati tanah Muhammad bin Maslamah. 
Maka, Ümar berbicara dengan Muhammad bin Maslamah mengenai 
hai itu, tetapi dia tidak mau memberi izin. Ümar berkata, ”Demi 
Allah, akan dibuat meskipun harus melewati perutmu.” Tampak Ümar 
memahami perintah pada hadits di atas sebagaimana zhahimya, sera\ a 
memperluas maknanya hingga mencakup segala yang dibutuhkan oleh 
seseorang dari tetangganya; baik pada rumah ataupun tanahnya. 

Klaim bahwa praktik yang berlaku di Madinah saat itu berbeda 
dengan apa yang dikatakan oleh Abu Hurairah perlu diteliti lebih 
mendalam. Ibnu Majah dan Al Baihaqi meriw'ayatkan melalui jalur 
Ikrimah bin Salamah bahwa salah seorang dari dua orang bersaudara, 
yang berasal dari bani Mughirah, bersumpah akan membebaskan 
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budak apabila ada seseorang yang menyandarkan kayu di dindingnya. 
Maka, datanglah beberapa wanita dan laki-laki dari kalangan Anshar 
seraya berkata, “Kami bersaksi bahwa Rasulullah SAW telah 
bersabda...” Laiu disebutkan hadits seperti di atas. Saudaranya yang 
lain berkata, “Wahai saudaraku! Sungguh engkau telah mengetahui 
akan membahayakanku dan engkau telah bersumpah. Untuk itu, 
buatlah tiang, laiu sandarkan kayumu kepadanya.” 

Ibnu Ishaq meriwayatkan dalam Musnad-nya dan Al Baihaqi 
dari jalurnya, dari Yahya bin Ja’dah (salah seorang tabiin), dia 
berkata, “Seseorang ingin menyandarkan kayu di dinding sahabatnya 
tanpa izinnya, dan pemilik dinding melarangnya. Maka, siapa saja 
yang mau —dari kalangan Anshar— menceritakan dari Rasulullah 
SAW bahwa beliau melarang mencegah seseorang menyandarkan 
kayu ke dinding. Akhirnya, orang itu dipaksa agar tidak melarang.” 

Sebagian ulama membatasi kewajiban akan hai itu setelah 
meminta izin terlebih dahulu kepada tetangga. Pembatasan ini 
berdasarkan disebutkannya kata “permintaan izin” pada sebagian jalur 
periwayatan. Lafazh yang dimaksud terdapat dalam riwayat Ibnu 
Uyainah dan Uqail yang dinukil oleh Abu Daud, serta diriwayatkan 
oleh Ahmad yang dikutip oleh Abdurrahman bin Mahdi dari Malik, 

fljbr ÜL (harangsiapa diminta oleh tetangganya). Demikian pula yang 

terdapat dalam riwayat Ibnu Hibban melalui Jalur Al-Laits dari Malik, 
serta dalam riwayat Abu Awanah dari jalur Ziyad bin Sa’ad, dari Az- 
Zuhri. Laiu, Al Bazzar meriwayatkan dari jalur Ikrimah, dari Abu 
Hurairah. 

Sebagian ulama memahami kata ganti “nya” pada lafazh “di 
dindingnya” kembali kepada pemilik kayu, yakni jangan 
mencegahnya untuk menyandarkan kayu di dindingnya sendiri 
meskipun berdampak kurang baik terhadap tetangganya, seperti 
terhalangnya cahaya atau sepertinya. Akan tetapi, pandangan ini tidak 
tepat. 
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Ibnu At-Tin mengatakan bahwa pendapat tersebut akan 
melahirkan pendapat yang ketiga tentang makna hadits, padahal sikap 
seperti ini ditolak oleh mayoritas ulama ushul fikih. Akan tetapi. 
pemyataan Ibnu At-Tin masih dapat dipertanyakan, sebab orang > ang 
berpendapat seperti itu dapat mengatakan bahwa pendapat ini 
disimpulkan dari keumuman larangan yang ada, bukan berarti maksud 
hadits. 

Kewajiban tersebut bagi mereka yang mewajibkannya harus 
dipahami dalam kondisi apabila tetangga sangat butuh untuk 
menyandarkan kayunya dan tidak membawa dampak buruk bagi 
pemilik dinding. 


21. Menumpahkan Khamer di Jalan 
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2464. Dari Anas RA: Aku biasa memberi minum orang-orang di 
rumah Abu Thalhah, dan khamer mereka pada saat itu terbuat dari 
anggur. Maka Rasulullah SAW memerintahkan seseorang untuk 
menyerukan, “Ketahuilah, sesungguhnya khamer itu telah 
diharamkanr Abu Thalhah berkata kepadaku, “Keluarlah dan 
tumpahkanlah (khamer) itu.” Aku pun keluar dan menumpahkann\ a 
hingga (khamer) mengalir di jalan-jalan Madinah. Sebagian orang 
berkata, “Orang-orang telah terbunuh, sementara khamer ada dalam 
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perut mereka.” Maka Allah menurunkan ayat, ''Tidak ada dosa bagi 
orang-orang yang beriman dan beramal shalih karena memakan 
makanan yang telah mereka makan dahulu.... ” (Qs. Al Maa idah [5]: 
93) 


Keterangan hadits : 

{Bab menumpahkan khamer di jalan). Maksudnya, jalan umum. 
Perbuatan ini diperbolehkan jika telah dipastikan dapat menghilang 
kan kerusakan yang lebih besar. 

äLjJJi {sehingga mengalir di jalan-jalan 

Madinah). Dalam kalimat ini terdapat kata yang tidak disebutkan 
secara redaksional (mahdzuj), yaitu kata {khamer diharamkan),'* 

maka Nabi SAW memerintahkan untuk menumpahkannya sehingga 
mengalir... dan seterusnya. Masalah ini akan disebutkan pada 
pembahasan tentang tafsir surah Al Maa'idah. 

Al Muhallab berkata, “Ditumpahkannya khamer di jalan adalah 
untuk memaklumkan penolakan terhadapnya dan perintah untuk 
meninggalkannya. Hai ini lebih membawa maslahat dibandingkan 
gangguan yang timbul akibat menumpahkarmya di jalan.” 


22. Duduk di Halaman Rumah dan di Jalan-jalan 
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Pada catatan käki cetakan Bulac] disebutkan, "Kalimat ‘Pada kalimat ini terdapat lafazh yang tidak 
disebutkan... secara redaksional (mahdzuj) dan seterusnya’ barangkali yang dimaksud adalah riwayat 
Abu Dzar, karena riwayat yang terdapat di tempat ini tidak demikian.” 
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Aisyah berkata, “Abu Bakar membangun masjid di halaman 
rumahnya. Dia shalat dan membaca Al Qur an di halaman itu. Maka. 
wanita-wanita kaum musyrikin dan anak-anak mereka datang 
mengerumuni, karena takjub terhadap perbuatan Abu Bakar. Adapun 
Nabi SAW pada saat itu berada di Makkah." 
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2465. Dari Abu Sa’id Al Khudri R,A. dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "'Jauhilah oleh kalian dari duduk-duduk di jalan-jakm." 
Mereka berkata, “Tidak ada pilihan bagi kami, sesungguhn\a ia 
adalah majelis (tempat duduk) yang kami biasa berbincang-bincang 
padanya.” Beliau bersabda, ''‘Apabila kalian datang ke majelis-majelis 
itu, maka berilah hak jalan." Mereka benanya, “Apakah hak jalan 
itu?” Beliau bersabda, ‘‘‘‘Menundukkan pandangan, menahan 
gangguan, menjawab salam, serta menyeru yang makruf dan 
mencegah yang mungkar." 


Keterangan Hadits : 

Halaman adalah lahan kosong yang ada di depan rumah. Judul 
bab ini bermaksud menerangkan tentang bolehnya membatasi 
halaman rumah dengan bangunan. Atas dasar ini, maka banyak > ang 
membuat tempat-tempat duduk di depan rumah. Hai itu diperbolehkan 
selama tidak berdampak buruk dan menggangu tetangga atau orang 
yang lewat. Sedangkan yang dimaksud dengan “jalan” adalah Jalan 
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yang ada di halaman mmah. Sementara Tsa’lab mengklaim bahwa 
yang dimaksud adalah permukaan tanah. Laiu dimasukkan di 
dalamnya, duduk-duduk di teras atau jendela —yang rendah— yang 
menghadap kepada orang yang lewat. 

... cilij {Aisyah berkata, “Abu Bakar 

membangun masjid... ”). Ini adalah penggalan hadits panjang yang 
disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Imam Bukhari dalam 
pembahasan tentang hijrah secara panjang lebar, dan disebutkan pada 
bab-bab tentang masjid di bawah judul bab “Masjid di Jalan Tanpa 

Menimbulkan Mudharat bagi Manusia.” 

^ £ 

015^1 (jalan-jalan). Sikap Imam Bukhari yang menyebutkan 

judul bab dengan lafazh shu’udaat, sementara matan hadits 
menggunakan lafazh thuruqaat, menunjukkan adanya persamaan 
makna kedua kata tersebut. 

Telah disebutkan pula dengan lafazh shu’udaat dari hadits Abu 
Hurairah yang dinukil oleh Ibnu Hibban. Namun, hadits Abu Hurairah 
ini dalam riwayat Abu Daud menggunakan lafazh thuruqaat, hanya 
saja Abu Daud memberi tambahan, 'i! Jl-J' 

{memberi petunjuk jalan dan mendoakan orang yang bersin apabila 
dia mengucapkan hamdalah [memuji Allahj). 

Dalam hadits Ibnu Ümar yang dinukil oleh Ath-Thabarani 
terdapat tambahan, ötpi) {dan menolong orang yang 

membutuhkan pertolongan). 

Jj ^ UJ U fyltš {mereka berkata, “Tidak ada pilihan lain 

bagi kami terhadap majelis-majelis /Vm.”). Orang yang mengucapkan 
nya adalah Abu Thalhah, sebagaimana disebutkan dengan jelas dalam 
riwayatnya yang dinukil Imam Muslim. 

°^\ liü {apabila kalian datang ke majelis-majelis). 

Demikian yang dinukil oleh kebanyakan periwayat. Sementara dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, 'iü {Apabila kamu enggan). 
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Kata majUs (tempat duduk) pada hadits ini bermakna “duduk" itu 
sendiri. 

Dari konteks hadits dapat diketahui bahwa larangan itu bersifat 
tanzih (menjauhi hal-hal yang dibenci atau tidak baik), agar orang 
yang duduk tidak kewalahan menunaikan kewajibannya. Adapun 
perintah untuk menundukkan pandangan adalah sebagai isyarat untuk 
menghindari fitnah (godaan) yang ditimbulkan oleh orang yang leu at. 
seperti wanita dan lainnya. Sedangkan perintah menahan gangguan 
adalah sebagai isyarat untuk menjauhkan diri dari perbuatan menghina 
dan membicarakan keburukan orang lain. Laiu, perintah menjawab 
salam adalah sebagai isyarat untuk menghormati orang yang lewat. 
Sementara amar ma’ruf nahi munkar adalah isyarat untuk menerapkan 
semua yang disyariatkan dan meninggalkan semua yang tidak 
disyariatkan. 

Pada hadits ini terdapat hujjah bagi mereka yang mengatakan 
bahwa hukum yang ditetapkan berdasarkan metode sadd adz-dzari ah 
(menutup pintu kerusakan) hanya merupakan anjuran melakukan 
perbuatan yang lebih utama, bukan suatu keharusan, sebab pada 
awalnya Nabi SAW melarang duduk-duduk untuk menghilangkan 
kerusakan dari akamya. Namun, ketika mereka mengatakan ‘Tidak 
ada pilihan lain bagi kami kecuali duduk di tempat itu”, maka beliau 
menyebutkan maksud utama pelarangan itu. Dengan demikian. 
larangan pertama hanya sebagai bimbingan kepada apa yang lebih 
baik. 

Dari hadits ini dapat disimpulkan pula bahwa menolak 
kerusakan lebih diutamakan daripada meraih kemaslahatan. Hai itu 
dikarenakan pada mulanya Nabi SAW menganjurkan mereka untuk 
tidak duduk di jalanan, meskipun bagi yang menunaikan hak jalan 
akan mendapatkan pahala. Yang demikian itu karena berhati-hati 
untuk mencapai keselamatan lebih ditekankan daripada ingin 
mendapatkan tambahan kebaikan. 
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23. Sumur yang Ada di Jalan Jika Tidak Mengganggu 


0-' it * y -- /i ^ ^' 9^ r^ti ^''®. 1 ® { 

^^ j»-j iV.X;>ry ■•^' i3ij^. 

^ LJ^I IJlä lxii :ji-^' J'-ä3 o;* 'Sp' 

i_JL^l P pAi jlS\ 'i}p (_5^ ^ 

; jLfti Vi‘1 g ;'l ^ UJ (1)1 J a))1 (Jj-^j 1j .1^15 ^ jAki <] aJJI 

.>1 Jl^ oli P J 


2466. Dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW bersabda, 
'■'Ketika seorang laki-laki berada di jalan, dia merasakan sangat haus. 
Dia pun mendapati sumur, laiu turun ke dalam dan minum. Kemudian 
keluar dan ternyata didapatinya anjing yang sedang menjilat-jilat 
memakan pasir karena haus. Laki-laki Uu berkata, ‘Sungguh anjing 
ini merasa haus seperti yang aku rasakan ’. Maka dia turun ke dalam 
sumur dan memenuhi sepatunya dengan air, laiu memberi minum 
anjing. Allah memuji dan mengampuninya. ” Mereka bertanya, 
“Wahai Rasulullah! Adakah bagi kita pahala pada binatang?” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya pada setiap yang bernyawa ada 
pahalanya.'" 


Keterangan : 

{Bab sumur yang ada di jalan jika tidak mengganggu). Yakni, 
diperbolehkan menggali sumur di jalanan kaum muslimin karena 
adanya manfaat yang dapat dirasakan oleh kaum muslimin secara 
umum, dengan syarat tidak mengganggu. Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Abu Hurairah mengenai seorang laki-laki yang menemukan 
sumur di jalan, laiu dia turun ke dalamnya dan minum, kemudian 
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memberi minum anjing. Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang memberi minum. 


24. Menghilangkan Gangguan 


''^1 LS- L/^ LS^-' LS’- ^La-A 

'' “✓ •'y' 

Vx Ä t ^ ^ 

.Äi-llö (Jj ^JaJt (j.P ^ ■Jvj 


Hammam berkata dari Abu Hurairah RA, dari Nabi S.WW 
'"Menghilangkan gangguan dari jalan adalah sedekah.’’’’ 


Keterangan Hadits : 

Jüj (Hammam berkata...). Ini merupakan penggalan 

hadits yang disebutkan dengan sanad vang maushul oleh Imam 
Bukhari dalam pembahasan tentang j ihad pada bab “Orang yang 
Memegang Para Penunggang” dengan lafazh, ia^j 

»*y 

(Dan engkau menghilangkan gangguan dari jalan adalah 
sedekah). Disebutkan dalam hadits Abu Shalih dari Abu Hurairah 

X * x-oy.» ,y 

ketika menyebutkan cabang-cabang iman, ‘O)' 'i\ 0' 

* y J 0 .* y 

(Yang tertinggi adalah kesaksian hahwa 

tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan yang 
paling rendah adalah menghilangkan gangguan dari jalan). 

Maksud menghilangkan gangguan dari jalan termasuk sedekah 
adalah, karena hai itu menjadi sebab keselamatan orang yang lewat. 
Seakan-akan orang yang menghilangkan gangguan telah bersedekah 
kepada orang yang lewat, maka dia pun berhak mendapatkan pahala. 
Bahkan, Nabi SAW telah menjadikan sikap menahan diri untuk tidak 
berbuat jahat sebagai bentuk sedekah terhadap diri sendiri. 
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25. Kamar dan Bagian Atas yang Menjulur Keluar, atau Tidak 
Menjulur Keluar, pada Atap dan Selainnya 


^Qp aMI ^ ^ AÜ) J -bj ^ ^jp 

Ls^l ^ J* P f'^' r^' r^j 

- ^ P P P ^ ^5 

OpO p®ppp 

J*>u^ j£ä]i 


2467. Dari Usamah bin Zaid RA, dia berkata, “Nabi SAW 
melihat dari atas bangunan yang tinggi di antara bangunan-bangunan 
tinggi di Madinah, kemudian beliau bersabda, "Apakah kalian melihat 
apa yang aku lihatl Sesungguhnya aku melihat tempat-tempat 
terjadinya fitnah di sela-sela rumah-rumah kalian seperti tempat 
jatuhnya tetesan (hujanyA 


jti y Jj' p: jü y -Ä' 

p ** p ^ p p p 

p *p p ©'Tp fp i'' ® f ® ®-f® ''li ® ^ i ^ 

AJP aMI ^Ijjl -bP aUI yd£- 

dis 411 jP) UjsJ JJ) :bLgJ aijI J\i 

Jp AjJu pip oJSwj f-lJr- cJIvPj J-U3 CAäp 

yP ^'jj' ‘.1-^ .ippi 

°C.jLfi IxÄS 411 (PJ JJ) C«-f! j^ Jlilii pPj au' 

p p p 

'p j:» i: 'j :jui (U&jli 

"ip^ p . po^®p ,t> ppJ f ^ ^ ^ tl ■''''* 

L5^ ^J jp Pj ^ 

^ AliÄ- cJ^ Iili tlp_^ Jj''j Jj^ 


60 —FATHÜL BAARI 


.t* 9 A ^,0 CA , ✓ 0*. |X .^0 ^ l^l* I ' ^ti 

(J-õJss Cjv-*JL«J I»g;bu ^ji j»_Ä lil jLvaJi' U/«Jj LJLs 

c^^i> c^i^i ^si oi^i; ujCo 

^l^jl õl Äl> ^aUljl y >0: Jj 01 

y y y y y " y y 

Jj f ji oJ4f Jioji üij ciiuij Xj X iil Jj J!)i 

y A y y 9 A y C y y ^ 

ty A C y y ^ i, !«' ^ A 0 .y^CyC y y A |^. ''''.f. *>1 

X (»-> .(X" Or* -X' 

“ ^ y y y “ y y 

y . ^ A , .<•>« y ^ 9 A y y 9 ^^0 '' 

yy J jjj 1U>-1 i_—/5uijl f ä->. (_^1 Ä.„-ai>- cJ:>-wLs —'J 

XU :X^ ;p :Xui ^jlii J^ X X iü J^ i-" 






j*JL^j aOp a1i1 J-v^ j^j ‘ ■/’«' ^üil t_— -2j*j oi jj-^l^l 


V--J J ;JJ} X Jl JJ ^1 JJ-3 X 

OJjjlJ- cOli^ 01 djiJ j '^j .dii IJj j j^jJlj <0Nj ^ 

>' y y y y ^ ^ y 

^y .y A A y ,y y ^1 \^ i’! t A y 1, ^ f'^ 1® f y 9 ^ y 

^ 4 X 0 lp wü yj ^ J ^^ ^ J s_7 f J ciAj® LJ? J ^ 

AJ>r J COjJ J (JlJil Ijdi Od»^ 01 lIjwX:?xJ Lii j 

y y ** .«'.<' y y y 

y , y . y y . y y y y A 

^ ^ • A 0 • ' Ck'' ^ t '^f \i-"' “'• 1 '^'^ i". 

CAJI C—f-JJlS ' j.ä> jwUl lOI^J l>d“^ V jd? J_5^'-! J 23 f-Ld^- 

Jipi J :Jii OlJp oj-Jf ll» :cJj JX y»l diX ;.^Läj 

^ y y y ^y fi y A^ \ A ^ fiy A ® f ^ 

C-jJ -li ;Jli .as-lld f*-Jj Jd- 4ji)l JJ dl Jj-^j X JX'. ^4 ^X* 

y y ^ y 

. y , y y A 0 y y ^ y % A y , A Ai 

y \y A 9 y y , , O ^ y .f-^i A '> y . \ ^ * A ^ yy ® 

Jlp OjSsj 01 di--"^ lj_Ä 01 d-Ii o >^ A,-!£■>- 

4j jd^y* ^J>-0i Jijj Ji- aMI JJ j_5ril ^j^Jjl õOiJ C—Jji c £.;lj 
cdijj II* ;C—is .(JJ lid c4y/a.i>- Jp cd^Ili .LJs JjJLPlä aJ 
^ Xli ^Jdj X iil J;^ dl jJ} JJlLi jri J}' 
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^ Ajy:SJi\ CUisxi C* ^ (*-S-^ C-lJ^ c^t-g-^aju 

aIIp <6il ‘Oil^S ‘J c-Lii cl^ 

^ :ii>Ili .::::ui^^ aii/i :ju; ^> 

^ Liiü :^( ü ^ .yi\ :vIp ;y.ii iai> 

o^i£i-i ;;Li^ lJJ :^f c. ^ 

iJÜ jil :Jli cJJ '^kiä -‘dL ^Ji- ^;ljd 

^Jip ^ 'id 44^ C-i-^di cjJi-j ‘^' ,_5^ ‘^' 

X 1* ^ ^ ^ «■' Jt y y9>' t' 9» 9 li'' 

‘_s^^ J^S^' y' J l/^ 

y ^ ^ ^ ^ 

±J .Li;j ;>* J 


- M '« ,. .'f- •> i- °r •* 

C—älia dlj cJ-9 ^ 

Jjl-j Ij '/^\Z^\ :JIjü ‘‘^ ^ :Jlü 

;4:uj a:.ji di^ .;ci3i y 

i; ;üi 4^ i' y' ...^3^ 

jdl. di:3^ 4 ^ ^ ciij 

.(j^f (*^^-4^ (Älioli- Oj jj) j«il-j 4^ ‘^' ls 4 (^' uJi 

, ^ , i, r 0. . i i '’!' 'C >^\' ' ° ■', ° 

aJ c-jij U amI_^ cAio ^y {Sj^. J ^ 

ou tjjbiif y ^4^ :44ü cÄj4‘ v>i 4š^ ^4^' ^ji '4^ 

lisS olš"} .üll 0jlij N jlij iji)' I ^‘j f-i^ jf-J 

;4id. f4J •Jii f> iiiy 'vitoi yi t; 'oJ‘ iii yy dui 

^1 ^1 yicLi Äi J^j Ij IC-Iää .C°jJI ol^l 
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.Äliolp jy- ÕjJi^i diSi ^ (*^J 

aJIp aJ-Iä-J-* oJLi ^ tlli : JlS wii 

y» ✓ >■✓ >» >• ^yy« 

<) cuiUi 14^ IJ^ ÄdjLp ^^J[p o-.ia> .ül 

^ 9 " ® I I f ifi*^ 1 ^® ". t '^7-^ ''t-^ ® C I * f ® -* tf I?. «*' 

^^Uw»Jj U>w^i utj \LULP I^JJ J Ü> -^1 lA^tiolp 

y* y* «»✓ y y y 

oj>p} Jij ^1 4^ ^äi Jl;^ yii jiii tiju^ liiii iü 

fji t^käi 4 oijiii :4ja. tiü iui üiT} 

*y jl dU^ *yj tljyl dU ^yl .‘JlÄi ®lJ j' 

“y y yy“y ^ y 

-9 y^ytflyyyy yy y Q 

‘*'fc .l'^^!'^ l^® yo.yyyf •f'^l*f®-® II- l®'''^f l'^®» 

jvJ viJL ®!jiu j^u ^^1 01 /%J-Pi Jj CyJii .O-Ij 

icJii (CJiP -Ajy 4l~ iiJ^ijjÜ Ji j^i l^i U) :Jl5 aUI oi ;Jli 

yyyyyyy y 

> 4 .5>N' jioji} 4i yj yu f^yf > 1^1 iJi J 
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^ yy y® ft^y^y 

.AdjLp dJii L» y^» y^s.# .of.i-'-^ 


2468. Dari Abdullah bin Abbas RA, dia berkata; Aku senantiasa 
berkeinginan untuk bertanya kepada Ümar RA tentang dua orang istri 
Nabi SAW yang Allah berfirman tentang mereka berdua, “J/^ö kalian 
berdua bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya hati kalian 
berdua telah condong (untuk menerima kebenaran) (Qs. At-Tahriim 
[66]; 4) Dan, aku menunaikan haji bersamanya. Beliau menyimpang 
dari jalan dan aku pun men\ impang bersamanya sambil membawa 
tempat air, laiu dia buang air besar. Kemudian dia datang dan aku 
menuangkan air ke tangannya dan dia pun berwudhu. Aku berkata, 
“Wahai Amirul Mukminin! Siapakah dua istri Nabi SAW yang 
disebutkan Allah dalam firman-Nya, ^Jika kalian berdua bertaubat 
kepada Allah, maka sesungguhnya hati kalian berdua telah condong 
(untuk menerima kebenaran)?'” Dia berkata, “Anda (terlihat) sangat 
heran tentang hai ini, wahai Ibnu Abbas! Mereka adalah Aisyah dan 
Hafshah.” Kemudian Ümar mulai menceritakan hadits seraya berkata. 
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“Sesungguhnya aku bersama tetanggaku dari kalangan Anshar tingal 
di bani Umayah bin Zaid —yang terletak di pinggiran Madinah dan 
kami biasa bergantian pergi kepada Nabi SAW. Satu hari, dia yang 
pergi dan hari berikutnya aku yang pergi. Apabila aku yang pergi, 
maka aku datang dengan membawa berita pada hari itu tentang wahyu 
yang turun dan berita-berita lain; dan apabila dia yang pergi, maka dia 
melakukan hai serupa. Kami, orang Quraisy, adalah yang berkuasa 
atas kaum wanita. Ketika kami datang kepada kaum Anshar, ternyata 
mereka adalah kaum yang dikuasai oleh wanita-wanita mereka. Maka, 
mulailah wanita-wanita kami belajar dari wanita-wanita Anshar. Suatu 
ketika aku berseru dengan keras [marah] kepada istriku, laiu dia mulai 
menjawab perkataaanku. Aku mengingkari sikapnya yang berani 
raembantahku. Maka dia berkata, ‘Mengapa engkau mengingkari bila 
aku membantahmu? Demi Allah! Sungguh istri-istri Nabi SAW 
membantah beliau, dan sesungguhnya salah seorang mereka tidak mau 
mendekati beliau seharian hingga malam’. Aku tersentak dan berkata, 
‘Sungguh kecewa besar siapa di antara mereka yang telah melakukan 
perbuatan itu.’ Kemudian aku mengumpulkan pakaianku dan masuk 
menemui Hafshah seraya berkata, ‘Wahai Hafshah! Apakah salah 
seorang di antara kalian telah membuat Nabi SAW marah seharian 
hingga malam?’ la menjawab, ‘Benar’. Aku berkata, ‘Sungguh 
kecewa dan merugi. Apakah engkau merasa aman bahwa Allah tidak 
akan murka karena kemarahan Rasulullah SAW, laiu Dia 
membinasakan dirimu? Janganlah engkau banyak menuntut kepada 
Rasulullah dan jangan membantahnya dalam satu perkara pun. Jangan 
pula engkau menjauhkan diri darinya dan mintalah kepadaku apa yang 
engkau inginkan. Janganlah mempedayakanmu bahwa sebagian 
tetanggamu lebih cerah (cantik) darimu serta lebih dicintai Rasulullah 
SAW’. (Maksudnya Aisyah). Saat itu kami memperbincangkan bahwa 
Ghassan menyiapkan kuda-kudanya untuk memerangi kami. Suatu 
ketika sahabatku turun pada hari gilirannya, laiu dia kembali saat Isya 
dan mengetuk pintuku dengan keras seraya bertanya, ‘Apakah ada 
orang?’ Aku terkejut dan keluar menemuinya. la berkata, ‘Telah 
terjadi perkara besar’. Aku bertanya, ‘Apakah itu, apakah Ghassan 
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telah menyerang?’ la berkata, ‘Tidak, bahkan lebih besar dari itu. 
Rasulullah SAW telah menceraikan istri-istrinya’. Dia (Ümar) 
berkata, ‘Hancur dan rugilah Hafshah!’ Aku telah menduga bahwa 
hai itu akan terjadi. Maka, aku mengumpulkan pakaianku laiu shalat 
Fajar (Subuh) bersama Nabi SAW, dan beliau masuk (naik ke) tingkat 
atas rumahnya dan menyendiri di sana. Aku masuk menemui Hafshah 
dan temyata dia sedang menangis. Aku bertanya, ‘Apakah }ang 
menyebabkanmu menangis, bukankah aku telah memperingatkamnu? 
Apakah Rasulullah SAW telah menceraikan kalian?’ la menjawab. 
‘Aku tidak tahu, dia menyendiri di tingkat atas rumah’. Aku keluar 
dan mendatangi mimbar, ternyata di sekitamya terdapat sekumpulan 
orang sebagian mereka sedang menangis. Aku duduk bersama mereka 
beberapa saat. Kemudian aku dikalahkan oleh perasaanku, maka aku 
mendatangi tingkat atas rumah dimana beliau SAW berada. Aku 
berkata kepada pembantu beliau SAW yang berkulit hitam, ‘Mintalah 
izin untuk Ümar!’ Pembantu itu masuk dan berbicara dengan Nabi 
SAW, laiu kemudian keluar dan berkata, ‘Aku telah menyebutkanmu 
kepadanya, namun beliau diam’. Aku pun berbalik hingga duduk 
bersama kelompok orang yang berada di dekat mimbar. Kemudian 
aku dikalahkan oleh perasaanku, maka aku mendatangi pembantu tädi 
dan berkata, ‘Mintalah izin untuk Umarl’ (Beliau menyebutkan hai 
serupa). Ketika aku telah berbalik untuk pergi, tiba-tiba pembantu itu 
memanggilku dan berkata, ‘Rasulullah telah memberi izin kepadamu’. 
Aku masuk menemuinya yang sedang berbaring di atas tikar, tidak 
ada kasur di antara helai-helai tikar itu dengan beliau SAW. Helai- 
helai tikar telah membekas pada sisi badannya. Beliau memandar 
pada bantal dari kulit yang berisi sabut. Aku mengucapkan salam 
kepada beliau, kemudian aku berkata sedang aku dalam keadaan 
berdiri, ‘Apakah engkau menceraikan istri-istrimu?’ Beliau 
mengangkat pandangannya kepadaku seraya bersabda, 'Tidak'. 
Kemudian aku berkata sambil berdiri untuk menghiburnya, ‘Wahai 
Rasulullah! Seandainya engkau melihat diriku dan kami adalah kaum 
Quraisy yang menguasai wanita, ketika kami datang kepada kaum 
yang dikuasai oleh wanita-wanita mereka...’. Laiu dia 
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menyebutkannya. Nabi SAW tersenyum. Kemudian aku berkata, 
‘Seandainya engkau melihatJcu saat aku masuk kepada Hafshah dan 
berkata: Janganlah mempedayakanmu bahwa sebagian tetanggamu 
lebih cerah (cantik) darimu dan lebih dicintai oleh Nabi SAW’. 
(Maksudnya Aisyah). Beliau SAW tersenyum sekali lagi. Aku duduk 
ketika melihat beliau tersenyum. Kemudian aku mengangkat 
pandanganku melihat keadaan rumah beliau. Demi Allah! Aku tidak 
melihat sesuatu yang terlihat oleh mata selain tiga perkakas. Aku 
berkata, ‘Berdolah kepada Allah agar diberi kelapangan atas umatmu. 
Sesungguhnya aku melihat bangsa Persia dan Romawi telah diberi 
kelapangan dan kehidupan dunia, sementara mereka tidak menyembah 
Allah’. Tadinya beliau SAW bersandar laiu bersabda, 'Apakah engkau 
rägu, wahai Ibnu Khaththab! Mereka Uu adalah kaum yang 
disegerakan untuk mendapatkan kebaikan hidup di dunia'. Aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, mohonlah ampunan untukku!’ Nabi SAW 
meninggalkan istri-istri beliau ketika Hafshah memberitahukan 
pembicaraan tersebut kepada Aisyah, dan beliau bersabda, 'Aku tidak 
akan masuk menemui mereka selama satu bulan'. Hai itu dikarenakan 
hebatnya apa yang beliau dapatkan dari mereka, sehingga beliau diberi 
teguran oleh Allah. Ketika berlalu 29 hari, beliau masuk menemui 
Aisyah dan memulai giliran darinya. Aisyah berkata kepada beliau, 
‘Sesungguhnya engkau bersumpah untuk tidak masuk menemui kami 
selama satu bulan. Sementara kita saat ini berada pada hari ke-29. Aku 
menghitungnya dengan seksama’. Nabi SAW bersabda, 'Bulan ini 
berjumlah 29 hari'. Dan, memang bulan saat itu berjumlah dua puluh 
sembilan hari. Aisyah berkata, ‘Maka turunlah ayat tentang takhyir 
(pilihan). Pertama kali beliau memulai denganku seraya bersabda: 
Sesungguhnya aku akan menyebutkan kepadamu suatu perkara, tidak 
mengapa bagimu bila tidak tergesa-gesa hingga meminta pendapat 
kedua orang tuamu'. Aisyah berkata, ‘Sungguh aku telah mengetahui 
bahwa kedua orang tuaku tidak akan memerintahkanku untuk 
meninggalkanmu’. Kemudian beliau SAW bersabda, 'Sesungguhnya 
Allah SWT telah berfirman [wahai Nabi, katakan kepada istri-istrimu 
—hingga firman-Nya- sangat besarY • Aku berkata, ‘Apakah dalam 
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urusan ini engkau memerintahkanku untuk meminta saran kedua 
orang tuaku? Sesungguhnya aku menginginkan Allah dan Rasul-N} a 
serta kehidupan akhirat’. Kemudian beliau memberi pilihan kepada 
istri-istri beliau dan mereka mengatakan seperti yang dikatakan oleh 
Aisyah.” 


' ' - - y f 

:JU3 tJ ^ cJCJl cuJlsTj “dC-j 

.1 c-I^T ijli 

.4jllj ^ J jj 


9 
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2469. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersumpah 
tidak mendatangi istri-istrinya selama satu bulan, telapak käki beliau 
menjadi bengkak dan beliau duduk di bagian atas mmah. Maka Ümar 
datang dan berkata, ‘Apakah engkau menceraikan istrimu?’ Beliau 
menjawab, ‘'Tidak, tetapi aku bersumpah untuk menjauhi mereka 
selama sebulan'. Laiu beliau menetap selama 29 hari, kemudian turun 
dan masuk menemui para istri beliau.” 


Keteran£an Hadits : 

Semua persoalan yang disebutkan dalam judul bab dapat dibagi 
menjadi empat; yaitu masalah bagian atas rumah menjulur keluar dan 
tidak menjulur keluar, serta keberadaan di atas atap dan di tempat 
lairmya. 

Membuat bagian atas rumah yang menjulur keluar (seperti 
balkon —penerj) itu diperbolehkan selama tidak terlihat darinya aurat 
penghuni rumah yang ada di sekitamya. Jika hai itu teijamin, maka 
tidak dipaksa untuk menutupnya. Adapun mereka yang posisi 
rumahnya lebih rendah dianjurkan untuk menjaga diri. 
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Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits; pertama 
adalah hadits Usamah bin Zaid ^''Nabi SAW melihat dari atas 
bangiman žmggi'\ Hadits ini telah disebutkan pada bagian akhir 
pembahasan tentang haji, dan akan dijelaskan kembali pada 
pembahasan tentang fitnah atau bencana. Hadits kedua adalah hadits 
Ibnu Abbas dari Ümar tentang kisah dua orang wanita yang saling 
membantu, yang disebutkannya secara detail. Hadits ini telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang ilmu secara ringkas, dan akan 
diielaskan lebih lengkap pada pembahasan tentang nikah. Hadits 
ket ga adalah hadits Anas, dia berkata, "'Rasulullah SAW bersumpah 
Ada': nendatangi istri-istri beliau selama satu bulan." Hadits ini yang 
^ akan diterangkan pada pembahasan tentang nikah. Seakan-akan 
Irr.ani Bukhari menyebutkan hadits ini karena lafazh yang ada 
padanya. '^Beliau duduk di bagian atas rumahnya, laiu Ümar datang 
dan berkata, ‘Apakah engkau menceraikan istri-istrimuV” Sebab, 
pada hadits Ümar sebelumnya disebutkan, ''Beliau masuk ke tingkat 
atas rumahnya dan menyendiri di sana”. Laiu disebutkan pula, "Maka 
aku mendatangi tingkat atas rumah tempat Nabi SAW berada. Aku 
berkata kepada pelayan yang berkulit hitam, ‘Mintakan izin untuk 
Umar’d'’ Maksud kata masyrabah (tingkat atas) adalah kamar bagian 
atas. Oleh karena itu, Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas dengan 
maksud menjelaskan bahwa posisi kamar tersebut cukup tinggi. 

Adapun hukum bagian rumah yang menjulur keluar (balkon) 
dapat disimpulkan dari hadits Usamah yang disebutkan pada bagian 
awal bab ini. 

Saya mengira Imam Bukhari mengikuti Ümar yang 
menyebutkan hadits secara lengkap, padahal Ümar cukup menjawab 
pertanyaan Ibnu Abbas dengan mengatakan “Aisyah dan Hafshah”. 
Sebagaimana Imam Bukhari juga cukup memberi daiil untuk Judul 
bab dengan menyebutkan lafazh hadits "Nabi SAW masuk ke tingkat 
atas rumahnya dan menyendiri di sanä\ seperti yang biasa dia 
lakukan. 
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Dikatakan bahwa Ümar merasa heran atas sikap Ibnu Abbas, 
bagaimana hai ini tidak dia ketahui padahal dia sangat masyhur di 
bidang tafsir. Atau, Ümar merasa takjub atas sikap antusias Ibnu 
Abbas untuk memperoleh tafsir dari segala jalumya hingga nama- 
nama mereka yang tidak disebutkan secara jelas dalam Al Qur'an. 


26. Orang yang Mengikat Untanya pada Batu di Pintu Masjid 
atau di Pintu Masjid 


iil iil! :jii lillil 

cuUpj aJI cJ>-A3 JäL^I j ‘uIp Äiil ijli 

^ ^ ^ ✓ 

OW2J ^ IAä IcJ.Ä5 <^\j i U-^1 

'' ✓xx X 

• lii! ^ Jl^ 


2470. Dari Abu Al Mutawakkil An-Naji, dia berkata: Aku 
mendatangi Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Nabi SAW masuk 
masjid laiu aku masuk menemuinya dan aku mengikat unta di salah 
satu bagian batu yang ditancapkan di pintu masjid. Aku berkata. 'Ini 
untamu’. Beliau keluar laiu mengelilingi unta kemudian bersabda, 
"Harga dan Unta untukmu’’^'. 


Keterangan : 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan sebagian hadits 
Jabir tentang kisah unta yang dia jual kepada Nabi SAW. Penjelasan 
secara lengkap akan dikemukakan pada pembahasan tentang s} arat- 
syarat. Adapun yang dimaksud di tempat ini adalah kalimat "Aku 
mengikat unta di salah satu bagian batu yang ditancapkan di pintu 
masjid". Kesimpulannya, hai itu diperbolehkan selama tidak 
menimbulkan mudharat (dampak negatif). 
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27. Berdiri dan Kencing di Pembuangan Sampah Suatu Kaum 


.Lajli JCi (*-^J ls^ ls^' 


2471. Dari Hudzaifah RA, dia berkata, “Sungguh aku telah 
melihat Rasulullah SAW...” Atau dia berkata, “Nabi SAW 
meiidatangi pembuangan sampah suatu kaum, laiu kencing sambil 
berdiri.'’ 


Keterangan : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Hudzaifah yang telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang bersuci (thaharah). 
Diperbolehkan kencing di tempat pembuangan sampah milik suatu 
kaum, karena tempat itu disiapkan untuk membuang najis dan 
kotoran. 


28. Orang yang Mengambil Dahan dan Apa yang Mengganggu 
Manusia di Jalan Laiu Membuangnya 


:Jl5 aJp äi ÄI ^ X 

® f I \ ' ' ' » \ ^ ^ ^ ^ 

4JJl Jj jhi\ JUP- 43^ Cr^ J 

# * ' ' ~' 

.4J jüxi AJ 


2472. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
'‘"Ketika seseorang berjalan di suatu jalan, dia mendapati ranting 
berduri, maka dia mengambilnya (membuang). Laiu Allah bersyukiir 
(memuji) dan mengampuniny a. ” 
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Ketarangan Hadits: 


{Bab orang yang mengambil dahan dan apa yang mengganggu 
manusia di jalan laiu membuangnya). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan redaksi “Barangsiapa menyingkirkan”. Laiu Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah mengenai hai itu dengan 
lafazh, (ranting berduri). Sementara dalam hadits Anas > ang 

dikutip oleh Imam Ahmad disebutkan, ^ cJtT õt 

(sesungguhnya ada pohon di jalanan yang 

mengganggu orang-orang, maka seorang laki-laki datang dan 
menyingkirkannya). Hadits ini telah dijelaskan pada bab-bab tentang 
adzan. 


Sehubungan dengan kalimat ^‘'maka Allah mengampuninya'\ 
disebutkan dalam hadits Anas: ^ Lüä iafj aiJ} {Aku telah 

melihatnya berbolak-balik di bawah naungannya di surga). 

Ada kesamaan pada j udul bab ini dengan tiga bab sebelumnya, 
yaitu menghilangkan gangguan. Namun, sepertinya judul bab 
terdahulu lebih umum daripada judul bab di atas, karena tidak 
dikaitkan dengan jalan meskipun ada kesamaan mengenai seseuatu 
yang dihilangkan. Hadits ini menerangkan bahwa kebaikan \ang 
sedikit dapat menghasilkan pahala yang banyak. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari memberi judul 
demikian agar tidak ada yang beranggapan bahwa melemparkan dahan 
dan lain-lain yang mengganggu, termasuk mcnggunakan milik orang 
lain tanpa izin pemiliknya, maka dia pun tidak mau melakukannya. 
Untuk itu, dia bermaksud menjelaskan bahwa tidak ada halangan bagi 
seseorang untuk melakukannya karena adanya anjuran tentang hai 
itu.” 


Imam Muslim meriwayatkein dari hadits Abu Barzah, dia 
berkata, Jypl :Jd JäP ^JS’ Ütl d 

{Aku berkata, “Wahai RasuluUah, tunjukkan kepadaku 


FATHDL BAARI — 71 


amalan yang bermanfaat bagiku!” Beliau bersabda, “Singkirkan 
gangguan dari jalan kaum muslimin. ”). 


29, Apabila Terjadi Perbedaan Pada Jalan Al Miia’ (Tempat 
Lapang yang Berada di Antara Jalan) Kemudian Pemiliknya 
Ingin Mendirikan Bangunan, Maka Harus Disisakan untuk Jalan 

Seluas Tujuh Hasta 


Aili ;Jb «UP Aili djij» 


y 0 


9 jj>l (Jj Jsi\ ^ bl “4^ 
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2473. Dari Ikrimah; Aku mendengar Abu Hurairah RA berkata, 
•‘Nabi SAW memutuskan apabila mereka berselisih pendapat tentang 
jalan Al Mita’ agar disisakan 7 hasta.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab apabila terjadi perbedaan pada jalan Al Mita j. Abu Amr 
Asy-Syaibani mengatakan bahwa maksud Al Mita ’ adalah jalan besar 
yang banyak dilewati manusia. Menurut ulama lainnya, yaitu jalan 
yang luas. Sebagian lagi mengatakan jalan yang ramai. 

(ia adalah tempat lapang yang berada di antara dua jalan 
kemudian pemiliknya hendak membangun... dan seterusnya). Ini 
merupakan pendapat Imam Bukhari yang mengkhususkan hukum 
tersebut pada gambaran yang dia sebutkan. Pendapat ini disetujui oleh 
Ath-Thahawi dengan mengatakan, “Kami tidak menemukan makna 
yang tepat untuk hadits ini selain bahwa ia adalah jalan yang akan 
dibuat apabila orang yang membuatnya berbeda mengenai besamya 
jalan. Seperti negeri yang ditaklukkan oleh kaum muslimin dan tidak 
memiliki jalan umum, atau seperti tanah tanpa pemilik yang diberikan 
oleh imam kepada orang yang ingin mengelolanya, laiu dia ingin 
membuat jalan untuk orang yang lewat, dan yang sepertinya.” 
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Selain itu Ath-Thahawi berkata, “Maksud hadits tersebut adalah 
bahwa apabila pemilik jalan menyepakati sesuatu tanpa paksaan, 
maka itu adalah hak mereka. Namun, jika ada perbedaan, maka 
ditetapkan 7 hasta. Demikian pula tanah \ang ditanami (misaln> a) 
apabila para pemiliknya membuat jalan atas keridhaan mereka. Juga 
jalan yang jarang dilalui, maka ketentuan besarnya jalan itu 
dikembalikan kepada keridhaan para tetangga yang ada di sekitar jalan 
itu.” 


’{apabila mereka berselisih pendapat). Dalam riw a> at 
Al Ismaili disebutkan, ^ 'ij {Apabila manusia 

berselisih tentang jalan). Dalam riwayat Muslim dari jalur Abdullah 
bin Al Harits, dari Abu Hurairah, disebutkan: >i! {Apabila 


kallan berselisih). Abu Awanah meriwayatkan dalam kitab Shahih- 
nya, Abu Daud dan Ibnu Majžih dari jalur Bus\’air bin Ka’ab, dari Abu 
Hurairah, dengan lafazh: Siil» lijliSrli 'i] {Apabila 


kalian berselisih tentang jalan maka jadikanlah ia 7 hasta). Ibnu 
Majah juga meriwayatkan riwayat yang serupa dari Ibnu Abbas. 



menambahkan 


{tentang jalan). Al Mustamli dalam riwa>atn>a 
kata »lslji, akan tetapi tidak seorang pun >ang 


mengikutinya dalam hai itu dan tidak pula terbukti akurat dalam hadits 
Abu Hurairah. Hanya saja Imam Bukhari menyebutkannya pada j udul 
bab sebagai isyarat terhadap kata yang disebutkan dalam sebagian 
jalur periwayatan hadits itu, sebagaimana >ang biasa dilakukann> a. 
Adapun riwayat yang dimaksud telah dinukil oleh Abdurrazzaq dari 
Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, Siil. lAjiijrü jijdi ^ ’i! 


{Apabila kalian berselisih tentang jalan Al Mita\ maka jadikanlah ia 
7 hasta). Abdullah bin Ahmad dan Ath-Thabari meriwayatkan dari 

hadits Ubadah bin Shamith, dia berkata, jii-} <*»> JU» «üi' 

• » 

^ {Nabi SAW memutuskan pada jalan Al Mitaj. Dalam 


nwayat Ibnu Adi dari hadits Anas disebutkan. «õi' J>-j Jai 
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OlSCi Jf JA ^^\ $.1^1 (Rasulullah SAWmemutuskan 

pada jalan Al Mita' yang dilalui dari segala arah). Akan tetapi, para 
ulama masih memperbincangkan ketiga sanad itu. 

ijM {tujuh kasta). Secara zhahir yang dimaksud dengan 

hasta di sini adalah hasta manusia, sehingga yang menjadi ukuran 
adalah hasta yang sedang. Namun, sebagian mengatakan yang 
dimaksud adalah ukuran bangunan yang dikenal saat itu. Ath-Thabari 
berkata, “Maksudnya, ditetapkan bahwa lebar jalan umum adalah 7 
hasta, sedangkan sisanya diberikan kepada pemilik tanah sesuai kadar 
yang dia manfaatkan tanpa menimbulkan mudharat bagi orang lain.” 

Adapun hikmah ditetapkannya 7 hasta adalah agar dapat dilalui 
oleh orang yang keluar-masuk membawa barang yang berat. Apabila 
lebar jalan lebih dari 7 hasta, maka tidak dilarang untuk duduk-duduk 
di area yang lebih itu. Jika kurang dari itu, maka tidak diperbolehkan 
agar tidak mempersempit jalan bagi orang yang lewat. 


30. Merampas Tanpa Izin Pemiliknya 




'b/ (1)1 


Ubadah berkata, “Kami berbaiat kepada Nabi SAW untuk tidak 
merampas (hak orang lain).” 


.tjjj JJ AÖI C-JU JJ jS’ 

y y y y y ^ y y ^ 


2474. Dari Adi bin Tsabit, aku mendengar Abdullah bin Yazid 
Al Anshari —dia adalah kakeknya dari pihak ibu— berkata, “Nabi 
SAW melarang merampas dan memotong-motong mayit.” 
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2475. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata; Nabi SAW bersabda. 
‘‘‘‘Seorang pezina tidak akan berzina taikala melakukannya dia 
beriman, seorang peminum khamer tidak akan meminum khamer 
tatkala meminumnya dia beriman, seorang pencuri tidak akan 
mencuri tatkala melakukannya dia beriman. dan seseorang tidak akan 
merampas sesuatu di hadapan pandangan orang banyak tatkala 
melakukannya dia beriman” Diriwayatkan dari Sa’id dan .-\bu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW... sama seperti itu 
kecuali kata “merampas”. Al Firabri berkata: Aku temukan dalam 
tulisan tangan Abu Ja’far disebutkan, “Abu Abdillah (Imam Bukhari) 
berkata, ‘Penafsirannya adalah dicabut keimanan dari dirinya’.” 


Krtcringan Hadits : 

{Bab merampas tanpa izin pemiliknya). Yakni, tanpa izin 
peimlik sesuatu atau barang yang dirampas. Arti kata niihba 
(merampas) adalah mengambil sesuatu yang bukan miliknya secara 
terang-terangan. 

Merampas harta orang lain itu tidak dibenarkan. Namun, makna 
implisit judul bab menyatakan bahwa apabila hai itu diizinkan, maka 
ini diperbolehkan. Tapi yang demikian itu berlaku apabila harta > ang 
dirampas adalah milik bersama. Seperti makanan yang dihidangkan 
kepada beberapa orang, maka setiap mereka hendaknya memakan apa 
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yang ada di dekatnya dan tidak menarik apa yang ada di hadapan 
orang lain kecuali disertai keridhaannya. Serupa dengannya adalah 
penafsiran yang dikemukakan An-Nakha’i dan ulama lainnya. 


r ^ {Ubadah berkata, 


‘‘Kami berbaiat kepada Nabi SAW untuk tidak merampas."). Ini 
adalah penggalan hadits yang disebutkan dengan sanad yang maushul 
oleh Imam Bukhari dalam bab “Utusan Kaum Anshar” pada 
pembahasan tentang Iman. Seakan-akan menjadi kebiasaan jahiliyah 
merampas hasil perang. Maka, diadakanlah baiat untuk tidak 
melakukan hai itu. 


«ibr jAj {dan dia adalah kakeknya). Yakni, Abdullah bin Yazid 

Al Anshari adalah kakek Adi bin Tsabit dari pihak ibu. Adapun nama 
ibu Adi adalah Fatimah, dan ia biasa dipanggil Ummu Adi. Yang 
dimaksud dengan Abdullah bin Yazid adalah Al Khathmi, dan ini 
telah disebutkan pada pembahasan tentang minta hujan. Tidak ada 
riwayatnya yang langsung dari Nabi SAW di dalam kitab Shahih 
Bukhari selain hadits ini. Adapun riwayatnya yang lain dalam Shahih 
Bukhari berasal dari sahabat. Para ulama berbeda pendapat dalam 
menentukan apakah dia pemah mendengar riwayat dari Nabi SAW 
secara langsung. 

Hadits di atas telah diriwayatkan pula oleh Ath-Thabarani 
melalui jalur Ya’qub bin Ishaq Al Hadhrami dari Syu’bah yang 
menyebutkan, “Dari Adi, dari Abdullah bin Yazid, dari Abu Ayyub Al 
Anshari”. Riwayat ini telah disebutkan oleh Al Ismaili. Tapi riwayat 
paling orisinil dari Syu’bah tidak menyebutkan “Ayyub . Laiu 
terdapat pula perbedaan tentang Adi bin Tsabit, seperti yang akan 
disebutkan pada pembahasan tentang hewan sembelihan. 

Sehubungan dengan larangan “merampas”, telah dinukil pula 
sejumlah hadits, di antaranya dari Jabir yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud dengan lafazh: L-pi ^ {Barangsiapa merampas, maka 

dia tidak termasuk golongan kami), dari Anas yang diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi dan dari Imran yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, 
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keduanya sama seperti hadits Jabir; dan dari Tsa’labah bin Al Hakam 
dengan lafazh: J?ü *11 oi (Sesungguhnya merampas itu lidak 

halal), yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Begitu pula dengan hadits 
Zaid bin Khalid yang diriwayatkan Imam Ahmad, <õi' iil J 

<^1 0^ <0^ (Rasulullah SA W melarang merampas). 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits “Seorang pezina 
tidak akan berzina tatkala melakukannya dia beriman”, laiu di 
dalamnya disebutkan, “Dan seseorang tidak akan merampas sesuatu 
di depan pandangan orang banyak". 


Dari sini diketahui faidah dikaitkann> a kata “izin” pada j udul 
bab, karena memperhatikan orang yang merampas biasanya dilakukan 
jika perampasan itu dilakukan dengan tanpa izin. Masalah ini akan 
disebutkan pada pembahasan tentang hukum. 




'ii 






{Diriwayatkan dari 


Sa’id dan Abu Salamah dari Abu Hurairah sama seperti itu kecuali 
kata ‘'merampas”). Sa’id yang dimaksud adalah Ibnu Al Musuna ab. 
sedangkan Abu Salamah adalah Ibnu Abdurrahman. Adapun maksud 
kalimat ini adalah bahwa Az-Zuhri meriwayatkan hadits dari ketiga 
orang itu (Abu Bakar, Abu Salamah dan Ibnu Al MusaNAab) 
semuanya dari Abu Hurairah, tetapi Abu Bakar bin Abdurrahman 
menyendiri dalam menyebutkan kata “merampas”. 


Secara zhahir hadits ini diriwayatkan oleh Uqail dari Az-Zuhri. 
dari ketiga perawi tersebut. Namun, Imam Bukhari menyebutkan 
dalam pembahasan tentang hukum-hukum, "Dari Ibnu Syihab ( > akni 
Az-Zuhri), dari Sa’id dan Abu Salamah sama seperti itu kecuali kata 
‘merampas’.” 


Imam Muslim meriwayatkan dari jalur .\l Auza’i dari Az-Zuhri, 
dari ketiganya, secara lengkap. Seakan-akan Al Auza’i tel ah 
menyamakan riwayat Sa’id bin Al MusaNyab dan Abu Salamah 
dengan riwayat Abu Bakar. Akan tetapi, nukilan yang membedakan 
lafazh riwayat mereka lebih akurat daripada > ang menyamakann\ a. 
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berkata: Aku temukan dalam tulisan tangan Abu Ja’far disebutkan, 
“Abu Abdillah berkata, ‘Penafsirannya ... dan seterusnya’.”). Abu 
Ja’far yang dimaksud adalah Ibnu Abi Hatim (sekretäris Imam 
Bukhari), sedangkan Abu Abdillah adalah Imam Bukhari sendiri. 
Adapun maksud perkataannya “Bahwa penafsirannya”, yakni penafian 
yang ada dalam kalimat “Seseorang tidak berzina tatkala dia 
beriman” adalah dicabutnya keimanan dari dirinya.^ Imam Bukhari 
menukil penafsiran ini dari Ibnu Abbas. Namun akan disebutkan pada 
awal pembahasan tentang hukum-hukum, “Ibnu Abbas berkata, 
‘Dicabut darinya cahaya keimanan'.'’’ Di sana akan kami sebutkan 
para periwayat yang menukilnya dengan sanad yang maushul, serta 
mereka yang menyetujui dan menyalahi penakwilan ini. 


31. Menghancurkan Salib dan Membunuh Babi 


'i :Jli jUl-} ÄI JC? ÄI Sr^'j ^ aIp ÄI 
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2476. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga turun di antara 
kalian putra Maryam sebagai hakim yang adil. la menghancurkan 
salib, membunuh babi dan menghapus upeti. Harta akan banyak 
hingga tidak seorang punyang menerimanya." 


^ Pada cetakan Bulaq disebutkan “Dicabut darinya cahaya keimanan”, Adapun koreksian ini berasal dari 
malan Shahih Bukhari. 
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Keteranean Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah ''Putra Maryam 
tururC\ yang akan disebutkan pada pembahasan tentang kisab para 
nabi. Hadits ini juga telah disebutkan melalui Jalur lain pada bab 
“Orang yang Membunuh Babi”, pada akhir pembahasan tentang Jual- 
beli. Adapun disebutkeinnya di sini merupakan isyarat bahwa dalam 
membunuh babi atau menghancurkan salib tidak ada ganti rugi, karena 
termasuk perbuatzin yang diperintahkan. Nabi SAW lelah 
mengabarkan bahwa Isa AS akan melakukannya. la akan turun dan 
mengukuhkan syariat Nabi Muhammad S.4W, seperti yang akan 
dijelaskan. 

Dalam hai ini jelas bahwa menghancurkan salib diperbolehkan 
apabila salib itu milik orang-orang yang berperang melawan kaum 
muslimin, atau milik kafir dzimmi apabila telah melanggar perjanjian 
yang telah disepakati. Apabila mereka tidak melanggar laiu salib 
miliknya dihancurkan oleh orang Islam, maka sikap ini dianggap 
melampaui batas, karena mereka telah bersedia membayar upeti. Ini 
pula rahasia mengapa Isa menghancurkan semua salib, yaitu karena 
dia tidak menerima upeti. Sikap ini bukan berarti menghapus s\ ariat 
Nabi Muhammad SAW. Bahkan yang menghapus adalah syariat kita 
melalui lisan Nabi SAW, dimana beliau lelah mengabarkan dan 
merestuinya. 


32. Apakah Bejana yang Berisi Khamer Harus Dipecahkan, atau 
Kantong yang Terbuat dari Kulit Harus Disobek? 



J J* J' jU 


Apabila seseorang menghancurkan patung, salib, thunbur 
(sejenis gitar), atau sesuatu yang kayunya tidak dapat dimanfaatkan. 
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Diajvikan kepada Syuraih perkara thunbur yang dipecahkan, dan dia 
tidak memutuskan apa-apa. 


J aMI (_50 J iji 

:I^15 oJli jlSjJ C* ;Jü ^ji «viji 

✓ -*-x o' 

i(Jü J ')l\ il^lS rjlš 

^ • 

.l_^l 


UdOl ä!J^I ^‘l ^:jf ^:i Oir :ial JU. J Jli 

-o^fJO 


2477. Dari Salamah bin Al Akwa’ RA; Sesungguhnya Nabi 
SAW melihat api menyala pada perang Khaibar, maka beliau 
bersabda, "'Untuk apa api-api ini dinyalakanT' Dia berkata, “Untuk 
(memasak) himar jinak [insiyyah].” Beliau bersabda, "'Pecahkan 
bejananya dan tumpahkanV Mereka bertanya, “Apakah tidak kita 
tumpahkan, laiu kita cuci?” Beliau bersabda, "‘‘Cucilahl" 

Abu Abdillah berkata, “Ibnu Abi Uwais mengatakan, ‘Himar 
ansiyyah’.” 




• i , i> 9 9 ». J t " . ^ ^ ^ » o-* o -» 

^^ cL-a^ 0 ^ 3 

jjkll s.1^) : cž 


2478. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata, “Nabi SAW 
masuk Makkah, dan di sekitar Ka’bah terdapat 360 berhala. Maka 
beliau menusuknya dengan kayu di tangannya seraya mengucapkan, 
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‘ Yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap ” (Qs. Al Israa' 
[17]: 81) 


<U9 Ic-5l^ L^jlp 4>Jt 5-ijlp 

i2iä oiüü ;i,i yI 

edi 


2479. Dari Aisyah RA, “Bahwasanya dia membuat penutup 
yang bergambar pada rak miliknya. Maka Nabi SAW menyobeknya 
dan membuatnya menjadi dua bantal. Kedua bantal itu berada di 
rumah dan Nabi SAW duduk di atas keduanya.” 


Keterangan Hadits : 


{Bab apakah bejam yang berisi khamer harus dipecahkan, atau 
kantong yang terbuat dari kulit harus disobek?). Imam Bukhari tidak 
menjelaskan hukum masalah ini, karena yang menjadi pedoman 
adalah pendapat yang menjelaskan secara detail. Yaitu, apabila wadah 
tersebut dicuci setelah isinya ditumpahkan, maka menjadi suci dan 
dapat dimanfaatkan, sehingga tidak boleh dihancurkan. Namun, jika 
tidak, maka boleh dihancurkan. Seakan-akan Imam Bukhari 
mengisyaratkan tentang penghancuran bejana kepada riwayat yang 
dinukil oleh Imam At-Tirmidzi dari Abu Thalhah, dia berkata, <Si' U 


üljjJt j-*^j :Jü lj {Wahai Nabi 


Allah! Aku membeli khamer untuk anak-anak yatim dalam asuhanku. 
Beliau bersabda, "Tumpahkan khamernya dan hancurkan 
bejananya."). 


Adapun masalah menyobek kantong yang terbuat dari kulit, 
sepertinya Imam Bukhari mengisyaratkan kepada riwayat yang 
dinukil Imam Ahmad dari Ibnu Ümar, dia berkata: Qi- <»»' 
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dJLb jj U jü jj cJjjT (3j-Jl jj fl jü jU^J 


(Jlä^i (TViai/ S/4 W mengambil pisau besar laiu keluar menuju pasar. Di 


pasar saat Uu terdapat kantong kulit berisi khamer yang didatangkan 
dari Syam. Nabi SA W menyobek dengan pisau Uu semua kantong kulit 
yang seperti Uu). 


Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa apabila kedua hadits itu 
terbukti akurat, maka harus dipahami bahwa perintah untuk 
menghancurkan bejana dan menyobek kantong kulit adalah sebagai 
hukuman bagi pemiliknya, karena memanfaatkannya setelah 
dibersihkan itu diperbolehkan, seperti diisyaratkan oleh hadits 
Salamah, yakni hadits pertama pada bab ini. 


Jiäj *5! U jl ij jik y y y-r üi {apabUa seseorang 


menghancurkan patung, salib, thunbur atau sesuatu yang kayunya 
tidak dapat dimanfaatkan). Yakni, apakah dia harus mengganti rugi 
atau tidak? 


Adapun patung dan salib telah dikenal terbuat dari kayu, besi, 
tembaga dan selain itu. Thunbur adalah salah satu alat permainan 
(sejenis gitar). Sedangkan antara sesuatu yang kayunya tidak dapat 
dimanfaatkan dengan apa yang disebutkan sebelumnya terdapat 
keumuman dan kekhususan. 

Menurut Al Karmani, yang dimaksud adalah menghancurkan 
sesuatu yang kayunya tidak boleh dimanfaatkan sebelum dihancurkan, 
seperti alat-alat permainan. Artinya, kalimat tersebut menggunakan 
gaya bahasa menyebut kata yang bersifat umum setelah kata yang 
bersifat khusus. Dia juga berkata, “Ada pula kemungkinan lafazh j' 

(atau) pada kalimat, Sl U ji {atau sesuatu yang kayunya 

tidak dapat dimanfaatkan) bermakna, (hingga), sehingga makna 

kalimat tersebut adalah; menghancurkan hal-hal yang disebutkan 
hingga kayunya tidak dapat lagi dimanfaatkan. Atau, mungkin pula 
dihubungkan dengan kalimat yang tidak disebutkan secara 
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redaksional, yaitu ‘Dihancurkan hingga kayunya tidak dapat 
dimanfaatkan, begitu pula bendanya setelah dihancurkan’.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa kemungkinan yang terakhir 
terkesan dipaksakan, sementara kemungkinan sebelumnya tidak tepat. 


jaij pi 'jS ^ (Didatangkan kepada 

^ J- ^ J- ^ ^ ^ 

Syuraih perkara tentang pengrusakan thunbur, maka dia tidak 
memutuskan apa-apa). Yakni, dia tidak menetapkan adanya 
penggantian untuk pemilikn> a. Riwayat ini disebutkan dengan sanad 
yang maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur Abu Hashin dengan 
lafazh, Õ {Seorang läki¬ 


läki menghancurkan thunbur milik orang lain, laiu pemiliknya 
mengadukan hai Uu kepada Syuraih, tetapi Syuraih tidak menetapkan 
ganti rugi sedikit pun). 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits; pertama, 
hadits Salamah bin Al Akwa’ tentang mencuci periuk yang digunakan 
untuk memasak himar, yang akan disebutkan pada pembahasan 
tentang binatang sembelihan/kurban. 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Nabi SAW bermaksud menyikapi 
mereka dengan tegas, karena mereka memasak apa yang dilarang 
untuk dimakan. Namun, ketika beliau melihat kepatuhan mereka, 
maka beliau mengizinkan untuk mencucinya.” 

Pada hadits ini terdapat bantahan bagi mereka yang mengatakan 
bahwa wadah khamer tidak dapat disucikan, karena khamemya telah 
menyerap ke dalamnya. Sebab, air dalam periuk yang digunakan 
untuk memasak himar telah menjadikannya najis, padahal Nabi SAW 
mengizinkan untuk mencucinya. Hai ini menunjukkan wadah tersebut 
mungkin untuk disucikan. 

Adapun kata ansiyyah dinisbatkan kepada kata ans yang berarti 
jinak, lawannya adalah liar. Namun, yang masyhur disebutkan dalam 
riwayat adalah kata insiyyah yang dinisbatkan kepada manusia, yakni 
terbiasa dengan manusia, dan lawannya adalah buas. 
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Hadits kedua pada bab ini adalah hadits Ibnu Mas’ud tentang 
perbuatan Nabi SAW menusuk patung, yang akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang penaklukan kota Makkah. 

Ath-Thabari berkata, “Dalam hadits Ibnu Mas’ud terdapat 
keterangan tentang bolehnya menghancurkan alat-alat yang batil dan 
apa yang digunakan untuk kemaksiatan.” 

Hadits ketiga adalah hadits yang berasal dari Aisyah tentang 
menghilangkan penutup yang bergambar. Adapun penjelasannya akan 
disebutkan pada pembahasan tentang pakaian. Di sana kami akan 
menyebutkan cara mengompromikan antara perkataan Aisyah di 
tempat ini, "‘■Nabi SA W bersandar padanya”, dan redaksi hadits pada 
jalur periwayatan yang lain, ""Beliau bersabda, ‘Ada apa dengan 
bantal ini? Aku (Aisyah) berkata, ‘Aku membelinya untuk engkau 
jadikan bantaV. Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya rumah yang ada 
gambarnya tidak dimasuki oleh malaikat 

Kata sahwah artinya rak. Namun, ada yang mengatakan lemari, 
atau bagian sudut rumah yang digunakan untuk menyimpan perkakas. 

Ibnu At-Tin berkata, “Kata fahatakahu berarti menyobek.” 
Tetapi, makna yang lebih jelas adalah menyingkirkan. Setelah itu, 
Aisyah memotongnya seperti yang akan dijelaskan. 


33. Orang yang Memerangi (Memberi Perlawanan) Demi 
Membela Hartanya 


^ ^ * li'' • ^ 

«OL* 

2480. Dari Ikrimah, dari Abdullah bin Amr RA, dia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ""Barangsiapa dibunuh 
karena membela hartanya, maka dia syahid?' 


yii :jü 


jj aMI ^ JP 

^ ^ ^ ^ y 
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Keteranean Hadits : 


{Bab orang yang memberi perlawanan demi membela 
hartanya). Yakni, apakah hukumnya? Al Qurthubi mengatakan bahwa 
asal kata duuna adalah kata keterangan tempat yang bermakna “di 
bawah”, tetapi terkadang kata tersebut digunakan dalam konteks 
majaz untuk menerangkan sebab. Laiu dia menjelaskan bahwa 
hubungan makna majaz dengan arti dasar kata itu adalah; bahwa pada 
umumnya orang yang membela hartanya, dia meletakkannya di 
belakang atau di bawahnya, kemudian dia berjuang 
mempertahankannya. 


^ dU Oji JJ 'J» {Barangsiapa dibunuh karena membela 

hartanya, maha dia syahid). Al Ismaili berkata, “Demikian yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari, seakan-akan dia menulis 
berdasarkan hafalannya, atau diberitahu oleh Al Muqri’ (Abdullah bin 
Yazid, guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) berdasarkan hafalannya, 
maka dia menyebutkan lafazh yang masyhur, karena hadits ini telah 
diriwayatkan oleh sejumlah periwayat dari Al Muqri’ dengan lafazh: 

dii Oja JJ ji {Barangsiapa dibunuh karena membela 
hartanya, dan dia dalam keadaan dizhalimi, maka baginya surga). 


Dia melanjutkan, “Barangsiapa meriwayatkan hadits ini dengan 
selain lafazh yang biasa, maka dia pasti menyampaikan berdasarkan 
hafalan, apalagi di antara mereka terdapat periwayat seperti Duhaim. 
Demikian pula dengan kata. UjUü {dalam keadaan dizhalimi) yang 

mereka tambahkan, dimana batasan ini merupakan suatu keharusan." 
Laiu, dia menukil hadits itu melalui jalur Duhaim dan Ibnu Abi Ümar, 
serta Abdul Aziz bin Salam. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa apa yang diriwayatkan An- 
Nasa'i dari U^idillah bin Fadhalah, dari Al Muqri’, juga seperti itu. 
Demikian juga diriwayatkan oleh Haiwah bin Syuraih dari Abu Al 
Aswad seperti lafazh ini, sebagaimana dinukil oleh Ath-Thabari. 
Benar, hadits itu memiliki jalur lain dari Ikrimah yang diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i dengan menggunakan lafazh yang masyhur. Imam 
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Muslim meriwayatkan seperti itu dari jalur Tsabit bin lyadh, dari 
Abdullah bin Amr, dan dalam riwayatnya terdapat kisab sebagai 
berikut: Pemah antara Abdullah bin Amr dengan Anbasah bin Abi 
Sufyan terjadi sesuatu —beliau mengisyaratkan peperangan— maka 
Khalid bi Al Ash menunggang hewan tunggangannya menuju 
Abdullah bin Amr laiu menasihatinya. Maka Abdullah bin Amr 
berkata, “Apakah engkau tidak mengetahui...?” Laiu dia 
menyebutkan hadits selengkapnya. 

Adapun perkataannya “Apa yang telah teijadi” merupakan 
isyarat tentang penjelasan Haiwah dalam riwayatnya, dimana pada 
bagian awal dikatakan bahwa seorang pegawai pembantu Muawiyah 
mengalirkan air dari mata air untuk menyiram tanah, laiu aliran air 
tersebut mendekat ke tembok milik keluarga Amr bin Al Ash. Maka, 
pembantu Muawiyah hendak melubangi tembok itu agar air dapat 
melewatinya menuju tanah yang akan dia siram. Tapi Abdullah bin 
Amr beserta seluruh keluarganya menghadang sambil menghunus 
senjata. Mereka berkata, “Demi Allah! Engkau tidak bisa melubangi 
tembok itu hingga tidak tersisa seorang pun di antara kami....” Laiu 
disebutkan hadits selengkapnya. 

Pegawai pembantu tersebut adalah Anbasah bin Abu Sufyan, 
seperti tampak dalam riwayat Imam Muslim. Dia adalah pegawai 
pembantu saudaranya (Muawiyah) untuk wilayah Makkah dan Thaif. 
Adapun tanah tersebut berada di Thaif. Abdullah tidak menyetujui 
keinginan Anbasah, karena perbuatan itu membawa mudharat 
baginya. Oleh sebab itu, dia tidak dapat dijadikan hujjah bagi mereka 
yang mempertentangkannya dengan hadits Abu Hurairah tentang 
seseorang yang hendak menyandarkan batang pohon di tembok 
tetangganya. 

Riwayat tersebut telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i melalui dua 
jalur periwayatan. Sementara dalam riwayat Abu Daud dan At- 
Tirmidzi melalui jalur lain dari Ubaidillah bin Amr sama seperti 
lafazh yang masyhur. 
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Dalam riwayat Abu Daud dan At-Tirmidzi disebutkan, j* 

Jääs Jilij JX {Barangsiapa yang hartanya hendak 

diambil dengan cara yang tidak benar, laiu dia memerangi [memberi 
perlawanan] dan terbunuh, maka dia mati syahid). 

Dalam riwayat Ibnu Majah dari hadits Ibnu Ümar sama seperti 
itu. Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan kepada riwayat itu 
pada j udul bab, maka dia menggunakan kata qaatala (memerangi). 

At-Tirmidzi dan para penulis kitab Sunan juga meriwayatkan 
dari Sa’id bin Zaid seperti itu, hanya saja di daiamnya disebutkan 
“keluarga, darah dan agama”. 


Dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Ibnu Majah 
disebutkan, {Barangsiapa yang hartanya 


hendak diambil secara zhalim, laiu dia terbunuh, maka dia mati 
syahid). 


Imam An-Nawawi berkata, “Dalam hadits ini terdapat 
keterangan tentang bolehnya membimuh seseorang yang hendak 
mengambil harta —baik sedikit atau banyak— tanpa alasan yang 
benar, dan ini adalah pendapat jumhur ulama. Adapun mereka yang 
mewajibkannya dianggap menyalahi pendapat yang umum.” 

Sebagian ulama madzhab Maliki tidak memperbolehkan 
membunuh orang yang mengaimbil harta yang sedikit. Sementara Al 
Qurthubi berkata, “Sebab perselisihan tersebut adalah, apakah izin 
untuk membunuh termasuk mengubah kemungkaran sehingga tidak 
ada perbedaan antara sedikit dan banyak? Ataukah ia termasuk 
perkara menolak mudharat, dimana tindakan yang diambil berbeda- 
beda sesuai keadaan?” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Asy-SyafTi bahwa dia 
berkata, “Barangsiapa yang harta, jiwa atau istrinya dirampas oleh 
orang lain, maka ia boleh memilih antara bemegosiasi atau meminta 
pertolongan. Apabila tidak mau diajak bemegosiasi, maka pemilik 
harta tidak boleh langsung membunuhnya, tetapi hendaknya menolak 
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perbuatan orang yang merampas meski sampai pada tingkat 
membunuh, dan tidak ada baginya kewajiban qishash, diyat ataupun 
kafarat.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Pendapat yang menjadi pegangan 
para ulama adalah bolehnya mempertahankan semua yang disebutkan 
jika diambil dengan cara yang zhalim. Hanya saja yang diterima dari 
ulama hadits, mereka mengecualikan jika yang mengambil adalah 
penguasa berdasarkan atsar yang memerintahkan bersabar atas 
kezhaliman penguasa dan tidak boleh memberontak. 

Dalam hai ini Al Auza’i membedakan antara keadaan dimana 
seluruh manusia berada dalam satu jamaah dan satu imam dengan 
keadaan dimana mereka berselisih dan berada dalam kelompok- 
kelompok. 


Pada keadaan pertama hadits tersebut dapat diterapkan, 
sedangkan pada keadaan kedua hendaknya seseorang pasrah dan tidak 
memerangi siapa pun. Akan tetapi pendapat ini dibantah oleh 
keterangan dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam 
Muslim dengan lafazh, : Jö ^ :ji 'jjJ, 0) 

*01 cjy :Jiä cJvi : J\ä õ\ : Jiä ö\ cJfjf 

jUt •J'* (JBagaimana pendapatmu apabila datang 


seseorang menginginkan hartaku? Beliau bersabda, "Jangan engkau 
berikan kepadanya. ” la bertanya, “Bagaimana pendapatmu apabila 
ia memerangiku? " Beliau bersabda, “Perangilah ia. ” Dia bertanya, 
“Bagaimana pendapatmu apabila ia membunuhku?” Beliau 
bersabda, “Engkau mati syahid. ” la bertanya, “Bagaimana 
pendapatmu jika aku membunuhnya? ” Beliau bersabda, “Orang Uu 
berada di neraka.'). 


Menurut Ibnu Baththal, Imam Bukhari memasukkan j udul bab 
ini pada pembahasan tentang perbuatan zhalim adalah untuk 
menjelaskan tentang bolehnya seseorang membela diri dan hartanya 
tanpa ada tuntutan apapun atasnya. Dia akan mati syahid bila terbunuh 
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saat mempertahankannya, dan tidak ada qishash jika dia yang 
membunuh. 


34. Apabila Seseorang Memecahkan Piring atau Sesuatu Milik 

Orang Lain 


XS' 015^ ^ ^ 

^ ^ 

^ ^ ^ > X y y y 

.ljI5^ : Jlij ^LüaJl (J^J cÄjwaiJl o j,yA.^ 

^Ji ctj.P^ Lf^ <<u<ajiJlj 




4f.l0 y y^ y 

b ^1 IaJ , ^1 vi Jb 




J -^J, 

5*1. X »• 


.IX.} aX <õii ^ ^1 ^ ;>ji iLX 


2481. Dari Anas RA bahwa Nabi SAW berada di rumah salah 
seorang istri beliau. Laiu salah seorang Ummul Mukminin 
mengirimkan sepiring makanan melalui pembantunya. Maka dia (istri 
yang bersama Nabi SAW) memukul dengan tangannya hingga piring 
itu pecah. Beliau menyatukannya dan meletakkan makanan di atasnya 
seraya bersabda, “Makanlah kalianr Laiu beliau menahan utusan dan 
piring itu hingga mereka selesai makan. Kemudian beliau 
menyerahkan piring yang masih utuh dan menahan piring yang pecah. 
Ibnu Abi Maryam berkata: Yahya bin Ayyub telah mengabarkan 
kepada kami, Anas telah menceritakan kepada kami dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits : 

(Bab apabila seseorang memecahkan piring atau sesuatu milik 
orang lain). Maksudnya, apakah dia harus mengganti dengan barang 
serupa atau cukup mengganti harganya saja? 
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cJLjü {salah seorang ummahatul 

ix XX X X 

mukminin mengirim melalui pembantu). Aku tidak menemukan 
keterangan nama pembantu yang dimaksud. Adapun istri Nabi yang 
mengirim makanan adalah Zainab binti Jahsy. Hai ini disebutkan oleh 
Ibnu Hazm dalam kitab Al Muhalla dari jalur Al-Laits bin Sa’ad, dari 
Jarir bin Hazm, dari Humaid; Aku mendengar Anas bin Malik berkata, 

X XX "^x * X X X ^ X 

# 0 

°jA ÄlÄjr {bahwasanya Zainab binti Jahsy menghadiahkan satu 


mangkuk besar berisi makanan yang terbuat dari kurma kepada Nabi 
SAW, sementara beliau berada di rumah Aisyah dan Uu adalah hari 
giliran Aisyah). Dalam hadits ini kita mengetahui jenis makanan yang 
diberikan kepada Nabi. 


An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur Hammad bin Salamah, dari 
Tsabit, dari Abu Al Mutawakkil, dari Ummu Salamah, cil 

Ciolp 

X ^XXXX XX X xx^ 

X X ^ ^ X XX X 

ÄišCflJi Aj cJJJi (Sesungguhya dia datang membawa makanan dalam 


piring besar kepada Nabi SAW dan para sahabatnya, laiu Aisyah 
datang dengan mengenakan kain dan membawa batu, kemudian dia 
memecahkan piring dengan batu Uu). Tsabit dalam sanad ini masih 
diperselisihkan. Ada yang mengatakan bahwa hadits tersebut 
diriwayatkan dari Tsabit, dari Anas. Sementara Abu Zur’ah Ar-Razi 
lebih membenarkan riwayat Hammad bin Abu Salamah, seperti 
dinukil Ibnu Abi Hatim dalam kitab Al Ilal. Abu Zur’ah berkata, 
“Sesungguhnya riwayat selain ini tidak benar.” 


Dalam kitab Al Ausath oleh Ath-Thabrani dari jalur Ubaidillah 
Al Umari, dari Tsabit, dari Anas disebutkan: ii' 

: J\i ^1 c4i ij üolP c~; i*' 

X xj» #x X xxx X X 

A.«JLx Cidjj iü 


{bahwasanya mereka berada di sisi Rasulullah SAW di rumah Aisyah, 
tiba-tiba didatangkan satu piring berisi roti dan daging dari rumah 
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Ummu Salamah. Anas berkata, “Kami meletakkan tangan-tangan 
kami, sementara Aisyah membuat makanan dengan cepat. Ketika 
selesai, dia datang membawa makanannya, laiu mengangkat piring 
Ummu Salamah kemudian memecahkannya. ”). 


Ad-Daruquthni meriwayatkan dari jalur Imran bin Khalid dari 
Tsabit, dari Anas, dia berkata: «ui c4< «O^ -Si' 

—'iLpš^ \^\ liUi» ’jojp. 

^ 4 ^ ^ y yyy 

oc-j —ijPfiaxi t)i J3 c-i "yfti jj (Suatii 


ketika Nabi SA JV berada di rumah Aisyah bersama beberapa orang 
sahabatnya sedang menunggu makanan. Laiu dia mendahului Aisyah 
—Imran berkata, “Dugaan terkuatku, yang mendahului adalah 
Hafshah. ”— dengan mengirim satu piring berisi tsarid [roti 
bercampur dagingj, dia pun meletakkannya dan Aisyah keluar —saat 
Uu mereka belum berhijab — laiu memukulpiring sehingga pecah). 


Dugaan Imran bahwa j ang mendahului adalah Hafshah temyata 
keliru, bahkan dia adalah Ummu Salamah seperti yang telah 
disebutkan. Tapi benar bahwa kisah serupa terjadi pula pada diri 
Hafshah. Kisah ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu 
Majah melalui jalur seorang laki-laki dari bani Sawa'ah yang tidak 
disebutkan namanya, dari Aisyah, dia berkata, <*JIp <ö>' «i»' OiS" 


cJiS cJ\i Äiaii- 4} ^ ^ 

üll «iili õl cJftA jJj 


.dp ÄI ÄI J4^^ 4^' PÄ '13 kpili 

JUŠ Äiaü- CJu ^ I^^1 ^UklI ja lij JJLioj 


• im'. " ^y f • " \ * 

01^ ij j>- (Suatu ketika Rasulullah SA JV sedang bersama 


para sahabatnya, maka aku membuatkan makanan untuk beliau; dan 
Hafshah juga membuatkan makanan untuk beliau, laiu dia 
mendahuluiku. Aku berkata kepada pelayan p anita, “Pergilah dan 
balikpiring Uu!” Pelayan wanita tädi membalikpiring, dan ternyata 
piring tersebut pecah dan makanannya berserakan. Maka Rasulullah 
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SAW mengumpulkan makanan Uu di atas tikar, laiu mereka makan. 
Kemudian beliau SA IV mengirim piringku kepada Hafshah seraya 
bersabda, “Ambillah wadah [terbuat dari kulit] sebagai ganti wadah 
kalian! ”). 

Para periwayat lainnya tergolong tsiqah (terpercaya). Tidak 
diragukan bahwa ini adalah kisab yang lain, sebab pada kisab ini yang 
memecabkan piring adalab pelayan wanita, sedangkan pada kisab 
yang laiu yang melakukannya adalab Aisyab sendiri. 


Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur Jasrab, dari 
Aisyab, dia berkata: iil' ^ 

?JijUSr la ui «•'lj jilUj 

^UkT früi : Jüi {Aku tidakpernah melihat pembuat makanan 

seperti Shafiyah, dia menghadiahkan piring berisi makanan kepada 
Nabi SAW Aku tidak dapat menahan diri hingga memecahkannya. 
Aku berkata, "Wahai Rasulullah! Apakah kafarat (tebusan)nya? ” 
Beliau bersabda, “Piring seperti piringnya dan makanan seperti 
makanannya. ”). Sanad badits ini hasan. 


Dalam riwayat Abu Daud dari Aisyab disebutkan, c4'j 
5 ap3 {Ketika aku melihat pelayan wanita, maka aku pun 

gemetaran). Ini adalab kisab yang lain lagi. 


Kesimpulannya, orang yang tidak disebutkan dalam badits pada 
bab di atas adalab Zainab, karena badits yang menyebutkan Zainab 
dinukil melalui jalur yang sama seperti di atas, yaitu: dari Humaid, 
dari Anas. Adapun selainnya adalab kisab yang lain lagi. 

{dia memukul dengan tangannya 
hingga piring Uu pecah). Imam Abmad menambabkan, {Menjadi 


dua bagian). Sementara 
An-Nasa'i disebutkan, 


lam riwayat Ummu Salamab yang dinukil 
ilaJi Ai c-Slü ^ \^j OdUoi {Aisyah 


datang sambil membawa batu, laiu dia memecahkan piring dengan 
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batu Uu). Laiu dalam riwayat Ibnu Aliyah disebutkan, ^ 

cÜiJü ii {Sang istriyang Nabi SAW berada 

di rumahnya memukul tangan pelayan, maka piring Uu jatuh dan 
pecah). 

{beliau menyatukannyd). Dalam riwayat Ibnu Aliyah 
disebutkan, ^ ^ jJLj 4^ 4tti Jii» 

OjlP :Jj5dj iišCflJi OllT 4 ^JUi (Aafei 5/4IF mengumpulkan 


pecahan piring, kemudian menaruh makanan yang tadinya ada dalam 
piring Uu seraya bersabda, “Ibu kalian telah cemburu. ”). 

Sedangkan dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, Jtf-ü 

Uftio^j JUaš {Beliau mengambil kedua pecahan 
Uu dan menyatukannya, laiu menaruh makanan di atasnyä). 

Dalam riwayat Abu Daud dari jalur Khalid bin Al Harits, dari 
Humaid, sama seperti itu seraya menambahkan: \'^ {Makanlah, 

maka mereka pun makan). 

{beliau menahan utusan). Ibnu Aliyah 
menambahkan, 44? jup HiCat {Hingga 

didatangkan piring milik istri yang beliau berada di rumahnya). 



ÄA rf tžli ^oš {beliau menyerahkan piring yang masih 
utuh). Ibnu Aliyah menambahkan, 

cj^ c-Ii {kepada istrinyayang piringnya dipecahkan 

seraya menahan piring yang pecah di rumah istrinya yang 
memecahkannya). 


Ats-Tsauri menambahkan, |*uLr tVlj : JlSj (La/w beliau 

* # " 

bersabda, ‘Bejana diganti dengan bejana yang serupa dan makanan 
diganti dengan makanan yang serupa. ”). 
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Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini dijadikan dalil oleh Imam 
Syafi’i dan ulama Kufah tentang seseorang yang merusak barang atau 
membunuh hewan orang lain, maka dia wajib mengganti dengan yang 
serupa.” Menurut mereka, dalam hai ini tidak boleh mengganti dengan 
harga barang yang dirusak itu kecuali tidak ditemukan barang yang 
serupa. Adapun Imam Malik memiliki beberapa pendapat sebagai 

berikut: 

Pertama, yang wajib diganti adalah harganya secara mutlak. 

Kedua, sama seperti pendapat Imam Syafi i. 

Ketiga, apa yang dibuat manusia, maka harus diganti dengan 
yang serupa. Adapun hewan, maka yang diganti adalah harganya. 

Keempat, untuk barang yang ditakar atau ditimbang, maka yang 
diganti adalah harganya. Sedangkan selainnya, maka diganti dengan 
yang serupa. Pendapat terakhir inilah yang masyhur di kalangan 

mereka. 

Pemyataan Imam SyafiM agar mengganti barang yang dirusak 
dengan yang serupa secara mutlak masih perlu diteliti, sebab 
mengganti dengan barang yang serupa hanya dilakukan apabila 
bagian-bagian dari kedua barang itu memiliki kesamaan. Adapun 
piring termasuk barang yang diukur dengan nilai, karena bagian- 
bagiannya tidaklah sama. Hanya saja mungkin dijawab dengan 
mengemukakan keterangan yang dinukil oleh Al Baihaqi bahwa kedua 
piring itu adalah milik Nabi SAW yang berada pada kedua istn beliau. 
Maka, beliau menghukum istri yang memecahkan dengan menyimpan 
piring yang pecah padanya dan menyimpan piring yang masih utuh di 
rumah istri yang lain, dan kejadian ini tidak ada sangkut-pautnya 
dengan masalah ganti rugi. 

Ada pula kemungkinan kedua piring itu adalah milik kedua istri 
Nabi SAW dan beliau melihat pertukaran itu dapat memperbaiki 
hubungan keduanya, maka mereka pun ridha dengan keputusan itu. 
Ada kemungkinan lain bahwa peristiwa ini terjadi pada masa yang 
berlaku sanksi berupa harta, seperti yang telah disebutkan. Oleh 
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karena itu, Nabi menghukum istri yang memecahkan dengan 
memberikan piringnya kepada istri beliau yang lain. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pendapat ini tertolak dengan 
apa yang disebutkan dalam hadits “Bejana diganti dengan bejana 
yang serupa’\ Adapun kemungkinan pertama tertolak oleh riwayat 
yang disebutkan Ibnu Abi Hatim, *hA iJ 

{Barangsiapa memecahkan sesuatu, maka tarang itu menjadi 
miliknya dan dia wajib mengganti dengan yang serupd). 

Pada riwayat Ad-Daruquthni ditambahkan, {Jadilah 

ia sebagai keputusan). Hai ini berkonsekuensi bahwa hukum tersebut 
berlaku bagi semua orang yang mengalami peristiwa serupa. Alasan 
lain yang dikemukakan oleh mereka yang tidak mempraktikkan hadits 
itu adalah bahwa ini merupakan kejadian yang bersifat individual dan 
tidak memiliki cakupan yang umum. Akan tetapi, yang demikian itu 
apabila barang yang pecah benar-benar rusak. Adapun jika kerusakan 
hanya sedikit dan mungkin untuk diperbaiki, maka yang merusak bisa 
mengganti selisih antara harga barang itu setelah rusak dengan 
harganya pada waktu masih utuh. 

Adapun tentang makanan, kemungkinan yang demikian itu 
termasuk pertolongan dan perbaikan tanpa bermaksud menetapkan 
hukum untuk mengganti makanan dengan makanan serupa, karena 
tidak diketahui secara pasti keserupaan antara satu makanan dengan 
makanan yang lain. Jalur-jalur periwayatan hadits tersebut 
menunjukkan bahwa kedua makanan yang dipertukarkan tidaklah 
sama. 

Para ulama madzhab Hanafi berhujjah dengan hadits ini untuk 
mendukung pendapat mereka yang mengatakan; apabila barang yang 
dirampas telah berubah hingga namanya berubah dan manfaatnya 
bertambah, maka hilanglah hak pemilik barang itu dan ia menjadi 
milik perampas, akan tetapi perampas harus mengganti rugi kepada 
pemilik barang yang dirampas. Namun, kita akan mendapatkan 
keganjilan jika menggunakan hadits ini untuk dalil pendapat tersebut. 
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Ath-Thaibi berkata, “Disifatinya wanita yang mengirim 
makanan itu sebagai ummul mukminin adalah untuk mengemukakan 
faktor yang mendorong timbulnya kecemburuan Aisyah, dan juga 
sebagai isyarat kecemburuan istri yang lain, karena dia memberi 
hadiah ke rumah madunya.” 

Adapun sabda Nabi SAW ‘76w kalian (istri Nabi) telah 
cemburu” adalah legitimasi dari beliau agar tindakan Aisyah tidak 
digolongkan sebagai perbuatan yang tercela. Namun, harus dimaklumi 
sebagai kecemburuan seorang wanita terhadap madunya, karena rasa 
cemburu merupakan sesuatu yang ada dalam jiwa dan tidak mungkin 
dihindari. Pembahasan yang berkaitan dengan masalah 
“kecemburuan” akan dijelaskan pada pembahasan tentang nikah, 
dimana Imam Bukhari menyebutkan kembali hadits di atas. 

Hadits ini menunjukkan kebaikan akhlak, sikap netral dan 
kebijakan Nabi SAW. Ibnu Al Arabi berkata, “Seakan-akan Nabi 
SAW tidak menghukum istri beliau yang memecahkan piring 
meskipun dengan perkataan, karena beliau memahami bahwa istri 
beliau yang menghadiahkan makanan itu bermaksud menyakiti istri 
yang lain, tempat beliau berada. Untuk itu. Nabi SAW cukup 
mewajibkan mengganti piring yang dipecahkan.” Dia juga berkata, 
“Nabi SAW tidak mengharuskan mengganti makanan, karena status 
makanan itu adalah sebagai hadiah. Maka, perbuatan mereka yang 
telah menumpahkannya dapat menempati posisi penerima makanan 
itu atau hukumnya.” 


35. Apabila Seseorang Merobohkan Tembok, Maka Hendaknya 
Membangun Tembok yang Serupa 


AJil .ujl J jLj Jli :J\i aIp «ül 

oi Alf-Usti <J JUj ^1 ^ 
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^ Sl ^ 9 jl 41^1 ; JUi [^! õ\ 

ij^'^ lÕl^i cJLä 3 t4X3C»j^ ^ ^ J^ l)1^_J ,oC*o»j-<J1 ® 

°.r » .* ^ o 47 47 nyT>' >\ o ^ Ä^4 »-> 

jLg-k»üU AIlbs^LS ^^^'J 1.71—'W tAl^JOO 4j ^.i./) 

* |^?f- f ^ o y C.\^* '*' * * ^ ^ ® tl-* l^v.1^ ® ' ‘ 

ojjyXs {.^Cj^a ijj.»»>j J ajjl3 ^jA ^ \ajKs- C-iJj^ 

;Jl5 'C ,!^y\ ^ :JUi ^*5\i]t |_gJl j«J ioj^j 

‘Cj^ Cx* *^i '(J^ fti ;1 jJLš 

^ A- A- ^ ^ ✓ “X “✓ 


2482. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Seorang laki-laki dari bani Israil yang bernama Juraij 
sedang melakukan shalat. Laiu ibunya datang dan memanggilnya, 
tetapi dia enggan menjawab seraya berkata (dalam dirinya), ‘Apakah 
aku menjawabnya atau aku (meneruskan) shalat?' Kemudian ibunya 
datang kepadanya dan berkata, ‘Ya Allah, janganlah Engkau 
mematikannya hingga Engkau memperlihatkan kepadanya wajah- 
wajah pelacur’. Saat Uu Juraij berada di rumah peribadatannya, 
maka seorang wanita berkata, ‘Sungguh aku akan menguji Juraij’. 
Wanita Uu menyerahkan diri kepadanya seraya berbicara dengannya, 
tetapi Juraij menolak. Wanita Uu mendatangi penggembala kambing, 
laiu menyerahkan diri kepadanya. Akhirnya, wanita Uu melahirkan 
seorang anak, laiu berkata, Anak ini adalah hasil dari hubungan dia 
dengan Juraij’. Orang-orang mendatanginya dan menghancurkan 
rumah peribadatan Juraij. Mereka menurunkan Juraij dan mencaci- 
makinya. Maka Juraij bem udhu dan shalat, kemudian mendatangi 
anak tersebut seraya bertanya, ‘Siapakah bapakmu?’ Anak Uu 
menjawab, ‘Penggembala ’. Mereka berkata, ‘Kami akan membangun 
rumah peribadatanmu dari emas? ’ Juraij berkata, 'Tidak, tapi dari 
tanah Hat’.” 
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Keterangan Hadits : 


{Bab apabila seseorang merobohkan tembok, maka hendaknya 
membangun tembok yang serupa). Yakni, berbeda dengan mereka 
yang berpendapat bahwa yang diganti adalah harganya, seperti 
pendapat para ulama madzhab Maliki dan lainnya. Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Abu Hurairah tentang kisah Juraij secara ringkas, 
dan akan menyebutkannya kembali pada pembahasan tentang kisah 
para nabi melalui jalur ini secara lengkap. 

Adapun yang dimaksud dari hadits tersehut di sini adalah, 
'"Mereka berkata, ‘Kami akan membangun rumah peribadatanmu dari 
emas?' Juraij berkata, ‘Tidak tapi dari tanah Hat ” Sementara itu, 
sebelumnya disebutkan, "Mereka menghancurkan rumah 
peribadatannya”. Adapun penetapan dalil dalam hai ini adalah bahwa 
syariat umat sebelum kita adalah syariat bagi kita. Hai ini dibenarkan 
selama tidak ada keterangan yang menyelisihinya dalam syariat kita. 

Akan tetapi, berdalil dengan hadits Juraij untuk menguatkan 
judul bab perlu ditinjau kembali. Ibnu Al Manayyar berkata, “Hadits 
Juraij tidak jelas menguatkan judul bab, karena orang-orang tersebut 
telah menawarkan kepadanya harta yang mereka sepakati sebagai 
kewajiban mereka, yaitu membeingun kembali rumah peribadatan dari 
emas. Laiu Juraij menjawab, ‘Tidak, tapi dari tanah liat’. Dia 
mengisyaratkan kepada sifat rumah peribadatan itu sebelum 
dirobohkan.” 

Ibnu Al Manayyar melanjutkan, “Tidak ada perbedaan di 
kalangan ulama, jika orang yang merobohkan itu mewajibkan dirinya 
untuk membangun kembali, maka hai itu diperbolehkan.” Dia juga 
berkata, “Akan tetapi, mungkin hai ini tidak diperbolehkan menurut 
dasar pemikiran Imam Malik, karena termasuk membatalkan sesuatu 
yang wajib dilakukan dengan segera (yaitu mengganti harganya) 
untuk berpindah kepada sesuatu yang diakhirkan (yaitu membangun 
kembali).” 
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Penutup 

Pembahasan tentang perbuatan aniaya telah memuat 48 hadits 
marfu’, 6 di antaranya mu’allaq. Hadits yang disebutkan pada 
pembahasan ini dan pembahasan sebelumnya sebanyak 28 hadits. 
Hadits-hadits itu diriwayatkan pula oleh Imam Muslim, kecuali hadits 
Abu Sa’id “Apabila orang-orang mukmin selamat dari neraka”, hadits 
Anas “Bantulah saudaramu”, hadits Abu Hurairah “Barangsiapa 
melakukan kezhaliman”, hadits Ibnu Ümar “Barangsiapa 
mengambil/merampas tanah”, hadits Abdullah bin Yazid tentang 
larangan merampas dan memotong-motong anggota badan, dan hadits 
Anas tentang piring yang dipecahkan. Dalam pembahasan ini juga 
terdapat 7 atsar. 
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47. KITAB PERSERIKATAN 


1. Berserikat pada Makanan, dvnArudh (barang) 


J, LIJ 4<UaJ Ojjjj <Lw~3 j 

’ <*> 

J .Uaiu l.üj Liäaj iJii O^^äJL-wJI 

✓ <>• o* X 

jaJI Oi^lj 


Bagaimana membagi sesuatu yang ditakar dan ditimbang tanpa 
diukur atau segenggam demi segenggam, ketika kaum muslimin tidak 
melihat adanya larangan yang ini memakan sebagian dan yang ini 
memakan sebagian pada nahd. Demikian pula tidak mengukur emas 
dan perak, serta mengambil dua sekaligus saat makan kurma. 


^ ✓✓ ^ I ^ •1'^ ^ Q ^ 

(.Lou :Jl3 4 jI U^ : P aJII J>\»r jS- JL«P 

sxi ui j? iSj u::-} a^%\ J:^ hi\ Sj^j 

^ ^ ^ 

^ i!r bi ^ cjUci 

tiiS' jJÜi 

jJ[š 015^5 c jaJ is'^jy 
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asj» jiail O y>- liU tH-» • —C~~^ ijy>- 

X xx-» X-X 

ap‘>C>f ^ õJl^ _^1 ^lli dJÜi 

!'■•“ i i 0 \ *'■ .'\ )•' ^ i ,■- *' 

. l.ft.^ ;..^.I j»JlS V<>g:>o C->J«-| C—L >-^ <U^I y j»_i i.\^ysü& 


2483. Dari Wahab bin Kaisan, dari Jabir bin Abdullah RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW mengirim suatu ekpedisi ke arah pesisir 
dan mengangkat Abu Ubaidah bin Jarrah sebagai pemimpin mereka. 
Mereka berjumlah 300 orang dan aku berada di antara mereka. Kami 
pun berangkat hingga ketika berada di sebagian jalan, bekal pun häbis. 
Abu Ubaidah memerintahkan mengumpulkan semua bekal pasukan, 
dan terkumpul 2 karung kurma. Itulah yang menjadi makanan kami 
sehari-hari sampai häbis. Kemudian kami tidak mendapatkan bagian 
kecuali sebutir kurma —Aku berkata, “Apakah sebutir kurma itu 
mencukupi?” Dia berkata, “Kami merasa kekurangan ketika häbis”— 
Jabir berkata, “Kemudian kami sampai ke tepi laut, dan tiba-tiba di 
sana terdapat seekor ikan paus yang besamya sama seperti bukit kecil. 
Pasukan itu memakan ikan tersebut selama 18 malam. Kemudian Abu 
Ubaidah memerintahkan agar kedua tulang rusuk ikan itu ditegakkan, 
laiu seseorang diperintahkan menunggangi hewan dan lewat di 
bawahnya, maka dia tidak menyentuh kedua tulang itu.” 


Jb. yji lyti cl iijj! 'oi;-: jii ^1 eh 

i; ; Jlii cli' 'jili JJ 4 ^ iil 

Ij :Jlü jJHj hl ^1 ^hi 

hp iil ü' JJl-ä3 ^(*-^1 il iil J J 

I ^ xxx X 

0 jjHä-J c^*Ji.5ljjl 
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^li-s jw 4-4^ (*^j '4^ (.5^ ‘^' J(*^ 

aJ[p aSjI Aül J_^j j*-J (.5*^^ •*-r^J^. 


• Aül L5^^-/ *^» ^ “^ ^ •■*'' • J 


2484. Dari Salamah RA, dia berkata, “Perbekalan orang-orang 
menipis dan mereka kekurangan makanan. Maka mereka datang 
kepada Nabi SAW minta izin untuk menyembelih unta mereka. dan 
beliau mengizinkannya. Ümar bertemu mereka dan mereka pun 
mengabarkan kepadanya (tentang izin Nabi SAW). Maka Ümar 
berkata, ‘Apa lagi yang menjadikan kamu dapat bertahan setelah unta 
kalian (disembelih)?’ Dia masuk menemui Nabi SAW dan berkata, 
‘Wahai Rasulullah! Apa lagi yang menjadikan mereka benahan 
setelah unta mereka (disembelih)?’ Rasulullah SAW bersabda, 
'‘Umumkan kepada orang-orang agar mereka datang memba\\ a sisa 
bekal mereka'. Laiu dibentangkan tikar dan mereka meletakkan sisa 
bekal di atas tikar tersebut. Rasulullah SAW berdiri dan berdoa serta 
mohon berkah pada makanan itu. Kemudian beliau memanggil 
mereka untuk membawa tempat makanan. laiu mereka mengambil 
makanan itu hingga selesai (mengambil semuanya). Kemudian Nabi 
SAW bersabda, 'Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah kecuali AUah, dan sesungguhnya aku adalah uiusan 
Allah'r 


U5 I(J15 4JLP 4^1 C? ^ 

jiaS’ jva« ii 






^ * ti ' 


tji L* IapO C . 

W * • Cl' 



2485. Dari Abu An-Najasyi, dia berkata: Aku mendengar Rafi’ 
bin Khadij RA berkata, “Kami pemah shalat Ashar bersama Nabi 
SAW. Setelah itu kami menyembelih unta, laiu dibagi menjadi 
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sepuluh bagian. Maka, kami makan daging yang dimasak sebelum 
matahari terbenam.” 
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2486. Dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dia berkata: Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya orang-orang Asy ’ari jika kehabisan bekal 
dalam peperangan, atau makanan keluarga mereka di Madinah 
menipis, maka mereka mengumpulkan apa yang ada pada mereka di 
satu kain, laiu dibagi-bagi di satu bejana dengan sama. Mereka 
berhubungan denganku dan aku pun berhubungan dengan mereka." 


Keterangan Hadits : 

(Kitab perserikatan). Demikian yang disebutkan An-Nasafi dan 
Syibawaih. Adapun kebanyakan periwayat menyebutkan “bab” 
sebagai ganti kitab. Sementara dalam riwayat Abu Dzar disebutkan 
“tentang perserikatan”. Laiu periwayat lain mendahulukan basmalah, 
tapi Abu Dzarr justru mengakhirkannya. 

Perserikatan menurut syariat adalah perkumpulan dua orang atau 
lebih untuk mendapatkan keuntungan, dan terkadang terjadi tanpa 
disengaja seperti harta warisan. 

{Berserikat pada makanan dan nahd). Nahd adalah tindakan 
sekelompok orang yang mengeluarkan nafkah mereka sesuai dengan 
jumlah kelompok itu. Pendapat ini dikemukakan oleh Al Azhari. Al 
Jauhari mengemukakan pendapat serupa, hanya saja dia berkata, 
“Sesuai kadar nafkah sahabatnya.” Serupa dengan ini dikatakan pula 
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oleh Ibnu Paris. Sementara Ibnu Sayyidih berkata, “Kata nahd 
bermakna pertolongan. Dikatakan ‘Dia melemparkan nahd bersama 
sekelompok orang’, yakni dia menolong dan mengeluarkan mereka, 
dan hai ini berlaku pada makanan dan minuman. Sebagian lagi 
mengatakan maknanya adalah....” Laiu, ia menyebutkan perkataan Al 
Azhari. 

Adapun lyadh berpendapat seperti perkataan Al Azhari, hama 
saja dia mengaitkan dengan safar serta percampuran, tapi tidak 
mengaitkan dengan jumlah tertentu. Ibnu At-Tin berkata, “Sejumlah 
ulama mengatakan bahwa nahd adalah nafkah yang dibagi rata. baik 
saat bepergian maupun pada kesempatan lainnya.” Namun, pada 
dasamya adalah ketika dalam keadaan bepergian, hanya saja mungkin 
anggota kelompok sepakat untuk mempraktikkannya saat tidak safar 
(mukim), sebagaimana akan disebutkan pada akhir bab sehubungan 
dengan perbuatan orang-orang Asy’ari. Laiu, tidak ada ketentuan 
sama rata kecuali ketika pembagian. Adapun dalam hai makan. niaka 
tidak ada kemestian harus sama, karena keadaan orang yang makan 
berbeda-beda. 

Ibnu Al Atsir berkata, “Nahd adalah sesuatu yang dikeluarkan 
oleh teman perjalanan ketika berangkat menuju peperangan. Mereka 
mendapatkan bagian yang sama.” 

Tampaknya Ibnu Al Atsir menambahkan batasan yang lain, 
yakni perjalanein menuju pepereingan, padahal yang masyhur nahd 
bermakna mencampur bekal dalam perjalanan. Hai ini telah 
diisyaratkan oleh Imam Bukhari pada awal bab ketika berkata, “Yang 
ini memakan sebagian dan yang ini memakan sebagian.” 

Al Qabisi berkata, “Nahd adalah makanan perdamaian di antara 
kabilah-kabilah.” Namun, pengertian ini tidak masyhur. Jika terbukti 
benar, maka dimungkinkan ini adalah makna dasar kata tersebut. 

Sejarawan Muhammad bin Abdul Malik mengatakan bahwa 
orang yang pertama kali memperkenalkan praktik nahd adalah 
Hudhain Ar-Raqqasyi. Namun, pemyataan ini sulit diterima, sebab 
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praktik tersebut telah berlangsung di masa Nabi SAW, dan Hudhain 
tidak termasuk sahabat. Kalaupun yang dia katakan benar, 
kemungkinan yang dimaksud adalah bahwa Hudhain sangat menonjol 
dalam masalah ini pada masa atau kelompok tertentu. 


Urudh (barang). Apabila dibaca urudh, artinya seiain alat tukar. 
Sedangkan bila dibaca arudh, artinya seluruh jenis harta. Adapun 
yang termasuk seiain alat tukar adalah makanan dan barang riba. 
Tidak dilarangnya hai ini dalam masalah nahd berdasarkan dalil yang 
memperbolehkarmya. Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang 
hukum perserikatan, seperti yang akan dijelaskan. 


Ojjij U Üli LilTj {dan bagaimana membagi sesuatu 


yang ditakar dan ditimbang tanpa diukur). Yakni, apakah boleh 
dibagi tanpa diketahui ukurannya atau harus ditakar dan ditimbang 
terlebih dahulu. Imam Bukhari mengisyaratkan kepada hai itu dengan 
perkataarmya, “Tanpa diukur atau segenggam demi segenggam”, 
yžikni dengan sama. 


cl' ^ ö jiJCCJi J, CS {ketika kaum muslimin tidak melihat 


adanya larangan pada nahd). Seakan-akan Imam Bukhari 
mengisyaratkan kepada hadits-hadits pada bab di atas. Sementara 
telah disebutkan anjuran untuk mengeijakan hai itu. Abu Ubaidah 
meriwayatkan dalam kitab Al Gharib dari Al Hasan, beliau bersabda, 



[nahd], sesungguhnya ia lebih banyak berkah dan lebih baik bagi 
akhlak kalian). 


ÜsüJij ÄSjUv siiläTj {Demikian pula tidak mengukur emas 


dan perak). Seakan-akan Imam Bukhari menyamakan hukum alat 
tukar dan barang, karena adanya kesamaan antara keduanya, yakni 
termasuk harta. Akan tetapi, yang demikian itu hanya berlaku dalam 
pembagian emas dan perak. Adapun pembagian salah satunya secara 
khusus —dimiliki bersama— tidak diperbolehkan tanpa diukur 
menurut ijma’ ulama, seperti dikatakan oleh Ibnu Baththal. 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Malik mengatakan bahwa 
muamalah tersebut (yakni membagi emas dan perak tanpa diukur) 
dilarang jika dalam bentuk mata uang dan dibagi berdasarkan jumlah. 
bukan nilainya.” Atas dasar ini, maka diperbolehkan menjual selain 
emas dein perak tanpa diukur, sementara kaidah dasar melarangm a. 
Adapun makna lahir perkataan Imam Bukhari memperbolehkann> a, 
Pendapat Imam Bukhari ini mungkin diberi hujjah dengan hadits Jabir 
tentang harta yang dibawa kepada Nabi dari Bahrain. Namun, 
argumentasi ini dapat dijawab bahwa membagikan sesuatu sebagai 
pemberian bukan pembagian yang sebenamya, karena barang > ang 
dibagi itu tidak dimiliki oleh mereka yang mendapat bagian sebelum 
dipisah-pisahkan. 

jiJi {dan mengambil diia kurma sekaligus). Dia 

mengisyaratkan kepada hadits Ibnu Ümar yang disebutkan pada 
pembahasan tentang perbuatan zhalim dan akan disebutkan kembali 
setelah dua bab. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan empat hadits 
dalam bab ini: 


Pertama, hadits Jabir tentang ekspedisi Abu Ubaidah bin Al 
Jarrah ke wilayah pesisir, yang akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang peperangan. Adapun lafazh hadits > ang dijadikan dalil untuk 


judul bab di atas adalah; villi iijjl älup y\ {maka Abu 


Ubaidah memerintahkan mengumpulkan perbekalan pasukan 
tersebut). Ad-Dawudi berkata, “Dalam hadits Abu Ubaidah dan hadits 
sesudahnya tidak disebutkan tentang membagi tanpa ditakar atau 
ditimbang terlebih dahulu, sebab mereka tidak bermaksud melakukan 
jual-beli atau tukar-menukar.” 


Ibnu At-Tin menjawab kritik Ad-Da\\aidi bahwa maksud Imam 
Bukhari adalah; anggota pasukan memiliki hak yang sama terhadap 
makanan yang dikumpulkan, dan mereka mengambilnya tanpa ditakar 
atau ditimbang seperti biasanya. 


Kedua, hadits Salamah bin Al Akwa' tentang keinginan untuk 
menyembelih unta mereka saat peperangan. Adapun yang menjadi 
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dalil judul bab adalah pengumpulan bekal dan doa Nabi SAW untuk 
diturunkan berkah padanya. Hai ini sangat j elas mendukung judul bab, 
karena makanan itu dikumpulkan dari mereka, laiu masing-masing 
mengambil tanpa ditakar atau ditimbang. Artinya, mereka 
mendapatkan bagian yang tidak sama. Hai ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang jihad. 

Ketiga, hadits Rafi’ bin Khadij tentang menyegerakan shalat 
Ashar. Hadits ini termasuk hadits yang disebutkan bukan pada tempat 
yang biasa disebutkan. Imam Bukhari telah menyebutkannya dalam 
pembahasan tentang waktu-waktu shalat melalui jalur ini dari Rafi’ 
pada bab menyegerakan shalat Maghrib, dan pada hadits di atas 
disebutkan dalam judul menyegerakan shalat Ashar. Adapun yang 
dimaksud di tempat ini adalah kalimat '"‘'Kami menyembelih unta, laiu 
dibagi sepuluh bagian”. 

Ibnu At-Tin berkata, “Pada hadits Rafi’ terdapat penjelasan 
tentang perserikatan pada asal barang, mengumpuikan hak dalam 
pembagian, menyembelih unta rampasan perang, dan hujjah bagi yang 
berpendapat bahwa awal waktu shalat Ashar adalah ketika bayangan 
suatu benda sama dengan dua kali panjang benda itu.” 

Keempat, hadits Abu Musa Al Asy’ari. 

Uij {mereka berhubungan denganku dan aku 

berhubungan dengan mereka). Kata min pada kalimat ini disebutkan 
dengan min ittishaliyah (menunjukkan hubungan), seperti dikatakan 
lastu min dadi (aku tidak berhubungan dengan permainan). Sebagian 
mengatakan bahwa maknanya adalah; mereka mengerjakan 
perbuatanku dalam hai saling menyantuni. Sementara itu, An-Nawawi 
berkata, “Maknanya adalah pemyataan berlebihan untuk menyatakan 
kesatuan jalan keduanya, serta kesesuaiannya dalam ketaatan kepada 
Allah.” 
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Pelaiaran vang daoat diamhil: 


1. Keutamaan orang-orang Asy’ari yang merupakan kabilah Abu 
Musa. 

2. Seseorang boleh menceritakan keutamaannya, 

3. Boleh menghibahkan sesuatu yang tidak diketahui, 

4. Keutamaan mengutamakan orang lain dan menyantuni, 

5. Disukai mencampur perbekalan saat safar dan mukim. 


2. Apa yang Merupakan Percampuran dari Harta Milik Dua 
Orang, maka Keduanya Saling Menuntut Secara Rata dalam 

Sedekah (Zakat) 
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2487. Dari Tsumeunah bin Abdullah bin Anas bahwa Anas 
menceritakan kepadanya, “Sesungguhnya Abu Bakar RA menulis 
kepadanya tentang kewajiban sedekah yang ditetapkan Rasulullah 
SAW. Beliau bersabda, '‘Dan apa yang merupakan percampuran dari 
harta milik dua orang, maka sesungguhnya keduanya saling menuntut 
di antara keduanya (menanggung) secara rata'” 


Keterangan Hadits : 

{Bab apa-apa yang merupakan percampuran dari harta milik 
dua orang, maka keduanya saling menuntut secara rata dalam 
sedekah [zakat]). Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas dari Abu 
Bakar mengenai hai itu, yang merupakan bagian dari haditsnya yang 
panjang tentang zakat, seperti yang telah disebutkan. Imam Bukhari 
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pada j udul bab mengaitkan dengan masalah sedekah, karena hadits 
tersebut diriwayatkan mengenai hai itu. Di samping itu, saling 
menuntut satu sama lain antara orang yang berserikat tidak dibenarkan 
dalam masalah perbudakan. 

Ibnu Baththal berkata, “Masalah fikih yang dapat dipetik dari 
bab ini adalah; apabila dua orang yang berserikat mencampur 
modalnya, maka keuntungannya harus dibagi rata. Barangsiapa 
membelanjakan harta perserikatan lebih banyak dari yang dinafkahkan 
oleh teman serikatnya, maka ketika pembagian sahabatnya mendapat 
bagian lebih besar sesuai besar kelebihan harta yang dia belanjakan, 
karena Nabi SAW memerintahkan dua orang yang memiliki hak 
bersama terhadap harta rampasan perang untuk saling menuntut satu 
sama lain. Maka, hai ini menunjukkan bahwa setiap dua orang yang 
berserikat memiliki hukum yang sama.” 

Pemyataan Ibnu Baththal ini ditanggapi oleh Ibnu AI Manayyar 
bahwa “saling menuntut” yang terjadi antara dua orang yang memiliki 
hak bersama terhadap harta rampasan perang itu bukan dalam hai 
pembagian keuntungan, tetapi dalam tanggungan yang dipakai. 
Karena, kita menetapkan bahwa orang yang tidak memberi telah 
menghabiskan harta orang yang memberi, jika dia memberikan hak 
yang wajib diterima oleh orang lain. Sebagian mengatakan bahwa dia 
dianggap mengambil lebih dahulu dari harta teman serikatnya. 

Hadits ini dijadikan dalil bahwa barangsiapa menggantikan 
pelaksanaan kewajiban orang lain, maka dia boleh menuntut ganti 
kepada orang itu meskipun tidak mengizinkannya untuk menunaikan 
kewajiban tädi, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Al Manayyar. 
Akan tetapi pemyataan ini perlu ditinjau kembali, sebab kebenaran 
apa yang dia katakan tergantung pada tidak adanya izin, sementara hai 
itu pada hadits di atas memiliki kemungkinan (yakni kemungkinan 
diizinkan dan kemungkinan tidak diizinkan), dan tidaklah sempurna 
mengambil kesimpulan dari suatu dalil bila dalil tersebut mengandung 
beberapa kemungkinan. 
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3. Membagi Kambing 


« o 
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2488. Dari Sa’id bin Masruq, dari ‘Abayah bin Rifa’ah, dari 
Rafi’ bin Khadij, dari kakeknya, dia berkata, “Kami pemah bersama 
Nabi SAW di Dzul Hulaifah. Orang-oiang banyak menderita 
kelaparan, laiu mereka menyembelih unta dan kambing.” Dia berkata, 
“Saat itu Nabi SAW berada di bagian belakang rombongan. Mereka 
pun segera menyembelih, laiu menyiapkan periuk. Maka, Nabi SAW 
memerintahkan membalik periuk kemudian membagi-bagikan. Beliau 
menyamakan 10 ekor kambing dengan seekor unta. Laiu seekor unta 
melarikan diri dan mereka mencarinya, hingga (kejadian ini) 
memayahkan mereka. Di antara rombongan itu terdapat seekor kuda 
yang lamban. Laiu seorang laki-laki dari mereka membidik dengan 
anak panah, dan Allah menahan hewan itu. Kemudian beliau 
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bersabda, 'Sesungguhnya hewan-hewan ini memiliki sifat seperti 
binatang liar. Apa saja yang mengalahkan kamu daripada hewan- 
hewan itu, maka lakukan terhadapnya seperti inV Dia berkata, 
“Kakekku berkata, ‘Sesungguhnya kita khawatir terhadap musuh 
besok, dan tidak ada pada kita pisau besar, maka apakah kita boleh 
menyembeli dengan beimbu?’ Beliau bersabda, 'Apa-apa yang dapat 
menumpahkan darah dan disebut nama Allah atasnya, maka 
makanlah, asalkan bukan gigi dan kuku. Aku akan menceritakan 
kepadamu tentang Uu; adapun gigi adalah tulang, sedangkan kuku 
adalah pisau orang Habasyah ” 


Keterangan 

{Bab pembagian kambing), yakni berdasarkan jumlah. Dalam 
bab ini disebutkan hadits Rafi’ bin Khadij, ''Kemudian beliau 
membagi dan menyamakan antara 10 ekor kambing dengan seekor 
untd". Penjelasan selengkapnya akan dikemukakan pada pembahasan 
tentang hewan sembelihan/kurban. 


4. Mengambü Dua Kurma Sekaligus Di Antara Orang-orang yang 
Bersekutu Hingga Minta Izin kepada Anggota Persekutuan 
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2489. Dari Jabalah bin Suhaim, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Ümar RA berkata, '"''Nabi SA W melarang seseorang mengambü 
dua kurma sekaligus hingga minta izin kepada temannya." 
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2490. Dari Jabalah, dia berkata: Kami berada di Madinah dan 
ditimpa musim kemarau. Maka Ibnu Zubair memberi kami makan 
kurma. Biasanya Ibnu Ümar melewati kami seraya berkata, 
“Janganlah kalian mengambil dua sekaligus, sesungguhnya Nabi 
SAW melarang mengambil dua sekaligus kecuali seseorang di antara 
kalian minta izin kepada temannya.” 


Keterangan : 

{Bah mengambil dua kurma sekaligus di antara orang-orang 
yang bersekutu hingga minta izin kepada anggota persekutuan). 
Demikian j udul bab yang tercantum pada semua naskah. Barangkali 
lafazh katta (hingga) pada awalnya adalah hiina (ketika), hanya saja 
terjadi kesalahan penulisan. Atau mungkin ada kata yang terhapus 
pada awal judul bab, apakah kata “dilarang” atau “tidak boleh”. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar 
mengenai hai itu dari dua jalur periwayatan yang telah disebutkan 
pada pembahasan tentang perbuatan zhalim, dan akan dijelaskan 
kembali pada pembahasan tentang makanan. 

Ibnu Baththal berkata, “Larangan untuk mengambil dua 
sekaligus termasuk adab yang baik saat makan menurut jumhur ulama. 
Larangan tersebut tidak berindikasi haram seperti pendapat madzhab 
Azh-Zhahiri, sebab apa yang dihidangkan untuk dimakan adalah 
dalam rangka mukaramah (saling bermurah hati), bukan musyahah 
(menuntut hak tanpa toleransi) dikarenakan adanya perbedaan 
manusia dalam makan. Akan tetapi jika sebagian mereka 
mengutamakan untuk diri sendiri lebih banyak dari apa yang 
didapatkan orang lain, maka hai itu tidak dihalalkan. 
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5. Mengukur Sesuatu dengan Adil di Antara Orang-Orang yang 

Berserikat 
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2491. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa memerdekakan budak miliknya — atau 
serikat, atau beliau mengatakan “bagian” — dan dia memiliki apa yang 
mencapai harganya (yakni bagian sekutunya dari budak itu) sesuai 
perhitungan yang adil, maka dia telah membebaskan budak tersebut 
secara keseluruhan. Jika tidak, maka dia telah membebaskan dari 
budak itu sekadar apa yang dia bebaskan (yakni apa yang menjadi 
bagiannya)." 

Dia berkata, “Saya tidak tahu apakah kalimat ‘Dia telah 
membebaskan dari budak itu sekadar apa yang dia telah bebaskan’ 
merupakan perkataan Nafi’ atau hadits dari Nabi SAW.” 
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2492. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
""Barangsiapa memerdekakan hanya sebagian dari budaknya, maka 
dia wajib menanggung kebebasan budak itu secara keseluruhan 
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dengan hartanya. Apabila dia tidak memiliki harta, maka harga 
budak ditaksir dengan perhitungan yang adil, kemudian diberi 
kesempatan untuk bekerja tanpa memberatkannya” 


Keterangan 

(Bab mengukur sesuatu dengan adil di antava orang-orang yang 
berserikat). Ibnu Baththal berkata, “Tidak ada perbedaan di kalangan 
ulama tentang diperbolehkannya membagi barang dan seluruh 
kebutuhan setelah diperhitungkan harganya. Hanya saja mereka 
berbeda pendapat jika dilakukan tanpa menghitung harga lebih 
dahulu. Mayoritas ulama membolehkannya jika disertai kerelaan 
masing-masing. Namun, Imam SyafiM tidak memperbolehkannya 
berdasarkan hadits Ibnu Ümar tentang orang yang membebaskan 
sebagian budaknya. Hadits itu merupakan nash dalam masalah 
perbudakan, laiu dimasukkan juga harta yang lain. Imam Bukhari 
menyebutkan hadits yang dimaksud dari Ibnu Ümar dan Abu 
Hurairah, yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
membebaskan budak.” 


6. Apakah Dilakukan Pengundian dalam Pembagian? Dan Bagian 

yang Didapat 
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2493. Dari Nu’man bin Basyir RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, '^Perumpaan orang yang tegak di atas batas-batas (hukum- 
hukum) Allah dan orang yang melanggarnya adalah seperti kaum 
yang mengadakan undian di atas kapal. Sebagian mereka mendapat 
tempat di atas dan sebagian lagi mendapat tempat di bawah. Adapun 
orang-orang yang berada di bawah jika akan mengambil air, mereka 
melewati orang-orang yang ada di atas mereka. Mereka berpikir, 
‘Seandainya kita buat lobang air di tempat kita sehingga tidak 
mengganggu orang yang ada di atas kita ’. Apabila mereka yang ada 
di bagian atas membiarkan mereka yang ada di bawah untuk 
melakukan apa yang mereka kehendaki, niscaya mereka akan binasa 
semua. Jika orang yang ada di atas itu melarang, maka mereka akan 
selamat semua.” 


Keterangan 

{Bab apakah dilakukan pengundian dalam pembagian dan 
bagian yang didapat). Maksud “bagian” di sini adalah bagian yang 
didapat masing-masing dari hasil undian. Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Nu’man bin Basyir yang akan dijelaskan pada akhir 
pembahasan tentang kesaksian. 


7. Perserikatan Anak Yatim dan Ahli Waris 
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2494. Dari Ibou Syihab: Telah mengabarkan kepadaku Unvah 
bahwa dia bertanya kepada Aisyab RA tentang finnan Allah “Dow jika 
kamu takut -bingga- dm empat oran^. (Qs. An-Nisaa' [4]: 3) Aisyah 
berkata, “Wabai Anak saudara perempuanku! Dia adalah anak yatim 
yang berada dalam asuban walinya yang berserikat dengannya dalam 
masalab baita. Walinya menyenangi bartanya dan kecantikannya. 
Maka, walinya ingin menikabinya tanpa berbuat adil dalam 
(pembayaran) mabamya. Dia memberikan kepada wanita itu seperti 
yang diberikan orang lain kepadanya. Maka, mereka dilarang untuk 
menikabi wanita-wanita seperti itu kecuali berbuat adil terhadap 
mereka dan membayar mabar teitinggi yang pantas mereka dapatkan. 
Laiu mereka diperintab untuk menikabi wanita lain.” Urwah berkata: 
Aisyah berkata, “Kemudian orang-orang meminta fatwa kepada 
Rasulullah setelah ayat ini, maka Allah SWT menurunkan ayat 'Dan 
mereka minta fatwa kepadamu tentang wanita -hingga- dan kalian 
ingin menikahi mereka’. (Qs. An-Nisaa' [4]: 127) Adapun yang 
disebutkan Allah bahwa yang dibacakan kepada kamu dalam kitab 
adalah ayat pertama yang Allah berfiman di dalamnya, 'Apabila kamu 
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khawatir tidak dapat berbuat adil pada wanita-wanita yatim, maka 
nikahilah siapa yang kamu senangi di antara wanita’.''" Aisyah 
berkata, “Dan firman Allah pada ayat lain ‘‘Dan kalian ingin menikahi 
mereka\ yakni keinginan salah seorang di antara kalian terhadap 
wanita yatim dalam asuhannya ketika ia minim harta dan kecantikan. 
Maka, mereka dilarang untuk menikahi siapa saja yang mere ka 
senangi hartanya di antara wanita yatim, kecuali dengan adil, 
disebabkan ketidaksenangan mereka terhadap wanita-wanita itu.” 


Keterangan : 

{Bab perserikatan anak yatim dan ahli waris). Ibnu Baththal 
berkata, “Para ulama sepakat tidak memperbolehkan melakukan 
perserikatan bersama harta anak yatim kecuali membawa maslahat 
yang j elas bagi anak yatim tersebut. Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Aisyah mengenai penafsiran firman Allah 'Jika kamu khawatir 
tidak berbuat adil pada wanita-wanita yatim\ yang akan dijelaskan 
pada tafsir surah An-Nisaa'.” 

Adapun lafazh pada hadits itu ‘'^keinginan salah seorang di 
antara kamu terhadap wanita yatim", dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan, jp {ketidaksenangan salah seorang di antara 

kamu terhadap wanita yatimnya), dan barangkali ini yang lebih tepat. 


8. Berserikat pada Tanah dan Seiainnya 


'' " 41' y y y 

2495. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Hanya saja 
Nabi SAW menetapkan hak syuf ah ada setiap yang belum dihagi. 
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Apabila telah diletakkan batasan dan dipalingkan jalan, maka tidak 
ada syuf ah.” 


Keterangan 

{Bab berserikat pada tanah dan selainnya). Dalam bab ini 
disebutkan hadits Jabir “Syiifah pada setiap yang belum dibagr. 
yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang syufah. Yang 
dimaksud di sini adalah isyarat tentang bolehnya membagi tanah dan 
tempat tinggal, sebagaimana pendapat jumhur ulama, baik tempat 
tinggal itu kecil atau besar. Laiu sebagian mereka mengecualikan 
sesuatu yang tidak dapat dimanfaatkan jika dibagi. 


9. Apabila Orang-orang yang Berserikat Membagi Tempat 
Tinggal atau yang Lainnya, Maka tidak Ada Hak Bagi Mereka 
untuk Membatalkan dan Tidak Pula Hak Syufah 
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2496. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
memutuskan hak syuf ah pada setiap yang belum dibagi. Apabila telah 
ditetapkan batasan dan dipalingkan jalan, maka tidak ada syufah.” 


Keterangan 

(Bab apabila orang-orang yang berserikat membagi tempat 
tinggal atau yang lainnya, maka tidak ada hak bagi mereka untuk 
membatalkan dan tidak pula hak syufah). Dalam bab ini dicantumkan 
hadits Jabir yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari memberi judul 
tentang ketetapan adanya pembagian, padahal dalam hadits hanya 
menyebutkan tentang penafian syufah. Namun, karena penafian ini 
berkonsekuensi pembatalan, maka kembali kepada syufah. Sebab, 
apabila serikat berhak untuk menarik (membatalkan) pembagian, 
niscaya tanah tersebut kembali menjadi milik bersama.” 


10. Berserikat pada Emas dan Perak, serta Sesuatu yang Ada 
Unsur Emas dan Peraknya 
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2497-2498. Dari Sulaiman bin Abi Muslim, dia berkata; Aku 
bertanya kepada Abu Minhal tentang jual-beli emas dan perak secara 
tunai. Dia berkata, “Aku melakukan jual-beli sesuatu dengan sekutuku 
(sebagian) secara tunai dan (sebagian) tidak tunai. Laiu Al Bara' bin 
Azib datang kepada kami, maka kami bertanya kepadanya mengenai 
hai itu.” Dia (Al Bara') berkata, “Aku melakukannya dengan 
sekutuku, Zaid bin Arqam dan kami bertanya kepada Nabi SAW 
mengenai hai itu, maka beliau bersabda, ‘Apa yang dilakukan secara 
tunai, maka ambillah; dan apa yang dilakukan tidak dengan tunai, 
maka tinggalkan 
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Keterangan Hadits : 

{Bab berserikat pada emas dan perak, serta apa yang ada unsur 
emas dan peraknya). Ibnu Baththal berkata, ‘Tara ulama sepakat 
bahwa perserikatan yang sah adalah bahwa masing-masing 
mengeluarkan jumlah yang sama seperti yang dikeluarkan pihak 
lainnya, kemudian harta itu dicampur hingga tidak dapat dibedakan, 
laiu keduanya sama-sama membelanjakannya, kecuali jika masing- 
masing menunjuk orang lain untuk menempati posisinya. Para ulama 
sepakat memperbolehkan melakukan perserikatan dengan modal 
dirham dan dinar. Namun, mereka berbeda pendapat apabila satu 
pihak memberikan dirham dan pihak yang lain memberikan dinar. 
Dalam hai ini Imam Syafi’i tidak membolehkannya. Begitu pula Imam 
Malik dalam pendapatnya yang masyhur dan para ulama Kufah 
kecuali Ats-Tsauri.” Imam SyafPi menambahkan persyaratan lain. 
yakni agar sifatnya tidak berbeda, seperti utuh atau pecah. Tapi sikap 
Imam Bukhari yang menyebutkan judul bab secara mutlak memberi 
asumsi bahwa dia lebih condong kepada pendapat Ats-Tsauri. 

Maksud “apa yang ada unsur emas dan peraknya” adalah seperti 
dirham yang tidak mumi, biji emas atau yang seperti itu. Ulama 
berbeda pendapat mengenai hai ini. Mayoritas mereka membolehkan 
pada semua yang memiliki keserupaan (mitsli). Ini adalah pendapat 
yang paling benar di kalangan ulama madzhab Syafi’i. Sebagian lagi 
hanya membolehkan emas dan perak yang telah diolah menjadi alat 
tukar. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits AI Bara' tentang emas dan 
perak, dimana hadits ini telah disebutkan di bagian awal pembahasan 
tentang j ual-beli pada bab “Jual-beli Perak dengan Emas Secara Tidak 
Tunai”. 


Äij-J ülT Uj ijjJfii JU lu OlT U {apa yang dilakukan secara 


tunai, maka ambillah; dan apa yang dilakuan secara tidak tunai, 
maka kembalikan). Dalam riwayat Karimah disebutkan, ajjäi {Maka 
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tinggalkanlah). Sedangkan dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, ojij 
(Kembalikan), yakni tanpa menyertakan huruf fa' (maka). 


Hadits ini dijadikan dalil tentang memisahkan transaksi, dimana 
yang sah dibenarkan dan yang tidak sah dinyatakan batal. Akan tetapi 
pemyataan ini perlu ditinjau kembali, karena ada kemungkinan hadits 
itu mengisyaratkan kepada dua akad yang berbeda. Kemungkinan ini 
diperkuat oleh keterangan berikut pada bab “Hijrah ke Madinah” 
melalui jalur lain dari Abu Al Minhal, dia berkata, ^ ^ 

{Sekutuku menjual dirham di pasar tidak dengan 


tunai hingga musim [haji]). Laiu, dia menyebutkan hadits 
selengkapnya. Kemudian disebutkan, äiJjDi Ul.j <aii 

^ 01^ Uj <ü JU* ^JU iJl^ U ; JUi lÜA 


(Nabi SAWdatang ke Madinah dan kami melakukan jual-beli dengan 
sistem seperti ini, maka beliau bersabda, “Apa yang dilakukan 
dengan tunai, maka tidak dilarang; dan apa yang tidak dengan tunai, 
maka tidak sah. ”). 


Atas dasar ini maka kalimat “Apa yang dilakukan secara tunai 
maka ambillah", yakni serah-terima dalam satu majelis merupakan 
jual-beli yang sah, maka lakukanlah. Sedangkan jual-beli yang 
dilakukan tidak seperti itu hukumnya tidak sah, maka tinggalkanlah. 
Namun, tidak ada keharusan bahwa keduanya terjadi dalam satu akad. 


11. Perserikatan Kaflr Dzimmi dan Orang-orang Musyrik Dalam 

Pertanian 
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2499. Dari Abdullah RA, dia berkata, “RasuluUah SAW 
memberikan —lahan pertanian— Khaibar kepada orang-orang Yahudi 
untuk mereka kelola dan tanami, dan bagi mereka separuh hasilnya.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab perserikatan kqfir dzimmi dan orang-orang musyrik dalam 
pertanian). Kata “dan” pada kalimat “dan orang-orang musyrik” 
berfungsi sebagai kata penghubung, sehingga redaksi kalimat tersebut 
jika disebutkan secara lengkap adalah; perserikatan orang muslim 
dengan orang kafir dzimmi dan perserikatan orang muslim dengan 
orang-orang musyrik. 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu ümar 
—secara ringkas— mengenai pemberian lahan pertanian di Khaibar 
kepada orang-orang Yahudi untuk mereka kelola. Masalah ini telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang pertanian. 

Hadits tersebut sangat j elas berkaitan dengan kafir dzimmi, laiu 
dimasukkan di dalamnya orang musyrik. Kemudian hnam Bukhari 
mengisyaratkan kepada penyelisihan mereka yang tidak sependapat 
untuk memperbolehkannya, seperti: Ats-Tsauri, Al-Laits, Ahmad dan 
Ishaq. Begitu pula yang dikatakan oleh Malik, hanya saja dia 
memperbolehkannya bila pelaksanaannya dilakukan di hadapan orang 
muslim yang berserikat. 

Alasan mereka yang tidak membolehkannya adalah adanya 
kekhawatiran bercampumya harta orang muslim dengan harta yang 
tidak dihalalkan seperti riba, hasil penjualan khamer dan babi. Namun, 
jumhur ulama berhujjah dengan perbuatan Nabi SAW terhadap orang- 
orang Yahudi Khaibar. Apabila melakukannya dalam pertanian 
diperbolehkan, maka pada yang lainnya juga diperbolehkan. Demikian 
pula dengan adanya syariat mengambil upeti dari mereka, padahal 
harta mereka tidak luput dari hal-hal tersebut. 
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12. Membagi Kambing dan Berlaku Adil dalam Pembagian 


Aül (J ^ 0 ^ ^C,$^ l ^ flj 
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2500. Dari Uqbah bin Amir RA bahwa Rasulullah SAW 
memberikan kepadanya kambing yang beliau bagikan kepada para 
sahabat sebagai kurban. Maka tersisa kambing yang baru berusia satu 
tahun, laiu dia menceritakannya kepada Nabi SAW, dan beliau SAW 
bersabda, “Berkurbanlah engkau dengannya." 


Keterangan 

{Bab membagi kambing dan berlaku adil dalam pembagian). 
Dalam bab ini disebutkan hadits Uqbah bin Amir. Adapun alasan 
mengapa hadits ini disebutkan dalam pembahasan tentang 
perserikatan telah diketengahkan pada bagian awal pembahasan 
tentang perwakilan. Penjelasan selanjutnya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang hewan sembelihan/kurban. 


13. Perserikatan pada Makanan dan Selainnya 


AS ^ <3 ül ij\J» jP^\ OyJ^ f ^ J 


Disebutkan bahwa seorang laki-laki menawar sesuatu, laiu läki¬ 
läki lain memberi isyarat dengan mata kepadanya, maka Ümar 
berpendapat bahwa dia mempunyai serikat. 
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2501-2502. Dari Zuhrah bin Ma’bad, dari kakeknya, Abdullah 
bin Hisyam -ia hidup pada masa Nabi SAW dan ibunya, Zainab binti 
Humaid, yang membawanya kepada Rasulullah SAW seraya berkata, 
“Wahai Rasulullah, baiatlah dia!” Beliau menjawab, “D/o masih 
keciir Beliau mengusap kepalanya dan berdoa untuknya- dan 
diriwayatkan dari Zuhrah bin Ma’bad bahwa dia biasa dibawa keluar 
oleh kakeknya, Abdullah bin Hisyam, ke pasar untuk membeli 
makanan. Laiu dia bertemu Ibnu Ümar dan Ibnu Zubair RA, maka 
keduanya berkata kepadanya, “Jadikanlah kami berserikat denganmu. 
Sesungguhnya Nabi SAW telah mendoakan keberkahan untukmu."’ 
Maka dia menjadikan mereka serikatnya. Terkadang dia mendapatkan 
hewan tunggangan sebagaimana keadaannya, laiu mengirimnya ke 
rumah. 


Keterangan Hadits : 

{Bab berserikat pada makanan dan selainnyä). Yakni, barang- 
barang mitsliyat (ada yang serupa dengannya). Sementara jmnhur 
ulama membolehkan berserikat pada semua yang dapat dimiliki. 
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Namun, pendapat paling benar di kalangan madzhab Syafi’i adalah 
khusus pada barang mitsliyat. 

Cara bagi yang ingin berserikat pada barang -menurut mereka- 
adalah dengan menjual sebagian barang yang telah diketahui dengan 
barang pihak lain yang telah diketahui pula seraya mengizinkan untuk 
mengatur harta itu. Sementara salah satu pandangan mengatakan 
bahwa tidak sah kecuali pada emas dan perak yang telah dibuat 
menjadi alat tukar seperti keterangan terdahulu. 

Dari madzhab Syafi’i disebutkan tentang tidak disukainya 
berserikat pada makanan. Namun, pendapat paling kuat menurut 
Imam Malik dan Syafi’i memperbolehkannya. 

^ {Ümar berpendapat). Demikian yang dinukil oleh 
kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Ibnu Syibawaih 
disebutkan, {Ihnu Ümar berpendapat). Atas dasar ini, 

Ibnu Baththal melandasi penjelasannya, tetapi versi pertama lebih 
shahih. 


Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari jalur lyas bin Muawiyah, 

o ^ tlii jJit\ djiÄÄ Jij-J <uL*» 


(Bahwa Ümar melihat seorang laki-laki menawar barang, dan di 
sampingnya ada seorang laki-laki. Laiu laki-laki yang di samping 
memberi isyarat dengan matanya kepada laki-laki yang menawar 
hingga dia membeli barang tersebut. Maka Ümar berpendapat bahwa 
laki-laki yang memberi isyarat itu menjadi serikat bagi laki-laki yang 
membeli). 


Riwayat ini menunjukkan tidak dipersyaratkannya shighat 
(ucapan tertentu) dalam perserikatan, tetapi cukup dengan isyarat jika 
tampak faktor yang mendukungnya. Ini adalah pendapat Imam Malik. 
Imam Malik juga mengatakan mengenai barang yang disiapkan untuk 
dijual dan orang yang membelinya mewakafkannya sebagai barang 
dagangan. Apabila seseorang membelinya, laiu ada orang lain yang 
minta berserikat dengannya, maka harus diterima, karena dia 
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mengambil manfaat tanpa harus membayar sendiri harga barang 
secara keseluruhan. 

Pada naskah Ash-Shaghani terdapat keterangan yang secara 
tekstualnya, “Abu Abdillah -Imam Bukhari- berkata, “Apabila 
seseorang berkata kepada orang lain, ‘Jadikan aku sebagai serikatmu'. 
Jika dia diam, maka orang itu menjadi serikatnya pada separuhnya". 
Seakan-akan Imam Bukhari menyimpulkannya dari atsar Ibnu Ümar 
di atas. 

41 ^ ült jUo ^^t jijyjt lü otTj (beliau hidup pada masa Nabi 

SAW). Ibnu Mandah menyebutkan bahwa Abdullah bin Hisyam 
mendapati kehidupan Nabi SAW selama 6 tahun. 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abdullah bin Hisyam telah 
mencapai usia baligh pada masa Rasulullah SAW. Akan tetapi, pada 
sanad riwayat ini terdapat Ibnu Lahi’ah. Hadits di atas menunjukkan 
kesalahan riwayat Ibnu Lahi’ah tersebut, sebab kepergian ibu 
Abdullah bin Hisyam adalah pada saat Fathu Makkah dan Nabi SAW 
mengatakan bahwa dia masih kecil. Jika riwayat Ibnu Lahi’ah akurat, 
maka ada kemungkinan yang dimaksud adalah Abdullah bin Hisyam 
mencapai awal masa baligh. 

cij iii <u cÜAij {ibunya, Zainab binti Humaid, pergi 
* ' '' 

membawanyä). Dia adalah Zainab binti Humaid bin Zuhair bin Al 
Harits bin Äsad bin Abdul Uzza, termasuk salah seorang sahabat. 
Adapun bapaknya Abdullah, yakni Hisyam, meninggal dunia dalam 
keadaan kafir sebelum peristiwa Fathu Makkah. Sedangkan Abdullah 
bin Hisyam turut ambil bagian dalam penaklukan Mesir dan tinggal di 
sana, seperti dikatakan oleh Ibnu Yunus dan selainnya. Dia hidup 
hingga masa pemerintahan Muawiyah. 

žüij {maka dia bertemii Ibnu Ümar dan Ibnu 

Zubair). Al Ismaili berkata, “Riwayat ini telah dinukil oleh sejumlah 
periwayat, tetapi tidak ada seorang pun yang menyebutkannya sampai 
akhir kecuali Ibnu Wahab.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa Imam Bukhari telah 
meriwayatkannya dalam pembahasan tentang doa-doa dari Abdullah 
bin Wahab, seperti sanad ini. Demikian juga Abu Nu’aim 
meriwayatkan melalui dua jalur dari Ibnu Wahab. Al Ismaili berkata, 
“Ibnu Wahab menyendiri dalam hai itu.” 

{keduanya berkata kepadanya, “Jadikanlah 

kanti serikatmu. ”). Ini adalah daiil yang menguatkan judul bab, karena 
keduanya memohon kepada Abdullah bin Hisyam untuk berserikat 
pada makanan yang dia beli, laiu dia menerima permintaan itu. 
Sementara mereka adalah sahabat dan tidak dinukil dari selain mereka 
pengingkaran atas perbuatan itu, sehingga dapat dijadikan sebagai 
hujjah. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

Pada hadits di atas terdapat sejumlah pelajaran berharga, di 
antaranya adalah: 

1. Mengusap kepala anak kecil. 

2. Tidak membaiat orang yang belum baligh. 

3. Masuk pasar untuk mencari rezeki. 

4. Berusaha mendapatkan berkah di manapun berada. 

5. Bantahan bagi mereka yang beranggapan bahwa memperluas 
mengambil perkara yang halal adalah perbuatan tercela. 

6. Motivasi sahabat untuk membawa anak-anak mereka ke 
hadapan Nabi SAW untuk mencari berkah dari beliau. 

7. Salah satu tanda kenabian, yaitu dikabulkarmya doa beliau SAW 
terhadap Abdullah bin Hisyam. 
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Catatan 


Pertama, dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 

šCsJu {Biasanya beliau —yakni 

Abdullah bin Hisyam — berkurban dengan seekor kambing untuk 
seluruh keluarganyä). Sebagian ulama mutaakhirin telah menisbatkan 
lafazh ini kepada Imam Bukhari, dan itu tidak benar. 


Kedua, dalam naskah Ash-Shaghani disebutkan tambahan yang 
tidak saya temukan pada naskah-naskah yang lain, yaitu r*»»' j?» JV3 


4,dp 4itl ^tali 

jILjü Uila^l ^UŠ <0 allapl (»^J 

j^Lij 4ÜI iil Jjlij il c5t2ij jlIJjj (Abu Abdillah 


berkata: Biasanya Urwah Al Bariqi masuk pasar dan mendapatkan 
untung 40.000 karena berkah doa Rasulullah SA W, dimana ia diberi 
oleh beliau satu dinar untuk membeli hewan kurban, laiu ia membeli 
dua ekor kambing dan menjual salah satunya dengan karga satu 
dinar. Kemudian dia datang kepada Nabi SA W dengan membawa satu 
dinar dan seekor kambing. Maka, Rasulullah SAfV mendoakan 
keberkakan atasnya). 


14. Perserikatan pada Budak 




yj jc. 'a} oir üi üi 4^ j ij ir> 

x' ✓ X' ^ ..r 

.'O J » ■ x .y fy 0 ^ yit ^ ^ \ y^'' i 0 Jy ^ ^ t ^ ''i. 

.jpL«JI ^ oJiS yajijj ^Läj 4 jl»j 


2503. Dari Ibnu Ümar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"'Barangsiapa memerdekakan bagiannya pada budak yang dimiliki 
bersama (berserikat), maka dia wajib membebaskan budak itu secara 
keseluruhan jika ia memiliki harta sebanyak karga budak itu, 
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ditegakkan perhitungan yang adil. Laiu para serikatnya diberi sesuai 
prosentase kepemilikan mereka pada budak Uu, dan budak tersebut 
dibebaskan." 


: Jli ^J ‘Uif- ^ aIp -ÄI 

^ ^ULJ Vlj ^ < 1 ) 1 ^ 0} ^ ^ 



2504. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa memerdekakan bagiannya pada budak, maka 
hendaknya dia membebaskan seluruhnya jika memiliki harta. Jika 
tidak, maka budak Uu diberi kesempatan bekerja [untuk 
memerdekakan dirinya] tanpa memberatkannya." 


Keterangan : 

Dalam bab ini disebutkan dua hadits dari Ibnu Ümar dan Abu 
Hurairah tentang seseorang yang memerdekakan bagiannya pada 
budak yang dimiliki bersama. Kedua hadits ini sangat jelas 
menguatkan j udul bab, sebab sahnya pembebasan budak tergantung 
pada sahnya kepemilikan. 


15. Berserikat pada Hadyu dan Budn, serta Apabila Seseorang 
Menjadikan Orang Lain Berserikat pada Hewan Miliknya 
Setelah Ditetapkan Sebagai Hadyu^ 


-dp -ÄI ;S[li -Ät 


* Hadyu menurut makna asalnya adalah hewan kurban, namun umumnya digunakan sebagai nama hewan 
yang dikurbankan oleh orang yang menunaikan haji. Sedangkan Budn makna asalnya adalah unta, tapi 
digunakan pula sebagai nama hewan kurban yang discmbelih oleh orang yang menunaikan ibadah haji 
—pcnerj. 
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0 ^ ^ i ^6/ * ^ ^^0*^33 *^0 

^ C—juÄ9 .ujLbõ ^1 tj^ LÄLi«x3 U ja\ u!*Ji L«JLi 

**X ^ ,!' Jf tf Z' “ 

jJaij 0J IjJt^l ^JLä 3 !«.lk^ Jli .^Li]l iiJ-!i 

^ ''A ® ✓✓x-X ^ X- x- X- ^ 

Lja:?^ ^LäŠ rtJLlxJ <uIp aASI (_5J^ tiAJ^ —‘uSy (JLÄS— 
cp_gjx> AÜ AüSj ijS^j IxljSl 01 ijLiš 

" f vl° f" •* “^ “ f I ' ^ o ^0 ^o “f “ * 1''°-^° 1 ^ ° l' 

0' ^jJj td-jJ-ftl L* iSJjjJJL^I Lx (_$^1 ^x* C—LjUxii jJj 

^1 J \j : Jlü jj° dJÜlx ^ ä 5I^ >Ui 

“xx |sf xxx 

jui UlL ^1 :Jli .Jüiu j; :JUi 11' 

^x“x "x XX XX 

X x^ X ^x X 8''x ^x ' ^x*x x9^^'^'*xxJ^x^ 

(Jl5j j*JLxj aILp Aüi Aüt (J^ (J^' 'lJ_J^ L»-A.X^t 

Aül (_5 Jw 5 CjJl-J aJLP Aisl J0*^J oljj 

^ aS^l5 ^ (»rÄ (*-^0 


2505-2506. Dari Thawus, dari Ibnu Abbas RA, keduanya 
berkata, “Nabi SAW dan para sahabat datang pada subuh keempat 
bulan Dzulhijjah seraya berihram untuk haji tidak dicampuri oleh 
sesuatu. Ketika sampai, beliau memerintahkan kami agar 
menjadikannya sebagai umrah dan kami halal mendatangi istri-istri 
kami. Maka, hai itu dengan cepat disebarkan oleh orang-orang yang 
senang menyebarkan berita.” Atha' berkata: Jabir berkata, “Salah 
seorang di antara kita berangkat ke Mina, sementara kemaluannya 
meneteskan air mani. (Jabir mengisyaratkan dengan tangaimya) Hai 
itu sampai kepada Nabi SAW, maka beliau berdiri dan berkhutbah, 
^Telah sampai kepadaku bahwa orang-orang mengatakan begini dan 
begitu. Demi Allah! Aku lebih taat dan takwa kepada Allah daripada 
mereka. Seandainya aku mengetahui sebelumnya apa yang terjadi 
sekarang, niscaya aku tidak akan membawa hadyu (hewan kurbanj. 
Kalau bukan karena aku membawa hadyu, niscaya aku akan tahalluV. 
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Suraqah bin Malik bin Ju’syum berdiri dan berkata, ‘Wahai 
Rasulullah! Apakah ini hanya untuk kita atau untuk selamanya?’ Dia 
bersabda; ^Bahkan untuk selamanya".’’'' Beliau berkata, Ali bin Abu 
Thalib datang dan berkata, “Salah seorang dari keduanya 
mengucapkan, 'Labbaik bimaa ahalla bihi Rasulullah SAW’ (Aku 
menyambut panggilan-Mu sebagaimana niat ihram Rasulullah SAW)’. 
Sedangkan yang lain mengatakan, Aabbaika bi hajjati Rasulullah 
SAW (aku menyambut panggilan-Mu sebagaimana haji Rasulullah 
SAW)”. Nabi SAW memerintahkan agar tetap dalam ihramnya dan 
menyerikatkannya dalam hewan kurban.” 


Keterangan Hadits : 

{Apabila seseorang menjadikan orang lain berserikat pada 
hewan miliknya setelah ditetapkan sebagai hadyu). Yakni, apakah 
yang demikian itu diperbolehkan? 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir dan Ibnu Abbas 
tentang haji Nabi SAW. Di dalamnya disebutkan keterangan tentang 
ihram Ali RA, '"Beliau memerintahkannya untuk tetap berada dalam 
ihramnya, laiu menyerikatkannya pada hewan kurban’’’ yang telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang haji. 

Pada hadits ini terdapat penjelasan bahwa perserikatan terjadi 
setelah Nabi SAW menuntun hewan kurban dari Madinah yang 
berjumlah 63 ekor unta. Laiu Ali datang dari Yaman untuk bertemu 
Nabi SAW dan membawa 37 ekor unta. Dengan demikian, jumlah 
keseluruhan hewan yang disiapkan oleh Nabi SAW sebagai hewan 
kurban adalah 100 ekor unta, laiu beliau menjadikan Ali sebagai 
serikatnya pada hewan tersebut. 

Perserikatan ini dipahami bahwa beliau SAW menjadikan Ali 
bersekutu dengan beliau pada pahala hewan kurban, bukan berarti 
Nabi SAW memberikan hewan itu kepada Ali setelah beliau 
menetapkannya sebagai hewan kurban. Namun, ada pula 
kemungkinan, ketika Ali hadir dengan membawa hewan tersebut dan 


132 — FATHUL BAARI 


Nabi SAW melihatnya, maka beliau memberikan kepadanya sebagian 
hewan yang dia bawa, laiu semuanya dijadikan sebagai kurban. 
Dengan demikian, keduanya hanya bersekutu pada hewan yang 
dibawa Ali, bukan pada hewan yang beliau bawa dari Madinah. 


ÄI ÄI Jj-)j <0 JÄI Uj kiJÖ :Jjžj UÄa^i JiÄš j^i ,^Ip 
jJLij 4^ ÄI Jb» ^1 Jji-j 4^»^ iiJl? ;^Sl Jl5j 4^ {AU bin Abi 


Thalib datang dan berkata, “Salah seorang dari keduanya 
mengucapkan, ‘Labbaik bimaa ahalla bihi Rasulullah SA JV’ [Aku 
menyambutpanggilan-Mu sebagaimana niat ihram Rasulullah SAJVJ. 
Sedangkan yang lain mengatakan, ‘Labbaika bi hajjati Rasulillah 
SAW’ [Aku menyambut panggilan-Mu sebagaimana haji Rasulullah 
SAW].”). Pada bagian awal pembahasan tentang haji disebutkan 
bahwa yang dimaksud oleh kalimat pertama adalah Jabir. Demikian 
pula yang tercantum pada bab-bab tentang umrah, dan diketahui 
dengan pasti beihwa yang mengucapkan “Bihajjati rasulillah SAW” 
adalah Ibnu Abbas. 


Catatan 

Hadits Ibnu Abbas tentang masalah ini dari jalur yang sama 
tidak disebutkan oleh Al Mizzi dalam biografi Thawus, baik dalam 
riwayat Ibnu Juraij dari Thawus maupim dalam riwayat Atha'. 
Bahkan, dia tidak menyebutkan satupun riwayat keduanya yang 
berasal dari Thawus. Demikian juga Al Humaidi, dia tidak 
menyebutkan jalur Thawus dari Ibnu Abbas, baik pada deretam hadits 
yang dipukil Imam Bukhari dan Muslim maupun pada deretan hadits 
yang hanya dinukil oleh Imam Bukhari. Namun, tampak jelas dari 
Mustakhraj Abu Nu’aim bahwa itu adalah riwayat Ibnu Juraij dari 
Thawus. Dia telah mengutipnya dari Musnad Abu Ya’la, —dia 
berkata: Abu Rabi’ telah— menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari 
Jabir. Dia juga berkata: Hammad telah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, dari Thawus, dari Ibnu Abbas. Namun, saya tidak melihat 
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riwayat Ibnu Juraij dari Atha' kecuali di tempat ini. Bahkan, Ibnu 
Juraij biasa meriwayatkan dari Atha'; baik dalam kitab Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim maupun kitab-kitab hadits lainnya dengan 
memakai perantara. 

Saya tidak menemukan hadits ini berasal dari riwayat Thawus 
dari Ibnu Abbas dalam Musnad Imam Ahmad, padahal dia tergolong 
ulama senior. Maka, yang tampak bahwa riwayat Ibnu Juraij dari 
Atha' tergolong munqathi ’ (terputus). 

Para imam hadits mengatakan bahwa Ibnu Juraij tidak 
mendengar langsung dari Mujahid maupun Ikrimah, bahkan dia 
menukil riwayat dari keduanya secara mursal, sementara Thawus 
masih setingkat dengan Mujahid dan Ikrimah. Hanya saja Ibnu Juraij 
sempat mendengar langsung dari Atha', karena dia meninggal dunia 
sekitar 20 tahun lebih akhir daripada Mujahid dan Ikrimah. 


16. Orang yang Menyamakan Sepuiuh Ekor Kambing dengan 
Seekor Unta Dalam Pembagian 


jaM jjCiJ aJ[p äi äi j yMj cjjJtiJl I^jiJl Jsfod 
^ Jj oi /*J 4(*>^1 I^ 

ÄI ÄI JJui 4|» f f 

AjljlS*" ^Ijl *Jl^l 01 aJIp 

—jl jÄ-^ UI auI jU Jli Aj I^^jUw^Iš 

jl 4|Js!fcP-l ijLfli ^twÄoõlU ^Jlsl 4t5X» lIxA 4l-tP jJbdl j_5iU 01 
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cyiii} c\j]^ 4^ ^1 4-1 ^ -4' 

4ijl 4} 4^ 4^1 lil :aJi> 4 


2507. Dari Abayah bin Rifa’ah, dari kakeknya, Rafi’ bin Khadij 
RA, dia berkata, “Kami bersama Nabi SAW di Dzul Hulaifah dari 
Tihamah, dan kami mendapatkan kambing atau unta. Orang-orang pun 
buru-buru memanaskan periuk untuk memasaknya. Rasulullah SAW 
datang, laiu memerintahkan untuk membalik periuk itu. Kemudian 
beliau menyamakan 10 ekor kambing dengan seekor unta. Kemudian 
seekor unta melepaskan diri dari kami, sementara tidak ada di antara 
rombongan kecuali kuda yang lamban, maka (seseorang) menahannya 
(membidiknya) dengan anak panah. Rasulullah SAW bersabda, 
^Sesungguhnya hewan-hewan ini memiliki tabiat seperti tabiat 
binatang liar, maka (apabila) hewan-hewan itu mengalahkanmu, 
lakukan seperti ini'.” Dia berkata, “Kakekku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya kita berharap -atau kita khawatir- akan 
bertemu musuh besok dan tidak ada pisau besar, maka apakah kita 
menyembelih menggunakan bambu?’ Beliau bersabda, 
'Bersegeralah... atau perlihatkan kepadaku. Apa saja yang dapat 
menumpahkan darah dan disebut nama AUah atasnya, maka 
makanlah, selain gigi dan kuku. Aku akan menceritakan kepada 
kalian mengenai hai itu; adapun gigi adalah tulang sedangkan kuku 
adalah pisau orang Habasyah'.” 


Keterangan 

{Bab orang yang menyamakan sepuluh ekor kambing dengan 
seekor unta dalam pembagian). Dalam bab ini disebutkan hadits Rafi’ 
mengenai hai itu, yang baru saja disebutkan. Adapun penjelasannya 
akan dikemukakan pada pembahasan tentang hewan 
sembelihan/kurban. 
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Penutup 

Pembahasan tentang syarikah (perserikatan) telah memuat 27 
hadits marfu’-, 1 hadits mu’allaq dan yang lain maushul. Adapun 
hadits yang diulang sebanyak 13 hadits, dan yang tidak diulang 14 
hadits. Hadits-hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim, kecuali 
hadits Nu’man “Perumpamaan orang yang tegak di atas batas-batas 
Allah”, 2 hadits Abdullah bin Hisyam, 2 hadits Abdullah bin Ümar 
dan Abdullah bin Zubair tentang kisahnya, serta hadits Ibnu Abbas 
(yang terakhir). Selain itu juga disebutkan 1 atsar. 
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48. KITAB GADAl (Ä4//A) 

1. Gadai Saat Mukim 


(ijp Ö\A ji iJlT IjJl^ tilj) 


Dan firman Allah, '■‘‘Apabila kamu dalam perjalanan (laiu 
bermuamalah tidak secara tunai) dan kamu tidak mendapatkan 
seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan (gadai) 
yang dipegang (oleh pemilikpiutang).” (Qs. Al Baqarah [2]: 283) 


ipji jX-j aIÜp Jjl 'J»j *-^'j :Jü Üp äi 

<.5^* 'S*^J 

'^1 ÄI (^5^9 juj^ Jn 1 


oCi ixj ;;;!o N} 


2508. Dari Anas RA, dia berkata, “Sungguh Rasulullah SAW 
menggadaikan baju besinya karena (mengutang) sya’ir (jenis 
gandum). Aku berjalan kepada Nabi SAW dengan membawa roti dari 
sya ’ir dan ihalah yang aromanya mulai berubah. Sungguh aku telah 
mendengar beliau bersabda, ‘‘Tidak ada di waktu pagi dan juga sõre 
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bagi keluarga Muhammad kecuali satu sha’, padahal mereka ada 
sembilan rumah 


Keterangan Hadits : 

(Bismillahirrahmaanirrahim. Kitab gadai saat mukim, dan 
firman Allah ''maka hendaklah ada barang tanggungan [gadai] yang 
dipegang"). Demikian yang disebutkan Abu Dzarr. Dalam riwayat 
selainnya disebutkan kata “bab” sebagai ganti kata “kitab”. Sementara 
itu, dalam riwayat Ibnu Syibawaih disebutkan “Bab apa-apa yang 
disebutkan..dan semuanya menyebutkan ayat dari awalnya. 

Kata rähn (gadai) menurut bahasa berarti ‘menahan’. Kalimat 
rahana asy-syai' (ia menahan sesuatu), yakni apabila terus-menerus 
dan tetap. Begitu pula dengan firman-Nya, C.. ZS Uj JT (tiap- 

tiap diri bertanggungjawab atas apayang telah diperbuatnya). 

Menurut istilah syariat, rähn (gadai) adalah menjadikan harta 
sebagai pegangan yang kuat atas suatu utang. Kata ini digunakan pula 
untuk benda yang digadaikan, yakni memberi nama objek dengan 
bentuk kata infmitif (mashdar). 

Perkataan Imam Bukhari “saat mukim” merupakan isyarat 
bahwa kata safar (bepergian) dalam ayat disebutkan dalam konteks 
yang umum, berdasarkan keterangan hadits yang mensyariatkan gadai 
saat mukim, yang juga merupakan pendapat jumhur ulama. Mereka 
berhujjah dari segi makna beihwa gadai disyariatkan sebagai sesuatu 
yang dijadikan pegangan atas suatu utang, berdasarkan firman Allah, 
'"Apabila sebagian kamu merasa aman terhadap sebagian yang lain". 

Ayat ini menunjukkan bahwa maksud gadai adalah sebagai 
sesuatu yang dijadikan pegangan bagi pemberi utang. Hanya saja 
dikaitkan dengan "safar'” lantaran ini merupakan situasi yang sering 
tidak ditemukannya seorang penulis, maka ayat itu berbicara dalam 
konteks kejadian yang umum. Namun, Mujahid dan Adh-Dhahhak 
menyelisihi pendapat ini sebagaimana dinukil oleh Ath-Thabari dari 
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keduanya, dimana mereka berkata, “Gadai tidak disyariatkan kecuali 
saat safar ketika tidak ditemukan seorang penulis.” Pendapat ini pula 
yang dikatakan oleh Daud dan para ulama madzhab Azh-Zhahiri. 

Ibnu Hazm berkata, “Apabila pemberi utang —saat mukim— 
mensyaratkan barang gadai, maka ini tidak diperbolehkan, tetapi 
apabila pengutang menggadaikan sesuatu secara suka rela, maka hai 
ini diperbolehkan.” la memahami hadits pada bab di atas sesuai 
pengertian ini. 

Imam Bukhari kembali mengisyaratkan —dengan judul bab— 
lafazh yang tercantum pada sebagian jalur periwayatan hadits, dan 
hadits yang dimaksud telah dikemukakan pada bab “Nabi SAW 
Membeli dengan Tidak Tunai” di bagian awal pembahasan tentang 
jual-beli melalui jalur seperti di atas dengan lafazh, iJ iPji ailj 

{Beliau telah menggadaikan baju besi miliknya di 
Madinah kepada seorang Yahudi). 

jibj jul j (dan sungguh beliau telah menggadaikan baju besi 

miliknya). Kalimat ini berhubungan dengan kalimat sebelumnya yang 
tidak disebutkan secara tekstual. Imam Ahmad telah menjelaskannya 
melalui jalur Aban Al Athar dari Qatadah, dari Anas, bahwasanya 
seorang Yahudi memanggil Rasulullah SAW, maka beliau memenuhi 
panggilannya. 


(karena [mengutang] sya’ir). Pada bagian awal 

pembahasan tentang jual-beli dari jalur ini disebutkan dengan lafazh, 
il. ÄI (Dan 

sungguh Nabi SAW telah menggadaikan baju besinya di Madinah 
kepada seorang Yahudi, dan beliau mengambil sya ’ir darinya untuk 
keluarganya). Orang Yahudi yang dimaksud adalah Abu Syahm, 
seperti dijelaskan oleh Imam SyafiT dan Al Baihaqi dari jalur Ja’far 
bin Muhammad, dari bapaknya: ^ il (^3 ^ 

^ °jA Jjrj (Sesungguhnya Nabi SAW 
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menggadaikan baju besi miliknya kepada Abu Syahm —seorang 
Yahudi dari bani Zhufr — untuk [jaminan mengutang] sya ’ir 
[gandum]). 

Abu Syahm adalah nama panggilannya, sedangkan Zhufr adalah 
nama marga dalam kabilah Aus, yang menjadi sekutu bagi mereka. 

Jumlah sya’ir yang diutang Nabi SAW adalah 30 sha’, seperti 
akan dijelaskan Imam Bukhari dari hadits Aisyah dalam pembahasan 
tentang jihad dan bagian akhir pembahasan tentang peperangan. 
Demikian juga Imam Ahmad, Ibnu Majah, Ath-Thabrani dan lainnya 
meriwayatkan dari jalur Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Imam At-Tirmidzi 
dan Nasa’i juga meriwayatkan dari jalur yang sama dengan lafazh, 
{dua puluh). 


Barangkali jumlah sesungguhnya kurang dari 30 sha’, maka 
terkadang bilangan satuan dibužuig dan terkadang dibulatkan menjadi 
30. Kemudian dalam riwayat Ibnu Hibban dari jalur Syaiban dari 
Qatadah, dari Anas, disebutkan bahwa harga makanan itu adalah satu 
dinar. Imam Ahmad menambahkan dari jalur Syaiban —yang akan 
disebutkan berikut— di bagian akhimya, oU ^ * 1 ^ 5 ^^ U Ui 

{Beliau tidak menemukakan penebusnya hingga wafaf). 


äIIaI 


!j {dan aku 


berjalan menuju Nabi SAW dengan membawa roti dari sya’ir dan 
ihalah yang aromanya mulai berubah). Ihalah adalah lemak yang 
dicairkan. Sebagian lagi mengatakan bahwa ia adalah lemak yang 
beku. Laiu, sebagian mengatakan bahwa ia adalah nama minyak yang 
digunakan untuk lauk-pauk. 


Dalam riwayat Imam Ahmad dari jalur Syaiban dari Qatadah, 
dari, Anas disebutkan: JIp oti jJL-j 4^ iit Ju? äi ÕÜ 

ÄxÄj {Pada suatu hari Nabi Allah diundang untuk 

jamuan roti dari sya’ir dan ihalah yang aromanya telah berubah). 
Seakan-akan seorang laki-laki Yahudi mengundang Nabi SAW 
melalui perantaraan Anas. Oleh sebab itu, Anas mengatakan, “Aku 
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beijalan”. Berbeda dengan apa yang diasumsikan oleh makna 
zhahimya bahwa Anas sendiri yang membawa makanan itu ke 
hadapan beliau SAW. 

oäJj {dan sungguh aku telah mendengarnya). Orang yang 

mengucapkan kalimat “aku mendengarnya” adalah Anas, sedangkan 
kata ganti “nya” pada kalimat itu kembali kepada Nabi SAW. 
Sementara Al Karmani menegaskan bahwa kata ganti tersebut kembali 
kepada Anas, sedangkan orang yang mengucapkan kalimat “aku 
mendengarnya” adalah Qatadah. Saya juga telah mengisyaratkan 
bantahan terhadapnya di bagian awal pembahasan tentang jual-beli. 


Imam Ahmad dan Ibnu Majah meriwayatkan dari jalur Syaiban 
dengan lafazh, :Sjii ■»“' aiJj 

sOj {sungguh aku telah mendengar Rasulullah bersabda, “Demi 
Dzatyangjiwa Muhammad berada di tangan-Nya. ”). 


Dia menyebutkan lafazh hadits versi Ibnu Majah, sementara 
Imam Ahmad menyebutkan hadits itu secara lengkap. 


Slj «ün xUii U {Tidak ada di 


waktu pagi dan sõre bagi keluarga Muhammad kecuali satu sha‘). 
Demikian yang dinukil oleh semua periwayat, begitu pula yang 
disebutkan oleh Al Humaidi dalam kitab Al Jam ’ serta diriwayatkan 
oleh Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur Al Kujji, dari 
Muslim bin Ibrahim (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) dengan 
lafazh: *5!) ^^5 U {Tidak ada di waktu pagi bagi 


keluarga Muhammad dan tidak pula di waktu sõre kecuali satu sha ’). 
Namun, di sana terdapat riwayat yang menyelisihi keterangan Muslim 
bin Ibrahim. 


Ahmad telah meriwayatkan dari Abu Amir, Al Ismaili dari 
jalumya, At-Tirmidzi dari jalur Ibnu Abi Adi dan Mu’adz bin Hisyam, 
serta An-Nasa'i dari jalur Hisyam dengan lafazh: JT ^ JJA U 
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^ !>• ^ {Tidak ada di sõre hari bagi keluarga 

Muhammad satu sha ’ hurma dan tidak pula satu sha ’ biji-bijiaii). 

Pada bagian awal pembahasan tentang jual-beli telah disebutkan 
dengan kata burr (gandum), sebagai pengganti kata tamr (kurma). 

oCi ÄäU °^\j (dan sungguh mereka ada sembilan rumah). 

Pada riwayat lain disebutkan, žjlJ iujj Vxs- hfj (Dan 

sesungguhnya beliau saat itu memiliki sembilan orang istri). Adapun 
nama-nama mereka akan disebutkan pada pembahasan tentang 
keutamaan. 

Keserasian penyebutan kalimat ini dengan kalimat sebelumnya 
adalah sebagai isyarat akan sebab sabda Nabi SAW ini, yakni beliau 
tidak menyebutkannya karena berkeluh-kesah, akan tetapi beliau 
mengatakannya sebagai alasan penolakan beliau terhadap undangan 
laki-laki Yahudi serta sikapnya yang menggadaikan baju besi kepada 
orang Yahudi itu. Barangkali inilah yang menjadi penyebab mengapa 
pendapat mengatakan bahwa yang mengucapkan hai itu adalah Anas, 
agar tidak menuduh Nabi SAW mengucapkan perkataan itu sebagai 
sikap keluh-kesah. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Boleh bekerjasama dengan orang-orang kafir dalam sesuatu 
yang belum j elas keharamannya tanpa memperhatikan 
kerusakan akidah mereka dan keijasama di antara mereka. 

2. Bolehnya bekerjasama (hubungan bisnis) dengan orang yang 
kebanyakan hartanya adalah haram. 

3. Bolehnya seseorang menjual persenjataan, menggadaikan atau 
menyewakannya kepada orang kafir selama dia tidak berada di 
barisan kafir yang berperang melawan kaum muslimin. 

4. Ketetapan hak milik ahli dzimmah terhadap apa yang mereka 
miliki. 
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5. Bolehnya membeli tidak secara tunai. 

6. Boleh membuat baju besi dan peralatan perang, dimana hai ini 
tidak mengurangi sikap tawakal. 

7. Memiliki peralatan perang tidak berarti mewakafkannya, 
menurut Ibnu Al Manayyar. 

8. Kebanyakan makanan pokok pada saat itu adalah sya’ir 
(gandum). Hai ini dikatakan oleh Ad-Dawudi. 

9. Perkataan yang dijadikan pedoman dalam memberi keputusan 
hukum tentang harga barang yang digadaikan adalah perkataan 
penerima gadai bila disertai sumpah. Hai ini diriwayatkan oleh 
Ibnu At-Tin. 

10. Sifat merendahkan diri (tawadhu’) dan zuhud Nabi SAW pada 
kehidupan dunia, padahal beliau mampu mendapatkan yang 
lebih dari itu. 

11. Sifat pemurah Nabi SAW yang mengakibatkannya tidak mau 
menyimpan harta sampai beliau menggadaikan baju besi 
miliknya. 

Para ulama mengatakan bahwa ada kemungkinan hikmah Nabi 
tidak melakukan hai tersebut dengan para sahabat, tetapi beliau 
melakukannya dengein orang Yahudi, adalah untuk menjelaskan 
diperbolehkannya hai itu. Ada kemungkinan pula pada saat itu tidak 
ada seorang pun sahabat yang memiliki makanan lebih dari 
kebutuhannya, atau Nabi khawatir para sahabat tidak mau menerima 
harga atau penggantinya sehingga beliau tidak ingin menyusahkan 
mereka, karena sangat mungkin saat itu ada di antara sahabat yang 
mampu memenuhi pasokan makanan sebanyaik itu atau bahkan lebih. 
Barangkali Nabi tidak memberitahukan kebutuhan ini kepada sahabat 
yang mampu, dan hanya memberitahukannya kepada mereka yang 
belum memiliki kemampuan di antara para sahabat yang menukil 
kisah tersebut. 
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2. Orang yang Menggadaikan Baju Besinya 


jLü .jiÜJl ^ (^Q ^ :JU J^Sl^ iSIxi- 

aIIp äi jI 14^ ÄI ÄÄJIp i^^l IIjJ^ 

>' Jl C5>l ^J 


2509. Dari Al A’masy, dia berkata: Kami membicarakan 
masalah gadai dan memberi jaminan dalam jual-beli sistem salaf di 
samping Ibrahim. Maka Ibrahim berkata: Al Aswad telah 
menceritakan kepada kami dari Aisyah RA bahwa Nabi SAW 
membeli makanan dari seorang Yahudi hingga w aktu yang ditentukan 
(tidak tunai) dan menggadaikan baju besinya. 


Keterangan Hadits : 

^_j5j UiÄ {makanan hingga waktu yang ditentukan). Pada bab 

yang laiu telah dijelaskan jenis makanan yang dimaksud. Adapun 
batas waktunya telah dijelaskan dalam Shahih Ibnu Hibban dari jalur 
Abdul Wahid bin Ziyad, dari Al A’masy, yaitu satu tahun. 

Äji AÄjj {dan beliau menggadaikan baju besinya). Pada bagian 

awal pembahasan tentang jual-beli disebutkan dari jalur Abdul Wahid, 

dari Al A’masy, dengan lafazh: aJo?- 'ja ipji ilijj {Dan beliau 

* ' •» 

menggadaikan kepadanya baju besinya). 

Hadits ini dijadikan dalil tentang bolehnya menjual senjata 
kepada orang kafir, sebagaimana akan dijelaskan pada bab berikutnya. 
Pada bagian akhir pembahasan tentang peperangan dari jalur Ats- 
Tsauri, dari Al A’masy, disebutkan dengan lafazh. i»' Jä> äi J 

ipjij jjltj 4^ {RasuluUah SAJV wafat sedangkan baju besinya 
tergadaikan). 
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Dalam hadits Anas yang dinukil Imam Ahmad disebutkan, Ui 

t ö 

U lUr J (Beliau tidak mendapatkan apa yang dapat digunakan 
untuk menebusnya). 


Di sini terdapat dalil bahwa maksud sabda Nabi SAW pada 
hadits Abu Hurairah, aIp {Jiwa seorang 


mukmin tergantung dengan [karena] utangnya hingga dilunasi) 
adalah selain para nabi. Karena, jiwa para nabi tidak tergantung 
dengan utang, dan ini merupakan keistimewaan mereka. 


Hadits tersebut telah di-^/jö/j/Ti-kan oleh Ibnu Hibban dan 
selainnya dengan lafazh, frlijii aj iJ U jJaJl ^ 


{Barangsiapa tidak meninggalkan pada pemberi utang sesuatu yang 
bisa melunasi utang...). Pendapat ini menjadi kecenderungan Al 
Mawardi. 


Sementara itu, Ibnu Ath-Thala’ dalam kitab Aqdhiyah An- 
Nabawiyah menyebutkan bahwa Abu Bakar menebus baju besi yang 
dimaksud setelah Nabi SAW wafat. Akan tetapi Ibnu Sa’ad 
meriwayatkan dari Jabir bahwa Abu Bakar memenuhi kebutuhan istri- 
istri Nabi SAW dan Ali melunasi utangnya. 


Ishaq bin Rahawaih dalam Musnad-nya meriwayatkan dari Asy- 
Sya’bi secara mursal, CA titsi' b1 Oi 


{Sesungguhnya Abu Bakar menebus baju besi, laiu menyerahkannya 
kepada Ali bin Abi Thalib). Adapun mereka yang mengatakan bahwa 
Nabi menebusnya sebelum wafat, telah bertentangan dengan hadits 
Aisyah RA. 
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3. Menggadaikan Senjata 


J * ' 0 X 0 ^ 

J^J 'uj-^ " P Aiil ^ Cf’ Jj'^ ' 

4Jil t^isT Ji ^Lš k._Jt5CJ ‘(«Al-j ‘il' ‘il' 

iJLÜ aljLš tljl 1‘uJ-^^ ^ JlÄi ‘L^ aUI “^J^Jj 

Ljjr :t^is .^^Lj :JUi jf iL} Hiili ^ US^f 


:'_^'i .j*5"s.Hj' ijli JH-' C-Jlj ljf.Llj diiay 

.^O.^ ^ .✓ ^ 0^0 y' 0 ^ «✓ y ^ ^ l | « f 

cUJ-P jlP !J-Ä ji ^ (j^J •u'-^ Uf-H' 

^ y y 

^ ‘^Jyž^^^Jyyy'' y''^ ^ ^ ^ ^ ^ '' t ^ Jl® >''' 

4044^lj (jl oJLP^ —^*>llJt jlli^ Ji*~ liJi-iÄ y L^'J 

jUl} ‘Uil iil J::^ yji lyf ^ 


2510. Dari Amr, dia berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdullah 
RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 'Siapakah yang 
mempertaruhkan jiwanya untuk membunuh Ka ’ab bin Asyraf? 
Sesungguhnya dia telah menyakiti Allah dan Rasul-Nya'. Muhammad 
bin Maslamah berkata, ‘Aku’. Maka dia mendatanginya dan berkata. 
‘Kami ingin mengambil lebih dahulu (mengutang) dari kamu satu atau 
dua wasaq’. la (Ka’ab bin Asyraf) berkata, ‘Gadaikan kepadaku istri- 
istrimu’. Mereka berkata, ‘Bagaimana kami menggadaikan istri-istri 
kami kepadamu sedangkan engkau adalah orang Arab yang paling 
tampan?’ Dia berkata, ‘Gadaikan anak-anakmu kepadaku’. Mereka 
berkata, ‘Bagaimana kami menggadaikan anak-anak kami kepadamu. 
laiu salah seorang dari mereka dicela dan dikatakan: Dia digadaikan 
dengan sebab satu atau dua wasaq? Ini adalah aib bagi kami, akan 
tetapi kami akan menggadaikan kepadamu la’mah’ (Sufyan berkata. 
"Yakni senjata.”) Maka dia menjanjikannya untuk datang, laiu mereka 
pun membunuhnya, kemudian mereka datang kepada Nabi SAW dan 
mengabarkan kepada beliau.” 
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Keteran 2 an Hadits: 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Disebutkannya bab tentang 
menggadaikan senjata setelah bab menggadaikan baju besi, karena 
pada dasamya baju besi itu bukan senjata, tetapi alat untuk melindungi 
diri dari senjata. Oleh sebab itu, sebagian ulama tidak membolehkan 
menghiasi baju besi meskipun kita membolehkan untuk menghiasi 
senjata, seperti pedang.” 

Kata telah ditafsirkan oleh Sufyan (perawi hadits itu) 


dengan arti “senjata”. Adapun penjelasan lebih detail akan dibicarakan 
pada kisah Ka’ab bin Asyraf pada pembahasan tentang peperangan. 


Ibnu Baththal berkata, “Dalam kalimat ''Kami menggadaikan 
kepadamu alla'mah’ tidak ditemukan dalil yang menunjukkan tentang 
bolehnya menggadaikan senjata. Namun, yang demikian itu termasuk 
ta’ridh (mengatakan sesuatu yang memberi makna berbeda dengan 
apa yang dimaksud) yang diperbolehkan dalam situasi perang dan 
selainnya.” 


Sementara itu, Ibnu At-Tin berkata, “Tidak ada dalam hadits 
tersebut dalil yang mendukung j udul bab, karena maksud mereka 
mengatakan hai itu hanya sebagai tipu muslihat. Akan tetapi, bolehnya 
menjual senjata kepada orang kafir dapat disimpulkan dari hadits pada 
bab sebelumnya.” 


Dia melanjutkan, “Menjual senjata atau menggadaikannya 
—^menurut kesepakatan ulama— hanya diperbolehkan kepada mereka 
yang berada dalam jaminan keamanan kaum muslimin atau terikat 
dengein perjanjian damzii. Sementara Ka’ab terikat peijanjian damai, 
tetapi dia melanggar peijanjian yang ditetapkan, yaitu agar tidak 
memberi dukungan kepada orang yang memusuhi Nabi SAW. Maka, 
peijanjian dengan beliau dianggap batal karena perbuatannya itu, dan 
Nabi SAW telah mengumumkan bahwa Ka’ab telah menyakiti Allah 
dan Rasul-Nya.” 


Tanggapan di atas dapat dijawab bahwa apabila menggadaikan 
senjata kepada oržuig-orang yang terikat perjanjian damai bukan 
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sesuatu yang lumrah di kalangan mereka, tentu mereka tidak akan 
menawarkannya kepada Ka’ab. Sebab, bila mereka menawarkan 
sesuatu yang tidak biasa mereka lakukan kepada Ka’ab, niscaya dia 
akan curiga dan mereka tidak berhasil melakukan tipu daya. Karena 
mereka saat itu sedang menjalankan tipu muslihat, maka mereka 
menipunya seolah-olah akan melakukan apa yang boleh mereka 
lakukan untuknya. Laiu Ka’ab sepakat atas hai itu, karena dia telah 
mengenal kejujuran mereka. Maka, sukseslah tipu daya mereka untuk 
membunuh Ka’ab bin Asyraf. 

Adapun pemyataan bahwa Ka’ab melanggar perjanjian damai 
dapat dibenarkan. Namun, dia tidak menampakkannya. 

As-Suhaili mengatakan bahwa pada kalimat '"Siapakah yang 
mempertaruhkan dirinya untuk membunuh Ka 'ah bin Asyrafl" 
terdapat dalil tentang bolehnya membunuh orang yang mencaci-maki 
Rasulullah SAW meski dia terikat perjanjian damai, berbeda dengan 
pendapat madzhab Hanafi. 


4. Hewan yang Digadaikan Ditunggangi dan Diperah 


tLgjiip. jjJu (.JUxJj tl-g-alp jJÜj ÄJCäJI V—^y J 

^ yy y 

^ 0 S . y 


Mughirah berkata dari Ibrahim, “Hewan tersesat/hilang 
ditunggangi sesuai kadar (biaya) makanannya, diperah sesuai kadar 
(biaya) makanannya. Dan, gadai juga seperti itu.” 


jir '^1 ^ 4^ ÄI >3 

oir lil j!üi 
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2511, Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
‘'Hewan yang digadai — boleh — ditunggangi sesuai biayanya, dan air 
susu hewan — boleh — diminum apabila digadaikan. ” 


lUl-j Aili «ÄI JJl5 :Jl5 aIp äi 

151 AlÄijJ cpj lil AiÄiij 

y ^ ^ .n’ y y y y 

L>;j 


2512. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "'^Punggung hewan ditunggangi sesuai biayanya apabila 
digadaikan. Air susu hewan diminum sesuai biayanya apabila 
digadaikan. Bagi yang menunggang dan meminum wajib menanggung 
biayanya.” 


Keterangan Hadits : 

Judul bab ini diambil dari lafazh hadits yang diriwayatkan Al 
Hakim —dan di-shahih-kan olehnya— dari jalur Al A’masy, dari Abu 

Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. 


Al Hakim berkata, “Keduanya (yakni Imam Bukhari dan 
Muslim) tidak meriwayatkannya, karena Sufyan dan selainnya hanya 
menyandarkannya kepada Al A’masy.” 


Ad-Daruquthni menyebutkan perbedaan yang terjadi pada Al 
A’masy dan selainnya, laiu dia cenderung mendukung pendapat yang 
menyatakan bahwa hadits itu mauquf, dan pendapat ini juga yang 
ditegaskan At-Tirmidzi. Makna hadits tersebut sesuai dengan hadits 
pada bab di atas. Hanya saja pada hadits di atas terdapat keterangan 
tambahan. 




{Mughirah berkata dari Ibrahim, “Hewan tersesat ditunggangi sesuai 
kadar [biaya] makanannya, diperah sesuai kadar [biaya] 
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makanannyä). Mughirah yang dimaksud adalah Ibnu Muqsim, dan 
Ibrahim adalah An-Nakha’i. 


Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan lafazh, 


{sesuai [biaya] pekerjaannyä). Akan tetapi, versi pertama lebih 

tepat. Sa’id bin Manshur meriwayatkan atsar ini dengan sanad yang 
maushul dari Husyaim, dari Mughirah. 


iJli» {dan gadai sama seperti itu). Yakni, dari segi hukum 

yang disebutkan. Lafazh ini disebutkan dengan sanad yang maushul 
oleh Sa’id bin Manshur melalui jalur seperti di atas dengan lafazh. 
jIlÕ) ^ OlT lijj jIüj y C-ilS* 'i} ÄjIjJ' 


{Hewan tunggangan apabila digadaikan, maka ditunggangi sesuai 
kadar [biaya] makanannya; dan apabila ia meiniliki air susu, maka 
air susu itu diminum sesuai kadar [biaya] makanannyä). 


Hammad bin Salamah dalam kitabnya Al Jami’ meriwayatkan 
dari Hammad bin Abi Sulaiman, dari Ibrahim, dengan lafazh yang 
lebih jelas, jõi '^1 

Uj ciluJ' jõi õJü jõJt {Apabila seekor kambing digadaikan, maka 


pemegang gadai boleh meminum air susunya sesuai kadar [biaya] 
makanan kambing itu. Apabila ia mengambil air susu lebih dari harga 
makanan kambing itu, maka itu adalah riba). 


isiik Li'y {hewan yang digadaikan ditunggangi sesuai 

biayanyä). Demikian yang tercantum pada semua riwayat, yakni 
dalam bentuk pasif (ditunggangi). Begitu pula dengan kata “diperah". 
Ini termasuk kalimat berita yang bermakna perintah. Namun, tidak 
dijelaskan dengan pasti apa yang diperintahkan. 


Adapun maksud kata ar-rahn (gadai) di sini adalah ai marhuun 
(yang digadaikan). Hai ini telah dijelaskan pada jalur yang kedua, 
''Punggung hewan ditunggangi sesuai biayanya apabila digadaikan". 
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^ ^ ^ f 9 % ^ ^ 

ÄžiJt {bagi yang menunggang dan 

meminum wajib menanggung biayanyä), yakni siapapun orangnya, 
dan ini adalah makna lahiriah hadits itu. Di dalamnya terdapat hujjah 
bagi yang membolehkan bagi pemegang gadai untuk mengambil 
manfaat dari apa yang digadaikan apabila dia mengeluarkan biaya 
atau tenaga untuk merawatnya, meskipun tidak diizinkan oleh pemilik 
barang. Ini adalah pendapat Ahmad dan Ishaq. 

Sebagian ulama berpendapat, “Pemegang gadai (barang 
jaminan) boleh memanfaatkan hewan yang digadaikan dengan cara 
menunggangi atau memerah susunya sesuai biaya makanannya, dan 
dia tidak boleh mengambil manfaat selain kedua cara itu berdasarkan 
makna yang dipahami dari hadits tersebut.” 

Adapun klaim bahwa lafazh itu bersifat mujmal (global), maka 
redaksi hadits menunjukkan tentang bolehnya mengambil manfaat 
sebagai imbalan biaya yang dikeluarkannya. Namun, hai ini khusus 
bagi pemegang gadai. Sebab, meski hadits itu bersifat global, tetapi 
khusus bagi pemegang gadai. Dan, pemanfaatan orang yang 
menggadaikan terhadap barang yang digadaikannya adalah karena dia 
pemiliknya, berbeda dengan pemegang barang yang digadaikan. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa pemegang gadai tidak boleh 
mengambil manfaat apapun dari barang yang digadaikan. Mereka 
menakwilkan hadits di at£is, karena menyelisihi qiyas (analogi) dari 
dua segi: 

Pertama, membolehkan kepada selain pemilik untuk 
menunggeing dan minum tanpa izin pemiliknya. 

Kedua, mengharuskan untuk mengganti manfaat itu dengan 
nafkah, bukan dengan harga. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Hadits ini —menurut mayoritas ahli 
fikih— tertolak dengan kaidah dasar yang telah disepakati serta atsar 
yang tidak diperselisihkan tentang ke-shahihan-nya. Bahkan, hadits 
ini mansukh (dihapus hukumnya) berdasarkan hadits Ibnu Ümar yang 
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telah disebutkan pada pembahasan tentang perbuatan aniaya, 

(Tidak boleh memerah hcMan ternak seseorang 

tanpa izinnyä).'' 

Imam Syafi’i berkata, “Kemungkinan yang dimaksud hadits itu 
adalah; barangsiapa menggadaikan hewan yang memiliki air susu atau 
hewan tunggangan, maka pemiliknya tidak boleh dilarang untuk 
mengambil air susu atau memanfaatkan punggungnya. Maka, hewan 
itu tetap diperah dan ditunggangi oleh pemiliknya seperti halnya 
sebelum digadaikan.” 

Pemyataan ini ditanggapi oleh Ath-Thahawi, seperti yang 
diriwayatkan Husyaim dari Zakariya dengan lafazh: ÄjiaJi cJtT ii; 

(Apabila hewan digadaikan, maka pemegang gadai 

wajib menanggung makanannya). Menurutnya, yang dimaksud oleh 
hadits adalah pemegang gadai, bukan orang yang menggadaikan. 

Kemudian dia menjawab bahwa hadits pada bab di atas berlaku 
sebelum turunnya pengharaman riba. Adapun setelah diharamkannya 
riba, maka seluruh bentuknya juga diharamkan. seperti menjual air 
susu dalam kantong susu hewan. Begitu pula dengan utang yang 
mendatangkan manfaat bagi pemberi utang. 

Dia berkata, “Setelah riba diharamkan, maka hukum yang 
membolehkan bagi pemegang gadai untuk mengambil manfaat dari 
barang yang digadaikan juga dihapus.” 

Pendapat ini ditanggapi bahwa penghapusan suatu hukum tidak 
dapat ditetapkan berdasarkan kemungkinan, dan untuk mengetahui 
mana di antara kedua dalil itu yang lebih dahulu tidak mungkin 
dipastikan, sementara keduanya masih mungkin untuk 
dikompromikan. 

Jalur periwayatan Husyaim yang disebutkan di atas diklaim oleh 
Ibnu Hazm bahwa Ismail bin Salim Ash-Sha'igh telah menyendiri 
dalam menukil “keterangan tambahan” dari Husyaim, dan hai ini 
merupakan kekeliruannya yang mencampuradukkan hadits. Tapi. 
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pendapat ini dikritik bahwa Imam Ahmad telah meriwayatkannya 
dalam Musnad-nydi dari Husyaim. Begitu pula Ad-Daruquthni 
meriwayatkan dari jalur Ziyad bin Ayyub, dari Husyaim. Sementara 
itu, Al Auza’i, Al-Laits dan Abu Tsaur memahami bahwa hadits di 
atas berlaku apabila pemilik gadai tidak mau membiayai perawatan 
sesuatu yang digadaikan, maka saat itu pemegang gadai diperbolehkan 
untuk mengeluarkan biaya perawatan hewan yang digadaikan. Selain 
itu, dia juga diperbolehkan untuk mengambil manfaat dengan 
menunggangi atau meminum air susu hewan itu sebagai imbalan 
nafkah (biaya) yang dikeluarkan, dengan syarat manfaat yang diambil 
tidak melebihi biaya yang dikeluarkan. 

Sebagian mengatakan bahwa hikmah penggunaan kata ad-darr 
dan tidak menggimakan kata al-laban^ adalah sebagai isyarat bahwa 
apabila pemegang barang yang digadaikan itu memerah susu hewan 
tersebut, maka hai itu diperbolehkan, karena ad-darr adalah air susu 
yang keluar langsung dari sumbemya. Berbeda apabila air susu itu 
berada dalam wadah laiu digadaikan, maka dalam hai ini tidak boleh 
mengambil manfaat darinya sedikitpun. 

Al Muwaffiq berhujjah dalam kitab Al Mughni bahwa nafkah 
hewan adalah wajib, sementara pemegang gadai memiliki hak pada 
hewan yang digadaikan itu. Pemenuhan haknya dapat terlaksana 
dengan merawat hewan yang digadaikan. Kemudian pekerjaannya ini 
diberi imbalan dengan mengambil manfaat dari hewan yang 
digadaikan. Yang demikian itu diperbolehkan, seperti apabila suami 
tidak mau memberi nafkah kepada istri, maka sang istri boleh 
mengambil harta suami tanpa izinnya. 


' Kata darr dan laban sama-sama bermakna air susu, hanya saja darr digunakan untuk air susu yang 
masih dalam kantong susu hewan. sedangkan iaban digunakan untuk yang masih dalam kantong susu 
maupun yang telah diperah -penerj. 
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5. Menggadaikan kepada Orang Yahudi dan Lainnya 


iil iil J jLj :cuJlS iil 

<Pj^ ^j^ 


2513. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW membeli 
makanan (yakni tidak tunai) dari orang Yahudi, dan beliau 
menggadaikan baju besinya.” 


Keterangan 

Dalam bab ini disebutkan hadits Aisyah yang telah 
dikemukakan. Maksudnya adalah menjelaskan bolehnya berhubungan 
dan bekeijasama dengan non-muslim, seperti yang telah dijelaskan. 


6. Apabila Terjadi Perbedaan Antara Pemberi Gadai dan 
Pemegang Gadai, Maka Bagi yang Mengajukan Gugatan Harus 
menunjukkan bukti dan Bagi yang Tergugat Harus Bersumpah 


^ ‘^1 üi yi Lü j\ :jii üd; -i 

4 ^ ^!uii y 


2514. Dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata; Aku menulis (surat ) 
kepada Ibnu Abbas, maka dia menulis kepadaku. "Sesungguhnya Nabi 
SAW menetapkan sumpah bagi yang tergugat.” 


® ^ l'' ^ Y , '' i ^ 11 .. ( f * ^ 

C-kL>- ^ I 4 JLP ül Ü' ’u« ^ J LS^ 

* y ^^y y ^ y y 

ül Jjjti cüOaP ÜIp Ül ^ ' 4 j Yli 14^ 
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“cJi 1 jii— ji*^' ‘^l) (ji'^^ 

y\ ;J±x^ i; :jui di ^> ^ ;;; oi (jUJ' 0(iP 

(>lJlS^ ccJjjl <ü)lj ;3“W’ ijLäi .‘Jli cöUjJO^ ;Jlš -Up 

^ ^ ^ '' '' 

aWI «ÄI JJ-^J ^ (_5Š Jprj 

✓ Xv* ^ ^ ^ #5 **✓ 

.^Cj '^j I_iij»tj lil Ajl !oJi .AJL^ jl ÜlJ^lii !aW1 jJ-^J (Jl-Äi j<-^J 

Lii;, [y. 4^ iil J:;-. ^1 jul 

j»J O-Ui (jjwV.^7 ^1 J^li tOLOaP A_ip <»Jiil 

~4i— 1 - 1 ^ “4^ 0 ^*^' *^ 1 ) ' 7 ^' 

✓ ^ y ^ y y •' y y 

(^l OliP 


2515-2516. Dari Abu Wa'il, dia berkata: Abdullah RA berkata, 
“Barangsiapa melakukan sumpah yang dapat menentukan hak 
kepemilikan terhadap harta, padahal sumpahnya itu paisu, maka dia 
akan bertemu Allah dalam keadaan murka kepadanya. Kemudian 
Allah menurunkan pembenaran tentang hai itu, 'Sesungguhnya orang- 
orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah 
mereka dengan harga yang sedikit —beliau membaca hingga ayat — 
adzab yang pedih’. ” (Qs. Aali Imraan [3]: 77) Kemudian Al Asy’ats 
bin Qais keluar kepada kami dan berkata, “Apakah yang diceritakan 
Abu Abdurrahman kepadamu?” Dia berkata, “Maka kami pun 
menceritakan kepadanya.” Dia berkata, “la benar, ayat itu turun 
berkenaan denganku. Pemah antara aku dan seorang laki-laki terjadi 
perselisihan tentang sumur. Laiu kami memperkarakannya kepada 
Rasulullah SAW. Maka Rasulullah SAW bersabda, 'Dua orang 
saksimu atau sumpahnya". Aku berkata, ‘Sesungguhnya bila demikian 
ia bersumpah dan tidak peduli’. Rasulullah bersabda, 'Barangsiapa 
melakukan sumpah yang dapat menentukan hak kepemilikan terhadap 
harta, padahal sumpahnya itu paisu, maka dia akan bertemu Allah 
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dalam keadaan murka kepadanya.’’ Kemudian Allah menurunkan 
pembenaran atas hai itu. Kemudian dia membaca ayat, 'Sesungguhnya 
orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah- 
sumpah mereka dengan harga yang sedikit —hingga— adzab yang 
pedih ” 


Keterangan Hadits : 

Definisi penggugat dan yang tergugat akan diterangkan pada 
pembahasan tentang kesaksian. Namun, definisi paling singkat adalah 
bahwa penggugat adalah pihak yang apabila dia meninggalkan 
perkara, maka perkara dianggap selesai, sedangkan yang tergugat 
adalah kebalikannya. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits; yang 
pertama adalah hadits Ibnu Abbas. 


01 ^^1 (dia menulis kepadaku bahw a 


Nabi SAW). Hadits ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
kesaksian. Maksud Imam Bukhari adalah bahwa hadits ini harus 
dipahami secara umum. Berbeda dengan mereka yang mengatakan 
bahwa perkataan yang dijadikan pegangan dalam masalah gadai 
adalah perkataan pemegang gadai selama tidak melebihi batas apa 
yang digadaikan, sebab gadai bagaikan saksi bagi pemegang gadai. 


Ibnu At-Tin berkata, “Imam Bukhari cenderung berpendapat 
bahwa gadai tidak dapat menempati posisi saksi." 


Hadits kedua dan ketiga adalah hadits Abdullah bin Mas’ud dan 
Asy’ats. Kedua hadits ini telah disebutkan pada pembahasan tentang 
memberi minum. Maksud Imam Bukhari menyebutkan keduanja 
adalah, karena di dalamnya terdapat sabda Nabi SAW kepada Al 
Asy’ats “Dwa orang saksimu atau sumpahnya", dimana dalam kalimat 
ini terdapat keterangan yang mendukung judul bab, yaitu keharusan 
bagi penggugat untuk mendatangkan bukti. 
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Barangkali Imam Bukhari mengisyaratkan dengan judul bab 
kepada lafazh yang tertulis pada sebagian jalur periwayatan hadits 
Ibnu Abbas. Hadits yang dimaksud dinukil oleh Al Baihaqi dan 
selainnya, seperti yang akan dijelaskan. Seakan-akan karena hadits itu 
tidak memenuhi kriteria hadits Shahih Bukhari, maka dia 
mencantumkannya sebagai judul bab, laiu menyebutkan hadits 
penguat yang memenuhi kriterianya. 


Penutup 

Pembahasan tentang gadai memuat 9 hadits marfu ’ yang 
disebutkan secara maushul. Hadits yang diulang sebanyak 6 hadits, 
dan 3 hadits tidak diulang. Imam Muslim meriwayatkan pula hadits- 
hadits tersebut kecuali hadits Abu Hurairah. Dalam pembahasan ini 
Juga disebutkan 2 atsar dari Ibrahim An-Nakha’i. 
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49. KITAB MEMERDEKAKAN BUDAK 


1. Memerdekakan Budak dan Keutamaannya 


(<ü jAj» u Ou40» 



^ * 


Dan firman Allah, ''"Melepaskan budak dari perbudakan, atau 
memberi makan pada hari kelaparan (kepada) anak yatim yang ada 
hubungan kerabat” (Qs. Al Balad (90): 13-15) 


1^1 1^1 4^ il yji ji 5 il '^3 

* ^ . '* K ^ ^ 

J» j' 

4^1 ^-4 ?J KS^ ^ (^1 ^ CUAXöjii :4jL?ry> 

»? x-d ‘riT 

jl- j^J-^ (—0 jAJtS>r ^ AÜ) Aj oUaPI Jl3 aJ JUP U^IP 

.^(i lJi 


2517. Dari Sa’id Ibnu Marjanah (sahabat Ali bin Husain), dia 
berkata. Abu Hurairah RA berkata kepadaku: Nabi SAW bersabda, 
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'"Siapa saja yang memerdekakan seorang muslim, maka Allah akan 
menyelamatkan dengan sebab sedap satu anggota badan budak itu. 
satu anggota badan orang yang memerdekakannya dari neraka." 
Sa’id Ibnu Marjanah berkata, “Aku berangkat menyampaikan hai ilu 
kepada Ali bin Husain. Maka Ali bin Husain RA pergi menuju budak 
miliknya yang telah dibelinya dari Abdullah bin Ja’far dengan harga 
10.000 dirham -atau 1000 dinar- laiu dia memerdekakannya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bismillahirrahmanirrahiim. Memerdekakan budak dan 
keutamaannyd). Demikian yang disebutkan oleh mayoritas periwayat. 
Sementara itu, Ibnu Syibawaih menambahkan kata “bab” setelah 
basmalah. Sedangkan Al Mustamli, menambahkan “kitab 
memerdekakan budak” sebelum basmalah tanpa mencantumkan kata 
“bab”. Adapun An-Nasafi menyebutkan kata “kitab” dan “bab" 
sekaligus. 

Kata Al jtq (memerdekakan) berarti menghapus kepemilikan. 
Al Azhari berkata, “Lafazh ini diambil dari kata ataqa ai faras, 
artinya: kuda itu mendahului. Juga dari kata ataqa ai farakh, artinya: 
anak burung itu terbang. Sebab apabila budak itu dimerdekakan, maka 
dia terbebas dan pergi ke mana saja yang dia kehendaki.” 

... iU) J\is {Dan fvman Allah Ta‘ala. 

“Melepaskan budak dari perbudakan -hingga- kekerabatan. ”). 
Dalam riwayat Abu Dzarr disebutkan hingga firman-Nya, ath’ama 
(memberi makan), sedangkan dalam riwayat selainnya disebutkan 
dengan lafazh Uh ‘aam, dan keduanya merupakan bacaan yang 
masyhur untuk ayat ini. 

Maksud fakku raqabah (melepaskan leher) adalah 
membebaskan diri seseorang dari perbudakan. yakni menamakan 
sesuatu dengan nama sebagiannya. Hanya saja “leher” disebutkan 
secara khusus sebagai isyarat bahwa keputusan majikan terhadap 
budak bagaikan belenggu di lehernya. Apabila dia dibebaskan, maka 
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akan terlepas belenggu dari lehemya. Kemudian disebutkan dalam 
hadits shahih bahwa lafazh ‘''fakku raqabah ” khusus bagi siapa yang 
membantu dalam memerdekakan budak sampai merdeka. 


Imam Ahmad, Ibnu Hibban dan Al Hakim meriwayatkan dari 
hadits Al Bara' bin Azib, dia berkata; Rasulullah SAW bersabda, Jspi 

ä)ä di ^ Õj H : Jlž äi J;^3 i; jj 

^ di äJ^l fijij (merdekakan jiwa dan bebaskan budak. 


Dikatakan, “Wahai Rasulullah! Bukankah keduanya satu makna?” 
Beliau bersabda, ‘‘Tidak, sesungguhnya memerdekakan jiwa adalah 
engkau memerdekakannya. Sedangkan membebaskan budak adalah 
engkau menolong membebaskannya. ”). 


Riwayat ini terdapat dalam hadits panjang yang sebagiannya 
diriwayatkan dan di-5/2üi/i/72-kan oleh Imam At-Tirmidzi. Apabila 
menolong membebaskan budak mempunyai keutamaan, maka 
memerdekakannya tentu lebih utama. 

jp {Sa'id Ibnu Marjanah). Marjanah adalah nama 

ibunda Sa’id, sedangkan bapaknya bemama Abdullah yang biasa 
dipanggil Sa’id Abu Utsman. 


Maksud “saihabat Ali bin Husain” adalah Zainal Abidin bin 
Husain bin AH bin Abi Thalib. Sa’id Ibnu Marjanah senantiasa 
menyertainya sehingga dikenal sebagai sahabatnya. Adapun mereka 
yang mengatakan bahwa dia adalah Sa’id bin Yasar Abu Al Habbab 
adalah tidak benar. Sa’id Ibnu Marjanah tidak memiliki riwayat dalam 
kitab Shahih Bukhari selain hadits ini. Laiu Ibnu Hibban 
menyebutkemnya dalam deretan tabi’in dan memastikan adanya 
riwayatnya dari Abu Hurairah. Namun, kemudian dia salah dengan 
memasukkan Sa’id Ibnu Marjanah sebagai generasi sesudah tabi’in 
(tabi’ut-tabi’in) seraya mengatakan bahwa dia tidak mendengar 
riwayat langsung dari Abu Hurairah. Padahal dalam riwayat ini Sa’id 
mengatakan, “Abu Hurairah berkata kepadaku”. Penegasan bahwa dia 
mendengar langsung riwayat dari Abu Hurairah tercantum pula dalam 
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riwayat Imam Muslim, An-Nasa'i dan selain keduanya. Dengan 
demikian, tertolaklah apa yang dikatakan oleh Ibnu Hibban. 

Ujt (siapa saja). Dalam riwayat Al Ismaili dari jalur Ashim 

* 

o * 

bin Ali bin Ashim bin Muhammad disebutkan dengan lafazh, (JL--» UJ' 

{Siapa saja di antara orang Islam). Pembatasan dengan kata 
“muslim” tercantum pula dalam riwayat Imam Muslim dan An-Nasa' i 
dari jalur Ismail bin Abu Hakim, dari Sa’id Ibnu Maijanah. 

jlili ^ ijjap {anggota badan dari nerakä). Dalam riwayat Imam 

Muslim disebutkan, jÜl 'j» il» ijiaP (Anggota badan darinya dari 

nereka). Dia menukil pula dari jalur Ali bin Al Husain, dari Sa’id Ibnu 
Maijanah, sebagaimana eikan disebutkan secara ringkas oleh Imam 
Bukhari pada pembahasan tentang kafarat (tebusan) sumpah dengan 
lafazh: ^ jÜt ^ ajUapi ja tjjip jjap 4»l (Allah 

membebaskan dengan sebab setiap anggota badan budak Uu, satu 
anggota badannya dari neraka, hingga kemaluannya dengan sebab 
kemaluan budak yang dibebaskan). 

Dalam riwayat An-Nasa'i dari hadits Ka’ab bin Murrab 
disebutkan: ^ is'l^ lair ts Ufij 

y y y y y y y ^ y ^ y 

jOi JA cJlS' äaLm» ei Ja\ oApt 4«iU» eiU jIj i •i» (Siapa saja di 

y y y y * y 0 \ ' 

antara seorang muslim yang memerdekakan dua wanita muslimah. 
maka keduanya menjadi sebab kebebasannya dari neraka, dua 
anggota badan dari wanita membebaskan satu anggota badan 
darinya. Dan siapa saja di antara muslimah yang memerdekakan 
seorang muslimah, maka dia menjadi sebab kebebasannya dari 
neraka). Sanad hadits ini hasan. 

At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits serupa dari Abu 
Umamah, dan Ath-Thabrani deiri hadits Abdurrahman bin Auf, dengan 
periwayat yang terpercaya. 

c-ÄiliJlš (aku berangkat menyampaikannya). Yakni. 
menyampaikan hadits tersebut. Dalam riwayat Imam Muslim 
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disebutkan, c-iw c-HkjVš (Aku 


berangkat ketika mendengar hadits dari Abu Hurairah, laiu 
menceritakannya kepada AU). 


Ahmad dan Abu Awanah menambahkan dari jalur Ismail bin 
Abu Hakim, dari Sa’id Ibnu Marjanah, 


ly> 'di (AU bin Husain berkata, ‘‘Engkau mendengar 
hai ini dari Abu Hurairah? ” Dia menjawab, “Benar. ”). 


Jj jLp i\ 'V g-a jlJ- ^ ^ xUi (AU bin Husain berangkat 

menuju budak miliknya). Nama budak tersebut adalah Muthamf, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat Ismail bin Abu Hakim yang 
dikutip oleh Imam Ahmad, Abu Awanah dan Abu Nu’aim dalam 
Mustakhraj keduanya terhadap Shahih Muslim. 


Adapun Abdullah bin Ja’far adalah Ja’far bin Abu Thalib. Dia 
adalah anak paman dari bapak AU bin Husain yang meninggal dimia 
pada tahun 80 H. Sedangkan Sa’id bin Maijanah meninggal dunia 
pada tahun 97 H, dan Ali bin Al Husain wafat 3 atau 4 tahun lebih 
dahulu darinya. 


Kalimat "‘‘sepuluh ribu dirham atau seribu dinar” merupakan 
keraguan dari periwayat. Ini memberi isyarat bahwa satu dinar pada 
masa itu senilai 10 dirham. Al Ismaili meriwayatkan dari Ashim bin 
Ali, dia berkata, '"''Sepuluh ribu dirham”, tanpa ada keraguan. 


iispvi (laiu memerdekakannya). Dalam riwayat Ismail 

disebutkan, äi ^ siJi ([Beliau berkata], “Pergilah! Engkau 

^ •«' 

merdeka, demi wajah Allah. ”). 


Pada hadits ini terdapat keutamaan memerdekakan budak, dan 
membebaskan budak laki-laki lebih utama daripada membebaskan 
budak wanita, menyelisihi mereka yang beranggapan memerdekakan 
budak wanita lebih utama dengan alasan bahwa memerdekakannya 
dapat menjadikan anaknya sebagai orang yang merdeka; baik dia 
kelak dinikahi oleh laki-laki merdeka atau budak, berbeda apabila 
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yang dibebaskan adalah budak laki-laki. Akan tetapi dari sisi lain, 
memerdekakan budak wanita terkadang justru menyia-nyiakannya 
(yakni tidak ada lagi yang bertanggung jawab atasnya -penerj). Di 
samping itu, memerdekakan budak laki-laki memiliki kepentingan 
umum yang tidak ditemukan pada wanita, seperti kelayakannya untuk 
menjadi hakim dan lairmya yang hanya layak bagi laki-laki. 

Kalimat “Allah akan membebaskan dengan sebab setiap satu 
anggota badan budak itu, satu anggota badan orang yang 
memerdekakannya’’' mengisyaratkan bahwa tidak sepatutnya ada 
kekurangan pada budak yang dibebaskan agar seluruh anggota badan 
orang yang memerdekarmya terbebas pula dari api neraka. Namun, Al 
Khaththabi mengisyaratkan bahwa kekurangan pada diri budak 
mimgkin diimbangi oleh manfaat. Sama seperti budak yang dikebiri. 
tetapi dapat memberikan manfaat yang tidak dapat diberikan oleh 
budak yang normal. Pendapat ini telah diingkari oleh An-Nawawi dan 
selainnya. An-Nawawi berkata, “Tidak diragukan bahwa 
membebaskan budak yang dikebiri atau ada kekurangannya memiliki 
keutamaan, akan tetapi membebaskan budak \ang sempuma lebih 
utama.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Di sini terdapat isyarat bahwa 
sepatutnya budak yang dibebaskan untuk membayar tebusan adalah 
seorang mukmin, sebab kafarat dapat membebaskan dari neraka, maka 
semestinya dilakukan juga dengan sesuatu yang dapat membebaskan 
seseorang dari neraka.” 

Ibnu AI Arabi mempertanyakan makna kalimat “kemaluan 
dengan kemaluan”, karena kemaluan tidak ada kaitannya dengan dosa 
yang dapat menjerumuskan ke dalam neraka, kecuali zina. Apabila 
dipahami bahwa yang dimeiksud adalah dosa kecil karena 
menyentuhkarmya ke paha wanita misalnya. maka tidak ada 
kemusykilan tentang pembebasannya dari neraka. Bila tidak demikian. 
maka zina adalah salah satu dosa besar yang tidak dapat diampuni 
kecuali dengan bertaubat. Kemudian dia berkata. “Kemungkinan yang 
dimaksud adalah memberatkan timbangan, yakni diberi tambahan 
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kebaikan bagi orang membebaskan budak, sebanding dengan beratnya 
dosa berbuat zina.” Namun, yang demikian itu tidak khusus pada 
kemaluan saja, bahkan berlaku pada semua anggota badan, seperti 
tangan untuk merampas atau lainnya. 


2. Budak Mana yang Paling Utama? 


4^ ami cJL- :ji3 -cp ^ ^yy C/’ 

:cJl 5 .'d-r-' J 

U OÜ ;cJl5 JlIp lIÜ :Jli 

' y y J' 

^jj :Jü ^ OÜ :Jü j' tüj^ Oi" 

.vlJL-üij Ä5A-,d tjOJl ^ 


2518. Dari Abu Murawih, dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Aku 
bertanya kepada Nabi SAW, ‘Apakah amalan yang paling utama?’ 
Beliau bersabda, ‘‘Iman kepada Allah dan jihad di jalan-Nya\ Aku 
berkata, ‘Budak mana yang paling utama (dibebaskan)?’ Beliau 
bersabda, 'Yang paling mahal harganya dan tinggi nilainya bagi 
majikannya\ Aku berkata, ‘Jika aku tidak melakukan?’ Beliau 
bersabda, 'Bantulah orang yang tersia-siakan atau membuatkan untuk 
orang yang tidak produktif/tidak berketerampilan.' Dia berkata, ‘Jika 
aku tidak melakukan?’ Beliau bersabda, 'Engkau meninggalkan 
keburukan terhadap manusia, karena sesungguhnya itu adalah 
sedekah yang engkau sedekahkan kepada dirimu\'' 


Keterangan Hadits : 

: Jd {yang paling tinggi). Demikian yang dinukil oleh 

kebanyakan periwayat, dan juga merupakan riwayat An-Nasa'i. 
Sementara itu, dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
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lafazh, {yang paling mahal) dan demikian juga yang terdapat 

dalam riwayat An-Nasafi. 

Ibnu Qurqul berkata, “Makna keduanya tidak j auh berbeda. 
Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa dalam riwayat Imam Muslim dari 
jalur Hammad bin Zaid, dari Hisyam, disebutkan dengan lafazh: UjäTi 

iIaj (yang paling banyak [mahal] harganya). Maka, riwayat ini 
menjelaskan maksud riwayat sebelumnya. 

An-Nawawi berkata, “Hadits ini berlaku bagi siapa yang ingin 
membebaskan seorting budak. Namun, jika seseorang —misalnya— 
memiliki 1000 dinar dan ingin menggunakannya untuk membeli 
budak yang akan dibebaskan, laiu dia menemukan budak yang mahal 
atau dua orang budtik yang biasa, maka membeli dua budak adalah 
lebih utama.” Dia melanjutkan, “Hai ini berbeda dengan hewan 
kurban, karena seekor hewan yang mahal dalam hai ini lebih utama 
daripada 2 ekor hewan yang bieisa, sebab yang menjadi maksud utama 
di sini adalah membebaskan budak; sedangkan dalam hai kurban. 
maksud utamanya adalah daging yang bermutu.” Akan tetapi yang 
lebih tepat bahwa yang demikian itu berbeda-beda sesuai perbedaan 
individu. Terkadang seorang budak bila dibebaskan akan memberi 
manfaat yang lebih banyak dibandingkan manfaat yang dihasilkan 
oleh dua orang budak atau lebih. Begitu pula halnya dengan daging. 
terkadang daging yang banyak lebih dibutuhkan daripada daging yang 
bermutu, karena daging yang banyak dapat dibagikan kepada orang- 
orang yang membutuhkan. Dengan demikian, yang menjadi pedoman 
adalah manfaatnya. Manakala manfaat yang diperoleh lebih banyak. 
maka itu lebih utama, beiik jumlahnya banyak atau sedikit. 

Hadits ini dijadikan dalil untuk menguatkan pendapat Imam 
Malik bahwa memerdekakan budak kafir yang mahal harganya, itu 
lebih utama daripada membebaskan budak muslim yang murah 
harganya. Namun, pendapat ini tidak disetujui oleh Ashbagh dan 
selainnya. Mereka mengatakan bahwa yang dimaksud dengan redaksi 
‘harganya lebih tinggi/mahal”, yakni dari kalangan kaum muslimin. 
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Pembatasan dengan kaum muslimin telah disebutkan pada hadits yang 
pertama. 

alp {dan paling bernilai bagi majikannyä). Yakni, 

sangat disenangi oleh majikeinnya. Membebaskan budak yang 
demikian lebih utama, karena pada umumnya hai itu hanya terwujud 
dengan ketulusan hati sang majikan. Sama seperti firman Allah, 
'"Sungguh kamu tidak akan mencapai kebaikan hingga kamu 
menqfkahkan sebagian dari apayang kamu sukai. ” 

õji (Aku berkata, ‘‘Jika aku tidak melakukan? ”). 

Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, jiiS ^ (Bagaimana 

menurutmu apabila aku tidak melakukannya7). Yakni jika aku tidak 

mampu melakukan hai itu. Dalam redaksi itu disebutkan “perbuatan”, 

padahal yang dimaksud adalah “kemampuan”. Sementara dalam 

riwayat Ad-Daruquthni di dalam kitab.^/ Ghara’ib disebutkan dengan 

lafazh, J OÜ (jika aku tidak mampul). 

* >> 

(engkau menolong orang yang tersia-siakan). 

Demikian yang dinukil oleh semua periwayat Shahih Bukhari, 
sebagaimana ditegaskan oleh lyadh dan selairmya. Demikian pula 
yang tercantum dalam Shahih Muslim kecuali dalam riwayat As- 
Samarqandi, seperti ditegaskan oleh Al Qadhi lyadh. Sementara itu, 
Ad-Daruquthni dan selainnya menegaskan bahwa Hisyam 
meriwayatkan demikian tanpa diikuti oleh perawi lain yang juga 
menukil dari bapaknya. 

Abu Ali Ash-Shadafi berkata sebagaimana saya nukil dari 
tulisan tangannya, “Telah diriwayatkan oleh Hisyam bin Urwah 
dengan lafazh titti» (tersia-siakan), padahal yang benar adalah tiitO? 

(orangyang bekerja) sebagaimana dikatakan Az-Zuhri.” 

Sementara Ad-Daruquthni meriwayatkan dari jalur Ma’mar, dari 
Hisyam, dengan lafazh titti». Ma’mar mengatakan bahwa Az-Zuhri 
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berkata, “Hisyam telah mengubah lafazh ini, dimana seharusnya 
adalah 

Ad-Damquthni berkata, “Pendapat ini benar, karena sesudahn> a 
disebutkan lafazh akhraq, yakni orang yang tidak produktif dan tidak 
mampu bekerja dengan baik.” Ali Al Madini berkata, “Mereka 
mengatakan bahwa Hisyam melakukan perubahan pada kata itu.” 

Adapun riwayat Ma’mar dari Zuhri yang dinukil Imam Muslim 
-seperti terdahulu- disebutkan dengan lafazh liiCo. Akan tetapi As- 

Samarqandi justru mengatakan sebaliknya, seperti dinukil oleh lyadh. 
Laiu saya mengemukakan makna riwayat Hisyam yang sesuai dengan 
konteks hadits, yaitu bahwa yang dimaksud dengan dha’ian adalah 
yang tidak memiliki apa-apa karena miskin atau banyak tanggungan. 
Dengan demikian, ia kembali kepada makna pertama. 

(jika aku tidak melakukan). Yakni, tidak membuat 

dan tidak pula membantu. Dalam riwayat Ad-Daruquthni disebutkan, 
01 c4'j' {bagaimana pendapatmu jika aku lemah). Riwayat ini 

memberi keterangan bahwa kalimat “jika aku tidak melakukan” yakni 
karena tidak mampu, bukan karena faktor lain seperti maias dan 
sebagainya. 

^ {engkau meninggalkan keburukan terhadap 

manusid). Hai ini menjadi dalil bahwa menahan diri untuk tidak 
melakukan keburukan termasuk usaha yang dapat mendatangkan 
pahala atau siksa. Akan tetapi pahala tidak didapatkan oleh seseorang 
yang meninggalktin keburukan, kecuali jika disertai niat dan 
kesengajaan. Adapun jika seseorang meninggalkan keburukan tanpa 
niat dan kesengajaan, maka dia tidak mendapatkan pahala. Demikian 
pendapat Al Qurthubi secara singkat. 

Pada hadits ini terdapat penjelasan bahwa jihad merupakan 
amalan paling utama setelah iman. Ibnu Hibban berkata, “Huruf wawu 
(dan) pada hadits Abu Dzar ini bermakna ''tsumma'’ (kemudian), dan 
begitu pula maknanya dalam hadits Abu Hurairah.” Yakni, hadits Abu 
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Hurairah yang dikemukakan sebelumnya pada bab “Orang yang 
Mengatakan Iman Adalah Amal”. 

Adapun penjelasan dan cara mengompromikan riwayat-riwayat 
yang saling berbeda tentang amalan yang paling utama telah 
dikemukakan di tempat itu. Dikatakan bahwa j ihad digandengkan 
dengan iman di tempat ini, karena j ihad pada saat itu merupakan 
amalan paling utama. 

Al Qurthubi berkata, “Jihad lebih utama pada saat ia menjadi 
keharusan setiap individu, dan berbakti kepada kedua orang tua lebih 
utama bagi mereka yang memiliki orang tua, dimana ia tidak boleh 
berjihad kecuali dengan izin keduanya.” 

Kesimpulannya, jawaban yang diberikan berbeda-beda sesuai 
dengan perbedaan kondisi orang yang bertanya. 


Pelaiaran vang danat diambil 

1. Bersikap sopan daiam mengajukan pertanyaan susulan. 

2. Kesabaran dan sikap lemah-lembut seorang mufti dan pengajar 
terhadap muridnya. Ibnu Hibban, Ath-Thabari dan lainnya 
meriwayatkan dari jalur Abu Idris AI Khaulani dan lainnya dari 
Abu Dzarr: Nabi SAW telah menceritakan kepada kami satu 
hadits panjang tentang sejumlah pertanyaan dan jawabannya 
yang mengandung faidah, di antaranya pertanyaan tentang 
orang mukmin yang paling sempuma, orang muslim yang paling 
selamat, hijrah, jihad, sedekah dan shalat yang paling utama. Di 
dalamnya disebutkan juga tentang para nabi, jumlah mereka, 
serta apa yang diturunkan kepada mereka. Begitu pula tentang 
perintah, larangan dan lainnya. 


Ibnu AI Manayyar berkata, “Pada hadits ini terdapat isyarat 
bahwa menolong orang yang mempunyai keterampilan lebih utama 
daripada menolong orang yang tidak mempunyai keterampilan. Orang 
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yang tidak berketerampilan lumrah untuk ditolong, sebab hampir 
setiap orang akan menolongnya. Berbeda dengan orang yang memiliki 
keterampilan, karena kemasyhurannya maka hampir tidak ada orang 
yang memperhatikan dan menolongnya. Hai ini serupa dengan 
bersedekah kepada orang yang tidak menampakkan kebutuharmya.” 


3. Disukainya Membebaskan Budak Saat Gerhana atau Peristiwa- 

peristiwa Luar Biasa 




2519. Dari Asma' binti Abu Bakar RA, dia berkata, “Nabi SAW 
memerintahkan untuk membebaskan budak pada saat gerhana 
matahari.” 


Riwayat ini dinukil pula oleh AH dari Ad-Darawardi, dari 
Hisyam. 


X 9 

ÄiliüL 

2520. Dari Asma' binti Abu Bakar RA. dia berkata, “Kami 
diperintahkan untuk membebaskan budak pada saat gerhana.” 
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Keterangan : 


Pada hadits di atas tidak disebutkan selain gerhana. Barangkali 
Imam Bukhari mengisyaratkan kepada lafazh yang terdapat pada 


sebagian jalur periwayatan, Äi Üjkj äi oUI OIsjI <^1 


aiUp (Sesungguhnya [gerhana] matahari dan bulan adalah dua tanda 

di antava tanda-tanda kebesaran AUah, Allah menakuti hamba- 
hamba-Nya dengan keduanyä). Kebanyakan perkara yang dijadikan 
sarana untuk menakuti adalah neraka, maka sangat sesuai bila saat itu 
dilakukan pembebasan budak, karena membebaskan budak dapat 
menjadi pembebas dari neraka. Namun, pada saat terjadi gerhana, kita 
dianjurkan untuk melakukan shalat gerhana, berbeda dengan 
peristiwa-peristiwa lainnya. 


4. Apabila Seseorang Membebaskan Budak yang Dimiliki oleh 
Dua Orang atau Budak Wanita yang Dimiliki Secara Bersama 

(Serikat) 


: jii <5)1 yii ^ 


>•' ■y,'- f*' 11' •' 

<UP <i\)l J oi JP jJLy. JS' 



2521. Dari Salim, dari bapaknya RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa memerdekakan budak miliknya bersama 
orang lain, apabila dia berkecukupan, maka dibebankan kepadanya 
(untuk membayar hak orang lain terhadap budak itu) kemudian budak 
tersebut dimerdekakan.'” 


<dJLp <5)1 <iSil J J l.o»ig«P <ii)l J CA Cj^ 

' ✓ y” * y» y» ✓ yy 

Jilül ^ JC. aI aJ 15"^ :Jl5 
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JLai aJLp h g „/}f/s >- 05-15^^^ ^^japli «uip 

'." {' -"t 


2522. Dari Abdullah bin Ümar RA bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, ‘‘‘'Barangsiapa membebaskan bagiannya pada budak yang 
dimiliki bersama (serikat), dan dia memiliki harta yang mencukupi 
harga budak itu, maka dibebankan kepadanya (untuk membayar hak 
orang lain terhadap budak itu) dengan penaksiran yang adil, laiu 
orang-orang yang bersekutu pada budak tersehut diberi (bayaran 
atas) bagiannya masing-masing, kemudian budak itu dimerdekakan. 
Jika pihak yang memerdekakan (tidak mampu membayar hak 
sekutunya), maka dia memerdekakan dari budak itu sebesar haknya 
yang adapada budak itu.’’’’ 


^ j aJÜ- amI amI j yjtj Jl5 j ^ 

OÜ AÜj ^ JC* aJ Oli' OI iiS' a^ iijllJ* li 

. i; II. Ji^ iJ 


0 






2523. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, '‘‘‘Barangsiapa memerdekakan budak yang dia miliki 
bersama orang lain (serikat), maka hendaklah memerdekakan budak 
itu secara keseluruhan jika dia memiliki harta yang mencukupi 
harganya. Apabila dia tidak memiliki harta, maka ditaksir haknya 
pada budak itu dengan harga yang adil, laiu dimerdekakan sebesar 
haknya yang ada pada budak itu.” 

Musaddad telah menceritakan kepada kami, Bisyr telah 
menceritakan kepada kami dari Ubaidillah... dia menyebutkaiin\a 
secara ringkas. 
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iJU l!» JUJl ^ J -Ljp aJ [S'jZi jl ^ aJ \.. j . /3 > (jiP-l 

J\i .(3^ ^ (3^ '^ij -õ^ y^ ^>^*31 Ay».^ Ai«^ 

» ' ?. "•’*»-■ “f --.r "tl- ”' '• 1 'f V! ." ^ 

Õ-J-bJt ^ -J ^(.5^ ^J'^ ^ •'-r^yV 


2524. Dari Ibnu Ümar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
'^Barangsiapa memerdekakan bagiannya pada budak atau haknya 
dari persekutuan terhadap budak, dan dia memiliki harta yang 
mencukupi harganya dengan penaksiran yang adil (sedang), maka 
budak Uu telah merdeka." Nafi’ berkata, “Jika tidak, maka telah 
dibebaskan dari budak itu sebesar hak orang yang membebaskannya.” 
Ayyub berkata, “Aku tidak tahu apakah sesuatu yang dikatakan oleh 
Nafi’ atau sesuatu yang ada dalam hadits.” 


^ j' 0\5 AjI L-^iP Aül ^3J' 

y y * y ^y ^ ^ 

I ^ 1*^ ( ^ '''' *- ■f ^ ^ ^ I 

Oij AO AAtiP A^ -uy^ ^ (*-*“«>-1 ,3-*s* 

y y y y ^ 

J\ '^°4y ^ AiC- ;>• fSi' 

jf- 'JS *J>} dJJi 

'•^y y y y y ^ y y 

» y Jk ^ 

• jt-l-yj A-ip aMI 
j_5<' j^}y >24^' o'jjj 

^y y y ^y^y 

^ '-<>4^ - l/- 

,^yyoJ y,yy O.y ^ 

_ « 4-JL^ 


2525. Dari Musa bin Uqbah, Nafi’ telah mengabarkan kepadaku 
dari Ibnu Ümar RA bahwasanya beliau berfatwa tentang seorang 
budak laki-laki atau wanita yang dimiliki secara bersama (serikat), 
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laiu salah seorang dari mereka memerdekakan bagiannya. Maka Ibnu 
Ümar berkata, “Wajib baginya memerdekakan budak itu secara 
keseluruhan jika orzing yang memerdekakan (bagiannya itu) memiliki 
harta yang cukup (imtuk membebaskan budak tersebut secara 
keseluruhan), ditaksir dari hartanya dengan harga yang adil. Laiu 
diserahkan kepada sekutunya bagian mereka masing-masing dan 
dibebaskan jalan budak yang dimerdekakan.” Ibnu Ümar 
mengabarkan bahwa dia menerima hai itu dari Nabi SAW. 

Al-Laits, Ibnu Abi Dzi’b, Ibnu Ishaq, Juwairiyah, Yahya bin 
Sa’id dan Ismail bin Umayah meriwayatkan dari Nafi’, dari Ibnu 
Ümar RA, dari Nabi SAW... secara ringkas. 


Keterangan Hadits : 

{Bab apabila seseorang memerdekakan budak yang dimiliki 
oleh dua orang atau budak wanita yang dimiliki bersama). Ibnu At- 
Tin berkata, “Imam Bukhari bermaksud menjelaskan bahwa budak 
laki-Iaki sama dengan budak wanita karena keduanya sama-sama 
budak.” Dia berkata, “Telah dijelaskan pada hadits Ibnu Ümar (hadits 
terakhir pada bab di atas) bahwa dia berfatwa tentang keduanya sama 
seperti itu.” Sežikan-akan dia mengisyaratkan bantahan terhadap 
perkataan Ishaq bin Reihawaih, “Sesungguhnya hukum ini khusus 
untuk budak laki-laki.” Tapi, pemyataan Ishaq ini tidak benar. 

Ibnu Hazm berkata bahwa lafazh ''abdun mencakup pula budak 
wanita. Namun, pemyataan itu perlu ditinjau lebih lanjut, dan 
barangkali yang dia maksud adalah lafazh mamluuk (yang dimiliki). 

Al Qurthubi berkata, "'‘Abdun adalah nama bagi budak laki-laki 
menumt makna dasamya, sedangkan amah adalah budak wanita." 
Atas dasar ini maka Ishaq berkata, “Sesungguhn} a hukum pada hadits 
di atas tidak mencakup budak wanita.” Namun. jumhur ulama yang 
tidak membedakan antara budak laki-laki dan budak perempuan dari 
segi hukum, tidak sepakat dengan pendapat Ishaq. Alasan jumhur 
dalam hai ini dapat ditinjau dari dua segi; 
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Pertarna, yang dimaksud dengan kata 'abdun pada hadits itu 
adalah jenis, seperti firman Allah, jl' *^1 (melainkan akan 

datang kepada Ar-Rahman sebagai hamba). Lafazh "abdun pada ayat 
ini —tidak diragukan lagi— mencakup hamba laki-laki dan 
perempuan. 

Kedua, memasukkan hukum budak perempuan kepada budak 
laki-laki, karena antara keduanya tidak ada perbedaan. 

Al Qurthubi melanjutkan perkataarmya bahwa hadits Ibnu Ümar 
dari jalur Musa bin Uqbah, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, “Beliau 
berfatwa tentang budak laki-laki dan budak perempuan yang dimiliki 
secara bersama (serikat)... laiu pada bagian akhimya dikatakan... dia 
mengabarkan bahwa dia menerima hai itu langsung dari Nabi SAW.” 
Secara zhahir, semuanya adalah marfu ’ (langsung dari Nabi SAW). 

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari jalur Az-Zuhri, dari Nafi’, 
dari Ibnu Ümar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, il DlT 

Li* {Barangsiapa bersekutu memiliki seorang budak laki-laki 

atau wanita). Ini adalah riwayat paling tegas yang saya temukan 
tentang hai itu. 

Riwayat serupa telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dari jalur 
Ibnu Ishaq, dari Nafi’, dia berkata kepadanya, “Hartanya yang tersisa 
digunakan untuk membebaskan budak itu hingga dia merdeka.” 

Sementara itu, Imam Al Haramain berkata, “Pengetahuan bahwa 
budak perempuan dalam hukum ini sama seperti budak laki-laki 
dicapai oleh orang yang mendengarkan hadits itu sebelum dia sempat 
mencema sisi persamaan dan perbedaan keduanya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa Utsman Al-Laitsi telah 
membedakan hukum keduanya dari tinjauan lain. Dia berkata, 
“Apabila seseorang memerdekakan bagian budak yang menjadi 
tanggungannya —baik laki-laki maupun perempuan— yang dimiliki 
bersama (serikat), maka itu sah hukumnya dan tidak ada sanksi 
apapun atasnya dari sekutu lainnya; kecuali jika yang dimerdekakan 
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adalah budak perempuan yang cantik dan disukai untuk digauli, maka 
orang yang memerdekakan bagiannya dikenai sanksi harta, karena 
perbuatannya berdampak negatif bagi sekutu lainnya.” 

An-Nawawi berkata, “Pendapat Ishaq terkesan ganjil, sedangkan 
pendapat Utsman tidak benar.” Hanya saja Imam Bukhari mengaitkan 
budak laki-laki dengan kalimat “dua orang”, dan mengaitkan budak 
wanita dengan kalimat “dimiliki bersama”, adalah untuk mengikuti 
lafazh hadits yang menjelaskan keduanya. Adapun dari segi hukum, 
tidak berbeda. 

{barangsiapa membebaskan). Kalimat ini secara zhahir 

bersifat umum, tetapi dikhususkan oleh kesepakatan yang 
menerangkan tidak sahnya hai itu jika dilakukan oleh orang gila, atau 
orang yang dilarang menafkahkan hartanya karena tidak dapat 
mengurus harta dengan baik, atau orang yang dilarang menafkahkan 
harta karena dinyatakan pailit. Demikian pula budak, orang sakit yang 
hampir meninggal dunia, orang kafir dan lainnya yang telah disepakati 
ulama. 

Imam Syafi’i berkata, “Orang yang sakit dan hampir meninggal 
dunia tidak boleh memerdekakan budak, kecuali tidak lebih dari 
sepertiga.” Ahmad berkata, “Orang yang sakit dan hampir meninggal 
dunia tidak boleh memerdekakan budak secara mutlak.” Adapun 
pembahasan tentang pembebasan budak oleh orang kafir akan 
dijelaskan kemudian. 

Dari kata a ’taqa (memerdekakan) dipahami bahv, a 
memerdekakan sebagian diri budak atas nama orang lain tidak 
mempengaruhi seluruh diri budak itu,' seperti sebagian kerabat yang 
mewarisi budak laiu memerdekakan atas nama pemilik budak itu. 
Maka, pembebasan ini tidak luas mempengaruhi seluruh diri budak 
menurut jumhur ulama. Sementara dari Imam Ahmad terdapat satu 

' Berbeda apabila seseorang memerdekakan atas nama diri sendiri, seperti dua orang bersekutu pada 
seorang budak, laiu salati satu pihak memerdekakan bagiannya pada budak itu, maka pembebasan ini 
mencakup ke seluruh diri budak tädi, dimana sekutu yang satunya tidak berhak menjadikan bagiannsa 
tetap sebagai budak, akan tetapi ia harus menerima pembayaran harga bagiannta dari pihak \ang 
memerdekakan. Wallahu a 'lam -penerj. 
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riwayat yang menyatakan sebaliknya. Demikian pula apabila mukatab 
(budak yang mengikat perjanjian dengan majikan untuk menebus 
dirinya) tidak mampu melunasi harganya setelah dia membeli 
sebagian dirinya, laiu dimerdekakan atas nama majikannya. Karena 
kepemilikan dan pembebasan teijadi tanpa perbuatan majikannya, 
maka dia sama halnya dengan warisan. 

Apabila seseorang berwasiat untuk memerdekakan bagiannya 
dari budak yang dimiliki bersama, atau berwasiat memerdekakan 
sebagian dari budak yang dia miliki sendid, maka pembebasan ini 
tidak mempengaruhi seluruh did budak, menurut jumhur ulama, 
karena hada yang ada telah berpindah kepada ahli wads dan mayit 
dianggap tidak memiliki apa-apa. Namun, dad madzhab Maliki 
terdapat satu riwayat yang membolehkannya. Adapun hujjah jumhur 
di samping makna kontekstual hadits bahwa pembebasan sebagian did 
budak laiu mempengaruhi seluruh didnya telah menyalahi analogi, 
sehingga harus dikhususkan pada apa yang disebutkan oleh nash saja, 
dan memperhitungkan harga serupa dengan ganti rugi barang yang 
dirusak, maka hai ini mengharuskan adanya perbuatan yang 
dikategorikan sebagai pengerusakan. Kemudian makna zhahir 
“barangsiapa memerdekakan" menunjukkan bahwa kemerdekaan 
budak itu bersifat munjiz (teijadi saat itu juga tanpa ada penundaan), 
dan mayoritas ulama memberlakukan sesuatu yang dikaitkan dengan 
sifat jika sifatnya telah ditemukan, maka sepedi perkara yang bersifat 
munjiz. 

{budak yang dimiliki oleh dua orang). Ini hanya 

sekadar perumpamaan, karena tidak ada perbedaan antara dimiliki 
oleh dua orang atau lebih. Dalam riwayat Malik dan selainnya 
disebutkan dengan lafazh syirkan, sedangkan dalam riwayat Ayyub 
disebutkan dengan lafazh syiqshan, dan dalam riwayat pada bab di 
atas menggunakan lafazh nashiiban. Semua lafazh ini memiliki makna 
yang sama. Hanya saja Ibnu Duraid berkata, “Lafazh nashiib 
digunakan untuk yang sedikit maupun yang banyak.” 
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Al Qazzaz berkata, “Demikian juga halnya dengan lafazh 
shiqshan.'^ Sedangkan lafazh syirkan pada dasamya adalah bentuk 
infinitif (mashdar) yang digunakan untuk sesuatu yang berkaitan 
dengannya, yaitu budak milik bersama. 

Secara lahiriah, yang demikian itu berlaku bagi semua budak. 
kecuali budak yang melakukan tindak pidana atau budak yang 
digadaikan. Dalam kedua perkara ini terdapat perbedaan pendapat. 
dan yang paling shahih adalah bahwa pembebasannya tidak berlaku. 
sebab bila dikatakan “Dia telah bebas” akan berakibat membatalkan 
hak pemegang gadai dan hak korban tindak kejahatannya. Apabila 
salah satu dari dua orang yang bersekutu pada budak memerdekakan 
bagiannya setelah budak itu mengikat perjanjian dengan keduama 
untuk menebus dirinya, dan Jika kata abdun mencakup pula mühatab 
(budak yang mengikat perjanjian untuk menebus dirinya) maka berarti 
pembebasan itu dapat mempengaruhi seluruh dirinya, dan demikian 
sebaliknya. Serupa dengannya apabila dua orang yang bersekutu telah 
menetapkan kemerdekakan bagi budak milik mereka bersama setelah 
keduanya meninggal dunia. Akan tetapi cakupan kata abdun (budak) 
terhadap mudabbar (budak yang dinyatakan merdeka setelah 
majikannya meninggal, -penerj) lebih kuat daripada cakupann}a 
terhadap mühatab. Jika seseorang membebaskan budak wanita milik 
bersama, dan budak wanita ini telah berstatus ummu walad (budak 
wanita yang telah melahirkan anak majikannya -peneij) bagi pihak 
yang satunya, maka pembebasan itu tidak mempengaruhi seluruh 
dirinya. Karena, yang demikian berkonsekuensi perpindahan dari 
pemilik kepada pemilik yang lain, sedangkan ummul walad tidak 
menerima perlakuan demikian bagi mereka yang tidak 
memperbolehkan menjualnya. Ini merupakan pendapat paling shahih 
di antara dua pendapat ulama. 

fJ* '{apabila ia berhecuhupan, maha ditahsir). 

Secara lahiriah, yang demikian diperhatikan saat pembebasan budak 
berlangsung. Hingga apabila orang yang memerdekakan bagiannja 
dalam kondisi sulit kemudian dia menjadi lapang, maka hukumn\ a 
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tidak berabah. Secara implisit, hadits itu menyatakan apabila pihak 
yang memerdekakan bagiannya dalam kondisi sulit, maka tidak 
dilakukan penaksiran harga. Hai ini telah disebutkan dengan jelas 
dalam riwayat Malik, “Jika pihak yang memerdekakan (tidak mampu 
membayar hak sekutunya), maka dimerdekakan dari budak itu sebesar 
haknya padanya.” Sedangkan bagian yang belum dimerdekakan tetap 
berstatus budak. Inilah yang dipahami dari konteks hadits. Laiu, 
pembahasan mengenai masalah ini akan dikemukakan ketika 
menjelaskan hadits kedua dalam bab di atas. 


{ditaksir atasnyä). Imam Muslim dan An-Nasa'i dalam 
riwayat menambahkan melalui jalur ini. Jaki *ilj j-Tj *^1 Jõp <uI* dU 

4 * * ^ ^ ^ ^ 


{Pada hartanya dengan penaksiran yang adil, tidak dikurangi dan 
tidak dilebihkan). Para ulama yang berpendapat demikian sepakat 
menjual semua apa yang bisa dijual untuk melunasi apa yang menjadi 
milik sekutunya, disertai perbedaan pendapat di antara mereka 
mengenai hai itu. Apabila pihak yang membebaskan budak itu 
memiliki utang yang sama dengan harta miliknya, maka dia dianggap 
berkecukupan, dan ini adalah pendapat paling benar di antara dua 
pendapat ulama. Masalah ini hampir sama dengan utang; apakah dapat 
menghalangi seseorang mengeluarkan zakat atau tidak? Kemudian 
dalam riwayat Asy-Syafi’i dan Al Humaidi disebutkan dengan lafazh. 


Jõp iuJä jt {ditaksir dengan nilai paling tinggi 


atau nilai yang adil). Tapi, ini adalah keraguan yang bersumber dari 
Sufyan. Sementara kebanyakan perawi yang menerima darinya 
menukil dengan lafazh: Jop {Ditaksir atasnya dengan nilai 


yang adil), dan inilah yang benar. 


Catatan 

Hadits ini telah diriwayatkan pula oleh Az-Zuhri dari Salim 
secara ringkas, dan dinukil oleh Imam Muslim dengan lafazh: ji 


^1 ^ ^ JU aJ OlT tjj aJU U jsP JLP a3 {Barangsiapa 
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memerdekakan bagiannya pada budak yang dimiliki bersama, maka 

dimerdekakan bagian yang tersisa dengan menggunakan hartanya. 

jika ia memiliki harta yang mencukupi harga budak tersebut). Laiu Al 

• ^ * , , , , 

Khathib memasukkan lafazh, JiliJt ^ ^ J\i *1 oiT tii {jika ia memiliki 

harta yang mencukupi harga budak tersebut) dalam deretan kalimat 
periwayat yang disisipkan dalam hadits. Sementara lafazh tambahan 
ini telah dicantumkan dalam riwayat NafiL seperti yang akan 
disebutkan. 


JU aJ OliCš {dan dia memiliki sesuatu yang dapat mencukupi). 

Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, ^ JU {Harta 

% % 

yang dapat mencukupi). Dari kata {mencukupi) dipahami bahwa 

jika pihak yang memerdekakan apa yang menjadi bagiannya memiliki 
harta, tetapi tidak mencukupi untuk membajar apa yang menjadi 
bagian sekutunya, maka dia tidak dibebani untuk membebaskan budak 
itu secara keseluruhan. Akan tetapi pendapat paling benar menurut 
Imam Syafl’i —dan juga madzhab Imam Malik— bahwa kesempatan 
untuk membebaskan budak itu tetap diberikan sampai yang 
bersangkutan memiliki harta untuk membebaskannya sesuai 
kemampuannya. 


^ {harga budak itu). Yakni, harga bagian yang belum 


dimerdekakan dziri budak tersebut. Hai ini telah dijelaskan An-Nasa'i 
dalam riwayatnya dari jalur Zaid bin Abi Unaisah dari Ubaidillah bin 
Ümar, Ümar bin Nafi’ dan Muhammad bin Ajlan dari Nafi dari Ibnu 


Ümar dengan lafazh: ifü a^iT^ ^ JU aJj 

{Dan dia memiliki harta yang mencukupi untuk 


membayar bagian sekutunya, maka dalam kondisi demikian dia harus 
membayar bagian sekutunya dan memerdekakan budak). Adapun 
yang dimaksud dengan harga di sini adalah nilai. karena harga adalah 
apa yang digunakan untuk membeli benda; sementara yang menjadi 
keharusan di sini adalah nilai, bukan harga. Hai ini dapat diketahui 
dari riwayat Zaid bin Abi Unaisah di atas. Dalam riwayat Ayyub di 
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bab ini disebutkan dengan lafazh: JtiP Äili U {Apa yang 

4 y ^ ^ y 

mencukupi nilainya dengan penaksiran yang adiJ). 

Adapun maksud kalimat “bagian mereka”, yakni nilai yang 
menjadi bagian mereka. Hai ini berlaku apabila dia memiliki sekutu 
lebih dari satu orang. Adapun bila sekutunya hanya satu orang, maka 
sisa harga budak yang dimerdekakan dibebankan kepada sekutunya. 


Masalah ini tidak diperdebatkan oleh para ulama. Apabila budak 
itu milik 3 orang, laiu 2 orang memerdekakan bagian mereka yang 
masing-masing bemilai 2/3 dan 1/3, maka apakah keduanya 
membayar bagian sekutu ketiga (yang bemilai 1/2 dari budak) secara 
rata ataukah sesuai dengan prosentase bagian masing-masing? 
Mayoritas ulama memilih pendapat yang kedua. Sedangkan dalam 
madzhab Maliki dan Hanbali terdapat perbedaan seperti perbedaan 
dalam masalah syufah jika dimiliki oleh dua orang; apakah keduanya 
mengambil secara rata ataukah sesuai prosentase yang dimiliki 
masing-masing? 



harta yang dapat ditaksir dengan penaksiran yang adil atas pihak 
yang memerdekakan). Demikian yang tercantum dalam riwayat ini. 
Secara zhahir menyatakan bahwa penaksiran harga juga berlaku 
meskipun piheik yang memerdekakan bagiannya tidak memiliki harta 
untuk membayar bagian sekutunya, tetapi yang sebenamya tidak 
demikian. Bahkan kata “ditaksir” bukan kata pelengkap untuk kata 
bersyarat sebelumnya, bahkan merupakan sifat bagi orang yang 
memiliki harta. Jadi, maknanya adalah; orang yang tidak memiliki 
harta dan tidak mungkin untuk dilakukan penaksiran terhadap 
hartanya untuk membayar sisa bagian dari budak yang belum 
dimerdekakan, maka yang dimerdekakan dari budak itu adalah sebesar 
haknya. 


Sementara itu, telah dicantumkan dalam riwayat Abu Bakar dan 
Utsman (keduanya adalah putra Abu Syaibah) dari Usamah yang 
dikutip oleh Al Ismaili dengan lafazh, Jti il ^ dü 
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^ U il« ^ (Apabila ia tidak memiliki harta yang dapat ditaksir 


dengan taksiran adil, maka dimerdekakan dari budak sebesar 
bagiannyä). Lebih j elas lagi, riwayat Khalid bin Al Harits dari 
Ubaidillah yang dikutip oleh An-Nasa'i dengan lafazh: JU d OlT OÜ 


jsp U il» jsp JU iJ jj OÜ tdU ^ Jop ÜJ -lIp {Apabila dia memiliki 


harta, maka dibebankan atasnya [membayar bagian budak yang 
belum dimerdekakan] dengan taksiran yang adil dan pembayaran itu 
diambil dari hartanya. Sedangkan bila tidak memiliki harta, maka 
dimerdekakan dari budak itu sebesar bagiannya). 


y iJÜ Sl Jü {Ayyub berkata. 


“Aku tidak tahu apakah itu sesuatu yang dikatakan oleh Nafi ’ atau 
sesuatu yang terdapat dalam hadits. ”). Keraguan Ayyub ini adalah 
tentang keterangan tambahan yang berkaitan dengan hukum orang 
yang memerdekakan bagiannya sedang ia berkecukupan. Apakah 
keterangan tambahan itu memiliki sanad yang lengkap dan 
dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW, atau tidak memiliki sanad 
yang lengkap dan tidak dinisbatkan kepada Nabi SAW. 


Dalam riwayat An-Nasa'i, Abdul Wahhab meriwayatkan dari 
Ayyub, dia berkata di bagian akhir riwayat itu, d jj 0^ :Jü 

aO il^ i^ ‘^ ^ {Dan 


barangkali beliau mengatakan ‘Jika pihak yang memerdekakan 
bagiannya tidak memiliki harta, maka dimerdekakan dari budak itu 
sebesar bagiannya, dan barangkali pula beliau tidak mengatakan 
demikian. Adapun menurut dugaankuyang paling kuat bahwa kai ima f 
itu diucapkan oleh Nafi ’ dari dirinya sendiri). 


Sikap Ayyub yang meragukan penisbatan lafazh tambahan ini 
kepada Nabi SAW, juga dilakukan oleh Yahya bin Sa’id dari Naff 
seperti diriwayatkan Imam Muslim dan An-Nasa'i, yangmana lafazh 
riwayat An-Nasa'i menyatakan: Nafi’ biasa berkata, “Yahya berkata 
‘Aku tidak tahu apakah sesuatu yang dia katakan dari dirinya sendiri 
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ataukah sesuatu yang terdapat dalam hadits. Apabila tidak dari 
dirinya, maka apa yang dilakukannya tidak dilarang’.” 

Diriwayatkan dari jalur lain dari Yahya, seraya menegaskan 
bahwa yang demikiEin itu berasal dari Nafi’, laiu dia menyisipkan 
perkataan itu di antara lafazh marfu ’ pada riwayat yang lain. 
Kemudian Imam Muslim menegaskan bahwa Ayyub dan Yahya 
berkata, “Aku tidak tahu apakah itu sesuatu yang terdapat dalam 
hadits atau sesuatu yang dikatakan oleh Nafi’ dari dirinya sendiri.” i 
Namun, tidak terdapat perbedaan dari Malik dalam menyatakan 
bahwa riwayat itu maushul, dan tidak pula dari Ubaidillah bin Ümar. 
Hanya saja terjadi perbedaan dalam menetapkan dan menafikannya, 
seperti yang telah dijelaskan. 

Para periwayat yang menetapkan adanya lafazh tersebut 
termasuk pakar hadits, maka pemyataan yang menetapkan adanya 
lafazh itu dari Ubaidillah harus lebih dikedepankan. Demikian pula 
yang dilakukan oleh Jarir bin Hazim, seperti akan disebutkan setelah 
12 bab, dan Ismail bin Umayyah yang dikutip Ad-Daruquthni. 

Para imam hadits pun mengunggulkan riwayat mereka yang 
menyatakan bahwa lafazh tambahan ini adalah marfu’. Imam Syafi’i 
berkata, “Saya kira tidak ada seorang pun yang mengetahui tentang 
hadits akan meragukan bahwa Malik lebih akurat dalam menukil 
riwayat Nafi’ daripada Ayyub, karena Malik lebih lama menyertai 
Nafi’ daripada Ayyub. Meskipun seandainya keduanya berada pada 
derajat yang sama, laiu salah satunya mengalami keraguan sedangkan 
yang lain tidak, maka yang menjadi pedoman adalah yang tidak rägu.” 

Hai itu didukung oleh perkataan Utsman Ad-Darimi, “Saya berkata 
kepada Ibnu Ma’in, ‘Apakah engkau lebih menyukai riwayat Malik 
dari Nafi’ daripada riwayat Ayyub dari Nafi’?’ dia menjawab, 
‘Malik’.” 

Saya akan menyebutkan hasil perbedaan dalam menetapkan 
apakah lafazh tambahan ini marfu ’ atau mauquf ketika membahas 
hadits Abu Hurairah di bab berikutnya. 
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OlS” ijt (bahwasartya dia berfatwä). Seakan-akein Imam 

Bukhari menyebutkan jalur ini untuk mengisyaratkan bahwa Ibnu 
Ümar (perawi hadits) berfatwa sebagaimana makna zhahir hadits itu 
tentang orang yang berkecukupan, dengan maksud untuk membantah 
mereka yang tidak berpendapat demikian. Laiu Musa bin Uqbah tidak 
menyendiri dalam menukil sanad ini dari Nafi’, bahkan sanad tersebut 
dinukil pula oleh Shakhr bin Juwairiyah dari Nafi’, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Abu Awanah, Ath-Thahawi dan Ad-Daruquthni 
dari jalumya. 


cy. -M-- õ> «'jjj 

^ .r 4 ^ y y ^ y y 

9 y 3\ 9 A y t 

y S y \y y Oty , y x .yf»y , y y y y f », » y 1.^®'' f 


{dan diriwayatkan oleh Al-Laits, Ibnu Abi Dzi’b, Ibnu Ishak. 
Juwairiyah, Yahya bin Sa ’id dan Ismail bin Umayah dari Nafi dari 
Ibnu Ümar, dari Nabi SAW secara ringkas). Yakni, mereka tidak 
menyebutkan kalimat terakhir tentang orang yang berada dalam 
kondisi sulit, yaitu lafazh: ^ U il* ^ lui (Maka dia memerdekakan 


dari budak itu sebesar haknya yang adapada budak itu). 


Riwayat Al-Laits telah disebutkan dengan sanad yang lengkap 
oleh Muslim tanpa menyebutkan lafazhnya, dan An-Nasa'i 
meriwayatkaimya dengan lafazh: : Jji <>»' <>»' cJUl- 

jop i^Jüi JU V fu; ilu CAi j;; õ\r 

0 y y y ^y y y ' 0 

y ^ ^ f 9 y^ 

<ÜU iUi 01 {Aku mendengar Rasuhillah SAW bersabda. 


“Budak mana saja yang dimiliki oleh beberapa orang, laiu salah satu 
dari mereka memerdekakan bagiannya, maka ditaksir dari hartanya 
[pihakyang memerdekakan bagiannya itu] dengan taksiranyang adil. 
laiu budak ini dimerdekakan [seluruhnya] jika hartanya mencukupi 
[untuk membayar bagian diri budak yang belum dimerdekakan]. ”). 


Riwayat Ibnu Abi Dzi’b disebutkan dengan sanad yang maushul 
oleh Imam Muslim tanpa menyertakan lafazhnya. Laiu dinukil pula 
dengan sanad yang lengkap oleh Abu Awanah dalam kitab 
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$ ^ ^ 2 
Mustakhraj-nya dengan lafazh, (^JÜj iS^ji jspi 

aIS" ui* A^ii {Barangsiapa memerdekakan bagiannya pada budak 


yang dimiliki bersama, dan orang yang memerdekakan ini [memiliki 
harta] yang mencukupi harga budak Uu, maka dia — boleh — 
memerdekakan budak Uu secara keseluruhan). 


Riwayat Ibnu Ishaq dinukil dengan sanad yang lengkap oleh 
Abu Awanah, Ü* a^ oIp ^ ii (Barangsiapa 


memerdekakan bagiannya pada budak yang dimiliki bersama, maka 
dia wajib membebaskan budak Uu secara keseluruhan). 


Adapun riwayat Juwairiyah bin Asma' telah dinukil dengan 
sanad yang maushul oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang 
perserikatan, seperti yang telah disebutkan. 


Riwayat Yahya bin Sa’id diriwayatkan dengan sanad yang 
maushul oleh Muslim dan lainnya dengan lafazh yang telah saya 
sebutkan. Sedangkan riwayat Ismail bin Umayah diriwayatkan dengan 
sanad yang maushul oleh Muslim tanpa menyebutkan lafazhnya. 
Riwayat tersebut juga dikutip oleh Abdurrazzaq, sama seperti riwayat 
Ibnu Abi Dzi’b. 


Pada hadits ini terdapat dalil bahwa apabila orang yang 
berkecukupan memerdekakan bagiannya dari budak yang dimiliki 
bersama, maka budak tersebut dibebaskan secara keseluruhan (dengan 
membayar bagian sekutunya). Ibnu Abdil Barr berkata, “Tidak ada 
perbedaan pendapat bahwa penaksiran hanya dilakukan terhadap 
mereka yang berkecukupan. Kemudian ulama berbeda mengenai 
waktu pembebasan. Mayoritas ulama dan Imam Syafi’i dalam 
pendapatnya yang paling shahih dan sebagian ulama madzhab Maliki 
berpendapat bahwa budak itu dimerdekakan saat itu juga. Sebagian 
ulama madzhab Syafi’i berpendapat, apabila sekutu yang lainnya 
memerdekakan pula bagian mereka, maka ini adalah perbuatan sia-sia, 
bahkan bagian mereka itu dibayar dari harta pihak yang terlebih 

^ Yakni, saat salah satu pihak dari perserikatan memerdekakan bagiannya meski ia belum membayar 
bagian pihak yang lainnya -penerj. 
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dahulu memerdekakan bagiannya.” Hujjah mereka adalah riwayat 
Ayyub pada bab di atas, isiS ^ U juli ^ iJ OlTj 

{Barangsiapa memerdekakan bagiannya dan ia memiliki harta yang 
mencukupi harga budak Uu, maka budak tersebut telah merdeka). 
Lebih jelas lagi adalah riwayat An-Nasa'i, Ibnu Hibban dan selain 
keduanya dari jalur Sulaiman bin Musa, dari Naff, dari Ibnu Ümar: 

^ ^it ./ilJ «Uj <üJ «.\s yü 4Jj (3^ 


{Barangsiapa memerdekakan budak yang dimiliki bersama dan dia 
memiliki sesuatu yang dapat melunasi bagian sekutunya, maka budak 
Uu telah merdeka tetapi pihak yang memerdekakan bagiannya 
mengganti rugi bagian sekutunya dengan membayar harganya). 


Ath-Thahawi juga meriwa^atkan dari jalur Ibnu Abi Dzi’b, dari 
Nafi’: ^ iiir U 01^ 


^ c}\i y ijA oU itoAi iJ Uj3 ClUiŠ lüu 

’^\ tp. dupjü :p: ^ {Dan orang yang memerdekakan 


bagiannya memiliki harta yang mencukupi harga budak Uu, maka 
budak tersebut telah merdeka seluruhnya. Hingga apabila kemudian 
orang yang memerdekakan bagiannya mengalami kesulitan [untuk 
melunasi bagian sekutunya] budak tersebut tetap merdeka dan bagian 
sekutu lainnya menjadi utang bagi yang memerdekakan bagiannya. 
Jika dia mati, maka diambil dari harta peninggalannya. Apabila tidak 
meninggalkan harta apapun, maka sekutu tidak dapat mengambil 
tindakan apapun dan budak tersebut tetap merdeka). 


Adapun pendapat yang masyhur dalam madzhab Maliki adalah 
bahwa budak itu tidak dianggap merdeka secara keseluruhan, kecuali 
setelah bagian sekutu lainnya dibayar oleh pihak yang memerdekakan 
bagiannya. Apabila sekutu lainnya memerdekakan pula bagiann>a 
sebelum menerima pembayaran, maka perbuatannya dianggap sah. Ini 
adalah salah satu pendapat dalam madzhab S>afi’i. Hujjah mereka 
adalah riwayat Salim (hadits pertama pada bab di atas), 'Pji OlT 

jsij ^ Ap {Jika dia berkecukupan, maka ditaksir dari hartanya 
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[untuk membayar bagian sekutunya], kemudian budak Uu 
dimer de kakan). 

Argumentasi ini mungkin dijawab bahwa disebutkannya 
kemerdekaan setelah penaksiran harga secara berurutan tidak 
berkonsekuensi pelaksanaannya secara berurutan, seperti yang telah 
disebutkan. Penaksiran hanyalah untuk mengetahui harga, sedangkan 
penyerahannya adalah sesuatu di luar “penaksiran”. Sedangkan 
riwayat Imam Malik yang menyebutkan, 4^^ 

{Maka dia memberikan kepada sekutunya [bayaran] bagian 

mereka dan membebaskan budak tersebut) tidak menunjukkan urutan 
kejadian karena menggunakan kata penghubung “dan”. 

Pada hadits ini terdapat hujjah untuk mematahkan pendapat Ibnu 
Sirin yang mengatakan, “Dimerdekakan seluruhnya, dan bagian 
sekutu yang tidak memerdekakan bagiannya ditanggung oleh baitul 
maal (kas negara)”. Sebab, hadits itu dengan tegas menyatakan bahwa 
bagian sekutu lainnya ditaksir dan dibayar dari harta sekutu yang 
memerdekakan bagiannya. Juga, hujjah untuk menolak pendapat 
Rabi’ah, “Penaksiran teijadi ketika hendak dilakukan pembebasan, 
bukan setelah terjadi”. Serta, hujjah untuk menolak pendapat Abu 
Hanifah, “Sekutu yang tidak membebaskan bagiannya diberi pilihan; 
apakah bagiannya dibayar dari harta sekutu yang memerdekakan 
bagiaimya atau ia memerdekakan bagiannya pula, atau diberi 
kesempatan bagi budak untuk berusaha membayar bagian sekutu yang 
memerdekakannya”. 

Dikatakan bahwa tidak ada yang berpendapat demikian 
sebelumnya dan tidak ada pula yang mengikutinya hingga kedua 
sahabatnya. Mayoritas ulama mengatakan bahwa budak itu merdeka 
secara keseluruhan. Sedangkan Abu Hanifah berkata, “Budak 
berusaha untuk membayar dirinya yang belum merdeka kepada 
majikannya.” Kemudian para ulama madzhab Hanafi mengecualikan 
satu kasus, yakni apabila sekutu memberi izin kepada sekutunya 
dengan mengatakan, “Merdekakan bagianmu”. Maka, sekutu yang 
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memerdekakan bagiannya tidak harus membajar bagian sekutunya. 
Dalil yang mereka kemukakan adalah tentang seorang yang merusak 
bagian tertentu pada hewan, maka ia cukup mengganti harganya. 
bukan yang sepertinya, termasuk juga apa yang tidak ditakar dan yang 
ditakar menurut Jumhur ulama. 

Ibnu Baththal berkata, “Dikatakan bahwa hikmah dilakukann\ a 
penaksiran atas orang yang berkecukupan adalah agar kemerdekaan 
budak itu sempuma, dan sempuma pula kesaksiannya.” Laiu dia 
berkomentar, “Akan tetapi, yang benar adalah agar sempuma 
penyelamatan dirinya dari neraka.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa perkataan tersebut tidak 
tertolak, bahkan mungkin benar, dan barangkali ini pula hikmah 
adanya syariat memberi kesempatan bagi budak untuk berusaha 
menebus dirinya. 


5. Apabila Seseorang Memerdekakan Bagiannya pada Budak 
yang Dimiliki Bersama Sementara la Tidak Memiliki Harta, 
maka Budak itu Diberi Kesempatan Berusaha Tanpa Dipersulit 
Sebagaimana Halnya Mukatabah^ 


yii Jli :Ji5 


Jr-' \ ^ ^ i 

-UP aJ)' OjijA 



9^ 9 ^ JJ <9 i 


2526. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda. 
'‘‘‘Barangsiapa memerdekakan bagiannya dari seorang budak ....” 


Mukalabah adalah perjanjian antara budak dan majikan bahwa si budak akan menebus dirinya sendiri 
dengan menyicil pembayaran kepada majikannya -Pencrj. 
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*yij Jl^ <J 01^ 01 4 JC* aJIp ‘W»^\aJi3 iil.v.fl.Z.% jl l;..,f 3 i 

✓ ^ ^ ^ ^ 
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• A^IP Aj AJLP ^ ^ 

A,jÄ^ 0j4/g7'3^> d3uS ^jp (^jü>- ^ j^j Uu»J Aäju 


2527. Dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW bersabda, 
''Barangsiapa memerdekakan nashib -atau syaqish- pada budak, 
maka kebebasan budak Uu secara keseluruhan ditanggung dari 
hartanya jika dia memiliki harta. Jika tidak, maka ditaksir bagian 
yang belum dimerdekakan, kemudian budak Uu diberi kesempatan 
berusaha (untuk membayarnya) tanpa menyulUkannya.” 

Riwayat ini dinukil pula oleh Hajjaj bin Hajjaj, Aban dan Musa 
bin Khalaf dari Qatadah... Syu’bah meringkasnya. 


Keterangan Hadits : 

{Apabila seseorang memerdekakan bagiannya pada budak yang 
dimiliki bersama sementara ia tidak memiliki harta, maka budak Uu 
diberi kesempatan berusaha tanpa dipersulit sebagaimana halnya 
mukatabah). Imam Bukhari mengisyaratkan dengan judul bab ini 
bahwa maksud lafazh hadits Ibnu Ümar, ‘‘''Jika pihak yang 
memerdekakan (tidak mampu membayar hak sekutunya), maka telah 
dimerdekakan dari budak Uu sebesar haknya yang ada padanya", 
yakni apabila sekutu yang memerdekakan bagiannya tidak memiliki 
harta untuk membayar bagian sekutunya, maka yang dimerdekakan 
hanya bagiannya saja, sedangkan bagian sekutunya tetap seperti 
sediakala, hingga si budak berusaha mendapatkan bayaran untuk 
membebaskan bagian dirinya yang masih berstatus budak, bila dia 
mampu melakukan hai itu. Jika si budak tidak mampu, maka bagian 
sekutu yang tidak dimerdekakan tetap berstatus budak. 

4 

Lafazh nashib dan syaqish .sama-sama bermakna bagian, —Pcnerj. 


190 — FATHUL BAARI 



Pendapat ini merupakan cerminan pendapatnya yang men- 
shahih-km kedua hadits dan lafazh tambahannya, yaitu lafazh pada 
hadits Ibnu Ümar: “Jika pihak yang memerdekakan (tidak mampu 
membayar hak sekutunya), maka telah dimerdekakan dari budak Uu 
sebesar haknya yang ada padanyd’\ Pada pembahasan terdahulu telah 
disebutkan mereka yang menegaskan bahwa lafazh ini masuk bagian 
hadits, begitu pula mereka yang tidak menentukarmya, serta mereka 
yang tegas menyatakan bahwa tambahan itu berasal dari perkataan 
Nafi’. 

Adapun lafazh pada hadits Abu Hurairah, ^ M 

^ {Diberi kesempatan kepadanya untuk berusaha tanpa 

mempersulitnyä), akan saya jelaskan siapa yang menegaskan bahwa 
kalimat itu masuk bagiem hadits dan siapa yang tidak menentukan 
pendapatnya, serta siapa yang dengan tegas menyatakan kalimat itu 
adalah perkataan Qatadah. Hai ini telah saya jelaskan lebih detail 
dalam kitab Al Mudraj. 


Menurut Al Ismaili, tidak mungkin mengompromikan antara 
hadits Ibnu Ümar dengan hadits Abu Hurairah. Dia tidak 
membolehkan men-shahih-kan kedua hadits itu sekaligus, karena 
indikasi keduanya bertolak belakang. Akan tetapi ulama selainnya 
berusaha mengompromikan keduanya, seperti yang akan dijelaskan 
pada bagian akhir bab ini. 


oIp j» jspt (barangsiapa memerdekakan bagiannya dari 


seorang budak). Demikian dijelaskan secara ringkas, laiu 
dihubungkan kepada jalur Sa’id dari Qatadah. Sementara telah 
disebutkan pada pembahasan tentang perserikatan dari jalur lain, dari 
Jarir bin Hazim, dan di bagian akhimya disebutkan: “Dimerdekakan 
seluruhnya jika ia memiliki harta. Bila tidak, maka diberi kesempatan 
berusaha tanpa menyulitkannya.” Laiu diriwayatkan oleh Al lsma’ili 
dari jalur Bisyr bin As-Sari dan Yeihya bin Bukair. semuanya dari Jarir 
bin Hazim: “Barangsiapa memerdekakan bagiannya pada budak, dan 
orang yang memerdekakan itu memiliki harta yang dapat mencukupi 
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karga budak, maka budak tersebut dimerdekakan dari hartanya. Jika 
ia tidak memiliki harta, maka diberi kesempatan kepada si budak 
untuk berusaha (menebus bagian dirinya yang belum dimerdekakan) 
tanpa menyulitkannya." 

y 0 ^9 ^ 9^ y * y 

ii Hjj {Jika tidak, maka ditaksir bagian yang 

belum dimerdekakan, kemudian budak itu diberi kesempatan berusaha 
[untuk membayarnyaj). Dalam riwayat Isa bin Yunus dari Sa’id yang 
dikutip oleh Imam Muslim disebutkan, “Kemudian diberi kesempatan 
berusaha (untuk membayar) bagian yang belum dimerdekakan.” 
Kemudian dalam riwayat Abdah yang dinukil oleh An-Nasa'i, dan 
riwayat Muhammad bin Bisyr yang dikutip oleh Abu Daud, keduanya 
dari Sa’id: disebutkan “Apabila ia (pihak yang memerdekakan 
bagiannya) tidak memiliki harta, maka ditaksir nilai (bagian diri budak 
yang belum dimerdekakan) dengan perhitungan yang adil (sedang), 
laiu diberi kesempatan berusaha (kepada budak) untuk mendapatkan 
harga bagian sekutu yang lainnya.” 


y > y 

iJS’ õ jAÜ ^ {tanpa menyulitkannya). Alasannya telah 
" * 

disebutkan terdahulu. Ibnu At-Tin berkata, “Maknanya, tidak 
mempermahal harga kepadanya.” Sebagian mengatakan bahwa 
maknanya adalah selain budak mukatab. Akan tetapi, pandangan ini 
sangat jauh dari kebenaran. Adanya syariat memberi kesempatan bagi 
budak untuk berusaha membayar bagian dirinya yang belum 
dimerdekakan menjadi dalil yang mematahkan pendapat Ibnu Sirin, 
dimana ia berkata, “Bagian sekutu yang tidak memerdekakan 
bagiannya dibayar dari baitul maal.” 


i,y9 J J y y y9 . my ,y^ 9 y f 9 y 9 y yfy l*" ^ > y y y 

0 Oi» ^ ^ ^ OutJ 


{Riwayat ini dinukil pula oleh Hajjaj bin Hajjaj, Aban dan Musa bin 
Khalaf dari Qatadah, dan diringkas oleh Syu’bah). Imam Bukhari 
menyebutkan hai ini sebagai bantahan bagi mereka yang mengatakan 
bahwa keterangan istis’a (memberi kesempatan bagi budak untuk 
berusaha membebaskan bagian dirinya) pada hadits itu tidak akurat, 
dan bahwasanya Sa’id bin Abi Arubah telah menyendiri dalam 
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meriwayatkaimya. Maka, Imam Bxikhari mengukuhkannya dengan 
riwayat Jarir bin Hazim, laiu menyebutkan tiga periwayat lain yang 
juga menyebutkan hai serupa. 


Adapun riwayat Hajjaj terdapat dalam naskah Hajjaj bin Hajjaj 
dari Qatadah, dari riwayat Ahmad bin Hafsh (salah seorang guru 
Imam Bukhari), dari bapaknya, dari Ibrahim bin Thahman, dari Hajjaj. 
dan di dalamnya disebutkan tentang istis’a. Laiu diriwayatkan pula 
dari Qatadah oleh Hajjaj bin Artha'ah, sebagaimana dikutip oleh Ath- 
Thahawi. Sedangkan riwayat Aban telah disebutkan Abu Daud dan 
An-Nasa'i dari jalumya, dia berkata: Qatadah telah menceritakan 
kepada kami, An-Nadhr bin Anas telah mengabarkan kepada kami 
dengan lafazh: jlüi JU äJ 0\S' Oi 5^' jJu Oi aIÜp Oli {Maka 


wajib atasnya [yakni sekutu yang memerdekakan bagiannya] untuk 
membebaskan bagian diri budak yang belum dimerdekakan jika ia 
memiliki harta. Bila tidak, maka diberi kesempatan kepada budak 
untuk berusaha [menebus bagian dirinyayang belum dimerdekakan]). 


Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, tiy^ ,^'^0 


{Wajib baginya untuk memerdekakan budak Uu secara keseluruhan 
dan sisanya adalah sama). Laiu riwayat Musa bin Khalaf disebutkan 
dengan sanad yang lengkap oleh Al Khathib dalam kitabnya Al Fashl 
wa Al Washl dari jalur Abu Zhufr Abdussalam dari Muzhhir, darinya 
(Musa bin Khalaf), dari Qatadah, dari An-Nadhr dengan lafazh: 'J* 


ij ju j 0^ c JU ii OiSr 0} <uU3 iijluA ^ ii Laii) jspi 

^ ^ ^ 

*11^ jyiiU ^ {barangsiapa membebaskan bagiannya pada budak 


yang dimiliki bersama, maka dia wajib membebaskan budak Uu 
keseluruhannya jika ia memiliki harta. Namun. apabila dia tidak 
memiliki harta, maka diberi kesempatan bagi budak untuk berusaha 
tanpa menyulitkannya). 


Sementara itu, riwayat Syu’bah telah dinukil oleh Imam Muslim 
dan An-Nasa'i dari jalur Ghundar darinya, dari Qatadah, melalui 
sanad-nya. dengan lafazh: Jj. Jš’ 
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:J\ž jsSuS (Diriwayatkan dari Nabi SAW tentang 

budakyang dimiliki oleh dua orang, laiu salah seorang dari keduanya 
memerdekakan bagiannya, maka Nabi SAW bersabda, “la [yakni 
pihak yang memerdekakan bagiannya] mengganti rugi [kepada 
sekutunya] 


^ * i 

Dari jalur Mu’adz bin Syu’bah disebutkan, Caii ‘Ja 

dU ^ ^ (Barangsiapa memerdekakan bagiannya pada budak 


[yang dimiliki bersama], maka budak Uu dimerdekakan 
[keseluruhannya] dari hartanya). 


Demikian pula yang diriwayatkan Abu Awanah dari jalur Ath- 
Thayalisi dari Syu’bah; dan Abu Daud dari jalur Rauh, dari Syu’bah: 


ji {Barangsiapa memerdekakan 


budak yang ia miliki bersama orang lain, maka wajib atasnya 
memerdekakan budak Uu [secara keseluruhan]). 


Penyebutan istis’a telah diringkas oleh Hisyam Ad-Dustuwa’i 
dari Qatadah, hanya saja terjadi perbedaan dalam hai sanad. Di antara 
perawi ada yang menyebutkan dalam sanad-nydi “An-Nadhr bin 
Anas”, dan sebagian lagi tidak menyebutkannya. Namun, Abu Daud 
dan An-Nasa'i teleih menukil kedua versi itu sekaligus. Adapun lafazh 
riwayat keduanya dari jalur Mu’adz bin Hisyam dari bapaknya adalah, 
JU il OlT 0) dU jsp iiyü il C«fll jsPi ‘Ja {Barangsiapa 


memerdekakan bagiannya pada budak [yang dimiliki bersama], maka 
budak itu dimerdekakan dari harta [pihak yang memerdekakan 
bagiannya] jika dia memiliki harta). Dalam hai ini para perawi yang 
menukil dari Hisyam tidak berbeda tentang matan hadits. Laiu Abdul 
Haq melakukan kekeliruan ketika mengatakan bahwa Hisyam dan 
Syu’bah menyebutkan masalah istis ’a seraya menisbatkannya kepada 
Nabi SAW. 


Ibnu Arabi mengatakan, “Mereka sepakat bahwa penyebutan 
istis’a tidak berasal dari sabda Nabi SAW, tetapi berasal dari 
perkataan Qatadah”. 
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Al Khallal menukil dalam kitab Al Ilal dari Ahmad bahwa dia 
telah melemahkan riwayat Sa’id tentang istis’a, demikian pula vang 
dilakukan oleh Al Atsram dari Sulaiman bin Harb. Dia mendukung 
pendapatnya itu dengan mengatakan bahwa faidah dari istis ’a adalah 
menghindarkan mudharat dari sekutu yang tidak memerdekakan 
bagiannya. Dia berkata, “Sekiranya istis ’a disyariatkan, maka 
konsekuensinya: apabila si budak memberikan dua dirham (misalnya) 
setiap bulan, maka hai itu diperbolehkan, padahal perbuatan ini dapat 
menimbulkan mudharat bagi sekutu yang tidak memerdekakan 
bagiannya.” Akan tetapi, argumentasi seperti ini tidak dapat dijadikan 
landasan untuk menolak hadits-hadits yang shahih. 

An-Nasa'i berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa Hammam 
telah menukil riwayat itu, laiu menjadikan perkataan ini -yakni 
tentang istis’a- sebagai perkataan Qatadah.” Sementara itu, Al Ismaili 
berkata, “Kalimat ‘'Kemudian si budak diberi kesempatan berusaha 
(istis’ay tidak terdapat dalam hadits yang langsung kepada Nabi 
SAW, tetapi itu adalah perkataan Qatadah yang disisipkan dalam 
hadits, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Hammam.” 

Ibnu Mundzir dan Al Khaththabi berkata, “Perkataan terakhir ini 
adalah fatwa Qatadah dan tidak wasuk daiawhadits. ” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa riwayat Hammam telah 
dinukil oleh Abu Daud dari Muhammad bin Katsir, dari Hammam, 
dari Qatadah, tetapi dia tidak menyebutkan masalah istis ’a, jsti j' 


ÄjÄf AiAÄŠP A^ Äill JA CfläA {Bahwasanya 


seorang laki-laki memerdekakan bagiannya dari budak [yang dimiliki 
bersama], maka Nabi SAWmemperbolehkanperbuatannya itu seraya 
membebankan kepadanya untuk membayar sisa karga budak 
tersebuf). Memang benar bahwa riwayat itu telah dinukil oleh 
Abdullah bin Yazid Al Muqri’ dari Hammam, laiu disebutkan masalah 
istis ’a tetapi dipisahkan dari hadits marfu', sebagaimana dikutip oleh 
Al Ismaili, Ibnu Mundzir, Ad-Daruquthni, Al Khaththabi, Al Hakim 
dalam kitab Ulumul Hadits, Al Baihaqi, dan Al Khathib di dalam 
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kitab Al Fashl wa Al Washl dengan lafazh yang sama seperti riwayat 
Muhammad bin Katsir, seraya ditambahkan; Qatadah biasa 


mengatakan, Jli d OJ (Apabila dia tidak memiliki 


harta, maka diberi kesempatan bagi budak untuk berusaha). 


Ad-Daruquthni berkata, “Aku mendengar Abu Bakar An- 
Naisaburi berkata, ‘Alangkah baiknya apa yang diriwayatkan 
Hammam, dia memisahkan hadits Nabi SAW dengan perkataan 
Qatadah’.” Inilah penegasan dari para ulama itu bahwa lafazh ini 
adalah kalimat periwayat yang disisipkan ke dalam hadits. 

Akan tetapi segolongan ulama tidak sependapat, di antara 
mereka adalah Imam Bukhari dan Muslim, dimana keduanya men- 
shahih-km bahwa semua lafazh riwayat itu adalah marfu Pendapat 
ini pula yang dikukuhkan oleh Ibnu Daqiq dan sejumlah ulama 
lainnya, sebab Sa’id bin Abi Arubah lebih mengetahui tentang hadits 
Qatadah karena dia senantiasa menyertai Qatadah dan banyak menukil 
riwayat darinya dibandingkan dengan Hammam atau murid Qatadah 
yang lain. Adapun Hisyam dan Syu’bah, meski lebih tinggi tingkat 
kepakarannya dibanding Sa’id, tetapi keduanya tidak menafikan apa 
yang diriwayatkan oleh Sa’id. Bahkan, keduanya hanya menyebutkan 
sebagian hadits itu. Sementara hadits ini bukan hanya disampaikan 
pada satu waktu dan tempat, sehingga perlu ada kebimbangan untuk 
membenarkan keterangan tambahan yang dinukil oleh Sa’id. Semua 
argumentasi ini dikemukakan apabila Sa’id menyendiri dalam 
menukil lafazh itu, padahal kenyataannya Sa’id tidak menyendiri. 

An-Nasa'i telah mengatakan mengenai hadits Qatadah dari Abu 
Al Mulaih sehubungan dengan masalah ini setelah ia mengutip 
perbedaan pada Qatadah, “Hisyam dan Sa’id lebih akurat dalam 
menukil riwayat Qatadah daripada Hammam.” Adapun alasan 
menolak hadits Sa’id, bahwa hafalannya rancu atau menyendiri dalam 
meriwayatkan lafazh seperti itu, adalah alasan yang tidak dapat 
diterima. Sebab, riwayat tersebut dalam Shahihain dinukil melalui 
periwayat yang mendengar riwayat dari Sa’id sebelum hafalannya 
rancu, seperti Yazid bin Zurai’ dan didukung oleh empat periwayat 


196 — PATHUL BAARI 


lain, seperti yang telah disebutkan. Di samping itu, masih terdapat 
sejumlah periwayat lain yang tidak kami sebutkan satu-persatu. 

Bahkan, Hammam-lah yang memisahkan lafazh itu. Dia pula 
yang menyelisihi seluruh periwayat pada batasan yang telah disepakati 
langsung dari Nabi SAW. Dia menempatkannya sebagai kejadian 
yang bersifat spesifik, sementara periwayat lainnya menempatkannya 
sebagai hukum yang bersifat umum. Hai ini menunjukkan bahwa dia 
tidak menghafal hadits itu sebagaimana mestinya. 

Satu hai yang mengherankan, para ulama > ang menolak istis ’a 
berdalih bahwa keterangan tentang itu hanya dikatakan oleh Hammam 
dari Qatadah. Namun, mereka tidak menerapkan hai serupa terhadap 
dalil yang digunakan untuk menolak syariat istis ’a, yaitu hadits Ibnu 
Ümar dengan lafazh: U il. aii ^ij {Ma tidak, maka telah 

dibebaskan dari budak itu sebesar hak orang yang membebaskannya), 
dimana Ayyub telah menyatakan bahwa kalimat ini berasal dari Nafi’. 
seperti yang telah dijelaskan. 

Tampaknya Ayyub telah memisahkan dan membedakan 
perkataan Nafi’ dari hadits yang marfu’, seperti yang dilakukan 
Hammam. Di sini mereka tidak menempatkan kalimat itu sebagai 
perkataan perawi yang disisipkan dalam hadits sebagaimana sikap 
mereka terhadap hadits Hammam, padahal Yahya bin Sa’id telah 
mendukung Ayyub dalam hai itu, sementara Hammam tidak didukung 
oleh seorang periwayat pun. Pemyataan bahwa hadits Nafi’ adalah 
mudraj telah ditegaskan oleh Muhammad bin Wadhdhah dan lainnya. 

Pandangan yang lebih tepat adalah bahwa kedua hadits itu 
shahih dan marfu’ sesuai dengan sikap Imam Bukhari dan Muslim. 
Ibnu Al Muwaq berkata, “Sikap yang netral adalah hendaknya kita 
tidak menyalahkan sejumlah periwayat hanya karena perkataan satu 
orang, dimana ada kemungkinan dia mendengar Qatadah berfatwa 
demikian. Adapun sikap Qatadah yang pada satu kesempatan 
menisbatkan lafazh itu langsung kepada Nabi SAW, dan pada 
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kesempatan lain menjadikannya sebagai fatwa pribadi, sama sekali 
tidaklah bertentangan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan untuk memperkuat hai itu bahwa Al 
Baihaqi telah meriwayatkan dari jalur Al Auza’i, dari Qatadah, bahwa 
dia berfatwa seperti itu; dan mengompromikan antara hadits Ibnu 
Ümar dan Abu Hurairah adalah perkara yang mungkin, berbeda 
dengan apa yang ditegaskan oleh Al Ismaili. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Cukuplah apa yang disepakati oleh 
Imam Bukhari dan Muslim, karena riwayat yang demikian merupakan 
hadits shahih yang menempati tingkat tertinggi. Adapun mereka yang 
menolak syariat istis ’a untuk melemahkan hadits itu berdalil dengan 
sejumlah alasan yang tidak mungkin mereka terapkan di tempat lain, 
ketika mereka membutuhkan untuk berdalil dengan hadits-hadits yang 
mirip dengan hadits itu.” 

Seakan-akan Imam Bukhari khawatir atas kritikan yang 
ditujukan kepada riwayat Sa’id bin Arubah, maka dia mengisyaratkan 
keorisinilannya dengan sangat halus sebagaimana kebiasaannya. 
Karena, sesungguhnya ia telah menukil hadits itu melalui riwayat 
Yazid bin Zurai’ dari Sa’id bin Arubah, dimana Yazid merupakan 
periwayat paling akurat dalam menukil riwayat Sa’id dan ia 
mendengeir riwayat dari Sa’id sebelum hapalannya rancu. Kemudian 
Imam Bukhari mengukuhkan dengan riwayat Jarir bin Hazim untuk 
menghilangkan dugaan bahwa Sa’id menyendiri dalam menukil hai 
itu. 

Setelah itu, Imam Bukhari menyebutkan periwayat lain yang 
mendukung kedua periwayat tädi seraya berkata, “Syu’bah 
menyebutkannya secara ringkas.” Seakan-akan ini adalah jawaban 
untuk pertanyaan yang mungkin saja dapat dikemukakan, yaitu 
Syu’bah adalah periwayat paling akurat dalam menukil hadits 
Qatadah, laiu mengapa dia tidak menyebutkan masalah istis ’a? Maka, 
sebelumnya dia telah memberi jawaban bahwa yang demikian itu 
tidak berpengaruh dalam melemahkan riwayat Sa’id, sebab Syu’bah 
menyebutkan riwayat secara ringkas sedangkan selainnya 
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menyebutkan riwayat dengan lengkap, dan jumlah yaing banyak lebih 
akurat dalam menukil riwayat daripada satu orang. 

Penyebutan istis’a tercantum pula pada selain hadits Abu 
Hurairah. Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Jabir, dan Al 
Baihaqi dari jalur Khalid bin Abu Qilabah, dari seorang laki-laki bani 
Udzrah. Adapun landasan mereka yang melemahkan hadits tentang 
istis’a dalam hadits Ibnu Ümar adalah lafazh: U ii» ^ ItÄš “illj 

{Jika tidak, maka dimerdekakan dari budak Uu sebesar haknya yang 
ada padanya). Tapi, telah dijelaskan bahwa hai ini berkenaan dengan 
orang yang tidak mampu membayar semuanya. Adapun makna 
implisitnya menyatakan bahwa sekutu yang tidak memerdekakan 
bagiannya, meika tetap sebagaimana hukum asaln\ a. Namun, tidak ada 
penegasan bahwa dia tetap berstatus budak dan tidak ada pula 
penegasan bahwa dia dimerdekakan seluruhnya. 

Sebagian ulama yang menolak syariat istis 'a berhujjah dengan 
keterangan tambahan yang tercantum dalam riwayat Ad-Daruquthni 
dan selainnya dari jalur Ismail bin Umayah dan selainnya dari Nafi' 
dari Ibnu Ümar, dimana pada bagian akhir dikatakan, ''dan apa yang 
tersisa tetap berstatus sebagai budak”. Akan tetapi dalam sanad-nya 
terdapat Ismail bin Marzuq Al Ka’bi, dia tidak masyhur dalam 
menukil riwayat dari Yahya bin Ayyub dan hafalannya sedikit rancu. 
Meskipun riwayat itu shahih, tidak ada pula penegasan bahwa ia akan 
tetap sebagai budak, bahkan ini sekadar indikasi dari makna 
kontekstual riwayat periwayat lainnya. 

Sementara itu, dalam hadits istis’a terdapat penjelasan hukum 
mengenai keadaan sesudahnya, maka bagi mereka yang men-shahih- 
kan bahwa hadits itu marfu ’ dapat mengatakan. "Makna kedua hadits 
itu adalah; orang yang daleim kondisi sulit bila memerdekakan 
bagiannya, maka kemerdekaan itu tidak mempengaruhi diri budak 
yang menjadi bagian sekutunya, bahkan bagian sekutunya tetap 
sebagaimana adanya, yaitu sebagai budak. Kemudian si budak diberi 
kesempatan berusaha untuk menebus bagian dirinya yang belum 
dimerdekakan hingga didapatkan harga yang cukup, laiu diserahkan 
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kepada sekutu itu dan si budak pvin dimerdekakan selurahnya. Mereka 
memposisikarmya seperti mühatab (yakni budak yang mengikat 
perjanjian untuk menebus dirinya), dan inilah yang ditegaskan oleh 
Imam Bukhari. Secara zhahir dalam hai itu si budak diberi kebebasan 
memilih berdasarkan redaksi “tanpa menyulitkannyä". Jika yang 
demikian itu menjadi keharusan, dimana si budak diwajibkan 
berusaha hingga mendapat harga yang cukup, niscaya hai ini akan 
sangat menyulitkannya. Sementara itu, tidak ada keharusan bagi si 
budak untuk membayar dirinya dalam hai mukatabah, karena itu tidak 
wajib. 

Kompromi seperti ini menjadi kecenderungan Al Baihaqi. Dia 
berkata, “Tidak tersisa pertentangan antara kedua hadits itu.” 
Kenyataannya memang seperti yang dia katakan. Hanya saja 
konsekuensinya bahwa bagian sekutu yang tidak dimerdekakan tetap 
berstatus sebagai budak, dan ini bertentangan dengan hadits Abu Al 
Mulaih, “Seorang laki-laki memerdekakan bagiannya pada budak 
yang dimiliki bersama, laiu dia menyebutkan hai itu kepada Nabi 
SAW, maka beliau bersabda, ''Tidak ada sekutu bagi Allah 

Dalam riwayat lain disebutkan, "Beliau memperkenankan 
kebebasamya". Riwayat ini dinukil oleh Abu Daud dan An-Nasai 
dengan sanad yang kuat. Laiu dinukil oleh Ahmad dengan sanad yang 
hasan dari hadits Samurah, "Bahwa seorang laki-laki memerdekakan 
bagiannya dari budak yang dimiliki bersama, maka Nabi SAW 
bersabda, ‘Dia merdeka seluruhnya, tidak ada sekutu bagi Allah’.” 
Tapi riwayat ini mungkin dipahami bahwa dia termasuk orang yang 
berkecukupan, atau budak itu miliknya sendid, dan dia hanya 
memerdekakan sebagiannya. 


Abu Daud meriwayatkan dari jalur Milqam bin At-Talb dari 
bapaknya, õi 


{Bahwasanya seorang laki-laki memerdekakan bagiannya dari budak 
yang dimiliki bersama, maka Nabi SAW tidak membebankan untuk 
mengganti rugi milik sekutunyä). Sanad hadits ini hasan. Riwayat ini 
dipahami untuk orang yang tidak mempunyai harta yang cukup. 
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Sebagian ulama menempuh cara lain dalam mengompromikan 
kedua hadits tersebut. Abu Abdul Malik berkata, “Makna istisa' 
adalah: bagian budak yang belum dimerdekakan itu tetap berstatus 
budak, laiu dia berasaha melayaninya sesuai harga yang belum 
dimerdekakan.” Para ulama yang berpandangan demikian 
mengatakan, “Adapun makna ‘‘tidak menyulitkannya ’ adalah dari sisi 
majikannya. Untuk itu, tidak diperbolehkan membebaninya dengan 
pekeijaan melebihi kadar status budak yang masih ada pada dirinya’." 
Akan tetapi cara kompromi ini ditolak oleh lafazh dalam riwayat 
terdahulu, ^ {la diberi kesempatan berusaha 

mendapatkan harga bagian dirinya -yang belum dimerdekakan- 
untuk sekutu lainnya). 


Kemudian para ulama yang menolak syariat istis'a' berhujjah 

* S * i 

dengan hadits Imran bin Hushain yang dinukil Imam Muslim, u' 

ipji JU il õIp jj ^ 

JspÖ P (Seorang laki-laki 


memerdekakan 6 budak miliknya ketika akan meninggal dunia, dan 
dia tidak memiliki harta selain budak-budak im. Maka, Rasulullah 
SA W memanggilnya dan membagi budak-budak Uu menjadi 3 bagian. 
laiu mengundi. Kemudian beliau memerdekakan 2 orang dan 
memperbudak 4 orang lainnya). 


Sisi penetapan dalil dari hadits ini adalah; apabila istis’a' 
disyariatkan, niscaya masing-masing budak telah dimerdekakan 1/3 
dirinya, laiu setiap mereka diberi kesempatan berusaha imtuk 
memerdekakan sisa dirinya yang masih berstatus budak dan harganya 
diserahkan kepada ahli waris mayit. 


Para ulama yang menetapkan adanya syariat istis’a' menjawab 
dalil tersebut dengan mengatakan bahwa ini adalah kejadian khusus 
yang dimungkinkan terjadi sebelum adanya syariat istis’a'. 
Kemungkinan lain dikatakan bahwa istis ’a' telah disyariatkan saat itu 
kecuali pada kasus seperti ini, yaitu apabila seseorang memerdekakan 
bagian yang bukan kewajibannya. 
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Abdurrazzaq meriwayatkan melalui sanad dengan periwayat 

» X 

yang tsiqah (teipercaya) dari seorang laki-laki dari bani Udzrah, Oi 
‘üi' * 01 ' J^ ^ 

(Jl ^tj «dU {Seorang laki-laki dari kalangan mereka 


membebaskan budak miliknya saat akan meninggal dunia, dan dia 
tidak memiliki harta selain Uu, maka Nabi SA JV memerdekakan 1/3 
dirinya dan memberi kesempatan baginya berusaha (istis’a') 
mendapatkan karga bagi 2/3 dirinya). Keterangan ini bertentangan 
dengan hadits Imran, tetapi ada kemungkinan untuk memadukan 
keduanya. 


Laiu para ulama yang menolak syariat istis’a' berhujjah pula 
dengan riwayat yang dinukil oleh An-Nasa'i dari jalur Sulaiman bin 
Musa dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, dengan lafazh, <d* ilj j* 


lyjj j- ;c.f uj dM. lij ii J lir> 

aliJi {Barangsiapa memerdekakan budak yang dia miliki 


bersama orang lain, dan dia mempunyai apa yang dapat membayar 
bagian sekutunya maka budak tersebut telah merdeka. Laiu dia 
mengganti rugi terhadap bagian sekutunya akibat sikapnya yang tidak 
baik dalam bersekutu dengan mereka, dan tidak ada beban apapun 
atas budak Uu). 


Untuk menjawabnya dapat dikatakan, “Sekiranya hadits itu 
shahih, maka itu berlaku khusus bagi mereka yang berkecukupan 
berdasarkan kalimat 'dan ia mempunyai apa yang dapat membayar 
bagian sekutunya'. Sedangkan syariat istis’a' khusus apabila pihak 
yang memerdekakan bagiannya tidak memiliki harta yang cukup 
untuk membayar bagian sekutunya, seperti yang telah dijelaskan. 
Dengan demikian, hadits itu tidak dapat dijadikan hujjah untuk 
menolak syariat istis ’a'. ” 

Para ulama yang menerima syariat istis’a', apabila pihak yang 
memerdekakan bagiannya tidak berkecukupan, di antaranya adalah: 
Abu Hanifah, Al Auza’i, Ats-Tsauri, Ishaq, Ahmad dalam salah satu 
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riwayat dan lain-lain. Kemudian mereka berbeda pendapat, dimana 
sebagian besar mengatakan, “Budak itu dimerdekakan seluruhnya saat 
itu juga (yakni saat salah seorang sekutu memerdekakan bagiannya). 
laiu diberi kesempatan kepada budak untuk berusaha mendapatkan 
harga bagian sekutu yang tidak memerdekakannya'’. 

Ibnu Abi Laila menambahkan, “Kemudian si budak kembali 
kepada pihak yang memerdekakan bagiannya untuk membayar bagian 
dirinya yang belum dimerdekakan”. Sementara Abu Hanifah berkata. 
“Sekutu yang tidak memerdekakan bagiannya diberi pilihan antara 
istis ’a dengan membebaskan bagiannya pula.” 

Pandangan ini menunjukkan bahwa pada mulanya tidak ada 
yang merdeka dari diri budak itu selain bagian yang telah 
dimerdekakan. Hai ini sesuai dengan kecenderungan Imam Bukhari 
yang menyatakan bahwa bud 2 ik itu sama seperti mühatab. Kemudian 
dari Atha' dikatakan bahwa pihak yang bersekutu diberi kesempatan 
memilih antara kedua hai itu dan ditambah satu pilihan lain, yaitu 
tetap menjadikan bagiannya sebagai budak. Sementara itu, semua 
ulama menyelisihi pandangan Zufar yang mengatakan, “Budak itu 
dimerdekakan seluruhnya, dan bagian sekutu diambil dari pihak yang 
memerdekakan bagiarmya apabila dia berkecukupan, atau menjadi 
utang apabila tidak berkecukupan.” 


6. Salah dan Lupa Dalam Memerdekakan Budak, Thalak dan 
yang Sepertinya, Tidak Ada Pembebasan Budak Kecuali Demi 
Mengharapkan Ridha Allah 


O 'yJ ^ ts (.5^ 




Nabi SAW bersabda, “Bagi setiap orang apa yang dia niatkan. " 
Tidak ada niat bagi orang yang lupa dan salah. 
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2528. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 
''Sesungguhnya Allah memaqfkan umatku atas apa yang terdetik 
dalam hatt mere ka [was-was] selama belum dikerjakan atau 
diucapkan.” 


A, tfo y ^ 9 9 xv'© 

^Ox ^ X X 4x. x0xx.^ % 0 X *||| \ ^ OX 

4IP AÜ) ^ Jli Cf- 

\iSjj ^ IJü L5^ 

^xxxx ^ “xx 

cjli^ ^r*J J ts^i ‘'jy**-* C-jl5^ 

XX X X xxx X X X 

I " I " U f , X ^ ^ X XX ^^x © ft ^ X ^ xoJ . ^^x 0 

AJ) L* Aj jS!*-g3 \-gJ>rfl) ja \ j) LjJÜ Aj 


2529. Dari Alqamah bin Waqqash Al-Laitsi, dia berkata: Aku 
raendengar Ümar bin Khaththab RA meriwayatkan dari Nabi SAW, 
“Semua amal perbuatan Uu harus disertai dengan niat, dan [balasan] 
bagi seseorang sesuai apa yang dia niatkan. Barangsiapa hijrahnya 
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan 
Rasul-Nya; dan barangsiapa hijrahnya untuk dunia yang ingin 
didapatkan, atau wanita yang hendak dinikahinya, maka hijrahnya 
kepada apa yang dia maksudkan” 


Keterangan Hadits : 

(Bab salah dan lupa dalam memerdekakan budak, thalak dan 
yang sepertinyä). Semuanya itu tidak sah, kecuali dilakukan dengan 
sengaja. Seakan-akan dia hendak mengisyaratkan bantahan terhadap 
riwayat yang dinukil dari Malik bahwa thalak dan pembebasan budak 
dianggap sah; baik dilakukan dengan sengaja atau tidak, baik dalam 
keadaan sadar atau lupa. Pendapat ini sendiri telah diingkari oleh 
sejumlah ulama mad 2 hab Maliki. 
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Ad-Dawudi berkata, “Kekeliruan dalam pembebasan budak atau 
thalak itu, misalnya seseorang tidak hendak mengucapkan suatu 
perkataan, tetapi tiba-tiba tanpa sadar dia mengucapkannya. Adapun 
lupa dalam hai ini, seperti seseorang bersumpah laiu lupa.” 

{Dan tidak ada pembebasan budak, kecuali untuk 
mengharapkan ridha Allah). Pada pembahasan tentang thalak akan 
disebutkan makna seperti itu dari Ali RA. Laiu dalam riwayat Ath- 
Thabrani dari hadits Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, disebutkan: (3^1» 

4)11 “iil 3lsP Yj *)!! {Tidak ada thalak melainkan ada iddah, dan 

tidak ada pembebasan budak kecuali untuk mendapatkan ridha 
Allah). Dengan kalimat ini, Imam Bukhari bermaksud menetapkan 
keharusan adanya niat, karena akan tampak bahw a perbuatan itu untuk 
mengharapkan ridha Allah jika dilakukan dengan sengaja. Hai ini juga 
mengisyaratkan bantahan terhadap mereka yang mengatakan. 
“Barangsiapa memerdekakan budaknya untuk mengharapkan ridha 
Allah, syetan, atau demi patung, maka pembebasannya dianggap sah 
karena memenuhi rukunnya. Adapun apa yang ada di luar rukun tidak 
mempengaruhi keabsahan pembebasan budak tersebut.” 

iSy U 4^ JiS {Nabi SAW bersabda. 

“[Balasan] bagi setiap orang sesuai apa yang dia niatkan. ”). Ini 
adalah bagian hadits Ümar yang telah disebutkan dengan lafazh: Uil} 

iSy li CJ{Dan sesungguhnya [balasan] bagi seseorang sesuai apa 

* ' 

yang dia niatkan). Adapun riwayat mu'allaq telah disebutkan pada 
awal kitab Shahih Bukhari, sSy ^ {Dan sesungguhnya 

^ X XX 

[balasan] bagi setiap orang sesuai apa yang dia niatkan). Laiu, Imam 
Bukhari menyebutkannya pula di bagian akhir pembahasan tentang 

Jt 

iman dengan lafazh: iSy li JÄj {dan bagi setiap orang apa yang 
dia niatkan), dan kata UjIj {sesungguhnya) dalam riwayat ini han\a 
disebutkan secara kontekstual. 
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äj Slj {dan tidak ada niat bagi orang yang lupa 
✓ ✓ * ^ ^ 

c 

dan salah). Dalam riwayat Al Qabisi disebutkan dengan kata 
(orang yang salah) sebagai ganti Para ulama berpendapat, 

“Makna lafazh ai mukhthV adalah seseorang yang menginginkan 
kebenaran, namun temyata dia tidak berhasil mendapatkannya, 
sedangkan ai khaathV adalah orang yang sengaja melakukan perkara 
yang tidak pantas.” 


Dalam hai ini, Imam Bukhari ingin menjelaskan cara 
menetapkan dalil untuk judul bab dari hadits ''Amal-amal itu 
berdasarkan niaf\ Namun, ada pula kemungkinan bahwa judul bab 
itu sebagai isyarat terhadap lafazh yang tercantum pada sebagian Jalur 
periwayatan hadits di bab ini, sebagaimana yang biasa dilakukan 
Imam Bukhari. Hadits tersebut seperti apa yang seringkali disebutkan 
oleh ahli fikih dan ushul dengan lafazh: Uj ljC-JIj Üakli 

aIIp (Allah telah menghapus [dosa] dari umatku [akibat] 

kesalahan, lupa, dan apa yang dipaksakan terhadap mereka). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits Ibnu Abbas 
dengan lafazh wudhi'a (melepaskan/menghilangkan) sebagai ganti 
lafazh rufi ’a. 


Al Fadhl bin Ja’far At-Taimi dalam kitabnya Al Fawa'id Juga 
meriwayatkan dengein sanad seperti yang dinukil Ibnu MajEih dengan 
menggunakan lafazh rufi ’a dengan para periwayat yang tsiqah 
(terpercaya). Namun, ada cacat yang tidak sampai mengurangi 
keorisinilannya. Cacat yang dimaksud adalah; hadits tersebut adalah 
riwayat Al Walid dari Al Auza’i, dari Atha', dari Ibnu Abbas. Laiu 
diriwayatkan oleh Bisyr bin Bakr dari Al Auza’i dengan tambahan 
nama “Ubaid bin Umair” di antara Atha' dan Ibnu Abbas, 
sebagaimana dinukil oleh Ad-Daruquthni, Al Hakim dan Ath- 
Thabrani. 
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Sebagian ulama mengatakan bahwa hadits tersebut pantas untuk 
disebut sebagai setengah dari Islam, karena pada hakikatnya perbuatan 
itu digolongkan menjadi dua; 

Pertarna, mungkin dilakukan dengan sengaja atau tidak. 

Kedua, teijadi karena kesalahan, lupa atau terpaksa. 

Bagian kedua ini dimaafkan menurut kesepakatan ulama. Hanya 
saja para ulama berbeda mengenai; apakah yang dimaafkan itu adalah 
dosa atau hukum, ataukah keduanya sekaligus? Makna zhahir hadits 
menunjukkan kemungkinan yang ketiga. 

Maksud ^'(balasan) bagi setiap orang sesuai apa yang dia 
matkari’\ yakni diperhitungkan sesuai niatnya. Ada kemungkinan 
yang demikian itu berlaku di dunia dan akhirat. atau di akhirat saja. 
Dua kemungkinan ini menimbulkan perbedaan hukum di kalangan 
ulama. 

li (selama belum dikerjakan atau diucapkari). 

Pada pembahasan tentang nadzar akan disebutkan dengan lafazh, U 

^ JÜJ (Selama engkau belum mengerjakannya). Maksudnya adalah 

tidak ada dosa atas apa yang terbetik dalam hati hingga dilakukan 
dengan anggota badan, atau diucapkan dengan lisan. 

Yang dimaksud dengan was-was adalah keraguan dalam hati 
yang tidak menenteramkem jiwa. Oleh sebab itu, para ulama 
membedakan antara hamm (keinginan) dan ''azm (tekad), seperti yang 
akan dijelaskan ketika membahas hadits, ^ ji {barangsiapa 

berkeinginan melakukan kebaikari). Dari sini tampak kesesuaian 
hadits itu dengan judul bab, karena rasa was-was yang tidak disertai 
kemantapan tidak dijadikan acuan. Demikian halnya dengan salah dan 
lupa, tidak ada ketetapan hati untuk melakukan perbuatan. 

Ibnu Majah menambahkan di bagian akhir riwayat dari Hisyam 
bin Ammar, dari Ibnu Uyainah, 4^ lij {dan apa yang 

dipaksakan atas mereka). Saya kira ini adalah lafazh hadits lain yang 
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disisipkan ke dalam riwayat ini. Hisyam telah mencampur lafazh 
hadits yang satu dengan hadits yang lainnya. 

Menurut sebagian pendapat, tidak ada kesesuaian antara hadits 
dengan judul bab, sebab judul bab menjelaskan tentang orang yang 
lupa, sedangkan hadits yang disebutkan berbicara tentang bisikan 
jiwa. Perkataan ini dijawab oleh Al Karmani bahwa Imam Bukhari 
bermaksud memasukkan lupa ke dalam was-was. Sebagaimana was- 
was tidak diperhitungkan karena tidak menetap, maka demikian pula 
dengan kekeliruan dan lupa, tidak ada ketetapan dalam hati bagi 
keduanya. Namun, ada pula kemungkinan untuk dikatakan, 
“Sesungguhnya kesibukan perasaan akibat bisikan-bisikan jiwa lahir 
dari kekeliruan dan lupa”. Dari sini maka seseorang yang tidak 
membisiki jiwanya saat shalat —seperti telah dijelaskan dalam hadits 
Utsman pada pembahasan tentang thaharah (bersuci)- niscaya diberi 
pengampunan. 


Catatan 

Khalaf menyebutkan dalam kitab Al Athraf bahwa Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits ini dalam pembahasan tentang 
memerdekakan budak dari Muhammad bin Ar’arah, dari Syu’bah, dari 
Qatadah. Akan tetapi kami tidak menemukan riwayat seperti itu dalam 
kitab ini, dan tidak pula disebutkan oleh Abu Mas’ud, Ath-Thauqi 
maupun Ibnu Asakir, serta tidak disinggung oleh Al Ismaili atau Abu 
Nu’aim. Penjelasan selengkapnya akan dikemukakan pada 
pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 

li JUpV> {amal-amal harus disertai niat dan 

^ ^ ^ ^ 

[balasan] bagi seseorang sesuai apa yang dia niatkan). Demikian dia 
menyebutkan tanpa kata UJj pada awal kedua kalimat tersebut. 

Sementara itu, Abu Daud meriwayatkan dari Muhammad bin Katsir 
(guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) dia berkata, oÖIj JUpS' UJ) 

li tsjii {sesungguhnya amal-amal itu harus disertai niat- 
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niat[nya], dan sesungguhnya bagi setiap orang [akan mendapatkan 
balasan sesuaij apa yang dia niatkan), sebagaimana yang telah 
dijelaskan pada awal kitab Shahih Bukhari. 


7. Apabila Seseorang Berkata kepada Budaknya, “Dia Untuk 
Allah” Seraya Berniat Memerdekakannya, serta Kesaksian dalam 

Memerdekakan Budak 


'Aj. j;Bt lii s» 

^ Jt 

4 1: Ai. iii iii 

:Jjij ^yj>- '4^ Jü .“j*~ ^ (^1 ii-Ä* tiiiji ^ i-i-Ä 

c.^ j}š^\ õjis ^ 14^1 i 4 ^j^ 0^ ^ 


2530. Dari Abu Hurairah RA bahwa ketika dia datang hendak 
masuk Islam -bersama budaknya- laiu keduanya terpisah di jalan. 
Setelah itu budak tersebut datang, sementara Abu Hurairah duduk 
bersama Nabi SAW. Maka Nabi SAW bersabda, '■'■Wahai Abu 
Hurairah, ini budakmu telah datangF' Abu Hurairah berkata. 
“Ketahuilah, sesungguhnya aku menjadikanmu saksi bahwa dia telah 
merdeka.” Abu Hurairah berkata: 


Wahai malam yang panjang dan melelahkan, 
tetapi dapat menyelamatkan dari kampung kekufuran. 


4 ^ 4)ji jUi» U3 a;p aJj' o^y> j^i 

^ ^ * J ^ ^ 

^ o35 jUl-j 
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c-5«tj õjlS ^ l^l ly* ^ 

✓ X *0 XXX 

4ll ^Jlp oJiOS liii :Ju .Jj_; iaJi ^J ^!Ap Jjfj :JU 

4)i) J^ JLÜ ii dJjLP IjI Ll^ 


C^l ^ > :LJi3 .dii-ilp lii 5:;> Li L r^j .iii 


A 

O.x i. 


X X 


>;i^xo f. 
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2531. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata; Ketika aku datang 
kepada Nabi SAW, aku berkata di peijalanan: 

Wahai malam yang panjang dan melelahkan, 

tetapi dapat menyelamatkan dari kampung kekufuran. 


Abu Hurairah berkata, “Laiu budak milikku melarikan diri 
dalam perjalanan.” Dia berkata, “Ketika aku datang kepada Nabi 
SAW, aku pun berbaiat kepadanya. Pada saat aku berada di sisinya, 
tiba-tiba budak tersebut muncul, maka Nabi SAW bersabda kepadaku, 
‘■Wahai Abu Hurairah, ini budakmu!' Aku berkata, ‘Dia merdeka 
semata-mata karena Allah’.” Maka, dia pun memerdekakannya. 

Abu Abdillah (Imam Bukhari) berkata, “Abu Kuraib tidak 
menyebutkan kata ‘merdeka’ dalam riwayatnya dari Abu Usamah.” 


J ^ ' l'-! 0. 0^ 

t 11^j 4x*^\.P J 4JLP ^ 

'*’^X ^ 

^ X|^ 0^ ^ X^ I X.#X ^X |X \ ^ ^ ^ ^ \ \ ^ ^ ^ w I ® V f I 

iüi aj\ iJjL^i ^i Ui i-L^ “,,,4^Ly£» U-Ä^i 


2532. Dari Ismail, dari Qais, dia berkata; Ketika Abu Hurairah 
RA datang —bersama budaknya— ingin masuk Islam, maka salah 
satu kehilangan temannya (di sini dan berkata). “Ketahuilah 
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sesunggiihnya aku menjadikanmu saksi bahwa dia [merdeka] semata- 
mata karena Allah.” 


Keterangan Hadits : 

(Apabila seseorang berkata kepada budaknya, “Dia untiik 
Allah” seraya berniat memerdekakannya), yakni perbuatannya sah 
menurut hukxim. 

{Dan persaksian dalam hai memerdekakan budak). 
Kemungkinan yang dimaksud adalah hukum kesaksian dalam 
memerdekakan budak. Al Muhallab berkata, “Tidak ada perbedaan di 
kalangan ulama apabila seseorang berkata kepada budaknya ‘Dia 
untuk Allah’ seraya berniat memerdekakannya, maka budak itu telah 
merdeka.” Adapun kesaksian dalam hai pembebasan hanyalah dalam 
hak budak yang dimerdekakan, karena sesungguhnya pembebasan itu 
telah sempuma meski tanpa kesaksian. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, seakan-akan Imam Bukhari hendak 
mensinyalir batasan terhadap riwayat Husyaim dari Mughirah, 
“Sesungguhnya seorang laki-laki berkata kepada budaknya, ‘Engkau 
untuk Allah’. Laiu hai itu ditanyakan kepada Asy-Sya’bi, Ibrahim dan 
selain keduanya, maka mereka berkata, ‘Budak itu telah merdeka’.” 
Riwayat ini dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah. Seakan-akan Imam 
Bukhari berpendapat bahwa yang demikian itu berlaku apabila orang 
yang mengatakannya berniat memerdekaan budaknya. Adapun bila 
yang dia maksud dengan perkataan “Engkau untuk Allah” adalah 
makna lain selain “memerdekakan”, maka budak itu tidak merdeka. 

{maka saat itu dia berkata). Yakni, waktu Abu 

Hurairah sampai di Madinah. Adapun lafazh pada jalur periwayatan 
kedua, “Aku berkata ketika berada dalam perjalanan", yakni ketika 
selesai melakukan perjalanan. Secara lahiriah, syair tersebut berasal 
dari Abu Hurairah. Namun, sebagian ulama telah menisbatkannya 
kepada budaknya, seperti dinukil oleh Ibnu At-Tin. Al Fakihi 
meriwayatkan dalam pembahasan tentang Makkah dari Miqdam bin 
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Hajjaj As-Suwa’i bahwa bait syair tersebut adalah ucapan Abu 
Martsad Al Ghanawi dalam kisahnya. Atas dasar ini, maka Abu 
Hurairah telah menukilnya. 

^«1 Jii Ü {Abu Kuraib tidak menyebutkan 

^' * ' 

kata “merdeka” dalam riwayatnya dari Abu Usamah). Riwayat ini 
disebutkan kembali oleh Imam Bukhari pada bagian akhir 
pembahasan tentang peperangan, dia berkata: Muhammad bin Alla' 
-yakni Abu Kuraib- telah menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
telah menceritakan kepada kami. Laiu dia berkata, «spU «öii ji 

(Dia untuk mengharapkan rihda Allah, maka merdekakanlah). 

Imam Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin Sa’ad juga 
meriwayatkan riwayat yang serupa dari Abu Usamah. Demikian pula 
Al Ismaili melalui dua jalur dari Abu Usamah, seraya menyebutkan 
kata “merdeka” pada salah satu jalur periwayatannya. 

Pada sebagian naskah Imam Bukhari disebutkan, iit 4-}) ^ ji 

{Dia merdeka de mi mengharapkan ridha Allah). Akan tetapi ini 
adalah kesalahan mereka yang menisbatkannya kepada Imam Bukhari 
pada riwayat ini, karena Imam Bukhari sendid telah menafikan lafazh 
itu dari gurunya. 


8. Ummul Walad^ 


JiJ 01 ii-llJl ^ '-^j ^ ^ y\ Jli 


A 


Abu Hurairah RA berkata dari Nabi SAW, "'‘Termasuk tanda- 
tanda [dekatnya] Kiamat adalah budak wanita melahirkan 
majikannya. ” 


^ Ummul Walad adalah 


budak wanita yang telah melahirkan anak majikannya -pencrj 
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2533. Dari Urwah bin Zubair bahwa Aisyah RA berkata, “Utbah 
bin Abi Waqqash berpesan kepada saudaranya, Saad bin Abi 
Waqqash, agar mengambil anaknya dari budak wanita milik Zam’ah. 
Utbah berkata, ‘Sesungguhya dia adalah anakku*. Ketika Rasulullah 
SAW datang pada masa penaklukan kota Makkah, maka Sa’ad 
mengambil aneik dari budak wanita milik Zam'ah, laiu membawan\ a 
menghadap Rasulullah SAW bersama Abd bin Zam’ah. Sa’ad berkata. 
‘Wahai Rasulullah, ini adalah anak saudaraku! Dia berpesan kepadaku 
bahwa ini adalah anaknya’. Abd bin Zam’ah berkata, "Wahai 
Rasulullah, ini adalah saudaraku! Anak budak wanita milik Zam’ah 
dilahirkan di atas tempat tidumya (zam’ah)’. Rasulullah SAW melihat 
kepada anak budak wanita milik Zam’ah, dan temyata dia sangat 
mirip dengannya. Maka Rasulullah SAW bersabda, 'Dia untukmu. 
wahai Abd bin Zam’ahV Hai itu karena anak tersebut dilahirkan di 
atas tempat tidur bapaknya. Rasulullah SAW bersabda. ' Berhijablah 
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darinya, wahai Saudah binti Zam ’ahV Hai itu dikarenakan Nabi SAW 
melihat kemiripannya dengan Utbah. Adapun Saudah adalah istri Nabi 
SAW.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab ummul walad). Yakni, apakah dihukumi merdeka atau 
tidak? Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, tetapi —^menurutnya— 
tidak ada keterangan dalam kedua hadits tersebut tentang hukum 
persoalan itu secara tegas. Saya kira hai itu karena kuatnya 
perselisihan yang terjadi dalam masalah ini di kalangan ulama salaf, 
meskipun pada akhimya ada semacam kesepakatan di kalangan ulama 
khalaf untuk tidak memperjualbelikannya. Pendapat ini disetujui pula 
oleh Ibnu Hazm dan para pengikutnya dari kalangan madzhab Azh- 
Zhahiri. 


Xl äpCJi JA ÄI ^1 jP 5>:> jii Jii 


(Abu Hurairah berkata dari Nabi SAW, "Di antara tanda-tanda 
—dekatnya— Kiamat adalah budak wanita melahirkan majikannya."). 
Telah disebutkan dan dijelaskan dengan sanad yang maushul dalam 
pembahasan tentang imeui. Maksud kata ''‘rabb” pada kalimat ini 
adalah majikan atau pemilik. Dalam kalimat tersebut tidak ada dalil 
yang menjelaskan tentang boleh atau tidaknya menjual ummul walad. 


An-Nawawi berkata, “Hadits ini telah dijadikan dalil oleh dua 
imam besar, salah seorang di antara mereka menjadikannya sebagai 
dalil yang membolehkan menjual ummul walad, sedangkan yang 
satunya menggunakannya sebagai dalil larangan menjual ummul 
walad. Ulama yang menjadikannya sebagai dalil yang membolehkan 
berkata, ‘Makna lahiriah kata rabbaha adalah majikannya, karena 
anaknya dari hasil hubungan dengan majikannya menempati posisi 
sebagai majikannya, karena pada umumnya harta seseorang akan 
berpindah kepada anaknya’. Sedangkan ulama yang menggunakannya 
sebagai dalil pelarangan berkata, ‘Tidak diragukan lagi bahwa anak- 
anak yang dilahirkan oleh para budak wanita telah ada pada masa 
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Nabi SAW dan para sahabat. Sedangkan hadits ini diketengahkan 
dalam rangka menyebutkan tanda-tanda dekatnya hari Kiamat. Hai ini 
menunjukkan adanya makna yang lebih dari sekadar mengambil 
budak sebagai selir’.” Laiu dia melanjutkan, “Maka, maksudnya 
adalah kebodohan mendominasi di akhir zaman hingga para ummul 
walad dipeijualbelikan dan budak-budak wanita berpindah dari tangan 
ke tangan hingga akhimya dibeli oleh anaknya sendid tanpa disadari. 
Dengan demikian, ini menunjukkan haranmya menjual ummul walad. 
Akan tetapi, kedua pihak tädi sangat jelas memaksakan diri untuk 
menetapkan dalil masing-masing.” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang 
kisah anak dari budak wanita milik Zam’ah, \ang akan dijelaskan 
pada pembahasan tenang warisan. Sedangkan yang menjadi 
pendukung judul bab dari hadits ini adalah perkataan Abd bin Zam’ah. 
“/fl saudaraku, dilahirkan di atas tempat tidur bapakku", serta 
keputusan Nabi SAW yang menyerahkan anak itu kepada Ibnu 
Zam’ah sebagai saudaranya. Sebab, di sini terdapat penetapan predikat 
ibu kepada ummul walad. Akan tetapi tidak disinggung masalah 
status; baik tentang kemerdekaan maupun perbudakannya. Hanya saja 
Ibnu Al Manayyar memberi jawaban bahwa dalam hadits itu terdapat 
isytirat tentang kemerdekaan ununul walad, karena Nabi SAW telah 
menjadikannya sebagai tempat tidur yang berkonsekuensi penyamaan 
dirinya dengan istri yang sah. 

Al Karmani mengatakan bahwa dia melihat —^pada sebagian 
naskah Shahih Bukhari di bagian akhir bab— suatu keterangan yang 
bunyi teksnya sebagai berikut: “Nabi SAW menamakan ibu dari anak 
Zam’ah sebagai amah (budak wanita) dan M cdidah (wanita yang 
melahirkan anak), maka hai ini menunjukkan ia belum merdeka”. 

Dengan demikian, maka ini adalah kecenderungan dirima 
bahwa ummul walad tidak menjadi merdeka dengan sebab 
meninggalnya sang majikan. Seakan-akan dia memilih salah satu dari 
dua penakwilan pada hadits yang pertama. 
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Al Karmani berkata, “Dalam perkataannya di atas menunjukkan 
bahwa ummul walad tidak lantas merdeka dengan dalil hadits ini.” 
Dimana Imam Bukhari berkata, “Akan tetapi siapa yang berhujjah 
tentang kemerdekaan ummul walad dengan ayat 'kecuali budak-budak 
yang kamu miliki’, niscaya dia mempunyai dasar yang cukup kuat’.” 
Al Karmani berkata pula, “Seakan-akan dia mengisyaratkan bahwa 
persetujuan Nabi SAW terhadap Abd bin Zam’ah sehubungan dengan 
perkataannya ‘Budak wanita bapakku’ menempati posisi perkataan 
Nabi SAW sendiri.” 

Sisi penetapan dalil atas apa yang dikatakan oleh Imam Bukhari 
adalah; sesungguhnya pembicaraan pada ayat itu ditujukan kepada 
orang-orang mukmin. Sedangkan Zam’ah bukan orang mukmin, 
sehingga tidak berhak memiliki budak dan apa yang ada padanya 
dianggap merdeka. 

Al Karmani juga berkata, “Barangkali maksud Imam Bukhari 
sebagian uleima madzhab Hanafi tidak berpendapat bahwa anak budak 
wanita adalah bagi laki-laki pemilik tempat tidur. Maka, mereka tidak 
mengikutkan anak itu kepada majikan si budak wanita kecuali jika si 
majikan mau mengakui sebagai anaknya. Mereka mengkhususkan 
‘tempat tidur’ bagi wanita merdeka saja. Apabila pendapat mereka 
dibantah dengan keterangan dalam hadits di atas bahwa anak menjadi 
milik pemilik tempat tidur, maka mereka akan berkata, 
‘Sesungguhnya wanita yang disebutkan pada hadits itu bukan seorang 
budak, tetapi wanita merdeka’. Oleh karena itu, Imam Bukhari hendak 
menolak hujjah mereka dengan keterangan yang dia sebutkan.” 

Para imam telah berpegang pada sejumlah hadits, dan yang 
paling shahih di antaranya ada dua hadits: Pertama, hadits Abu Sa’id 
tentang pertanyaan mereka mengenai ‘az/ (mencegah sampainya mani 
ke dalam rahim), seperti akan diterangkan pada pembahasan tentang 
nikah. Di antara mereka yang berpegang dengan hadits ini adalah An- 
Nasa'i dalam kitabnya As-Sunan, dimana dia berkata, “Bab dalil 
tentang larangan menjual ummul walad”. Kedua, hadits Abu Sa’id dan 
hadits Amr bin Al Harits Al Khuza’i, seperti akan diterangkan pada 
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pembahasan tentang wasiat. Dia berkata, Q* <üi' <i' Jj-<j iüy u 

^ ✓ X # 

üf Yj tilp (Rasulullah SAW tidak meninggalkan budak laki-laki 
dan tidak pula budak wanita). 


Adapun sisi penetapan dalil dari hadits Abu Sa’id adalah; 
bahwasanya mereka mengatakan, “Sesungguhnj a kita mendapatkan 
wanita-wanita tawanan perang dan menginginkan harga. Maka. 
bagaimana pendapatmu tentang ‘azl?” Ini adalah lafazh riwayat Imam 
Bukhari, seperti telah diterangkan terdahulu pada bab “Menjual 
Budak” dalam pembahasan tentang jual-beli. 


Al Baihaqi berkata, “Sekiranya bukan karena penguasaan 
menghalangi pemindahan hak milik (niscaya tidak ada lagi makna 
lain), karena jika tidak demikian, maka "azl yang mereka lakukan 
demi keinginan mendapatkan harga akan kehilangan faidah.” 

An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur lain dari Abu Sa’id, 



kami ada yang menginginkan untuk menjadikannya sebagai istri, dan 
ada pula yang ingin menjualnya. Akhirnya kami pun mengurungkan 
niat melakukan ‘azl). 


Sementeira itu, dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, cJltj 
J j wLj 01 di3^ ÄijiJi {Telah lama kami hidup 


menyendiri [tanpa wanita] dan kami menginginkan tebusan. Maka 
kami ingin menikmati dan melakukan ‘azl). 


Akan tetapi menjadikan hadits-hadits ini sebagai dalil tentang 
larangan menjual ummul walad masih perlu ditinjau lebih lanjut. 
sebab tidak ada konsekuensi antara kehamilan mereka dengan 
kelangsungan larangan memperjualbelikan. Barangkali mereka ingin 
mempercepat penebusan dan mendapatkan harga, karena bila wanita 
tawanan itu hamil, niscaya jual-beli akan tertunda hingga melahirkan. 

Adapun sisi penetapan dalil dari hadits Amr bin Al Harits adalah 
bahwa Mariyah sebagai ibu dari anak {ummul Maiad) beliau SAW’ 
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yang bemama Ibrahim, hidup sesudah Nabi. Sekiranya Mariyah masih 
berstatus budak, niscaya tidak benar perkataan “Beliau tidak 
meninggalkan budak wanita”. 


Telah disebutkan pula hadits dari Aisyah yang dikutip oleh Ibnu 
Hibban seperti itu. Riwayat itu terdapat juga dalam Shahih Muslim, 
tetapi tidak disebutkan tentang “budak wanita”. Tapi kebenaran 
berdalil dengan hadits itu belum dapat dipastikan, karena masih ada 
kemungkinan Nabi SAW telah memerdekakannya secara langsung. 
Sedangkan hadits-hadits lain yang disebutkan dalam masalah itu 
lemah dan bertentangan dengan hadits Jabir, 3*slj*5!' ^ 


cl: cüjb ^ -il jc ^0 {Kami biasa menjual selir- 


selir kami yang juga ibu dari anak-anak kami [ummul walad] dan 
Nabi SAW masih hidup. Tapi beliau mengganggap yang demikian 
tidak mengapa). Dalam lafazh lain disebutkan, ^ ^ jS' ol^i UL 


^ Uü ^ij jiJCj ^_^1 {Kami menjual 


ummul walad pada masa Nabi SAW dan Abu Bakar. Ketika masa 
Ümar, dia melarang kami, maka kami pun berhenti melakukannya). 


Perkataan sahabat “kami biasa melakukan” dipahami sebagai 
hadits marfu’ (langsung dari Nabi SAW) menurut pendapat yang 
benar. Pandangan ini pula yang menjadi dasar praktik Imam Bukhari 
dan Muslim dalam kitab Shahih-nya. Imam SyafiT tidak 
mengemukakan dalil apapun untuk melarang menjual ummul walad 
selain perkataan Ümar. Dia berkata, “Aku berpendapat demikian 
dalam rangka mengikuti Ümar.” Sebagian ulama madzhabnya berkata, 
“Karena ketika Ümar melarang hai itu, maka jadilah ia sebagai ijma’.” 


Catatan 

Pertama, dalam naskah Ash-Shaghani disebutkan, “Abu 
Abdillah -yakni Imam Bukhari- berkata, ‘Nabi SAW menamai ibu 
dari anak Zam’ah sebagai amah (budak wanita) dan walidah (wanita 
yang melahirkan), maka berarti dia belum merdeka berdasarkan hadits 
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ini. Akan tetapi siapa yang berhujjah tentang kemerdekaan ummiil 
walad dengan ayat {kecuali budak-budak yang kamu miliki), niscaya 
dia mempunyai dasar yang cukup kuat’.” 

Kedua, Al Mizzi dalam kitab Al Athraf menyebutkan bahwa 
Imam Bukhari berkata setelah menyebutkan j alur periwayatan Syu’aib 
dari Az-Zuhri di tempat ini, “Al-Laits berkata dari Yunus, dari Az- 
Zuhri”. Akan tetapi, saya tidak melihat yang demikian pada satu pun 
di antara naskzih-naskah Shahih Bukhari. Namun, Imam Bukhari 
menyebutkan riwayat mu'allaq itu di bab “Perang Penaklukan Kota 
Makkah” pada pembahasan tentang peperangan. 

9. Menjual Mudabbar^ 


Jli .ipCs Aj jUI-j <uip ÄI yA 

jy bc. 


2534. Dari Amr bin Dinar: Saya mendengar Jabir bin Abdullah 
RA berkata, “Seorang laki-laki di antara kami memerdekakan budak 
miliknya setelah dia meninggal dunia. Maka Nabi SAW minta agar 
budak itu dihadapkan kepadanya, laiu beliau menjualnya.” Jabir 
berkata, “Budak tersebut meninggal dunia pada tahun pertama.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab menjual mudabbar). Yakni, tentang bolehnya hai itu, atau 
apakah hukumnya? Judul bab serupa telah disebutkan pada 
pembahasan tentang jual-beli. Laiu Imam Bukliari menyebutkan di 
tempat ini hadits Jabir sangat ringkas. 

^ Mudabbar adalah budak yang dimerdekakan oleh majikan kelak setelah sang majikan meninggal dunia 
—penerj. 
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ii iIlp iL >3 {seorang laki-laki di antara kami 


memerdekakan budak miliknya). Tidak ada keterangan tentang nama 
salah satu dari keduanya pada satu pun di antara jalur periwayatan 
Shahih Bukhari. Saya telah mengemukakan pada pembahasan tentang 


iual-beli bahwa dalam riwayat Imam Muslim dari jalur Ayyub, dari 

Abu Az-Zubair, dari Jabir, disebutkan: y?' ^ J'A 

* ' ' 

oyji il JUj yi jp il {Sesungguhnya seorang laki-laki dari 


kalangan Anshar yang bernama Abu Madzkur memerdekakan budak 
miliknya kelak setelah dia meninggal dunia, konon namanya adalah 
Ya’qub). Demikian pula dalam riwayat Al Baihaqi dari jalur Mujahid, 
dari Jabir. Barangkali dia berasal dari bani Udzrah, laiu bersekutu 
dengan kaum Anshar. 


iil oIp J> {Maka Nu’aim bin Abdullah membelinya). 

Dalam riwayat Ibnu Al Munkadir dari Jabir disebutkan “Nu’aim An- 
Nahham”, yaitu Nu’aim bin Abdullah yang tersebut di tempat ini. An- 
Nahham adalah gelar bagi Nu’aim. Akan tetapi, makna lahiriah 
riwayat itu menyatakan bahwa itu adalah gelar bapaknya. 


An-Nawawi berkata, “Ini merupakan kesalahan berdasarkan 
sabda Nabi SAW, ^ J Äly I {Aku masuk surga 


dan aku mendengar di dalamnya Nahmah dari Nu’aim). Demikian 
pula dikatakan oleh Ibnu Arabi dan lyadh, serta sejumlah ulama 
lainnya. Akan tetapi hadits tersebut berasal dari riwayat Al Waqidi, 
dan ia adalah perawi yang lemah. Hadits-hadits yang shahih tidak 
dapat ditolak dengan riwayat seperti itu. Maka, barangkali bapaknya 
juga memiliki nama panggilan “An-Nahham”. Adapun "Nahmah” 
artinya suara, batuk atau dehem. 


Nu’aim yang dimaksud adalah Ibnu Abdullah bin Usaid bin Auf 
bin Ubaid bin Uwaij bin Adi bin Ka’ab bin Lu'ai, seorang bangsa 
Quraisy dari suku Adawi. Dia masuk Islam sejak awal, sebelum Ümar 
masuk Islam, tetapi dia menyembunyikan keislamannya. Kemudian 
dia bermaksud untuk hijrah, tetapi bani Adi memohon agar tetap 
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tinggal di Makkah dan menganut agama apapun > ang dia sukai, sebab 
dia biasa memberi nafkah kepada para j anda dan anak-anak yatim di 
kalangan mereka. Maka, dia pun mengabulkan permohonan mereka. 
Kemudian dia hijrah pada tahun terjadinya peristiwa Hudaibiyah 
bersama 40 orang anggota keluarganya. Akhimya dia syahid dalam 
peperangan untuk menaklukkan Syam pada zaman Abu Bakar atau 
Ümar. 

Al Harits meriwayatkein dalam Musnad-nya dengan sanad yang 
hasan bahwa Nabi SAW memberinya nama Shalih. Namun, namanya 
yang terkenal adalah Nu’aim. 

Jjf -iip ^^1 Oli Jii (Jabir berkata, "Budak Uu meninggal 

dunia pada tahun pertama. ”). Pada pembahasan tentang hukum 
disebutkan dari riwayat Hammad, dari Amr, JjA 

Jjf oli {Aku mendengar Jabir berkata, "Budak qibti meninggal 

dunia pada tahun pertama. ”). Imam Muslim menambahkan dari jalur 
Ibnu Uyainah dari Amr, j;,!' ä^lil {pada masa pemerintahan 

Ibnu Az-Zubair). 

Dalam bab “Menjual Mudabbar” pada pembahasan tentang jual- 
beli disebutkan nukilan madzhab para ahli fikih tentang menjual 
mudabbar, dan bahwasanya pandangan yang membolehkan secara 
mutlak adalah madzhab Imam Syafi’i dan ahli hadits, bahkan Al 
Baihaqi dalam kitab Al Ma rifah menukil bahwa pandangan seperti itu 
merupakan pendapat mayoritas ahli fikih. 

Akan tetapi, Imam An-Nawawi menukil pendapat sebaliknva 
dari Jumhur ulama. Sementara itu, dari madzhab Hanafi dan Maliki 
dikatakan bahwa larangan menjual mudabbar khusus berlaku pada 
budak yang dijanjikan secara mutlak akan dimerdekakan kelak setelah 
sang majikan meninggal dunia. Adapun bila diberi batasan, —seperti 
yang mengatakan “Jika aku meninggal dunia karena sakitku ini, 
niscaya si fulan merdeka”,— maka tidak boleh menjualnya, karena itu 
sama dengan wasiat yang boleh ditarik kembali. 
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Imam Ahmad mengatakan tentang larangan menjual 
mudabbarah (budak perempuan yang ditetapkan merdeka setelah 
majikannya meninggal dunia) dan diperbolehkannya menjual 
mudabbar (budak laki-laki yang ditetapkan merdeka setelah 
majikannya meninggal dunia). Laiu dari Al-Laits disebutkan tentang 
bolehnya menjual mudabbar jika dipersyaratkan kepada pembeli 
untuk memerdekakannya. Sedangkan Ibnu Sirin mengatakan tidak 
boleh, kecuali atas kemauannya sendiri. 

Ibnu Daqiq Al Id tampaknya cenderung membatasi bolehnya 
menjual mudabbar karena adanya kebutuhan. Dia berkata, 
“Barangsiapa melarang menjual mudabbar secara mutlak, maka hadits 
di atas telah mematahkan argumentasinya, sebab larangan yang 
bersifat keseluruhan bertentangan dengan pembolehan yang bersifat 
sebagian. Adapun mereka yang memperbolehkan menjualnya pada 
sebagian keadaan hendaknya mengatakan ‘Saya mempraktikkan 
hadits pada masalah yang disebutkan padanya’. Maka, tidak ada 
kemestian baginya untuk memperbolehkan menjual mudabbar pada 
selain keadaan yang disebutkan dalam hadits.” 

Akan tetapi ulama yang membolehkan secara mutlak memberi 
jawaban bahwa kalimat “dan beliau membutuhkan” tidak 
berhubungan dengan hukum. Hai itu disebutkan untuk menjelaskan 
sebab penjualan mudabbar agar j elas bagi majikan tentang 
diperbolehkannya melakukan hai itu. Kalau bukan karena kebutuhan, 
maka tidak menjualnya merupakan hai yang lebih utama. 

Adapun mereka yang mengatakan bahwa yang dijual hanyalah 
pelayanarmya —seperti dinukil terdahulu— telah dijawab pula dengan 
penjelasan sebelumnya, yaitu bahwa tidak ada pertentangan antara 
kedua hadits, sebab orang-orang yang tidak sependapat tidak 
mengatakan tentang bolehnya menjual pelayanan mudabbar. 
Sementara itu, jalur-jalur periwayatan Amr bin Dinar dari Jabir sama 
dalam menyatakan bahwa penjualan terjadi saat si majikan yang 
menetapkan kemerdekakan baginya masih hidup, kecuali apa yang 
diriwayatkan At-Tirmidzi dari jalur Ibnu Uyainah, dari Jabir dengan 


222 — FATHUL BAARI 




laki dari kalangan Anshar menetapkan kemerdekaan bagi budaknya 
kelak setelah dia meninggal dunia, laiu dia meninggal dunia dan tidak 
meninggalkan harta selain budak itu). 


Riwayat ini dikxitik oleh Asy-Syafi’i dengan mengatakan bahwa 
dia telah mendengamya berulang kali dari Ibnu Uyainah, tetapi tidak 
disebutkan lafezh; oUi (Jalu beliau meninggal dunia). Demikian pula 

Imam Ahmad, Ishaq, Ibnu Al Madini, Al Humaidi dan Ibnu Abi 
Syaibah meriwayatkannya dari Ibnu Uyainah. 


Al Baihaqi mengatakan bahwa pada dasamya riwayat tersebut 
berbunyi, M töUi JJ 'ja 0' 

^ ‘ja apü (Seorang laki-laki dari kalangan Anshar 


membebaskan budak miliknya jika terjadi padanya sesuatu, laiu dia 
meninggal dunia. Maka Nabi SAW minta budak itu dihadapkan 
kepadanya, laiu beliau SAW menjualnya kepada Su 'aim). 


Begitu pula Mathr Al Warraq meriwayatkannya dari Amr. Al 
Baihaqi berkata, “Kalimat "Dia meninggal dunia'' merupakan sisa 
syarat bagi kemerdekakan budak tersebut, yakni dia meninggal dunia 
akibat kejadian itu, bukan berarti berita bahwa sang majikan 
meninggal dunia. Kemudian kalimat "Jika terjadi padanya sesuatu' 
terhapus dari riwayat Ibnu Uyainah, sehingga terjadilah kesalahan.” 


Pada pembahasan terdahulu telah dikemukakan jawaban atas 
kejadian seperti itu dalam riwayat Atha' dari Jabir melalui jalur Syarik 
dari Salamah bin Kuhail pada bab tersebut. 


10. Menjual Wala' dan Menghibahkannya 


y ^ i '' . ' ® l'' '*'1 

''^0 0.^ 0 ^ ^ y o' ^ ^ ^ ^ ^ * J ^ 
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2535. Dari Abdullah bin Dinar: Aku mendengar Abdullah bin 
Ümar RA berkata, “Nabi SAW melarang menjual wala' dan 
menghibahkannya.” 


0^ tLg-jiipI :Jlx3 (_5^ ddJi 1-^ 

y " ^ ' K ^ % y •' y ^ y9 i'' y ^ ^ 

^ li 1.5^^ lilidi cLgJLÄlplä . l3j^^ 

y ' y " y y 

.41^ Ojldili .Silp li liTj IdT ^liil y ; 4 Jui 4^;,3 


2536. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku membeli Barirah, 
maka keluarganya mensyaratkan wala' (untuk mereka). Aku 
menceritakan hai itu kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, 
"'Merdekakanlah dia, sesungguhnya wala' itu hagi siapa yang 
memberikan perak'. Laiu aku [Aisyah] memerdekakannya. Nabi SAW 
memanggilnya dan memberi pilihan kepadanya mengenai suaminya. 
Dia berkata, ‘Seandainya dia memberikan kepadaku ini dan itu, aku 
tetap tidak akan tinggal bersamanya’. Dia pun memilih dirinya 
(cerai).” 


Keterangan 

{Bab menjual wala' dan menghibahkannya). Yakni, hukum 
menjual dan menghibahkannya. 

Wala' adalah hak orang yang memerdekakan budak untuk 
mewarisi budak yang dimerdekakannya. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar yang akan 
disebutkan pada pembahasan tentang warisan disertai penjelasan 
bagaimana indikasi larangan pada hadits ini dijadikan dalil tentang 
tidak sahnya menjual wala'. 
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Dalam bab ini juga disebutkan hadits Aisyah tentang kisab 
Barirah, yang akan dijelaskan setelah sepuluh bab. Adapun 
hubungannya dengan j udul bab terdapat pada sabda Nabi pada hadits. 

«■'ilyl' UjÜ (sesungguhnya wala' Uu untuk siapa yang 

memerdekakan). Meskipun lafazh ini tidak dia sebutkan pada hadits di 
atas, tetapi sepertinya dia mengisyaratkan kepada hadits itu 
sebagaimana yang biasa di lakukan. Adapun penetapan dalil dari 
hadits tersebut terletak pada pembatasan wala' bagi yang 
memerdekakan, maka tidak ada hak sedikit pun bagi orang lain untuk 
memilikinya. 

Al Khaththabi berkata, “Oleh karena wala' sama seperti nasab, 
maka orang yang memerdekakan berhak terhadap wala sebagaimana 
orang yang memiliki anak berhak terhadap nasab anak itu. Kalaupun 
dia dinasabkan kepada orang lain, maka nasabnya tetap tidak 
berpindah dari bapaknya. Demikian juga apabila seseorang hendak 
memindahkan wala 'nya dari tempatnya, maka tetap tidak akan 
berpindah.” 


11. Apabila Saudara atau Paman Seseorang Ditawan, Apakah 
Harus Ditebus Jika Dia Dalam Keadaan Musyrik? 


:uiSli 


J 


Cijsu 4^ il yu jii jii} 




I®-'' ® f® '' i''f ® \ 

^ (J/* \JJJj ^ 4J Oo J 

y ^ y y " y ^ ^ x - .... 


Anas berkata, “Abbas berkata kepada Nabi SAW, ‘Aku telah 
menebus diriku dan menebus diri Aqil’.” 
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Ali memiliki bagian dari harta rampasan perang yang 
didapatkan dari saudaranya [yaitu] Aqil dan pamannya [yaitu] Abbas. 


**>' **««' ^ y ^ 
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2537. Dari Ibnu Syihab, dia berkata; Anas RA telah 
menceritakan kepada kami, “Beberapa laki-laki dari kalangan Anshar 
minta izin kepada Rasulullah SAW, mereka berkata, ‘Izinkanlah kami 
untuk tidak menuntut tebusan terhadap anak saudara perempuan kami, 
(yaitu) Abbas’.” Beliau bersabda, ^‘‘Jangan tinggalkan satu dirham 
pun dari tebusannya.” 


Keterangan Hadits : 

Ada yang berpendapat bahwa Imam Bukhari mengisyaratkan 
dengan j udul bab ini akan lemahnya hadits tentang “yang temyata 
masih kerabatnya maka budak itu merdeka.” Hadits tersebut 
diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan dari hadits Hasan dari 
Samurah. Namun, riwayat ini diingkari oleh Ibnu Al Madini dan 
dikukuhkan oleh At-Tirmidzi sebagai hadits mursal. Imam Bukhari 
berkata, “Hadits itu tidak shahih.” Abu Daud berkata, “Riwayat ini 
hanya dinukil oleh Hammad, dan dia meragukan penisbatannya 
langsung kepada Nabi SAW”. Adapun selainnya meriwayatkannya 
dari Qatadah, dari Hasan; dan dari Qatadah, dari Ümar dengan jalur 
munqathi’ (terputus), sebagaimana dikutip oleh An-Nasa'i. 

Riwayat tersebut memiliki jalur periwayatan lain yang dinukil 
oleh para penulis kitab Sunan pula —kecuali Abu Daud— dari Jalur 
Dhamrah, dari Ats-Tsauri, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Ümar. 
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An-Nasa'i berkata, “Riwayat ini munkar." Sedangkan At- 
Tinnidzi berkata, “Riwayat ini salah.” Sejumlah pakar hadits berkata, 
“Sesungguhnya Dhamrah telah mencampuradukkan hadits.” Hanya 
saja yang dinukil oleh Ats-Tsauri dengan sanad demikian adalah 
hadits larangan menjual wala dan menghibahkannya. Sementara Al 
Hakim, Ibnu Hazm dan Ibnu AI Qaththan berpegang pada lahiriah 
sanad sehingga mereka men-shahih-kQxvaya.. Kemudian makna umum 
hadits ini diterima oleh para ulama madzhab Hanafi, Ats-Tsauri, Al 
Auza’i dan Al-Laits. 


Daud berkata, “Seseorang tidak dimerdekakan dengan sebab 
seseorang.” Adapun Asy-Syafi’i berpendapat bahwa yang 
dimerdekakan lantaran seseorang hanyalah yang berada pada garis 
keturunan langsung, baik dari atas (bapak, kakek dan seterusnya) 
maupun dari bawah (anak, cucu dan seterusnya): bukan berdasarkan 
dalil ini, tetapi berdasarkan dalil-dalil yang lain. Pendapat ini pula 
yang menjadi madzhab Imam Malik, hanya saja dia menambahkan 
“saudara” meski dari pihak ibu. Ibnu Baththal mengklaim bahwa pada 
hadits bab di atas terdapat hujjah yang membantah pendapat Imam 
Malik. Akan tetapi pemyataan ini masih perlu ditinjau kembali, 
seperti yang akan saya kemukakan. 


•jLäp <0 




(Anas berkata, “Aku telah menebus diriku dan menebus diri Aqil”). 
Ini adalah penggalan hadits yang di awalnya disebutkan, 




<öi' (Didatangkan kepada 


Nabi SAW harta dari Bahrain, maka beliau bersabda, “Letakkanlah 
di masjid. Hadits ini telah disebutkan pada bab “Pembagian dan 
Menggantung Kurma di Masjid”, pada pembahasan tentang shalat. 


j^ vtXb ^ 4J 


{Adapun AU -bin Abu Thalib- memiliki bagian pada harta rampasan 
perang Uu yang didapatkan dari saudaranya [yaitu] Aqil dan 
pamannya [yaitu] Abbas). Ini adalah perkataan Imam Bukhari yang 
dia sebutkan sebagai dalil bahwa Aqil dan Abbas tidak merdeka 
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karena hubungan kerabat dengan Ali RA. Sekiranya seseorang 
dimerdekakan dengan sebab dimiliki oleb saudaranya atau yang 
sepertinya, maka tentu Abbas dan Aqil telab dibebaskan dengan sebab 
bagian Ali dari barta rampasan perang itu. Namun, argumentasi ini 
dijawab oleb Ibnu Al Manayyar babwa orang kafir tidak langsung 
menjadi budak karena sebagai rampasan perang, babkan pemimpin 
dapat memilib antara membunub, memperbudak, mengambil tebusan 
atau membebaskan secara gratis. Keberadaannya dalam rampasan 
perang menjadi sebab untuk memilikinya dengan syarat sang imam 
memilib perbudakan. Maka, tidak ada kemestian mereka menjadi 
budak sekadar babwa mereka menjadi rampasan perang. Barangkali 
inilab rabasia mengapa Imam Bukbari menyebutkan judul bab secara 
mutlak, atau dia berpendapat babwa tawanan perang dibebaskan jika 
dia muslim dan tidak dibebaskan jika musyrik, sesuai dengan batasan 
yang disebutkan dalam badits. 

UsJs-l {untuk anak saudara perempuan kami [yaitu] 

Abbas). Dia adalab Abbas bin Abdul Mutbalib. Adapun maksudnya 
babwa mereka (kaum Ansbar) adalab paman Abdul Mutballib dari 
pibak ibu, karena ibunya Abbas adalab Nutailah binti Jinan yang tidak 
berasal dari kaum Ansbar. Babkan, yang mereka maksudkan dengan 
perkataan ini adalab babwa ibunya Abdul Mutbalib berasal dari 
golongan mereka, karena ibunya Abdul Mutbalib adalab Saima binti 
Amr bin Ubaibab yang berasal dari bani Najjar. Serupa dengannya apa 
yang tercantum dalam badits Hijrab babwa Nabi SAW menetap di 
rumab paman-pamarmya dari pibak ibu di kalangan bani Najjar, 
padabal paman-pamarmya dari pibak ibu yang sebenamya adalab bani 
Zubrab. Adapun bani Najjar adalab paman kakek beliau, Abdul 
Mutballib, dari pibak ibunya. 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Sebagian abli badits melakukan 
perubaban akibat ketidaktabuan mereka tentang nasab. Mereka 
mengatakan ‘anak saudara kami’, padabal ia bukan anak saudara 
mereka, karena tidak ada bubungan nasab antara Quraisy dan 
Ansbar.” Dia melanjutkan, “Hanya saja mereka mengatakan ‘anak 
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saudara perempuan kami’ agar tanggung jawab berada pada mereka 
dalam pembebasan itu. Berbeda apabila mereka mengatakan ‘anak 
pamanmu’, niscaya tanggung jawab berada pada Nabi SAW. Hai ini 
menunjukkan kecerdikan dan sopan santun vang tinggi dalam 
berbicara. Hanya saja Nabi SAW tidak memenuhi permohonan 
mereka demi menghindari adanya keberpihakan dalam agama Allah. 
Tambahan kisab ini akan disebutkan pada pembahasan tentang perang 
Badar. Adapun maksud Imam Bukhari menyebutkarmya di tempat ini 
adalah untuk menjelaskan bahwa hubungan kekerabatan yang diikat 
oleh tali rahim tidak berbeda dengan hukum kekerabatan dari 
keturunan pihak ayah. 


12. Memerdekakan Budak Musyrik 
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2538. Dari Hisyam, bapakku telah mengabarkan kepadaku 
bahwa Hakim bin Hizam RA pada masa jahiliyah memerdekakan 100 
budak dan dibawa di atas 100 ekor unta. Ketika masuk Islam, dia 
membawa 100 ekor unta dan memerdekakan 100 budak. Dia berkata. 
“Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, 'Wahai Rasulullah! 
Bagaimana menurut pendapatmu mengenai hal-hal yang aku lakukan 
pada masa jahiliyah dalam rangka kebaikan?' Maka beliau SAW 
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bersabda, 'Engkau masuk Islam dengan memperoleh pahala kebaikan 
yang telah kamu lakukan\” 


Keterangan Hadits : 

{Bab memerdekakan budak musyrik). Kata “memerdekakan” 
mungkin disandarkein kepada pelaku atau kepada objeknya. 
Kemungkinan terakhir inilah yang dijadikan dasar Ibnu Baththal untuk 
mengatakan, “Tidak ada perbedaan tentang bolehnya memerdekakan 
budak musyrik secara suka rela. Hanya saja mereka berbeda pendapat 
tentang membebaskan budak musyrik sebagai kafarat. Hadits tentang 
kisab Hakim merupakan hujjah bagi masalah pertama, karena ketika 
Hakim memerdekakan budak, waktu dia masih kafir, maka tidak 
mendapatkan pahala, kecuali dengan sebab keislamannya. Maka, 
barangsiapa melakukan hai itu dan ia telah masuk Islam, niscaya akan 
lebih utama daripada Hakim.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “tampaknya Imam Bukhari 
bermaksud menjelaskan bahwa jika ada orang musyrik yang 
memerdekakan budak muslim, maka perbuatannya itu disahkan. 
Demikian pula apabila dia memerdekakan budak kafir, laiu budak itu 
masuk Islam. Jadi, makna hadits itu adalah apabila orang kafir 
melakukan yang demikian itu, niscaya ia akan mendapat manfaatnya 
setelah masuk Islam, yaitu latihan mengerjakan kebaikan. Maka, dia 
diberi pahala berkat karunia Allah SWT atas perbuatannya karena 
mengambil manfaatnya setelah masuk Islam.” Saya pun telah 
mengemukakan jawaban lain untuk masalah ini pada pembahasan 
tentang zakat. 

iiS- 4111 ,^3 alj?- 01 {bahwasanya Hakim bin Hizam 

memerdekakan). Secara lahiriah menunjukkan bahwa hadits ini 
mursal, sebab Urwah tidak hidup pada masa peristiwa ini 
berlangsung. Namun, sisa hadits itu menjelaskan bahwa riwayat ini 
maushul (memiliki sanad yang lengkap), yaitu, “Dia berkata, ‘Aku 
bertanya’.” Orang yang berkata di sini adalah Hakim. Maka seakan- 
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akan Urwah berkata, “Hakim berkata...”. Dengan demikian, sama 
seperti redaksi “Dari Hakim”. Imam Muslim meriwayatkan dari jalur 
Abu Muawiyah dari Hisyam, dia berkata, “Dari bapaknya, dari 
Hakim.” 

^ {dalam rangka kebaikan). Maksudn\ a perbuatan itu saya 

lakukan dalam rangka mencari kebaikan dan membersihkan dosa. 
Telah disebutkan nukilan perbedaan mengenai cara membaca lafazh 
ini pada pembahasan tentang zakat. Adapun kala '‘atabarraru biha'" 
(dalam rangka kebaikan) adalah penafsiran dari Hisyam bin Urwah 
(periwayat hadits itu), sebagaimana disebutkan Imam Muslim dan Al 
Ismaili. Maka, tidak benar mereka yang mengatakan bahwa itu adalah 
penafsiran dari Imam Bukhari. 


13. Orang yang Memiliki Budak dari Bangsa Arab Laiu 
Menghibahkan, Menjual, Menggauli dan Minta Tebusan serta 
Menjadikan Wanita Sebagai Tawanan Perang 
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Firman Allah, ‘'^Allah membuat perumpamaan dengan seorang 
hamba sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap 
sesuatu pun dan seorang yang Kami beri rezeki yang baik dari Kami, 
laiu dia menafkahkan sebagian dari rezeki itu secara sembunyi dan 
terang-terangan, adakah mereka itu sama? Segala puji hanya bagi 
Allah, tetapi kebanyakan mereka tiada mengerahui?' (Qs. An-Nahl 
[16]: 75) 
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2539-2540. Dari Uqail, dari Ibnu Syihab, Urwah menyebutkan 
bahwa Marwan dan Miswar bin Makhramah mengabarkan kepadanya 
bahwa Nabi SAW berdiri saat utusan Hawazin datang. Mereka 
meminta kepada Nabi untuk menyerahkan kepada mereka harta dan 
tawanan perang dari pihak mereka. Beliau bersabda, '‘'Sesungguhnya 
aku bersama orang-orang yang kalian telah lihat sendiri, dan 
pembicaraan yang paling aku sukai adalah yang paling jujur. Pilihlah 
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kalian salah satu dari dua hai; harta atau tawanan perang. Sungguh 
aku akan menunggu bersama mereka." (Nabi SAW menunggu mereka 
selama belasan malam saat kembali dari Thaif). Ketika jelas bagi 
mereka bahwa Nabi SAW tidak akan mengembalikan kepada mereka 
selain salah satu dari dua hai itu, maka mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami memilih tawanan perang.” Nabi SAW berdiri di 
hadapan manusia seraya memuji Allah dengan pujian yang pantas 
bagi-Nya. Kemudian beliau bersabda, ‘‘‘'Ämma ba’du... sesungguhnya 
saudara-saudara kalian telah datang kepada kami dalam keadaan 
bertaubat, dan sesungguhnya aku berpendapat untuk mengembalikan 
kepada mereka tawanan perang dari pihak mereka. Barangsiapa di 
antara kalian yang ingin melakukan hai itu dengan senang hati (tanpa 
minta bayaran), maka hendaklah melakukannya, dan barangsiapa 
yang ingin tetap memiliki bagiannya hingga kami memberikan 
kepadanya harta fai' yang pertarna kali diberikan oleh Allah kepada 
kami, maka hendaklah dia melakukannya." Orang-orang berkata, 
“Kami telah melakukan hai itu untukmu dengan senang hati.” Beliau 
bersabda, ‘‘‘'Sesungguhnya kami tidak mengetahui siapa di antara 
kalian yang merestui dan siapa yang tidak merestui. Kembalilah 
kalian hingga orang-orang arif di antara kalian mengajukan kepada 
kami persoalan kalian." Manusia pun kembali, laiu mereka berbicara 
dengan orang-orang arif di kalangan mereka. Kemudian mereka 
kembali kepada Nabi SAW dan mengabarkan kepada beliau bahwa 
mereka telah menerima dengan senang hati dan merestuinya. Inilah 
yang sampai kepada kami tentang berita tawanan perang Hawazin. 
Anas berkata, “Abbas berkata kepada Nabi SAW, ‘Aku telah menebus 
Uqail’.” 


cdl d 
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2541. Dari Ibnu ‘Aun, dia berkata: Aku menulis surat kepada 
Nafi’ dan dia menulis kepadaku, “Sesungguhnya Nabi SAW 
menyerang bani Mushthaliq dan mereka dalam keadaan lalai, 
sementara hewan temak mereka diberi minum di dekat sumber air. 
Maka, beliau membunuh tentara mereka dan menawan anak-anak 
mereka, dan pada hari itu beliau juga menawan Juwairiyah. Hai ini 
diceritakan oleh Ibnu Ümar kepadaku dan dia berada di pasukan itu.” 
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2542. Dari Ibnu Muhairiz, dia berkata: Aku melihat Abu Sa’id 
RA dan aku bertanya kepadanya, maka dia berkata, “Kami keluar 
bersama Rasulullah SAW pada peperangan bani Mushthaliq, maka 
kami mendapatkan tawanan yang terdiri dari bangsa Arab. Kami pun 
menginginkan wanita. Telah berat atas kami kesendirian (hidup tanpa 
wanita), dan kami menyukai ‘oz/. Kami bertanya kepada Rasulullah 
SAW, maka beliau bersabda, "Tidak ada (halangan) atas kalian untuk 
tidak melakukannya. Tidak ada satu jiwa yang akan ada hingga hari 
Kiamat, melainkan ia akan ada'.” 


234 — FATHUL BAARI 



J ^ ^ ž>lii JL^ (.ic ^;i 

**✓ y y y .f ^ y y y y y ^ 

U :Jl3 oy.y> ^ <Pjj ^ öjUp •••Ojij^ (^' ty=- 

Cp aWI (_5C ^1 J y^J (j-* C* |i-^ '■^j 

ijli .J^^' (_5^ -C' j»_ft C_^ Otw Ijv-^ Jj-«J (»^J 

olijC a-^ (_s^^ ‘-^J^J jLŠi j,^liwLy3 c^s-Cj 

«i* y y y y y y ^ 

('' ® t'^**®f ll**‘ .•Cl'' ''® 9>0 ® fi I ^ 

^I (JL^ •-LlP' ^ 4.^^^ d-^ts ^ Ll ^^ 

y y y y y y y y y y 


2543. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Aku senantiasa 
mencintai bani Tamim....” Ibnu Salam telah menceritakan kepadaku, 
Jarir bin Abdul Hamid telah mengabarkan kepada kami dari 
Mughirah, dari Al Harits, dari Abu Zur’ah, dari Abu Hurairah... dan 
dari Umarah, dari Abu Zur’ah, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku 
senantiasa mencintai bani Tamim sejak tiga perkara yang aku dengar 
dari Rasulullah SAW tentang mereka. Aku mendengar beliau 
bersabda, ‘‘Mereka adalah umatku yang paling keras terhadap 
Dajjar.” Abu Hurairah berkata, “Suatu ketika sedekah mereka datang, 
maka Rasulullah SAW bersabda, 7«/ adalah sedekah kaum kita\ 
Pemah seorang wanita tawanan perang dari kaum mereka berada di 
dekat Aisyah, maka beliau bersabda, ^ Bebaskanlah, sesungguhnya dia 
berasal dari keturunan IsmaiV 


Keterangan Hadits : 

Judul bab ini diketengahkan untuk menjelaskan perbedaan 
pendapat tentang menjadikan bangsa Arab sebagai budak. Ini adalah 
salah satu masalah yang masyhur. Jumhur ulama mengatakan bahwa 
apabila bangsa Arab ditawan, maka anaknya boleh dijadikan budak 
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pula, -sesuai dengan syaratnya-. Sementara Al Auza’i, Ats-Tsauri dan 
Abu Tsaur mengatakan bahwa majikan budak wanita itu harus 
menaksir harga anak tersebut, laiu mengharuskan kepada bapaknya 
untuk membayar harganya dan tidak boleh menjadikan anak itu 
sebagai budak. 

Adapun Imam Bukhari cenderung memilih pendapat yang 
membolehkan untuk menjadikan mereka sebagai budak. Laiu dia 
menyebutkan hadits-hadits yang berindikasi ke arah itu. Masing- 
masing hadits di bab ini berisi keterangan yang mendukung judul bab. 
Hadits Miswar tentang menghibahkan budak Arab, hadits Anas 
berbicara tentang mengambil tebusan atas mereka yang ditawan, 
hadits Ibnu Ümar tentang menawan perempuan dari kalangan Arab, 
sedangkan hadits Abu Sa’id mengandung keterangan menggauli 
wanita Arab yang ditawan. Demikian pula masalah tebusan, sekaligus 
mencakup masalah menjual budak Arab, laiu pada hadits Abu 
Hurairah terdapat keterangan mengenai menjual budak Arab. 

Sehubungan dengan perkataannya pada judul bab “Firman Allah 
Ta’ala, 'Budak yang dimiliki..: dan seterusnya”, maka Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Keserasian ayat ini dengan judul bab dapat 
ditinjau dari sisi bahwa Allah telah menyebutkan 'Budak yang 
dimilikV secara mutlak tanpa membatasinya pada non-Arab. Yang 
demikian itu menunjukkan tidak adanya perbedaan dalam hai itu 
antara bangsa Arab dengan non-Arab.” 

Ibnu Baththal berkata, “Sebagian orang menakwilkan dari ayat 
ini bahwa budak tidak dapat dimiliki. Akan tetapi menggunakan ayat 
ini untuk mendukung pendapat itu perlu ditinjau lebih lanjut, karena 
ayat itu dalam bentuk nakirah (indefinit) yang disebutkan dalam 
konteks penafian (kalimat negatif), sehingga tidak memiliki cakupan 
yang umum. Sementara itu, Qatadah menyebutkan bahwa yang 
dimaksud oleh ayat itu adalah orang kafir secara khusus. Benar, 
mayoritas ulama berpendapat bahwa budak tidak dapat memiliki 
apapun, laiu mereka berhujjah dengan hadits Ibnu Ümar yang telah 
disebutkan pada pembahasan tentang memberi minum dan 
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pembahasan yang lain. Sementara itu sebagian ulama berkata, ‘Budak 
mempunyai hak milik’. Pendapat demikian dinukil dari Ibnu Ümar 
dan selairmya. Adapun Imam Malik dalam hai ini mengemukakan 
pendapat yang berbeda-beda. Dia berkata, ‘Barangsiapa menjual 
budak yang memiliki harta, maka hartanya untuk orang yang 
menjualnya, kecuali berdasarkan syarat’. Laiu dia berkata tentang 
seseorang yang memerdekakan budak yang memiliki harta. 
‘Sesungguhnya harta menjadi milik budak kecuali berdasarkan 
syarat’.” 


Ibnu Baththal berkata pula, “Hujjah Imam Malik dalam hai 
‘menjual’ adalah hadits yang dia riwayatkan dari Nafi’, yang 
merupakan nash dalam masalah itu. Adapun hujjahnya dalam hai 
‘memerdekakan’ adalah riwayat yang dinukil oleh Ubaidillah bin Abu 
Ja’far dari Bukair bin Al Asyaj, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, dari Nabi 
SAW, «Ar-J *!l! tiJ -Mli JUi {Barangsiapa 


memerdekakan budak yang memiliki harta, maka harta budak itu 
menjadi miliknya, kecuali bila harta itu dikecualikan oleh 
majikannyä). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa ini adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan melalui sanad yang 
shahih. Sebagian ulama dalam madzhab Maliki membuat perbedaan 
bahwa pada dasamya budak tidak memiliki. Akan tetapi oleh karena 
“pembebasan” adalah wujud kebaikan kepadanya. maka sangat selaras 
bila apa yang dimilikinya tidak diambil demi menyempumakan 
kebaikan untuknya. Maka, disyariatkan mukatabah (peijanjian 
penebusan diri) dan diperbolehkan bagi budak untuk berusaha, laiu 
menebus dirinya dari majikannya. Sekiranya budak tidak mempunyai 
hak untuk memiliki apa yang ada padanya, niscaya syariat mukatabah 
tidak memberi manfaat apapun bagi dirinya. 

Kisah Hawazin akan dijelaskan secara detail pada pembahasan 
tentang peperangan. Adapun kalimat "'''Harta fai' yang pertama kali 
diberikan oleh Allah kepada kamf', yakni baik berupa upeti, harta 
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rampasan perang maupun selainnya. Dia tidak memaksudkan fai' 
menurut makna istilah saja. 

Adapun bani Mushthaliq adalah marga yang terkenal di kabilah 
Khuza’ah. la adalah Mushthaliq bin Sa’id bin Amr bin Rabi’ah bin 
Haritsah bin Amr bin Amir. Sebagian mengatakan bahwa Mushthaliq 
adalah nama gelar sedangkan namanya adalah Hudzaifah. 

^°y. oCflj (beliau menawan Juwairiyah pada hari Uu). 

Yaitu, Juwairiyah binti Al Harits bin Abi Dhirar bin Al Harits bin 
Malik bin Al Mushthaliq. Bapaknya adalah pemimpin kaumnya. 
Setelah peristiwa itu, dia masuk Islam. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dari jalur lain dari Ibnu ‘Aun, laiu dia menjelaskan 
bahwa Nafi’ menjadikannya sebagai dalil yang menghapus hukum 
menyeru kepada Islam sebelum memulai peperangan. Masalah itu 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang nikah dengan lengkap. 

cJj vi (aku senantiasa mencintai bani Tärnini). 

Yakni, nama kabilah yang besar dan masyhur, dinisbatkan kepada 
Tamim bin Murr bin Udd bin Thabikhah bin Ilyas bin Mudhar. 

dJbü dii (sejak tiga). Yakni, sejak aku mendengar tiga perkara 


luhur. Imam Ahmad menambahkan dari jalur lain dari Abu Zur’ah, 
dari Abu Hurairah, ^ f j* (Tidak 

ada satu kaum pun yang lebih aku benci daripada mereka, tetapi 
kemudian aku mencintai mereka). Kebencian ini didasari oleh 
persengketaan yang terjadi antara kaum Abu Hurairah dengan bani 
Tamim pada masa jahiliyah. 

Itit ^ (mereka adalah umatku yang paling keras 

terhadap DajjaP). Dalam riwayat Asy-Sya’bi dari Abu Hurairah, yang 
dikutip oleh Imam Muslim, disebutkan: -ti»' ji* 


(Mereka adalah manusia yang paling keras berperang saat terjadi 
fitnah). Kandungan hadits ini lebih luas daripada riwayat Abu Zur’ah. 
Akan tetapi mungkin lafazh yang bersifat umum ini dipahami di 
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Abu Awanah juga menyebutkan dari jalur Asy-Sya’bi, dari Abu 
Hurairah, {dan didatangkan tawanan perang hani Al 

Anbar). Bani AI Anbar juga marga terkenal di kabilah Tamim, yang 
dinisbatkan kepada Al Anbar bin Amr bin Tamim. 


Catatan 


Dalam naskah Shahihain disebutkan dengan lafazh sabiyyah 
(wanita tawanan perang) yang berasal dari kata As-Sabyu atau As- 
Sabaa. Saya tidak menemukan keterangan mengenai nama wanita 
yang dimaksud. Akan tetapi dalam riwayat Al Ismaili dari jalur Harun 
bin Ma’ruf dari Jarir disebutkan dengan lafazh nasamah, yang berarti 
jiwa. Al Ismaili meriwayatkan pula dari Abu Ma’mar, ‘'"Dan pada 
Aisyah terdapat satu jiwa dari keturunan IsmaiD. Dalam riwayat Asy- 
Sya’bi yang dikutip oleh Abu Awanah disebutkan, “Don Aisyah 
memiliki nadzar'\ Laiu dijelaskan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al 
Ausath dari riwayat Asy-Sya’bi bahwa Aisyah bemadzar. Adapun 


lafazhnya, ojjJ {Aisyah bemadzar 

J- " ^ 


untuk memerdekakan budak dari keturunan Ismail). Ath-Thabrani 
meriwayatkan juga dalam kitabnya Al Mujam Al Kabir dari hadits 


Duraih bin Dzu’aib bin SyuTsum Al Anbari, i^! <»»' ^ :cJ\š ö\ 

täjuji JUi 1 ^. ^ 

Cijj {Sesungguhnya Aisyah berkata, “Wahai Nabi Allahi 


Sesungguhnya aku bemadzar membebaskan budak dari anak Ismail. ” 
Maka Nabi SAfV bersabda kepadanya, “Bersabarlah hingga datang 
fa ’i (harta rampasan) dari bani Al Anbar esok hari. ” Laiu fai' bani Al 
Anbar datang, maka beliau SAWbersabda kepada Aisyah, “Ambillah 
di antara mereka empat. ” Aisyah mengambil Rudaih, Zubaib, Zukhay 
dan Samirah). 
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Rudaih adalah seperti yang disebutkan pada kisab di atas. 
Zubaib adalah Ibnu Tsadabah bin Amr. Zukha> menurut versi Ibnu 
‘Aun adalah Rukhay. Sedangkan Samirah adalah Ibnu Amr bin Qurth. 

Pada hadits disebutkan pula, (*-^j 4^ 

iluoi JIpUI*»! i^. frSljA Ä^lp U :Jld ^ {Maka Nabi SAff 

mengusap kepala mereka seraya memohonkan keberkahan bagi 
mereka, kemudian bersabda, “Wahai Aisyah! Mereka Uu dari bani 
Ismail secara sengaja. ”). Adapun yang paling dekat di antara keempat 
orang itu, yang dimerdekakan oleh Aisyah, adalah Rudaih atau 
Zukhay. 


Dalam Sunan Abu Daud dari hadits Az-Zubaib bin Tsadabah 
terdapat keterangan yang memberi petunjuk ke arah itu. Di bagian 
awal hadits tersebut disebutkan, ^ uj-^j 

aIIp «iii' «2" (jll uittlaJl 

(Rasulullah SAWmengutuspasukan kepada bani Al Anbar. Laiu 


pasukan Uu menyerang di Rukbah dari arah Thaif dan menggiring 
mereka kepada Rasulullah SAfV). Adapun Rukbah adalah nama 
tempat terkenal selain Rukbah Ats-Tsaniyah \ang terletak antara 
Makkah dan Madinah. 


Ibnu Sa’ad meyebutkan bahwa ekspedisi Uyainah bin Hishn ini 
berlangsung pada bulan Muharram tahun 9 H. Dia berhasil menawan 
11 wanita dan 30 anak-anak. 


Sabda beliau SAW kepada Aisyah ''Belilah ia dan 
merdekakanlah' merupakan dalil bagi jumhur ulama yang 
membolehkan untuk memperbudak bangsa Arab, meskipun yang 
paling utama adalah memerdekakan siapa saja yang menjadi budak 
dari kalangan mereka. Oleh karena itu Ümar berkata, ‘•Termasuk aib 
bila seseorang menjadikan budak anak laki-laki dan anak perempuan 
pamannya.” Perkataan ini diriwayatkan oleh Ibnu Baththal dari Al 
Muhallab. 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Masalah ini harus dijelaskan secara 
rinci. Seandainya orang Arab (misalnya) berasal dari keturunan 
Fathimah AS, laiu menikahi budak wanita sesuai syaratnya, maka 
kami katakan bahwa anaknya tidak boleh dijadikan budak.” Dia juga 
berkata, “Jika keberadaan tawanan perang sebagai anak Ismail 
menjadikannya disukai untuk dibebaskan, maka orang yang 
menempati posisi seperti yang kami katakan mewajibkan kita untuk 
memerdekakannya. ” 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Keutamaan bani Tamim. Di kalangan mereka pada masa 
jahiliyah dan awal Islam terdapat sejumlah tokoh dan pemimpin. 

2. Berita tentang peristiwa-peristiwa yang akan terjadi pada akhir 
Z2iman. 

3. Bantahan terhadap mereka yang menisbatkan seluruh penduduk 
Yaman kepada bani Ismail, karena Nabi SAW membedakan 
antara Khaulan (yang berasal dari Yaman) dengan bani Al 
Anbar (yang berasal dari Mudhar). Adapun yang masyhur 
mengenai Khaulan, dia adalah Ibnu Amr bin Malik bin Al Harits 
dari keturunan Kahlan bin Saba’. Sementara menurut Ibnu Al 
Kalbi, dia adalah Khaulan bin Amr bin Al Haf bin Qudha’ah. 


14. Keutamaan Mendidik Budak Wanita dan Mengajarinya 


ls '*^ j i,s^ 
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2544. Dari Abu Musa RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "'Barangsiapa memiliki budak wanita, laiu dia 
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mengajarinya dan berbuat baik kepadanya, kemudian memerdeka 
kannya dan menikahinya, maka baginya dua pahata.'' 


Keterangan 

(Bab keutamaan orang yang mendidik budak wanitanya). Kata 
“keutamaan” tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan An-Nasafi. 
Namun An-Nasafi memberi tambahan lain, yaitu “dan 
memerdekakannya”. Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Abu Musa secara ringkas. Adapun penjelasannya secara detail 
akan disebutkan pada pembahasan tentang nikah. 


15. Sabda Nabi SAW, 


ü ^{Budak 


Adalah Saudara-saudara kalian, Maka Berilah Mereka Makan dari 
Apa yang Kalian Makan). 


iS'^ 

✓ ✓ y ^ '''' 

^ (1)1 ci^ Uj Js-lJl (.^U^lj 

(i)ir 
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Firman Allah Ta’ala, '‘Sembahlah Allah dan jangan kamii 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah 
kepada dua orang ibu-bapak, karib kerabat, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman 
sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 
diri." (Qs. An-Nisaa' [4]: 36) 
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Abu Abdillah (Imam Bukhari) berkata, “Dzz7 qurba artinya yang 
dekat. Sedangkan ai junub artinya yang asing/jauh.” 


^ ÄI 4 j/jJi ^ 
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üir c^.jül 'oÄJ ÄI ^n>i 4 : jii p 


« a JJ 


i; 4.41^- c^ji; iL lijÄj jri; iL ii*] 4 ^ «jJ ääj t°jU\ 

0 * o f (' 0 t f.o.- ^ o f f °. I ^ ^ •'l ? ' 

^ L* |»_fe Ju g;ll»J 


2545. Dari Ma’rur bin Suwaid, dia berkata: Aku melihat Abu 
Dzar Al Ghifari RA sedang mengenakan hullab (pakaian baru atau 
pakaian yang menutup semua badan -ed), begitu juga budaknya Kami 
bertanya kepadanya mengenai hai itu, maka dia berkata, 
“Sesungguhnya aku mencaci seseorang, laiu orang itu mengadukanku 
kepada Nabi SAW. Maka Nabi SAW bersabda kepadaku, 'Apakah 
engkau mencacinya dengan mencela ibunyaT Kemudian beliau 
bersabda, 'Sesungguhnya saudara-saudara kamu adalah pelayan 
kamu. Allah telah menjadikan mereka di bawah kekuasaan kamu. 
barangsiapa yang saudaranya berada dalam kekuasaannya, maka 
hendaklah memberinya makan dari apa yang dia makan, dan 
memberinya minum dari apa yang dia minum. Janganlah kamu 
membebani mereka dengan apa yang tidak mampu mereka lakukan. 
Apabila kamu membebani mereka dengan apa yang di luar 
kemampuan mereka, maka bantulah 


Keterangan Hadits : 

{Bab sabda Nabi SAW, “Budak adalah saudara-saudara kamu, 
maka berilah mereka makan dari apa yang kamu makan. ”). Makna 
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kalimat judul bab ini disebutkan oleh Imam Bukhari dari hadits Abu 
Dzarr. Kami telah meriwayatkan dalam kitab Al Iman oleh Ibnu 
Mandah dengan lafazh, üjiTtj U-» 

'Oy^ °^°jLS\j (Sesungguhnya mereka adalah saudara-saudara 


kamu. Barangsiapa melayani kamu di antara mereka, maka berilah 
makan apa yang kamu makan, dan berilah pakaian apa yang kamu 
pakai). 


Abu Daud meriwayatkan dari jalur Muwarriq, dari Abu Dzar. 
dengan lafazh: Cj> ‘ja ‘ja 

ö’y^ {Barangsiapa melayani kamu di antara budak-budak kamu, 


maka berilah mereka makan dari apa yang kamu makan dan berilah 
mereka pakaian dari apa yang kamu pakai). 


Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad 
dari jalur Salam bin Amr, dari seorang laki-laki dari kalangan sahabat. 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, {Budak-budak kamu 

adalah saudara-saudara kamu)-, dan dari hadits Jabir disebutkan, 


OjlTd \Xa '-Sjkij «dip lüli 

{Adalah Nabi SA JV mewasiatkan kebaikan kepada para budak, beliau 
bersabda, “Berilah mereka makan dari apa yang kamu makan. ”) 
Serta, dari hadits Abu Al Yasr (yakni Ka’ab bin Amr Al Anshari), dari 
Nabi SAW, tl. tl. {Berilah mereka 


makan dari apa yang kamu makan, dan berilah mereka pakaian dari 
apa yang kamu pakai). Kemudian riwayat itu dikutip oleh Imam 
Muslim. 


tSdjJ Aj \j^ j-Ü SIj “tii' 

-<üjž Jl— (Firman Allah Ta'ala. 


“Sembahlah Allah dan jangan kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin -hingga firman-Nya- 
yang sombong dan membangga-banggakan diri “). Demikian yang 
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tertera pada riwayat Abu Dzarr, sementara pada riwayat Karimah ayat 
tersebut disebutkan secara lengkap. 


(Abu 


Abdillah berkata, "Dzil qurba artinya yang dekat. Sedangkan ash- 
shahib bil janbi artinya yang j auh/asing."). 


Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah dalam kitab Al Majaz. Akan 
tetapi terjadi perbedaan mengenai makna lafazh ‘'"ash-shahib bil janbi" 
(teman sejawat). Sebagian ulama mengatakan “istri”, dan sebagian 
lagi mengatakan “teman dalam perjalanan”. Maksud penyebutan ayat 
ini di sini terdapat pada firman-Nya, c.^ Uj {dan hamba 

sahayamu), maka masuklah mereka di antara orang-orang yang 
diperintahkan untuk diperlakukan dengan baik, karena para budak ini 
disebutkan dalam deretan orang-orang tersebut. 

ji 1(1 cJlj {aku melihat Abu Dzarr). Hai ini telah dijelaskan 


dalam pembahasan tentang iman, begitu pula dengan nama laki-laki 
yang dicaci-maki serta hullah yang dikenakan. 

:J\3 4Jj^l {Apakah engkau mencacinya dengan 

mencela ibunya? Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya 
saudara-saudara kamu adalah pelayan kamu. ”), semikian yang 
tercantum di tempat ini. Sementara pada pembahasan tentang iman 
telah dikemukakan dari jalur lain dari Syu’bah disertai tambahan, üjI 

^ il 

{Sesungguhnya engkau seseorang yang 

masih memiliki sifat Jahiliyah, saudara-saudara kamu adalah pelayan 
kamu). Peringkasan pada riwayat di atas berasal dari Adam (guru 
Imam Bukhari), sebab Al Baihaqi telah meriwayatkan dari jalur lain 
dari Adam sama seperti itu. Akan tetapi ada pula kemungkinan 
Syu’bah meringkas riwayat itu ketika menyampaikannya kepada 
Adam. 





Lafazh khawal adalah pelayan, dinamakan demikian karena sifat 
mereka adalah memperbaiki urusan. Dari sinilah sehingga perawat 
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kebun dinamakan A! Khauli. Ada pula yang mengatakan bahwa khaul 
adalah bentuk jamak dari kata kha'il yang artinya penggembala. 
Pendapat lain mengatakan makna takhwil adalah kepemilikan. 
dikatakan khawwalaka Allah kadza, yakni Allah menjadikanmu 
memiliki hai ini. 


il» ilialä (hendaklah memberinya makan dari apa yang dia 


makan). Yakni, dari jenis apa yang dia makan berdasarkan makna 
“sebagian” yang diindikasikan oleh lafazh “min”. Hai ini diperkuat 


oleh hadits Abu Hurairah berikut setelah dua bab: lijllü 1*1 ^ OU 




iUi (Apabila tidak menyuruhnya duduk bersamanya, maka hendaklah 


memberinya satu suapan). Maksudnya di sini adalah menyantuni. 
bukan persamaan dari segala segi. Akan tetapi siapa menempuh yang 
lebih sempuma seperti Abu Dzar, maka dia tel ah menyamakannya. 
dan ini lebih utama. Seseorang tidak mengutamakan dirinya sendiri 
terhadap harta tanpa menyertakan budaknya, meski pada dasamya hai 
itu boleh saja dia lakukan. 


Dalam kitab Muwaththa' dan Shahih Muslim dari riwayat Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW disebutkan, Sl j lll*t ijyi»li 

y 0 ^ y 

*jl U jUlJi 'ja {Hak budak adalah makanan dan pakaiannya 


menurut kebiasaan yang patut, dan tidak boleh dibebani pekerjaan di 
luar kemampuannya). Batasan bagi hai ini dikembalikan kepada 
kebiasaan yang berlaku. 


Adapun riwayat yang dikutip oleh Ibnu Baththal dari Malik 
bahwasanya dia ditanya tentang hadits Abu Dzarr maka dia berkata. 
“Mereka pada saat itu tidak memiliki makanan pokok ini.” Laiu Ibnu 
Baththal menganggap hai ini sebagai jawaban yang baik sehingga 
perlu ditinjau lebih lanjut. 

^ Sij (jangan membebani mereka di luar 

kemampuan mereka). Maksudnya, tidak membebani mereka dengan 
pekerjaan yang tidak mampu mereka kerjakan. baik karena terlalu 
berat atau sulit. Adapun taklif adalah membebani diri dengan sesuatu 
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disertai sedikit kesulitan. Ada pula yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah memerintahkan sesuatu yang memberatkan. 

9 0 ^ 9 X 

OÜ {apabila kamu membebani merekä). Maksudnya, 

seorang budak dibebani pekeqaan dari jenis yang dia mampu. Laiu 
apabila tidak mampu melakukan pekerjaan itu sendirian, maka 
hendaknya meminta orang lain imtuk membantunya. 


Pelaiarang vang dapat diambil 

1. Larangan mencaci-maki budak dan mencela mereka dengan 
mengungkit siapa yang melahirkan mereka. 

2. Dorongan untuk berbuat baik dan lemah lembut kepada mereka. 

3. Termasuk dalam hukum budak ini adalah yang semakna 
dengannya, seperti orang sewaan dan lainnya. 

4. Tidak boleh merasa lebih tinggi dan melemahkan sesama 
muslim. 

5. Senantiasa memelihara amar ma ’ruf nahi munkar. 

6. Menggunakan kata “saudara” kepada budak. Apabila yang 
dimaksud dengan kata ini adalah kekerabatan, maka ia berada 
dalam konteks majaz, karena semuanya berasal dari Adam. 
Atau, mungkin yang dimaksud adalah persaudaraan Islam, dan 
budak kafir hanya diikutkan kepadanya. Atau, mungkin hukum 
tersebut khusus bagi budak mukmin. 


16. Seorang Budak Apabila Memperbaiki Ibadah kepada 
Tuhannya dan Menasihati Majikannya 


‘(Jli Aül (JAül J 

jA a ~ Oo 4jj oiuP J ' o) 
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2547. Dari Ibnu Ümar RA bahwa Rasulullah SAW bersabda. 
''Apabila seorang budak menasihati majikannya dan memperbaiki 
ibadah kepada Tuhannya, maka baginya pahala dua kali. ” 


üi4jlj^ (3^J ^ l 3^ '-^'j .0’^pr' 


2548. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, dia berkata: Nabi SAW 
bersabda, ‘‘‘‘Siapa saja seseorang yang memiliki budak wanita, laiu 
mendidiknya seraya memperbagus pengajarannya dan memerdekakan 
nya serta menikahinya, maka baginya dua pahala. Siapa saja budak 
yang menunaikan hak Allah dan hak majikannya. maka baginya dua 
pahala. ” 


^ Cf- 4 -*-- tSj^jy' ^ 

^ ^ y y y y 

>1 i] julJw Juiü 4^ %\ J Jii 

AJ ^0 cP 

11'I'7 irh 


2549. Dari Zuhri: Aku mendengar Sa’id bin Al Musayyab 
berkata: Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah S.\W bersabda, '‘‘Bagi 
budak yang dimiliki dan yang shalih, dua pahala. Demi jiwaku yang 
ada di tangan-Nya, kalau bukan karena j ihad di j ai an Allah, haji dan 
berbakti kepada ibuku, niscaya aku menyukai mati sedang aku 
sebagai budak." 
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õiLp 


“ 'il 
i 


2550. Dari Hurairah RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 
''Sehaik-baik perkara bagi salah seorang di antara mereka; 
memperbagus ibadah kepada Rabbnya dan memberi nasihat kepada 
majikannya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab seorang budak apabila memperbaiki ibadah kepada 
Tuhannya dan menasihati majikannya). Yakni, penjelasan tentang 
keutamaan dan pahalanya. Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan 
empat hadits: 

Pertama, hadits Ibnu Ümar yang menegaskan bahwa siapa yang 
melakukan demikian, maka dia akan mendapatkan dua pahala. 

Kedua, hadits Abu Musa seperti hadits Ibnu Ümar disertai 
tambahan ''Barangsiapa memiliki budak wanita laiu ia mengajari, 
memerdekakan dan menikahinya". Ini adalah penggalan hadits yang 
telah disebutkan pada pembahasan tentang iman dengan lafazh: 

Jfyt 0jjji (tiga golongan yang akan diberikan pahala mereka 

dua kali), dan disebutkan juga di dalamnya seorang mukmin dari 
kalangan Ahli Kitab. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah ‘"Bagi budak yang dimiliki dan 
shalih akan mendapatkan dua pahala”. Lafazh “shalih” mencakup apa 
yang disebutkan sebelumnya berupa dua syarat, yakni memperbaiki 
ibadahnya dan memberi nasihat kepada majikan. Nasihat terhadap 
majikan termasuk juga menunaikan haknya, baik berupa pelayanan 
maupun lainnya. Pada bab berikutnya akan disebutkan dari hadits Abu 
Musa dengan lafazh: äPtkllj jkil 'j» <0^ <d 
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(Menunaikan kepada majikan apa yang menjadi tanggung jawabnya 
berupa hak, nasihat dan ketaatan). 


Keempat, hadits Abu Hurairah '‘'Sebaik-baik perkara bagi salah 
seorang mereka adalah memperbaiki ibadah kepada Tuhannya dan 
menasihati majikannyd". Hai ini menafsirkan hadits sebelumnya dan 
sesuai dengan dua hadits lainnya. 


dij {Demi jiwaku yang ada di tangan-Nya. kalau bukan karena 


jihad di jalan Allah, haji dan berbakti kepada ibuku, niscaya aku 
menyukai mati sedang aku sebagai budak). Secara lahiriah kalimat ini 
-dari awal hingga akhir- berasal dari Nabi SAW. Demikianlah 
menurut Al Khaththabi. Dia berkata, “Allah menguji para nabi dan 
orang-orang pilihan-Nya dengan perbudakan sebagaimana Dia telah 
menguji Yusuf.” Akan tetapi Ad-Dawudi dan Ibnu Baththal 
mengatakan bahwa kalimat itu berasal dari Abu Hurairah yang 
disisipkan ke dalam hadits. Pandangan ini dari segi makna didukung 
oleh kalimat ''dan berbakti kepada ibuku'\ karena saat itu Nabi SAW 
tidak lagi memiliki ibu dimana beliau dapat berbuat baik kepadan> a. 
Tapi Al Karmani memberi solusi dengan mengatakan bahwa yang 
beliau maksudkan adalah mengajari budak wanita miliknya, atau 
beliau mengatakannya “sekiranya ibunya masih hidup”, atau 
maksudnya adalah ibunya yang menyusuinya. 


Tampaknya Al Khaththabi mengabaikan nash yang menyatakan 
kalimat itu hanya disisipkan ke dalam hadits. Al Ismaili meriwayatkan 
dari jalur lain, dari Ibnu Al Mubarak, dengan redaksi: "Demi yang 
jiwa Abu Hurairah berada di tangan-Nya..."' Demikian pula yang 
diriwayatkan oleh Al Husain bin Al Hasan Al Marwazi dari Ibnu Al 
Mubarak. Begitu juga yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari jalur 
Abdullah bin Wahab, dari Abu Shafwan Al Umawi, serta Imam 
Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad dari jalur Sulaiman bin 
Bilal, juga Al Ismaili dari jalur Sa’id bin Yahya Al-Lakhmi, dan Abu 
Awanah dari jalur Utsman bin Ümar, semuanya dari Yunus. 
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Imam Muslim memberi tambahan pada akhir jalur periwayatan 
Ibnu Wahab, “Dia -yakni Zuhri- berkata: Telah sampai berita kepada 
kami bahwa Abu Hurairah tidak melakukan haji hingga ibunya 
meninggal dunia hanya karena melayaninya”. Laiu dalam riwayat Abu 
Awanah dati Ahmad dari jalur Sa’id, dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah, bahwasanya ia mendengamya berkata, “Kalau bukan dua 
perkara, niscaya aku lebih menyukai menjadi budak. Yang demikian 
itu karena aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ^Tidaklah Allah 
menciptakan budak yang inenunaikan hak Allah atasnya dan hak 
majikannya melainkan Allah akan memberikan pahalanya dua kali . 

Dari sini diketahui bahwa kalimat tersebut berasal dari 
kesimpulan pribadi Abu Hurairah yang dikuatkan dengan riwayat 
yang inarfu Hanya saja Abu Hurairah mengecualikan hal-hal ini, 
karena j ihad dan haji disyaratkan adanya izin dari sang majikan. 
Begitu pula berbakti kepada orang tua yang terkadang membutuhkan 
izin sang majikan pada sebagian keadaan. Berbeda dengan ibadah 
badaniyah (fisik) yang lain. Laiu Abu Hurairah tidak menyinggung 
ibadah yang berkaitan dengan harta; entah karena saat itu dia tidak 
memiliki harta melebihi kebutuhannya yang memungkinkan dia 
menginfakkan dalam ketaatan tanpa izin majikan, atau dia 
berpendapat bahwa budak tidak berhak membelanjakan hartanya 
tanpa izin sang majikan. 


Catatan 

Nama ibu Abu Hurairah adalah Umaimah, dan sebagian 
pendapat mengatakan Maimunah. Dia adalah seorang sahabat wanita 
senior. Peristiwa dia masuk Islam tersebut dalam kitab Shahih 
Muslim, dan penjelasan namanya tercantum dalam kitab Dzail 
Ma 'rifah, karangan Abu Musa. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Makna hadits ini —menurut pendapat 
saya— adalah bahwa seorang budak ketika ada dalam dirinya dua 
perkara yang wajib, yakni taat kepada Tuhannya dalam beribadah dan 
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taat kepada majikaimya dalam berbuat makruf, laiu budak itu 
menunaikan kedua kewajiban ini, maka baginya dua kali lipat pahala 
orang merdeka yang taat, karena budak itu telah menyamai orang 
merdeka dalam ketataan kepada Allah dan melebihinya dalam menaati 
orang yang diperintahkan Allah untuk ditaati.” Dia melanjutkan, “Dari 
sini saya katakan, sesungguhnya siapa yang dalam dirinya ada dua 
kewajiban laiu dia mengeijakan kedua-duanya, maka dia lebih utama 
daripada orang yang hanya memiliki satu kewajiban dan mengeijakan 
kewajibaimya. Seperti seseorang yang wajib melaksanakan shalat dan 
zakat, laiu dia menunaikan keduanya, maka dia lebih utama daripada 
orang yang hanya berkewajiban menjalankan shalat saja. 
Konsekuensinya, barangsiapa terkena kewajiban menjalankan 
beberapa perkara fardhu, laiu dia tidak melakukan satu pun di 
cintaranya, maka kemaksiatannya lebih besar daripada orang yang 
hanya diwajibkan untuk menjalankan sebagian perkara fardhu 
tersebut.” 

Namun, yang tampak bahwa tambahan keutamaan yang 
diberikan kepada budak tersebut adalah sulitnya perbudakan yang 
dialaminya. Sebab jika pelipatgandaan ditentukan oleh perbedaan 
amalan, niscaya hai itu tidak khusus hagi budak. 

Ibnu At-Tin berkata, “Maksudnya, setiap amalan yang 
dikeijakannya dilipatgandakan untuknya.” 

Dia juga berkata, “Dikatakan bahwa sebab pelipatgandaan itu 
adalah karena dia telah memberi nasihat kepada majikaimya dan 
beribadah kepada Tuhannya dengan baik, maka dia mendapatkan 
pahala kedua ibadah tersebut serta pahala tambahan.” 

Dia berkata, “Tapi secara lahiriah menyelisihi pandangan ini, 
dan dia menjelaskan hai itu agar tidak timbul dugaan bahwa budak 
tidak diberi pahala atas ibadah yang dilakukannya.” 

Akan tetapi apa yang dia katakan sebagai makna lahiriah 
tidaklah menafikan apa yang dinukil sebelumnya. Jika dikatakan, 
konsekuensi logisnya bahwa pahala para budak itu dua kali lipat dari 
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pahala majikannya, maka dijawab oleh Al Karmani, “Tidak ada 
masalah dalam hai itu, yakni jika si budak memiliki pahala yang 
dilipatgandakan dari sisi ini, tetapi di sana ada sisi lain yang 
menyebabkan sang majikan mendapatkan pahala berlipat ganda 
dibandingkan pahala budak. Atau, maksud hadits itu adalah 
mengunggulkan budak yang menunaikan dua kewajiban di atas budak 
yang hanya menunaikan satu kewajiban.” 

Ada pula kemungkinan pelipatgandaan itu khusus pada amalan 
yang mengandung ketaatan kepada Allah dan ketaatan kepada 
majikan. Maika, dia mengeijakan satu amalan dan diberi pahala dua 
kali berdasarkan dua sisi tersebut. Adapun amalan yang arahnya 
berlainan, maka tidak ada kekhususan baginya dalam hai 
pelipatgandaan pahala dibandingkan orang yang merdeka. 

Hadits ini dijadikan dalil bahwa budak tidak dikenai kewajiban 
jihad dan haji saat perbudakaan itu berlangsung, meskipun jika dia 
mengeijakannya dianggap sah. 


17. Tidak Disukai Bersikap Melampaui Batas Terhadap Budak, 
dan Perkataan ‘*Haniba Sahayaku yang Laki-Iaki dan Hamba 
Sahayaku yang Perempuan” 


la;p) ;Jü3 (^^\j ^Cä3ij) :J\^ iiil JU} 

Ji 

✓ * X XX- X X 


Firman Allah, '"Dan orang-orang yang layak (berkawin) dari 
hamba-hamba sahaya kamu yang laki-laki dan hamba-hamba sahaya 
kamu yang perempuan". (Qs. An-Nuur [24]: 32) Firman-Nya, 
"Hamba sahaya yang dimiliki.” (Qs. An-Nahl [16]; 75) 
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Firman-Nya, '^Keduanya mendapati suami wanita Uu di depan pintu.” 
(Qs. Yuusuf [12]: 25) Firman-Nya, “Di antava budak-budak wanita 
kamuyang beriman” (Qs. An-Nisaa' [4]: 24). 

Nabi SAW bersabda, “Berdirilah kepada majikan kamu.'’’ 
Firman-Nya, “Dan terangkanlah keadaanku di sisi tuanmu.” (Qs. 
Yuusuf [12]: 42). 

Dikatakan pula, “Tuanmu” dan “Siapakah tuan kalianT' 


^ \ -'l' ' ' “ ■‘“'Il 

• ö^ wO oiu.P ^ ö^X.MWki taL,A3i 


2550. Dari Abdullah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila budak menasihati majikannya dan memperbaiki ibadah 
kepada Tuhannya, maka baginya pahala dua kali." 


y y * 




JU ^ ÄI ÄI ^3 J) -j. 

^ * 1 ■^ f • I ( 11 y %y "i^y % O P .» 

^ ^ cAjj 0^1^ (^Jül 13 

y y y y y y x ^ ^ ^ 

.01 4 J (Äpljäilj 


2551. Dari Abu Musa RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Budak yang memperbaiki ibadah kepada Tuhannya, dan 
menjalankan kewajiban kepada majikannya berupa kebenaran, 
nasihat dan ketaatan, maka baginya dua pahala." 


I' ^ ^ii ' . ^ 1 ' . ^ C*' I 'f ' ' ■‘?f ® I ^ ' 

C-i.Xpxj AiP 43 i1i 0^yi 4j) <Uä.» ^ 

■J.äJj ‘OJjj jvJti?! Jij Y ijli “dl “üll 
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2552. Dari Hammam bin Munabbih, dia mendengar Abu 
Hurairah RA menceritakan dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, 
''Janganlah salah seorang di antara kamu mengatakan (kepada 
budak), ‘Berilah makan rabbmu (pemilikmu) \ Berilah air wudhu 
kepada rabbmu (pemilikmu)’. Akan tetapi katakanlah, ‘Sayyidi 
(tuanku)’ dan ‘Maulaya (majikanku)\ Janganlah salah seorang di 
antara kamu mengatakan (kepada budaknya), ‘Abdy (hamba 
sahayaku yang laki-laki) atau ‘Amaty’ (hamba sahayaku yang 
perempuan). Akan tetapi katakanlah ‘Fataya (pemudaku)’, ‘Fataty 
(pemudiku) ’ dan ‘Ghulamy (pelayanku) 


t 


Cli Cip yyl AllJ Li JLÜi 2r* ^ y iJ Cls^aj 




^ yy y >9 11''® ®i'' l®'' 
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2553. Dari Nafi’, dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, 'Barangsiapa memerdekakan bagiannya pada budak 
(hamba sahaya), dan dia memiliki harta yang mencapai harga budak 
itu, maka dibebankan kepadanya (bagian yang belum dimerdekakan 
dari diri budak itu) menurut perhitungan yang adil, laiu budak itu 
dimerdekakan dari hartanya. Jika tidak, maka dimerdekakan dari diri 
si budak sekadar apa yang telah dia merdekakan 


;JlS jUl-j 4)ii iil Sj^j lj' ^ üi 

JyU. yj ^Ij y^\ ^ k^Jül JylCi 

^14^ J^ 


i 
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ojl^ jci ^\j 


2554. Dari Abdullah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
‘‘"‘Setiap kamu adalah pemimpin dan bertanggungjawab atas apayang 
dipimpinnya; pemerintah yang memegang urusan manusia adalah 
pemimpin dan bertanggung jawab atas mereka, seorang laki-laki 
adalah pemimpin atas keluarganya dan dia bertanggung jawab atas 
mereka, seorang wanita adalah pemimpin atas rumah suaminya serta 
anaknya dan dia bertanggung jawab atas mereka, seorang budak 
(hamba sahaya) adalah pemimpin atas harta majikannya dan dia 
bertanggung jawab atas harta Uu. Ketahuilah, setiap kamu adalah 
pemimpin dan setiap kamu bertanggung jawab atas apa yang 
dipimpinnya.” 


JJ Xjj -UP aJJI OjJj» UI 

y 0 J" ✓ X 4» 

C-jj 15J jW tlAjjJbfli 0^1 •'-5^ 

✓ ’ . 4 » ✓ X 

IpÄäjI^I jl ^ lijJdÄ-li cJj lil j»j IPj-xJUrli 


2555-2556. Dari Ubaidillah: Aku mendengar Abu Hurairah dan 
Zaid bin Khalid menceritakan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila hamba sahaya yang perempuan (amah) berzina, maka 
deralah. Kemudian jika berzina kembali, maka deralah. Kemudian 
jika berzina lagi, maka deralah. Laiu pada kali yang ketiga atau 
keempat, juallah dia meskipun dengan harga satu sanggul rambut.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab tidak disukai bersikap melampaui batas terhadap budak). 
Maksudnya, melampaui batas dalam memperlakukan budak. 
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Sedangkan maksud makruh (tidak disukai) di sini adalah makruh 
tanzih (menjauhi hal-hal yang dibenci atau tidak baik). 

y {hamba sahayaku yang laki-laki atau hamba 

sahayaku yang perempuan). Maksudnya, ucapan ini hukumnya 
makruh dan bukan haram. Untuk mendukung pendapat yang 
membolehkan perkataan tersebut, maka Imam Bukhari mengutip 
firman Allah, '''Dan orang-orang shalih di antava hamba-hamba 
sahaya kamu yang laki-laki dan hamba-hamba sahaya kamu yang 
perempuan." Begitu pula dengan ayat-ayat lain serta hadits-hadits 
yang menunjukkan bolehnya mengucapkan kalimat itu. Kemudian 
Imam Bukhari menyertakan sesudahnya hadits yang melarang 
mengucapkan kalimat itu. 


Para ulama sepakat bahwa larangan tersebut bersifat tanzih. 
Pendapat serupa dikemukakan pula oleh para pendukung madzhab 
Azh-Zhahiri. Hanya saja terjadi sedikit penyelisihan mengenai lafazh 
“Rabb” dari Ibnu Baththal, seperti yang akan dijelaskan. 

4^ siit {Nabi SAW bersabda, 

“Berdirilah kepada tuan kamu."). Ini adalah penggalan hadits Abu 
Sa’id tentang kisah Sa’ad bin Mu’adz dan keputusannya terhadap bani 
Quraizhah. Riwayat ini akan disebutkan pada pembahasan tentang 
peperangan. 

jij {dan siapakah tuan kalian). Lafazh ini tidak 

tercantum dalam riwayat An-Nasafi, Abu Dzarr dan Abu Al Waqt, 
tetapi tercantum dalam riwayat selain mereka. 


Lafazh ini juga merupakan penggalan hadits yang diriwayatkan 
Imam Bukhari dalam kitab Al Adab Al Mufrad dari jalur Hajjaj Ash- 
Shawwaf, dari Abu Zubair, dia berkata; Jabir telah menceritakan 


kepada kami, dia berkata, u: ‘J* a;jip ^ iil jy-3 jis 




^ /Jti- {Rasulullah SAW bersabda, 


"Siapakah tuan kalian, 
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wahai bani Salimah?” Kami menjawab, “Al Jadd birt Qais, tetapi 
kami bakhil terhadapnya. ” Beliau bersabda, “Adakah penyakit yang 
lebih berbahaya daripada sifot kikir? Bahkan tuan kalian adalah Amr 
bin Al Jamuh”). 

Amr bin Al Jamuh biasa mengusik patung-patung mereka pada 
masa jahiliyah. Dia juga biasa mengadakan walimah imtuk Nabi SAW 
apabila beliau menikah. 

Al Hakim meriwayatkan dari jaliu- Muhammad bin Amr, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah sama seperti itu. Kemudian Ibnu 
Aisyah dalam kitabnya An-Xawadir meriwayatkan dari jalur Asy- 
Sya’bi melalui sauad yang mursal. Laiu ditambahkan bahwa sebagian 
kaum Anshar mengabadikan peristiwa itu dalam bait syair: 


Rasulullah SA W bersabda dan sabdanya adalah pedoman 

bagi siapa di antara kita yang dianggap sebagai tuan. 

Merekapun berkata kepadanya..dialah Jadd bin Qais, 

tetapi kami bersifat kikir kepadanya meskipun dia seorang yang 
dipertuan. 

Amr bin Jamuh menjadi tuan karena sifat dermanya, 

maka patutlah dia diangkat menjadi tuan karena kedermawanannya. 


Nama lengkap Al Jadd adalah Al Jadd bin Qais bin Shakhr bin 
Khansa bin Sinan bin Ubaid bin Adi bin Ghanam bia Ka’ab bin 
Salimah. Nama panggilannya adalah Abu Abdillah. Namanya pemah 
disitir dalam hadits Jabir, dimana disebutkan bahwa dia turut dalam 
baiat Aqabah. 

Ibnu Abdi Barr berkata. “Dia dituduh memiliki sifat munafik. 
Tapi ada yang mengatakan dia telah bertaubat dan memperbaiki 
keislamannya, dan meninggal dunia pada masa pemerintahan 
Utsman.” 
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Adapun Amr bin Al Jamuh adalah Ibnu Zaid bin Haram bin 
Ka’ab bin Ghanam bin Ka’ab bin Salimah. Ibnu Ishaq berkata, “Amr 
bin Al Jamuh termasuk salah seorang pemuka bani Salimah.” 
Kemudian Ibnu Ishaq menyebutkan kisah Amr dengan patung-patung 
milik mereka dan sebub ia masuk Islam. Dalam kisah itu disebutkan 
bahwa Amr bin Al Jamuh berkata, “Demi Allah! Sekiranya engkau 
(yakni patung) adalah Tuhan, tentu engkau tidak akan bersama-sama 
dengan anjing di tengah sumur di Qam.” 

Imam Ahmad dan Ümar bin Syabah dalam kitab Akhbar Al 
Madinah meriwayatkan melalui sanad yang hasan dari Abu Qatadah 
bahwa Amr bin Al Jamuh datang kepada Rasulullah SAW seraya 
berkata, “Bagaimana menurut pendapatmu apabila aku berperang di 
jalan Allah hingga aku terbunuh, apakah aku akan berjalan dengan 
kedua käki ini secara normal di surga?” Rasulullah SAW menjawab, 
“Ya.” Amr adalah seorang yang pincang. Kemudian Ümar 
menambahkan, “Maka dia terbunuh pada perang Uhud.” 


Ibnu Mandah dan Abu Syaikh dalam kitab Al Amtsal serta Al 
Walid bin Aban dalam kitabnya Al Jud meriwayatkan d^i hadits 
Ka’ab bin Malik, (*^J ^ 


^ (Sesungguhnya Nabi SAWbersabda, "Siapakah tuan kalian, 

* 

wahai bani Salimah? ” Mereka menjawab, “Jadd bin Qais. ”). Laiu 
disebutkan kiseih seperti di atas... kemudian Nabi SAW bersabda, 
CÄ {Juan kamu adalah Bisyr bin Al Bara' bin 


Ma ’rur). 


Nama lengkap Bisyr adalah ibnu Al Bara bin ]Vla’rur bin 
Shakhr. Nasabnya bertemu dengan Amr bin Al Jamuh pada Shakhr. 


Para periwayat hadits Ka’ab bin Malik ini termasuk periwayat 
yang tsiqah (terpercaya). Hanya saja teijadi perbedaan pada Az-Zuhri, 
yakni apakah dia meriwayatkan dengan sanad yang maushul atau 
mursal. 
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Meskipun demikian, kedua riwayat ini mimgkin dikompromikan 
dengan cara memahami bahwa kisah Bisyr teijadi setelah terbunuhnya 
Amr bin Al Jainuh. Hai ini untuk menghindari kontradiksi kedua 
riwayat yang ada. 

Bisyr yang disinggung pada riwayat di atas meninggal dunia 
setelah peristiwa Khaibar. Dia sempat makan daging kambing yang 
diberi racun bersama Nabi SAW. Dia juga ikut dalam peijanjian 
Aqabah dan perang Badar. Semua keterangan ini telah disebutkan 
Ibnu Ishaq dan ahli sejarah lainnya. 

Apa yang disebutkan Imam Bukhari tentang penggunaan lafazh 
“sayyid” (tuan) bagi makhluk tampaknya membutuhkan penakwilan, 
karena telah dinukil tentang larangan menggunakan kata tersebut 
untuk makhluk. Larangan yang dimaksud tercantum dalam hadits 
Mutharrif bin Abdullah bin Asy-Syikhir dari bapaknya, sebagaimana 
dikutip Abu Daud, An-Nasa'i dan Imam Bukhari dalam kitabnya AJ 
Adab Al Mufrad dengan para periwayat yang tsiqah (terpercaya), dan 
telah di-5Äa/j/A-kan oleh sejvimlah ahli hadits. 

Akan tetapi kedua riwayat ini mungkin dipadukan bahwa 
larangan tersebut berlaku apabila kata “sayyid” ditujukan untuk selain 
penguasa. Adapun bila ditujukan untuk penguasa maka tidak dilarang. 

Sebagian ulama berpandangan seperti ini dan mereka tidak suka 
menyebut seseorang dengan menggunakan kata “sayyid”, demikian 
pula dalam tulisan. Larangan ini semakin ditekankan apabila yang 
disebutkan sebagai “sayyid” itu bukan orang yang bertakwa. 

Abu Daud dan Imam Bukhari dalam kitabnya Al Adab Al 
Mufrad meriwayatkan dari hadits Buraidah, dari Nabi SAW, Sl 

(./üfngan/a/i kallan mengatakan “sayyid” (tuan) kepada 

orang munafik). Al Hakim juga meriwayatkan hadits ini dan hadits 
yang serupa dengannya. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 7 hadits dalam bab di 
atas selain dua hadits mu’aUaq ini. Di antaranya adalah hadits Ibnu 
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Ümar dan Abu Musa tentang budak yang memperoleh dua pahala. 
Kedua hadits ini telah dikemukakan pada bab sebelumnya, masing- 
masing melalui jalur periwayatan yang berbeda dengan apa yang ada 
di tempat ini. 

Adapun maksud pencantuman keduanya pada bab ini adalah 
karena di dalamnya terdapat penggunaan kata “sayyid”. Pada hadits 
Ibnu Ümar disebutkan, >j) {Apabila (budak) menasihati 

majikannya [sayyid]). Sedangkan dalam hadits Abu Musa disebutkan, 
^1 {Dan budak menunaikan kepada majikannya [sayyid]). 

Kemudiem hadits ketiga adalah hadits Abu Hurairah RA. 

... iiiLj Sl (Janganlah salah seorang di antava 

kamu mengatakan “Berilah makan kepada rabbmu...”). Kalimat yang 
disebutkan di tempat ini hanya sekadar contoh, bukan sebagai 
pembatasan. Disebutkannya kalimat ini secara khusus, karena sangat 
umum digunakan dalam percakapan. 

Dalam hadits ini terdapat larangan bagi seorang budak untuk 
mengatakan “rabb” kepada majikannya. Larangan serupa berlaku pula 
bagi orang lain. Seseorang tidak boleh mengatakan kepada budak 
“Beri makan rabbmu” atau kalimat yang serupa. Termasuk pula 
apabila majikan mengatakan untuk dirinya sendiri, sebab terkadang 
majikan berkata kepada budaknya “Berilah makan rabbmu”. 

Adapun pelarangan ini disebabkan hakikat kata “rabb” hanya 
untuk Allah SWT, karena “rabb” memiliki makna penguasa dan yang 
mengurus segala sesuatu. Sementara yang demikian tidak ditemukan 
pada selain Allah. 

Al Khaththabi berkata, “Sebab larangan itu adalah karena 
manusia hanya beribadah dengan memumikan tauhid kepada Allah 
tanpa mempersekutukan-Nya dengan sesuatu. Oleh karena itu, tidak 
disukai menyamai nama Allah agar tidak dimasuki unsur syirik. Tidak 
ada perbedaan dalam hai itu antara budak dan orang merdeka.” 
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Adapun seluruh jenis hewan maupun benda mati yang tidak 
dibebani tanggung jawab ibadah, maka tidak ada larangan 
menggunakan kata “rabb” yang disandarkan kepadanya, seperti: rabb 
ad-daar (pemilik rumah), rabb ats-tsaub (pemilik pakaian) dan 
sebagainya. Sementara itu, Ibnu Baththal tidak memperbolehkan 
mengucapkan kata “rabb” kepada selain Allah, sebagaimana halnya 
dengan ilaah (sembžihan). 

Akan tetapi, kata “rabb” yang khusus bagi Allah adalah 
mengucapkannya tanpa menisbatkan kepada yang lain. Sedangkan 
bila dinisbatkan kepada sesuatu, maka boleh digunakan untuk selain 

^ e J 

Allah, seperti firman Allah ketika mengisahkan Yusuf AS, ^ 
vihj (Sebudah keadaanku di sisi tuanmu). Dan firman-Nya, J! 

(Kembalilah kepada tuanmu). Demikian pula sabda Nabi SAW 
tentang hari Kiamat, iii 0) (budak wanita melahirkan 

tuannya). 

Semua ini menunjukkan bahwa larangan penggunaan kata 
“rabb” untuk makhluk hanya berlaku bila disebutkan secara mutlak. 
Ada pula kemungkinan larangan itu bersifat tanzih, sedangkan hadits- 
hadits yang menyebutkannya adalah untuk menjelaskan diperbolehkan 
nya mengucapkan kata “rabb” untuk makhluk. 

Sebagian mengatakan bahwa menggunakan kata “rabb” untuk 
makhluk diperbolehkan secara khusus bagi Nabi SAW, dan hai ini 
tidaklah bertentangan dengan penyebutannya dalam Al Qur'an. Atau, 
yang dimaksud adalah larangan memperbanyak mengucapkan kata 
“rabb” untuk makhluk serta menjadikannya sebagai kebiasaan, bukan 
berarti larangan mengucapkan kata itu secara mutlak. 

O 9 9 

{dan hendaklah dia mengatakan "Sayyid-ku” 

dan “Maula-ku’’’). Di sini terdapat keterangan yang membolehkan 
budak untuk menyebut majikannya dengan kata “sayyid”. 
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Imam Al Qurthubi dan ulama lainnya berkata, “Adapun 
perbedaan antara ‘rabb’ dan ‘sayyid’ adalah bahwa ‘rabb’ termasuk di 
antara nama-nama Allah menurut kesepakatan ulama. Laiu mereka 
berselisih tentang kata ‘sayyid’. Sementara dalam Al Qur'an tidak 
ditemukan keterangan yang menunjukkan bahwa ia adalah salah satu 
nama Allah. Apabila kita mengatakan bahwa kata ‘sayyid’ bukan 
termasuk nama Allah, maka perbedaannya sangat jelas, karena 
penggunaannya untuk makhluk tidak mengandung unsur penyamaan 
dengan Allah. Sedangkan bila kita mengatakan bahwa kata ‘sayyid’ 
termasuk di antara nama Allah, maka dia bukanlah nama yeing 
masyhur dan tidak selalu digunakan sebagaimana kata ‘rabb’. Dari sisi 
ini keduanya dapat pula dibedakan.” 

Abu Daud, An-Nasa'i, Imam Ahmad dan Imam Bukhari dalam 
kitabnya Al Adab Al Mufrad meriwayatkan dari hadits Abdullah Asy- 
Syikhir, dari Nabi SAW, -i»' {Sayyid adalah Allah). 

Al Khaththabi berkata, “Nabi SAW menggunakan kata ‘Sayyid’ 
untuk Allah, karena kata tersebut mempunyai arti memimpin, 
menguasai dan mengatur dengan baik urusan orang yang ada di bawah 
kekuasaannya. Untuk itu, seorang suami juga dinamakan ‘sayyid’. 
Adapun kata "maula' memiliki makna yang beragam, di antaranya 
wali, penolong dan sebagainya. Akan tetapi, kata ‘sayyid’ dan ‘maula’ 
tidak dapat digunakan secara mutlak tanpa menisbatkan kepada 
sesuatu, kecuali untuk sifat Allah.” 

Hadits pada bab di atas juga memuat keterangan yang 
membolehkan mengucapkan kata “maula”. Adapun keterangan yang 
dinukil Imam Muslim dan An-Nasa'i dari jalur Al A’masy, dari Abu 



{Dan janganlah salah seorang di antara kamu mengatakan 

“maulaku", karena sesungguhnya maula kamu sekalian adalah Allah, 
tetapi katakanlah “sayyid-ku") telah diperselisihkan oleh para ulama, 
dimana sebagian periwayat menyebutkan tambahan ini dan sebagian 
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lagi menghapusnya dari hadits, sebagaimana dijelaskan sendiri oleh 
Imam Muslim. 


lyadh berkata, “Penghapusan kalimat itu dari hadits adalah lebih 
tepat.” Sementara Al Qurthubi berkata, “Pandangan yang masyhur 
adalah bahwa kalimat itu tidak tercantum dalam hadits. Hanya saja 
kami memilih menempuh metode tarjih (mengukuhkan salah satu di 
antara dalil yang kontroversi) karena adanya pertentangan dan tidak 
mungkin untuk dikompromikan, sementara tidak diketahui mana di 
antara keduanya yang lebih dahulu.” 

Makna lahiriah riwayat yang dinukil oleh Imam Muslim 
menyatakan bahwa penggunaan kata “sayyid” untuk makhluk lebih 
ringan dibandingkan dengan penggunaan kata “maula”, padahal yang 
demikian menyalahi apa yang dikenal secara umum. Sebab, kata 
“maula” digunakan untuk atasan dan bawahan sekaligus, berbeda 
dengan kata “sayyid” yang tidak digunakan kecuali untuk atasan. 
Maka seharusnya penggunaan kata “maula” untuk makhluk lebih patut 
dinyatakan tidak makruh dibandingkan dengan penggunaan kata 
“sayyid”. 


Sementara itu, Muhammad bin Sirin meriwayatkan hadits 
seperti di atas dari Abu Hurairah tanpa menyinggimg kata “maula”, 
baik dari segi penetapan maupun penafian. Riwayat yang dimaksud 
dikutip oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Imam Bukhari dalam kitabnya 


Al Adab Al Mufrad dengan lafazh: *5lj Yj 


ÄI ^^Ij {Janganlah salah seorang di antara kamu 


mengatakan “abdy” [hamba sahayaku yang laki-laki] dan jangan 
pula mengatakan "amaty" [hamba sahayaku yang perempuan]. 
Jangan pula seorang budak mengatakan [kepada majikannya] 
"rabby” [majikanku yang laki-laki] dan “rabbaty” [majikanku yang 
perempuan], Akan tetapi hendaklah majikan mengatakan “fataya" 
[pemudaku] dan “fataty” [pemudiku], sedangkan si budak 
mengatakan “sayyidy” [tuanku yang laki-laki] dan “sayyidaty" 
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[tuankuyang perempuan]. Karena sesungguhnya kamu semua adalah 
hamba sahaya dan rabb [pemilik] adalah Allah Ta ’ala.). 

Tidak tertutup kemungkinan larangan ini hanya berlaku bila kata 
itu digunakan secara mutlak (yakni tanpa dikaitkan dengan sesuatu), 
sebagaimana telah dikemukakan dari perkataan Al Khaththabi. 
Bahkan, hai ini didukung oleh hadits Ibnu Asy-Syikhir yang telah 
disebutkan. 

Kemudian dari Imam Malik dinukil satu pendapat yang sedikit 
berbeda, yaitu bahwa penggunaan kata “sayyid” tidak disukai bila 
diucapkan dalam bentuk panggilan, seperti “wahai sayyid-ku”. Akan 
tetapi bila digunakan pada selain panggilan, maka tidak dilarang. 

Jii *51J {Janganlah salah seorang di antara 

kamu mengatakan “abdy” [hamba sahayaku laki-laki] atau “amaty” 
[hamba sahayaku wanitaj). Imam Bukhari dalam kitab Al Adab Al 
Mufrad, dan Imam Muslim dari jalur Alla' bin Abdurrahman dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah, menyebutkan: JTj äi 

ÄI >Ul {Kamu semua adalah hamba sahaya laki-laki bagi Allah, dan 

wanita-wanita kamu adalah hamba sahaya perempuan bagi Allah). 
Keterangan yang serupa dengan apa yang saya kemukakan telah 
disebutkan dari Ibnu Sirin. 

Dalam riwayat ini Nabi SAW memberi penjelasan tentang sebab 
larangan mengucapkan kata “abdy” dan “amaty”, yaitu bahwa hakikat 
penghambaan hanyalah untuk Allah semata. Di samping itu, kata ini 
mengandung pengagungan yang tidak patut dinisbatkan oleh 
seseorang terhadap dirinya. 

Al Khaththabi berkata, “Makna semua itu kembali kepada 
pelepasan diri dari sifat angkuh, dan bersikap tunduk kepada Allah. Ini 
adalah sifat yang sesuai bagi orang-orang yang dikuasai.” 

/•J X ^ • J • 

{akan tetapi hendaklah mengatakan 

“fataya" [pemudaku], “fataty" [pemudiku] dan "ghulamy” 
[pelayanku]). Imam Muslim dalam riwayat yang disitir sebelumnya 
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menambahkan, (jariyatiy [gadiskuj). Diperbolehkan pula semua 

kata yang mengandung makna serupa yang terbebas dari unsur 
pengagungan, kareua kata fataa dan ghulam tidak menunjukkan 
makna kepemilikan semata, seperti kata ‘abd (hamba sahaya). 
Bahkan, kata fataa seringkali digunakan imtuk orang yang merdeka. 
Demikian juga kata ghulam dan jariyah. 

Imam An-Nawawi berkata, “Larangan pada hadits-hadits di atas 
berlaku bagi mereka yang menggunakan kata-kata tersebut dalam 
rangka pengagungan.” 

Hadits keempat pada bab di atas adalah hadits Ibnu Ümar, 

X* JA ii (Barangsiapa memerdekakan bagiannya dari 

* * ^ 

budak) yang telah dijelaskan. Adapun maksud penyebutannya di bab 
ini, karena hadits tersebut menyebutkan kata '"abdy” (hamba sahaya). 
Seakan-akan hubimgan hadits dengan judul bab adalah; apabila budak 
itu tidak dimerdekakan seluruhnya, padahal orang yang 
memerdekakan sebagian dirinya mampu melakukan hai itu, maka dia 
telah berbuat tidak patut teriiadap budak tersebut. 

Hadits kelima juga hadits Ibnu Ümar, (Kamu semua 

adalah pemimpin). Hadits ini akem dijelaskan secara detail pada awal 
pembahasan tentang hukum. Adapun maksud pencantumannya di 
tempat ini terdapat pada kalimat, f 0 ^0 budak 

[hamba sahaya] adalah pemimpin pada harta sayyidnya [tuannya]). 
Karena jika seorang budak telah menasihati majikannya dan 
menunaikan amanat yang dibebankan kepadanya, maka bagi 
majikarmya patut untuk membantunya dan tidak melampaui batas 
dalam memperlakukannya. 

Hadits keenam dan ketujuh adalah hadits Abu Hurairah dan Zaid 
bin Khalid, lijJÜlSrlj oJj lij {Apabila hamba sahaya yang 

perempuan berzina, maka deralah dia). Hai ini akan dijelaskan secara 
detail pada pembahasan tentang hukuman. Adapim maksud 
disebutkannya di tempat ini adalah karena di dalamnya disebutkan 
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kata amah (hamba sahaya perempuan); dan jika dia berbuat durhaka, 
maka patut diberi hukuman untuk memperbaiki akhlaknya. Jika 
hukuman yang diberikan tidak membuatnya jera, maka sang majikan 
dianjurkan untuk menjualnya. Semua ini menunjukkan tidak adanya 
penghargaan yang berlebihan terhadap seorang budak. 


18. Apabila Seorang Pelayan Datang Menghidangkan Makanan 
kepada Salah Seorang di Antara Kamu 


jP -UP aJII Ojd^ L.' ^ jP 

aIJl^ jj 'ii 


2557. Dari Muhammad bin Ziyad: Aku mendengar Abu 
Hurairah RA menceritakan dari Nabi SAW, '^Apabila pelayan salah 
seorang kallan datang menghidangkan makanan, maka jika dia tidak 
menyuruh pelayan Uu untuk duduk [makanj bersamanya, hendaklah 
dia memberinya satu atau dua luqmah (suap), atau satu atau dua 
uklah (suap), karena sesungguhnya dia diberi kekuasaan untuk 
memperbaiki akhlaknya” 


Keterangan Hadits : 

{Apabila seorang pelayan datang menghidangkan makanan 
kepada salah seorang di antara kamu). Yakni, hendaklah dia 
menyuruh pelayan itu untuk duduk dan makan bersamanya. 

<utiL üatP 'i! {Apabila salah seorang di antara kamu 

didatangi oleh pelayannya dengan membawa makanannya; maka 
apabila ia tidak menyuruh pelayan itu duduk bersamanya, hendaklah 
memberinya satu luqmah [suap]). Dari redaksi hadits ini dapat 
dipahami bahwa majikan boleh untuk tidak menyuruh pelayannya 
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duduk bersamanya. Hai ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
makanan. 

Kata luqmah dan uklah mempimyai arti yang sama, yaitu 
sesuap. Hanya saja salah seorang periwayat merasa ragu, mana di 
antara kedua kata itu yang disebutkan dalam hadits. Perawi yang 
dimaksud adalah Sya’bi, seperti yang akan diterangkan. 

Kalimat {diberi kekuasaan untuk memperbaiki 

ahklaknyä) dalam pembahasan tentang makanan diberi tambahan, «j?-j 
{dan kemerdekaannyä). 

Hadits ini dijadikan petunjuk bahwa sabda Nabi SAW dalam 
hadits Abu Dzarr, ^{Berilah mereka makan dari apa 

yang kamu makan) tidak bersifat wajib. 


19. Budak Adalah Pemimpin pada Harta Majikannya. Nabi SAW 
Menisbatkan Harta kepada Majikan 


ÄI ÄI J ÄI ^ ^ 

'Js. jyiÄ} jij 

^ Ij oJlL Jli ^ J ^ 4=^jj 

tjjj-j ÄI V** ifli-*>-iJl5- [jP 

.A^p-j J Jji"^j 


2558. Dari Abdullah bin ümar RA, dia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Setiap kamu adalah pemimpin dan bertanggung 
jawab aias kepemimpinannya; imam adalah pemimpin dan 
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bertanggung jawab atas kepemimpinannya, seorang laki-laki adalah 
pemimpin pada keluarganya dan bertanggung jawab atas 
kepemipinannya, seorang wanita adalah pemimpin pada rumah 
suaminya dan bertanggung jawab atas kepemimpinannya, pelayan 
adalah pemimpin pada harta majikannya dan bertanggung jawab atas 
kepemimpinannya —Abdullah bin Ümar berkata, aku mendengar 
semua itu dari Nabi SAW dan aku kira beliau mengatakan pula “Dan 
seseorang adalah pempimpin pada harta bapaknya dan bertanggung 
jawab atas kepemimpinannya "— setiap kalian adalah pemimpin, dan 
setiap kalian bertanggung jawab atas kepemimpinannya." 


Keterangan Hadits : 

{Bab budak adalah pemimpin pada harta majikannya). Yakni, 
dia wajib memelihara harta majikannya dan tidak melakukan sesuatu 
kecuali atas izinnya. 

{Dan Nabi SAW menisbatkan harta kepada majikan). Seakan- 
akan kalimat ini merupakan isyarat dari Imam Bukhari terhadap hadits 
Ibnu Ümar, JlLü ilUi JU iJj lilp ja {Barangsiapa menjual budak 

miliknya dan budak itu memiliki harta, maka hartanya menjadi milik 
majikannya). Hadits ini sendiri telah disebutkan pada bab “Orang 
yang Menjual pohon Kurma setelah Dikawinkan”, dalam pembahasan 
tentang jual-beli dan memberi minum. 

Namun, menurut Ibnu Baththal kalimat tersebut disimpulkan 
Imam Bukhari dari lafazh hadits "Budak adalah pemimpin para harta 
majikannya", sebab Ibnu Baththal berkata ketika menjelaskan hadits 
di bab ini, “Ini merupakan hujjah bagi mereka yang mengatakan 
bahwa budak tidak mempunyai hak kepemilikan.” 

Dalam hai ini Ibnu Al Manayyar menanggapinya dengan 
mengatakan bahwa keadaan seorang budak sebagai pemimpin harta 
majikannya tidak berkonsekuensi bahwa dirinya tidak memiliki harta. 
Jika dikatakan bahwa kesibukannya mengurus harta majikan 
mengharuskan seluruh waktunya dikerahkan dalam perkara itu, maka 
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jawabannya dikatakan bahwa lafazh yang bersifat mutlak tidak 
memberi makna yang umum, terutama bila tidak dimaksudkan untuk 
makna itu. Sementara itu, hadits pada bab di atas hanya disebutkan 
sebagai ancaman terhadap sifat khianat dan peringatan bahwa setiap 
orang akan dimintai pertanggungjawaban yang kelak akan 
diperhitungkan. Oleh karena itu, tidak ada sangkut-pautnya dengan 
persoalaan hak milik seorang budak. 

äi^ij (dan wanita adalah pemimpin pada 

rumah suaminya). Dibatasinya kondisi wanita dengan rumah 
dikarenakan pada umumnya dia tidak dapat sampai kepada yang 
lainnya [keluar] kecuali mendapatkan izin khusus. 


20. Apabila Memukul Budak, maka Hindarilah Bagian Wajah 


S 0 f '' ^ i f a f i ^ f ^ 

(jJ OÜL* aUI 

-Sri' 

XX X ^ X f X 

Atii Jifi ji- aIp 

X XX 

®x it ^ OX <*X9X if-^xC f 1 Äx.».!® ^ ^9x x;,Ä X 

i ^ ' 

JjlS bl ;Jli jju-j Äiil ^_jC» ^ aIp Ai)> 

O , i 


0 ^ . 5 

x 9 X . 9 x 9 X. , 0 X Ä 

Aä- vI ■ ■— ’* ' 


2559. Muhammad bin Ubaidillah telah menceritakan kepadaku, 
Ibnu Wahab telah menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik bin 
Anas telah menceritakan kepadaku ... ia berkata: Ibnu Fulan dan telah 
mengabarkan kepadaku dari Sa’id Al Maqburi. dari bapaknya, dari 
Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW... dan Abdullah bin Muhammad 
telah menceritakan kepadaku, Abdurrazzaq telah menceritakan kepada 
kami, Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Hammam, dari Abu 


FATHUL BAARI — 271 


Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, ^'Apabila salah 
seorang di antava kamu memerangi, maka hindarilah bagian wajah.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab apabila memukul budak, maka hindarilah bagian wajah). 
Budak dalam kalimat ini berkedudukan sebagai objek, dan subjeknya 
tidak disebutkan karena sudah diketahui dan dipahami. Penyebutan 
kata “budak” di sini bukan sebagai batasan, tetapi merupakan salah 
satu objek yang masuk dalam cakupan hukum tersebut. Hanya saja ia 
disebutkan secara khusus, karena yang dimaksud di tempat ini adalah 
menjelaskan hukum-hukum yang berkaitan dengan budak. Demikian 
penjelasan yang dikemukakan oleh sebagian pensyarah Shahih 
Bukhari. 

Akan tetapi menurut dugaan saya, Imam Bukhari hendak 
memberi isyarat kepada hadits yang dia riwayatkan dalam kitab Al 
Adab Al Mufrad, dari jalur Muhammad bin Ajlan: Sa’id telah 
mengabarkan kepadaku dari Abu Hurairah (laiu disebutkan dengan 
lafazh), (Apabila salah seorang di antava kamu 

memukul pelayannyä). 


Tentang Sanad Hadits 

Muhammad bin Ubaidillah adalah Ibnu Tsabit Al Madani. 
Semua periwayat hadits di atas berasal dari Madinah. Seakan-akan 
Abu Tsabit menyendiri dalam menukil riwayat itu dari Ibnu Wahab, 
karena saya belum melihat riwayat ini pada satu kitab hadits pim 
melainkan dinukil melalui jalur periwayatannya. 

Adapun kalimat, “Dia [Abu Tsabit] berkata, ‘Ibnu Fulan telah 
mengabarkan kepadaku’.” Dengan demikian, sanad kedua dikaitkan 
dengan sanad yang pertama sehingga sanad-nya maushul dan bukan 
mu ‘allaq. Kemudian yang mengucapkan kalimat “dia berkata” adalah 
Ibnu Wahab. Seakan-akan Ibnu Wahab mendengar lafazh riwayat ini 
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langsung dari Malik, laiu dia menerimanya dari Ibnu Fulan melalui 
metode qira’ah/ 

Mengenai Ibnu Fulan, menurut Al Mizzi adalah Ibnu As- 
Sam’an, yaitu Abdullah bin Ziyad bin Sulaiman bin Sam’an Al 
Madani. Perayataan Al Mizzi ini sepertinya mengisyaratkan bahwa 
pandangan itu lemah. Namun tidak demikian, karena perkataan serupa 
telah dinyatakan Abu Nashr Al Kullabadzi dan ulama lainnya. 
Bahkan, sebagian ulama salaf telah mengemukakannya. 

Sementara itu, dalam riwayat Abu Dzarr Al Harawi (yang dia 
kutip dari Al Mustamli) disebutkan bahwa Abu Harb berkata, “Orang 
yang mengucapkan kalimat ‘Ibnu Fulan berkata’ adalah Ibnu Wahab. 
Sedangkan Ibnu Fulan sendiri adalah Ibnu Sam’an.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Abu Harb yang dimaksud adalah 
Bayan. Riwayatnya telah dikutip oleh Ad-Daruquthni dalam kitab 
Gharalb Malik dari jalur Abdurrahman bin Khirasy dari Ibnu 
Sam’an. Sepertinya Imam Bukhari sengaja menggunakan nama 
panggilannya di sini, karena dia tergolong perawi yang lemah. Akan 
tetapi Imam Bukhari juga menukil riwayat darinya selain di kitabnya 
ini, maka dia menyebutkan beserta nasabnya. 

Masalah itu telah dijelaskan oleh Abu Nu’aim di dalam kitabnya 
Al Mustakhraj dari riwayat Al Abbas bin Al Fadhl dari Abu Tsabit, 
laiu dia berkata, “Dalam sanad ini terdapat Ibnu Sam’an”. Setelah itu 
dia mengatakan, “Riwayat ini dinukil oleh Imam Bukhari dari Abu 
Tsabit, dan Imam Bukhari menyebutnya dengan nama ‘Ibnu Fulan’. 
Kemudian di dalam kitabnya > ang lain dia menukil riwayat yang sama 
dan menyebutnya dengan nama ‘Ibnu Sam’an’.” 

Ibnu Sam’an yang dimaksud terkenal sebagai periwayat yang 
lemah dan riwayatnya ditinggalkan. Dia didustakan oleh Imam Malik, 
Ahmad dan selain keduanya. Tidak ada riwayatnya dalam Shahih 
Bukhari kecuali yang terdapat di tempat ini. Kemudian Imam Bukhari 


^ Metode qira’ah adalah salah satu metode periwayatan hadits dimana seorang murid membacakan hadits 
kepada syaikh, dan syaikh mendengarkan bacaan muridnya -pcnerj. 
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tidak menyebutkan matan hadits dari jalur Ibnu Sam’ein, bahkan dia 
menyebutkan matan riwayat yang lain, yaitu riwayat Hammam dari 
Abu Hurairah. 


Perbedaan Redaksi Hadits 

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, dengan lafazh: {hendaknya menghindari), sebagai ganti 

lafazh: (Jauhilah), sebagaimana riwayat Abu Nu’aim yang 

telah disebutkan. 


Kemudian Imam Muslim meriwayatkan pula dari jalur Al A’raj, 
dari Abu Hurairah, dengan lafazh: 'i! {Apabila memukul). An- 

Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang serupa dari jalur Ajlan, dan 
oleh Abu Daud dari jalur Abu Salamah, keduanya dari Abu Hurairah. 

Riwayat yang menggunakan kata “memukul” memberi 
informasi bahwa kata qaatala (memerangi) pada hadits di atas 
bermakna qatala (membunuh). Makna saling melakukan antara kedua 
belah pihak yang terkandung dalam lafazh qaatala tidak dapat 
dipahami sebagaimana arti yang sebenamya. Namun, ada pula 
kemvmgkinan dipahami sebagaimana makna yang sebenamya, agar 
termasuk di dalamnya membela diri dari perampok misalnya. Maka, 
orang yang membela diri tersebut dilarang untuk memukul pada 
bagian muka. Masuk pula dalam larangan ini orang yang akan 
melaksanakan kudud (hukuman yang kadamya telah ditentukan), 
ta’zir (hukuman yang ketetapannya diserahkan kepada kebijakan 
hakim) maupun ta ’dib (hukuman peringatan). 


Dalam hadits Abu Bakrah dan selainnya yang dinukil Abu Daud 
sehubungan dengan kisah wanita yang berzina, yang diperintahkan 
Nabi SAW untuk dirajam, beliau bersabda, 'jij' {Rajamlah 


ia dan hindari bagian muka). Jika hai ini berlaku bagi orang yang 
telah ditetapkan untuk dibunuh, maka bagi orang yang tidak boleh 
dibunuh lebih patut lagi. 


274 — FATHUL BAARI 


Imam An-Nawawi berkata, “Para ulama berpendapat bahwa 
larangan memukul wajah itu dikarenakan wajah merupakan bagian 
tubuh yang lembut dan tempat seluruh keindahan, dan kebanyakan 
indra manusia itu terdapat di bagian wajah. Jika wajah dipukul atau 
dilukai, maka akan menimbulkan cacat pada seluruh atau sebagian 
anggota tubuh; sementara cacat pada wajah sangatlah buruk, karena 
dapat dilihat oleh yang lain.” 

Alasan yang dikemukakan Imam Nawawi di atas cukup bagus. 
Namun, dalam riwayat Imam Muslim disebutkan alasan yang lain. 
Imam Muslim telah meriwayatkan hadits di atas dari jalur Abu Ayyub 
Al Maraghi, dari Abu Hurairah, disertai tambahan: js- OÜ 

{Sesungguhnya Allah menciptakan Adam sebagaimana 

bentuknyä). Kemudian terjadi perbedaan pendapat tentang siapa yang 
dimaksud dalam kata ganti ‘‘nya” pada kata ‘'''bentuknyä". Mayoritas 
ulama berpendapat bahwa yang dimaksud adalah orang yang dipukul, 
berdasarkan kalimat sebelumnya yang memerintahkan untuk 
memuliakan wajah. 

Al Qurthubi berkata, “Sebagian ulama berpendapat bahwa yang 
dimaksud oleh kata ganti tersebut adalah Allah. Hai itu berdasarkan 
lafazh yang tercantum pada sebagian jalur periwayatan hadits tersebut, 
Jip fjT ^ 41)1 0] (Sesungguhnya Allah menciptakan Adam 

sebagaimana bentuk Ar-Rahman). Laiu dia berkata, “Seakan-akan 
periwayat yang menyebutkan lafazh ini meriwayatkan dari segi makna 
dengan berpedoman pada anggapannya, sehingga mengalami 
kesalahan. Bahkan, akurasi lafazh tambahan ini telah diingkari oleh Al 
Maziri dan ulama lainnya." Kemudian Al Qurthubi menegaskan, 
“Kalaupun lafazh itu akurat. maka harus dipahami menurut makna 
yang sesuai bagi Sang Pencipta.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa keterangan tambahan itu telah 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam kitab As-Sunnah, dan Ath- 
Thabarani dari hadits Ibnu Ümar melalui para periwayat yang tsiqah 
(terpercaya). 
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Ibnu Abi Ashim meriwayatkan dari jalur Abu Yunus, dari Abu 
Hurairah, dengan lafazh yang menolak pandangan yang pertama: 


Js- OCJ^l iirj õj^ OÜ išrjJ' {Barangsiapa 


memerangi (baca: memukul), maka hendaklah menjauhi muka, kurena 
sesungguhnya bentuk wajah manusia sebagaimana bentuk wajah Ar- 
Rahman). 


Oleh karena itu, hadits di atas harus dipahami sebagaimana 
makna lahiriahnya tanpa menyamakan Allah dengan makhluk-Nya, 
atau menakwilkannya dengan takwilan yang sesuai bagi Ar-Rahman. 

Pada awal pembahasan tentang meminta izin disebutkan dari 
Hammam, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 

{Allah telah menciptakan Adam sebagaimana bentuknya). 

Sebagian ulama lagi mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
kata ganti tersebut adalah Nabi Adam AS. Dengan demikian, 
maknanya adalah; sebagaimana sifat atau postumya yang disifati 
dengan ilmu, yang karenanya dia dilebihkan daripada hewan. 
Pandangan ini mungkin untuk dibenarkan. 


Al Maziri berkata, “Ibnu Qutaibah mengalami kekeliruan dalam 
memahami hadits ini. Dia memahaminya sebagaimana makna 
zhahimya, laiu mengatakan 'Bentuk yang tidak sama dengan bentuk- 
bentuk yang ada’.” 


Harb Al Karmani berkata dalam kitab As-Sunnah: Aku 
mendengar Ishaq bin Rahawaih berkata, “Telah dinukil melalui 
riwayat yang shahih bahwa Allah menciptakan Adam sebagaimana 
bentuk Ar-Rahman.” Ishaq AI Kausaj berkata: Aku mendengar Imam 
Ahmad berkata, “Itu adalah hadits shahih” Sementara Ath-Thabrani 
berkata dalam kitab As-Sunnah: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal telah 


A, C ^ ^ ^ ^ f ^ m 

menceritakan kepada kami, dia berkata, 0! 


tJj* J* ii?'” {Seseorang 


berkata kepada bapakku bahwa seseorang berkata, “Sesungguhnya 
Allah menciptakan Adam sebagaimana bentuknya (yakni bentuk laki- 
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laki Uu). ” Maka bapakku berkata, “Dia berdusta, Uu adalah 
perkataan golongan Jahmiyah. ”). 


Imam Bukhari dalam kitab Al Adab Al Mufrad dan Imam 
Ahmad meriwayatkan dari jalur Ibnu Ajlan, dari Sa’id, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, «ä' j\3 [>• ^jj *^^3 ^ 

(Janganlah kamu mengatakan “Semoga Allah 


memperburuk wajahmu dan wajah orang yang serupa dengan 
wajahmu”, karena sesungguhnya Allah menciptakan Adam 
sebagaimana bentuknya). Riwayat ini sangat jelas menyatakan bahwa 
kata ganti “nya” pada kata “bentuknya” kembali kepada laki-laki yang 
disumpah untuk diperburuk wajahnya. 


Ibnu Abi Ashim juga meriwayatkan dari jalur Abu Hurairah 
dengan lafazh, Žn oü išrji' 'ij 


(Jika salah seorang kalin meinerangi [membunuh dalam peperangan] 
hendaklah menghindari bagian wajah, karena sesungguhnya Allah 
menciptakan Adam sebagaimana bentuk wajahnya). 


Imam An-Nawawi tidak menyinggung hukum pelarangan ini, 
tetapi secara zhahir adalah haram. 


Hai itu dikuatkan oleh hadits Suwaid bin Miqran (seorang 


sahabat), 


oi cJUp j' :JlÄj jiiil J 


{Sesungguhnya dia melihat seorang laki-laki menampar budaknya, 
maka dia berkata, “Apakah engkau tidak mengetahui bahwa bentuk 
[wajah] adalah sesuatu yang terhormat? Hadits ini diriwayatkan 
Imam Muslim dan selainnya. 
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50. KITAB MUKATAB 


Dalam riwayat Abu Dzarr disebutkan dengan kalimat “Bab 
tentang mukatab”. Sedangkan dalam riwayat selainnya disebutkan 
“Kitab mukatab”. Semua periwayat menyebutkan basmalah pada 
bagian awal. 

Mukatab adalah budak yang terikat perjanjian untuk menebus 
dirinya. Sedangkan mukatib adalah majikan yang mengadakan 
peijanjian tersebut. 

Menurut Ar-Raghib, kata mukatab berasal dari kata kataba yang 
artinya mewajibkan. Seperti firman Allah; dalam surah Al Baqarah 
ayat 183, ‘‘"Kutiba alaikumush-shiyaam (telah diwajibkan atas kamu 
puasa)” dan firman-Nya dalam surah An-Nisaa' ayat 103 ''Innash- 
shalaata kaanat alal mukminiina kitaaban mauquutan (sesungguhnya 
shalat bagi orang-orang yang beriman merupakan kewajiban yang 
telah ditentukan waktu-waktunya).” Atau dapat pula berarti 
mengumpulkan dan menyatukan, seperti kalimat: katabtu ai khaththa 
(saya mengumpulkan tulisan). 

Berdasarkan makna pertama, maka kata mukatab diambil dari 
makna “mengikat diri”. Sedangkan menurut makna kedua, kata 
mukatab diambil dari makna tulisan, karena pada umumnya tulisan itu 
selalu menyertai perjanjian untuk memerdekakan budak. 

Ar-Rauyani berkata, “Perjanjian untuk memerdekakan budak 
dengan tebusan yang dibayar berangsur-angsur oleh si budak 
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merupakan produk Islam, dan belum dikenal pada masa jahiliyah.” 
Akan tetapi, ulama selairmya tidak menyetujui pendapat tersebut. Di 
antaranya Ibnu At-Tin, dia mengatakan bahwa peijanjian untuk 
memerdekakan budak telah dikenal sebelum Islam, laiu dikuatkan 
oleh Islam. Begitu pula dengan Ibnu Khuzaimah ketika membahas 
hadits Barirah, “Diceritakan bahwa Barirah adalah budak wanita 
pertama yang mengikat peijanjian untuk memerdekakan dirinya. 
Adapun masyarakat jahiliyah biasa melakukan hai serupa. Sedangkan 
budak laki-laki yang pertama mengikat peijanjian untuk 
memerdekakan dirinya dalam Islam adalah Salman.” 

Keterangan mengenai kisah Salman telah disebutkan dalam 
pembahasan tentang jual-beli pada bab “Jual-Beli Bersama Kaum 
Musyrikin”. 

Sementara itu, Ibnu At-Tin menyebutkan bahwa budak laki-laki 
pertama yang mengikat peijanjian untuk memerdekakan dirinya dalam 
Islam adalah Abu Al Mu'ammal, dimana Nabi SAW bersabda, 
“Bantulah dia!” Sedangkan budak wanita pertama yang melakukan hai 
itu adalah Barirah. Adapun budak pertama yang mengadakan 
peijanjian untuk memerdekakan dirinya sesudah Nabi SAW adalah 
Abu Muawiyah (mantan budak Ümar), setelah itu Ibnu Sirin (mantan 
budak Anas). 

Para ulama berbeda pendapat mengenai definisi peijanjian 
memerdekakan budak (kitabah). Namun, definisi yang paling baik 
adalah; mengaitkan kemerdekaan dengan sifat tertentu atas tebusan 
secara khusus. 

Bagi mereka yang berpendapat bahwa budak tidak mempunyai 
hak kepemilikan, niscaya akan beranggapan bahwa masalah peijanjian 
memerdekakan budak (kitabah) keluar dari kaidah umum analogi 
[qiyas]. Peijanjian ini mengikat' bagi majikan kecuali si budak tidak 
mampu menunaikan setoran. Namun, menurut pendapat yang paling 
kuat, perjanjian tersebut tidak mengikat. 


‘ Perjanjian yang mengikat adaiah perjanjian yang tidak dapat dibatalkan secara sepihak. -penerj. 
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Dosa Orang yang Menuduh Budaknya Berbuat Zina 


Demikian yang dinukil oleh semua periwayat Shahih Bukhari di 
tempat ini, kecuali An-Nasafi dan Abu Dzarr. Namun, mereka yang 
menyebutkan bab ini tidak menyebutkan satu hadits pun di bawahnya. 
Bahkan, saya tidak mengetahui maksud pencantuman bab ini dalam 
pembahasan tentang mühatab. Kemudian dalam riwayat Abu Ali bin 
Syibawaih, saya mendapatkan pendahuluan untuk pembahasan 
tentang mühatab dan bab ini masuk di dalamnya, dan tampaknya hai 
ini cukup berdasar. 

Atas dasar ini, sepertinya Imam Bukhari sengaja membuat judul 
bab di atas, kemudian meninggalkan beberapa spasi untuk menulis 
hadits yang berkenaan dengan masalah itu, tetapi akhimya dia tidak 
dapat melaksanakan maksud tersebut seperti yang terjadi pada 
pembahasan yang lainnya. 


Kemudian dalam pembahasan tentang kudud (hukuman- 
hukuman yang telah ditentukan), Imam Bukhari menyebutkan satu 
bab dengan judul “Menuduh Budak Berbuat Zina”, seraya 


9 10 y ^ ^ 10 ^ 0^9 *9 ‘ ^ ^ 9 

mencantumkan hadits, üUilt -Jlš U* y' 'j»j- Liji jä 


(Barangsiapa menuduh budahnya -sementara si budah terbebas dari 
apa yang dituduhhan kepadanya- niscaya orang itu ahan didera pada 
hari Kiamat). Seakan-akan judul bab di atas sebagai isyarat darinya 
bahwa hadits tädi dapat dimasukkan dalam bab-bab pada pembahasan 
tentang mühatab. 


1. Mukatab dan Setorannya, Pada Setiap Tahun Sekali Setoran 


cii. it. 
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Firman Allah, “Da/j budak-budak yang kamu miliki yang 
menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan 
mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mere ka, dan 
berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepada kamu.” (Qs. An-Nuur [24]: 33) 

Rauh berkata: Telah diriwayatkan dari Ibnu Juraij, aku berkata 
kepada Atha', “Apakah wajib bagiku -jika mengetahui budakku 
memiliki harta- untuk mengikat peijanjian dengannya?” Atha' 
menjawab, “Aku tidak berpendapat lain kecuali bahwa hai itu adalah 
wajib.” Amr bin Dinar berkata; Aku berkata kepada Atha', “Apakah 
engkau menukil pendapat demikian dari seseorang?” Atha' berkata, 
“Tidak.” Kemudian dia mengabarkan kepadaku bahwa Musa bin Anas 
mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Sirin meminta kepada Anas 
agar mengadakan peijanjian pembebasan dirinya -dan Sirin memiliki 
harta yang banyak- namun Anas tidak memenuhi permintaannya. 
Sirin pergi menemui Ümar RA dan Ümar berkata kepada Anas, 
“Buatlah peijanjian untuk memerdekakannya’, tapi Anas tetap tidak 
mau. Akhimya Ümar memukulnya dengan tongkat seraya membaca 
ayat 'Buatlah perjanjian dengan mereka jika kamu mengetahui ada 
kebaikan pada mereka.” Maka, Anas membuat peijanjian untuk 
memerdekakan Sirin. 
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2560. Al-Laits berkata: Yunus telah menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Syihab. Unvah berkata bahwa Aisyah RA berkata, 
“Sesungguhnya Barirah masuk menemuiku meminta bantuan untuk 
membayar setorannya yang seluruhnya berjumlah 5 uqiyah untuk 
dibayar secara berangsur-angsur dalam waktu 5 tahun”. Aisyah 
berkata kepada Barirah, dan dia telah menyukai Barirah, “Bagaimana 
bila aku menghitung setoran itu sekaligus untuk mereka, apakah 
engkau akan dijual oleh familimu, laiu aku memerdekakanmu dan 
wala’rm^ menjadi milikku?” Barirah pergi menemui familinya dan 
menawarkan hai itu kepada mereka. Mereka berkata, “Tidak, kecuali 
bila wala untuk kami.” Aisyah berkata, “Aku masuk menemui 
Rasulullah SAW dan menceritakan hai itu kepada beliau.” Maka 
Rasulullah SAW bersabda kepada Aisyah, '^Belilah dan 
merdekakanlah dia, seseungguhnya wala' Uu adalah untuk orang 
yang memerdekakan.'" Kemudian Rasulullah SAW berdiri dan 


^ Wala ’ adalah nasab dan pewarisan budak > ang dimcrdckakan. 
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bersabda, ^"Mengapa beberapa orang laki-laki mempersyaratkan 
beberapa syarat yang tidak ada dalam kilab Allah? Barangsiapa 
membuat satu syarat yang tidak ada dalam kilab Allah, maha syarat 
Uu tidak sah. Syarat Allah lebih benar (haq) dan lebih kokoh.” 


Keterangan Hadits : 

Para periwayat Shahih Bukhari mengutip ayat ini hingga firman- 
Nya "'Yang dikaruniakan-Nya kepada kamu”, kecuali An-Nasafi; 
setelah kalimat “pada setiap tahun”, dia menyambung dengan firman- 
Nya “Berikan kepada mereka dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 
kepada kamu". 

Kata an-najm (angstiran atau setoran) dalam peijanjian 
pembebasan budak adalah jumlah tertentu dari tebusan yang harus 
diberikan seorang budak pada waktu yang telah ditetapkan. Adapun 
asal penggunaan kata an-najm dengan makna angsuran adalah karena 
bangsa Arab terbiasa mendasari urusan-urusan mereka dengan 
berpatokan pada terbitnya bintang (nqjm), dikarenakan keadaan 
mereka yang tidak mengetahui hisab. Salah seorang mereka biasa 
mengatakan, “Apabila bintang (najm) ini terbit, engkau harus 
menunaikan hakku”. Dari sini diketahui bahwa limit waktu untuk 
menunaikan suatu hak dinamakan najm. Selanjutnya kata najm 
digunakan untuk nama setoran atau angsuran itu sendiri. 

Dari judul bab yang disebutkan Imam Bukhari dapat diketahui 
bahwa setoran dalam peijanjian pembeb^an budak tidak dapat 
ditetapkan secara tunai, ini menurut Imam Syafi’i. Alasannya 
berdasarkan pada makna kitabah, dimana kata kitabah berasal dari 
kata adh-dhamm (mengumpulkan, menyatukan),^ yaitu menyatukan 
sebagian setoran kepada sebagian yang lain. Minimal yang dapat 
disatukan apabila terdiri dari dua angsuran. Di samping itu, bila tidak 


^ Korektor Faihul Baari pada cetakan bulaq berkata, "Yang lebih tepat adalah, kata at kitabah berasal 
dari kata kulub yang bermakna pengumpulan atau penyatuan." 


284 — FATHUL BAARI 


dalam bentuk tunai, maka hai ini lebih memberi kemampuan bagi si 
budak untuk menunaikan tebusannya. 

Para ulama madzhab Maliki dan Hanafi berpendapat bahwa 
setoran dalam peijanjian pembebasan budak bisa ditetapkan secara 
tunai. Pendapat ini dipilih pula oleh sebagian ulama madzhab Syafi’i 
seperti Ar-Rauyani. 

Ibnu At-Tin berkata, “Tidak ada pemyataan tekstual dari Imam 
Malik dalam persoalan itu, hanya saja para ulama peneliti dalam 
madzhabnya menyamakannya dengan masalah budak membeli dirinya 
sendiri.” Kemudian sebagian ulama madzhab Maliki lebih memilih 
agar setoran dalam perjanjian pembebasan budak minimal terdiri dari 
dua setoran, seperti pendapat Imam Syafi’i. 

Imam Ath-Thahawi dan ulama lainnya berhujjah bahwa setoran 
yang dibayar secara angsur dilakukan sebagai rasa belas kasih 
terhadap budak, dan bukan untuk kepentingan majikan. Oleh karena 
itu, bila seorang budak mampu membayar tebusan dirinya sekaligus, 
maka tidak boleh dilarang. Demikian pula yang dikatakan oleh Al- 
Laits. 

Mereka berhujjah pula bahwa Salman mengadakan peijanjian 
pembebasan dirinya -atas perintah Nabi SAW- tanpa menyebutkan 
angsuran. Di samping itu. ketidakmampuan budak menunaikan 
setoran yang telah jatuh tempo tidak menghalangi keabsahan 
perjanjian, sebagaimana jual-beli selama masih dalam satu majelis. 
Sama pula seperti seseorang \ ang membeli sesuatu seharga 10 dirham 
tunai, tetapi saat itu dia hanya mampu membayar 1 dirham, maka jual- 
beli dianggap sah meskipun dia tidak mampu membayar seluruhnya. 

Hujjah lain yang dikemukakan adalah bahwa para ulama 
madzhab Syafi’i memperbolehkan jual-beli sistem salam yang 
dilakukan secara tunai. Di sini, mereka tidak berpegang pada makna 
salam yang juga mengisyaratkan kepada makna tidak tunai. 

Adapun perkataan Imam Bukhari “pada setiap tahun sekali 
setoran” diambil dari riwayat Barirah, seperti yang akan disebutkan 
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setelah satu bab. Akan tetapi Imam Bukhari tidak bermaksud 
menyatakan bahwa hai itu termasuk syarat dalam peijanjian 
pembebasan budak, karena para ulama telah sepakat untuk tidak 
melarang apabila setoran itu ditunaikan setiap bulan. 


Para ulama berbeda pendapat tentang maksud “kebaikan” dalam 
firman-Nya, “J/ifea kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka”. Hai 
ini akan dijelaskan setelah dua bab. Ibnu Ishaq meriwayatkan dari 
pamannya, Abdullah bin Shubaih, dari bapaknya, dia berkata, “Aku 
adalah budak milik Huwaithib bin Abdul Uzza, laiu aku meminta agar 
diadakan perjanjian untuk memerdekakan diriku, tetapi dia tidak mau. 
Maka, turunlah ayat 'Dan budak-budak yang meminta dibuatkan 
perjanjian...":' Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu As-Sakan dan 
lainnya dalam biografi Shubaih. 


of il cJUi- lil ^ 

l^lj •iil iljf li : Jlä {Rauh berkata: Telah diriwayatkan dari Ibnu 


Juraij: Aku berkata kepada Atha', "Apakah wajib bagiku —jika 
mengetahui budakku memiliki harta— untuk mengikat perjanjian 
dengannya?" Atha' menjawab, "Aku tidak berpendapat lain kecuali 
bahwa hai itu adalah wajib. ”). Ismail Al Qadhi menyebutkan riwayat 
ini dengan sanad yang maushul dalam pembahasan tentang hukum- 
hukum Al Qur'an, dia berkata: Ali bin Al Madini telah menceritakan 
kepada kami, Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, seperti 
—riwayat— di atas. Demikian juga Abdurrazzaq dan Syafi’i, 
meriwayatkan melalui dua jalur lain dari Ibnu Juraij. 



berkata: Aku berkata kepada Atha', “Apakah engkau menukil 
pendapat demikian dari seseorang?” Atha' berkata, “Tidak.”). 
Demikian yang tercantum pada semua naskah Shahih Bukhari yang 
sampai kepada kami dari jalur Al Firabri. Secara zhahir atsar ini 
berasal dari riwayat Amr bin Dinar, dari Atha', padahal sebenamya 
tidak demikian. Bahkan, dalam riwayat ini terjadi perubahan kata 
yang mengakibatkan kesalahan. Adapun yang terdapat dalam riwayat 
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Ismail adalah, “Hai serupa dikatakan Amr bin Dinar kepadaku.” 
Maksudnya, Amr bin Dinar telah mengatakan pula kepada Ibnu Juraij 
bahwa mengadakan perjanjian untuk memerdekakan budak yang 
memiliki harta adalah wajib. Sedangkan orang yang mengucapkan 
kalimat “Aku berkata kepada Atha'” adalah Ibnu Juraij. 

Keterangan yang kami kemukakan ini telah disebutkan dengan 
tegas dalam riwayat Ismail, > ang menyebutkan (dengan sanad seperti 
di atas), “Ibnu Juraij berkata. dan Atha' mengabarkan kepadaku...”. 
Demikian pula Abdurrazzaq dan Syafi’i meriwayatkan -yang dinukil 
pula oleh Al Baihaqi- dari Abdullah bin Al Harits, dari Atha', dimana 
dikatakan, “Pendapat serupa dikemukakan oleh Amr bin Dinar.” 


Kesimpulannya, Ibnu Juraij menukil keraguan dari Atha' 
berkenaan dengan kewajiban mengadakan peijanjian untuk 
memerdekakan budak yang memiliki harta. Akan tetapi, Amr bin 
Dinar telah menukil pemyataan yang tegas mewajibkan hai itu, atau 
pendapat yang menyetujui pandangan Atha'. 


Kemudian saya mendapati dalam naskah asli yang menjadi 
pedoman dari riwayat An-Nasafi dari Bukhari menurut versi yang 
benar, yaitu dengan kalimat “Hai itu dikatakan pula oleh Amr bin 
Dinar.” 


Oo J— uwt JL- 01 #j^l ^^1 ji 01 (►* 

• i» 

—JUJl {Kemudian dia mengabarkan kepadaku bahwa Musa bin 


Anas mengabarkan kepadanya: Sesungguhnya Sirin meminta kepada 
Anas agar mengadakan perjanjian pembebasan dirinya, dan Sirin 
memiliki harta yang banyak). Orang yang mengucapkan kalimat 
“Kemudian dia mengabarkeui kepadaku” adalah Ibnu Juraij. 
Sedangkan yang mengabarkan kepadanya adalah Atha'. Hai ini telah 
disebutkan dengan jelas dalam riwayat Ismail: Ibnu Juraij berkata, 
“Atha mengabarkan kepadaku bahwa Musa bin Anas bin Malik 
mengabarkan kepadanya bahwa sesungguhnya Sirin bin Muhammad 
meminta...” dan seterusnya. 
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Disebutkan dalam riwayat Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij, 
“Seseorang mengabarkan kepadaku bahwa Musa bin Anas 
mengabarkan kepadanya”. Nama orang yang mengabarkan ini telah 
diketahui dari riwayat Rauh. 

Secara lahiriah sanad riwayat itu mursal, karena Musa tidak 
menyebutkan kapan Sirin meminta kepada Anas untuk membuat 
peijanjian memerdekakan dirinya. Akan tetapi Ath-Thabarani 
meriwayatkan dari jalur lain dengan sanad yang maushul dari jalur 
Sa’id bin Abi Arubah, dari Qatadah, dari Anas, dia berkata, “Sirin 
memohon kepadaku untuk mengadakan peijanjian memerdekakan 
dirinya, tetapi aku tidak mau. Maka dia mendatangi Ümar bin 
Khaththab.” Laiu, disebutkan sama seperti di atas. 


Sirin yang disebut-sebut dalam riwayat ini biasa dipanggil Abu 
Amrah. Dia adalah bapaknya Muhammad bin Sirin, ahli fikih yang 
masyhur. Sirin termasuk tawanan perang Ainu Tamr, dan dibeli oleh 
Anas pada masa pemerintahein Abu Bakar. Dia telah menukil riwayat 
dari Ümar dan selainnya, dan Ibnu Hibban memasukkannya dalam 
kelompok periwayat yang tsiqah di kalangan tabi’in. 

^ (dia pergi menemui Ümar). Ismail bin Ishaq 

menambahkan dalam riwayatnya, “Untuk meminta tolong 
kepadanya”. Di bagian akhir kisah ditambahkan, ^'1 ijlT {Anas 

membuat perjanjian dengannya). 


Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Sirin, dia 
berkata, Lil' {Anas membuat perjanjian 


untuk memerdekakan bapakku dengan tebusan 40.000 dirham). 
Sementara itu, Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Anas bin Sirin, dari 
bapaknya, dia berkata, Lil' ^ {Anas membuat 

perjanjian untuk memerdekakanku dengan tebusan 20.000 dirham). 
Bila kedua riwayat ini akurat, maka mungkin untuk dipadukan dengan 
mengatakan bahwa salah satunya didasarkan pada timbangan dan 
satunya lagi didasarkan pada jumlah. 
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Dalam riwayat Ibnu Syaibah dari jalur Ubaidillah bin Abu Bakar 
bin Anas, dia berkata, “Inilah isi perjanjian yang dibuat oleh Anas 
yang ada pada kami: Inilah perjanjian yang dibuat oleh Anas untuk 
memerdekakan budak miliknya yang bemama Sirin. Hendaknya dia 
membayar sekian dan sekian ribu, dan juga menyerahkan dua budak 
yang dapat mengerjakan pekerjaannya.” 

Perbuatan Ümar bin Khaththab (yang memukul Anas) dijadikan 
dalil bahwa dia berpandangan tentang wajibnya membuat perjanjian 
untuk memerdekakan budak bila si budak memintanya. Hai itu 
berdasarkan perbuatan Ümar yang memukul Anas akibat tidak mau 
membuat perjanjian. 

Namun, indikasi tersebut bukan suatu kemestian, sebab ada 
kemungkinan Ümar memberi peringatan kepada Anas karena telah 
meninggalkan perkara sunah yang ditekankan. Demikian pula yang 
diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, j* iuT dL. ^ Jü DUäp OI 

iüü U iil (Sesungguhnya Utsman berkata kepada budak yang 

meminta kepadanya untuk membuat perjanjian, “Kalau bukan karena 
satu ayat dalam kitab Allah, maka aku tidak akan melakukannya."). 
Perkataan ini tidak pula berindikasi wajib. 

Pendapat yang mewajibkan telah dinukil oleh Ibnu Hazm dari 
Masruq dan Adh-Dhahhak. Sementara itu, Al Qurthubi menyebutkan 
satu ulama lagi, yaitu Ikrimah. Dari Ishaq bin Rahawaih dikatakan 
bahwa membuat perjanjian memerdekakan budak adalah wajib jika 
budak tersebut memintanya. Akan tetapi seorang hakim tidak dapat 
memaksa majikannya untuk melakukannya. 

Imam Syafi’i mengemukakan satu pandangan yang mewajibkan 
membuat perjanjian untuk memerdekakan budak. Pendapat ini 
dijadikan landasan oleh madzhab Azh-Zhahiri dan dipilih oleh Ibnu 
Jarir Ath-Thabari. 

Ibnu Al Qishar berkata, “Perbuatan Ümar yang memukul Anas 
adalah untuk memberi nasihat. Sekiranya membuat perjanjian adalah 
wajib, tentu Anas tidak akan menolak untuk melakukarmya. Hanya 
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saja Ümar memotivasi Anas agar mengerjakan perkara yang lebih 
utama.” 

Al Qurthubi berkata, “Setelah diketahui bahwa diri budak dan 
harta yang didapatkannya adalah milik majikannya, maka hai ini 
menunjukkan bahwa perintah membuat perjanjian pembebasan budak 
bukanlah perkara yang wajib.” Sebab, perkataan si budak ‘Ambillah 
harta yang aku dapatkan dan merdekakan diriku’ sama artinya dengan 
perkataannya ‘Merdekakanlah diriku tanpa tebusan apapun’. 
Sementara memenuhi permohonan seperti ini tidak wajib menurut 
kesepakatan para ulama.” Namun, para ulama yang mewajibkan 
membuat perjanjian mengatakan bahwa hai itu menjadi wajib apabila 
seorang budak rnemiliki kemampuan untuk menunaikan setoran dan 
majikannya ridha dengan jumlah setoran yang ditetapkan. 

Abu Sa’id Al Isthakhri berkata, “Faktor yang memalingkan 
perintah ini dari hukum wajib adalah syarat dalam firman-Nya 'Jika 
kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka', sebab ayat ini 
merupakan penyerahan keputusan kepada majikan. Konsekuensinya 
apabila majikan melihat tidak ada kebaikan, niscaya tidak boleh 
dipaksa untuk membuat perjanjian. Maka, hai ini menunjukkan bahwa 
perbuatan itu tidak wajib.” 

Sebagian ulama mengatakan bahwa perjanjian memerdekakan 
budak adalah transaksi yang dimasuki unsur penipuan, dan hai itu 
tidak boleh. Setelah ada izin untuk melakukannya, maka masuk dalam 
kategori “perintah setelah larangan”, sementara indikasi perintah 
setelah larangan adalah mubah (boleh). Namun, kesimpulan ini tidak 
bertentangan dengan statusnya sebagai perbuatan yang mustahab 
(disukai), karena status ini ditetapkan berdasarkan dalil-dalil lain. 

Fladits tentang kisah Barirah telah disebutkan Imam Bukhari 
melalui sejumlah jalur periwayatannya, dan tersebut pada bab-bab 
pembahasan tentang mukatab ini. Pada bab di atas, dia 
meriwayatkannya dari jalur Al-Laits, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, 
dari Urwah, dari Aisyah, secara mu’allaq. Namun, riwayat itu 
disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Adz-Dzuhli dalam kitab 
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Az-Zuhriyaat dari Abu Shalih (sekretäris Al-Laits) dari Al-Laits. Akan 
tetapi jalur yang akurat adalah riwayat Al-Laits dari Ibnu Syihab tanpa 
perantara. Pada bab berikut akan disebutkan dari Qutaibah, dari Al- 
Laits. Laiu Imam Muslim juga meriwayatkannya dari Qutaibah. 
Demikian pula An-Nasa'i, Ath-Thahawi dan selain keduanya 
meriwayatkan dari jalur Ibnu Wahab dari sejumlah ulama, di 
antaranya Yunus dan Al-Laits, semuanya dari Ibnu Syihab. Inilah 
jalur yang akurat, yaitu Yunus adalah teman Al-Laits dalam menerima 
riwayat itu, bukan gurunya. 

Keterzingan bahwa Al-Laits mendengar riwayat itu langsung dari 
Ibnu Syihab telah disebutkan dengan tegas dalam riwayat Abu 
Awanah dari Marwan bin Muhammad, dan juga oleh An-Nasa'i dari 
Ibnu Wahab, keduanya dari Al-Laits. 

Dalam riwayat yang mu allaq ini terdapat pula penyelisihan lain 
terhadap riwayat-riwayat yang masyhur, yaitu lafazh: 

(Jumlah setorannya adalah 5 uqiyah yang 

akan dibayar secara berangsur dalam 5 tahun). Adapun yang 
masyhur adalah apa yang disebutkan dalam riwayat Hisyam bin 
Urwah (yang akan disebutkan setelah dua bab) dari bapaknya, 

iJj\ JT ^ (iljt ^ cJjlT (Sesungguhnya ditetapkan atasnya 

untuk membayar 9 uqiyah, setiap tahun 1 uqiyah). Demikian pula 
dalam riwayat Ibnu Wahab dari Yunus yang dikutip oleh Imam 
Muslim. 

Al Ismaili telah menyatakan dengan tegas bahwa riwayat yang 
mu'allaq telah keliru. Tapi kedua versi tersebut mungkin 
dikompromikan dengan mengatakan bahwa 9 uqiyah adalah ketetapan 
awal, sedangkan 5 uqiyah adalah setorannya yang tersisa. Pandangan 
ini telah ditegaskan oleh Al Qurthubi dan Al Muhibb Ath-Thabari. 
Namun, hai ini digoyahkan oleh lafazh yang ada dalam riwayat 
Qutaibah, j» oit {Dia belum menunaikan 

setorannya sedikit pun). 
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Sebagian ulama memberi jawaban bahwa Barirah telah 
menunaikan 4 uqiyah sebelum meminta bantuan Aisyah, dan ketika 
dia mendatangi Aisyah, maka setoraimya yang terisa hanya 5 uqiyah. 

Al Qurthubi berkata, “Permasalahan ini dapat dijawab bahwa 5 
uqiyah adalah setoran yang harus ditunaikannya karena telah jatuh 
tempo, dan 5 uqiyah ini masuk dalam bagian 9 uqiyah yang 
disebutkan dalam hadits Hisyam.” Pandangan ini didukung oleh 
lafazh pada riwayat Amrah dari Aisyah yang telah dikemukakan pada 
bab-bab tentang masjid, ^ c-ii üj V^l JUŠ (Familinya 

berkata, "Jika engkau mau, maka bayarlah apayang tersisa. ”). 

Al Ismaili mengatakan bahwa dia melihat dalam cacatan asli 
yang didengar langsung dari Al Firabri bahwa jumlah setoran yang 
ditetapkan atas Barirah adalah 5 wasaq. Laiu Al Ismaili berkata, “Jika 
riwayat ini akurat, maka ia dapat menolak semua riwayat yang ada.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa tidrik ditemukan pada satu pun 
naskah yang sampai kepada kami kecuali menggunakan kata 
“uqiyah”. Demikian juga dalam naskah An-Nasafi dari Al Bukhari. 
Kalaupun riwayat ini shahih, mungkin dikompromikan dengan 
mengatakan bahwa harga 5 wasaq sama dengan 9 uqiyah. Akan tetapi 
hai ini digoyahkan oleh lafazh hadits '‘‘‘dalam masa 5 tahun". Dengan 
demikian, yang harus dijadikan pedoman adalah cara yang pertama. 


2. Syarat-syarat yang Diperbolehkan Dalam Perjanjian 
Memerdekakan Budak dan Membuat Persyaratan yang Tidak 
Ada Dalam Kitab Allah 


Sehubungan dengan ini terdapat riwayat dari Ibnu Ümar, dari 
Nabi SAW. 


292 — FATHUL BAARI 



^ g '.^«"--1 Os-Lä- OjJ jJ ^ ‘*^' (j^ 

j^yo>rjl :3-^le cJli .Li^ QjjliS' ^ o-tÄi (*^-J 
.oijtS ^ J ÜjSoj uJjüllS' i.iiij^l 

dj^ y 01 :\j6j tyu 4^^ dul 

«JL^xJ aJip Aili <üil JdJJi <-1 ^J i^j^j 

e5^'^' •(*^J lJ^ ‘^' ‘-^ 

^^L)l (JL) L* IjJLÄä j»J^_j 4^^ Aüi 'J -J^ ‘(3^^^ 

0 ' ' 

J i> ^iiii ^ 4^' ij> i>4i: 

.(Jjjlj (3^' 4ijl Jsts yA 4jL« Jp^ jlj t^J 


2561. Dari Urwah bahwa Aisyah RA mengabarkan kepadanya, 
“Sesungguhnya Barirah datang meminta tolong kepadanya untuk 
membayar angsuran pembebasan dirinya, sementara dia belum 
menunaikan angsuran itu sedikit pun. Aisyah berkata kepadanya, 
‘Kembalilah kepada keluargamu! Apabila mereka mau aku membayar 
untukmu dan wa/a'mu menjadi milikku, maka aku akan 
melakukannya’, Barirah mengatakan hai itu kepada kaluarganya. 
tetapi mereka enggan dan berkata, ‘Jika dia mau membantumu dengan 
mengharapkan pahala semata, maka hendaklah dia melakukannya dan 
wala'mw. tetap milik kami’. Aisyah menyebutkan hai ini kepada 
Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya. 
'Belilah dan merdekakanlah dia, sesungguhnya wala' itu untuk orang 
yang memerdekakan’." Dia berkata, “Kemudian Rasulullah SAW 
berdiri dan bersabda, 'Apa urusan sebagian manusia membuat 
persyaratan yang tidak ada dalam kitab Allahi Barangsiapa membuat 
persyaratan yang tidak ada dalam kitab Allah, maka tidak ada hak 
baginya dalam hai itu, meskipun dia membuat seratus syarat. Syarat 
Allah lebih benar (haq) dan kokoh 
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of p iojii os^f:jii 1141^ iüi 

Aül (JJ-^J (J^ .IJ Läis-^^j 01 (_5^ iLgJ^l JLÜ cLg-älxl] 4jjL?r (_$jlšJ 
.jJIpI 5-‘yyi du tOJÜi Ojjtllj 'i ‘ÄI j_5JU3 


2562. Dari Nafi’, dari Abdullah bin Ümar RA, dia berkata, 
“Aisyah RA bermaksud membeli budak wanita untuk dimerdekakan. 
Namun keluarganya berkata, ‘Asalkan wala'nya tetap menjadi milik 
kami’. Maka Rasulullah SAW bersabda, 'Janganlah hai Uu 
menghalangimu, sesungguhnya wala' Uu untuk orang yang 
memerdekakan' 


Keteran2an Hadits : 

Imam Bukhari mengumpulkan dua hukum dalam judul bab ini; 
seakan-akan dia menafsirkan bagian pertama dengan bagian kedua, 
dan batasan syarat yang diperbolehkan adalah apa yang terdapat 
dalam kitab Allah. 

Dalam pembahasan tentang syarat-syarat disebutkan bahwa 
maksud sesuatu yang tidak ada dalam kitab Allah adalah sesuatu yang 
menyelisihi kitab Allah. 

Ibnu Baththal berkata, “Yang dimaksud dengan kitab Allah di 
tempat ini adalah hukum Allah yang berasal dari kitab-Nya dan 
Sunnah Rasul-Nya, serta ijma’ kaum muslimin.” Sementara Ibnu 
Khuzaimah berkata, “Maksud 'Tidak ada dalam kitab Allah' adalah 
tidak ada dalam hukum Allah keterangan yang membolehkan atau 
melarangnya, bukan berarti semua syarat yang tidak disebutkan dalam 
Kitab Allah dengan sendirinya tidak sah, sebab terkadang dalam jual- 
beli disyaratkan adanya pemberi jaminan dan syarat ini tidaklah batal. 
Begitu pula dalam harga, disyaratkan syarat-syarat dari segi sifat 
maupun angsuran dan yang seperti itu.” 

Imam An-Nawawi berkata, “Para ulama berpendapat bahwa 
syarat-syarat dalam jual-beli terbagi menjadi beberapa bagian; 
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Pertama, syarat yang menjadi konsekuensi dari akad, seperti 
mensyaratkan penyerahannya. Kedua, syarat yang mengandung 
kemaslahatan, seperti gadai. Dua syarat ini diperbolehkan menurut 
kesepakatan ulama. Ketiga, mempersyaratkan untuk memerdekakan 
budak. Syarat ini diperbolehkan menurut mayoritas ulama berdasarkan 
hadits Aisyah dan kisah Barirah. Keempat, syarat yang memberi 
tambahan atas konsekuensi akad dan tidak mengandung kemaslahatan 
bagi pembeli, seperti mengecualikan manfaat tertentu. Syarat ini tidak 
sah hukumnya.” 

Al Qurthubi berkata, “Kalimat ^Tidak ada dalam kitab Allah', 
yakni tidak disyariatkan dalam kitab Allah, baik secara garis besar 
maupun terperinci.” Maksudnya, di antara hukum-hukum ada yang 
perinciannya diambil dari kitab Allah, seperti wudhu; dan ada pula 
yang dasamya diambil dari kitab Allah, bukan perinciarmya, seperti 
shalat. Laiu ada pula yang disebutkan dasamya saja, seperti indikasi 
Al Kitab terhadap Sunnah, ijma’ dan qiyas yang benar. Semua 
perincian yang diambil dari dasar-dasar ini berarti didasarkan pada 
kitab Allah. 

(Sehubungan dengan ini terdapat riwayat dari Ibnu Ümar). 
Demikian yang terdapat dalam riwayat Abu Dzarr. Sementara itu, 
dalam riwayat selainnya disebutkan, “Sehubungan dengannya Ibnu 
Ümar dari Nabi SAW”. Seakan-akan Imam Bukhari hendak 
mengisyaratkan kepada hadits Ibnu Ümar pada bab berikutnya, dan 
telah disebutkan kata “mempersyaratkan” pada bab “Jual-beli 
Bersama Kaum Wanita” pada pembahasan tentang Jual-beli. 

» J’ 

iy.y. il)' (sesungguhnya Barirah). Dikatakan bahwa nama Barirah 

berasal dari kata '"barir” yang artinya buah pohon arok (yang 
batangnya bisa dibuat siwak). Sebagian lagi berpendapat bahwa kata 
itu adalah bentuk maful (objek) daripada kata 'Burr' (kebaikan) atau 
bentuk fa ’il (pelaku)nya. Akan tetapi pandangan pertama lebih tepat, 
karena Nabi SAW telah mengubah nama Juwairiyah yang sebelumnya 

J 

bemama Barrah (yang berbuat baik), dan Nabi SAW bersabda, 'jT); “il 
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0 ^ ž 

(Janganlah kamu menyucikan diri kamu). Sekiranya kata 

Barirah berasal dari kata burr (kebaikan), niscaya akan masuk dalam 
cakupan larangan Nabi SAW ini. 


Barirah adalah budak wanita milik kaum Anshar, seperti yang 
disebutkan oleh Abu Nu’aim. Namun, sebagian mengatakan bahwa 
dia adalah budak wanita bani Hilal, sebagaimana dikatakan Ibnu Abdil 
Barr. Akan tetapi, kedua versi ini mungkin untuk dipadukan. 


Barirah biasa melayani Aisyah sebelum dirinya dimerdekakan, 
seperti yang akan disebutkan pada hadits tentang cerita dusta {hadits 
ai ifki). Dia hidup hingga masa pemerintahan Muawiyah. Barirah 
mendapat firasat bahwa Abdul Malik bin Marwan akan memegang 
tampuk khilafah, laiu dia menyampaikan kabar gembira tersebut 
kepada Abdul Malik, dan Abdul Malik meriwayatkan hai ini dari 
Barirah. 


(apabila mereka 


mau aku membayar untukmu dan wala’-mu menjadi milikku, maka 
aku akan melakukannya). Demikian yang terdapat dalam riwayat ini. 
Ini serupa dengan riwayat Malik dari Hisyam bin Urwah, yang akan 
disebutkan dalam pembahasan tentang syarat-syarat dengan lafazh: Oj 


ciiä ^ ^jSlj liapi dt dllÄi {Jika keluargamu mau aku 


membayarnya kepada mereka dan wala’mu menjadi milikku, maka 
aku akan melakukannya). Begitu pula yang diriwayatkan oleh Wuhaib 
dari Hisyam. 


Berdasarkan riwayat-riwayat ini diketahui bahwa Aisyah RA 
berkeinginan membeli Barirah melalui transaksi yang sah, laiu 
memerdekakannya, sebab kemerdekaan merupakan cabang dari 
sahnya kepemilikan. Hai ini didukung oleh lafazh selanjutnya dalam 



(Rasulullah SAWbersabda, “Belilah dan merdekakanlah dia. ”). 
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Lafazh hadits Az-Zuhri ini sekaligus memberi penafsiran 
terhadap lafazh dalam riwayat Malik dari Hisyam, {Ambillah 

did). Hai ini lebih diperjelas oleh lafazh hadits dari jalur Aiman, 

;cJll :cJUi ^ 6y_y_ ^ {Barirah masuk 

menemuiku yang saat itu terikat perjanjian memerdekakan dirinya. 
Dia berkata, “Belilah aku dan merdekakanlahr Aisyah menjawab, 
“Ya.”y\ Begitu pula lafazh dalam hadits Ibnu Ümar, “Aisyah 
bermaksud membeli seorang budak wanita dan memerdekakannya.” 

Oleh karena itu, pengingkaran terhadap majikan Barirah 
menjadi berdasar, sebab mereka menyetujui Aisyah untuk 
membelinya dengan syarat nasab dan pewarisannya menjadi milik 
mereka. Hai ini didukung lagi oleh lafazh hadits dalam riwayat Aiman 
(yang telah disebutkan), :cJlš {Barirah 

berkata, “Jangan kallan menjualku hingga mempersyaratkan 
wala'ku). 


Dalam riwayat Al Aswad berikut pada pembahasan tentang 
pembagian warisan disebutkan dari Aisyah, i'yy 

{Aku membeli Barirah untuk aku merdekakan, laiu 
keluarganya mempersyaratkan wala'nya [menjadi milik mereka]). 


Sedangkan dalam pembahasan tentang hibah dari jalur Qasim 
dari Aisyah disebutkan, litSlj õyy ^ol oSiji 


{sesungguhnya Aisyah ingin membeli Barirah, dan mereka 
[keluarganya] mensyaratkan wala'nya ]milik mereka]) 


dÜA' ijl i/yf] {kembalilah kepada keluargamu). Maksud dari 

kata ahi (keluarga) di sini adalah majikan. Kata ahi artinya kelxiarga. 
Namun, dalam syariat berarti semua orang yang wajib diberi nafkah. 
Pengertian ini menurut pendapat paling shahih di kalangan ulama 
madzhab Syafi’i. 
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^ 0 

OI Os-lOi 01 (jika dia mau membantumu hendaklah 

mengharapkan pahalä). Maksudnya, mengharapkan pahala dari Allah 
semata dan tidak menuntut wala 


4^ 411 ÄI oJJi {Aisyah menyebutkan hai 

Uu kepada Rasulullah SA W). Dalam riwayat Hisyam disebutkan, 

(*iOj ÄI JlO> äi diJjj (Rasulullah SAW 


mendengar hai Uu, maka beliau bertanya kepadaku dan aku pun 
mengaharkannya). Dalam riwayat Malik dari Hisyam disebutkan, 


^^1 :cJU3 


aIü- äi iiyjU (Barirah datang dari keluarganya dan 


Rasulullah SAW sedang duduk. Barirah berkata, “Aku telah 
mengüjiikannya kepada mereka, tetapi mereka menolak ” Maka Nabi 
SAW mendengarnya). Sedangkan dalam riwayat Aiman disebutkan, 
<uL jl <ui ÄI (^1 (Nabi SAW mendengar hai Uu 

atau diberitahukan kepadanya). 


Pada pembahasan tentang syarat-syarat melalui jalur seperti di 

" * % 

atas, Nabi SAW bertanya, «y.y. Oti U (Ada apa dengan Barirah?). 


Kemudian diriwayatkan oleh Imam Muslim dari riwayat Abu Usamah 
dan Ibnu Khuzaimah dari riwayat Hammad bin Salamah, keduanya 
dari Hisyam, UJ ^ cJüi äi ^^Ij Vy_ 

ii ^ ^ y ^ 0 J y f y y 

^_^l 0d}3 CjOjj cljl ÄI :C~la3 d^lal 3ljl U l^^j 

Äš' (Barirah datang kepadaku sedangkan 


Nabi SA W duduk. Barirah berkata antara aku dengan dia tentang apa 
yang dikehendaki oleh keluarganya. Maka aku berkata, “Sungguh, 
demi Allahi Bila demikian, aku tidak akan melakukannya. ” Aku 
berteriak dan menghardiknya. Nabi SA W mendengarnya dan bertanya 
kepadaku sehingga aku pun memberitahukan kepada beliau). Lafazh 
riwayat ini menurut versi Ibnu Khuzaimah. 
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(belilah dan merdekakanlah). Hai ini sama dengan 

lafazh pada hadits Ibnu Ümar, dili diiui Sl (Janganlah hai itit 

menghalangimu). Yang demikian itu tidak ada kemusykilan terhadap 
riwayat Hisyam pada bab berikutnya. 

äji äjU {seratus kali). Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, 

ÄiU {seratus syarat). Demikian pula dalam riwayat Hisyam dan 
* ' 

Aiman. 


Imam An-Nawawi berkata, “Makna kalimat ‘‘Meskipun 
mempersyaratkan 100 syarat', yakni sekiranya dia mensyaratkan 
seratus kali sebagai penegasan, maka tetap tidak sah.” 


Pandangan An-Nawawi didukung oleh lafazh pada riwayat 

terakhir, õy ä;u Jp^i {Meskipun mensyaratkan 100 kali). Hanya 
* " 

saja Imam An-Nawawi memahaminya dengan makna penegasan 

* > 

(taukid), sebab cakupan umum dalam lafazh, {setiap syarat) 

* 

* r 

dan lafazh, 1p'^\ ‘Ja (barangsiapa membuat syarat) telah 


menunjukkan tidak sahnya semua syarat itu sehingga tidak perlu 
diberi batasan 100 syarat, karena bila dilebihkan dari jumlah itu 
hukumnya tideik berbeda berdasarkan indikasi kalimat yang ada. 


Meskipun kalimat di bagian akhir riwayat Aiman dari Aisyah, 
i*U °Ja^ {Nabi SAW 


bersabda, “Wala' itu untuk orang yang memerdekakan, meskipun 
mereka mensyaratkan 100 syarat. ”) mengandung kemungkinan 
bermakna penegasan (taukid), tetapi secara zhahir yang dimaksud 
adalah jumlah. Adapun penyebutan angka 100 hanya untuk 
mubalaghah (mengungkapkan sesuatu melebihi dari yang seharusnya 
-peneij). 


Al Qurthubi berkata, “Kalimat ''meskipun ada 100 syarat' 
diucapkan imtuk memberi gambaran tentang jumlah yang banyak, 
yakni syarat-syarat yang tidak disyariatkan adalah batil meskipun 
jumlahnya banyak.” Dari sini dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat 
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yang disyariatkan adalah sah. Bahkan, kesimpulan ini telah disebutkan 
secara tekstual, sebagaimana akan disebutkan pada pembahasan 
tentang syarat-syarat. 


> ^ ^ ^ \ s 

ä-jJVt oilji : Jl3 ^ iil 0^ ^ {Dari Abdullah bin 


ümar RA, dia berkata: Aisyah berkeinginan). Dalam riwayat Muslim 
disebutkan, “Dari Yahya bin Yahya An-Naisaburi, dari Malik, dari 
Nafi’, dari Ibnu Ümar, dari Aisyah”. Dengan demikian, hadits ini 
diriwayatkan oieh Aisyah, bukan Ibnu Ümar. 


Ibnu Abdil Barr memberi isyarat bahwa penisbatan riwayat itu 
kepada Aisyah hanya dinukil oleh seorang periwayat dari Imam 
Mai 11 *;:. Nainun, sebenamya tidak demikian, karena riwayat seperti itu 
tca,d( dikutip oleh Abu Awanah dalam kitabnya Ash-Shahih dari Ar- 
Rabi\, dari Svafri, dari Imam Malik. Demikian pula yang 
diiivvayatkan oleh Ai Baihaqi dalam kitab Al Ma’rifah dari jalur Ar- 
Rabi'. 


Ada kemungkinan lafazh di antara Ibnu Ümar dan Aisyah 
bukan bermakna “dari”, bahkan seharusnya bermakna “tentang”, 
karena dalam kalimat itu ada redaksi yang tidak disebutkan, yaitu 
seharusnya berbunyi: Tentang kisah Aisyah yang berkeinginan 
mcmbeli Barirah. 

Serupa dengarmya juga terdapat dalam kisah Barirah. An-Nasa'i 
raeriwayatkan dari Yazid bin Ruman, dari Urwah, dari Barirah bahwa 
tanggungannya selama 3 tahun. An-Nasa'i berkata, “Riwayat ini 
salah, dan yang benar adalah bahwa riwayat itu dinukil dari Aisyah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, apabila dipahami seperti yang telah 
saya jelaskan, meika tidak dianggap sebagai kesalahan. Bahkan yang 
dimaksud dengan lafazh “an barirah’’ adalah tentang kisah Barirah, 
bukan bermakna “dari Barirah”. 
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3, Permohonan Bantuan Oleh Mukatab dan Permintaannya 

kepada Manusia 


S^ž° * ^ ^ o ' ' ' i' '* t ž ' 

ji rilülp cJUa õ^‘j\ j»Lp Ji' ^ (jljl 

J C—lats öJ^lj äJlP LäwXpI 01 OJÜaI 

OJJi Ji :cJlü t4^ lz^~xš 

4ül 01 ^1 I J-i^ Cj».g *1 p- 

^ 0^'J 4 >iipU 4iJi>- :Jlü “C_^Lä («^j 

amI <^1 J y^j ;ÄOoU- cJli .0^1 s-N^l LUu 

^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ y 9 y ^ y 

4-Xäj L*( ;<jLi ^ J ^ 

^ y y " y 

iil .^i£r i i.> iifii ?iji ^i£r i L-4 o>>; 

y y y y fi y y y ^ y y 

JL lx .(Jjjl aWI Js jJy^ 4(3>’l <Ä1 «.LOiÄi cJs jJy ÄjIx 015^ 0|j 

' X S? X X X 

1^1 OOli Ij Jyij (»-^4» JL^j 

. Jipl 


2563. Dari Aisyah RA, dia berkata; Barirah datang dan berkata, 
“Sesungguhnya aku telah membuat perjanjian dengan keluargaku 
untuk memerdekakan diriku dengan syarat aku membayar 9 uqiyah. 
pada setiap tahun 1 uqiyah, maka bantulah aku.” Aisyah berkata, 
“Apabila keluargamu mau aku membayamya kepada mereka 
sekaligus, laiu aku memerdekakanmu, maka aku akan melakukannya 
dan wa/a mu untukku.” Barirah kembali kepada keluarganya, dan 
mereka menolak permintaan tersebut. Barirah berkata, “Aku telah 
menawarkan hai itu kepada mereka, tapi mereka menolak kecuali bila 
wala' itu untuk mereka.” Rasulullah SAW mendengar hai itu, maka 
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beliau bertanya kepadaku dan aku pun mengabarkan kepadanya. 
Beliau bersabda, "'■Ambillah dan merdekakanlah dia, dan 
persyaratkanlah kepada mereka wala’-nya, karena, sesungguhnya 
wala' Uu untuk orang yang memerdekakan.” Aisyah berkata: 
Rasulullah SAW berdiri di antara manusia laiu memuji Allah dan 
menyanjungnya, kemudian bersabda, ‘"'‘Ämma ba’du, apakah urusan 
laki-laki di antara kalian yang membuat syarat-syarat yang tidak ada 
dalam kitab Allah? Syarat apa saja yang tidak ada dalam kitab Allah, 
maka ia batil, meskipun 100 syarat. Ketetapan Allah lebih benar (haq) 
dan syarat Allah lebih kokoh. Apa urusan laki-laki di antara kalian 
yang mengatakan, ‘Merdekakanlah wahai fulan dan wala 'nya 
untukku! ’ Sesungguhnya wala' Uu untuk orang yang memerdekakan?' 


Keteranean Hadits : 

{Bab permohonan bantuan oleh mukatab dan permintaannya 
kepada manusia). Ini termasuk menyebutkan kata yang khusus setelah 
kata yang umum, sebab permohonan bantuan biasa dilakukan dengan 
cara meminta atau lainnya. 

Seakan-akan Imam Bukhari hendak memberi i syarat bahwa 
yang demikian itu diperbolehkan, karena Rasulullah SAW tidak 
mengingkari perbuatan Barirah yang meminta kepada Aisyah untuk 
membantunya membayar setoran yang harus ditunaikannya. Adapun 
riwayat yang dinukil Abu Daud dalam kitab Al Marasil dari jalur 
Yahya bin Abi Katsir, dari Nabi SAW, tentang ayat “Jika kamu 
mengetahui pada mereka ada kebaikan", beliau bersabda, 
“Maksudnya adalah usaha, dan janganlah kamu melepaskan mereka 
(para mukatab) menjadi beban bagi manusia." Ini adalah hadits 
mursal atau mu ’dhal (hadits yang tidak disebutkan dalam sanad-nyo. 
dua perawi berturut-turut) sehingga tidak dapat dijadikan hujjah. 

{bantulah aku). Demikian yang dinukil oleh kebanyakan 

periwayat Shahih Bukhari. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan lafazh, {melemahkanku), yakni setoran itu 
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telah memayahkan atau melemahkan diriku untuk mendapatkannya. 
Sedangkan dalam riwayat Hammad bin Salaraah dari Hisyam 
disebutkan, {merdekakanlah aku). Akan tetapi yang tercantum 

dalam jalur periwayatan Malik dan selainnya dari Hisyam adalah 
lafazh yang pertama. 

^ (ambillah laiu merdekakanlah dia 

dan persyaratkanlah wala' kepada mereka). Ibnu Abdil Barr dan 
selainnya berkata, “Demikian yang diriwayatkan oleh murid-murid 
Hisyam dari Urwah; dan murid-murid Malik dari Imam Malik, dari 
Hisyam.” 

Timbul pertanyaan sehubungan dengan izin Nabi SAW untuk 
melakukan jual-beli di atas syarat yang rusak (fasid). Untuk 
menyikapinya para ulama berbeda pendapat sebagai berikut: 

Pertama, sebagian mereka mengingkari syarat dalam hadits. Al 
Khaththabi meriwayatkan dalam kitab Al Ma’alim melalui sanad-nya 
hingga Yahya bin Aktsam bahwa dia mengingkari syarat tersebut. 
Sedangkan dari Imam SyafiM dalam kitab Al Umm terdapat isyarat 
yang mengindikasikan kelemahan riwayat Hisyam yang menyebutkan 
persyaratan tersebut, karena hanya dinukil oleh Hisyam dari bapaknya 
(Urwah), dan tidak disebutkan oleh periwayat-periwayat lain yang 
juga meriwayatkan hadits yang sama dari Urwah. Hanya saja riwayat- 
riwayat selain Hisyam memungkinkan untuk ditakwilkan. 

Kedua, sebagian lagi mengatakan Hisyam menukil riwayat itu 
berdasarkan makna yang dia pahami, padahal makna hadits itu tidak 
seperti yang dia pahami. 

Ketiga, sebagian ulama mengatakan bahwa riwayat itu shahih. 
Menurut mereka, Hisyam adalah periwayat yang tsiqah dan pakar 
hadits. Di samping itu, hadits ini telah disepakati kQ-shahih-amiya 
sehingga tidak ada alasan untuk menolaknya. 

Para ulama kelompok terakhir ini berbeda pendapat dalam 
memberi penjelasan tentang makna hadits: 
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Pertama, Ath-Thahawi, bahwa Al Muzani telah menceritakan 
kepadanya dari Syafi’i dengan lafazh “asyrithi” (tampakkanlah). Laiu 
ia menjelaskan bahwa maknanya adalah “lampakkan kepada mereka 
hukum wala'”. Lafazh '"isyraath” bermakna ""izhhaar" 
(menampakkan). 

Akan tetapi ulama selain Ath-Thahawi mengingkari riwayat 
seperti itu. Bahkan, yang terdapat dalam Mukhtashar Al Muzani dan 
Al Umm serta kitab lainnya dari Imam Syafi’i sama seperti riwayat 
mayoritas, yakni menggunakan lafazh ''wasytarithi” (dan 
persy aratkanlah). 

Kedua, Ath-Thahawi meriwayatkan lagi takwil terhadap lafazh 
"Usytarithi” (persyaratkanlah) bahwa huruf lam pada lafazh "Hsytarithi 
lahum" bermiakna ^alaa (atas), yakni persyaratkanlah atas mereka. 
Seperti firman Allah “m asa’tum fälaha" (jika kamu berbuat tidak 
haik, maka akibatnya atas kamu). Pendapat inilah yang masyhur dari 
Al Muzani dan ditegaskan oleh Ai Khaththabi, dan merupakan 
pendapat yang shahih dari SyafiM, sebagaimana dinukil oleh Al 
Baihaqi di dalam kitab Al Ma'rifah dari Abu Hatim Ar-Razi, dari 
Harmalah, dari beliau (Syaffi). Al Khaththabi meriwayatkan dari Ibnu 
Khuzaimah bahwa perkataan Yahya bin Aktsam telah keliru. 
Sedangkan penakwilan yang dinukil dari Al Muzani tidak benar. 

An-Nawawi berkata, “Menakwilkan huruf lam dengan makna 
'ala (atas) di tempat ini tidak kuat, sebab Nabi telah mengingkari 
mempersyaratkan hai itu. Sekiranya maknanya seperti yang mereka 
katakan, niscaya Nabi SAW tidak mengingkarinya. Jika dikatakan 
bahwa yang diingkari Nabi SAW hanyalah keinginan membuat 
persyaratan pada kali pertama, maka jawabannya adalah bahwa 
konteks hadits menolak hai itu.'’ 

Pendapat serupa dikemukakan oleh Ibnu Daqiq Al Td, dia 
berkata, “Huruf lam pada dasarnya tidak menunjukkan pengkhususan 
yang memberi manfaat, balikan ia hanya menunjukkan pengkhususan 
semata. Maka, memahaminya dengan makna seperti yang mereka 
katakan membutuhkan faktor lain {qarmah)P 
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Ketiga, sebagian ulama mengatakan bahwa perintah dalam 
lafazh ''isytarithi” (persyaratkanlah) berindikasi mubah (boleh). 
sebagai peringatan bahwa hai itu tidak bermanfaat bagi mereka, baik 
dipersyaratkan atau tidak. Seakan-akan Nabi SAW bersabda, “Engkau 
membuat persyaratan atau tidak membuat persyaratan tetap tidak 
bermanfaat bagi mereka.” 

Penakwilan terakhir ini didukung oleh riwayat Aiman pada 
akhir bab-bab pembahasan tentang mukatab, ^ üjtjslžo 

'jfrti {Belilah dia, dan biarkan mereka mempersyaratkan apa yang 
mereka kehendaki). 

Keempat, sebagian ulama mengatakan bahwa Nabi SAW telah 
memberitahukan kepada orang-orang bahwa mempersyaratkan wala' 
untuk penjual adalah batil. Hai ini telah masyhur dan telah diketahui 
pula oleh famili Barirah. Ketika mereka hendak mempersyaratkan apa 
yang telah mereka ketahui sebagai perkara yang batil, maka Nabi 
SAW memberi perintah dengan maksud mengancam atas akibat 
perbuatan mereka. Seperti firman-Nya, “Dan katakanlah, ‘Bekerjalah 
kamu, maka Allah dan Rasul-Nya akan melihat pekerjaan kantu itu\" 
(Qs. At-Taubah [9]: 105) Begitu pula dengan firman-Nya tentang 
perkataan Musa, ''Lemparkanlah apa yang hendak kamu lemparkan.'' 
(Qs. Yuunus [10]; 80) Yakni, yang demikian itu tidak akan 
bermanfaat bagi kamu. 

Seakan-akan Nabi SAW bersabda, “Persyaratkanlah wala' untuk 
mereka, dan kelak mereka akan mengetahui bahwa yang demikian itu 
tidak bermanfaat bagi mereka.” Hai ini didukung oleh sabda beliau 
ketika berkhutbah, "'Apa urusan beberapa laki-laki yang membuat 
persyaratan...!'^ Beliau mencela mereka dengan ucapan ini seraya 
mengisyaratkan bahwa beliau telah menjelaskan hukum Allah yang 
membatalkan perbuatan tersebut. Karena jika belum ada penjelasan, 
tentu Nabi SAW akan menjelaskan dan bukan mencela orang yang 
melanggamya. 
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Kelima, sebagian ulama yang lain mengatakan bahwa “perintah” 
dalam hadits itu bermakna “ancaman”. Secara lahiriah adalah 
perintah, tetapi pada hakikatnya adalah larangan, seperti firman-Nya, 
"\Kerjakanlah apa yang kamu kehendakr. 

Imam Syafi’i berkata dalam kitab Al Umm, “Manakala orang 
yang membuat syarat menyelisihi ketetapan Allah dan Rasul-Nya 
digolongkan sebagai orang yang berbuat maksiat, sementara 

kemaksiatan itu ada hukuman tertentu, dan di antara hukuman itu 
adalah tidak mengakui syarat yang dibuat agar orang lain tidak berani 
menirunya, maka Nabi menempuh cara ini sebagai bentuk hukuman 
yang paling ringan.” 

Keenam, sebagian mengatakan bahwa makna ‘‘"isytarithi” 
(persyaratkanlah) adalah: tinggalkanlah untuk menyelisihi apa yang 
’nereka persyaratkan dan jangan menampakkan perseteruan dengan 
mereka mengenai ajakan tersebut demi terlaksananya proses 
pembebasan budak. 

Dalam bahasa Arab meninggalkan sesuatu terkadang 

diungkapkan dengan kata “mengerjakan”, seperti firman Allah, ''Dan 
mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya 
kepada seorang pun kecuali dengan izin Allah.'" (Qs. Al Baqarah [2]: 
102) Yakni, kami meninggalkan mereka melakukan hai itu. Bukan 
berarti izin di sini adalah membolehkan mereka membuat 
kemudharatan dengan sihir. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Pendapat ini meskipun ada 
kemungkinan dibenarkan, tetapi ia keluar dari hakikat, dan konteks 
kalimatnya tidak menunjukkan makna majaz.” 

Ketujuh, menurut Imam An-Nawawi, jawaban yang paling kuat 
adalah bahwa hukum itu khusus bagi Aisyah dalam masalah ini. 
Adapun sebabnya adalah upaya maksimal dalam meralat syarat 
tersebut karena menyelisihi hukum syariat. Sama halnya dengan 
memutuskan amalan haji dan melakukan umrah, ia khusus terjadi pada 
tahun tersebut, sebagai upaya maksimal menghilangkan kebiasaan 
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melarang umrah pada bulan-bulan haji. Hai ini dapat dijadikan dalil 
untuk kaidah “memilih mudharat yang paling ringan bila dapat 
menghilangkan mudharat yang lebih besar”. 

Pemyataan ini ditanggapi bahwa ini berarti berdalil dengan hai 
yang diperselisihkan untuk masalah yang diperselisihkan pula. 

Tanggapan lain dikemukakan oleh Ibnu Daqiq Al Id, dia 
mengatakan bahwa pengkhususan tidak dapat ditetapkan kecuali 
berdasarkan dalil. Di samping itu, Imam Syafi’i telah membuat 
pemyataan tekstual yang menyeiisihi ucapan itu. 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Tidak ada keterangan dalam hadits 
bahwa mempersyaratkan wala dan pembebasan beriringan dengan 
akad. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa membuat persyaratan 
dilakukan lebih dahulu daripada akad, sehingga perintah dalam 
sabdanya "persyaratkanlah’ sebagai janji semata yang tidak wajib 
ditepati.” Akan tetapi timbul kemusykilan, bagaimana mungkin Nabi 
memerintahkan seseorang menjanjikan sesuatu sementara beliau 
mengetahui orang itu tidak akan menepati janjinya. 

Pandangan yang lebih ganjil dikemukakan oleh Ibnu Hazm, dia 
berkata, “Hukum sebelumnya membolehkan untuk mempersyaratkan 
wala' budak untuk penjual, kemudian hukum ini dihapus oleh 
sabdanya, ‘Sesungguhnya wala' untuk orang yang memer de kakan’. ” 
Akan tetapi apa yang dia katakan sangat jelas jauh dari kebenaran, 
bahkan redaksi yang dimuat dalam berbagai jalur periwayatan hadits 
itu menolak jawaban pandangan ini. 

Al Khaththabi berkata, “Penjelasan hadits ini adalah; karena 
wala' sama seperti hubungan darah dari segi nasab, padahal jika anak 
seseorang itu lahir, maka nasab anak itu tetap baginya, dan tidak akan 
berpindah darinya meskipun si anak dinisbatkan kepada orang lain. 
Demikian pula apabila seseorang memerdekakan budak, dia akan 
mendapatkan wala' meskipun ada pihak lain yang ingin memindahkan 
wala' itu darinya atau dia mengizinkan pemindahan darinya, maka 
wala' tersebut tetap tidak dapat dipindahkan. Maka, tidak ada gunanya 
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mempersyaratkan wala untuk mereka. Dikatakan pula bahwa 
maknanya adalah; buatlah syarat dan biarkan mereka 
mempersyaratkan apa yang mereka kehendaki, karena yang demikian 
itu tidak mempengaruhi akad, bahkan merupakan perkataan yang sia- 
sia. Laiu Nabi mengakhirkan pemberitahuan ini kepada mereka agar 
penolakan dan pembatalannya menjadi perkataan yang masyhur, yang 
diucapkan dalam khutbah di atas mimbar sehingga pengingkaran ini 
akan lebih jelas dan tegas.” Perkataan ini kembali kepada pandangan 
bahwa perintah di sini bermakna mubah (boleh), seperti pendapat 
yang ketiga. 

iili (ketetapan Allah lebih benar [haq]), yakni lebih 

tepat untuk diikuti daripada syarat-syarat lain yang menyalahinya. 

jijf (dan syarat Allah lebih kokoh), yakni dengan 

mengikuti batasan-batasannya yang telah ditetapkan. Perbandingan 
pada kedua kalimat ini tidak dapat dipahami sebagaimana makna yang 
sebenamya, karena tidak ada sama sekali persekutuan antara 
kebenaran dan kebatilan. Seringkali kata “lebih” digunakan bukan 
untuk membandingkan sesuatu dengan yang lainnya. Ada pula 
kemungkinan Nabi SAW menggunakan kata yang menunjukkan 
perbandingan dengan maksud menolak keyakinan mereka bahwa hai 
itu diperbolehkan. 

jspl Uj! (sesungguhnya wala' itu untuk orang yang 

memerdekakan). Dari kalimat ini dapat disimpulkan bahwa kalimat 
''innama ” berfungsi sebagai “hashr ” (batasan). Makna batasan adalah 
menetapkan hukum yang disebutkan dalam kalimat dan menafikan 
selainnya. Jika tidak demikian, maka penetapan wala' untuk orang 
yang memerdekakan tidak berarti menafikannya dari orang yang tidak 
memerdekakan. 

Makna logis dari lafazh hadits ini dijadikan dalil bahwa tidak 
ada wala' bagi seseorang yang menyebabkan orang lain masuk Islam, 
atau seseorang yang bersekutu dengan orang lain, berbeda dengan 
pandangan ulama madzhab Hanafi. Demikian pula tidak ada wala' 
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bagi orang yang memimgut anak yang terbuang, berbeda dengan 
pandangan Ishaq. Tambahan pembahasan untuk persoalan ini akan 
diterangkan pada pembahasan tentang ai fara ’id (pembagian warisan). 

Dari teks hadits dapat disimpulkan tentang penetapan wala' 
kepada siapa yang memerdekakan tawanan perang yang menjadi 
bagiannya, berbeda dengan pendapat sebagian ulama yang tidak 
menjadikan wala' mereka untuk kaum muslimin. Termasuk dalam 
cakupan orang yang memerdekakan, adalah orang yang 
memerdekakan budak muslim maupun budak kafir. Semua budak 
yang dimerdekakan itu wala '-nya untuk orang yang memerdekakan. 


Catatan 

An-Nasa'i menambahkan pada bagian akhir hadits ini dari jalur 
Jarir bin Abdul Hamid, dari Hisyam bin Urwah, «üi' 

10 ^ ülTj jj ^ (►iilj 41 ^ (Rasulullah SA W memberi hak kepadanya 

untuk memilih antara tetap bersama suaminya atau berpisah. Adapun 
suaminya adalah seorang budak). Kalimat tambahan ini akan 
disebutkan pada pembahasan tentang nikah dari hadits Ibnu Abbas, 
disertai perbedaan pendapat tentang suaminya, apakah seorang yang 
merdeka atau budak, begitu juga dengan namanya, serta apa yang 
terjadi atas suaminya setelah berpisah dengan istrinya. 


Pelajaran vang dapat diambil 

1. Boleh mengadakan peijanjian untuk memerdekakan budak 
wanita, seperti halnya budak laki-laki. 

2. Boleh mengadakan peijanjian untuk memerdekakan budak 
wanita yang memiliki suami meskipun suaminya tidak 
mengizinkannya, dan suami tidak berhak melarangnya meskipun 
mengakibatkan keduanya berpisah. Sebagaimana budak laki-laki 
tidak berhak melarang seorang majikan untuk memerdekakan 


FATHUL BAARI — 309 



budak wanita yang menjadi istrinya, meskipun hai ini 
mengakibatkan batalnya pemikahan mereka. 

3 . Pemberian hak kepada mühatab untuk berusaha menebus dirinya 
menunjukkan tidak adanya kewajiban untuk melayani 
majikannya. 

4. Budak wanita mühatab berusaha mendapatkan setoran yang 
ditetapkan atasnya. Dia boleh meminta kepada orang lain dan 
sang majikan harus memberi kesempatan kepadanya. Hai ini 
diperbolehkan jika diketahui bahwa usahanya adalah halal. 

5 . Penjelasan bahwa larangan menerima hasil usaha budak wanita 
hanya berlaku bila tidak diketahui asalnya, atau larangan itu 
untuk budak wanita yang tidak mengikat perjanjian untuk 
memerdekakan dirinya. 

6 . Mühatab boleh meminta bantuan saat akan menyerahkan 
setorannya dan tidak perlu menunggu hingga dirinya tidak 
mampu mendapatkan setoran, berbeda dengan ulama yang 
mempersyaratkan hai itu. 

7. Orang yang dibebani untuk membayar utang, tanggungan 
maupun yang seperti itu, dia boleh meminta. 

8 . Tidak ada larangan menyegerakan pembayaran setoran yang 
ditetapkan dalam perjanjian pembebasan budak. 

9. Boleh melakukan tawar-menawar dalam jual-beli. 

10. Wanita yang telah baligh atau dewasa boleh mengurus 
kepentingannya, baik dalam jual-beli maupun lainnya, meskipun 
dia memiliki suami, berbeda dengan mereka yang tidak 
memperbolehkannya. Masalah ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang hibah. 

11. Barangsiapa tidak berhak untuk mengurus kepentingannya 
sendid, maka dia harus menunjuk orang lain untuk 
menggantikannya. 
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12. Seorang budak yang diberi izin majikannya untuk berdagang, 
maka semua tindakannya dianggap sah. 

13. Boleh mengeraskan suara ketika mengingkari kemungkaran. 

14. Orang yang membeli budak dengan maksud memerdekakannya, 
maka dia boleh menampakkan hai itu kepada para pemilik 
budak agar mereka dapat meringankan harganya, dan hai ini 
tidak termasuk riya' (pamer). 

15. Mengingkari perkataan yang tidak sesuai dengan syariat. 

16. Pembayaran secara tunai lebih disukai daripada pembayaran 
yang dilahirkan. 

17. Hendaknya membayar utang disertai keridhaan. 

18. Boleh melakukan jual-beli dengan pembayaran yang diakhirkan. 

19. Apabila budak mühatab menyegerakan sebagian pun bayaran 
setoran yang ditetapkan atasnya sebelum waktu yang ditetapkan, 
dengan syarat majikan mengurangi sebagian dari setoran, maka 
majikan tidak boleh dipaksa untuk menurutinya. 

20. Boleh menetapkan jumlah setoran yang harus ditunaikan oleh 
seorang budak seperti harganya, atau lebih besar bahkan lebih 
kecil dari harganya, sebab antara harga tunai dan harga kredit 
tidak sama. Meskipun demikian, Aisyah telah berusaha 
membayar harga kredit itu secara tunai. Hai ini menunjukkan 
bahwa harga Barirah secara kredit lebih mahal daripada setoran 
yang ditetapkan atasnya. Laiu, para majikannya menjualnya 
dengan harga tersebut. 

21. Maksud “kebaikan” dalam firman Allah “Jzla kamu mengetahui 
ada pada mereka kebaikarf \ adalah kemampuan untuk berusaha 
serta menepati apa yang telah ditetapkan dalam perjanjian, dan 
ini bukan berarti harta. Pandangan ini didukung oleh ketentuan 
bahwa harta yang ada di tangan budak adalah milik majikannya. 
Laiu, bagaimana ia membayar setoran dengan harta milik 
majikannya sendiri? Argumentasi ini tidak dapat diajukan 
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kepada mereka yang berpendapat bahwa budak mempunyai hak 
untuk memiliki harta. Sementara itu, diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa yang dimaksud dengan “kebaikan” pada ayat itu 
adalah harta, padahal dia sendiri mengatakan bahwa budak tidak 
mempunyai hak untuk memiliki harta. Oleh karena itu, 
dikatakan bahwa pendapatnya kontradiktif. Namun, menurut 
saya penisbatan salah satu dari kedua versi itu kepada Ibnu 
Abbas tidak sah. Ulama selain Ibnu Abbas berhujjah bahwa 
budak adalah milik majikan, begitu juga harta yang dimilikinya. 
Maka, bagaimana mungkin majikan menetapkan setoran yang 
akan dibayar oleh hartanya sendiri? Sebagian lagi mengatakan 
bahwa penafsiran “kebaikan” pada ayat itu dengan harta tidak 
dapat dibenarkan, sebab untuk menunjukkan seseorang memiliki 
harta tidak dapat menggunakan kata “/h” (padanya), akan tetapi 
harus menggunakan kata “/a/zw” (baginya). Kata “yi/” hanya 
digunakan untuk seseorang yang memiliki sifat amanah, 
menepati janji atau berperilaku baik. 

22. Boleh membuat peijanjian untuk memerdekakan budak yang 
tidak memiliki profesi tertentu sebagaimana pendapat jumhur, 
meskipun Imam Malik dan Ahmad menyelisihinya. Sebab, 
Barirah datang minta bantuan kepada Aisyah untuk melunasi 
setorannya, dan dia belum menunaikan sedikitpun dari 
setorannya. Sekiranya dia memiliki harta atau mempunyai 
pekerjaan, tentu tidak membutuhkan bantuan, karena setoran itu 
sendiri belum jatuh tempo. Ath-Thabari menyebutkan dari Abu 
Az-Zubair, dari Urwah, bahwa Aisyah membeli Barirah yang 
sedang mengikat perjanjian untuk memerdekakan dirinya, dan 
dia belum menunaikan setoran yang ditetapkan atasnya 
sedikitpun. Pada pembahasan terdahulu telah disebutkan pula 
keterangan tambahan melalui jalur yang lain. 

23. Adanya syariat membantu mühatab dengan cara bersedekah 
kepadanya. Sementara dalam madzhab Maliki dinukil suatu 
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riwayat bahwa hai itu tidak diperbolehkan dalam perkara yang 
fardhu. 

24. Boleh membuat perjanjian pembebasan budak dengan harta, 
baik sedikit maupun banyak. 

25. Boleh membuat waktu-waktu pembayaran utang, misalnya pada 
bulan ini diberikan sekian tanpa menjelaskan apakah di awal, 
pertengahan ataupun di akhir bulan. Hai ini tidak dianggap 
sebagai batasan waktu \ ang tidak diketahui, karena utang akan 
jatuh tempo setelah akhir bulan. Demikian dikatakan oleh Ibnu 
Abdil Barr. Akan tetapi perkataan ini perlu ditinjau lebih lanjut. 
karena ada kemungkinan perkataan Barirah “Setiap tahun 1 
uqiyah”, maksudnya di awal tahun. Meskipun hadits itu tidak 
menetapkan waktu dengan pasti, tetapi mungkin dibedakan 
antara utang-piutang dengan perjanjian memerdekakan budak. 
Karena jika budak mukatab tidak mampu menunaikan setoran. 
maka majikannya boleh mengambil setoran yang telah 
diserahkan, berbeda halnya dengan selain majikan. Ibnu 
Baththal berkata, “Tidak ada perbedaan antara utang-piutang 
dan yang lainnya. Sedangkan dari kisah Barirah dapat dipahami 
bahwa periwayat tidak menyebutkan penetapan waktu secara 
spesifik. Karena bila tidak demikian, maka waktu tersebut 
dianggap majhul (tidak diketahui). Sementara itu, Nabi SAW 
telah melarang berutang dengan tempo pembayaran yang tidak 
diketahui secara pasti.” 

26. Menghitung jumlah dirham yang telah diketahui timbangannya 
tidak perlu ditimbang lagi. 

27. Transaksi yang berlangsung saat itu didasarkan kepada ukuran 
uqiyah. Adapun 1 uqiyah sama dengan 40 dirham, seperti telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang zakat. Al Muhibb Ath- 
Thabari mengatakan bahwa penduduk Madinah -sebelum 
kedatangan Nabi SA\\- melakukan jual-beli dan sebagainya 
dengan menghitung jumlah, laiu Nabi SAW memerintahkan 
mereka agar menggunakan timbangan. Akan tetapi perkataan ini 
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perlu ditinjau kembali, karena kisah Barirah terjadi sekitar 8 
tahun setelah kedatangan Nabi SAW di Madinah. Sementara ada 
kemungkinan perkataan Aisyah “Aku menghitung untuk mereka 
setoran itu sekaligus”, yakni menyerahkan kepada mereka, 
bukan berarti menghitung dalam arti yang sebenamya. Hai ini 
didukimg oleh perkataannya dalam jalur Amrah di bab berikut, 
“Aku menyerahkan hargamu kepada mereka sekaligus”. 

28. Boleh membeli budak dengan syarat akan dimerdekakan, 
berbeda dengan membeli dengan syarat tidak akan dijual lagi 
kepada orang lain atau tidak dihibahkan. 

29. Sebagian syarat dalam jual-beli ada yang tidak membatalkan 
atau mempengaruhi keabsahan jual-beli. 

30. Boleh menjual mukatab apabila dia ridha, meskipun masih 
rnampu untuk menunaikan setoran yang telah jatuh tempo, sebab 
Barirah tidak mengatakan bahwa dirinya sudah tidak mampu 
dan Nabi SAW juga tidak minta penjelasan mengenai hai itu. 
Tambahan penjelasan bagi masalah ini akan diterangkan pada 
bab berikutnya. 

31. Wanita boleh berbicara dengan orang lain meskipun tidak ada 
suaminya selama orang yang diajak berbicara dapat dipercaya. 

32. Apabila seseorang melihat kondisi yang mengharuskan xmtuk 
dimintai penjelasannya, maka hendaknya dia bertanya tentang 
hai itu dan memberi bantuan. 

33. Seorang hakim boleh memberi keputusan untuk istrinya dan 
bersaksi. 

34. Menerima berita dari seorang wanita meskipun budak. Dari sini 
dapat disimpulkan bahwa berita dari budak laki-laki lebih patut 
untuk diterima. 

35. Sebelum setoran yang ditetapkan itu dibayar, maka seorang 
budak belum dinyatakan merdeka. 
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36. Menjual budak wanita yang memiliki suami bukan berarti 
thalak. 

37. Memulai khutbah dengan pujian. 

38. Mengucapkan ''amma ba 'du’’’ saat khutbah. 

39. Berdiri saat khutbah. 

40. Boleh membuat syarat lebih dari satu berdasarkan sabda Nabi 
SAW "‘'meskipun seratus syarat". 

41. Apa yang ditetapkan oleh majikan telah gugur dari si budak 
apabila sang majikan telah menjualnya untuk dimerdekakan. 

42. Boleh mengucapkan kalimat yang puitis bila tidak menjadi 
tujuan utama atau membebani diri. 

43. Keadaan mühatab berbeda dengan orang merdeka dan budak 
biasa. 

44. Nabi SAW menampakkan urusan-urusan yang penting dalam 
agama, mengumumkannya serta mengatakannya dalam khutbah 
di atas mimbar agar tersebar luas. 

45. Meskipun demikian. Nabi SAW tetap menjaga perasaan para 
sahabatnya, karena beliau tidak menyebutkan para majikan 
Barirah, bahkan beliau bersabda, ''Apa urusan sebagian läki¬ 
läki". 

46. Tindakan Nabi tersebut dapat memberi faidah bahwa apa yang 
disampaikan beliau berlaku secara umum, baik bagi pelaku 
kisah itu maupun selainnya. Hai ini berbeda dengan kisah Ali 
ketika meminang putri Abu Jahal. Sesungguhnya perkara ini 
khusus bagi Fathimah. Oleh sebab itu. Nabi menyebutkan nama 
secara khusus. 

47. Menyebutkan kejadian untuk memperkenalkan hukum. 

48. Apa yang diusahakan oleh mukatab menjadi miliknya, dan 
bukan untuk majikann> a. 
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49. Wanita yang sudah baligh boleh mengurus hartanya tanpa 
meminta izin kepada suaminya. 

50. Wanita boleh mengirim utusan untuk melakukan jual-beli. 

51. Boleh membeli suatu barang melebihi harga yang semestinya 
apabila pembeli menginginkannya, karena Aisyah berusaha 
membayar harga kredit secara tunai, padahal ada perbedaan 
antara harga kredit dan harga tunai. 

52. Boleh mengutang bagi seseorang yang tidak memiliki harta 
apabila dia sangat membutuhkan. 


Ibnu Baththal berkata, “Para ulama menyimpulkan dari hadits 
Barirah hingga mencapai sekitar 100 kesimpulan.” Kebanyakan 
kesiinpulan yang dimaksud akan disebutkan pada pembahasan tentang 
nikaii. 

An-Nawawi berkata, “Faidah hadits Barirah telah ditulis oleh 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Jarir daiam dua kitab yang besar.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa saya tidak menemukan tulisan 
Ibnu Khuzaimah. Hanya saja saya mendapati perkataan Ibnu Jarir 
daiam kitabnya Tahdzib Al Atsar, laiu saya meringkas semampunya. 
Sementara itu, sebagian ulama muta'akhirin telah menyimpulkan 
hampir 400 kesimpulan dari hadits Barirah tersebut. Kebanyakan di 
antaranya mengada-ada dan terkesan dipaksakan. Hai serupa terjadi 
pula pada tulisan berkenaan dengan hadits tentang laki-laki yang 
bercampur dengan istrinya pada siang hari bulan Ramadhan, dimana 
konon kesimpulannya mencapai 1001 kesimpulan. 


4. Menjual Mukatab Apabila Ridha 


L« ^ Jjj (Jlšj ^—ftj L* J-* !4.4 oLp iZlAlSj 


316 — FATHUL BAARI 


X- ^ ^ ^ ^ y ^ li--' 1*''» Oi'' 

La ^ij LLL« 0 |j (_/“^ ^1 J-* •J"'*^ U^ U^J ’(*”*'LjLP 


ap 


Aisyah berkata, “la adalah budak selama tersisa atasnya sesuatu 
(setoran).” Zaid bin Tsabit berkata, “Selama tersisa atasnya satu 
dirham.” Ibnu Ümar berkata. “la adalah budak; baik dia hidup, mati 
atau melakukan kejahatan selama terisa atasnya sesuatu (setoran).” 
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2564. Dari Amrah binti Abdurrahman, “Sesungguhnya Barirah 
datang meminta bantuan kepada Aisyah Ummul mukminin RA. 
Aisyah berkata kepadanya, ‘Apabila keluargamu mau aku 
menuangkan (menyerahkan bayaran) untuk mereka sekaligus dan aku 
memerdekakanmu, niscaya aku akan melakukannya’. Barirah 
menyebutkan hai itu kepada keluarganya dan mereka berkata, ‘Tidak. 
keeuali bila wa/a'-nya untuk kami’.” 

Malik berkata, Yahya berkata, “Amrah mengatakan bahwa 
Aisyah meneeritakan hai itu kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
bersabda, 'Belilah dan merdekakanlah dia, hanya saja wala' itu untuk 
orangyang memerdekakan'.'' 
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Keterangan Hadits : 

{Bah menjual mukatab). Dalam riwayat Sarakhsi dan Mustamli 
disebutkan mukatabah (budak wanita yang mengikat perjanjian 
memerdekakan dirinya). Akan tetapi versi pertama lebih tepat, karena 
sesuai dengan kalimat sesudahnya, yaitu "^apabila dia (si budak läki¬ 
läki Uu) ridhd''. 

Bab ini merupakan pandangan Imam Bukhari yang berkenaan 
dengan menjual mukatab apabila si budak ridha meskipun dirinya 
masih mampu menyelesaikan setoran. Ini juga menjadi pendapat 
Imam Abmad, Rabi’ah, Al Auza’i, Al-Laits, Abu Tsaur, serta salah 
saiu pendapat Imam Syafi’i dan Malik. Pendapat ini dipilih juga oleh 
Ibnu Juiaij dan Ibnu Mundzir, serta selain keduanya. 

Sementara itu, sebagian ulama tidak memperbolehkannya, di 
antaranya Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i (menurut pendapat 
yang paling shahih darinya) serta sebagian ulama madzhab Maliki. 
Mereka menjawab bahwa saat itu Barirah tidak mampu lagi 
menunaikan setoran yang dibebankan kepadanya. Mereka berdalil 
dengan perbuatan Barirah yang meminta bantuan kepada Aisyah. 

Akan tetapi, permintaan bantuan dari Barirah bukan merupakan 
bukti mutlak bahwa dirinya tidak mampu lagi melunasi setoran, 
terutama bila dikaitkan dengan pendapat yang memperbolehkan 
membuat perjanjian memerdekakan budak yang tidak memiliki harta 
dan pekeijaan. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Pada jalur-jalur periwayatan hadits 
Aisyah, tidak ada keterangan yang menyatakan dirinya tidak mampu 
lagi melunasi setoran. Barirah juga tidak mengatakan bila setorannya 
telah jatuh tempo. Demikian pula tidak dinukil bahwa Nabi SAW 
mempertanyakan sesuatu dari hal-hal tersebut.” 

Sebagian ulama menakwilkan kalimat ‘‘‘'aku membuat perjanjian 
dengan keluargaku'’’ dengan makna “Aku membujuk mereka dan 
sepakat untuk membayar jumlah sekian, tetapi belum dilakukan 
transaksi”. Oleh karena itu, akhimya dia dijual. 
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Dengan demikian, hadits Barirah tidak dapat dijadikan dalil 
untuk membolehkan menjual budak yang telah mengikat perjanjian 
untuk menebus dirinya (mukatab). Namun, pandangan ini menyelisihi 
konteks hadits. Demikian menurut Al Qurthubi. 

Di antara argumentasi yang mendukung pendapat yang 
membolehkan menjual mukatab adalah; sesungguhnya peijanjian 
memerdekakan budak adalah jika dikaitkan dengan sifat-sifat tertentu. 
Oleh karena itu, si budak tidak merdeka kecuali setelah memenuhi 
semua setoran. Sama halnya bila seorang majikan berkata kepada 
budaknya, “Apabila engkau masuk ke rumah, maka engkau merdeka.” 
Si budak tidak dimerdekakan melainkan setelah masuk rumah secara 
sempuma. Sementara sang majikan berhak menjualnya sebelum dia 
masuk rumah itu. 


Sebagian ulama madzhab Maliki mengatakan bahwa yang 
dipersyaratkan untuk dibeli oleh Aisyah adalah setoran Barirah, bukan 
dirinya. Namun, bantahan terhadap pendapat ini telah dikemukakan. 


Ada pula yang mengatakan bahwa majikan Barirah menjualnya 
dengan syarat akan dimerdekakan. Sementara bila terjadi jual-beli 
mukatab dengan syarat akan dimerdekakan, maka jual-beli tersebut 
dianggap sah menurut pendapat yang benar dalam madzhab Syafi’i 
dan Maliki. Sedangkan menurut ulama madzhab Hanafi, jual-beli 
seperti itu tidak sah. 
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berkata, “la adalah budak selama tersisa atasnya sesuatu [setoran], ” 
Zaid bin Tsabit berkata, “Selama tersisa atasnya 1 dirham. ” Ibnu 
Ümar berkata, “la adalah budak; baik dia hidup, mati atau 
melakukan kejahatan selama tersisa atasnya sesuatu [setoran] 


Perkataan Aisyah telah diriwayatkan dengan sanad yang 
maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Sa’ad dari jalur Amr bin 
Maimun, dari Sulaiman bin Yasar, dia berkata, “Aku meminta izin 
kepada Aisyah seraya mengerciskan suaraku. Dia bertanya. 
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‘Sulaiman?’ Aku menjawab, ‘Sulaiman’. Dia bertanya, ‘Apakah 
engkau telah menunaikan setoranmu yang tersisa?’ Aku berkata, ‘Ya, 
kecuali sedikit sekali’. Dia berkata, ‘Masuklah, sesungguhnya engkau 
masih berstatus budak selama tersisa atasmu sesuatu (setoran)’.” 

Ath-Thahawi meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Dzi’b, dari 
Imran bin Basyir, dari Salim (mantan budak bani Nadhir), dia berkata 
kepada Aisyah, “Aku tidak beranggapan lain kecuali bahwa engkau 
akan menghijab diri dariku.” Aisyah bertanya, “Ada apa denganmu?” 
Aku berkata, “Aku telah mengadakan perjanjian untuk memerdekakan 
diriku.” Aisyah berkata, “Sesungguhnya engkau masih berstatus 
budak selama tersisa atasmu sesuatu (setoran).” 

Perkataan Zaid bin Tsabit diriwayatkan dengan sanad yang 
maushul oleh Imam Syafi’i dan Sa’id bin Manshur dari jalur Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, “Sesungguhnya Zaid bin Tsabit berkata tentang 
mühatab bahwa dia tetap berstatus budak selama masih tersisa atasnya 
satu dirham.” 

Perkataan Ibnu Ümar diriwayatkan dengan sanad yang maushul 
oleh Malik dari Nafi’, “Sesungguhnya Abdullah bin Ümar biasa 
berkata tentang mühatab bahwa dia adalah budak selama tersisa 
atasnya sesuatu (setoran).” 

Riwayat ini dinukil pula dengan sanad yang maushul oleh Ibnu 
Abi Syaibah dari jaur Ubaidillah bin Ümar, dari Nafi’, dari Ibnu 
Ümar, dia berkata, U {Mühatab tetap 

berstatus sebagai budak selama tersisa atasnya satu dirham 
[setoran]). 

Hai serupa telah diriwayatkan langsung dari Nabi SAW, 
sebagaimana dikutip oleh Abu Daud dan An-Nasa'i melalui jalur Amr 
bin Syu’aib dari bapaknya, dari kakeknya, dan riwayat ini dinyatakan 
shahih oleh Al Hakim. Ibnu Hibban juga meriwayatkan dari jalur lain, 
dari Abdullah bin Amr. 

Apa yang dikatakan oleh ketiga sahabat di atas merupakan 
pendapat jumhur ulama dan didukung oleh kisah Barirah. Akan tetapi. 
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pengambilan dalil dari kisah Barirah bisa sempurna bila Barirah telah 
menunaikan setoran yang ditetapkan atasnya. Sementara itu, dalam 
pembahasan terdahulu telah kami kuatkan bahwa Barirah belum 
menunaikan sedikit pun setorannya. 


Kemudian persoalan ini (yakni status mühatab yang telah 
membayar sebagian setoranny a) telah menjadi objek perselisihan di 
kalangan ulama salaf. Diriwayatkan dari Ali, ii| 

{Apabila dia [mühatab] telah menunaihan separuh setoran yang 
ditetaphan atasnya, maha ia berstatus sebagai gharim [pengutang]). 
Laiu dinukil pula darinya, ^ ^ (Dimerdehahan dari 

mühatab itu sehadar setoran yang telah dia tunaihan). Dari Ibnu 
Mas’ud disebutkan, jsp üuJ' ^ ÜlT jJ {Apabila 

majihan membuat perjanjian untuh memerdehahan budahnya dengan 
syarat si budah membayar 200 dirham, sementara harga si budah 100 
dirham, laiu budah itu telah menunaihan setoran sebanyah 100 
dirham, maha dirinya dimerdehahan). 


Dari Atha' disebutkan. 


^ SaiiiT (^ 5 ' 'il {Apabila 


mühatab itu telah menunaihan V4 dari setoran yang ditetaphan 
atasnya, maha dia telah dimerdehahan). 


Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, 

U jlti il» {mühatab dimerdehahan darinya sehadar setoran yang 

telah dia tunaihan). Para perawi dalam sanad riwayat ini tergolong 
tsiqah (terpercaya). Namun, ada perbedaan apakah riwayat itu mursal 
atau maushul. 


Jumhur ulama berdalil dengan hadits Aisyah RA yang 
merupakan dalil yang sangat kuat. Adapun cara penetapan dalil dari 
hadits Aisyah bagi persoalan ini adalah; sesungguhnya Barirah dijual 
setelah mengikat perjanjian untuk memerdekakan dirinya. Sekiranya 
seorang mühatab dianggap merdeka dengan sebab perjanjian itu, tentu 
Barirah tidak dapat dijual. 
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Kemudian Imam Bukhari menyebutkan kisah Barirah dari 
riwayat Yahya bin Sa’id, dari Amrah binti Abdurrahman, 
"'Sesimgguhnya Barirah datang meminta bantuan kepada AisyaH'. 
Riwayat ini tergolong mursal. Tidak ada perbedaan perawi yang 
menukil dari Imam Malik mengenai hai itu. Hanya saja telah 
disebutkan pada bab-bab tentang masjid dari jalur lain, dari Yahya bin 
Sa’id, dari Amrah, dari Aisyah. Laiu dalam salah satu riwayat di 
tempat itu disebutkan bahwa Amrah berkata, “Aku mendengar 
Aisyah”. Dari sini diketahui bahwa riwayat tersebut maushul. Riwayat 
yang sama telah dinukil pula melalui jalur maushul oleh Ibnu 
Khuzaimah dari jalur Mutharrif, dari Malik. 


5. Apabila Mukatab Berkata, “Belilah Aku dan Merdekakanlah 
Diriku.” Laiu, Seseorang Membelinya Karena Hai itu 
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2565 . Dari Abdul Wahid bin Aiman, dia berkata: Bapakku 
(Aiman) telah menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku masuk 
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menemui Aisyah RA dan berkata, ‘Aku adalah budak milik Utbah bin 
Abi Lahab, laiu dia meninggal dunia dan aku diwarisi oleh anak- 
anaknya. Kemudian mereka menjualku kepada Ibnu Abi Amr, dan 
anak-anak Utbah mempersyaratkan wala (untuk mereka)’.” Aisyah 
berkata, “Barirah masuk (menemuiku) dan dia saat itu telah mengikat 
perjanjian untuk menebus dirinya. la berkata, ‘Belilah aku dan 
merdekakanlah diriku’.” Aisyah berkata, “Baiklah!” Barirah berkata, 
“Mereka tidak akan menjualku hingga mempersyaratkan wfl/a’-ku 
untuk mereka.” Aisyah berkata, “Tidak ada kepentingan bagiku atas 
hai itu.” Maka Nabi SAW mendengar hai itu dan beliau 
menyebutkannya kepada Aisyah, laiu Aisyah menceritakan apa yang 
dikatakannya kepada Barirah. Nabi bersabda, ‘''Belilah laiu 
merdekakanlah dia, dan biarkanlah mereka mempersyaratkan apa 
yang mereka kehendaki.'" Aisyah pun membeli Barirah dan 
memerdekakarmya. Sedangkan keluarga Barirah mempersyaratkan 
wala' (untuk mereka). Nabi SAW bersabda, "Wala' itu untuk orang 
yang memerdekakan, meskipun mereka mempersyaratkan 100 syarat." 


Keterangan Hadits : 

{Bab apabila mukatab berkata, “Belilah aku dan merdekakan 
diriku. ” Laiu seseorang membelinya karena hai itu). Maksudnya, 
diperbolehkan. 

{Dari bapakku). Dia adalah Aiman Al Habasyi Al Makki. Dia 
menetap di Madinah. Dia adalah bapaknya Abdul Wahid. Dia adalah 
selain Aiman bin Nayil Al Habasyi Al Makki yang menetap di 
Asqalan. Keduanya tergolong tabi'in. Adapun Aiman, bapaknya 
Abdul Wahid, tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari kecuali 
lima hadits; hadits di bab ini, 2 hadits lain dari Aisyah, dan 2 hadits 
dari Jabir. Semuanya disebutkan oleh Imam Bukhari hanya sebagai 
penguat. Tidak ada yang menukil riwayat dari Aiman kecuali anaknya 
sendiri, yaitu Abdul Wahid. 
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iyl {Aku diwarisi oleh anak-anaknyä). Di antara anak- 

anak Utbah yang dikenal adalah; Al Abbas bin Utbah (bapaknya AI 
Fadhl, seorang penyair yang masyhur), Abu Kharrasy Utbah seperti 
disebutkan oleh Al Fakihi dalam pembahasan tentang Makkah, 
Hisyam bin Utbah (bapaknya Ahmad) sebagaimana tercantum dalam 
kitab Tarikh Ibnu Asakir dari Ibnu Abi Imran, dan Yazid bin Utbah 
(kakeknya Abdurrahman bin Muhammad bin Yazid) sebagaimana 
disebutkan pula oleh AI Fakihi. Akan tetapi, saya tidak melihat nasab 
mereka disebutkan dalam kitab Az-Zubair. Adapun Utbah bin Abu 
Lahab masuk dalam deretan sahabat. Berbeda dengan saudaranya 
yang bemama Utaibah, sesungguhnya dia meninggal dunia dalam 
keadaan kafir. 


ž' •> ^ S y 9 y 

tijiCii U OybjsIiJ J {belilah 


laiu merdekakanlah dia, dan biarkanlah mereka mempersyaratkan 
apa yang mereka kehendaki. Aisyah pun membeli Barirah dan 
memerdekakannya). Lafazh hadits ini menjadi dalil bahwa akad 
peijanjian yang dibuat oleh para majikan Barirah menjadi batal 
dengan sebab Aisyah membeli Barirah. Lafazh ini sekaligus menjadi 
bantahan bagi mereka yang mengatakan bahwa Aisyah membeli wala' 
dari mereka. Kemudian hadits di atas dijadikan dalil oleh Al Auza’i 
bahwa seorang mukatab tidak dapat dijual kecuali untuk 
dimerdekakan. Demikian pula yang dikatakan oleh Ahmad dan Ishaq. 


Penutup 

Pembeihasan tentang memerdekakan budak, dan apa yang 
berkaitan dengainnya yang terdiri dari bab mukatab, memuat 66 hadits. 
13 hadits mu’allaq dan sisanya maushul. Hadits yang diulang, baik 
pada pembahasan ini maupun sebelumnya, sebanyak 49 hadits; 
sedangkan yang tidak diulang ada 17 hadits. 

Hadits-hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim kecuali 
tiga hadits, yaitu hadits Abu Hurairah tentang kemerdekaan seorang 
budak, hadits Anas tentang kisah Al Abbas, dan hadits “Siapakah 
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majikan kalian”. Dalam pembahasan ini juga terdapat 7 atsar dari 
sahabat dan tabi'in. 
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51. KTTAB HIBAH, KEUTAMAAN DAN 
ANJURAN UNTUK MELAKUKANNYA 


aJ-P (..,5^ AÜ' djjL? 

<'<' -y' " ^ J' ^ y» 

x" Sx' ^ y i> 

Sü. i;;'ÜJ OjLä- ü jÄs-^ V <JxLaü.*.ül g.L.4.0 U ü - *x 4 


2566. Dari Al Maqburi. dari bapaknya, dari Abu Hurairah RA. 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, "''Wahai wanita-wanita muslimah! 
Janganlah seorang tetangga meremehkan tetangganya walaupun 
ujung kuku kambing.''’ 


x- J X" O J ^ X- yX ✓ A x" 

» u5 Oj [sjyu cJli Lgj) Lg-i^ AÜl ^j-P 

' > 0 ^ ■^^XXX'X’X»^.^X'3 

Aül Jcjlxijt Laj ji J*>^' (ü J^A.^' 
ül.1 ;c—115 õiy L* ^U>- Ij ;o-Läi jLj ÜLp Aisi 

^ jl^ jUÜ} aIJü S3i( isi ü\^ -d .f-ÜJlj yj}\ 

ül;. isi Jü iüi lyiTj c^‘ü. üjir jiüJS'' 


2567. Dari Aisyah RA, dia berkata kepada Urwah, “Wahai anak 
saudara perempuanku! Sesungguhnya kami biasa melihat hilal, 
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kemudiaii hilal, laiu hilal lagi, 3 kali hilal selama 2 bulan, dan tidak 
pemah dinyalakan api di rumah-rumah Rasulullah SAW.” Aku 
(Urwah) bertanya, “Wahai bibi! Apakah yang menghidupi kamu?” 
Aisyah menjawab, '‘‘‘Aswadaan (dua makanan yang hitam), yakni 
kurma dan air. Hanya saja Rasulullah SAW memiliki tetangga dari 
kalangan Anshar dan mereka memiliki pemberian (manihah), laiu 
mereka biasa memberikan air susu kepada Rasulullah dan beliau 
memberi minum kepada kami.” 


Keterangan Hadits : 

{Bismillaahirrahmaanirrahiim. Kitab hibah, keutamaan dan 
anjuran untuk melakukannya). Demikian yang disebutkan oleh semua 
periwayat, kecuali Al Kasymihani dan Ibnu Syibawaih. Sedangkan 
An-Nasafi menyebutkan basmalah setelah kitab. 

Hibah menurut makna yang umum adalah semua jenis 
pembebasan. Di antaranya hibah utang, yaitu membebaskan 
pengutang dari kewajibannya membayar utang. Sedekah, yaitu 
pemberian yang semata-mata mengharapkan pahala di akhirat kelak. 
Hadiah, yakni pemberian untuk memuliakan penerima hibah. 
Kemudian bagi mereka yang mengkhususkan hibah pada masa 
hidupnya, maka mereka tidak memasukkan wasiat dalam cakupannya, 
sehingga hibah yang dimaksud kembali kepada tiga jenis tersebut. 

Hibah menurut makna yang khusus digunakan untuk pemberian 
yang tidak mengharapkan ganti. Dari pengertian ini dapat dipahami 
pendapat mereka yang mendefmisikan hibah sebagai pemberian hak 
milik tanpa ganti. 


Adapun sikap Imam Bukhari dalam kitabnya ini menunjukkan 
bahwa yang dia maksudkan adalah hibah menurut makna yang umum, 
sebab dia telah memasukkan pula pembahasan tentang hadiah. 


aIp isi õ —^ (Dari Al Maqburi, dari 


bapaknya, dari Abu Hurairah). Demikian yang disebutkan oleh 
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mayoritas periwayat. Akan tetapi, kalimat “dari bapaknya” tidak 
disebutkan dalam riwayat Al Ashili dan Karimah. Kemudian 
dicantumkan kembali dalam riwayat An-Nasafi. Riwayat yang benar 
adalah yang menyebutkannya. 

Seperti itu pula yang diriwayatkan Al Ismaili dari Muhammad 
bin Yahya, Abu Nuaim dari Ismail Al Qadhi, dan Abu Awanah dari 
Ibrahim Al Harbi, semuanya dari Ashim bin Ali (guru Imam Bukhari 
dalam riwayat ini). Laiu diriwayatkan dari jalur Syababah dan Utsman 
bin Amr bin Al Mubarak seperti dikutip oleh Al Ismaili, dan Imam 
Bukhari dalam kitab Al Adab Al Mufrad dari Adam, semuanya dari 
Ibnu Abi Dzi’b. Demikian pula yang diriwayatkan oleh Al-Laits dari 
Sa’ad, seperti yang akan disebutkan dalam pembahasan tentang adab. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur Abu Mi’syar, dari Sa’id, 
dari Abu Hurairah, tanpa menyebutkan ~dari bapaknya”. Laiu dia 
memberi tambahan pada bagian awal, Lau OÜ ijSl—^ 

{Hendaklah kallan saling memberi hadiah, karena hadiah dapat 
menghilangkan kedengkian hati). At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah 
hadits gharib. Abu Mi’syar seorang periwayat yang lemah.” 

Ath-Thuruqi berkata, “Abu Mi’syar telah melakukan kesalahan. 
dia tidak mengatakan ‘‘dari bapaknya'.” Demikian yang dia katakan, 
tetapi riwayat Abu Mi’syar telah diikutip oleh Muhammad bin Ajlan 
dari Sa’id, seperti diriwayatkan oleh Abu Awanah. Hanya saja perlu 
dicatat bahwa periwayat yang menyebutkan ''dari bapaknya” lebih 
akurat dan orisinil sehingga riwayat mereka lebih kuat. 

J —{ujung kuku). Makna dasamya adalah tulang yang sedikit 

dagingnya. Sedangkan pada unta sama seperti tap 2 ik käki kuda. 
Kemudian kata itu digunakan untuk kambing hanya dari segi majaz. 

Perintah beliau di sini tidak dipahami dalam arti yang 
sebenamya, karena menghadiahkan kuku kambing buka menjadi suatu 
kebiasaan. Namun, perintah ini merupakan gambaran untuk memberi 
hadiah meskipun sangat sedikit. Hendaknya seseorang tidak merasa 
segan memberi hadiah kepada tetangganya hanya karena nilainya 
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yang kecil. Bahkan, hendaknya dia mendermakan apa yang ada 
padanya meskipun sedikit, sebab yang demikian itu lebih baik 
daripada tidak sama sekali. 

Ada pula kemungkinan larangan ini hanya ditujukan kepada 
orang yang diberi hadiah. Hendaknya orang yang diberi hadiah tidak 
meremehkan apa yang diberikan kepadanya meskipun sedikit. Akan 
tetapi, lebih tepat lagi bila hadits ini dipahami deng 2 in makna yang 
lebih luas. 


Dalam hadits Aisyah disebutkan pula, jJj > 

eSjiii c-ij tõi—J—'j* {Wahai wanita-wanita kaum 


mukminin, herilah hadiah meskipun herupa ujung kuku kambing. 
Sesungguhnya hadiah menumbuhkan rasa sayang dan menghilangkan 
kedengkian). 


Pada hadits ini terdapat anjuran untuk saling memberi hadiah 
meskipun sedikit, sebab hadiah yang banyak tidak dapat dilakukan 
dengan mudah setiap saat. Kemudian bila yang sedikit dilakukan 
berkesinambungan, niscaya akan menjadi banyak. Faidah lain dari 
hadits ini adalah disukainya sikap saling menyayangi dan larangan 
membebani diri. 


(selama dua bulan). Tiga hilal dalam masa 2 bulan 

adalah sebagai berikut; hilal pertama pada awal bulan pertama, 
kemudian hilal kedua pada awal bulan kedua, dan hilal yang ketiga di 
akhir bulan kedua. Dengan demikian, hilal tampak 3 kali dalam 60 
hari. 

Dalam pembahasan tentang kelembutan hati dari jalur Hisyam 
bin Urwah, dari bapaknya, disebutkan dengan lafazh: 

ijü <uj Jiy U {Biasanya berlalu satu bulan dan kami tidak menyalakan 

api). Sedangkan pada hadits di atas terdapat tambahan waktu, yaitu 2 
bulan, tetapi tidak ada perbedaan di antara keduanya. Kemudian Ibnu 
Majah meriwayatkan dari jalur Abu Salamah, dari Aisyah, dengan 
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lafazh: aJjj ja c-j ^ iSji ^ ^ 


(Sungguh datang kepada keluarga Muhammad satu bulan penuh, 
tidak terlihat asap pada satu pun di antava rumah-rumahnya). 


s-Uitj Ü-Sl' {dua makanan yang hitam, yakni kurma dan 

air). Dalam hai ini, air hanya diikutkan kepada kurma, karena pada 
dasamya air tidak memiliki wama. Oleh sebab itu pula, mereka 
mengatakan abyadhan (dua makanan putih), yakni susu dan air. 
Hanya saja kurma dikatakan hitam, karena seperti itu keadaan kurma 
di Madinah. 


Penulis kitab Al Mühkam berpendapat bahwa penafsiran “H/ 
Aswadaan" dengan kurma dan air merupakan perkataan periwayat 
yang disisipkan ke dalam hadits. Pandangan ini diterima oleh 
sebagian pensyarah Shahih Bukhari generasi terakhir. Menurutnya 
(penulis kitab Al Mühkam), yang dimaksudkan oleh Aisyah adalah 
panas dan malam. Dia berdalih bahwa keberadaan kurma dan air 
justru menunjukkan kelapangan kondisi mereka, sementara konteks 
hadits ingin menjelaskan keadaan mereka yang sulit. Seakan-akan 
Aisyah memberi gambaran yang sangat dalam mengenai keadaan 
mereka, hingga mengatakan tidak ada pada mereka selain malam dan 
panas. 

Namun, pendapat ini tidak bemilai. Adanya perkataan periwayat 
yang disisipkan dalam hadits tidak dapat ditetapkan berdasarkan 
prasangka. Dia mengisyaratkan bahwa yang menjadi landasan 
pendapatnya adalah kisah tentang seseorang yang mengundang suatu 
kaum dan berkata, “Tidak ada padaku kecuali aswadaan (dua makanan 
hitam).” Maka, orang-orang yang diundang pun ridha dengan hai itu. 
Laiu orang yang mengundang berkata, “Sesungguhnya yang aku 
maksud adalah panas dan malam.” 

Jika dicermati, kisah ini justru menjadi dalil yang mematahkan 
argumentasinya, sebab orang-orang yang diundang memahami makna 
‘'aswadaan^ dengan kurma dan air yang merupakan makna dasamya. 
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Hanya saja orang yang mengundang ingin bergurau, sehingga 
mengucapkan kata-kata yang mirip teka-teki. 

Riwayat-riwayat yang dinukil sangat banyak menyebutkan 
penafsiran seperti di atas. Tidak diragukan lagi bahwa persoalan hidup 
merupakan perkara yang relatif sifatnya. Keadaan orang yang hanya 
mempiinyai kurma lebih sulit daripada yang mempunyai roti. Begitu 
pula orang yang hanya mempunyai roti, keadaanya lebih sulit 
dibandingkan dengan orang yang mempunyai daging. Inilah yang 
dimaksudkan Aisyah. Kemudian pada pembahasan tentang 
kelembutan hati disebutkan dari jalur Hisyam, dari Urwah, dari 
bapaknya, dengan lafazh: «-UJO J —* '— 0^ tidak lain kecuali 

kurma dan air). Lafazh ini sangat tegas memberi penafsiran, sehingga 
tidak dapat dipahami sebagai perkataan periwayat yang disisipkan 
dalam hadits. 

ipemherian). Lafazh mana'ih adalah bentuk jamak dari kata 

maniihah, sama dengan 'athiyyah (pemberian); baik dari segi lafazh 
maupun makna. Asal maknanya adalah pemberian unta atau kambing. 

Dikatakan bahwa lafazh maniihah tidak digunakan kecuali untuk 
pemberian unta, atau penggunaannya pada pemberian kambing 
merupakan bentuk isti ’arah (menggunakan kata tidak dalam arti yang 
sebenamya). 

Ibrahim Al Harbi dan selainnya berkata, “Orang-orang Arab 
menamakan pemberian unta dengan kata maniihah, pemberian pohon 
kurma dengan kata 'ariyah, pemberian rumah dengan lafazh i 'maar, 
dan pemberian budak dengan lafazh ikhdaam. ” Semua itu merupakan 
pemberian untuk suatu manfaat. Akan tetapi, terkadang kata maniihah 
digunakan pula untuk pemberian budak. Hai itu akan dijelaskan lebih 
lanjut setelah beberapa bab. 
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Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Gambaran kondisi para sahabat yang sangat miskin pada masa 
awal Islam. 

2. Keutamaan zuhud. 

3. Orang yang memiliki sesuatu hendaknya mengutamakan orang 
yang tidak memiliki apa-apa. 

4. Berserikat dalam memiliki apa yang ada di tangan seseorang. 

5. Seseorang boleh menyebutkan kondisinya yang sulit setelah 
Allah memberi kelapangan kepadanya, dengan maksud 
mengingat nikmat Allah dan memotivasi orang lain untuk 
mengikutinya. 


2. Hibah yang Sedikit 


Up aüI ^ ^ Ajäl ^ JS- 


2568. Deiri Abu Hazim, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW. 
beliau bersabda, ^''Sekiranya aku diundang untuk jamuan paha atau 
käki (kambing), niscaya aku akan memenuhinya. Sekiranya 
dihadiahkan kepadaku paha atau käki (kambing), niscaya aku akan 
menerimanya.^’’ 


Keterangan Hadits : 

(bab hibah yang sedikit). Imam Bukhari menyebutkan hadits 
Abu Hurairah, "'^Sekiranya aku diundang untuk jamuan paha atau käki 
(kambing)”. Adapxm penjelasarmya akan disebutkan pada bab 
'Walimah (pesta)”, pada pembahasan tentang nikah. 


FATHUL BAARI — 333 


Kesesuaian hadits dengan judul bab dapat ditinjau dari metode 
aidawiyat. Sebab bila beliau memenuhi undangan orang yang hendak 
menjamunya dengan makanan seperti itu, tentu beliau akan lebih 
menerima lagi jika makanan seperti itu dibawakan langsung ke 
hadapannya. 


Yang dimaksud kuraa’ hewan adalah bagian bawah lutut (käki, 
betis). Ada pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah nama 
suatu tempat. Akan tetapi, pendapat ini tidak tepat dan ditolak oleh 
hadits Anas yang diriwayatkan Imam At-Tirmidzi dengan lafazh: jJ 


c-MS 1^1 {Seandainya dihadiahkan kepadaku kuraa 


uiscaya aku akan menerimanya). 


Dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits Ummu Hakim Al 



(^Aku berkata, “Wahai Rasulullah! Engkau tidak 

suka menolak zhilf (daging yang ada di tapak käki kamhing)? ” Beliau 
bersabda, ‘‘Saya tidak mencelanya, sekiranya dihadiahkan kepadaku 
[bagian] käki, niscaya aku akan menerimanya.']. 

Disebutkannya paha dan betis (käki) adalah untuk 
mengumpulkan antara yang sedikit nilainya dengan yang bermutu, 
sebab beliau sangat suka makan daging bagian paha. Sedangkan käki 
atau bagian bawah paha tidak begitu bemilai, bahkan dalam 
peribahasa dikatakan, “Berilah betis untuk seorang budak, maka dia 
akan minta paha”. 

Ibnu Baththal berkata, “Beliau SAW mengisyaratkan dengan 
menyebut ujung kuku dan betis sebagai anjuran untuk menerima 
hadiah meskipun kecil nilainya, agar dorongan untuk memberi hadiah 
tidak terhalang hanya karena nilainya. Untuk itu, Nabi SAW memberi 
motivasi untuk menerima hadiah seperti itu, karena dapat menyatukan 
hati.” 
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3. Orang yang Minta kepada Para Sahabatnya Agar 
Menghibahkan Sesuatu kepadanya 


LS^ <-5^' y\ jLsj 


Abu Sa’id berkata: Nabi SAW bersabda, ^^Tetapkanlah satu 
bagian untukku bersama kalian.” 


yii y iil >3 j;- ^ 

^Sy^ iQJ 4^" *'y*' cJi 

t5,\3cU^JLkP ja \^ LÜ 

Jl5 <Ti -(*^3 "4^ c5^ cJl j' •' 

^ ' y y y ^ 

aJlLiUIŠ t<J .»U^ 

.3^:; 1;^ ji-j 4^ il J::^ yji 


2569. Dari Abu Hazim, dari Sahal RA, “Sesungguhnya Nabi 
SAW mengirim utusan kepada seorang wanita dari kalangan 
Muhajirin. Wanita itu memiliki seorang budak tukang kayu. Beliau 
bersabda kepadanya, "Perintahkan budakmu agar membuatkan 
mimbar untuk kamiP Wanita itu memerintahkan budaknya. Si budak 
pergi dan memotong kayu tharfa’, kemudian dia membuat mimbar 
untuk Nabi SAW. Ketika selesai, wanita itu mengirim utusan kepada 
Nabi SAW untuk mengatakan bahwa sesungguhnya mimbar telah 
selesai. Nabi SAW bersabda, ‘'Kirimlah mimbar itu kepadaku! 
Mereka pun membawanya, dan Nabi SAW membawanya hingga 
meletakkannya di tempat yang kamu lihat.” 
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2570. Dari Abu Hazim, dari Abdullah bin Abi Qatadah As- 
Salami, dari bapaknya RA, dia berkata, “Suatu hari, aku sedang 
duduk-duduk bersama beberapa orang laki-laki di antara sahabat- 
sahabat Nabi SAW di suatu rumah di jalan Makkah -sementara 
Rasulullah SAW menginap di depan kami- Orang-orang ketika itu 
melakukan ihram, sementara aku tidak. Mereka pun melihat keledai 
liar -saat itu aku sibuk memperbaiki sandalku- (namun) mereka tidak 
memberitahukan kepadaku tentang keledai itu. Akan tetapi, mereka 
menyukai sekiranya aku melihatnya. Aku pun berpaling dan melihat 
keledai tersebut. Aku menghampiri kuda dan memasang pelananya, 
kemudian aku naik. Namun, aku lupa membawa cemeti dan tombak. 
Aku berkata kepada mereka, ‘Berikan cemeti dan tombak kepadaku!’ 
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Mereka berkata, ‘Demi Allah! Kami tidak akan membantumu untuk 
mendapatkannya’. Aku marah laiu turun dan mengambil keduanya. 
Kemudian aku menunggang kuda dan memacunya ke arah keledai 
hingga aku membunuhnya. Laiu aku datang membawanya dan 
keledai itu telah mati. Mereka pun mengambil dan memakannya. 
Setelah itu, mereka rägu karena telah memakan keledai tersebut, 
padahal mereka sedang ihram. Kami pun berangkat -dan aku masih 
menyimpan paha keledai- dan mendapati Rasulullah SAW, laiu kami 
bertanya kepada beliau mengenai hai itu. Beliau SAW bertanya, 
‘Apakah masih ada sisanya hersama kalian?’’ Aku berkata, ‘Ya’. Laiu 
aku memberik^m bagian paha dan beliau memakannya hingga 
menghabiskarmya sedang beliau dalam keadaan ihram.” 

Hadits ini telah diceritakan kepadaku oleh Zaid bin Aslam dari 
Atha' bin Yasar, dari Abu Qatadah, dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits : 

{Bab orang yang minta kepada para sahabatnya agar 
menghibahkan sesuatu kepadanya). Yakni, baik berupa benda atau 
suatu manfaat, semuanya diperbolehkan. Atau, bukan sesuatu yang 
makruh selama dia mengetahui para sahabatnya ridha atas permintaan 
itu. 

{tetapkanlah satu bagian untukku bersama 

kalian). Ini adalah penggalan hadits tentang ruqyah yang telah 
dijelaskan dalam pembahasan tentang sewa-menyewa. 

Hadits yang pertama disebutkan dan dijelaskan pada 
pembahasan tentang shalat Jum’at. Hadits ini menjelaskan permintaan 
Nabi SAW kepada wanita tersebut untuk menghibahkan manfaat 
budaknya. Adapun keterangan tentang nama wanita dan budaknya 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang shalat Jum’at. 

Al Karmani mengemukakan pendapat yang terkesan ganjil. Dia 
mengatakan bahwa nama wanita tersebut adalah Mina. Tapi ini 
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merupakan kesalahan, sebab nama itu disebut-sebut sebagai nama si 
budak, seperti yang telah dikemukakan. Begitu pula perkataan Abu 
Ghassan bahwa wanita tersebut berasal dari kalangan Muhajirin 
adalah suatu kekeliruan. Namun, ada kemungkinan wanita itu berasal 
dari kalangan Anshar dan bersekutu dengan laki-laki Anshar, laiu 
menikah dengannya, atau sebaliknya. Sementara itu, Ibnu Baththal 
telah menyebutkan riwayat di tempat ini dengan kalimat, “Wanita dari 
kalangan Anshar”. Sedangkan keterangan yang terdapat dalam naskah 
Shahih Bukhari yang sempat saya dapati adalah seperti yang telah 
saya terangkan. 

Hadits kedua di bab ini telah disebutkan bersama penjelasannya 
dalam pembahasan tentang haji. Di dalamnya terdapat keterangan 
tentang permintaan Abu Qatadah kepada para sahabatnya untuk 
memberikan tombak. Hanya saja mereka tidak memenuhi 
permintaannya, karena mereka dalam keadaan ihram. 

Dalam hadits ini disebutkan pula sabda beliau SAW, ‘"Apakah 
masih ada sisanya bersama kalianT' Kemudian di tempat tersebut 
(yakni pembahasan tentang haji), saya menyebutkan riwayat mereka 
yang memberi tambahan lafazh: {Makanlah dan berilah 

aku makan). Barangkali Imam Bukhari hendak memberi isyarat 
kepada lafazh tambahan ini. 

Ibnu Baththal berkata, “Meminta kepada teman agar memberi 
sesuatu adalah baik selama dia ridha. Dalam hai ini Nabi SAW 
meminta kepada Abu Sa’id dan juga Abu Qatadah, serta selain 
keduanya adalah untuk menenangkan dan menghilangkan keraguan 
mereka tentang bolehnya hai itu. 


4. Orang yang Minta Minum 


J <üs^ aJjI Jli : Jlij 
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Sahal berkata, “Nabi SAW bersabda kepadaku, ‘Berilah aku 
minum''' 
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2571. Dari Sulaiman bin Bilal, dia berkata: Abu Thuwalah telah 
menceritakan kepadaku -namanya Abdullah bin Abdurrahman- dia 
berkata: Aku mendengar Anas RA berkata, “Rasulullah SAW datang 
kepada kami di rumah kami ini, laiu meminta minum. Maka kami 
memerah [susu] kambing untuk beliau. Kemudian aku mencampumya 
dengan air sumur, laiu memberikan kepada beliau; sementara Abu 
Bakar berada di sebelah kiri. Ümar di depan dan seorang Arab badui 
di sebelah kanan beliau. Ketika beliau SAW selesai (minum), maka 
Ümar berkata, ‘Ini Abu Bakar’. Nabi SAW memberikan sisanya 
kepada Arab badui. Kemudian beliau bersabda, "Yang kanan... yang 
kanan... ketahuilah! Hendaklah kalian mendahidukan yang kanan'.'' 
Anas berkata, “la adalah Surmab... ia adalah Surmab...” sebanyak 3 
kali. 
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Keterangan Hadits: 


{Bab orang yang minta mimim). Yakni, baik berupa air, susu 
maupun yang lainnya di antara hal-hal yang diridhai oleh orang yang 
dimintai. 


Jöj {Sahal berkata, “Nabi 

SAW bersabda kepada, ‘Berilah aku minum... Ini adalah 
penggalan hadits yang bagian awalnya, 5'^' j»!-} Qš- k 

of -C-'? Uf ^\š ^ {Diceritakan kepada Nabi SAfV 

tentang seorang wanita Arab, moka beliau memerintahkan Abu Usaid 
untuk mengirim utusan kepada wanita itu). Daiam hadits ini 
disebutkan, U jJLjj õs Jüj {Nabi SA W bersabda, 

“Berilah kami minum, wahai Sahal. ”). 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang 
mendahulukan orang yang berada di sebelah kanan daiam memberi 
minum, dan ini disebutkan pada pembahasan tentang minuman. Imam 
Bukhari menyebutkarmya di tempat ini dari jalur Abu Thuwalah yang 
namanya adalah Abdullah bin Abdurrahman. Adapun maksud 
pencantumannya di tempat ini terdapat pada perkataan Anas, 

{Beliau minta minum). 

OjL-wSi' (yang kanan... yang kanan...). Adapun kalimat 

ini jika disebutkan dengan ledaksi yang lengkap menjadi: Yang 
didahulukan adalah sebelah kanan. Laiu kalimat kedua berfungsi 
sebagai penguat kalimat pertama. Sedangkan kalimat, Cy —^ *s!f 

{Ketahuilah... hendaklah kalian mendahulukan yang kanan) 
merupakan perintah untuk mendahulukan yang kanan. 

Hadits ini juga diriwayatkan Imam Muslim melalui jalur yang 
sama dengan riwayat Imam Bukhari. Hanya saja pada kali yang ketiga 
dia tetap menyebutkan lafazh ‘M/ Aimanuun". Begitu pula di bagian 
akhimya, dia hanya menyebutkan “/a adalah Sunnah” sebanyak 3 
kali. 


340 — FATHUL BAARI 


Riwayat versi Imam Muslim ini dijadikan dasar oleh Ibnu At- 
Tin. Seakan-akan versi ini tercantum dalam naskah Shahih Bukhari, 
tetapi saya tidak mendapati pada satu naskah pun melainkan seperti 
yang telah saya sebutkan. 

Adapun penjelasan hadits tersebut adalah; ketika Nabi SAW 
menerangkan bahwa yang kanan harus lebih didahulukan, maka beliau 
mempertegas hai itu dengan kalimat kedua, kemudian disempumakan 
dengan perintah yang tegas. 

Dengan tidak disebutkannya objek pada kalimat “yang kanan'" 
menunjukkan bahwa yang demikian itu berlaku dalam semua hai, 
berdasarkan perkataan Aisyah, ^ «üü. {Beliau 

sangal menyukai mendahulukan yang kanan dalam semua 
urusannya). 

Al Ismaili memberi isjarat bahwa Sulaiman bin Bilal telah 
menyendiri dalam menukil kalimat “beliau minia minum"' dari Abu 
Thuwalah. Laiu dia menukil riwayat itu dari jalur Ismail bin Ja’far dan 
Khalid Al Wasithi dari Abu Thuwalah tanpa lafazh tersebut. Namun, 
Sulaiman adalah pakar hadits dan tambahan lafazh darinya dapat 
diterima. Bahkan, lafazh ini tercantum pula dalam hadits Jabir melalui 
jalur Al A’masy dari Abu Shalih, dari Abu Thuwalah, sebagaimana 
akan disebutkan pada pembahasan tentang minuman. 

Hadits ini menerangkan tentang diperbolehkannya orang yang 
memiliki kedudukan yang lebih tinggi untuk meminta apa yang 
diinginkannya, baik berupa makanan maupun minuman, kepada orang 
yang lebih rendah darinya selama dia mengetahui keridhaannya, dan 
hai ini tidak termasuk permintaan yang tercela. 


5. Menerima Hadiah Hewan Buruan 


õ.:lä ^ (.5^ 
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Nabi SAW menerima paha hewan buruan dari Abu Qatadah. 


jAj LJjI ;Jü ‘UP Aüi 
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2572. Dari Anas RA, dia berkata, “Kami mendapat kelinci di 
Marru Zhahran, maka orang-orang berusaha (menangkapnya) hingga 
mereka kelelahan. Akhirnya aku berhasil mendapatkannya, laiu 
mengambilnya. Kemudian aku membawanya kepada Abu Thalhah, 
dan dia pun menyembelihnya. Setelah itu, ia mengirimkan bagian 
belakangnya atau kedua pahanya kepada Rasulullah SAW -dia 
berkata, “Kedua pahanya” tanpa ada keraguan- dan beliau 
menerimanya.” Aku bertanya, “Apakah beliau memakannya?” Dia 
menjawab, “Beliau memakannya.” Namun setelah itu dia berkata, 
“Beliau menerimanya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab menerima hadiah hewan buruan, dan Nabi SA W menerima 
dari Abu Qatadah paha hewan buruan). Hadits Abu Qatadah ini telah 
disebutkan pada satu bab sebelumnya. 

Hadits Anas akan dijelaskan pada pembahasan tentang hewan 
buruan dan sembelihan. 

Marru Zhahran adalah nama lembah yang cukup terkenal, yang 
terletak sekitar 5 mil dari Kota Makkah ke arah Madinah. 

Al Waqidi menyebutkan bahwa jarak lembah ini adalah 5 mil 
dari kota Makkah. Ibnu Wadhdhah menyatakan bahwa jarak lembah 
tersebut dengan kota Makkah sekitar 21 mil. Sebagian lagi 
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mengatakan bahwa jaraknya adalah 16 mil. Pendapat terakhir ini 
dianggap sebagai pendapat yang benar oleh Al Bakri. 

Imam An-Nawawi berkata, “Pendapat pertama tidak benar. 
bahkan mengingkari kenyataan yang ada. Marru adalah nama 
kampung yang memiliki pepohonan kurma serta sumber air. 
Sedangkan Zhahran adalah nama lembah, orang-orang biasa 
menyebutnya Bathnu Marwi.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa yang dijadikan pedoman 
dalam hai ini adalah perkataan Al Bakri. 

Lafazh hadits "‘'kedua pahanya, tidak ada keraguan padanya" 
merupakan isyarat bahwa Anas rägu tentang bagian belakang secara 
khusus, dan sesungguhnya keraguannya pada lafazh '"kedua pahanya 
atau bagian belakangnyd” tidaklah sama. Atau, tadinya dia rägu 
tentang kedua paha, kemudian yakin. Sebagaimana dia rägu tentang 
makan, laiu hanya meyakini bahwa Nabi S.4W menerimanya. 
Akhimya, inilah yang dia tegaskan dalam riwayatnya. 


6. Menerima Hadiah 


9 ^ 0 ^ ^ 9 ® ^ " t'' . ®i " 
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2573. Dari Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah 
bin Mas’ud, dari Abdullah bin Abbas, dari Ash-Sha’ab bin Jatsamah 
RA bahwasanya dihadiahkan kepada Rasulullah SAW keledai liar 
-sementara beliau berada di Abwa' atau Waddan- maka beliau 
menolaknya. Ketika beliau melihat apa yang ada di wajahnya 
(pemberi hadiah), maka beliau bersabda, ‘‘^Ketahuilah sesungguhnya 
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kami tidak menolak pemberianmu, kecuali [dikarenakanj kami sedang 
ihram." 


Keterangan Hadits : 

{Bab menerima hadiah). Demikian yang tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar, sedangkan dalam riwayat selain beliau, bab ini 
tidak dicantumkan, dan inilah yang benar. Disebutkan padanya hadits 
Ash-Sha’ab bin Jatsamah tentang perbuatan beliau menghadiahkan 
keledai liar. 

Adapun kesesuaiannya dengan judul bab dapat disimpulkan dari 
makna implisit sabda beliau, "''Kami tidak menolak pemberianmu, 
kecuali [karena] kami sedang ihram’\ Sebab, secara implisit bila 
beliau tidak sedang ihram, niscaya hadiah itu akan beliau terima. 

Pembahasan lebih luas bagi hadits ini telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang haji. Hadits ini menjadi dalil tentang tidak 
bolehnya menerima hadiah yang tidak halal. 


7. Menerima Hadiah 


ÄJujIp 1 jj\S' 01 ^ 

jJCiJ 4Jlp <&l «ÄI J jl 0jA:^j 


2574. Dari Aisyah RA, “Sesungguhnya orang-orang sengaja 
memilih memberikan hadiah-hadiah mereka pada hari giliran Aisyah, 
mereka mencari dengan hadits itu -atau mencari dengan hai itu- 
keridhaan Rasulullah SAW.” 
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2575. Dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata. 
“Ummu Hufaid -bibi Ibnu Abbas- menghadiahkan kepada Nabi SAW 
keju, samin dan dhabb (biawak). Nabi SAW makan keju dan samin, 
laiu meninggalkan biawak karena merasa kotor.” Ibnu Abbas berkata. 
“Dimakan (yakni biawak) pada hidangan Rasulullah SAW. Sekiranya 
ia haram, niscaya tidak dimakan pada hidangan Rasulullah SAW.” 
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2576. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
apabila dihidangkan makanan, maka beliau bertanya, 'Apakah im 
hadiah atau sedekahT Jika dikatakan sedekah, maka beliau bersabda 
kepada para sahabatnya, 'Makanlah kalian\ dan beliau tidak makan. 
Namun, bila dikatakan hadiah, maka beliau menepuk tangannya dan 
makan bersama mereka.” 
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2577. Dari Qatadah, dari Auas bin Malik RA, ia berkata, 
“Didatangkan daging, kepadaNabi SAW laiu dikatakan, ‘(Daging ini) 
disedekahkan kepada Barirah’. Maka beliau bersabda, 7a baginya 
adalah sedekah, dan bagi lata adalah hadiah 
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2578. Dari Aisyah RA bahwa dia ingin membeli Barirah dan 
mereka (majikan Barirah) mempersyaratkan wala' (untuk mereka). 
Laiu hai itu diceritakan kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, 
‘'^Belilah dan merdekakanlah dia, sesungguhnya wala ' itu untuk orang 
yang memerdekakan." Kemudian dihadiahkan daging kepadanya 
ijakm Barireih), laiu dikatakan kepada Nabi SAW, “Daging ini 
disedekahkan kepada Barirah.” Maka Nabi SAW bersabda, “/a 
baginya adalah sedekah, dan bagi kami adalah hadiah.’’’’ Barirah 
disuruh memilih (antara hidup bersama suaminya atau berpisah). 
Abdurrahman bertanya, “Apakah suaminya orang yang merdeka atau 
budak?” Syu’bah menjawab, “Aku bertanya kepada Abdurrahman 
tentang suaminya, maka dia berkata, “Aku tidak tahu apakah dia orang 
yang merdeka atau budak.” 
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2579. Dari Hafshah binti Sirin, dari Ummu Athiyah, dia berkata, 
“Nabi SAW masuk menemui Aisyah RA dan bertanya, ‘'Apakah 
kalian memiliki sesuatu [makananJT Aisyah berkata, ‘Tidak ada, 
kecuali sesuatu yang dikirim oleh Ummu Athiyah berupa kambing 
yang engkau kirim kepadanya sebagai sedekah’. Beliau bersabda. 
^Sesungguhnya ia telah sampai kepada tempatnya 


Keterangan Hadits : 

{Bab menerima hadiah). Demikian yang disebutkan oleh Abu 
Dzar. Jika j udul bab ini dikaitkan dengan bab “Menerima Hadiah 
Hewan Buruan” termasuk penyebutan kata yang umum setelah kata 
yang khusus. Dalam riwayat An-Nasafi, bab ini disebutkan dengan 
judul “Orang yang Menerima Hadiah”. 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan 6 hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Aisyah, “Sesungguhnya manusia sengaja 
memilih memberikan hadiah mereka pada hari giliran Aisyah”. 
Penjelasannya akan disebutkan pada bab sesudahnya. 

Kedua, hadits Ibnu Abbas, “Ummu Hufaid menghadiahkan”. 
Penjelasannya akan diterangkan pada pembahasan tentang makanan 
ketika membahas tentang dhabb (biawak). Adapun redaksi “merasa 
kotor” pada hadits ini, maknanya adalah tidak suka. Sedangkan 
perkataan Ibnu Abbas ""sekiranya ia haram, niscaya tidak dimakan 
pada hidangan Nabi SAW merupakan cara berdalil yang benar 
berdasarkan pengakuan atau ketetapan Nabi SAW. 
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Ketiga, hadits Abu Hurairah tentang perbuatan beliau SAW yang 
menerima hadiah dan menolak sedekah. Adapun maksud kalimat 
“menepuk tangannyä”, adalah segera memulai makan. 


Keempat, hadits Aisyah tentang kisah Barirah dari jalur Al 
Qasim, dari Aisyah, yang akan disebutkan pada pembahasan tentang 
nikah. Sedangkan masalah pembelian Barirah telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang memerdekakan budak. Adapun hubungannya 
dengan j udul bab terdapat pada kalimat baginya adalah sedekah, 
dan bagi kita adalah hadiah". Dari sini disimpulkan bahwa 
pengharaman tersebut hanya dikaitkan dengan sifat benda, bukan 
wujudnya. 


Dalam riwayat Abu Dzarr Al Harawi disebutkan, 

■ x ^ ✓ 

^ 4ttl ^ 3'^ aUI 

'4lk lil J (Dikatakan kepada Nabi SAW, “(Daging) ini disedekahkan 


kepada Barirah." Maka Nabi SAW bersabda, "la baginya adalah 
sedekah dan bagi kita adalah hadiah. ”). Sementara itu, dalam riwayat 


selain Abu Dzarr di tempat ini disebutkan, jil-j ^ <»»' 


ÄjJii dj äSjuo ji 3Cuflj \Xk (Nabi SAW bersabda. 


"(Daging) ini disedekahkan kepada Barirah? la baginya adalah 
sedekah dan bagi kita adalah hadiah. ’’). Riwayat ini menempatkan 
pertanyaan dan jawaban sekaligus dari ucapan Nabi sendiri. Akan 
tetapi versi pertama lebih benar, dan juga tercantum pada selain 
riwayat ini. 


Kelima, hadits Anas tentang kisah Barirah juga. 


Keenam, hadits Ummu Athiyah tentang kambing yang 
disedekahkan dan telah sampai ke tempatnya, yakni telah hilang 
darinya hukum sedekah yang diharamkan atas Rasulullah dan kini 
telah halal bagi beliau. 
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Catatan 


Nama Ummu Athiyah adalah Nusaibah, sebagaimana disebutkan 
ketika menjelaskan hadits ini pada bagian akhir pembahasan tentang 
zakat. Tapi dalam riwayat Al Ismaili dari Wahab bin Baqiyah, dari 
Khalid bin Abdullah, disebutkan “Nasibah”. Sedangkan dari riwayat 
Yazid bin Zurai’, dari Khalid bin Al Hadzdza', disebutkan 
“Nusaibah”, dan inilah yang benar. 


Kemudian diriwayatkan dari Ibnu Syihab, dari Al Hadzdza', dari 
Ummu Athiyah, dia berkata, cX-jü äCij SjjCalSl' 

C.JL.«ij? U *lll iSl icJÜ 

■ {Aku mengirim kambing kepada Nusaibah Al Anshariyah, laiu 


dia mengirim sebagiannya kepada Aisyah. Kemudian Rasulullah SA W 
bertanya, “Adakah sesuatu pada kalian? ” Aisyah menjawab, “Tidak, 
kecuali apayang dikirimkan oleh Nusaibah"). 


Al Ismaili berkata, “Riwayat ini menjadi dalil bahwa Nusaibah 
bukanlah Ummu Athiyah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa sebab timbulnya pandangan 
ini adalah perubahan yang terjadi dalam riwayat, dimana disebutkan 
'‘‘Aku mengirim kambing kepada Nusaibah", padahal seharusnya 
adalah “dikirim oleh Nusaibah”. Ummu Athiyah menceritakan 
keadaan dirinya sendiri dengan menggunakan kalimat yang memberi 
persepsi bahwa yang menceritakannya adalah orang lain. 

Ibnu Baththal berkata, “Nabi SAW tidak makan sedekah [zakat] 
karena itu merupakan kotoran manusia, di samping mengambil 
sedekah menunjukkan sikap rendah, sementara para Nabi terbebas 
dari sifat tersebut. Di samping itu, keadaan beliau adalah seperti yang 

9 yy * 

digambarkan oleh Allah, {Dia mendapatimu dalam 

keadaan miskin, laiu Dia menjadikanmu berkecukupan). Sedangkan 
sedekah diharamkan bagi orang yang berkecukupan. Berbeda halnya 
dengan hadiah, yang biasa dibalas dengan hadiah pula, demikian pula 
kebiasaan yang dipraktikkan Nabi SAW.” 
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Dari kalimat ""telah sampai ke tempatnya” dapat diketahui 
bahwa penerima sedekah dapat menggunakan sedekah menurut 
kemauannya, seperti menjual, menghadiahkan atau yang lainnya. 

Hadits ini menjadi dalil bahwa para istri Nabi SAW tidak 
diharamkan menerima sedekah sebagaimana diharamkan atas Nabi 
SAW, sebab Aisyah menerima hadiah dari Barirah dan Ummu 
Athiyah, padahal dia mengetahui bahwa hadiah tersebut telah 
disedekahkan kepada keduanya, seraya tetap beranggapan bahwa 
hadiah itu masih berstatus sedekah. Oleh sebab itu, dia tidak 
menghidangkannya kepada Nabi, karena dia mengetahui bahwa Nabi 
tidak dihalalkan memakan sedekah. Kemudian Nabi menjelaskan 
bahwa status makanan itu telah berubah dari sedekah menjadi hadiah, 
sehingga telah halal pula bagi beliau SAW. 

Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa orang miskin boleh 
membayar utangnya dengan zakat yang diberikan oleh pemilik 
piutang kepadanya. Di samping itu, istri boleh memberikan zakatnya 
kepada suami meskipun suami memberi nafkah kepadanya. Tapi, 
semua ini berlaku pada sesuatu yang tidak ada syaratnya. 

Sebagian orang merasakan adanya kemusykilan dalam 
memahami kisab Aisyah tentang hadits Ummu Athiyah dan hadits 
tentang kisah Barirah, sebab substansi keduanya sama. Pada setiap 
kejadian itu Nabi memberitahukan kepadanya bahwa jika sedekah itu 
telah diambil oleh orang yang berhak, laiu orang itu 
memanfaatkannya, maka hukum sedekah telah hilang; dan bagi yang 
diharamkan mengambil sedekah, telah halal menerimanya jika 
dihadiahkan atau dijual kepadanya. 

Sekiranya salah satu dari kisah itu lebih dahulu dari yang 
lainnya, maka tidak lagi membutuhkan penjelasan tentang hukumnya. 
Sementara itu, cukup mustahil bila kedua kisah tersebut terjadi pada 
saat yang sama. 
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8. Orang yang Memberi Hadiah kepada Sahabatnya, Laiu 
Sengaja Memilih Giliran Sebagian Istrinya dan Tidak 
Memberikannya pada Saat Giliran Istrinya yang Lain 


.I^Ip 4J 0 | cJüj 


2580. Dari Aisyah RA. dia berkata, “Biasanya orang-orang 
sengaja memilih memberikan hadiah mereka pada hari giliranku." 
Ummu Salamah berkata, “Sesungguhnya teman-temanku (yakni istri- 
istri Rasulullah yang lain) berkumpul dan mengatakan hai itu kepada 
beliau, namun beliau berpaling darinya.” 


<üit (J J 0' V^ AaIoVp ^Cy* 

4.JLp Ajiii ^J 3 ^ 

✓ y y J' X >' 

X-3 il J::^ i»i S^'j oi üpiJi iiT} 

-ÄI J_i-j ÄI Ä^Jift ^Jb-l ÄIp cJlT 15^ tÄliili- 

^ amI -OJl JjlS" bl liyp' jt-LÄj *4^ 

y \ f> \ y y ^ ^ 

j aJLP -Äi aMI jAAjIp C-^ 

' X- y y y y y y y y y 

\ y ^ f^y y 9fy y y J 0 ^ '' 0'' 

Aül Ja-»A—' ^1 <~y .4,,iolp 

J:^ il jy-j Ji õf si^f ii: jyi >üi 'fk: 4i il 

y y y y 

i\ cAjiij o°_^; üir 4 ;Xj 4^ i' 

y y y y y y y y y y y 

of y JS* ^ y y y Oy y ^'’^^yo‘"'y^^y'^y''y 

^jJLäa Jlš li icJlÄš l^ilCÄs QJ J-äj a-»-L^ 
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.IjD. 145 jij jUi tCajf 4^1 jtS 2;^ 4^11^ :iiJl5 iaIU^ :4i 
^loi cdJiifc 4 ^ :4J yii .1^ J jii i:. :°cJui 4iiLi 

(*5^^ caIüIp- ^ -4^ 4£U^ 4s^1 

Jjl .3 lJI rtliui llzJM .4Jujlii *b[i 

cX.ju j*i-j 4 ^ -5i' J_>^S üjps 24^1 .^1 

jXl -Ü5l Xtuilj iis-X l)1 : j^ jX >J 4 X .ÄI 4 J 1 I J J^J 

Xu t^i ^ Ij JUš üli^ X 

✓ X ^ ^ ^ ^ y 

j^^jÜ Xj; üf XÜ .4\ ^j» :> ia 

Jluil ÄI difjJiZ *ij.x 01 rXlij oialpU isti tjjXi Xj 4-^J 

y ^ ^ 

y y ^ y ^ ^ ^ yyy ^ ^ ^ ^ ^ 

äApU (^*_J 4.«ijLf- cJjLj 1.5^ 4^C.**t4Šl?«3 ^ .ž 

ji ÜJli- ^1 jklp X-j 4 X ÄI ÄI J_jl>j 01 c4v~* 

y y y y y 

jX :Xl5 .4^1 ^ L43 V *c-:JS:ä :Jli t^- 

^1 c-ij 4^1 r JUj 4*iJlp ^1 j»Ü.»J 4-ip 4i)l 

^ ojjf- ^ji ,jp iUsli ^^^^1 it^jlstDl 3^ 

y y y y y y y 

y 0 y y 9 y ■^^ti»'' ''•^ll •'^ * ^ y > 9 y "f 9 & » 9 y 

Cr^ ^hy* jp (5^^' Jä-j 
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.4^1p ^jj |tJ&ljlj4j 015^ '^Jj^ õ^ 

’ü^ iy <>iy [y J^j [y o^j 

^ f f ^ y y ^ ^ 9 y 9 fi 9y 9 i y J 

JUP t ~ I4..^1 p oJU ^ 0->__)l3x3l ^ >^P ^ 
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2581. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA, 
sesungguhnya istri-istri Rasulullah SAW terbagi menjadi dua 
kelompok; satu kelompok terdiri dari Aisyah, Hafshah, Shafiyah dan 
Saudah. Kelompok yang lain terdiri dari Ummu Salamah dan istri-istri 
Rasulullah yang lainnya. Sementara itu, kaum muslimin telah 
mengetahui kecintaan Rasulullah SAW terhadap Aisyah. Apabila 
salah seorang mereka memiliki hadiah yang akan diberikan kepada 
Rasulullah, maka dia menundanya sampai Rasulullah berada di rumah 
Aisyah, maka dia mengirim hadiah tersebut kepada Rasulullah di 
rumah Aisyah. Kelompok Ummu Salamah berbicara dan mengatakan 
kepada Ummu Salamah, “Bicaralah dengan Rasulullah agar beliau 
berbicara kepada orang-orang dengan mengatakan, ‘Barangsiapa ingin 
memberi hadiah kepada Rasulullah, maka hendaklah dia memberinya 
di mana saja Rasulullah berada di antara rumah-rumah para istri 
beliau’.” Ummu Salamah membicarakan kepada Rasulullah tentang 
apa yang mereka katakan, tetapi beliau tidak mengatakan apapun 
kepadanya. Mereka bertanya kepadanya, dan dia berkata, “Beliau 
SAW tidak mengatakan apapun kepadaku.” Mereka berkata 
kepadanya, “Bicaralah dengannya!” Aisyah berkata: Ummu Salamah 
berbicara dengan beliau ketika sampai pada gilirannya, tetapi Nabi 
tidak mengatakan sesuatu kepadanya. Mereka pun bertanya kepadanya 
dan dia berkata, “Beliau SAW tidak mengatakan apapun kepadaku”. 
Mereka berkata kepadanya, “Bicaralah dengannya hingga dia 
berbicara denganmu.” Beliau SAW sampai pada giliran Ummu 
Salamah, dia pun berkata kepadanya. Maka Nabi SAW bersabda, 
''Janganlah engkau menyakitiku tentang Aisyah, sesungguhnya wahyu 
tidak turun kepadaku saat aku berada dalarn selimut wanita [istrijku 
kecuali Aisyah." Ummu Salamah berkata, “Aku bertaubat kepada 
Allah atas perbuatanku yang telah menyakitimu, wahai Rasulullah!” 
Kemudian mereka memanggil Fathimah binti Rasulullah SAW. Dia 
diutus kepada Rasulullah untuk mengatakan, “Sesungguhnya istri- 
istrimu memohon keadilan atas nama Allah kepadamu tentang putri 
Abu Bakar”. Maka Fatimah berbicara dengan beliau, seraya bersabda, 
'Wahai putriku! Bukankah engkau mencintai apa yang aku cintail" 
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Fatimah berkata, “Benar.” Fathimah kembali kepada mereka dan 
mengabarkan hai itu. Mereka berkata, “Kembalilah kepadanya!” Tapi 
Fatimah menolak untuk kembali. Akhimya mereka mengutus Zainab 
binti Jahsy. Laiu Zainab mendatangi Rasulullah dan berlaku kasar 
kepadanya. la berkata, “Sesungguhnya istri-istrimu meminta 
kepadamu atas nama Allah untuk berbuat adil sehubungan dengan 
putri Ibnu Abi Quhafah.” la mengeraskan suaranya hingga akhimya 
pembicaraannya merembet kepada Aisyah yang saat itu sedang duduk. 
la mencaci-maki Aisyah, hingga Rasulullah melihat Aisyah untuk 
mengetahui apakah dia berbicara. Urwah berkata, “Aisyah pun 
berbicara membalas (ucapan) Zainab hingga berhasil membuatnya 
berhenti. Laiu Nabi SAW melihat Aisyah dan bersabda, "Dia adalah 
putri Abu Bakar’’T 

Imam Bukhari berkata, “Perkataan yang terakhir adalah kisah 
Fatimah yang disebutkan dari Hisyam bin Urwah, dari seorang läki¬ 
läki, dari Az-Zuhri, dari Muhammad bin Abdurrahman. Abu Marwan 
berkata: Diriwayatkan dari Hisyam, dari Urwah, “Biasanya orang- 
orang sengaja memilih untuk menyerahkan hadiah mereka pada hari 
giliran Aisyah.” 

Dari seorang laki-laki Quraisy dan seorang laki-laki dari non- 
Quraisy, dari Az-Zuhri, dari Muhammad bin Abdurrahman bin Al 
Harits bin Hisyam, “Aisyah berkata, ‘Aku berada di sisi Nabi SAW, 
laiu Fatimah minta izin’.” 


Keterangan Hadits 

ii 


il (Dari Aisyah RA, dia 


berkata, “Biasanya orang-orang sengaja memilih memberikan hadiah 
mereka pada hari giliranku. ” Ummu Salamah berkata, 
“Sesungguhnya teman-temanku (yakni istri-istri Rasulullah yang lain) 
berkumpul dan mengatakan hai Uu kepada beliau, namun beliau 
berpaling darinya.’’'^. Demikianlah hadits ini disebutkan Imam 
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Bukhari secara ringkas. Hadits ini dinukil pula oleh Abu Awanah, 
Abu Nu’aim dan Al Ismaili dari jalur Muhammad bin Ubaid. 


Kemudian Al Ismaili dan Khalaf bin Hisyam menambahkan dari 
Hammad bin Zaid (sama seperti sanad di atas) dengan lafazh: OlT 

(iili Jj-oj ^jj üjjstü 

o: cJlš iCi^ ^ 

üJi ii CJ°/l ‘Jl ■>\fi Cji ;cil5 :cjl5 4 p JU ^ 

^ {Biasanya orang-orang sengaja memilih untuk memberikan 


hadiah mere ka pada hari giliran Aisyah. Maka sahabat-sahabatku 
berkumpul kepada Ummu Salamah dan berkata, "Beritahukan kepada 
Rasulullah agar memerintahkan orang-orang untuk memberikan 
hadiah kepadanya di mana saja beliau berada. ” Aisyah berkata, “Hai 
itu disampaikan oleh Ummu Salamah kepada Nabi SA W, tetapi Ummu 
Salamah mengatakan, ‘Beliau berpaling dariku’. Ummu Salamah 
berkata pula, ‘Ketika beliau SAW kembali kepadaku, aku pim 
mengatakan hai itu kepadanya, tetapi beliau berpaling dariku 


Imam Bukhari dalam pembahasan tentang keutaman Aisyah juga 
meriwayatkan dari Abdullah bin Abdul Wahhab, dari Hammad bin 
Zaid, dia berkata: Diriwayatkan dari Hisyam, dari bapaknya, 

(Sesungguhnya manusia sengaja memilih...). Laiu dia 
menyebutkannya dengan lengkap, dengan sanad yang mursal. 


Ibnu Sa’ad, dalam kitab Thabaqaat An-Nisaa', meriwayatkan 
dari hadits Ummu Salamah, dia berkata, ÜdJt ülT 

^ O f ■' • * * 9 f 9 ^ ^ $ 9 f • ^ ^1 *\' \9 > ' 

jj\j ^ OjWPJ ^ JjUJJ 03UP sUlP 4Üt 401 

Qs- 4jii ,JLfi Jj-jj [y» ÜUij {Biasanya kaum 


Anshar sangat sering mendapati Nabi SAfV, seperti Sa’ad bin 
Ubadah, Sa ’ad bin Mu ’adzh, Umarah bin Hazm dan Abu Ayyub. Yang 
demikian itu karena dekatnya tempat tinggal mereka dengan 
Rasulullah SAW). 
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ftiiJ» jp {dari Hisyam bin Urwah). Dalam riwayat 
Hammad bin Zaid ditambahkan, (j ÜÜi j* .Üii J\ -iii-» ciui 
.üK J^j (D/<3 —yakni Ummu Salamah- berkata, ‘‘Aku bertaubat 


kepada Allah dari hai Uu, wahai Rasulullah!”). Begitu pula 
disebutkan perihal pengutusan Fatimah dan Zainab binti Jahsy. Para 
periwayat hadits ini telah melakukan penambahan dan pengurangan, 
di antara mereka ada yang menjadikannya 3 hadits. 


Adapun perkataan Imam Bukhari “perkataan terakhir adalah 
kisah Fatimah -yakni pengutusan oleh Fatimah binti Nabi SAW 
kepada beliau para istri Nabi SAW- yang telah disebutkan dari 
Hisyam bin Urwah, dari seorang laki-laki, dari Az-Zuhri, dari 
Muhammad bin Abdurrahman”. maksudnya perbedaan mengenai hai 
ini pada Hisyam bin Urwah. 


Adapun apa yang diriwayatkan Sulaiman bin Bilal dari Hisyam, 
dari bapaknya, dari Aisyah, termasuk bagian hadits yang pertama. 
Sementara para periwayat lain menukil dari Hisyam dengan sanad 
yang terakhir ini. 


iil' Jj-oj frtkJ {dan 


kelompok yang lain terdiri dari Ummu Salamah dan istri-istri Nabi 
SAW yang lain). Mereka adalah; Zainab binti Jahsy Al Asadiyah, 
Ummu Habibah Al Umawiyah, Juwairiyah binti Al Harits Al 
Khuza’iyah, dan Maimunah binti Al Harits Al Hilaliyah, tetapi tidak 
termasuk di dalamnya Zainab binti Khuzaimah yang bergelar “Ummul 
Masakin”. 


Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari jalur Rumaitsah, dari Ummu 
Salamah, dia berkata, llTj 

JiJLkj <Qp Äiil Jj->j ‘ cJ\S"j 

U L-Äj Üütp c4< <0! {Sahabat-sahabatku 

Xv» >' 


berbicara kepadaku dan mereka adalah [dia menyebutkan nama- 
nama mereka satu-persatu]. Kami berada pada kelompok yang kedua, 
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sedangkan Aisyah dan sahabat-sahabatnya berada pada kelompok 
yang lain. Mereka berkata, “Berbicaralah kepada Rasulullah SAW. 
Sesungguhnya orang-orang memberikan hadiah kepada beliau ketika 
berada di rumah Aisyah, sedangkan kami menyukai apa yang dia 
(Aisyah) sukai. 


Ibnu Sa’ad berkata, “Zainab binti Khuzaimah meninggal dunia 
sebelum Nabi SAW menikahi Ummu Salamah. Laiu beliau 
menempatkan Ummu Salamah di rumah Zainab binti Khuzaimah 
ketika malam pengantin.” 

äJpÜ p (kemudian sesungguhnya mereka memanggil 

Fatimah). Ibnu Sa’ad menukil dari riwayat mursal Ali bin Al Husain 
bahwa yang membicarakan hai itu dengan Fatimah adalah Zainab 
binti Jahsy, dan sesungguhnya Nabi SAW bertanya kepada Fatimah, 
“Apakah engkau diutus oleh Zainab?’’’’ Fatimah menjawab, “Zainab 
dan yang lainnya.” Beliau bertanya, "‘‘Apakah dia yang telah 
membebanimu dengan urusan itu?” Fatimah menjawab, “Benar.” 


jkj JõiJt ÄI ihUIj 0) {Sesungguhnya istri-istrimu 

meminta keadilan kepadamu sehubungan dengan putri Abu Bakar). 
Maksudnya, mereka meminta persamaan dalam segala hai; baik dari 
segi kecintaan maupun yang lainnya. Dalam riwayat Muhammad bin 
Abdurrahman dari Aisyah, yang dikutip oleh Imam Muslim, 
ditambahkan: Ät Jie Äi ÄJiJiš jidÄj <uip Äi ^^l 

dJüflj^ Oj ÄI ^ y cJilsLli lUlt 

jJi c-1 ^ J°*t*ii iiUÜLJ (Istri-istri Nabi SA W mengutus 


Fathimah binti Rasulullah SA W. Maka dia meminta izin untuk masuk. 
sementara Nabi sedang berbaring dalam selimutku. Dia berkata. 
‘Wakai Rasulullah! Istri-istrimu telah mengutusku, mereka meminta 
keadilan darimu sehubungan dengan putri Ibnu Abi Quhafah.”). Abu 
Quhafah adalah bapaknya Abu Bakar. 


Ju cilš U JtÜ {Beliau bersabda, “Wahai 

putriku! Bukankah engkau mencintai apa yang aku cintai? ” Fatimah 
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menjawab, “Benar. ”). Imam Muslim memberi tambahan dalam 
riwayat itu, Üli cJuli ^ c-iü3 taJj» ^13 : Jü {Beliau bersabda, 

"Maka cintailah yang ini. ” Fatimah berdiri ketika mendengar hai 
itu.). 


{beliau kembali kepada mereka dan 

^ 9 > ' 

mengabarkan kepada mereka). Imam Muslim menambahkan, 

Ui {Mereka berkata, “Kami melihatmu belum 

herbuat apa-apa untuk kami.'"). 

oi cJii {dia menolak untuk kembali). Dalam riwayat Imam 

Muslim diberi tambahan, {Fatimah berkata. 

'Demi Allahi Aku tidak akan berbicara dengan beliau SAW mengenai 
hai itu selamanya. ”)• 

õ-L Lijj {mereka mengirim Zainab binti Jahsy). 

* '' 

.■ e ■■ 9 

Imam Muslim menambahkan, UIp ÄlylkJi ^ 

<üii ,JJ> {dia adalah orang yang menyaingi 

kedudukanku di antara mereka di sisi Rasulullah SAW). Laiu 
disebutkan hadits selengkapnya, dan di dalamnya disebutkan pujian 
Aisyah terhadap Zainab karena sifatnya yang senang bersedekah, 
cerdas, dan cepat menyadari kekeliruan. 


idü {dia mendatanginya). Dalam riwayat mursal Ali bin Al 
Husain disebutkan, :cJtÄ3 .1^ : Jiäj ccJiULl ^ cLaJj 


äiUti oi dil cJ y bi {Zainab pergi hingga minta izin masuk. 

Beliau bersabda, “Izinkanlah dia masuk!” Zainab berkata, 
“Cukuplah bagimu bila lengan putri Ibnu Abi Quhafah telah 
menyilaukanmu.'”). Dalam riwayat Imam Muslim ditambahkan, Jjljj 


iüslä cJLs^i lUiJlP ^ cs^ 




{Dan Rasulullah SAW bersama Aisyah di dalam selimutnya seperti 
keadaan ketika Fatimah masuk menemui beliau). 
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mencaci-maki Aisyah, hingga Rasulullah SAW melihat kepada Aisyah 
untuk mengetahui apakah dia berbicarä). Dalam riwayat Imam 
Muslim disebutkan. Ja cJjij Qš- <it JLp iil Jj-jj ütj 

J^'i (1)1 0 ^ (Da« öt^M memperhatikan Rasulullah SA W dan 


mengawasi kerlingannya, apakah beliau mengizinkan kepadaku untuk 
berbicara. Aisyah berkata, “Belum lagi Zainab menyelesaikan 
perkataannya hingga aku mengetahui bahwa Rasulullah SAW tidak 
membenci bila aku membalas. ”). 


Dari sini dapat diambil dalil tentang bolehnya beramal 
berdasarkan isyarat atau faktor-faktor yang memberi indikasi tertentu. 
Akan tetapi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan dengan ringkas 
dari jalur Abdullah Al Bahi, dari Urwah, dari Aisyah, L-yj ^ ci^a 


JlÄi (C>uVi aJp 4ttt O»'- ! 

^ {Zainab binti Jahsy masuk menemuiku dan mencaci- 


maki aku. Nabi SAW menghentikannya, tetapi dia tetap tidak mau 
berhenti. Maka beliau bersabda, “Balaslah dia!” Aku pun 
mencacinya hingga air ludahnya kering di mulutnya). 


Riwayat ini telah saya sebutkan dalam bab “Menolong Orang 
yang Berbuat Aniaya”, dalam pembahasan tentang perbuatan aniaya. 
Untuk itu, mungkin dipahami bahwa kedua riwayat ini mengisahkan 
peristiwa yang berbeda. 

Jm cJj : Jöj {Beliau bersabda, “Sesungguhnya dia adalah 

putri Abu Bakar."). Yakni, dia mulia, cerdas dan bijak seperti 
bapaknya. Demikian pula yang disebutkan dalam riwayat Imam 
Muslim. Sementara itu, dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, c4'Jä 

JJlgsd {Aku melihat wajah beliau berseri-seri). Seakan-akan beliau 

mengisyaratkan bahwa Abu Bakar adalah seorang yang sangat 
mengetahui seluk-beluk suku Mudhar, maka tidaklah mengherankan 
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apabila putrinya mengucapkan kata-kata seperti itu. Dalam syair 
dikatakan, “Barangsiapa menyerupai bapaknya, niscaya tidak 
dizhalimi.” 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Penjelasan tentang keutamaan Aisyah. 

2. Seseorang tidak dilarang memberikan perhatian yang lebih 
kepada sebagian istrinya. Dalam hai ini yang wajib dilakukan 
adalah berbuat adil dalam bermalam, memberi nafkah serta 
perkara-perkara lain yang wajib. Demikian Ibnu Baththal 
menyebutkannya dari Al Muhallab. Namim, Ibnu Al Manayyar 
menanggapi bahwa Nabi SAW tidak melakukan perbuatan itu, 
bahkan yang demikian itu dilakukan oleh orang-orang yang 
sengaja memilih untuk memberi hadiah saat beliau berada di 
rumah Aisyah. Hanya saja Nabi SAW tidak melarang mereka, 
karena bukan termasuk akhlak yang baik bila seseorang 
mengurus perkara seperti itu, karena akan menimbulkan 
anggapan demi mengharapkan pemberian (hadiah). Di samping 
itu, orang yang memberi hadiah karena Aisyah seakan-akan 
memberikan hak miliknya dengan syarat tertentu, yaitu 
pemberian hak milik yang diikuti oleh penghapusan hak pemilik 
sebelumnya. Padahal, yang tampak adalah bahwa Nabi biasa 
mengikutsertakan mereka untuk menikmati hadiah itu. Hanya 
saja teijadi persaingan, karena hadiah itu sampai kepada mereka 
dari rumah Aisyah. 

3. Memberikan hadiah pada saat-saat gembira dan tempat-tempat 
menyenangkan agar semakin menambah kebahagi 2 ian orang 
yang diberi hadieih. 

4. Persaingan istri-istri yang dimadu dan kecemburuan mereka 
terhadap suami. 

5. Suami berdiam diri saat istri-istrinya saling mencaci. 
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6. Suami tidak boleh membela sebagian istrinya. 

7. Boleh mengadu dan mengirim utusan dalam hai seperti itu. 

8. Keadaan istri-istri Nabi SAW yang sangal segan dan mälu 
terhadap beliau, sehingga mereka harus mengirim orang yang 
paling dekat dengan beliau, yaitu Fatimah. 

9. Pemahaman para istri Nabi yang cepat dan kembali kepada 
kebenaran. 

10. Keberanian Zainab binti Jahsy menemui Nabi SAW 
dikarenakan kedudukarmya sebagai putri paman Nabi sendiri. 
Ibunya adalah Umaimah binti Abdul Muthalib. 

11. Ad-Dawudi berkata, “Di dalamnya terdapat sifat toleran Nabi 
SAW terhadap Zainab.” Ibnu At-Tin berkata, “Aku tidak tahu 
darimana dia mengambil kesimpulan itu.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan bahwa barangkali dia menyimpulkannya dari 
pembicaraan Zainab untuk meminta keadilan dari Nabi SAW, 
padahal dia mengetahui bahwa Nabi SAW adalah manusia 
paling adil. Hanya saja dia dipengaruhi oleh kecemburuan 
sehingga Nabi SAW tidak memberinya sanksi. Ad-Dawudi 
menyebutkan Zainab secara khusus, karena Fatimah hanya 
menunaikan misi yang dibebankan oleh pada istri beliau. 
Berbeda dengan Zainab, sesungguhnya dia adalah sekutu orang- 
orang yang mengutusnya dan bahkan pemimpin mereka, sebab 
dialah yang telah memberi tugas kepada Fatimah, laiu dia 
sendiri pula yang datang menemui Nabi SAW. 

12. Hadits ini sebagai dalil bahwa membagi giliran di antara para 
istri merupakan hai yang wajib bagi Nabi SAW. Penjelasan 
selanjutnya akan diterangkan pada pembahasan tentang nikah. 
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9. Hadiah yang Tidak Ditolak 
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2582. Dari Azrah bin Tsabit Al Anshari, dia berkata: Tsumamah 
bin Abdullah telah menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku masuk 
menemuinya dan dia memberiku minyak wangi.” Dia berkata, 
“Biasanya Anas RA tidak menolak minyak wangi.” Dia berkata, 
“Anas mengatakan bahwa Nabi SAW tidak menolak minyak wangi.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab hadiah yang tidak ditolak). Seakan-akan Imam Bukhari 
memberi isyarat kepada riwayat At-Tirmidzi dari hadits Ibnu Ümar, 


dari Nabi SAW, (Tiga perkara yang 


tidak ditolak; bantal, minyak dan susü). At-Tirmidzi berkata, “Yang 
dimaksud dengan minyak adalah wangi-wangian.” Derajat sõnad 
riwayat ini adalah hasan, tetapi tidak memenuhi kriteria Im am 
Bukhari dalam kitab Shahih-nya. Oleh karena itu, dia hanya memberi 
isyarat ke arah itu dan cukup menyebut hadits Anas, 

L;yi yj oir (Sesungguhnya beliau SAW biasanya tidak 


menolak minyak wangi). 


Ibnu Baththal mengatakan bahwa Nabi SAW tidak menolak 
apabila diberi minyak wangi, karena keadaan beliau SAW yang 
senantiasa berbieara dengan malaikat. Oleh karena itu pula beliau 
tidak makan bawang mentah dan yang sepertinya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sekiranya ini yang menjadi sebab 
bagi perkara tersebut, maka ini termasuk kekhususan Nabi SAW. 
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Namun, kenyataannya tidak demikian, karena Anas telah meneladani 
Nabi dalam masalah itu. Bahkan, larangan untuk menolak pemberian 
minyak wangi telah disebutkan beriringan dengan hikmahnya. Hai ini 
disebutkan dalam hadits shahih yang dinukil oleh Abu Daud, An- 
Nasa'i dan Abu Awanah dari jalm Ubaidillah bin Abi Ja’far, dari Al 


A’raj, dari Nabi SAW, LJ» ^ ^ 


{Barangsiapa ditawari minyak wangi, moka jangan 


menolaknya, karena ia ringan dibawa dan aromanya wangi 
semerbak). 


Imam Muslim meriwayatkan pula melalui jalur ini, tetapi dia 
menyebutkan kata raihaan sebagai ganti kata thiib (v 41 »). 

Namun, riwayat mayoritas ulama lebih akurat, sebab Imam Ahmad 
bersama tujuh perawi lainnya telah menukil hadits itu dari Abdullah 
bin Yazid Al Maqburi, dari Sa’id bin Abi Ayyub dengan lafazh 
''thiib'. Laiu Ibnu Weihab menyetujui dari Sa’id, sebagaimana dikutip 
oleh Ibnu Hibban. Jumlah yang banyak lebih memungkinkan riwayat 
mereka akurat dibandingkan dengan satu orang. 


Imam At-Tirmidzi berkata setelah hadits Anas dan Ibnu Ümar, 
“Sehubungan dengan perkara ini, telah dinukil pula dari Abu 
Hurairah.” la mengisyaratkan kepada hadits tädi. 


Sl ^'1 OtT ;JÜ .Ct ci?=-5 JÜ itl alp 

n 

{Tsumamah bin Abdullah telah menceritakan kepadaku, dia 


berkata, “Aku masuk menemuinya dan dia memberiku minyak 
wangi. ” Dia berkata, “Biasanya Anas RA tidak menolak minyak 
wangi"). Yang dimaksud dengan dia adalah Tsumamah, sedangkan 
yang mengatakan hai itu adalah Azrah. Sebagian pensyarah Shahih 
Bukhari mengatakan bahwa yang dimaksud dengan “dia” adalah 
Anas. Akan tetapi yang benar tidak demikian. sebab Abu Nu’aim 
meriwayatkan dari jalur Bisjr bin Mu’adz, dari Abdul Warits, dari 



ijd *!l OlT ;J\iä (Aku masuk menemui Tsumamah, laiu dia 
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memberiku minyak wangi. Aku berkata, “Aku telah memakai minyak 
wangi. ” Dia berkata, “Anas tidakpernah menolak minyak wangi. ”). 


10. Orang yang Berpendapat Bolehnya Menghibahkan Sesuatu 

yang Tidak Ada 
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2583-2584. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Urwah menyebutkan 
bahwa Miswar bin Makhramah RA dan Marwan mengabarkan 
kepadanya, “Sesungguhnya Rasulullah SAW ketika didatangi oleh 
utusan Hawazin, beliau berdiri di antara manusia seraya memuji Allah 
dengan pujian yang patut bagi-Nya, kemudian bersabda, ‘'Ämma 
ba’du, sesungguhnya saudara-saudara kalian telah datang kepada 
kita dalam keadaan bertaubat, dan sesungguhnya aku berpendapat 
untuk mengembalikan kepada mereka tawanan perang dari kalangan 
mereka. Barangsiapa di antara kamu ada yang ingin melakukan hai 
Uu dengan suka rela, maka hendaklah ia melakukannya; dan 
barangsiapa tetap ingin memiliki bagiannya hingga kami memberikan 
kepadanya apa yang pertama kali diberikan oleh Allah kepada kami, 
(maka hendaklah ia melakukannya)'. Orang-orang berkata, ‘Kami 
menyerahkannya dengan suka rela kepadamu.” 
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Keterangan Hadits : 


{Bab orang yang berpendapat tentang bolehnya menghibahkan 
sesuatu yang tidak ada). Imam Bukhari menyebutkan penggalan 
hadits Miswar bin Makhramah dan Marwan tentang kisab orang-orang 
Hawazin. Adapun yang dimaksud di tempat ini adalah sabda beliau, 
‘‘‘'Sesungguhnya aku berpendapat untuk mengembalikan kepada 
mereka tawanan perang dari kalangan mereka. Barangsiapa di 
antava kamu ada yang ingin melakukan hai itu dengan suka rela, 
maka hendaklah ia melakukannya". Sebab pada bagian akhir hadits 
disebutkan, ‘‘‘‘Kami menyerahkannya dengan suka rela kepadamu.” 

Sementara itu, telah disebutkan dalam pembahasan tentang 
memerdekakan budak pada bab “Orang yang Memiliki Budak dari 
Kalangan Bangsa Arab” dengan matan yang lebih lengkap, dan sanad 
seperti di atas. 

Dalam riwayat itu disebutkan bahwa para sahabat menghibahkan 
rampasan perang berupa tawanan sebelum dibagikan, dan itu sama 
halnya dengan sesuatu yang tidak ada. 

Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
bahwa pemimpin berhak mengambil sesuatu milik suatu kaum bila 
terdapat kemaslahatan.” Namun, Ibnu Al Manayyar mengatakan, 
“Apa yang dikatakan Ibnu Baththal tidak benar, bahkan dalam hadits 
itu sendiri terdapat keterangan bahwa Nabi SAW tidak melakukan 
yang demikian itu kecuali setelah para pemiliknya meridhai.” 


11. Imbalan Dalam Hibah 
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2585. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Biasanya Rasulullah SAW menerima hadiah dan memberi imbalan 
atasnya.” Waki’ dan Muhadhir tidak menyebutkan kalimat “dari 
Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah”. 


Keterangan Hadits : 


{Bab imbalan dalam hibah). Maksud hibah di sini adalah 
maknanya yang umum, seperti telah saya jelaskan pada awal 
pembahasan tentang hibah. 


Qp {menerima hadiah dan memberi imbalan 


atasnya). Yakni, memberi ganti atas hadiah itu kepada orang yang 
memberinya, minimal sebesar nilai hadiah yang diterima. 


- i ^ ^ 


CTJ J- - r 




Muhadhir tidak menyebutkan kalimat “dari Hisyam, dari bapaknya, 
dari Aisyah’’). Di sini terdapat isyarat bahwa Isa bin Yunus 
menyendiri dalam menukil riwayat ini dengan jalur yang maushul dari 
Hisyam. At-Tirmidzi dan Al Bazzar berkata, "'Kami tidak mengetahui 
riwayat ini dinukil melalui sanad lengkap (maushul) kecuali dari 
hadits Isa bin Yunus.'" 


Al Ajuri berkata, “Aku bertanya kepada Abu Daud mengenai hai 
itu, maka dia berkata, ‘Riwayat itu hanya dinukil melalui jalur yang 
maushul oleh Isa bin Yunus, dan dalam riwayat lainnya disebutkan 
dengan yang mursaV'' 

Riwayat Waki’ telah dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah dengan 
lafazh, ^ jA U {Dan memberi imbalan yang lebih baik 

darinya). Sedangkan riwayat Muhadhir belum saya temukan sampai 
saat ini. 


Sebagian ulama madzhab Maliki berdalil dengan hadits ini 
mengenai kewajiban memberi imbalan hadiah jika orang yang 
memberi hadiah itu tidak memberi batasan apapun, sedangkan 
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pemberian seperti itu pada umumnya mengharapkan imbalan, seperti 
pemberian orang miski n kepada orang kaya. Berbeda halnya jika 
hibah itu berasal dari orang yang lebih tinggi kepada orang yang lebih 
rendah. 

Adapun sisi penetapan dalil dari hadits itu terhadap masalah ini 
adalah sikap Nabi SAW yang terus-menerus melakukan hai seperti itu. 
Begitu pula ditinjau dari segi logika, yaitu orang yang memberi hadiah 
berharap untuk diberi lebih besar dari apa yang dia hadiahkan, dan 
tidak mungkin mengharapkan imbalan yang lebih kecil dari yang dia 
hadiahkan. Demikianlah yang dikatakan oleh Imam Syafi’i dalam 
qaul qadim (pendapatnya yang lama). 

Sementara itu, dalam pendapat Imam Syafi’i yang baru {qaul 
jadid) dan juga para ulama madzhab Hanafi, “Hibah untuk 
mendapatkan imbalan adalah batil dan tidak sah, karena itu sama 
seperti menjual sesuatu dengein harga yang tidak diketahui. Begitu 
pula hibah adalah pemberian secara suka rela. Sekiranya boleh 
memberikan suatu imbalan, maka sama seperti tukar-menukar. 
Sementara syara’ dan urf (kebiasaan) telah membedakan antara jual- 
beli dan hibah.” 

Sebagiem ulama madzhab Maliki menjawab argumentasi ini, 
yaitu bahwa jika hibah itu tidak mengharapkan imbalan sama sekali, 
maka masuk dalam makna sedekah. Padahal tidak demikian, karena 
pada umumnya orang yang memberi hadiah itu mengharapkan 
imbalan dari orang yang diberinya, khususnya apabila dia orang yang 
butuh. 


12. Hibah Untuk Anak 


Jju; ^ iLk oojj kr, 
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Apabila seseorang memberikan sesuatu kepada sebagian 
anaknya, maka itu tidak diperbolehkan hingga dia berlaku adil di 
antara mereka dengan memberikan kepada yang lain sama seperti 
yang diberikan kepada anak itu. Tidak perlu adanya saksi. Nabi SAW 
bersabda, ''^Berbuatlah adil di antara anak-anak kamu dalam hai 
pemberian.'’’ 


Apakah bapak boleh mengambil kembali pemberiannya, dan apa 
yang boleh dimakan oleh bapak dari harta anaknya menurut cara-cara 
yang patut (makruf) dan tidak melampaui batas? 

Nabi SAW membeli seekor unta dari Ümar, kemudian 
memberikannya kepada Ibnu Ümar, laiu bersabda, “Lakukanlah 
terhadapnya sesuai kehendakmu." 


.Ju# 4^ aSjI 4\i1 Jj^j (_Ji N OlUdll 

^ ^ ^ ^ ' , ' ' ' " , , , ^ 

:Jl# :J15 fAji 'oij iloJJ jrf :JUi lii J\ 



2586. Dari Humaid bin Abdurrahman dan Muhammad bin An- 
Nu’man bin Basyir bahwa keduanya menceritakan dari Nu’man bin 
Basyir, “Sesungguhnya bapaknya datang membawanya kepada 
Rasulullah SAW dan berkata, ‘Aku telah memberikan seorang budak 
kepada anakku ini’. Beliau bersabda, ‘‘Apakah semua anakmu engkau 
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berikan sama seperti ituT Dia menjawab, ‘Tidak’. Nabi SAW 
bersabda, ‘‘Ambillah kembalV.” 


13. Menghadirkan Saksi Ketika Menyerahkan Hibah 
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2587. Dari Amir, dia berkata: Aku mendengar Nu’man bin 
Basyir RA di atas mimbar berkata, “Bapakku memberiku suatu 
pemberian, maka Amrah binti Rawahah berkata, ‘Aku tidak ridha 
hingga engkau menjadikan Rasulullah SAW sebagai saksi’. Dia 
(bapaknya Nu’man) mendatangi Rasulullah dan berkata, 
‘Sesungguhnya aku memberikan suatu pemberian dari Amrah binti 
Rawahah kepada anakku, maka dia (yakni Amrah) memerintahkan 
kepadaku untuk menjadikanmu sebagai saksi, wahai Rasulullah!’ 
Rasulullah SAW bertanya, "Apakah engkau memberikan kepada 
semua anakmu seperti (yang engkau berikan kepada) anakmu inil 
Dia menjawab, ‘Tidak’. Rasulullah SAW bersabda, "Bertakwalah 
kepada Allah dan berbuatlah adil di antara anak-anakmu\'^ Nu’man 
berkata, “Dia (yakni bapakku) kembali dan mengambil alih 
pemberiannya.” 
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Keterangan Hadits : 


{Bab hibah untuk anak. Apabila seseorang memberikan sesuatu 
kepada sebagian anaknya, maka tidak diperbolehkan hingga ia 
berlaku adil di antara mereka dengan memberikan kepada yang lain 
sama seperti yang diberikan kepada anak itu). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, 'ji{Dan memberikan kepada anak- 
anakyang lain). 

Ssl»!' Ori (berbuat adillah di antara anak-anak 

kamu dalam hai pemberian). Akan disebutkan dengan sanad yang 
maushul pada bab berikutnya tanpa penggalan kalimat “dalam hai 
pemberian”. Akan tetapi, makna keduanya sama. 


Ath-Thahawi meriwayatkan dari jalur Mughirah, dari Asy- 
Sya’bi, dari An-Nu’man dengan menyebutkan tambahan tersebut, 

jJ' ^ ^ ^ {Samakanlah di antara 


anak-anakmu dalam hai pemberian, sebagaimana kalian 
menginginkan agar mereka disamakan dalam kebaikan). Kemudian 
pada akhir bab ini akan disebutkan hadits Ibnu Abbas. 


Judul bab ini (yakni bab ke 12) telah mencakup empat hukum, 

yaitu: 


Pertama, hibah untuk anak. Maksud Imam Bukhari 
menyebutkein masalah ini adalah untuk menghapus kemusykilan dari 
mereka yang berpegang dengan makna lahiriah hadits, üJUj euli 

{Engkau dan hartamu milik bapakmu). Bila harta anak adalah milik 
bapaknya, maka jika bapaknya menghibahkan sesuatu kepada 
anaknya, itu sama seperti menghibahkan kepada dirinya sendiri. 
Untuk itu, judul bab di atas memberi isyarat bahwa hadits tersebut 
derajatnya lemah atau harus ditakwilkan. 


Hadits yang dimaksud telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari 
Jabir. Ad-Daruquthni berkata, “Hadits ini gharib, karena hanya 
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diriwayatkan oleh Isa bin Yunus bin Abi Ishaq, dan Yusuf bin Ishaq 
bin Abi Ishaq dari Ibnu Al Munkadir.” 

Ibnu Qaththan berkata, '^'‘Sanad-nydi shahih.'’’ Sementara Al 
Mundziri berkata, “Para periwayatnya tergolong tsiqah (terpercaya).” 
Hadits ini memiliki pula jalur periwayatan lain dari Jabir yang 
disebutkan oleh Ath-Thabarani dalam kitab Ash-Shaghir dan Al 
Baihaqi di dalam kitab Al Dala ’il. 

Sehubungan dengan masalah ini, dinukil pula dari Aisyah dalam 
Shahih Ibnu Hibban, dari Samurah dan Ümar dalam riwayat Al 
Bazzar, Ibnu Mas’ud dalam riwayat Ath-Thabrani, dan Ibnu Ümar 
dalam riwayat Abu Ya’la. Bila ditinjau dari seluruh jalur periwayatan, 
maka sanad-nydi cukup kuat dan boleh dijadikan hujjah. Oleh karena 
itu, harus ditakwilkan. 


Kedua, berbuat adil di antara anak-anak dalam hai 
hibah/pemberian. Ini termasuk masalah yang diperselisihkan, seperti 
yang akan disebutkan. Hadits di atas menjadi dalil bagi mereka yang 
mewajibkannya. 


Ketiga, bapak mengambil kembali apa yang dia hibahkan kepada 
anaknya. Ini juga termasuk masalah yang diperselisihkan. Di antara 
ulama ada yang membedakan hukum sedekah dan hibah. Seorang 
bapak tidak boleh mengambil kembali apa yang dia sedekahkan 
kepada anaknya, karena yang diharapkan dari sedekah adalah pahala 
akhirat. Namun, hadits pada bab di atas sangat jelas membolehkannya. 
Seakan-akan para ulama hendak mengisyaratkan kepada hadits, *i 


žiJj ^Jeuu ^ S-jd y *3“^ {tidak halal 


bagi seseorang apabila memberikan sesuatu atau menyerahkan hibah, 
untuk mengambilnya kembali kecuali seorang bapak atas apa yang 
dia berikan kepada anaknya). 


Keempat, bapak boleh memakan harta ^lnaknya menurut cara 
yang patut (makruf). 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Pengambilan hukum dari hadits 
pada bab di atas tidak j elas, karena ketika seorang bapak 
diperbolehkan memakan harta anaknya saat membutuhkannya, maka 
tentu mengambil kembali apa yang telah dihibahkan kepadanya lebih 
diperbolehkan lagi.” 
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<0 {Nabi SAW membeli seekor unta dari Ümar, kemudian 


memberikannya kepada Ibnu Ümar, laiu beliau bersabda, 
‘‘Lakukanlah terhadapnya apa yang engkau kehendakN'). Lafazh ini 
adalah penggalan hadits yang telah disebutkan dengan sanad yang 
maushul pada pembahasan tentang jual-beli. Kemudian akan 
disebutkan lagi dengan sanad yang maushul setelah 12 bab. 


Ibnu Baththal berkata, “Letak kesesuaian hadits Ibnu Ümar 
dengan judul bab adalah; sekiranya Nabi meminta kepada Ümar untuk 
menghibahkan unta miliknya kepada Ibnu Ümar, niscaya Ümar akan 
melakukannya dengan segera. Akan tetapi jika beliau melakukan hai 
itu, niscaya Ümar akan terjebak pada sikap tidak adil terhadap anak- 
anaknya. Oleh karena itu, Nabi membeli unta tersebut dari Ümar, laiu 
menghibahkannya kepada Ibnu Ümar.” 


Al Muhallab berkata, “Hai itu menjadi dalil tentang tidak adanya 
keharusan berbuat adil mengenai hibah yang diberikan oleh selain 
bapak kepada anak orang lain.” Apa yang dikatakan oleh Al Muhallab 
adalah benar. 


J-j-j OUiäi ^ {Dari Nu’man bin Basyir). Demikian yang 

disebutkan oleh mayoritas murid Az-Zuhri. Sementara An-Nasa'i 
meriwayatkan dari jalur Al Auza’i, dari Ibnu Syihab (yakni Az-Zuhri), 
bahwa Muhammad bin An-Nu’man dan Humaid bin Abdurrahman 
menceritakan kepadanya dari Basyir bin Sa’ad. Artinya, mereka 
mengategorikan riwayat tersebut sebagai hadits Basyir, sehingga 
dianggap syadz (menyalahi riwayat yang umum). Akan tetapi riwayat 
yang lebih akurat dari keduanya adalah dari An-Nu’man. Basyir 
(bapaknya An-Nu’man) adalah putra Sa’ad bin Tsa’labah bin Al Julas 
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Al Khazraji, seorang sahabat yang masyhur dan turut serta dalam 
perang Badar dan peperangan lainnya. Dia meninggal dimia pada 
masa pemerintahan Abu Bakar, tahun 13 H. Dikatakan bahwa dia 
adalah orang peitama dari kalangan Anshar yang membaiat Abu 
Bakar. Sebagian riwayat mengatakan bahwa dia hidup hingga masa 
pemerintahan Ümar bin Khaththab. 


Hadits ini telah dinukil dari An-Nu’man oleh sejumlah tabi’in, di 
antaranya Urwah bin Zubair sebagaimana dikutip oleh Imam Muslim, 
An-Nasa'i dan Abu Daud, Abu Adh-Dhuha yang dikutip oleh An- 
Nasa'i, Ibnu Hibban, Imam Ahmad dan Ath-Thahawi, Al Mufadhal 
bin Al Muhallab yang dikutip oleh Imam Ahmad, Abu Daud dan An- 
Nasa'i, Abdullah bin Utbah bin Mas’ud yang dikutip oleh Imam 
Ahmad, Aun bin Abdullah yang dikutip oleh Abu Awanah, Asy- 
Sya’bi dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, Abu Daud, Imam 
Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu Majah serta dan Hibban. Di samping itu, 
masih terdapat sejumlah tabi'in yang turut menukil riwayat tersebut 
dari An-Nu’man. Kemudian riwayat itu dinukil pula dari Asy-Sya’bi 
oleh sejumlah periwayat. Saya akan menyebutkan faidah-faidah dalam 
riwayat mereka yang tidak ditemukan melalui jalur periwayatan di 
atas. 


^Il)j Äiit ijLe Aiit J 1^1 Aj a\j\ 0' (Sesungguhnya bapaknya 


datang membawanya kepada Rasulullah SAW). Dalam riwayat Asy- 
Sya’bi pada bab berikutnya (yakni bab ke-13) disebutkan, 


aJ^P aBI aBI S' cJUi [A^iaP 




{Bapakku memberikan kepadaku suatu pemberian. Maka Amrah binti 
Rawahah berkata, “Aku tidak ridha hingga engkau menyaksikan 
kepada Rasulullah SAW.” Beliau mendatangi Rasulullah SAW dan 
berkata, “Sesungguhnya aku memberikan suatu pemberian kepada 
anakku dari Amrah binti RaM ahah. ”). 


Pada pembahasan tentang kesaksian dari jalur Abu Hibban, dari 
Asy-Sya’bi, disebutkan sebab mengapa Amrah meminta dipersaksikan 
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A ö* 0 '' '' j 

kepada Rasulullah SAW, cJU.. : Jü OUJÜI 

dU {Dari An-Nu 'man, dia berkata, “Ibuku meminta kepada bapakku 
agar memberikan sesuatu kepadaku dari hartanya. ”). 

Dalam riwayat Imam Muslim dan An-Nasa'i melalui jalur yang 

^ A y 

sama ditambahkan, {Bapakku mengakhirkan permohonan 

itu hingga setahun). Sedangkan dalam riwayat Ibnu Hibban melalui 
jalur yang sama disebutkan, (Setelah 2 tahun). Namun, kedua 

versi ini dapat dikompromikan dengan mengatakan bahwa waktu yang 
sebenamya adalah setahun lebih. Laiu pada sebagian riwayat, waktu 
yang lebih itu digenapkan sehingga menjadi 2 tahun; dan pada 
sebagian riwayat lagi, waktu tersebut tidak diperhitungkan sehingga 
disebutkan hanya setahun. 

Kemudian disebutkan: An-Nu’man berkata, “Laiu timbul pikiran 
bapakku untuk memberi hibah kepadaku, maka ibuku berkata, ‘Aku 
tidak ridha hingga engkau mempersaksikan kepada Nabi SAW’.” An- 
Nu’man berkata, “Maka bapakku memegang tanganku, dan saat itu 
aku masih kecil.” 

Dalam riwayat Imam Muslim dari jalur Daud bin Abu Hind, dari 
Asy-Sya’bi, dari An-Nu’man disebutkan: <»»' Jjilaj' 

0 y • 

{Bapakku berangkat membawaku kepada Rasulullah 

SAW). Kedua versi ini dapat pula dipadukan dengan mengatakan; 
bapaknya memegang tangannya, laiu berjalan bersamanya. Di tengah 
peijalanan, bapaknya membawanya (baca: menggendongnya) karena 
usianya yang masih kecil. Atau, keadaannya yang mengikuti bapaknya 
dia ungkapkan dengan kata “membawa”. 

Dari riwayat pada bab di atas diketahui bahwa pemberian 
tersebut berupa seorang budak. Demikian pula dalam riwayat Ibnu 
Hibban yang telah disitir terdahulu, dan dalam riyawat Abu Daud dari 
jalur bin Salim, dari Sya’bi, serta Imam Muslim dari riwayat Urwah. 
Sementara itu, dalam riwayat Abu Huraiz yang dinukil oleh Ibnu 
Hibban dan Ath-Thabarani dari Asy-Sya’bi dikatakan bahwa An- 
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Nu’man berkhutbah di Kufah dan berkata, “Sesungguhnya bapakku 
Basyir bin Sa’ad, mendatangi Nabi dan berkata, ‘Amrah binti 
Rawahah telah melahirkan seorang anak dan aku memberinya nama 
An-Nu’man. Akan tetapi, dia (Amrah) tidak mau merawat anak itu 
kecuali aku menetapkan untuk si anak sebidang kebun yang 
merupakan hartaku paling berharga, dan dia (Amrah) berkata. 
‘Persaksikanlah hai itu kepada Rasulullah SAW’.” Dalam riwayat ini 
disebutkan pula sabda beliau SAW, ‘‘''Aku tidak menjadi saksi atas 
perbuatan menyimpangr 

Ibnu Hibban mengompromikan kedua riwayat itu dengan 
mengatakan bahwa keduanya mengisahkan peristiwa yang berbeda. 
Salah satunya mengisahkan kejadian saat kelahiran An-Nu’man, 
dimana pemberiannya itu berupa kebun. Sedangkan riwayat yang 
lainnya mengisahkan kejadian setelah An-Nu’man agak besar, dimana 
pemberiannya itu berupa seorang budak. 

Ini adalah cara kompromi yang cukup baik. Hanya saja yang 
menjadi persoalan adalah Basyir bin Sa’ad (sebagai seorang sahabat 
terkemuka) tidak mungkin lupa hukum persoalan itu, sehingga dia 
kembali lagi kepada Nabi SAW dan memintanya menjadi saksi pada 
pemberian yang kedua, padahal pada kali yang pertama Nabi SAW 
telah bersabda kepadanya, '‘'"Aku tidak menjadi saksi atas perbuatan 
menyimpang.” 

Menanggapi argumentasi ini, Ibnu Hibban mengatakan bahwa 
ada kemungkinan Basyir mengira telah terjadi penghapusan hukum 
(nasakh). Ulama selainnya berkata, “Ada kemungkinan Basyir 
memahami perintah yang pertama hanya berindikasi makruh, atau dia 
mengira penolakan Nabi SAW untuk menjadi saksi pada pemberian 
kebun tidak mengharuskan beliau menolak untuk menjadi saksi pada 
pemberian budak, karena pada umumnya kebun itu lebih mahal 
daripada harga budak.” 

Menurut saya, ada cara lain untuk mengompromikannya, yaitu: 
ketika Amrah menolak untuk merawat An-Nu’man, kecuali setelah 
An-Nu’man diberi sesuatu, maka Basyir menghibahkan kebun untuk 
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menenteramkan hati Amrah. Kemudian timbul keinginan Basyir untuk 
mengambil kembali pemberian itu, karena belum terjadi serah-terima. 
Laiu Amrah kembali mengajukan permintaannya dan Basyir 
mengakhirkaiinya hingga setahun atau 2 tahun. Akhimya, dia pun 
ridha untuk menghibahkan seorang budak kepada An-Nu’man sebagai 
pengganti kebun, dan Amrah juga meridhai hai itu. Hanya saja Amrah 
khawatir bila Basyir akan mengambilnya kembali seperti sebelumnya. 
Oleh karena itu, Amrah berkata kepada Basyir, “Persaksikanlah hai itu 
kepada Rasulullah SAW.” Maksud Amrah adalah untuk mendapatkan 
kekuatan hukum dan merasa aman untuk tidak diambil kembali oleh 
Basyir. Kedatangan Basyir kepada Nabi SAW untuk meminta 
kesaksian hanya terjadi sekali, yaitu pada kejadian terakhir. 

Ringkasnya, sebagian periwayat telah menghafal apa yang tidak 
dihafal oleh sebagian yang lainnya. Atau, An-Nu’man terkadang 
menceritakan sebagian kisah pada satu kesempatan dan menceritakan 
bagian lairmya dalam kesempatan yang lain. Maka, masing-masing 
periwayat mendengar bagian tertentu dari kisah itu dan mereka pun 
menceritakan sebagaimana yang mereka dengar. 

Amrah yang disebut-sebut dalam riwayat ini adalah putri 
Rawahah bin Tsa’labah Al Khazrajiyah, saudara perempuan Abdullah 
bin Rawahah (seorang sahabat yang terkenal). Kemudian dalam 
riwayat Abu Awanah disebutkan dari jalur Aun bin Abdullah bahwa 
Amrah adalah putri Abdullah bin Rawahah. Akan tetapi, yang benar 
adalah yang pertama. Demikianlah yang disebutkan oleh Ibnu Sa’ad 
dan ahli sejarah lairmya. Mereka mengatakan, “Amrah termasuk 
wanita yang membaiat Rasulullah SAW.” Dia pula yang dimaksudkan 
oleh Qais bin Al Khathim dalam syaimya: 

Dan Amrah seorangpenghulu wanita. 

Mengenakan sutra merah menghembuskan aroma kesturi. 

0 # J X 

iÜJÜj JjTi (apakah semua anakmu engkau berikan). 
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Dalam riwayat Ibnu Ha>'yan ditambahkan, : Jü oJj üJf 

(Nabi bertanya, “Apakah kamu mempunyai anak selainnya?” Dia 
menjawab, “Ya. ”). Imam Muslim berkata, “Ada sedikit perbedaan 
lafazh yang dinukil dari Az-Zuhri. Adapun Yunus dan Ma’mar 
menukil dengan lafazh ‘‘baniiri’. Sedangkan Al-Laits dan Ibnu 
Uyainah menukil dengan lafazh ‘‘walad^Y 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada pertentangan antara kedua 
lafazh itu, sebab lafazh ''walad” (anak) digunakan untuk anak läki¬ 
läki saja atau anak laki-laki dan perempuan sekaligus. Sedangkan 
penggunaan lafazh “baniin” (anak laki-laki); jika semua anak Basyir 
laki-laki, maka tidak ada masalah. Tapi jika mereka laki-laki dan 
perempuan, maka penggunaan kata ‘'"baniin’’ adalah dalam konteks 
taghlib.^ Sementara itu, Ibnu Sa’ad (pakar sejarah) tidak menyebutkan 
anak laki-laki Basyir selain An-Nu’man. Hanya saja dia menyebutkan 
bahwa Basyir memiliki seorang anak perempuan yang bemama 
Ubayyah. 

cutsxl (engkau memberikan yang serupa dengannya). Dalam 

riwayat Abu Hayyan yang dikutip oleh Imam Muslim disebutkan, 
;Jtš ii (Nabi SAW bertanya, “Apakah semua 

anakmu engkau beri ini? ’’ Dia menjawab, “Tidak. ”). 


Sedangkan dari jalur Ismail bin Abu Khalid dari Asy-Sya’bi 
disebutkan. Sl :Jü .'Jl* ji» ^*’j**’ 


(Nabi bertanya, “Apakah engkau memiliki anak selain dia? ” Basyir 
menjawab, “Ya. ” Nabi bersabda, “Apakah semuanya engkau beri 
seperti ini? ” Dia menjawab, "Tidak. ”). 


Dalam riwayat Ibnu Al Qasim dari Malik disebutkan, “Basyir 
menjawab, ‘Tidak, demi Allah, wahai Rasulullah'.” 


' Maksud taghlib adalah mengunggulkan suatu kata atas kata yang disebutkan bersamanya. Misalnsa, 
satu kelompok terdiri dari kaum muslimin dan muslimat. Maka, telali mencukupi bila kelompok itu 
dinamakan dengan kelompok kaum muslimin saja, karena kaum muslimat telah terangkum di dalamns a 
-penerj. 
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: Jvš (beliau bersabda, “Ambillah kembali. ”). Dalam 

riwayat Imam Muslim dari Ibrahim bin Sa’ad, dari Ibnu Syihab, dia 
berkata, oiajl# (ambil alih kembali). Kemudian dalam riwayat Imam 

Muslim dan An-Nasa'i dari jalur Urwah juga sama seperti itu. 
Sedangkan dalam riwayat Asy-Sya’bi di bab berikutnya (yakni bab 
ke-13) disebutkan, “Dia (yakni bapakku) kembali dan mengambil alih 
pemberiannya”. Imam Muslim menyebutkan, “Dia mengambil alih 
sedekah tersebut”. 


Pada riwayat Abu Hayyan yang akan disebutkan pada 
pembahasan tentang kesaksian disebutkan, jjsr ijs- Sl 

{Beliau bersabda, “Janganlah engkau menjadikan aku sebagai saksi 
aias perbuatan menyimpang. ”). Serupa dengannya dinukil oleh Imam 
Muslim dari Ashim, dari Sya’bi. Sedangkan dalam riwayat Abu 
Huraiz yang disitir sebelumnya disebutkan, "'Aku tidak menjadi saksi 
aias perbuatan menyimpang^'. Penggalan lafazh ini dikutip pula oleh 
Imam Muslim pada pembahasan tentang kesaksian dengan sanad yang 
mu ‘allaq. Hai serupa dikutip pula oleh Imam Muslim melalui riwayat 
Ismail dari Asy-Sya’bi. 


Dalam riwayat Imam Muslim dari jalur Abu Hayyan disebutkan, 
^ ^ ^ {Beliau SAW bersabda, “Jika 


demikian, maka jangan jadikan aku sebagai saksi, karena 
sesungguhnya aku tidak bersaksi atas perbuatan menyimpang. ”). Dia 
juga meriwayatkan dari Al Mughirah, dari Asy-Sya’bi, Jip Sl 

tjjlp 1ÄÄ ^ {Sesungguhnya aku tidak bersaksi atas 


perbuatan menyimpang, hendaknya selainku yang menjadi saksi atas 
hai ini). Masih dalam riwayat Imam Muslim dan An-Nasa’i dari Daud 
bin Abu Hind, isj^ '-ü {Jadikanlah selain aku sebagai saksi 

atasnyä). Sementara dalam hadits Jabir disebutkan, "il >JLa 

*!/! *4^' {Hai ini tidak benar, sesungguhnya aku tidak menjadi 


saksi kecuali atas kebenaran). 
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Dalam riwayat Abdurrazzaq dari Thawus melalui jalur yang 
mursal disebutkan, iJi^ Sl c^*t Ji- 'il Sl (Aku tidak menjadi 

saksi kecuali atas kebenaran, aku tidak akan menjadi saksi atas hai 
ini). Dalam riwayat Urwah yang dikutip oleh An-Nasa'i disebutkan, 
ii 0? ajSCš (Dia tidak suka menjadi saksi atas hai Uu). Laiu dalam 


riwayat Al Mughirah dari Asy-Sya’bi, yang dikutip oleh Imam 
Muslim, disebutkan: 'jljüi lii' tJäiDi J^^Sljl 'Ja 

(Berbuatlah adil di antara anak-anak kamu dalam hai pemberian, 
sebagaimana kamu ingin disamakan dalam hai bakti mereka). 


Dalam riwayat Mujalid dari Asy-Sya’bi yang dikutip Imam 
Ahmad disebutkan, c Sü oi jpJi J üIIp liLui j) 

bi Sü : Jlä 4 Jij : Jlä iiOi ijij^ (Sesungguhnya anak- 


anakmu memiliki hak atasmu agar engkau berbuat adil di antara 
mereka, janganlah engkau menjadikanku sebagai saksi atas 
perbuatan menyimpang. Apakah engkau menginginkan agar mereka 
sama dalam berbakti kepadamu?’ Basyir berkata, “Ya!” Nabi SAW 
bersabda, "Jika demikian, jangan lakukan ."). 


Abu Daud menukil dari jalur ini, (>4^ <^1 

'iijjA. iil Jt US' {Sesungguhnya mereka memiliki hak atasmu agar 


engkau berbuat adil di antara mereka, sebagaimana engkau memiliki 
hak atas mereka agar berbakti kepadamu). 


Dalam riwayat An-Nasa'i dari jalur Abu Adh-Dhuha, 



{Mengapa engkau tidak menyamakan di antara mereka). Laiu 

dalam riwayat An-Nasa'i dan Ibnu Hibban melalui jalur yang sama 
seperti di atas disebutkan, 'jjK {Samakanlah di antara mereka). 

Perbedaan lafazh pada kisah yang hanya terjadi kali ini kembali 
kepada satu makna. 

Hadits ini telah dijadikan dalil oleh mereka yang mewajibkan 
untuk menyamakan pemberian kepada anak-anak. Pendapat 
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inilah yang dinyatakan Imžim Bukhari dengan tegas. Ini pula yang 
menjadi pendapat Thawus, Ats-Tsauri, Ahmad dan Ishaq, serta 
menjadi pandangan sebagian ulama madzhab Maliki. Kemudian 
menurut para ulama, hukum pemberian yang tidak adil adalah batil. 

Imam Ahmad berkata, “Hukum pemberian seperti itu sah, tetapi 
wajib diambil kembali.” Dinukil pula darinya tentang bolehnya 
melebihkan pemberian kepada sebagian anak jika ada sebab tertentu, 
seperti apabila seorang anak lebih butuh dari yang lain, karena 
kondisinya yang lemah atau memiliki utang.” 

Abu Yusuf berkata, “Pemberian kepada anak wajib disamakan 
jika dalam melebihkan sebagian anak itu mengakibatkan mudharat 
bagi yang lainnya.” 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa perintah untuk 
menyamakan pemberian adalah mustahab (disukai). Pemberian 
kepada sebagian anak yang dilebihkan atas sebagian yang lain 
hukumnya sah tetapi makruh. Bila hai ini terjadi, maka dianjurkan 
untuk segera menyamakan atau mengambil kembali. Mereka 
memahami perintah dalam hadits di atas berindikasi anjuran, dan 
larangan yang ada berindikasi tanzih. 

Di antara hujjah mereka yang mewajibkannya adalah; bahwa 
masalah ini merupakan pendahuluan dari sesuatu yang wajib. Karena 
memutuskan hubungan rahim dan durhaka kepada orang tua termasuk 
perbuatan yang diharamkan, maka semua yang mengarah kepadanya 
juga diharamkan. Sementara itu, melebihkan pemberian kepada 
sebagian anak dapat mengarah kepada perkara tersebut. 

Selanjutnya, para ulama berbeda dalam memahami batas 
persamaan yang dimaksud. Muhammad bin Al Hasan, Ahmad, Ishaq, 
sebagian ulama madzhab Syafi’i dan sebagian ulama mazhab Maliki 
berkata, “Keadilan yang dimaksud adalah memberikan kepada läki¬ 
läki dua bagian perempuan, seperti dalam hai warisan.” 

Ulama selain mereka tidak membedakan antara laki-laki dan 
perempuan. Makna lahiriah perintah menyamakan pemberian kepada 
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anak-anak mendukung pendapat ini. Kemudian mereka menyebutkan 

0 ^ ^ i 4- 9^ 9 ^ 

satu hadits dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, täJiiJt 


ciT {Samakanlah antara anak-anak kamu 


dalam hai pemberian. Sekiranya aku melebihkan seseorang, niscaya 
aku akan melebihkan wanita). Hadits ini diriwayatkan oleh Sa’id bin 
Manshur dan Al Baihaqi melalui sanad yang hasan. 


Para ulama yang memahami perintah menyamakan pemberian 
hanya bersifat anjuran, memberi jawaban terhadap hadits An-Nu’man 
sebagai berikut: 

Pertama, yang dihibahkan kepada An-Nu’man adalah seluruh 
harta bapaknya, sehingga Rasulullah SAW melarangnya. Maka, 
riwayat ini tidak dapat dijadikan alasan untuk melarang melebihkan 
pemberian kepada sebagian anak. Jawaban ini dinukil oleh Ibnu Abdil 
Barr dari Imam Malik. Kemudian Ibnu Abdil Barr menanggapinya 
bahwa pada sejumlah jalur periwayatan hadits An-Nu’man terdapat 
penegasan bahwa yang diberikan hanya sebagian harta. 


Al Qurthubi berkata, “Termasuk penakwilan yang jauh —jika 
dikatakan— bahwa larangan itu hanya untuk orang yang 
menghibahkan seluruh hartanya kepada sebagian anaknya, seperti 
dikatakan oleh Sahnun. Seakan-akan dia tidak mendengar apa yang 
dikatakan dalam hadits ini bahwa yang dihibahkan adalah seorang 
budak, dan Basyir memberikan budak itu kepada An-Nu’man untuk 
memenuhi permintaan sang ibu agar menghibahkan sebagian 
hartanya kepada An-Nu’man.” Dia menambahkan, “Dari sini 
diketahui dengan pasti bahwa Basyir memiliki harta selain budak 
tersebut.” 


Kedua, pemberian yang dimaksud pada hadits tersebut belum 
dilakukan, hanya saja Basyir datang kepada Nabi SAW untuk 
meminta pendapatnya, maka Nabi menyarankan agar tidak 
melakukarmya, dan Basyir pun meninggalkan perbuatan itu. Demikian 
yang dinukil oleh Ath-Thahawi, tetapi pada sebagian besar jalur 
periwayatan hadits terdapat keterangan yang menolaknya. 
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Ketiga, An-Nu’man saat itu telah dewasa dan belum mengambil 
hibah, maka bapaknya boleh mengambilnya kembali. Demikian Ath- 
Thahawi menyebutkannya. Akan tetapi pandangan ini menyelisihi 
keterangan pada kebanyakan jalur hadits, khususnya kalimat 
"‘'Ambillah kembair yang dengan tegas menunjukkan telah teijadi 
serah terima sebelumnya. Kemudian disebutkan dalam sejumlah 
riwayat bahwa saat itu Aii-Nu’man masih kecil, sehingga bapaknya 
yang bertindak sebagai penerima hibah. Nabi SAW memerintahkan 
untuk mengambil kembali pemberian setelah teijadi serah-terima. 

Keempat, kalimat ‘‘'‘Ambillah kembali" merupakan dalil bahwa 
pemberian tersebut sah; sebab jika tidak sah, maka tidak ada yang 
harus diambil kembali. Hanya saja Nabi SAW memerintahkan Basyir 
agar mengambil kembali pemberiannya, karena seorang bapak dapat 
mengambil kembali pemberian kepada anaknya meskipun yang lebih 
utama adalah tidak mengambilnya. Akan tetapi, disukainya 
menyamakan pemberian di antara anak-anak telah menguatkan 
perbuatan itu. Oleh karena itu, Nabi SAW memerintahkan Basyir 
untuk mengambil kembali pemberiannya. 

Akan tetapi argumentasi ini perlu ditinjau kembali, sebab yang 
nampak dari kalimat ‘‘‘'Ambillah kembali" adalah janganlah pemberian 
tersebut dilangsungkan. Hai ini tidak menunjukkan bahwa hibah yang 
dimaksud telah sah. 

Kelima, sesungguhnya sabda beliau ‘‘‘'Jadikanlah selain aku saksi 
atas hai inf' merupakan izin untuk menjadi saksi atas perkara 
tersebut. Hanya saja Nabi SAW menolak menjadi saksi karena 
kedudukannya sebagai imam (pemimpin). Seakan-akan beliau berkata, 
“Aku tidak menjadi saksi, karena urusan imam bukan menjadi saksi, 
tapi memberi keputusan hukum”. Pandangan ini disebutkan pula oleh 
Ath-Thahawi serta disetujui oleh Ibnu Al Qishar. 

Kemudian pendapat ini ditanggapi bahwa meskipun menjadi 
saksi itu bukan urusan imam, tapi tidak berarti imam dilarang menjadi 
saksi dan menyampaikan kesaksian selama hai itu menjadi keharusan 
baginya. Al Muhtaj telah menyatakan perkara ini dengan tegas. Dia 
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membolehkan imam untuk memberi kesaksian terhadap sebagian 
bawahaimya. 

Adapun pandangan bahwa kalimat “Jadikanlah saksi...” 
merupakan izin untuk menjadi saksi atas perkara tersebut tidaklah 
tepat. Bahkan kalimat ini menunjukkan buruknya perbuatan itu, 
sebagaimana diindikasikan oleh konteks hadits. Demikianlah yang 
ditegaskan oleh mayoritas ulama. Ibnu Hibban berkata, “Kalimat 
^Jadikanlah saksi’’ adalah kalimat perintah, tetapi maksudnya adalah 
menafikan diperbolehkannya suatu perbuatan. Sama seperti sabda 
Nabi SAW kepada Aisyah, ^Persyaratkanlah untukmereka wala”.” 

Keenant, kalimat ^'Mengapa engkau tidak menyamakan di 
antara mereka” menjadi dalil bahwa maksud dari perintah tersehut 
adalah anjuran, sedangkan konteks larangan yang ada adalah tanzih. 
Pandangan ini cukup baik kalau bukan karena adanya lafazh-lafazh 
tambahan yang tegas menyebutkan perintah. Bahkan dalam riwayat 
yang menggun 2 ikan lafazh di atas pun terdapat kalimat perintah, 
dimana disebutkan ‘‘‘‘Samakanlah (pemberian) di antara mereka”. 

Ketujuh, dalam Shahih Muslim dari Ibnu Sirin disebutkan 
keterangan yang menunjukkan bahwa lafazh yang akurat dalam hadits 
An-Nu’man adalah * {Janganlah terlalu membedakan 

[pemberian] di antara anak-anak laimu), bukan 'jj—^ (samakanlah). 

Akan tetapi, jawaban ini ditanggapi bahwa mereka yang tidak 
sependapat tidak mewajibkan untuk tidak terlalu membedakan 
pemberian, sebagaimana mereka tidak mewajibkan untuk 
menyamakarmya. 

Kedelapan, dalam penyenipaan (tasybih) antara menyamakan 
pemberian di antara anak-anak dengan menyamakan bakti mereka 
terhadap orang tua terdapat faktor yang menunjukkan bahwa perintah 
dalam hadits itu bersifat mus tahab (disukai). Namun, dinamakannya 
^‘'perbuatan menyimpan^’’ menunjukkan pemberian yang tidak sama, 
serta makna implisit dari sabda beliau ‘'"Aku tidak menjadi saksi 
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kecuali atas kebenaran^” Kemudian dalam riwayat yang 
menyebutkan “penyerupaan” (tasybih). Nabi SAW juga bersabda, 
''Jika demikian, jangan lakukan.” 

Kesembilan, perbuatan dua khalifah (Abu Bakar dan Ümar) 
sesudah Nabi SAW yang tidak menyamakan pemberian di antara 
anak-anak menjadi faktor penjelas bahwa perintah dalam hadits An- 
Nu’man bersifat mustahab (disukai). 


Adapun perbuatan Abu Bakar terdapat dalam kitab Al 
Muwaththa dengan sanad yang shahih dari Aisyah, “Sesungguhnya 
Abu Bakar berkata kepadanya ketika menderita sakit yang 
menyebabkan kematian, dHki cJT 

dJjljil jA UjJj (Sungguh aku pernah memberikan suatu pemberian 


kepadamu. Apabila engkau telah memilihnya (yakni telah 
mengambilnya), maka ia adalah untuhnu. Adapun hari ini ia adalah 
untuk ahli waris). 


Sedangkan perbuatan Ümar disebutkan oleh Ath-Thahawi dan 
selainnya. Ümar memberikan kepada anaknya, Ashim, dan tidak 
memberikan yang serupa kepada anak-anaknya yang lain. Tapi Urwah 
memberi jawaban atas kisab Aisyah bahwa saudara-saudara Aisyah 
ridha dengan perbuatan Abu Bakar. Laiu, jawaban serupa dapat pula 
dijadikan jawaban atas kisab Ümar. 

Kesepuluh, ijma’ memperbolehkan seseorang memberikan 
hartanya kepada selain anaknya. Apabila dia boleh tidak memberikan 
sebagian hartanya kepada seluruh anaknya, maka tentu diperbolehkan 
untuk tidak memberikan sebagian harta kepada sebagian anak. 
Jawaban ini disebutkan oleh Ibnu Abdil Barr. Akan tetapi kelemahan 
argumentasi ini sangat j elas, karena temasuk menganalogikan sesuatu 
yang ada nashnya. 


■ Korektor Shahih Bukhari cetakan Bulaq berkata, "Barangkali di tempat ini terdapat kalimat yang hilang, 
dimana seharusnya adalah; Serta makna implisit dari sabdanya ‘Aku tidak menjadi saksi kecuali alas 
kebenaran, menunjukkan bahwa perintah untuk menyamakan pemberian di antara anak-anak berindikasi 
wajib. Atau kalimat yang semakna dengan ini." 
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Sebagian ulama mengatakan bahwa makna ‘‘‘'Aku tidak menjadi 
saksi atas perbuatan menyimpang’’’ adalah aku tidak menjadi saksi 
atas kecenderungan sebagian bapak terhadap sebagian anaknya 
melebihi kecenderungan terhadap sebagian yang lain. Tapi pandangan 
ini perlu ditinjau lebih lanjut. Selain itu, juga tertolak dengan kalimat. 
“Aku tidak menjadi saksi kecuali atas kebenaran.” 

Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi bahwa sebagian ulama 
madzhab Maliki berhujjah dengan ijma’ untuk menyelisihi makna 
zhahir dari hadits An-Nu’man. Laiu, pandangan ini dibantah oleh Ibnu 
At-Tin sendiri. 

Hadits An-Nu’man dijadikan pula sebagai dalil yang 
membolehkan seorang bapak mengambil kembali pemberian kepada 
anaknya, begitu juga halnya dengan ibu. Demikian yang menjadi 
pendapat mayoritas ahli flkih. Hanya saja sebagian ulama madzhab 
Maliki membedakan antara bapak dan ibu. Mereka berkata, “Ibu boleh 
mengambil kembali pemberiannya selama bapak masih hidup, dan 
tidak diperbolehkan bila telah meninggal dunia.” Kemudian mereka 
membatasi hak bapak untuk mengambil kembali pemberiannya, yaitu 
hanya apabila anak yang diberi hibah belum berutang atau menikah 
setelah hibah diberikan. Pendapat ini pula yang dikatakan oleh Ishaq. 

Imam SyafiT berkata, “Bapak dapat mengambil kembali 
pemberian yang diberikan kepada anaknya tanpa ada batasan apapun." 
Imam Ahmad berkata, “Tidak halal bagi pemberi hibah untuk 
mengambil kembali apa yang dihibahkannya. Hai ini berlaku secara 
mutlak.” Sementara itu, para ulama Kufah mengatakan, “Apabila 
penerima hibah masih kecil, maka bapak tidak boleh mengambil hibah 
itu kembali, demikian pula bila anak penerima hibah telah dewasa dan 
telah mengambil apa yang dihibahkan kepadanya.” Mereka berkata 
pula, “Apabila hibah untuk suami dari istrinya atau sebaliknya, atau 
untuk orang yang memiliki hubungan rahim, maka tidak boleh diambil 
kembali.” 

Pendapat mereka disetujui oleh Ishaq sehubungan dengan orang- 
orang yang memiliki hubungan kerabat. Namun. sehubungan dengan 
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suami-istri, Ishaq berkata, “Istri boleh mengambil kembali 
pemberiannya, dan hai ini tidak berlaku bagi suami.” 

Adapun hujjah mayoritas ulama yang memberi hak khusus bagi 
bapak untuk mengambil kembali pemberiannya kepada anaknya, yaitu 
karena anak dan hartanya adalah milik bapaknya, maka pada 
hakikatnya perbuatan bapak bukanlah mengambil kembali 
pemberiannya, tetapi mengambil apa yang menjadi haknya. Meskipun 
dikatakan mengambil kembali pemberiannya, tetapi perbuatan itu 
harus dilakukan demi kemaslahatan, yaitu memberi pengajaran kepada 
si anak, atau yang sepertinya. 

Pembahasan tentang hibah seorang istri kepada suaminya atau 
hibah seorang suami kepada istrinya akan diterangkan lebih lanjut 
pada bab berikutnya. 


Pelaiaran vang danat diamhil 

1. Anjuran untuk menciptakan kerukunan di antara anak-anak dan 
menghindari sesuatu yang dapat menimbulkan kebencian di 
antara mereka atau melahirkan sikap durhaka terhadap orang 
tua. 

2. Pemberian bapžik kepada anaknya yang masih kecil tidak 
membutuhkan adanya sereih-terima. 

3. Menghadirkan seorang saksi atas pemberian seorang bapak 
kepada anaknya yang masih kecil sudah mencukupi dan tidak 
membutuhkan serah-terima. Namun, sebagian ulama 
berpendapat bahwa jika pemberian itu berupa emas atau perak, 
maka harus dipisahkan dari harta bapaknya. 

4. Tidak disukai menjadi saksi atas perbuatEin yang dilarang. 

5. Menjadi saksi dalam perkara hibah adalah sesuatu yang 
disyariatkan, tetapi bukan suatu kewajiban. 

6. Seorang pemimpin boleh menjadi saksi. Adapun faidahnya, 
adalah mungkin dapat dijadikan sebagai dasar keputusan 
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(menurut mereka yang membolehkan hakim memutuskan 
perkara berdasarkan pengetahuannya), atau kesaksian itu 
diberikannya kepada hakim yang bertugas menggantikannya. 

7. Hakim dan mufti disyariatkan untuk menanyakan perkara yang 
membutuhkan penjelasan secara rinci. Hai ini didasarkan 
kepada sabda Nabi SAW, “Apakah engkau memiliki anak selain 
diaT’’ Ketika Basyir menjawab “Ya!” maka beliau bersabda, 
"^Apakah mereka semua engkau berikan serupal" Ketika Basyir 
menjawab “Tidak!” maka beliau bersabda, '^Aku tidak menjadi 
saksi”. Dari sini dipahami bahwa sekiranya Basyir menjawab 
“Ya!” niscaya beliau akan bersedia menjadi saksi. 

8. Boleh menamakan hibah sebagai sedekah. 

9. Imam memiliki hak untuk berbicara berkaitan dengan 
kemaslahatan anak. 

10. Bersegera menerima kebenaran. 

11. Hendaknya hakim dan mufti menganjurkan untuk senantiasa 
bertakwa kepada Allah dalam segala keadaan. 

12. Isyarat tentang akibat buruk dari sifat tamak dan berlebihan. 
Sebab sekiranya Amrah ridha dengan apa yang dihibahkan oleh 
suaminya kepada anaknya, maka dia tidak akan mengambilnya 
kembali. Namun, ketika keinginannya semakin kuat untuk 
mengukuhkan hai itu, maka akan berakibat kepada 
pembatalannya. 

13. Al Muhallab berkata, “Hadits ini memberi keterangan bahwa 
imam [pemimpin] boleh membatalkan hibah dan wasiat dari 
orang yang diketahui hanya ingin menghindarkan hartanya dari 
sebagian ahli warisnya.” 
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14. Hibah Suami kepada Istrinya dan Istri kepada Suaminya 


^ • t'' ''li ^ o A ^ >'0 

.ÜIäÄ-j4 ^ .OJjL^ 

Jlij .4lijLp Oi 0f.llO j,OIaij 4;^ Aili (_5i^ 

Jl5j .Ajui t.jKJlS' 4::^ OjliJl ijUI-j 4^ ^1 

p j*J .<Ü5' jl liÜl-Ws ^J;aÄJ ^J -A3\'J»')i Jli ^^jjl 

ci;i^ oir 01 Qi 1^' :jii 4j i^ilL ^1 °ci:i; 

•«'X ✓ ✓ ^ ^ 

.;^i ^ ^ &.( “^^ir og 

(i-J^ õä) : JU; Jil jli 


Ibrahim berkata, “Diperbolehkan.” Ümar bin Abdul Aziz 
berkata, “Keduanya tidak berhak mengambil kembali 
(pemberiannya).” Nabi SAW meminta izin kepada istri-istri beliau 
untuk melalui masa sakitnya di rumah Aisyah. Nabi SAW bersabda, 
“Orang yang mengambil kembali hibahnya sama seperti anjing yang 
memakan kembali muntahnya.” 


Az-Zuhri berkata tentang seseorang yang berkata kepada 
istrinya, “Hibahkan kepadaku sebagian maharmu atau semuanya”. 
Beberapa saat kemudian, dia pun menceraikan istrinya itu dan si istri 
mengambil kembali pemberiannya. Maka dia (Az-Zuhri) berkata. 
“Istri dapat mengambil kembali pemberiannya bila suami telah 
menipunya. Tapi bila istri memberikan dengan suka rela dan tidak ada 
unsur penipuan dari suami, maka itu diperbolehkan. Allah SWT 
berfirman, ‘'Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu 
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu'J'’ (Qs. An-Nisaa' [4]: 4) 
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2588. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Ubaidillah bin Abdullah 
mengabarkan kepadaku, Aisyah RA berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
merasa semakin berat dan sakitnya semakin parah, beliau meminta 
izin kepada istri-istri beliau untuk dirawat di rumahku. Maka, mereka 
pun memberi izin kepada beliau. Beliau keluar di antara [dipapah] dua 
laki-laki, dan kakinya menggaris di tanah. Beliau berada di antara Al 
Abbas dan seorang laki-laki lain.” Ubaidillah berkata, “Aku 
menyebutkan kepada Ibnu Abbas apa yang dikatakan oleh Aisyah. 
Maka dia bertanya, ‘Tahukah engkau siapa laki-laki yang tidak 
disebutkan namanya oleh Aisyah?’ Aku menjawab, ‘Tidak’. Dia 
berkata, ‘Dia adalah Ali bin Abu Thalib’.” 


'y "y -y^yy 

AJUS ^ ^ (_5* Xliii 


2589. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
''Orangyang mengambil kembali hibah [pemberianjnya sama seperti 
anjingyang muntah kemudian memakan kembali muntahnya' 
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Keterangan Hadits : 


{Bab hibah suami kepada istrinya dan istri kepada suaminyä). 
Maksudnya, apakah masing-masing boleh mengambil kembali apa 

yang telah diberikannya? 

* 

(diperbolehkan). Yakni, suami tidak boleh mengambil apa 
yang teleh diberikan kepada istrinya, demikian sebaliknya. 


Atsar dari Ibrahim telah diriwayatkan dengan sanad yang 
maushul oleh Abdurrazzaq dari Ats-Tsauri, dari Manshur, dari 


Ibrahim, dia berkata, ^ L-*} j' ^ {Apabila 


istri menghibahkan kepada suami atau suami menghibahkan kepada 
istri, maka setiap salah satu dari mereka berhak terhadap apa yang 
diberikan kepadanya). 


Ath-Thahawi menyebutkan melalui sanad yang maushul dari 
jalur Abu Awanah dari Manshur, dia berkata, “Ibrahim berkata, 'i! 


U^*.« j' 

{apabila seorang wanita menghibahkan kepada suaminya atau 


seseorang menghibahkan kepada istrinya, maka hibah Uu 
diperbolehkan. Tidak ada hak bagi seorang pun di antara keduanya 
untuk mengambil kembali hibahnya.). 


Sementara itu, dari jalur Abu Hanifah dari Hammad, dari 
Ibrahim, disebutkan: J <u>-CäJ bj tjs äJjIk» äi^ij r jyJ' 

{Suami dan istri sama kedudukannya dengan orangyang 


memiliki hubungan rahim. Apabila salah seorang dari keduanya 
menghibahkan kepada yang lain, maka dia tidak boleh mengambil 
kembali pemberiannya). 


Sl {Ümar bin Abdul Aziz berkata, 

“Keduanya tidak boleh mengambil kembaliT). Abdurrazzaq 
meriwayatkan atsar ini dengan sanad yang maushul dari Ats-Tsauri, 
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dari Abdurrahman bin Zi\ad, bahwa Ümar bin Abdul Aziz 
mengatakan sama sepeiti perkataan Ibrahim. 


f ^ ■'O y ^ o 9 X, * 

<uj ^ djw i&A ^ jb*ust '-'^3 4^ ^ 


iil Jlp j^l Oil£-»ij 


meminta izin kepada istri-istri beliau untuk melalui masa sakitnya di 
rumah Aisyah. Nabi SAWbersabda, “Orangyang mengambil kembali 
hibahnya sama seperti anjing yang memakan kembali muntahnya”). 
Hadits pertama telah disebutkan dengan sanad yang maushul pada bab 
ini dari Aisyah, dan akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
peperangan. 


Adapun letak kesesuaiannya dengan judul bab adalah; istri-istri 
Nabi telah menghibahkan kepada beliau hari-hari yang menjadi hak 
mereka. Laiu mereka tidak dapat menarik kembali hai itu pada hari- 
hari yang telah berlalu, meskipun mereka berhak menariknya pada 
hari-hari yang akan datang. 

Hadits kedua juga disebutkan melalui sanad yang maushul pada 
akhir bab di atas, dan akan dijelaskan pada 15 bab berikutnya. Adapun 
kesesuaiannya dengan judul bab adalah; bahwa Nabi SAW mencela 
orang yang mengambil kembali hibahnya secara mutlak, termasuk 
antara suami dan istri berdasarkan keumuman redaksi hadits. 


... oAšilu? 'j(M, ^ ^ J\š ^^^1 {Az-Zuhri 

berkata tentang seseorang yang berkata kepada istrinya, "Hibahkan 
kepadaku sebagian maharmu... ” dan seterusnya). Ibnu Wahab 
menyebutkan atsar ini dengan sanad yang maushul dari Yunus bin 
Zaid, dari Az-Zuhri. Sementara itu, Abdurrazzaq juga meriwayatkan 
dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dia berkata, 1^ Oji^ eloaili cJl^ 

<ul^* 5 l °<N ^'3 {Aku melihat para hakim 


memperkenankan bagi wanita menarik kembali apa yang dia berikan 
kepada suaminya, tetapi mereka tidak memperkenankan seorang läki¬ 
läki menarik kembali apa yang dia berikan kepada istrinya). 
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Kedua versi ini dapat dipadukan bahwa apa yang diriwayatkan 
Ma’mar dari Az-Zuhri hanya merupakan nukilan. Sedangkan apa yang 
diriwayatkan Yunus dari Az-Zuhri adalah pendapatnya pribadi. Yaitu, 
perincian tentang jika suami menipu istrinya, maka istri boleh menarik 
kembali pemberiannya; sedangkan bila tidak ada unsur penipuan, 
maka istri tidak boleh mengambil apa yang telah dia berikan kepada 
suaminya. 


Ini adalah menurut ulama madzhab Maliki, selama ada bukti 
yang mendukung dakwaan istri. Hanya saja sebagian ulama 
berpendapat bahwa dakwaan istri diterima secara mutlak. 


Adapun jumhur ulama tidak membolehkan —secara mutlak— 
kedua belah pihak (yakni suami dan istri) mengambil kembali apa 
yang telah diberikannya. 


Abdurrazzaq dan Ath-Thahawi meriwayatkan dari Muhammad 
bin Sirin, c-isrj ^ «'y' 

^ CiJJ j* Ci-U c4*j ^ 

0 ^ (Sesungguhnya seorang wanita menghibahkan sesuatu 


kepada suaminya, kemudian dia mengambilnya kembali. Laiu suami- 
istri tersebut mengajukan perkara kepada Syuraih. Maka Syuraih 
berkata kepada sang suami, “Ajukanlah dua saksimu yang memberi 
pernyataan bahwa istrimu memberi hibah kepadamu tanpa ada unsur 
paksaan ataupun tipuan. Jika engkau tidak mengajukan saksi, maka 
yang menjadi pedoman adalah sumpahnya bahwa dia telah 
menghibahkan kepadamu atas dasarpaksaan dan tipuan. ‘j. 


Abdurrazzaq meriwayatkan dengan sanad yang terputus 
{munqathi) dari Ümar bahwa dia menulis, 4*19 


cJisrj oiCii ciaP' {Sesungguhnya wanita kadang 

memberi karena suka rela dan kadang pula karena terpaksa. Maka 
siapa saja di antara wanita yang memberikan sesuatu kepada 
suaminya laiu ingin mengambilnya kembali, maka hendaklah 


mengambilnya). 
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Imam Syafi’i berkata, “Istri tidak dapat mengambil apapun yang 
diberikannya kepada suami bila dia mengajukan tuntutan cerai 
(khulu ’) kepada suaminya, meskipun pemberian itu berdampak buruk 
baginya. Hai ini berdasarkan firman Allah SWT, Uj ^ 

<ü (maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang 

diberikan oleh istri untuk menebus dirinyä). (Qs. Al Baqarah [2]: 229) 
Masalah ini akan dijelaskan lebih lanjut pada pembahasan tentang 
nikah. 


15. Hibah Seorang Wanita kepada Selain Suaminya, dan 
Memerdekakan Budak Jika Dia Memiliki Suami Adalah 
Diperbolehkan Selama dia Bukan Orang yang Lemah Äkal. 
Apabila Dia Orang yang Lemah Äkal, maka Tidak 
Diperbolehkan. Allah Berflrman “Don janganlah kamu 
serahkan kepada orang-orangyang belum sempurna akalnya, 
harta (mereka yang ada dalant kekuasaanmu)” 

(Qs. An-Nisaa [4] : 5) 




2590. Dari Asma’ RA, dia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah! Aku tidak memiliki harta kecuali apa yang dimasukkan 
kepadaku oleh Az-Zubair. Bolehkah aku bersedekah?’ Beliau 
bersabda, ' Bersedekahlah, janganlah engkau menyimpan sehingga 
disimpan atasmu' 


FATHUL BAARI — 393 


2591. Dari Fathimah, dari Asma' bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, ^''Berinfaklah, janganlah engkau menghitung-hitung 
sehingga Allah menghitung atasmu, dan janganlah engkau 
menyimpan sehingga Allah menyimpan atasmu.’’’’ 


ÄI of j:\ Jy ^ 

dii dd iil yii õsidd siJ} dii 
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2592. Dari Kuraib (mantan budak Ibnu Abbas), Maimunah binti 
Al Harits RA mengabarkan kepadanya bahwa dia memerdekakan 
budak weinita tanpa meminta izin kepada Nabi SAW. Ketika hari 
gilirannya dimana Rasulullah SAW menginap bersamanya, maka dia 
berkata, “Apakah engkau merasakan, wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku telah memerdekakan budak wanita milikku?” Beliau bersabda, 
“Apakah engkau telah melakukannyaT’ Dia menjawab, “Benar.” 
Beliau bersabda, “Ketahuilah, sekiranya engkau memberikannya 
kepada bibi-bibimu, maka lebih besar pahalanya bagimu.” 


Bakar bin Mudhar berkata: Diriwayatkan dari Amr, dari Bukair, 
dari Kuraib, “Sesungguhnya Maimunah memerdekakan....” 
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2593. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Biasanya Rasulullah SAW 
apabila hendak melakukan peijalanan, maka beliau mengundi istri- 
istri beliau. Siapa saja yang keluar undiannya, maka dia yang akan 
berangkat bersama beliau. Biasanya beliau membagi imtuk setiap istri 
beliau hari dan malamnya. Hanya saja Saudah binti Zam’ah telah 
menghibahkan hari dan malamnya untuk Aisyah (istri Nabi SAW) 
demi mengharapkan ridha Rasulullah SAW.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab hibah seorang wanita kepada selain suaminya dan 
memerdekakan budak jika dia memiliki suami -yakni meskipun ia 
memiliki suami- diperbolehkem kalau dia bukan orang yang lemah 
akalnya. Apabila dia orang yang lemah akalnya, maka tidak 
diperbolehkan. Allah berfirman, “Dan janganlah kamu serahkan 
kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta [mereka 
yangada dalam kekuasaan kamu]." (Qs. An-Nisaa' [4] : 5]). 

Demikianlah hukum yang disebutkan oleh mayoritas ulama. 
Namun, Thawus menyelisihinya, dia tidak membolehkannya secara 
mutlak. Sedangkan dari Imam Malik dikatakan bahwa wanita tidak 
boleh memberi sesuatu tanpa izin suaminya meskipvm dia seorang 
yang pandai mengurus harta, kecuali jika pemberian itu tidak melebihi 
1/3 hartanya. Dari Al-Laits dikatakan bahwa wanita tidak boleh 
memberi secara mutlak kecuali jika nilainya kecil. 
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Dalil yang mendukung pendapat jumhur ulama sangat banyak, 
baik dari Al Qur'an maupun Sunnah. Adapun yang menjadi landasan 
Thawus adalah hadits Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya, 
dari Nabi SAW, c)iu tieS’ Sl {Tidak boleh 

pemberian seorang wanita pada hartanya kecuali atas izin suaminya). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. 

Ibnu Baththal berkata, “Hadits-hadits yang disebutkan pada bab 
ini lebih shahih. Hanya saja Imam Malik memahaminya untuk sesuatu 
yang nilainya kecil. Dia memberi batasan pada 1/3 dan yang kurang 
darinya.” 

Selanjutnya, pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan 3 hadits: 

Pertama, hadits Asma' binti Abu Bakar. 

^ (Dari Abbad bin Abdullah). Yakni, Abbad bin 

Abdullah bin Az-Zubair bin Al Awwam. Asma' yang disebutkan 
dalam riwayat itu adalah putri Abu Bakar Ash-Shiddiq. Asma' adalah 
nenek Abbad bin Abdullah dari pihak bapaknya. 

Hadits ini telah diriwayatkan pula oleh Ayyub dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Aisyah tanpa ada perantara (yakni tanpa menyebutkan 
Abbad bin Abdullah -peneij), sebagaimana dinukil oleh Abu Daud 
dan At-Tirmidzi serta dinyatakan shahih oleh An-Nasa'i. Kemudian 
dinyatakam dengan tegas oleh Ayyub bahwa Aisyah telah 
menceritakan hadits itu langsung kepada Ibnu Abi Mulaikah, sehingga 
dapat dipahami bahwa Ibnu Abi Mulaikah telah mendengar hadits itu 
dari Abbad bin Abdullah, dari Aisyah. Kemudian Aisyah 
menceritakan hadits itu langsung kepada Ibnu Abi Mulaikah. 

{jcmganlah menyimpan, niscaya Allah akan 

menyimpan atasmu). Maksudnya, janganlah engkau mengumpulkan 
dan menyimpannya di dalam tempat dan jangan kikir untuk 
menginfakkan agar Allah tidak membalasmu dengan hai serupa. Hai 
ini telah dijelaskan pada bagian awal pembahasan tentang zakat. 
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jp (dari Fatimah). Dia adalah Fatimah binti Al Mundzir 

bin Zubair bin Awwam, putri paman Hisyam bin Urwah, periwayat 
yang menerima hadits itu darinya sekaligus istrinya. Adapun Asma' 
adalah putri Abu Bakar, nenek Hisyam dan Fatimah dari pihak bapak 
dan ibu. 


Kedua, hadits Maimunah binti Al Harits RA. 

iJi^j cJsP' 4^ {sesungguhnya dia memerdekakan budak wanitd). 

An-Nasa'i meriwayatkan dari Atha' bin Yasar, dari Maimunah, 4^' 
•0 ^ ^ 

s-iijl- 4^ cJvT (Sesungguhnya dia memiliki seorang budak wanita 

yang berkulit hitam). Saya belum menemukan nama budak wanita 
yang dimaksud. Kemudian An-Nasa'i memberi penjelasan dari jalur 
lain dari Al Hilaliyah (yakni Maimunah, istri Nabi SAW) bahwa dia 
meminta seorang budak kepada Nabi SAW dan beliaupun 
memberinya, laiu dia (Maimunah) memerdekakannya. 

4=!^^ '^^1 (ketahuilah, seandainya engkau 

^ ^ 

memberikannya kepada bibi-bibimu). Bibi-bibinya juga berasal dari 
suku Hilal. Adapun nama ibunya Maimunah adalah Hind binti Auf bin 
Zuhair bin Al Harits. Demikian disebutkan oleh Ibnu Sa’ad. 



bvr 4sipi y uf 


(Ketahuilah, sekiranya 


engkau memberikannya kepada bibi-bibimu, maka itu lebih besar 
pahalanya bagimu). Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini menjadi dalil 
bahwa hibah kepada orang yang memiliki hubungan rahim lebih 
utama daripada memerdekakan budak.” Pendapat Ibnu Baththal 
didukung oleh riwayat At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ahmad yang 
däshahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dari hadits 
Salman bin Amir Adh-Dhabi dari Nabi SAW, läšlu* Js’ ääXäJ' 


iiUsj (ji Js-j (Sedekah kepada orang miskin hanya bernilai 

sedekah. Sedangkan sedekah kepada orang yang memiliki hubungan 
rahim bernilai sedekah dan mempererat hubungan kekeluargaan 
[silaturrahimj). 
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Akan tetapi, hai ini tidak berkonsekuensi bahwa hibah kepada 
orang yang memiliki hubungan rahim lebih utama secara mutlak, 
karena ada kemungkinan orang miskin lebih butuh dan manfaat 
sedekah baginya lebih besar. 

Sementara itu, dalam riwayat An-Nasa'i terdahulu disebutkan, 

iülpj JA cJj (Nabi SAJV bersabda, 

“Mengapa engkau tidak menjadikannya sebagai tebusan terhadap 
putri saudaramu daripada menggembala kambing?'"). Riwayat ini 
menjelaskan alasan mengapa sedekah Maimunah kepada kerabatnya 
itu lebih utama, yakni karena kerabatnya sangat membutuhkan 
pembaintu. 

Hadits di atas tidak pula menjadi dalil bahwa mempererat 
hubungan kekeluargaan lebih utama daripada memerdekakan budak, 
karena hadits itu hanya mengisahkan suatu kejadian yang sangat 
khusus. Adapun yang benar bahwa keutamaan dalam hai tersebut 
berbeda-beda sesuai keadaan. 

Kesesuaian hadits Maimunah dengan judul bab adalah; bahwa 
Maimunah seorang yang pandai mengurus hartanya, dan dia 
memerdekakan budak miliknya sebelum meminta pendapat Nabi 
SAW. Akan tetapi beliau tidak menyalahkannya, bahkan hanya 
menunjukkan perkara yang lebih utama. Sekiranya sikap dia dalam 
membelanjakan hartanya tidak dibenarkan, maka Nabi SAW akan 
membatalkan pembebasan budak yang dia lakukan. 

Ketiga, hadits Aisyah RA. 

Bagian awal hadits ini merupakan penggalan kisah tentang berita 
dusta yang dituduhkan kepada Aisyah. Hai ini akan dipaparkan pada 
tafsir surah An-Nuur. 

Adapun kalimat “Biasanya beliau SAW membagi untuk setiap 
istrinya hari dan malamnya. Hanya saja Saudah..." dan seterusnya 
adalah hadits tersendiri. Imam Bukhari telah menyebutkan hadits ini 
dalam bab tersendiri pada pembahasan tentang nikah, tanpa 
menyertakan bagian awalnya seperti yang ada pada bab di atas. 
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Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits-hadits di bab ini tidak ada 
dalil yang membantah pendapat Imam Malik, sebab hadits-hadits 
tersebut berkenaan dengan pemberian wanita yang tidak lebih dari 1/3 
hartanya.” Pemahaman ini cukup baik jika apa yang mereka katakan 
dapat dibuktikan, yaitu bahwa perbuatan seorang wanita 
membelanjakan hartanya tidak dibenarkan bila melebihi 1/3 dari 
hartanya. Adapim jika lebih dari 1/3 hartanya, maka tidak 
diperbolehkan. Pemahaman ini baik, karena mencakup semua dalil 
yang ada. 


^ f t ** 9 * 9 

(Dl jp {Dari Kuraib bahwa Maimunah 

memerdekakan). Dalam riwayat Al Mustamli, kata c-äspI diganti 


dengan sehingga maknanya yang seharusnya Maimunah 


memerdekakan budak, berubah menjadi Maimunah memerdekakan 
Kuraib (perawi hadits ini dari Maimunah). Ini merupakan kesalahan, 
sebab Imam Bukhari telah menyebutkan pada bab berikutnya melalui 
sanad ini, ^ õjlJj cispi {dia memerdekakan budak wanita miliknya). 


Maksud Imam Bukhari menyebutkan riwayat mu 'allaq ini 
dikarenakan dua hai: 


Pertama, kesesuaian riwayat Amr bin Harits dengan Yazid bin 
Abu Habib sehubungan dengan kalimat “dari Kuraib”, sebab riwayat 
keduanya berbeda dengan riwayat Muhammad bin Ishaq, dimana dia 
menukil dari Bukair laiu menyebutkan “Sulaiman bin Yasar” sebagai 
ganti Kuraib. Riwayat Muhammad bin Ishaq ini disebutkan oleh Abu 
Daud dan An-Nasa'i. Ad-Daruquthni berkata, “Riwayat Yazid dan 
Amr lebih shahih.'’’ 

Kedua, dalam riwayat Bakar bin Mudhar dari Amr dinukil 
dalam bentuk mursal, “Dari Kuraib bahwa Maimunah 
memerdekakan”. Artinya, Kuraib menyebutkan kisah yang tidak dia 
saksikan langsung. Akan tetapi Ibnu Wahab meriwayatkan dari Amr 
bin Al Harits, “Dari Kuraib dari Maimunah”. Riwayat ini dikutip oleh 
Imam Muslim dan An-Nasa'i. 
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Jalur periwayatan Bakar bin Mudhar yang mu 'allaq telah 
disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Imam Bukhari dalam 
pembahasan tentang berbakti kepada kedua orang tua. Kemudian kami 
mendengamya dari jalur Abu Bakar bin Dalwiyah, dia berkata; 
Abdullah bin Shaleh (sekretäris Al-Laits) telah menceritakan kepada 
kami dari Bakar bin Mudhar... dan seterusnya. 


16. Siapakah yang Lebih Dahulu Diberi Hadiah 


>0.- " o fo o ^ o ^ s ^ o ^ 11"' 

jj J :QJ jLäi 

iJjl^ liii'j>-' 


2594. Bakar berkata: Diriwayatkan dari Amr, dari Bukair, dari 
Kuraib (mantan budak Ibnu Abbas) bahwa Maimunah (istri Nabi 
SAW) memerdekakan budak wanita miliknya. Maka Nabi SAW 
bersabda kepadanya, ^'Sekiranya engkau mempererat hubungan 
dengan sebagian bibimu, niscaya lebih besar pahalamu. ” 


01 ÄI i; IvtJU 14^ Ät Äiiolp 
.UIj ilijy 1 -*-^I Jiš 


2595. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya aku memiliki dua tetangga. Kepada 
siapakah di antara keduanya aku berikan hadiah?’ Beliau bersabda, 
'Kepada yang lebih dekatpintunya darimu\” 
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Keteran 2 an Hadits : 


{Bab siapakah yang lebih dahulu diberi hadiah). Yakni, pada 
saat mereka memiliki hak yang sama untuk mendapatkan hadiah itu. 

Hadits Maimunah menjelaskan hukum apabila orang yang akan 
diberi hadiah sama-sama layak mendapatkan hadiah. Pada kondisi 
demikian, diutamakan orang yang memiliki hubungan kekerabatan. 
Adapun hadits Aisyah menjelaskan apabila orang yang akan diberi 
hadiah memiliki kesamaan dalam semua sifat, pada kondisi ini 
diutamakan orang yang lebih dekat posisinya dengan pemberi hadiah. 

{Dari Thalhah bin Abdullah [seorang laki-laki dari bani Taim 
bin Murrak]). Dalam riwayat Hajjaj bin Minhal dari syu’bah (seperti 
akan disebutkan pada kitab Al Adab), “Aku mendengar Thalhah”, 
akan tetapi tidak disebutkan nasabnya. 

Riwayat pada bab ini telah menghapus kesamaran yang 
disebutkan pada pembahasan tentang Syufah. Kemudian dalam 
riwayat Al Ismaili disebutkan, “Dari bani Taim Ar-Rabbab”. Tapi 
riwayat ini keliru, dan yang benar adalah Taim bin Murrah, yaitu 
marga Abu Bakar Ash-Shiddiq. Hai ini selain dinukil oleh 
Muhammad bin Ja’far, juga dinukil oleh Yazid bin Harun dari 
Syu’bah, seperti disebutkan oleh Al Ismaili. Penjelasan hadits ini 
selanjutnya akan dikemukakan pada pembahasan tentang adab. 


17. Orang yang Tidak Menerima Hadiah Karena Sebab Tertentu 


aJLp <5)1 JJlij 

0 

0^ *» © ''tl'' •»*** 


Ümar bin Abdul Aziz berkata, “Hadiah pada masa Rasulullah 
SAW bemilai hadiah, adapun pada hari ini adalah suap.” 
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2596. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Ubaidillah bin Abdullah bin 
Utbah telah mengabarkan kepadaku bahwa Abdullah bin Abbas RA 
mengabarkan kepadanya, sesungguhnya dia mendengar Ash-Sha’ab 
bin Jatsamah Al-Laitsi -salah seorang sahabat Nabi SAW- 
mengabarkan, “Sesungguhnya dia menghadiahkan seekor keledai liar 
kepada Rasulullah SAW ketika berada di Abwa' -atau Waddan- dan 
beliau sedang ihram, maka beliau menolaknya.” Ash-Sha’ab berkata, 
“Ketika beliau mengetahui (kekecewaan) di wajahku akibat penolakan 
beliau terhadap hadiahku, maka beliau bersabda, 'Kami tidak 
hermaksud menolak hadiahmu, akan tetapi kami sedang ihram\" 


" 9 ^9 ' I ^ ^ i^li f®' li o 0 * 9 ^ 

IJI 3 AJLP lOJ) Cf- 

ji -:Ji\ ii ju; ^jSii > 'fLj Jii iil 
^ !>14^ :Jlj .|^ IJläJ 15o lÄi :Jli ^Ji Cli cÄsxl^iil 

Cl ' ■ tl" V 1 • f ■'T " » " t- £ i o.. 

J^y J oJLü J p “d cJAgj —A>l C-»^ j'~ <jjt 

4 J 1 01^ c4iJj 4JL>J>0 4j 5.li 'i/i 

✓ y y y y y y y y x ✓ 

y 9 y y f‘ ^ y y ^ y y y 

“" •'* l"°f" *" ^ _,^. of '"l" ■*. 1 ' t ^ i 1 ■ ^ 

0 jSlS' UjIj (_5^ (^J J ^ J'J^ ^ J' ts-LPj 

.Äit CiJi ji ;4i' -441 


402 — FATHUL BAARI 





2597. Dari Urwah bin Zubair, dari Humaid As-Sa’idi RA, dia 
berkata, “Nabi SAW mempekerjakan seorang laki-laki dari suku Azad 
yang bernama Ibnu Lutbiyah untuk mengurus sedekah (zakat). Ketika 
datang, dia berkata, ‘Ini untuk kamu dan ini dihadiahkan kepadaku'. 
Nabi SAW bersabda, "Mengapa dia tidak duduk di rumah bapaknya 
-atau rumah ihunya- laiu melihat apakah dia diberi hadiah atau 
tidak? Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak seorang 
pun di antara kamu yang mengambil sesuatu melainkan akan datang 
pada hari Kiamat sambil membawanya di atas pundaknya. Jika 
berupa unta, ia mengeluarkan suaranya, atau sapi akan melenguh. 
atau kambing akan mengembik -kemudian beliau mengangkat 
tangannya hingga kami melihat putihnya ketiak beliau- [seraya 
berdoa]: YaAllah, apakah aku telah menyampaikan. YaAllah, apakah 
aku telah menyampaikan... Tiga kali. 


Keterangan Hadits: 


{Bab orang yang tidak menerima hadiah karena sebab tertentu), 
yakni karena sebab tertentu yang menimbulkan keraguan, seperti 
utang atau yang sepertinya. 


xs jj ^ Jlžj {Ümar bin Abdul Aziz berkata... dan 

seterusnya). Atsar ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh 
Ibnu Sa’ad, dan di dalamnya dia menyebutkan satu kisab. 
Diriwayatkan dari Farrat bin Muslim, dia berkata, ^ 

Sl : JlÜ iili ii cJiiŠ ij ^ iJ^\j Jjtisi ipbšJ 

: jüi jk; >1j iLj -Op äi Ji> ‘J 

^ y ^ - 

J JCUd xx» lliiij'i {Ümar bin Abdul Aziz ingin memakan 


apel, namun dia tidak mendapati di rumahnya sesuatu yang dapat 
digunakan untuk membelinya. Kami pun menunggang kuda 
bersamanya. Kemudian dia disambut oleh pemuda-pemuda biara 
dengan piring-piring yang berisi apel. Ümar bin Abdul Aziz 
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mengambil sebuah apel dan menciumnya, laiu mengembalikannya ke 
piring. Aku pun bertanya kepadanya mengenai hai Uu. Maka dia 
berkata, “Aku tidak membutuhkannya. ” Aku bertanya, “Bukankah 
Rasulullah SAW, Abu Bakar dan Ümar menerima hadiah?” Dia 
menjawab, “Sesungguhrrya ia bagi mereka adalah hadiah, dan bagi 
pejabat sesudah mereka adalah suap. ”). 

Abu Nu’aim telah menukil kisab yang lain melalui sanad yang 
maushul dalam kitab Al Hilyah dari Amr bin Muhajir, dari Ümar bin 
Abdul Aziz. 

Suap adalah sesuatu yang diambil tanpa imbalan, dan orang 
yang mengambilnya patut mendapatkan celaan. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Suap adalah semua harta yang 
diserahkan kepada seseorang yang memiliki kedudukan demi 
memuluskan persoalan yang tidak halal. Orang yang menerima suap 
disebut dengan murtasyi, orang yang memberi sogokan disebutkan 
Rasyi, sedangkan orang yang menjadi perantaranya disebut dengan 
ra 'isy. Sementara itu, telah disebutkan hadits shahih dari Abdullah bin 
Amr tentang laknat bagi orang yang menyuap dan orang yang 
mengambil suap. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dia 
men-j'/jaA/7j-kannya. Laiu, dalam salah satu riwayat disebutkan laknat 
terhadap orang yang menjadi perantara dan orang yang memberi 
suap.” 

Ibnu Al Arabi menambahkan, “Maksud seseorang yang memberi 
hadiah itu tidak terlepas dari tiga hai; mengharapkan kecintaan 
penerima hadiah, mengharapkan bantuannya, atau mengharapkan 
hartanya. Adapun yang paling utama adalah yang pertama. Sedangkan 
yang ketiga diperbolehkan, karena diharapkan akan dibalas melebihi 
apa yang dihadiahkan, dan terkadang justru disukai jika orang yang 
diberi hadiah dalam kondisi membutuhkan dan orang yang memberi 
hadiah tidak memaksakan diri. Akan tetapi bila tidak demikian, maka 
hukumnya makruh. Terkadang hadiah menjadi sebab timbulnya 
kecintaan, namun terkadang sebaliknya. Sementara itu, yang kedua 
apabila untuk kemaksiatan, maka tidak diperbolehkan dem inilah yang 
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dinamakan suap. Bila untuk ketaatan, maka disukai; namun bila untuk 
perkara mubah, maka hukumnya mubah (boleh). Akan tetapi bila 
orang yang diberi hadiah bukan seorang hakim, sedangkan bantuan 
yang diharapkan adalah untuk menolak kezhaliman atau 
menyampaikan kebenaran, maka hukumnya adalah mubah (boleh). 
Hanya saja disukai bagi orang yang diberi hadiah tersebut untuk tidak 
mengambilnya. Akan tetapi bila yang diberi hadiah adalah hakim. 
maka dia haram menerimanya.” Demikian nukilan perkataan Ibnu 
Arabi. 

Makna yang disebutkan oleh Ümar bin Abdul Aziz, terdapat 
pula dalam hadits marfu’ yang diriwayatkan Imam Ahmad dan Ath- 
Thabarani dari hadits Abu Humaid, dari Nabi SAW, JOih bjilu 

{Hadiah-hadiah untuk para pejabat adalah pengkhianatan). Dalam 
sanad-nydi terdapat Ismail bin Abi Ayyasy, sedangkan riwayatnya dari 
selain penduduk Madinah dikenal lemah, dan hadits ini termasuk salah 
satunya. Dikatakan pula bahwa dia meriwayatkan secara maknawi 
dari kisah Ibnu Lutbiyah (hadits kedua pada bab di atas). 

Sehubungan dengan persoalan ini, dinukil pula dari Abu 
Hurairah, Ibnu Abbas dan Jabir, yang semuanya dinukil oleh Ath- 
Thabarani dalam kitabnya Al Mujam Al Ausath dengan sanad yang 
lemah. 

Kemudian dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua 
hadits: 

Pertama, hadits Ash-Sha’ab bin Jatsamah tentang kisah keledai 
liar yang telah dijelaskan dalam pembahasan tentang haji. 

Kedua, hadits Abu Humaid tentang kisah Ibnu Lutbiyah, yang 
dijelaskan pada pembahasan tentang hukum-hukum. Pada akhir 
pembahasan tentang zakat telah diterangkan nama Ibnu Lutbiyah. 

Alasan pencantuman kedua hadits ini pada bab di atas cukup 
jelas. Adapun hadits Ash-Sha’ab bahwa Nabi SAW telah menjelaskan 
sebab dirinya tidak menerima hadiah, yaitu karena sedang ihram. 
Orang ihram tidak dapat memakan binatang buruan yang sengaja 
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diburu untuk diberikan kepadanya. Dari hadits ini, Al Muhallab 
menyimpulkan bahwa hadiah dari orang yang diketahui hartanya 
haram atau hasil dari kezhaliman harus ditolak. 

Sedangkan hadits Abu Humaid, sesungguhnya Nabi SAW 
mencela perbuatan Ibnu Lutbiyah yang menerima hadiah yang 
diberikan kepadanya, karena kedudukannya sebagai seorang pegawai 
pemerintah. Kemudian kalimat '‘‘‘mengapa dia tidak duduk di rumah 
ibunyd’’’ memberi faidah bahwa sekiranya dia diberi hadiah dalam 
kondi si seperti itu, niscaya hukumnya tidak makruh, karena tidak ada 
faktor yang menimbulkan kecurigaan. 

Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
bahwa hadiah yang diberikan kepada pegawai pemerintah harus 
dimasukkan ke dalam kas negara {baitul maal), dan pegawai yang 
diberi hadiah itu tidak dapat memilikinya kecuali jika pemimpinnya 
[imam] menyerahkan kepadanya. Selain itu, tidak disukai menerima 
hadiah orang yang meminta pertolongan.” 


18. Apabila Seseorang Menghibahkan atau Menjanjikan Sesuatu, 
Kemudian Dia Meninggal Dunia Sebelum Apa yang Akan 
Dihibahkan atau Dijanjikan Sampai kepadanya 


of» .<^^1 ^cJ-väS 
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Ubaidah berkata, “Apabila keduanya meninggal dunia dan 
hadiah telah dipisahkan saat orang yang hendak diberi hadiah masih 
hidup, maka hadiah itu untuk ahli warisnya. Tapi bila belum 
dipisahkan, maka hadiah itu untuk ahli waris pemberi hadiah.” 
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Al Hasan berkata, “Siapa saja di antara keduanya yang 
meninggal dunia, maka hadieih itu menjadi milik ahli waris orang yang 
akan diberi hadiah selama telah diambil alih oleh utusan.” 
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2598. Dari Ibnu Al Munkadir, aku mendengar Jabir RA berkata. 
“Nabi SAW bersabda kepadaku, ^Kalau harta dari Bahrain datang. 
aku akan memberimu sekian ’ (tiga kali).” Sebelum harta itu datang, 
Nabi SAW telah wafat. Maka, Abu Bakar memerintahkan seseorang 
untuk berseru, “Barangsiapa memiliki janji dengan Nabi SAW atau 
piutang, maka hendaklah dia datang kepada kami.” Aku datang 
kepadanya dan berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW menjanjikan 
kepadaku.” Maka, dia meraup imtukku tiga kali. 


Keterangan Hadits : 

(Bab apabila seseorang menghibahkan atau menjanjikan 
sesuatu kemudian ia meninggal dunia sebelum apa yang akan 
dihibahkan atau dijanjikan sampai kepadanya). 

Al Ismaili berkata, “Judul bab ini tidak masuk dalam masalah 
hibah ditinjau dari sudut manapun.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa dia mengatakan demikian 
berdasarkan bahwa hibah itu tidak sah kecuali setelah terjadi serah- 
terima. Jika tidak, maka tidak dinamakan hibah. Inilah konsekuensi 
dari madzhabnya. Akan tetapi bagi mereka yang mengatakan hibah itu 
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sah meski belum terjadi serah-terima maka mereka tetap 
menamakannya sebagai hibah. Seakan-akan Imam Bukhari cenderung 
memilih pandangan kedua. Perbedaan pendapat dalam masalah ini 
akan saya jelaskan pada bab berikutnya. 


Ibnu Baththal berkata, “Tidak pemah dinukil dari ulama salaf 
tentang kewajiban menunaikan janji secara mutlak. Hanya saja dinukil 
deiri Malik bahwa dia mewajibkan menunaikan janji yang dikaitkan 
dengna sebab tertentu.” Tampaknya, Ibnu Baththal kurang 
memperhatikan keterangan yang disebutkan Ibnu Abdil Barr dari 
Ümar bin Abdul Aziz serta apa yang dia nukil dari Al Ashbagh. 
Demikian pula keterangan dalam Shahih Bukhari yang telah dia 
jelaskan pada bab “Orang yang Memerintahkan Menunaikan Janji” di 
bagian akhir pembahasan tentang kesaksian. 

OJ (apahila keduanya meninggal dunia). Yakni, pemberi 


hadiah dan orang yang diberi hadiah. Adapun perincian antara hadiah 
yang dipisahkan dan yang belum dipisahkan merupakan pandangan 
pribadinya, yaitu bahwa pengambilalihan yang dilakukan oleh utusan 
dapat menggantikan kedudukan orang yang diberi hadiah. Adapun 
mayoritas ulama mengatakan bahwa hadiah tidak berpindah ke tangan 
orang yang diberi hadiah kecuali setelah ia menerimanya atau diterima 
oleh wakilnya. 


tjj ii i_p {Al 


Hasan berkata, “Siapa saja di antara keduanya yang meninggal 
dunia, maka hadiah menjadi milik ahli waris orang yang akan diberi 
hadiah selama telah diambil alih oleh utusan”). Ibnu Baththal 
berkata, “Imam Malik berpendapat seperti pendapat Al Hasan. 
Sedangkan Imam Ahmad dan Ishaq mengatakan, ‘Apabila orang yang 
membawa hadiah itu adalah utusan orang yang memberi hadiah, maka 
hadiah itu menjadi milik ahli waris pemberi hadiah. Tapi bila orang 
yang membawanya adalah utusan orang yang akan diberi hadiah, 
maka hadiah menjadi milik ahli warisnya’.” 
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Makna perkataan Abu Ubaidah dan perinciannya terdapat dalam 
hadits yang dikutip Imam Ahmad dan Ath-Thabarani dari Ummu 
Kultsum binti Abu Salamah (anak perempuan dari Ummu Salamah). 
dia berkata, Jü jjlij 4^ <>»' Ci 
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menikahi Ummu Salamah, beliau bersabda kepadanya, 
“Sesungguhnya aku telah menghadiahkan kepada Najasyi pakaian 
dan beberapa uqiyah minyak kesturi. Aku tidak melihat melainkan 
Najasyi telah meninggal dunia dan aku tidak melihat pula melainkan 
dikembalikan kepadaku. Jika hadiah itu dikembalikan kepadaku, 
maka ia adalah untukmu." Maka, kejadiannya sama seperti yang 
dikatakan oleh beliau). Sanad hadits ini adalah hasan. 


Pada bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang 
perbuatan Abu Bakar Ash-Shiddiq yang memenuhi apa yang 
dijanjikan Nabi SAW kepada Jabir, sebagaimana yang dijelaskan pada 
pembahasan tentang ketetapan 1/5 harta rampasan perang. 

Al Ismaili berkata, “Apa yang dikatakan oleh Nabi SAW kepada 
Jabir bukanlah sebagai hibah, tetapi merupakan janji dengan sifat 
tertentu. Namun, karena janji Nabi SAW tidak boleh diingkari, maka 
mereka menempatkannya sebagai jaminan untuk membedakan antara 
beliau dengan selairmya yang bisa saja menepati janji atau tidak 
menepatinya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa alasan Imam Bukhari 
menyebutkan hadits ini adalah untuk menempatkan hadiah yang 
belum diserahterimakan pada posisi janji atas hadiah itu. Sementara 
itu, Allah memerintahkan untuk menunaikan janji. Hanya saja 
mayoritas ulama memahami perintah Allah tersebut sebagai anjuran, 
bukan kewajiban. 
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19. Bagaimana Serah-Terima Budak dan Barang 


Li' -/js 
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Ibnu Ümar berkata, “Aku sedang menunggang unta yang susah 
diatur. Maka Nabi SAW membelinya dan bersabda, ‘/a untukmu, 
wahai Abdullah’” 
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2599. Dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Al Miswar bin Makhramah 
RA, dia berkata, “Rasulullah SAW membagi-bagikan pakaian, dan 
beliau tidak memberikan sedikit pun kepada Makhramah. Maka 
Makhramah berkata, ‘Wahai anakku, berangkatlah bersama kami 
kepada Rasulullah SAW!’ Aku berangkat bersamanya dan dia berkata, 
‘Masuklah dan mintakanlah kepada beliau untukku’.” Al Miswar 
berkata, “Aku pun memintakan kepada beliau untuknya. Maka Nabi 
SAW keluar kepadanya dain membawa satu pakaian laiu bersabda, 
‘‘Kami menyimpan ini untukmu'.'" Al Miswar berkata, “Dia 
[Makhramah] memandangi pakaian itu.” Dia berkata, ‘Makhramah 
telah ridha.” 


410 — FATHUL BAARI 


Keterangan Hadits : 


{Bab bagaimana serah-terima budak dan barang). Yakni, budak 
dan barang yang dihibahkan. 

Ibnu Baththal berkata, “Menurut para ulama, cara serah-terima 
hibah adalah pemberi hibah menyerahkan kepada penerima, laiu 
penerima menguasai apa yang dihibahkan kepadanya.” Dia berkata. 
“Kemudian para ulama berselisih tentang apakah penguasaan pihak 
penerima terhadap barang yang dihibahkan termasuk syarat sahnya 
hibah?” 

Ibnu Baththal menukil perbedaan pendapat dalam masalah ini. 
Kesimpulannya adalah; menurut mayoritas ulama hibah tidak 
sempuma kecuali setelah diambil alih oleh penerima hibah. 
Sedangkan menurut pendapat lama Imam Syafi’i -dan juga pendapat 
Abu Tsaur serta Daud— bahwa hibah dianggap sah dengan adanya 
akad itu sendid. 

Dari Imam Ahmad dikatakan, “Hibah telah sah meski belum 
diserahterimakan jika yang dihibahkan adalah barang tertentu.” 
Adapun pendapat Imam Malik sama seperti pendapat Imam Syafdi, 
hanya saja Imam Malik berkata, “Apabila orang yang memberi hibah 
meninggal dunia sebelum serah-terima dan jumlahnya melebihi 1/3 
harta warisan, maka perlu izin ahli warisnya.” 

Judul bab ini sendid berkeneian dengan tata cara serah-terima, 
bukan dasamya. Se^lkan-akan Imam Bukhari ingin mengisyaratkan 
kepada pendapat mereka yang mempersyaratkan serah-terima yang 
sebenamya dalam hibah, bukan sekadar pelepasan kekuasaan dari 
pemberi hibah. Pandangan ini akan saya sebutkan kembali setelah 3 
bab. 

j* {Ibnu Ümar berkata, “Aku sedang 

menunggang unta yang susah diatur.'”). Hadits ini telah disebutkan 
dan dijelaskan dengan hmtas pada pembahasan tentang jual-beli. Pada 
bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Al Miswar bin 
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Makhramah mengenai kisah bapaknya dalam hai pembagian pakaian, 
yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang pakaian. 

Kalimat “Beliau bersabda, ‘‘Kami menyimpan ini untukmü’ Al 
Miswar berkata, “Dia [Makhramah] memandangi pakaian itu.” Dia 
berkata, “Makhramah telah ridha.” 

Ad-Dawudi berkata, “Lafazh terakhir termasuk ucapan Nabi 
yang disebutkan dalam konteks pertanyaan, yakni ‘Apakah engkau 
ridha?’” Sementara itu, Ibnu At-Tin berkata, “Ada kemungkinan 
lafazh itu adalah ucapan Makhramah sendiri.” 


20. Apabila Seseorang Menghibahkan Sesuatu, Laiu Diambil Alih 
oleh Pihak Lain Tanpa Mengatakan “Aku Telah Menerimanya” 
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2600. Dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abu 
Hurairah RA, dia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah SAW dan berkata, ‘Aku telah binasa’. Beliau bertanya, 
'Apa yang terjadiT Laki-laki itu berkata, ‘Aku bercampur dengan 
istriku pada (siang hari) bulan Ramadhan’. Beliau bertanya, "Apakah 
engkau mendapatkan seorang budak [untuk engkau merdekakanJT 
Laki-laki itu menjawab, ‘Tidak’. Beliau bertanya, "Apakah engkau 
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mampu berpuasa dua bulan berturut-turutT Laki-laki itu menjawab, 
‘Tidak’. Beliau bertanya, '‘Apakah engkau mampu memberi makan 60 
orang miskinT Laki-laki itu menjawab, ‘Tidak’.” Abu Hurairah 
berkata, “Akhimya seorang laki-laki dari kalangan Anshar datang 
sambil membawa araq [dan araq adalah keranjang] yang berisi kurma. 
Nabi SAW bersabda, "Pergi dan bawalah ini, kemudian 
sedekahkanlah\ Laki-laki itu berkata, ‘Kepada orang yang lebih butuh 
daripada ,kami wahai Rasulullah? Demi Dzat yang Mengutusmu 
dengan kebenaran, tidak ada di antara dua laabah^ penghuni rumah 
yang lebih butuh daripada kami’. Kemudian beliau SAW bersabda, 
'Pergilah dan berikan makan kepada keluargamu'." 


Keterangan Hadits : 

(Bab apabila seseorang menghibahkan sesuatu laiu diambil alih 
oleh pihak lain tanpa mengatakan “Aku telah menerimanyanya"). 
Yakni, yang demikian itu diperbolehkan. Bahkan Ibnu Baththal 
menukil kesepakatan ulama yang membolehkan hai itu. Menurutnya, 
pengambilalihan dalam hibah merupakan puncak penerimaan. 
Tampaknya, dia kurang tehti sehingga mengabaikan madzhab Syafi’i, 
karena para ulama madzhab Syafi’i mensyaratkan ucapan 
“penerimaan” pada hibah dan tidak mempersyaratkannya pada hadiah, 
kecuali hibah yeing berada dalam jaminan. Seperti seseorang 
mengatakan “Merdekakanlah budakmu untukku”, laiu pemilik 
memerdekakan budaknya untuk orang itu, maka budak tädi masuk 
dalam kepemilikan orang tersebut sebagai hibah dan dimerdekakan 
atas namanya tanpa disyaratkan kata “terima”. 

Kebalikan pemyataan Ibnu Baththal adalah perkataan Al 
Mawardi, “Al Hasan berkata, kata ‘terima’ dalam hibah tidak 
diperhitungkan seperti memerdekakan budak.” Kemudian dia 
berkomentar, “Ini adalah pendapatnya yang menyalahi pendapat 


^ Laabah adalah tempat yang banyak terdapat batu-batu hitam. Tempat seperti ini terdapat di kedua tepi 
kota Madinah, Maka, maksud perkataan laki-laki itu adalah; tidak ada seorang pun penduduk Madinah 
yang lebih butuh daripada kami -penerj. 
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mayoritas ulama. Al Hasan dalam hai ini telah menyelisihi seluruh 
ulama, kecuali bila yang dia maksudkan adalah hadiah, maka ada 
kemungkinan dibenarkan.” Padahal, mensyaratkan kata “terima” 
dalam hadiah merupakan salah satu pandangan dalam madzhab 
Syafi’i. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah 
tentang kisah laki-laki yang menggauli istrinya pada siang hari bulan 
Ramadhan, yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang puasa. 
Adapun maksud disebutkannya di tempat ini adalah; Nabi SAW 
memberikan kurma dan laki-laki itu mengambilnya tanpa mengatakan 
“Aku telah menerimanya” setelah Nabi SAW bersabda kepadanya, 
'‘‘‘Pergilah dan berikan makan kepada keluargamu". 

Para ulama yang mempersyaratkan kata “terima” dalam hibah 
dapat menjawab bahwa hadits ini mengisahkan peristiwa yang khusus 
sehingga tidak dapat dijadikan hujjah. Apalagi hadits itu tidak 
menyatakan dengan tegas tentang “penerimaan” ataupun penafiannya. 

Sementara itu, Al Ismaili memberi tanggapan bahwa dalam 
hadits yang disebutkan tidak ada keterangan bahwa pemberian 
tersebut adalah hibah. Bahkan ada kemungkinan ia adalah sedekah 
(zakat), sehingga Nabi SAW berkedudukan sebagai pembagi dan 
bukan pemberi hibah. 

Kemungkinan apa yang dikatakan Al Ismaili sangat kuat, karena 
dalam riwayat pada pembahasan tentang puasa telah dinyatakan 
dengan tegas bahwa kurma tersebut adalah sedekah. Namun, 
sepertinya Imam Bukhari cenderung untuk mengatakan tidak ada 
perbedaan apakah kurma tersebut hasil sedekah atau hibah. 


21. Apabila Seseorang Menghibahkan Utang kepada Orang Lain 
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Syu’bEih berkata dari Al Hakam, “Yang demikian itu 
diperbolehkan.” 

Al Hasan bin Ali AS menghibahkan utangnya kepada seorang 
laki-laki. 


Nabi SAW bersabda, '‘‘‘Barangsiapa yang ada hak orang lain 
padanya, maka hendaklah dia memberikannya atau minta dihalalkan 
darinya." 

Jabir berkata, “Bapakku terbunuh sementara dia masih memiliki 
utang, maka Nabi SAW meminta para pemilik piutang untuk 
menerima buah di kebunku dan menghalalkan bapakku.” 


iil jJ- ^ j>S^ 01 OiJli ^ 0^' (0^' 

xx X ^XXX X ^xxx 

, ^ t'' '' ^''*.1^ 1^* - -»X^£ X,»0X X ^x 

oul Ü* 0 4iJt ^ 

^^X X ^ X '' 

* f ® 7fx >.^0 ^ ®l''' t'' lO X ,> ex* s 

jl CAlUSsJ *JLwJ 4»l Ai)* J Cx^b 

ül (^jU <Ä' J (»J ^ 

X XX X XX 

s-üi 01 di^ jilf-to :Jli 4^ 

X X X < X 

xOx ^ XX ^ xxA 

tiST^L 0 JJi liSj J^l UUai t^^l Oi:»- \I^ loii .Ü' 

^t f ^ f ° ^ t 1 ^ ^ ^ » »- -» • » »»•', -• I ^ ^ ^ 

J C-JtÄ- .4^ ^ U (* 

«ÄI J J-XJ JUŠ OJJjj 4J (.5^ ‘^' 
Ji Oj^ 'yi ijl-äi “cT^^ (*^J 


FATHUL BAARI — 415 


Ui Sj^j 


2601. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Ibnu Ka’ab bin Malik telah 
menceritakan kepadaku bahwa Jabir bin Abdullah RA mengabarkan 
kepadanya, “Sesungguhnya bapakku terbunuh pada perang Uhud 
sebagai syuhada, maka para pemberi utang berlaku keras dalam 
menuntut hak-hak mereka. Aku pun datang kepada Rasulullah SAW 
dan berbicara dengannya, maka beliau meminta mereka untuk 
menerima buah di kebunku dan menghalalkan bapakku, tetapi mereka 
menolaknya. Nabi tidak memberikan kepada mereka dan tidak pula 
membagi-bagikan untuk mereka. Akan tetapi beliau bersabda, 'Aku 
akan datang kepadamu besok, insya Allah\ Keesokan harinya, beliau 
datang kepada kami di pagi hari. Beliau berkeliling di kebun kurma 
dan memohon keberkahan dalam buahnya. Aku memanennya dan 
melunasi hak-hak mereka, dain buah tersebut masih tersisa pada kami. 
Kemudian aku datang kepada Rasulullah yang saat itu sedang duduk, 
laiu mengabarkan kepadanya tentang hai itu. Maka Rasulullah 
bersabda kepada Ümar, 'Dengarkan -saat itu Ümar sedang duduk- 
wahai Umar\ Dia berkata, ‘Apakah kami belum mengetahui bahwa 
Engkau adalah Rasulullah? Sungguh Engkau benar-benar 
Rasulullah’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab apabila seseorang menghibahkan utang kepada orang 
lain), yakni hai ini sah meskipun orang yang diberi hibah itu atau 
wakilnya belum menerimanya. 

Ibnu Baththal berkata, “Tidak ada perbedaan di antara ulama 
tentang sahnya membebaskan utang jika pihak pengutang 
menerimanya. Hanya saja mereka berbeda pendapat apabila seseorang 
menghibahkan piutangnya yang ada pada seseorang kepada orang 
lain. Bagi mereka yang menjadikan ‘serah-terima’ sebagai syarat 
sahnya hibah, maka mereka tidak membenarkan hibah seperti di atas. 
Namun, mereka yang tidak mempersyaratkannya telah menganggap 
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nya sah. Hanya saja Imam Meilik mensyaratkan diserahkannya surat 
bukti utang kepada penerima hibah. Bila tidak ada surat bukti, maka 
hendaknya dipersaksikan atau diumumkan.” 


Dalam madzhab Syafi’i terdapat dua pendapat; Al Mawardi 
menegaskan bahwa hibah seperti itu tidak sah. Akan tetapi, Al Ghazali 
serta ulama yang sependapat dengaimya justru menyatakaimya sah. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa perbedaan pendapat dalam 
masalah hibah utang kembali kepada perbedaan jual-beli utang. 
Apabila kita membolehkan menjual piutang kepada orang lain, maka 
hibah dalam hai ini lebih diperbolehkan lagi. Adapim jika kita tidak 
memperbolehkan menjual piutang, maka dalam masalah hibah ada 
dua pendapat seperti di atas. 


.^ jp ijiii Jlä (Syu’bah berkata: Diriwayatkan dari 


Al Hakam, "Yang demikian diperbolehkan”). Ibnu Abi Syaibah 
menyebutkan Atsar ini melalui sanad yang maushul dari Abu Daud, 
dari Syu’bah, dia berkata, “Al Hakam berkata, ‘Ibnu Abi Laila -yakni 
Muhammad bin Abdurrahman- datang kepadaku dan bertanya tentang 
seseorang yang memiliki piutang pada orang lain, laiu dia 
menghibahkan kepada orang yang berutang, bolehkah bagi yang 
menghibahkan untuk mengambilnya kembali?’ Aku berkata, ‘Tidak 
boleh’.” Syu’bah berkata, “Aku menanyakan hai itu kepada Hammad, 
maka dia berkata, ‘Bahkan dia boleh mengambilnya kembali’.” 


.Zj> jf daidi ^ ij bir ^ 4p äi 


{Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa yang ada hak orang lain 
padanya maka hendaklah dia memberikannya atau minta dihalalkan 
darinya.”), yakni minta dihalalkan oleh pemilik hak. Riwayat ini 
disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Musaddad dalam 
Musnad-nydL dari Sa’id Al Maqburi, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi 


SAW, ii* ji «lil OlT {Barangsiapa yang ada 


hak orang lain padanya, maka hendaklah dia memberikannya atau 
minta dihalalkan olehnya [yakni oleh pemilik hak]). 
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Riwayat yang semakna dengan ini telah disebutkan dengan 
sanad yang maushul dalam pembahasan tentang perbuatan aniaya. 
Adapun sisi penetapan dalil tentang bolehnya menghibahkan piutang 
adalah; bahwa Nabi SAW menyamakan antara memberikan hak itu 
kepada pemiliknya atau minta dihalalkan. Laiu, dalam hai penghalalan 
tidak disyaratkan adanya serah-terima. 


■ {Jahir berkata, bapakku dibunuh... dan 


seterusnya). Imam Bukhari menyebutkannya pada bab di atas melalui 
sanad yang lengkap dengan matan yang lebih sempuma. 
Kesesuaiannya dengan judul bab dapat diambil dari lafazh, 

^i\J (*Lj 4^ ^1 Ju (Nabi SAW 


meminta para pemilik piutang pada bapaknya Jabir untuk menerima 
buah di kebunnya laiu menghalalkannya). Sekiranya mereka 
menerima permintaan ini, niscaya hai itu sama seperti pembebasan 
tanggungan terhadap sisa utang, dan ia memiliki makna yang sama 
dengan judul bab, yaitu menghibahkan piutang. Kalau hai ini tidak 
diperbolehkan, niscaya Nabi SAW tidak akan memintanya. 


22. Hibah kepada Satu Orang untuk Sekelompok Orang 
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Asma' berkata kepada Al Qasim bin Muhammad dan Ibnu Abi 
Atiq, “Aku mewarisi dari saudara perempuanku, Aisyah, harta di 
Ghabah, dan Muawiyah membayamya kepadaku seharga 100.000. 
Maka, itu untuk kamu berdua.” 
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2602. Dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa’ad RA, 
“Sesungguhnya Nabi SAW diberi minuman dan beliaupun minum, 
sementara di sebelah kanannya ada seorang pemuda dan di sebelah 
kirinya para orang tua. Beliau bersabda kepada pemuda itu, ''Jika 
engkau mengizinkanku, niscaya aku akan memberikan kepada 
mereka\ Pemuda itu berkata, ‘Aku tidak akan mendahulukan seorang 
pun atas bagianku darimu, wahai Rasulullah!’ Maka, beliau 
mengembalikan minuman tersebut ke tangan pemuda itu.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab hibah kepada satu orang untuk sekelompok orang). Yakni. 
diperbolehkan meskipun apa yang dihibahkan itu sesuatu yang belum 
dibagi. 

Ibnu Baththal berkata, “Maksud Imam Bukhari adalah 
menetapkan bolehnya menghibahkan sesuatu yang belum dibagi, dan 
ini merupakan pendapat jumhur ulama, berbeda dengan pendapat Abu 
Hanifah.” Namun, pendapat ini ditanggapi bahwa hai itu tidak berlaku 
secara mutlak. Bahkan, mesti dibedakan antara sesuatu yang mimgkin 
dibagi dan yang tidak. Laiu, yang dijadikan pedoman adalah ketika 
akan diserahterimakan, bukan saat transaksi. 

ejij {Asma' berkata). Dia adalah putri Abu Bakar Ash- 

Shiddiq. Adapxm Al Qasim bin Muhammad adalah cucu Abu Bakar, 
yakni anak dari saudara laki-laki Asma'. Sedangkan Ibnu Abi Atiq 
adalah Abu Bakar bin Abdullah bin Abi Atiq Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abu Bakar, juga anak dari saudara laki-laki Asma'. 
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Catatan 


Ibnu At-Tin menyebutkan bahwa dalam riwayat Al Qabisi kata 
sambung “dan” pada kalimat “dan Ibnu Abi Atiq” tidak dicantumkan, 
sehingga riwayat itu berbunyi: “Al Qasim bin Muhammad bin Abi 
Atiq”. Tentu saja ini adalah kesalahan dan tidak sesuai dengan judul 
bab. 

cJjj (Aku mewarisi dari saudara perempuanku, 

Aisyah). Ketika Aisyah RA meninggal dunia, maka dia diwarisi oleh 
dua orang saudara perempuannya (Asma' dan Ummu Kultsum), serta 
anak-anak saudara laki-lakinya (Abdurrahman). Dia tidak diwarisi 
oleh anak-anak dari saudara laki-lakinya yang bemama Muhammad, 
karena mereka bukan saudara kandung. Seakan-akan Asma' ingin 
menenteramkan hati Al Qasim dengan perbuatannya itu, laiu 
menyertakan pula Abdullah yang juga tidak mewarisi Aisyah karena 
terhalang oleh bapaknya. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Sahal bin Sa’ad tentang 
kisah Nabi memberi minum dengan mendahulukan orang yang berada 
di sebalah kanan. Hadits ini sendiri telah disebutkan pada pembahasan 
tentang perbuatan aniaya dan akan dijelaskan secara detail pada 
pembahasam tentang minuman. 

Al Ismaili mengkritik bahwa dalam hadits Sahal bin Sa’ad tidak 
ada keterangan seperti pada judul bab. Namun, yang ada hanya sikap 
lembut Nabi SAW terhadap Sahal. Laiu, Al Ismaili berbicara panjang 
lebar mengenai hai itu. Yang benar -seperti dikatakan oleh Ibnu 
Baththal- bahwa Nabi SAW meminta kepada pemuda itu untuk 
menghibahkan bagiannya kepada orang-orang tua. Sementara 
bagiannya pada air itu bercampur tanpa ada batasan. Hai ini 
menunjukkan bolehnya menghibahkan sesuatu yang belum dibagi. 
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23. Hibah yang Telah Diterima dan yang Belum Diterima, serta 
yang Telah Dibagi dan yang Belum Dibagi 
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Nabi SAW dan para sahabat menghibahkan untuk penduduk 
Hawazin harta rampasan perang dari mereka dan harta tersebut belum 
dibagikan. 
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2603. Dari Muharib, dari Jabir RA, “Aku mendatangi Nabi 
SAW di masjid, maka beliau melunasi dan menambahkannya 
untukku.” 
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2604. Dari Muharib, aku mendengar Jabir bin Abdullah RA 
berkata, “Aku menjual seekor unta kepada Nabi SAW saat bepergian 
(safar). Ketika kami sampai di Madinah, beliau bersabda, ^Datanglah 
ke masjid dan shalat 2 rakaat'. Laiu, beliau menimbang.” 
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Syu’bah berkata, “Menurutku, maksudnya adalah ‘Beliau 
menimbang untukku dan melebihkannya. Sebagian harta itu masih ada 
padaku hingga didapatkan oleh penduduk Syam pada peristiwa Al 
Harrah’.” 
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2605. Dari Sahal bin Sa’ad RA, “Bahwasanya Rasulullah SAW 
diberi minuman dan di sebelah kirinya ada pemuda sedangkan di 
sebelah kanannya terdapat orang-orang tua. Maka beliau bertanya 
kepada pemuda itu, ‘Apakah engkau mengizinkanku untuk 
memberikan kepada merekaT Pemuda itu berkata, ‘Tidak, demi 
Allah, aku tidak akan mendahulukan seorang pun atas bagianku 
darimu’. Maka beliau mengembalikannya ke tangan pemuda itu.” 


<up auI 
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2606. Dari Syu’bah, dari Salamah, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Salamah menceritakan dari Abu Hurairah RA, “Seseorang 
memiliki piutang pada Rasulullah SAW. Maka para sahabat 
bermaksud (menyakitinya), laiu beliau bersabda, "Biarkanlah dia. 
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sesungguhnya pemilik hak mempunyai hak untuk bicara\ Beliau 
bersabda, ‘Belilah untuknya unta yang umurnya sama dengan umur 
untanya, laiu berikan kepadanyä’. Mereka berkata, ‘Kami tidak 
mendapati yang seuna umumya, tapi yang ada hanyalah yang lebih tua 
dari untanya’. Beliau bersabda, ^Belilah unta itu dan berikan 
kepadanya, karena sesungguhnya yang terbaik di antara kamu adalah 
yangpaling baik dalam melunasi utang\” 


Keterangan Hadits : 

(Bab hibah yang telah diterima dan yang belum diterima, serta 
yang telah dibagi dan yang belum dibagi). Masalah hukum 
menghibahkan sesuatu yang sudah diterima telah dijelaskan 
sebelumnya. Sedangkan maksud menghibahkan sesuatu yang belum 
diterima adalah penerimaan secara hakiki. Adapun penerimaan secara 
maknaAvi (simbolis) adalah suatu keharusan, karena kisah tentang 
menghibahkan harta rampasan perang kepada penduduk Hawazin 
sebelum dibagi pada dasamya telah mereka terima secara maknawi. 
Oleh karena itu, ia tidak dapat dijadikan hujjah untuk membolehkan 
menghibahkan sesuatu sebelum diterima, sebab penerimaan mereka 
terhadap harta itu telah teijadi secara maknawi, dimana mereka telah 
menguasainya meskipun belum dimiliki secara perorangan. 

Hanya saja sebagian ulama berpendapat bahwa dalam masalah 
hibah ini disyaiatkan penerimaan barang yang dihibahkan secara 
hakiki, bukan hanya secara meiknawi, berbeda halnya dengan j ual-beli. 
Hai ini juga menjadi salah satu pendapat dalam madzhab Syafi’i. 

Adapun hukum menghibahkan sesuatu yang telah dibagi cukup 
jelas. Sedangkan menghibahkan sesuatu yang belum dibagi 
merupakan maksud utama dari judul bab ini. Masalah ini dikenal 
dengan menghibahkan sesuatu yang dimiliki bersama. 

Mayoritas ulama membolehkan menghibahkan sesuatu yang 
dimiliki bersama kepada sekutu maupun orang lain, baik telah dibagi 
ataupun belum. Sementara itu, dari Abu Hanifah dikatakan bahwa 
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menghibahkan satu bagian dari sesuatu yang belum dibagi, baik 
dihibahkan kepada sekutu maupun orang di luar persekutuan, adalah 
tidak sah. 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Sahal bin Sa’ad 
yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, dan saya telah 
menjelaskan cara penetapan dalil dari hadits ini dalam masalah 
menghibahkan sesuatu yang belum dibagi. Setelah itu, Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Abu Hurairah tentang seorang laki-laki yang 
memiliki piutang pada Nabi SAW, dimana beliau bersabda, ^‘^Belilah 
untuknya unta yang umurnya sama dengan umur untanyä", yang telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang memberi pinjaman, dimana 
penetapan dalil dari hadits tersebut untuk masalah dalam bab ini 
cukup jelas. 


24. Apabila Sekelompok Orang Menghibahkan kepada Suatu 

Kaum 
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2607-2608. Dari Ibnu Syihab, dari Urwah, bahwasanya Marwan 
bin Al Hakam dan Al Miswar bin Makhramah menceritakan 
kepadanya, “Sesungguhnya Nabi SAW bersabda ketika didatangi oleh 
utusan Hawazin dalam keadaan masuk Islam. Mereka meminta 
kepada beliau agar mengembalikan harta dan tawanan perang dari 
mereka. Maka Nabi SAW bersabda kepada mereka, 'Bersamaku ada 
orang-orang seperti yang kalian lihat, dan pembicaraan yang paling 
aku sukai adalah yang paling benar. Pilihlah salah satu dari dua 
kelompok; entah tawanan perang atau harta. Aku memberi tempo 
kepada kalian’. (laiu Nabi SAW menunggu mereka selama belasan 
hari ketika beliau kembali dari Thaif). Ketika tampak bagi mereka 
bahwa Nabi SAW tidak akan mengembalikan kepada mereka kecuali 
salah satu dari dua kelompok itu, maka mereka berkata, ‘Kami 
memilih tawanan perang’. Beliau SAW berdiri di antara kaum 
muslimin dan memuji Allah dengan pujian yang layak bagi-Nya, 
kemudian bersabda, 'Ämma ba’du... sesungguhnya saudara-saudara 
kalian ini telah datang kepada kita dalam keadaan bertaubat, dan 
sesungguhnya aku berpendapat untuk mengembalikan kepada mereka 
tawanan perang yang terdiri dari kaum mereka. Barangsiapa di 
antara kamu ada yang dengan suka rela menerima hai itu, maka 
hendaklah dia melakukannya: dan barangsiapa tetap ingin memiliki 
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bagiannya hingga kami membehkan kepadanya harta rampasan 
perang yang pertama kali diberikan oleh Allah kepada kami, maka 
hendaklah dia melakukarmya\ Orang-orang berkata, ‘Kami 
melakukannya dengan suka rela untuk mereka, wahai Rasulullah!’ 
Beliau bersabda kepada mereka, ''Sesungguhnya kami tidak tahu siapa 
yang mengizinkan di antara kamu dan siapa yang tidak mengizinkan. 
Kembalilah kalian hingga datang kepada kami orang-orang arif di 
antara mereka'. Setelah itu, mereka datang lagi kepada Nabi SAW 
dan mengabarkan bahwa mereka telah menerima hai itu dengan 
senang hati dan mengizinkannya.” 

Demikianlah yang sampai kepada kami tentang tawanan 
Hawazin. Inilah akhir dari perkataan Az-Zuhri. Yaitu, kalimat 
“Demikianlah yang sampai kepada kami...” 


Keterangan Hadits : 

{Bab apabila sekelompok orang menghibahkan kepada satu 
kaum). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan tambahan, “Atau 
seseorang menghibahkan kepada sekelompok orang, maka itu 
diperbolehkan”. Akan tetapi tambahan ini tidak dibutuhkan, karena 
persoalarmya telah dibahas sebelumnya pada bab tersendiri. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Al Miswar tentang kisah 
tawanan Hawazin, dan akan dijelaskan pada bab “Perang Hunain” 
dalam pembahasan tentang peperangan. Adapun sisi penetapan dalil 
dari hadits ini terhadap judul bab cukup jelas, sebab orang-orang yang 
mendapatkan harta rampasan perang -dalam hai ini terdiri dari 
sekelompok orang- telah menghibahkan harta rampasan perang 
tersebut kepada mereka yang telah dirampas hartanya dalam 
peperangan itu, yaitu kaum Hawazin. Adapim hubimgan hadits dengan 
tambahan judul bab yang disebutkan oleh Al Kasymihani adalah; 
bahwasanya Nabi SAW memiliki bagian tersendiri dan dihibahkannya 
pula kepada mereka. Atau, dari sisi bahwa beliau meminta kepada 
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para sahabat untuk menghibahkan bagian mereka kepadanya. Laiu, 
beliau mengbibabkannya lagi kepada kaum Hawazin. 


25. Orang yang Dihibahkan Sesuatu kepadanya dan di Sisinya 
Terdapat Orang-orang yang Duduk Bersamanya, maka la Lebih 
Berbak Terhadap Hibah itu 




Disebutkan dari Ibnu Abbas babwa teman-teman yang duduk 
dengannya menjadi sekutu baginya (terbadap bibab itu). Akan tetapi, 
riwayat ini tidak shahih. 
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2609. Dari Abu Salamab, dari Abu Hurairab RA, dari Nabi 
SAW, beliau mengambil (mengutang) unta dengan umur tertentu, laiu 
pemilik unta itu datang menagibnya. Mereka pun berkata kepadanya. 
Maka beliau bersabda, ‘‘‘'Sesungguhnya bagi pemilik hak mempunyai 
hak bicara." Kemudian beliau melunasinya dengan unta yang 
umumya lebib tua seraya bersabda, ''''Yangpaling baik di antara kamu 
adalahyang paling baik dalam melunasi utang” 
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2610. Dari Ibnu Ümar RA bahwa dia bersama Nabi SAW dalam 
perjalanan {safar), dan dia menimggang imta milik Ümar yang sulit 
diatur. Unta itu biasa mendahului Nabi SAW, maka bapaknya berkata, 
‘Wahai Abdullah! Tidak boleh ada seorang pun yang mendahului 
Nabi SAW’. Nabi SAW berkata kepadanya, 'Juallah unta itu 
kepadaku\ Ümar berkata, ‘la untukmu’. Nabi SAW membelinya 
kemudian bersabda, ‘‘la untukmu, wahai Abdullah, lakukan 
terhadapnya apayang engkau kehendaki' 


Keterangan Hadits : 


{Disebutkan dari Ibnu Abbas bahwa teman-teman yang duduk 
bersamanya menjadi sekutu baginya [terhadap hibah itu]. Akan tetapi 
riwayat ini tidak shahih). Riwayat ini dinukil dari Ibnu Abbas melalui 
jalur marfu ’ dan juga mauquf. Riwayat yang mauquf memiliki sanad 
yang lebih baik daripada yang marfu ’. 


Riwayat yang marfu ’ disebutkan Abd bin Humaid dengan sanad 
yang maushul dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas, 
dari Nabi SAW, 4** *(«4* iiai äJ cJaii ’J» {Barangsiapa 


diberi hadiah dan di sisinya ada suatu kaum, maka mereka menjadi 
sekutunya dalam hadiah itu). Dalam sanad riwayat ini terdapat 
seorang periwayat bemama Mindal bin Ali yang dikenal sebagai 
periwayat yang lemah. 


Riwayat serupa dikutip pula oleh Muhammad bin Muslim Ath- 
Tha’ifi dari Amr. Hanya saja ada perbedaan pada Abdurrazzaq tentang 
apakah sanad-nyzi marfu’ atau mauquf Hanya saja yang masyhur 
darinya bahwa riwayat tersebut mauquf, dan inilah yang lebih akurat. 

Kemudian riwayat ini didukung oleh riwayat yang marfu’ dari 
hadits Al Hasan bin Ali dalam Musnad Ishaq bin Rahawaih, dan satu 
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hadits dari Aisyah yang dikutip oleh Al Uqaili, akan tetapi sanad 
keduanya lemah. Al Uqaili berkata, “Tidak ada satu pun riwayat yang 
shahih dari Nabi SAW mengenai masalah ini.” 

Ibnu Baththal berkata, “Sekiranya hadits Ibnu Abbas itu shahih, 
maka dipahami bahwa yang dimaksud adalah hadiah yang sedikit, 
dimana pada umumnya manusia tidak merasa keberatan untuk 
menikmatinya bersama teman-temannya.” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan dua hadits; 

Pertama, hadits Abu Hurairah RA tentang kisah seorang läki¬ 
läki yang memiliki piutang pada Nabi SAW, dan Nabi SAW bersabda, 
"'‘Belilah untuknya unta yang sama dengan umur untanya. 
Penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan tentang mencari 
pinjaman. Adapun sisi penetapan dalil darinya untuk masalah di bab 
ini adalah; bahwasanya Nabi SAW menghibahkan kelebihan umur 
pada unta yang digunakan untuk membayar kepada pemilik piutang 
dan tidak menyertakan orang lain pada hibah itu. Ini merupakan 
pandangan pribadi Imam Bukhari yang menyamakan hukum hibah 
dan hadiah, sebagaimana yang telah dikemukakan. 

Kedua, hadits Ibnu Ümar tentang perbuatan Nabi SAW yang 
menghibahkan kepadanya unta yang sedang dinaikinya, yang telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang jual-beli. 

Adapun dalil untuk masalah pada bab ini cukup jelas, seperti 
yang dijelaskan pada hadits Abu Hurairah. Hanya saja hai ini dikritik 
oleh Al Ismaili. Namun, tampaknya Imam Bukhari hendak 
menyamakan sesuatu yang telah dibagi dengan yang belum dibagi, 
atau yang sedikit dengan yang banyak, karena tidak ada keterangan 
yang membedakannya. 
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26. Apabila Seseorang Menghibahkan Unta kepada Orang Lain, 
dan Penerimanya Sedang Menunggang Unta itu, maka Ini 

Diperbolehkan 
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2611. Dari Amr, dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Kami pemah 
bersama Nabi SAW dalam suatu peijalanan {safar), dan saat itu aku 
menunggang unta yang sulit diatur. Nabi SAW bersabda kepada 
Ümar, 'Juallah unta itu kepadakur Ümar pun menjualnya. Maka 
Nabi SAW bersabda, 'la untukmu, wahai Abdullahr 


Keterangan : 

(Bab apabila seseorang menghibahkan unta kepada orang lain 
dan penerimanya sedang menunggang unta itu, maka ini 
diperbolehkan). Maksudnya, pelepasan kekuasaan menempati posisi 
perpindahan hak milik, dan yang demikian itu dinamakan sebagai 
serah-terima, dan hibah pun dinyatakan sah. Adapun sisi penetapan 
dalil dari hadits terhadap persoalan ini telah dikemukakan terdahulu. 
Hadits ini sendiri telah dijelaskan pada bab “Apabila Seseorang 
Membeli Sesuatu laiu Menghibahkannya Saat itu Juga”, dalam 
pembahasan tentang jual-beli. 


27. Menghadiahkan Sesuatu yang Makruh Dipakai 


J - i J g ÄUl j 


^ 0^1 Oy* o 
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2612. Dari Nafi’, dari Abdullah bin Ümar RA, dia berkata, 
“Ümar bin Khaththab melihat pakaian sutra di depan pintu masjid. 
Maka dia berkata, ‘Wahai Rasulullah! Sekiranya engkau membelinya 
dan memakainya pada hari Jum’at dan menyambut utusan’? Beliau 
bersabda, ‘^Sesungguhnya yang memakainya adalah orang yang tidak 
ada bagian untuknya di akhirat\ Kemudian datang beberapa stel 
pakaian, laiu Rasulullah SAW memberikan kepada Ümar satu stel. 
Maka Ümar berkata, ‘Engkau memberikannya kepadaku, sedangkan 
engkau telah mengatakan tentang pakaian Utharid apa yang telah 
engkau katakan’. Nabi SAW bersabda, 'Sesungguhnya aku 
memberikan kepadamu bukan untuk engkau pakaV. Maka Ümar pun 
memberikannya kepada saudaranya yang masih musyrik di Makkah.” 


A^ Ai>l :Jl3 A»l ^ ’Jf- 
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2613. Dari Ibnu Fudhail, dari bapaknya, dari Ibnu Ümar RA, dia 
berkata, “Nabi SAW mendatangi rumah Fatimah, tapi beliau tidak 
masuk menemuinya. Laiu Ali datang dan Fatimah menceritakan hai 
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itu kepadanya. Kemudian Ali kembali menceritakannya kepada Nabi 
SAW. Maka beliau bersabda, ‘‘Sesungguhnya aku melihat di pintunya 
terdapat tirai yang bergambar'. Beliau bersabda, '"Apalah artinya 
dunia bagikü'. Ali datang kepada Fatimah dan mengatakan hai itu 
kepadanya. Fatimah berkata, ‘Hendaklah beliau memerintahkan 
kepadaku mengenai hai itu apa yang beliau kehendaki’. Beliau 
bersabda, ‘'Hendaklah engkau mengirimnya kepada keluarga fulan 
yang membutuhkannya' 
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2614. Dari Zaid bin Wahab, dari Ali RA, dia berkata, “Nabi 
SAW menghadiahkan kepadaku satu stel pakaian sutera, maka aku 
pun memakainya. Laiu aku melihat kemarahan di wajah beliau SAW. 
Akhimya aku memotong-motongnya (laiu membagikannya) di antara 
wanita-wanita (kerabat)ku.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab menghadiahkan sesuatu yang makruh dipakai). Maksud 
“makruh” di sini lebih luas dari sekadar haram maupun meninggalkan 
yang tidak disukai. Adapun menghadiahkan sesuatu yang tidak boleh 
dipakai adalah diperbolehkan, karena penerima hadiah berhak 
memanfaatkannya; baik dengan cara menjual atau menghibahkan 
kepada siapa yang dapat memakainya, seperti kaum wanita. 

Dari judul bab dapat disimpulkan tentang larangan 
menghibahkan sesuatu yang tidak dapat dipakai; baik oleh laki-laki 
maupim wanita, seperti wadah yang terbuat dari emas maupun perak 
untuk dipakai makan dan minum. 
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Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Ibnu Ümar tentang pakaian Utharid, yang akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang pakaian. 


Kedua, hadits Ibnu Ümar tentang kisab Fatimah RA. Dalam 
hadits Fatimah ini terdapat keterangan tentang tidak disukainya masuk 
ke rumah yang di dalamnya terdapat perkara yang tidak disukai. 
Setelah hadits ini, Ibnu Hibban menyebutkan hadits Safmah, ^ 




(Rasulullah SA W tidak pernah 


masuk ke rumah yang ada gamharnya). Laiu dia menjelaskan bahwa 
tirai seperti itu bukan hanya terdapat pada rumah Fatimah. Akan 
tetapi, apa yang dia katakan perlu ditinjau kembali, kecuali bila kita 
memahami makna gambar di sini lebih luas dari sekadar apa yang 
ditempel atau digantung di dinding. 


Al Muhallab dan selaiimya berkata, “Nabi SAW tidak menyukai 
untuk putrinya apa yang tidak beliau sukai untuk dirinya sendiri. 
Bukan berarti tirai rumah tersebut haram. Hai ini sama seperti sabda 
beliau kepada Fatimah saat meminta pembantu, 'Maukah engkau aku 
tunjukkan sesuatu yang lebih baik darinyaT Beliau pun mengajari 
Fatimah dzikir ketika akan tidur.” 


Ketiga, hadits Ali tentang pakaian, "'Aku memotong-motongnya 
(dan membagi-bagikannya) di antava wanita-^vanita (kerabat)ku'\ 
Hadits ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang pakaian. 
Sedangkan kesesuaiannya dengan judul bab tampak j elas pada kalimat 
"Aku melihat kemarahan di wajah beliau SAFT, karena hai ini 
menunjukkan bahwa Nabi tidak suka bila Ali memakainya meskipun 
beliau sendiri yang menghadiahkan kain itu kepadanya. 


28. Menerima Hadiah dari Orang-orang Musyrik 


A, « 
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Abu Hurairah RA berkata: Diriwayatkan dari Nabi SAW, 
“Ibrahim AS hijrah dengan Sarah, laiu ia memasuki suatu negeri yang 
terdapat padanya raja atau penguasa yang lalim. Raja itu berkata, 
‘Berikanlah kepadanya Ajar’.” Pemah dihadiahkan pula kepada Nabi 
SAW kambing yang beracun. 

Abu Humaid berkata, “Raja Ailah menghadiahkan kepada Nabi 
SAW bighal putih dan juga diberi pakaian dari burdah (kain bergaris), 
laiu ditulis kepadanya di lautan (negeri) mereka.” 
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2615. Dari Qatadah, Anas RA telah menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Dihadiahkan kepada Nabi SAW jubah yang terbuat dari 
sundus (salah satu jenis sutera), sementara beliau SAW melarang 
(memakai) sutera. Orang-orang pun takjub dengan jubah itu. Maka 
beliau SAW bersabda, ^Demi Yang jiwa Muhammad berada di 
tangan-Nya, sungguh sapu tangan Mu’adz di surga lebih baik 
daripada ini\” 
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2616. Sa’id berkata dari Qatadah, dari Anas, “Sesungguhnya 
Ukaidir Dumah menghadiahkan kepada Nabi SAW.” 
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2617. Dari Hisyam bin Yazid, dari Anas bin Malik RA. 
“Sesungguhnya wanita Yahudi mendatangi Nabi SAW dengan 
membawa kambing beracun, dan Nabi SAW memakan sebagian 
darinya. Laiu dikatakan, ‘Apakah kita tidak membunuhnya saja?’ 
Beliau bersabda, 'TidakV Aku mengetahui racun itu ada pada langit- 
langit (mulut) Rasulullah SAW.” 
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2618. Dari Abu Utsman, dari Abdurrahman bin Abu Bakar RA, 
dia berkata, “Kami bersama Nabi SAW beijumlah 130 orang. Nabi 
SAW bertanya, ^Apakah ada makanan pada salah seorang di antara 
kalianT Temyata pada salah seorang kami terdapat 1 sha' makanein 
atau seperti itu. Makanan itu dibuat adonan. Kemudian seorang läki¬ 
läki musyrik dengan postur tubuh sangat tinggi datang menuntun 
kambing. Nabi SAW bertanya, ‘‘Dijual atau diberikanT Atau beliau 
mengatakan '‘Ataukah dihibahkanT Laki-Iaki itu berkata, ‘Tidak, 
bahkan dijual’. Nabi SAW membeli darinya seekor kambing dan 
dimasak. Laiu Nabi SAW memerintahkan agar isi bagian dalam 
[jeroan] dipanggang. Demi Allah, tidak ada seorang pun di antara 
orang yang beijumlah 130 melainkan telah dibagikan kepadanya oleh 
Nabi SAW dari isi bagian dalam kambing itu. Apabila orangnya hadir, 
maka langsung diberikan kepadanya; dan bila tidak, maka disimpan 
untuknya. Laiu daging itu diletakkan pada 2 piring besar. Mereka pun 
memakan semuanya hingga kenyang. Namun, daging masih tersisa 
pada kedua piring itu. Dan, kami pun membawanya di atas unta atau 
seperti yang beliau katakan.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab menerima hadiah dari orang musyrik), yakni mengenai 
bolehnya hai itu. Seakan-akan Imam Bukhari hendak mengisyaratkan 
bahwa hadits yang menolak hadiah orang musyrik adalah lemah. 
Hadits yang dimaksud diriwayatkan oleh Musa bin Uqbah dalam 
pembahasan tentang peperangan dari Ibnu Syihab, dari Abdurrahman 
bin Ka’ab bin Malik dan sejumlah ulama bahwa Amir bin Malik 
-yang saat itu masih musyrik- datang kepada Nabi SAW dan 
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memberi hadiah, maka Nabi SAW bersabda kepadanya, äjai Jji *51 

i!>{Aku tidak menerima hadiah orang musyrik). Para periwayat 

* ' 

hadits ini tsiqah (terpercaya), hanya saja sanad-nya mursal. Kemudian 
sebagian ulama menukilnya dengan jalur yang lengkap melalui Az- 
Zuhri, tetapi sanad-nya tidak shahih. 


Sehubungan dengan masalah ini terdapat pula satu hadits dari 
lyadh bin Hammad yang dikutip oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan 
selain keduanya dari jalur Qatadah, dari Yazid bin Abdullah, dari 
lyadh, dia berkata, : JtÜ ä31j ii' cJ^' 

jüj jp ^J\ :Jü {Aku menghadiahkan kepada Nabi SAW 


seekor unta betina, maka beliau bertanya, “Apakah engkau telah 
masuk Islam?” Aku menjawab, “Belum.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku dilarang (menerima) pemberian orang 
musyrik. ”). Riwayat ini dinyatakan shahih oleh At-Tirmidzi dan Ibnu 
Khuzaimah. 


Pada bab ini, Imam Bukhari menyebutkan sejumlah hadits yang 
menunjukkan bolehnya menerima hadiah orang musyrik. Kedua versi 
ini dikompromikan oleh Imam Ath-Thabari bahwa “penolakan” itu 
hanya dilakukan oleh Nabi SAW terhadap apa yang dihadiahkan 
kepada beliau secara khusus, sedangkan apa yang dihadiahkan untuk 
kaum muslimin secara umum, boleh diterima. Tapi pendapat ini perlu 
ditinjau kembali, karena kebanyakan dalil yang disebutkan berkenaan 
dengan hadiah yang diberikan kepada Nabi SAW secara khusus. 

Ulama selain Ath-Thabari menempuh cara yang lain untuk 
memadukaimya. Mereka mengatakan bahwa penolakan itu dilakukan 
terhadap hadiah dari orang yang mempunyai tujuan tertentu, seperti 
menjalin kasih sayang dan mendapatkan perlindungan. Sedangkan 
penerimaan dilakukan terhadap hadiah orang yang diharapkan dapat 
dilunakkan hatinya untuk masuk Islam. 
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Ada pula kemungkinan yang diterima oleh Nabi SAW adalah 
hadiah orang musyrik dari ahli kitab, sedangkan yang ditolak adalah 
hadiah orang musyrik yang menyembah berhala. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa menerima hadiah orang 
musyrik tidak diperkenankan bagi seorang pemimpin setelah Nabi 
SAW, karena yang demikian itu menjadi kekhususan beliau. Sebagian 
lagi mengatakan bahwa hadits-hadits yang melarang telah dihapus 
oleh hadits-hadits yang menjelaskan bahwa Nabi SAW menerimanya, 
dan ada pula yang berpendapat sebaliknya. Ketiga j awaban terakhir ini 
sangat lemah, karena menyatakan penghapusan suatu dalil harus 
dilandasi dengan dalil yang kuat, demikian pula dengan menyatakan 
suatu perbuatan sebagai perkara yang khusus bagi Nabi SAW. 

3311^^ ^ Jb» ^ 5 >:> jis} 


(Abu Hurairah berkata: Diriwayatkan dari Nabi SA W, “Ibrahim AS 
hijrah bersama Sarah"). Imam Bukhari menyebutkannya secara 
ringkas, dan akan disebutkan melalui sanad yang maushul pada 
pembahasan tentang kisah para nabi. 


Adapun kesesuaiannya dengan judul bab di atas cukup jelas. Hai 
itu didasarkan bahwa syariat sebelum kita juga merupakan syariat kita, 
khususnya Jika tidak ditemukan dalam syariat kita keterangan yang 
menyelisihi dan mengingkarinya. 


iiil silLt J\J3 (Abu Humaid berkata, “Raja Ailah 


memberikan hadiah. ”). Ailah adalah negeri terkenal di daerah pesisir 
yang terletak di jalur yang ditempuh oleh orang-orang Mesir menuju 
Makkah, dan saat ini telah menjadi kota mati. Hadits ini telah 
disebutkan pada pembahasan tentang zakat. Sedangkan maksud “dan 
beliau menulis kepadanya di laulan mereka" adalah negeri mereka. 
Tapi Ad-Dawudi memahami sebagaimana makna lahiriahnya, 
sehingga dia mengalami kekeliruan. 


Pada bab ini, Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 
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Pertama, hadits Anas tentang jubah sundus (sutera), yang akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang pakaian. Maksud Imam Bukhari 
menyebutkan hadits ini adalah untuk menjelaskan barang yang 
dihadiahkan agar tampak kesesuaiannya dengan judul bab. Dalam 
riwayat Imam Muslim dari Amr bin Amir, dari Qatadah, disebutkan: 
“Sesungguhnya Ukaidir Dumatul Jandal”. Ukaidir adalah nama orang 
dan Dumah adalah negeri yang terletak antara Hijaz dan Syam, 
dikenal dengan sebutan Dumatul Jandal. Raja negeri itu bemama 
Ukaidir, yakni Ukaidir bin Abdul Malik bin Abdul Jin bin A’ba bin Al 
Harits bin Muawiyah, dinisbatkan kepada Kindah dan dia seorang 
Nasrani. 


Nabi SAW pemah mengirim Khalid bin Walid dalam satu 
ekspedisi dan berhasil menahan Ukaidir serta membunuh saudaranya 
yang bemama Hassan. Kemudian Khalid membawa Ukaidir ke 
Madinah. Nabi SAW mengadakan perjanjian damai dengannya, 
dengan syarat membayar upeti. Setelah perjanjian disepakati, Nabi 
SAW melepaskannya. Ibnu Ishaq menyebutkan kisah Ukaidir ini pada 
pembahasan tentang peperangan. 


Abu Ya’la meriwayatkan dengan samd yang kuat dari hadits 
Qais bin An-Nu’man, uJ J? 

'Jiš- üsal {Bahwasanya ketika Ukaidir datang 


beliau mengeluarkan pakaian sutra yang ditenm dengan emas. Nabi 
SAW menolak pemberian itu. Kemudian beliau mendapati pada 
dirinya rasa tidak enak karena penolakan hadiah itu, maka beliau 
kembali mengambilnya. Nabi SA W bersabda kepadanya, “Berikanlah 
kepada Ümar.'’'). 


Dalam hadits Ali yang dinukil oleh Imam Muslim disebutkan, 


01 
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{Sesungguhnya Ukaidir Dumah menghadiahkan kain sutra 
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kepada Nabi SAW. Beliau SAW memberikannya kepada AU dan 
berkata, “Bagikanlah di antara Fatimah-Fatimah”). 

Dari hadits ini dapat diambil suatu faidah bahwa pakaian yang 
disebutkan oleh Ali pada bab sebelumnya adalah kain yang 
dihadiahkan oleh Ukaidir ini. Maksud dari “Fatimah-Fatimah” di sini 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang pakaian. 

Kedua, hadits Anas “Sesungguhnya wanita Yahudi datang 
kepada Nabi SAW dengan membawa kambing yang beracun dan 
beliau memakan sebagian darinyä”. Hadits ini akan dijelaskan lebih 
detail pada bab “Perang Khaibar”, pada pembahasan tentang 
peperangan. Wanita Yahudi yang dimaksud adalah Zainab, dan para 
ulama berbeda pendapat tentang keislamannya, seperti yang akan 
disebutkan. 


^ {Beliau memakan sebagian darinya, laiu wanita 

Uu didatangkan). Imam Muslim dan Ahmad dalam —riwayatnya 

melalui jalur di atas di tempat ini— menambahkan, ii* 

^ «• 

Iw <ui ci*r {Beliau memakan sebagiannya laiu bersabda, 
* * 


“Sesungguhnya ia telah diberi racun. ”). Kemudian Imam Muslim 
memberi tambahan lagi setelah kalimat “wanita itu didatangkan 


kepada Rasulullah SAW”, OlT U :jJ :ciüi ÜJ3 'J. 


{Beliau bertanya kepadanya mengenai hai itu, maka 


wanita tersebut berkata, "Aku ingin membunuhmu.” Nabi SAW 
bersabda, “Allah tidak akan pernah membiarkanmu mencelakai 
diriku.”). 


{pada langit-langit). Lahawat adalah bagian atas mulut 

(langit-langit), atau daging yang menggantung di tenggorokan. 
Sebagian ada yang mengatakan tenggorokan yang paling dalam, atau 
sesuatu yang tampak dari mulut ketika tersenyum. 


Ketiga, hadits Abdurrahman bin Abu Bakar Ash-Shiddiq. 
Sebagian matan hadits ini telah dikemukakan melalui sanad seperti di 
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atas pada pembahasan tentang jual-beli. Saya tidak mendapatkan 
keterangan tentang nama laki-laki yang memiliki 1 sha' makanan di 
antara sahabat, dan tidak pula nama orang musyrik yang datang. 


Pelaiaran van£ dapat diambil 

1. Boleh menerima hadiah orang musyrik, sebab Nabi SAW 
bertanya kepada orang musyrik yang datang, “Apakah mau 
menjual kambing atau menghadiahkannya?" 

2. Kesalahan pendapat yang mengatakan bahwa hadiah orang 
musyrik yang ditolak hanyalah musyrik penyembah berhala, 
sedangkein hadiah dari musyrik kalangan Ahli Kitab dapat 
diterima, sebab orang musyrik pada hadits di atas adalah orang 
Arab badui penyembah berhala. 

3. Saling menyantuni saat keadaan sulit. 

4. Keberkahan karena berkumpul dalam menyantap makanan. 

5. Bersumpah untuk menguatkan berita meskipun pembawa berita 
orang yang j ujur. 

6. Mukjizat berupa bertambahnya makanan di piring sehingga 
mencukupi semua orang yang makan meski jumlah mereka 
cukup banyak, dan bahkan masih tersisa. Saya tidak 
mendapatkan kisah ini kecuali dari hadits Abdurrahman. 
Adapun peristiwa bertambahnya makanan telah disebutkan 
dalam sejumlah hadits, seperti akan disitir pada pembahasan 
tentang tanda-tanda kenabian. 


29. Hadiah untuk Orang-orang Musyrik 


p-j piUi ^ •fšrjisiii ;yji ^ iil '-j) iJuj äi 
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0^0 

Allah SWT berfirman, '"'^Allah tidak melarang kamu untuk 
berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak 
memerangi kamu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari 
negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku 
adil." (Qs. Al Mumtahanah [60]: 8) 
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2619. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Ümar melihat satu stel 
pakaian sutera milik seseorang yang dijual. Dia berkata kepada Nabi 
SAW, ‘Belilah pakaian ini untuk Engkau pakai pada hari Jum’at dan 
saat datang utusan kepadamu’. Beliau SAW bersabda, "Sesungguhnya 
yang memakainya adalah orang-orang yang tidak memiliki bagian di 
akhirat\ Kemudian didatangkan kepada Rasulullah SAW sejumlah 
pakaian (seperti itu), laiu Nabi SAW mengirim satu pakaian kepada 
Ümar. Ümar berkata, ‘Bagaimana engkau memberikannya kepadaku 
sementara engkau telah mengatakan tentang pakaian ini apa yang 
telah engkau katakan?’ Beliau bersabda, "Sesungguhnya aku 
memberikannya padamu bukan untuk engkau pakai, engkau dapat 
menjualnya atau memberikannya (kepada orang lain)’. Ümar 
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mengirim pakaian itu kepada saudaranya di Makkah yang belum 
masuk Islam.” 


:cJli ^ c-ü s-lll-f ^ oi 

**✓ ^ ^ ^ ^ 
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2620. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Asma' binti Abu Bakar 
RA, dia berkata, “Ibuku datang kepadaku —dan saat itu dia masih 
musyrik— pada masa Rasulullah SAW. Aku meminta fatwa kepada 
Rasulullah SAW dengan mengatakan, ‘Sesungguhnya ibuku datang 
dan dia penuh harapan, apakah aku harus menjalin hubungan dengan 
ibuku?’ Beliau bersabda, ‘Benar, jalinlah hubungan dengan ibumu\" 


Keteranean Hadits : 

Maksud penyebutan ayat di atas adalah untuk menjelaskan orang 
musyrik yang boleh mendapat perlakuan baik. Dan, penetapan atau 
penafian hadiah untuk orang musyrik tidaklah mutlak. 

Masuk pula dalam makna ini firman Allah. “Dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan bergaullah dengan keduanya di dunia dengan baik." 
(Qs. Luqmaan [31] : 15) 

Kemudian berbakti, menjalin hubungan kekeluargaan dan 
berbuat kebaikan, tidak mengharuskan adanya saling mencintai dan 
menyayangi, karena hai ini telah dilarang oleh firman-Nya, '^'Kamu 
tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman kepada Allah dan 
hari Akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya.” (Qs. Al Mujaadilah [58]: 22). Ayat 
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ini berlaku umum; baik musyrik yang memerangi Islam maupun yang 
tidak. 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits: 

Pertama, hadits Ibnu Ümar tentang pakaian Utharid dan baru 
saja disebutkan pada bab sebelumnya. Adapun maksud 
pencantumannya di bab ini adalah karena kalimat “f/zwar mengirim 
pakaian itu kepada saudaranya di Makkah yang belum masuk Islam”. 
Nama saudara Ümar yang dimaksud adalah Utsman bin Hakim 
(saudara Ümar seibu). Ibu keduanya adalah Khaitsamah binti Hisyam 
bin Al Mughirah, yakni anak perempuannya paman Abu Jahal bin 
Hisyam bin Al Mughirah. 

Ad-Dimyati berkata, “Hanya saja Utsman bin Hakim adalah 
saudara Zaid bin Khaththab, dan Zaid bin Khaththab adalah saudara 
Ümar seibu, ibu keduanya adalah Asma' binti Wahab.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan: Jika pemyataan ini akurat, maka ada kemungkinan 
Asma' binti Wahab telah menyusui Ümar, sehingga Utsman bin 
Hakim adalah saudaranya sesusuan, sebagaimana halnya Utsman bin 
Hakim adalah saudara Zaid bin Khaththab. 

Kedua, hadits Asma' binti Abu Bakar Ash-Shiddiq. Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Hisyam dari bapaknya (yakni Urwah), dari 
Asma' binti Abu Bakar. 

Dalam riwayat Ibnu Uyainah dikatakan bahwa Asma' telah 
mengabarkan langsung kepada Urwah bin Zubair. Demikian pula 
yang dinukil oleh kebanyakan murid Hisyam. Akan tetapi, sebagian 
murid Ibnu Uyainah menukil hadits itu darinya (yakni Ibnu Uyainah), 
dari Hisyam, dari Fatimah binti Al Mundzir, dari Asma' binti Abu 
Bakar, yakni perawi antara Hisyam dan Asma', bukan bapaknya 
Hisyam (yakni Urwah), tetapi Fatimah binti Mundzir. Ad-Daruquthni 
berkomentar bahwa sanad ini keliru. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Abu Nu’aim meriwayatkan bahwa 
Ümar bin Ali Al Maqdami dan Ya’qub Al Qari' telah meriwayatkan 
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dari Hisyam sama seperti itu (yakni menyebutkan Fatimah di antara 
Hisyam dan Asma'). Maka, ada kemungkinan kedua jalur itu akurat. 

Abu Muawiyah dan Abdul Hamid bin Ja’far meriwayatkan dari 
Hisyam, dari Urwah, dari Aisyah (yakni mereka menisbatkan hadits 
ini kepada Aisyah, bukan kepada Asma'). Demikian pula yang 
diriwayatkcin oleh Ibnu Hibban dari jalur Ats-Tsauri dari Hisyam. 
Akan tetapi, riwayat yang dinisbatkan kepada Asma' lebih masyhur. 
Al Barqani berkata, "‘'Sanad ini lebih akurat.” 

Namun, tidak tertutup kemungkinan bahwa Urwah telah menukil 
hadits ini dari ibunya (yakni Asma') dan dari bibinya (yakni Aisyah), 
karena telah diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad, Abu Daud Ath-Thayalisi 
dan Al Hakim dari hadits Abdullah bin Az-Zubair, dia berkata. 
“Qutailah binti Abdil Uzza bin Sa’ad dari bani Malik bin Hisl datang 
kepada anak perempuannya, Asma' binti Abu Bakar, saat peijanjian 
damai dengan kafir Quraisy berlangsung. Abu Bakar telah 
menceraikan istrinya itu pada masa jahiliyah. Qutailah datang 
membawa hadiah berupa; anggur kering (kismis), minyak samin dan 
qarzh (daun yang digunakan untuk menyamak kulit). Asma' menolak 
menerima hadiah itu dan tidak pula mengizinkannya masuk ke 
rumahnya. Dia mengirim kepada Aisyah, ‘Tanyakanlah kepada 
Rasulullah SAW!’ Maka beliau bersabda, 'Hendaklah dia 
mengizinkannya masuk "(Al Hadits). 

Dari riwayat ini diketahui nama ibunya Asma', dan dia adalah 
ibu kandungnya. Adapun mereka yang mengatakan ibu susuannya 
adalah salah. 

Kemudian dalam riwayat Zubair bin Bakkar disebutkan bahwa 
namanya adalah Qailah. Atas dasar ini maka yang menyebutnya 
“Qutailah” berarti mengubahnya kepada bentuk tashghir.‘^ Zubair 
berkata, “Ibunya Asma' binti Abu Bakar dan Abdullah bin Abu Bakar 
adalah Qailah binti Abdul Uzza.” Setelah itu, dia menyebutkan 
nasabnya hingga Hisl bin Amir bin Lu'ay. Adapun perkataan Ad- 

^ Tashghir adalah kata yang menunjukkan bentuk kecil dari sesuatu. Seperti “kutaib” (buku kecil) 
Wallahu a 'lam. 
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Dawudi bahwa nama ibunya Asma' adalah Ummu Bakar, maka 
menurut Ibnu At-Tin ada kemungkinan ini adalah natna panggilannya. 

^ (ibuku datang kepadaku). Dalam riwayat Al-Laits 

dari Hisyam, seperti yang akan disebutkan pada pembahasan tentang 
adab, terdapat tambahan lafazh: ^ (Bersama anak laki-lakinyä). 

Demikian pula dalam riwayat Hatim bin Ismail dari Hisyam, seperti 
akan disebutkan pada bagian akhir pembahasan tentang j izyah (upeti). 
Az-Zubair menyebutkan bahwa nama anaknya adalah Al Harits bin 
Mudrik bin Ubaid bin Amr bin Makhzum. 


Saya (Ibnu Hajar) tidak mendapati namanya disebutkan di 
kalangan seihabat. Barangkali dia meninggal dunia dalam keadaan 
musyrik. Laiu, sebagian guru kami menyebutkan bahwa pada sebagian 
naskah disebutkan dengan lafazh, ^4^5 • (bersama bapaknya). 

Namun, ini merupakan perubahan yang teijadi saat penyalinan naskah. 
Yakni, dari lafazh ""ibriiha" (anaknya) menjadi “abiiha" (bapaknya). 


UI.J ÄI J yUj (pada masa Rasulullah SAW). 

Dalam riwayat Hatim disebutkan, Ä' Jb» «il ij jSJ j^p Jt 

<0^ (Pada masa ketika kaum Quraisy mengadakan perjanjian 


dengan Rasulullah SAW). Maksudnya adalah masa antara perjanjian 
Hudaibiyah hingga penaklukan kota Makkah. Penjelasannya akan 
diterangkan lebih lanjut pada pembahasan tentang peperangan. 


ijpij Ofrtsr Jlti 0! :cjiš «Qit Jb» <ii 


meminta fatwa kepada Rasulullah SA W dan berkata, “Sesungguhnya 
ibuku datang dan dia penuh harapan.”). Dalam riwayat Hatim 
disebutkan, ä^pIj c-ioi ,^i Oj äi Sy»'j Id :LJüš (Dia berkata. 


“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya ibuku datang kepadaku dan dia 
penuh harapan. ”). Dalam riwayat Imam Muslim dari jalur Abdullah 
bin Idris, dari Hisyam, disebutkan: Ä>ij ji (Penuh harapan atau 


penuh rasa cemas), yakni terdapat keraguan apakah kata yang benar 
adalah “penuh harapan” atau “penuh rasa cemas”. Sementara dalam 
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riwayat Ath-Thabrani dari Abdullah bin Idris disebutkan, 

(Penuh harapan dan penuh rasa cemas). Laiu dalam hadits Aisyah 

* * y 

yang dikutip oleh Ibnu Hibban disebutkan, mOj 

datang kepadaku penuh harapan dan penuh rasa cemas). Hadits 
Aisyah ini mendukung riwayat Ath-Thabrani. 

Adapun maknanya adalah; dia datang mengharapkan perlakuan 
baik dan bakti dari anaknya disertai rasa cemas dan takut ditolak oleh 
anaknya sehingga kembali dengan rasa kecewa. Demikian penafsiran 
yang dikemukakan oleh mayoritas ulama. 

Al Mustaghfiri menukil bahwa sebagian ulama memberi 

penakwilan bahwa yang dimaksud adalah; dia penuh harapan dan 
kecintaan terhadap Islam. Atas dasar ini maka Al Mustaghfiri 
menyebutkan ibunya Asma' di kalangan sahabat. Tapi pendapat ini 
dibantah oleh Abu Musa, karena menurutnya tidak ditemukan satu 
pun riwayat yang menunjukkan bahwa dia masuk Islam. Bahkan 
menurut Abu Musa, makna kalimat “penuh harapan” adalah 

mengharap mendapatkan sesuatu yang diinginkannya, sementara dia 
sendiri tetap dalam kesyirikan. Oleh karena itu, Asma' meminta izin 
kepada Nabi SAW untuk berbuat baik kepadanya. Sebab, bila makna 
lafazh itu adalah harapan dan kecintaan terhadap Islam, tentu Asma' 
tidak akan meminta izin lagi untuk berbakti kepada ibunya. Demikian 
pemyataan AI Mustaghfiri. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa maknanya adalah; dia benci 
agamaku dan ingin berdekatan serta berkasih sayang denganku, 
karena, dia memulai dengan memberi hadiah kepada Asma' tanpa 
mengharapkan imbalan. Sekiranya lafazh raaghibah (penuh harapan 
dan kecintaan) dipahami sebagai kecintaan terhadap Islam, tidak 
berkonsekuensi bahwa dirinya masuk Islam. 

Dalam riwayat Isa bin Yunus dari Hisyam, yang dinukil oleh 
Abu Daud dan Al Ismaili, kata raaghibah (penuh harapan dan 
kecintaan) diganti dengan kata raaghimah (benci), yakni benci 
terhadap Islam dan tidak datang sebagai orang yang hijrah. 
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Ibnu Baththal berkata, “Sebagian ulama mengatakan bahwa 
makna kata raaghimah adalah lati dari kaummya.” Akan tetapi, 
pendapat ini dibantah oleh Ibnu Baththal sendiri dengan alasan bila 
maknanya demikian, maka seharusnya menggunakan kata 
muraghimah. Kemudian Ibnu Baththal berkata, “Abu Amr bin Al 
Alla' menafsirkan firman Allah ‘muraaghiman' dengan arti ‘keluar 
dari negeri musuh meskipun dengan terpaksa’. Maka ada 
kemungkinan demikian pula maknanya di tempat ini.” Dia 
melanjutkan, “Hanya saja lafazh ''raaghibah' lebih selaras dengan 
konteks hadits.” 

kili' (jalinlah hubungan dengan ibumu). Dalam pembahasan 

tentang adab setelah hadits dari Al Humaidi, dari Ibnu Uyainah, 
terdapat tambahan; Ibnu Uyainah berkata, .it JjJü 

(maka Allah menurunkan tentangnya, "Allah 

tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tidak memerangi kamu karena agama. ” (Qs. Al 
Mumtahanah [60]: 8). Hai serupa tercantum pula pada akhir hadits 
Abdullah bin Zubair. Barangkali Ibnu Uyainah menerima perkataan 
itu dari Abdullah bin Zubair. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Sudi bahwa ayat tädi 
turun berkenaan dengan sekelompok kaum musyrikin yang lembut 
berinteraksi dengan kaum muslimin, serta menunjukkan akhlak yang 
baik. 

Aku (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada pertentangan antara kedua 
pemyataan itu, karena sebab turunnya ayat bersifat khusus, sedangkan 
redaksi ayat bersifat umum. Maka, ini mencakup semua orang yang 
kondisinya sama seperti ibunya Asma'. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa hukum dalam ayat tersebut 
telah dihapus (mansukh) oleh ayat yang memerintahkan untuk 
memerangi kaum musyrikin dimana pun berada. 
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Pelajaran yang dapat diambil 

1. Al Khaththabi berkata, “Pada hadits ini terdapat keterangan 
bahwa hubungan rahim dengan orang kafir dapat dijalin dengan 
harta dan yang sepertinya, sebagaimana menjalin hubungan 
dengan kerabat yang muslim. Laiu dari hadits ini dapat 
disimpulkan tentang kewajiban memberi nafkah kepada bapak 
dan ibu yang kafir meskipun anaknya seorang muslim.” 

2. Berlaku sopan dengan musuh pada saat berlangsungnya 
perjanjian damai. 

3. Berkunjung kepada kaum kerabat. 

4. Sikap Asma' yang selalu berhati-hati dalam masalah agama. 
Bagaimana tidak demikian, sementara dia adalah putri Abu 
Bakar Ash-Shiddiq dan suami Zubair bin Awwam. 


30. Seseorang Tidak Halal Mengambil Kembali Hibah dan 

Sedekahnya 


LJJ^ 


✓ z* 
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2621. Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami, 
Hisyam dan Syu’bah telah menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Qatadah telah menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Al 
Musayyab, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
'Orang yang mengambil kembali hibahnya seperti orang yang 
memakan kembali muntahnya'.'” 
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2622. Abdurrahman bin Al Mubarak telah menceritakan 
kepadaku, Abdul Warits telah menceritakan kepada kami, Ayyub telah 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia 
berkata: Nabi SAW bersabda, ‘'''Tidak ada pada kita perumpamaan 
yang buruk tentang orang yang mengambil kembali hibahnya seperti 
anjingyang memakan kembali muntahnya.'" 
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2623. Dari Zaid bin Aslam, dari bapaknya, aku mendengar Ümar 
bin Khaththab RA berkata, “Aku membawa (seseorang) di atas kuda 
di jalan Allah, laiu (kuda itu) disia-siakan oleh orang yang kuda itu 
ada padanya, maka aku bermaksud membelinya dan aku mengira dia 
akan menjualnya dengan harga murah. Aku pun menanyakan hai itu 
kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, ''Janganlah engkau 
membelinya meskipun dia memberikan kepadamu dengan harga satu 
dirham. Sesungguhnya orang yang mengambil kembali sedekahnya 
seperti anjingyang memakan kembali muntahnya'." 
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Keterangan Hadits : 

{Bab tidak halal bagi seseorang mengambil kembali hibah dan 
sedekahnyd). Demikian Imam Bukhari menetapkan hukum persoalan 
ini dengan tegas, karena kuatnya dalil mengenai hai itu dalam 
pandangannya. Pada bab “Hibah untuk Anak”, dia mengisyaratkan 
pada judul bab bahwa orang tua boleh mengambil kembali apa yang 
telah dihibahkan kepada anaknya. Maka, ada kemungkinan dia 
berpendapat bahwa perbuatan itu adalah sah meskipun haram bila 
tidak ada alasan yang dibenarkan syariat. 

Para ulama salaf berbeda pendapat tentang dasar persoalan ini. 
Adapun penjelasan secara detail tentang madzhab mereka telah kami 
bahas pada bab “Hibah untuk Anak”, dan tidak ada perbedaan dalam 
hai ini antara hadiah dan hibah. Adapun mengenai sedekah, para 
ulama sepakat tidak membolehkan mengambilnya kembali setelah 
diterima oleh orang yang diberi sedekah. 

Pada bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertarna, hadits Ibnu Abbas RA yang dikutip melalui dua jalur 
periwayatan. Jalur pertama dari Muslim bin Ibrahim dari Hisyam Ad- 
Dustuwa’i dan Syu’bah. Laiu hadits ini dinukil pula oleh Abu Qilabah 
yang dinukil oleh Abu Awanah, Abu Khalifah yang dinukil oleh Al 
Ismaili, dan Ali bin Abdul Aziz yang dinukil oleh Al Baihaqi, 
semuanya melalui Muslim bin Ibrahim. Kemudian Abu Daud juga 
meriwayatkan dari Muslim bin Ibrahim bahwa dia berkata, “Syu’bah, 
Aban dan Hammam telah menceritakan kepada kami.” Begitu pula 
Ismail Al Qadhi, ia menukil hadits itu dari Muslim bin Ibrahim, 
seperti diriwayatkan oleh Abu Nu’aim. Maka. seakan-akan Muslim 
bin Ibrahim telah menerima riwayat ini dari sejumlah periwayat. 

JjUllT 44* ^ {orang yang mengambil kembali 

hibahnya seperti orang yang memakan kembali muntahnya). Dalam 
riwayat Abu Daud di bagian akhir diberi tambahan, :5alä J\š Jü 
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*5!! (»ip( *ij (Hammam berkata, “Qatadah berkata, ‘Aku tidak 

berpendapat lain kecuali bahwa muntah adalah haram'."). 

Jalur periwayatan yang kedua untuk hadits ini adalah dari 
Abdurrahman bin Al Mubarak Al Aisyi Al Bashri, dengan nama 
panggilan Abu Bakar. Dia bukan saudara Abdullah bin Al Mubarak 
yang masyhur. Periwayat yang disebutkan dalam sanadnyz. adalah 
orang-orang Bashrah, kecuali Ibnu Abbas dan Ikrimah. Akan tetapi, 
keduanya juga pemah tinggal di Bashrah beberapa waktu. 

Jii UJ ^ {tidak ada pada kita perumpamaan yang buruk). 

Yakni, tidak patut bagi kita —^wahai kaum muslimin— untuk 
menyifati diri dengan sifat yang buruk, dimana dalam hai itu kita sama 
dengan hewan yang paling buruk pada saat kondisinya yang terburuk. 

Allah SWT berfirman, ‘‘‘"Orang-orang yang tidak beriman 
kepada kehidupan akhirat, mempunyai perumpamaan yang buruk; 
dan Allah mempunyai perumpamaan yang Maha Tinggi.” (Qs. An- 
Nahl [16] : 60) 

Tidak diragukan bahwa redaksi seperti itu lebih tegas dalam 
melakukan pencegahan dan larangan daripada mengatakan “Janganlah 
kamu mengambil kembali hibah”. 

Jumhur ulama telah mengharamkan mengambil kembali hibah 
setelah diterima, kecuali hibah seorang bapak kepada anaknya untuk 
menyelaraskan antara hadits ini dengan hadits Nu’man yang telah 
disebutkan. 

Ath-Thahawi berkata, “Kalimat ‘Tidak halal’ tidak 
berkonsekuensi pengharaman. Bahkan hai ini sama seperti sabda 
beliau, {Tidak halal sedekah kepada orang kaya). 

Maknanya adalah; tidak halal bagi orang kaya seperti halalnya bagi 
orang-orang yang butuh. Hai ini dimaksudkan untuk menekankan 
bahwa hai itu sangat tidak disukai.” Dia juga berkata, “Adapun 
kalimat ‘‘Seperti orang yang memakan kembali muntahnya' meskipun 
berindikasi haram dikarenakan muntah adalah haram, akan tetapi 
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tambahan lafazh pada riwayat lain yaitu ''seperti anjing' menunjukkan 
bahwa yang demikian itu tidak diharamkan, sebab anjing tidak 
dituntut untuk melakukan ibadah sehingga muntah tidak haram 
baginya. Bahkan, yang dimaksud agar kita menjauhkan diri dari 
perbuatan yang menyerupai perbuatan anjing.” 


Pendapat ini ditanggapi bahwa penakwilan seperti itu 
bertentangan dengan konteks hadits-hadits yang menjelaskan masalah 
ini. Di samping itu, urf syar’i dalam masalah seperti ini untuk 
menekankan suatu pencegahan. 


AiJ (seperti anjing yang memakan kembali 

muntahnya). Pemisalan ini tercantum pula dalam jalur periwayatan 
Sa’id bin Al Musayyab yang dinukil oleh Imam Muslim. Imam 
Muslim meriwayatkannya dari Abu Ja’far Muhammad Al Baqir, dari 
Ibnu Al Musayyab, dengan lafazh; ^ 

iirfi <ulä ^ ^ry. p (Perumpamaan orang yang mengambil 


kembali sedekahnya seperti anjing yang muntah kemudian ia kembali 
kepada muntahnya itu dan memakannya). Imam Muslim menukil pula 
dari jalur Bukair, cJ&i Jiii' ^ 


«3 («J (Sesungguhnya perumpamaan orang yang memberikan 


sedekah kemudian mengambil kembali sedekahnya seperti anjing 
yang muntah kemudian memakan muntahnya). 


Kedua, hadits Ümar bin Khaththab RA. Hadits ini diriwayatkan 
dari jalur Yahya bin Qaza’ah Al Makki, dari Zaid bin Aslam. Yahya 
bin Qaza’ah adalah seorang periwayat yang riwayatnya hanya dinukil 
oleh Imam Bukhari. 


Pada akhir pembahasan hibah akan disebutkan dari AI Hiunaidi: 
Sufyan telah menceritakan kepada kami, “Aku mendengar Malik 
bertanya kepada Zaid bin Aslam, dia berkata, ‘Aku mendengar 
bapakku..laiu disebutkan hadits secara ringkas.” 

Imam Malik juga meriwayatkan hadits ini melalui sanad lain, 
seperti akan disebutkan Imam Bukhari pada pembahasan tentang jihad 
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dari Nafi’, dari Ibnu Ümar. Di samping itu, Imam Malik juga 
menyebutkan sanad yang ketiga, yaitu dari Amr bin Dinar, dari Tsabit 
Al Ahnaf, dari Ibnu Ümar yang dikutip oleh Ibnu Abdil Barr. 

0 e 

'J) 'yš’ cJuli {Aku mendengar Ümar bin Khaththab). 
Dalam riwayat Ibnu Al Madini dari Sufyan terdapat tambahan, JLp 
(Di atas mimbar). Riwayat dengan lafazh tambahan ini tercantum 


dalam kitab Al Muwatha ’at li Ad-Daruquthni. 


{aku membawa di atas seekor kuda). Dalam 


riwayat Al Qa’nabi terdapat tambahan kata ai atiq. Makna ai atiq 
adalah yang terbaik dari sesuatu. Sehubungan dengan kuda ini telah 
diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad dari Al Waqidi, dari Sahal bin Sa’ad, 
tentang nama-nama kuda Nabi SAW, dia berkata, il 


öliipti il Jtflj {Tamim 


Ad-Dari menghadiahkan kepada beliau SAW seekor kuda yang 
bernama Al Ward. Beliau memberikan kuda itu kepada Ümar, laiu 
Ümar menyerahkannya (sebagai hibah) di jalan Allah. Setelah itu, 
Ümar mendapati kuda tersebut dijual). Dari riwayat ini diketahui 
nama dan asalnya. 


Keterangan ini tidak bertentangan dengan riwayat yang dinukil 
oleh Imam Muslim, yang tidak menyebutkan lafazhnya dan hanya 
disebutkan oleh Abu Awanah dalam kitabnya Al Mustakhraj dari 
Ubaidillah bin Ümar, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, yj ^ Oi 


«üll äi ollaplš ÄI J.^ {Ümar membawa di atas 


seekor kuda di jalan Allah, maka Rasulullah SAW memberikannya 
kepada seseorang). Sebab, mungkin dipahami bahwa ketika Ümar 
hendak menyedekahkan kuda tersebut, dia menyerahkan kepada 
Rasulullah SAW untuk memilih orang yang layak menerimanya. 
Atau, Ümar bermusyawarah dengan Nabi SAW tentang siapa yang 
akan menunggangi kuda itu. Dari sini, maka pemberian itu 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, sebab beliau yang memerintahkarmya. 
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iit (di jalan Allah). Secara zhahir Ümar menyerahkan 

kudanya untuk ditunggangi oleh seseorang sekaligus menyerahkan 
kepemilikan kepadanya. Sebab bila kuda itu hanya berstatus wakaf. 
maka tidak boleh dijual. Ada pula yang mengatakan bahwa keadaan 
kuda itu sudah tidak mungkin lagi imtuk dimanfaatkan, sebagaimana 
tujuan wakaf itu sendiri. Namun, hai ini perlu dibuktikan. 

Pendapat yang mengatakan penyerahan itu sekaligus sebagai 
perpindahan hak milik didukung oleh lafazh hadits, (orang 

yang mengambil kembali hibahnya). Sekiranya itu adalah wakaf, 
niscaya akan dikatakan “Orang yang mengambil kembali wakafnya”. 
Atas dasar ini, maka yang dimaksud “i// jalan Allah” adalah jihad 
bukan wakaf Oleh karena itu. hadits ini tidak dapat dijadikan hujjah 
oleh mereka yang membolehkan menjual harta wakaf apabila telah 
sampai pada keadaan yang tidak dapat dimanfaatkan lagi sebagaimana 
tujuan wakaf itu sendiri. 

ipCsVi (orang itu menyia-nyiakannya). Yakni dia tidak merawat 

dengan baik dan tidak memberi makan sebagaimana mestinya. 
Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah: “Orang itu tidak tahu 
nilai kuda tersebut, maka dia hendak menjualnya dengan harga yang 
lebih murah dari harga semestinya”. Ada pula yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah; “Orang itu menggunakan pada selain tujuan 
yang karenanya kuda itu dihibahkan”. 

Dari ketiga pendapat ini, tampaknya pendapat pertama lebih 
berdasar. Hai ini didukung oleh riwayat Muslim dari jalur Rauh bin Al 
Qasim, dari Zaid bin Aslam. JUit OvTj apüsI Iü Surji (Ümar 

mendapati kuda itu telah disia-siakan dan orang itu memiliki harta 
yang sedikif). Riwayat ini memberi informasi tentang sebab yang 
mendorong orang itu menjual kuda yang dihibahkan kepadanya. 

0 jslii Sl (jangan membelinya). Membeli kembali kuda itu 

dinamakan oleh Nabi SAW sebagai perbuatan mengambil kembali apa 
yang telah dihibahkan, karena menurut kebiasaan penjual akan 
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menetapkan harga yang lebih murah bila pembelinya adalah pemberi 
hibah itu sendiri. Maka, antara harga yang ditetapkan oleh penjual 
dengan harga yang sebenamya terdapat selisih, dan selisih inilah yang 
dianggap sebagai hibah yang diambil kembali. Murahnya harga itu 
telah diisyaratkan Nabi dengan sabda beliau ''‘Meskipun dia 
memberikan kepadamu seharga satu dirham”. 

Dari kalimat ‘‘"'Meskipun dia memberikan kepadamu seharga satu 
dirham’’ dapat disimpulkan bahwa penjual telah memiliki kuda itu. 
Sekiranya kuda itu adalah wakaf yang boleh dijual karena tidak dapat 
lagi dimanfaatkan sesuai tujuan wakaf seperti klaim sebagian ulama, 
tentu orang itu tidak boleh menjualnya kecuali dengan harga yang 
sesuai. Di damping itu, dia juga tidak boleh membuat penawaran di 
bawah harga standar meskipun pembeli adalah pemberi hibah itu 
sendiri. 

Al Ismaili mengkritisi dengan mengatakan, “Apabila syarat 
wakaf adalah seperti yang disebutkan dalam hadits Ibnu Ümar, yaitu 
tidak boleh dijual pokoknya dan dihibahkan, maka bagaimana kuda 
yang dihibahkan itu boleh dijual? Mengapa tidak dilarang atau 
dicegah untuk menjualnya?” 

Kemudian Al Ismaili menjawab pertanyaannya ini, “Barangkali 
makna hadits itu adalah bahwa Ümar menjadikannya sebagai sedekah 
yang diberikan kepada siapa yang dipandang layak oleh Rasulullah 
SAW. Laiu Rasulullah memberikannya kepada seorang laki-laki 
seperti tersebut dalam hadits, dan akhimya laki-laki itu pun 
menjualnya.” 

Dari kalimat “Meskipun dia memberikan kepadamu seharga satu 
dirham^’’ juga dapat ditarik kesimpulan; apabila pemberi hibah 
mendapati apa yang dihibahkannya dijual lebih mahal dari harga 

semestinya, maka dia tidak dilarang untuk membelinya. 

" • 0 ^ 

... JJL^i (sesungguhnya orang yang mengambil 

kembali sedekahnya... dan seterusnya). Menurut jumhur ulama, 
apabila pengambilan kembali dilakukan melalui jual-beli, maka 
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larangan hanya berindikasi tanzih. Tapi sebagian ulama tetap 
menyatakan haram. Al Qurthubi dan selainnya berkata, “Pendapat 
kedua inilah yang lebih kuat.’' 

Kemudian larangan dalam hadits khusus pada bentuk-bentuk 
yang disebutkan dan yang sepertinya, tidak mencakup kembalinya 
hibah kepada si pemberi melalui warisan atau yang serupa dengannya. 
Ath-Thabari berkata, “Larangan mengambil kembali hibah tidak 
berlaku secara umum. Namun, dikecualikan darinya beberapa perkara, 
yaitu; hibah yang mengharapkan imbalan, hibah seorang bapak 
kepada anaknya, hibah yang belum diambil oleh penerima hibah, dan 
hibah yang didapatkan kembali oleh pemberi hibah sebagai warisan. 
Pengecualian terhadap hal-hal ini didasarkan pada hadits-hadits yang 
shahih. Adapun selain itu, seperti orang kaya memberi imbalan 
kepada orang miskin, atau hibah untuk menjalin hubungan 
kekeluargaan maka tidak boleh diambil kembali.” Dia juga berkata, 
“Di antara hibah yang tidak boleh diambil kembali secara mutlak 
adalah sedekah yang dimaksudkan untuk mendapatkan pahala 
akhirat.” 

Timbul pertanyaan mengenai sikap Ümar yang mengekspos 
kebaikan, padahal menyembunyikannya adalah lebih utama. 
Pertanyaan ini dapat dijawab bahwa Ümar menghadapi 2 maslahat 
yang saling bertentangan, yaitu antara menyembunyikan amal baiknya 
dan menyampaikan hukum syara’. Akhimya dia cenderung kepada 
maslahat kedua, dan dia pun melakukannya. Namun, jawaban ini 
ditanggapi kembali bahwa mungkin saja Ümar dapat mengatakan, 
misalnya “seorang laki-laki menghibahkan seekor kuda...” dan tidak 


mengatakan 

“aku 

menghibahkan.. 

sehingga dia 

dapat 

menggabungkan 2 maslahat sekaligus. 



Akan 

tetapi 

menurut pendapat 

yang lebih 

kuat, 


menyembunyikan amal kebaikan hanya akan lebih utama sebelum 
dilakukan atau saat dilakukan. Adapim setelah dilakukan, maka 
menyembunyikannya tidak lagi lebih utama daripada 
memberitahukannya. Di samping itu, ada kemungkinan laki-laki yang 
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diberi hibah memberitahukannya kepada orang lain sehingga tidak 
lagi tersembunyi. Ditambah lagi, penisbatan Ümar terhadap kejadian 
itu lebih mengukuhkan keorisinilan hukum tersebut, karena pelaku 
kisab lebih akurat dalam mengikat apa yang teijadi dibandingkan 
orang lain. Maka, ketika Ümar merasa aman dari dampak negatif 
karena mengumumkan kebaikannya, dia pun menisbatkan kisab itu 
langsung kepada dirinya. Ada pula kemungkinan menyembunyikan 
amal kebaikan hanya lebih utama bagi mereka yang khawatir akan 
disusupi rasa riya dan takjub terhadap diri sendiri, sedangkan orang 
yang aman dari hal-hal seperti itu, seperti Ümar, maka 
menyembunyikan kebaikan tidaklah lebih utama baginya. 


31. Bab 


'•.i' °i f f “il , 0^9^ 

UlP-tÄ- (1)1 4 J 1 II ^ aUI ^ 

CiUi iil Jt. J^3 õi i>Si 

^ ^ ^ #0 

calpoi Jj*l ^Jp 1153 j 4^ ir* •'^0^ 

tÕ 

«dSl^lo 


2624. Dari Abdulah bin Ubaidillah bin Abi Mulaikah, 
bahwasanya anak-anak Shuhaib (mantan budak bani Jud’an) 
mengklaim dua rumah dan satu kamar sebagai pemberian Rasulullah 
SAW terhadap Shuhaib. Marwan berkata, “Siapakah yang menjadi 
saksi bagi kamu atas hai itu?” Mereka berkata, “Ibnu Ümar”. Marwan 
memanggil Ibnu Ümar, maka dia (yakni Ibnu Ümar) bersaksi sungguh 
Rasulullah SAW telah memberikan kepada Shuhaib dua rumah dan 
satu kamar. Akhimya Marwan memenangkan tuntutan mereka 
berdasarkan kesaksian Ibnu Ümar. 
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Keteranean Hadits : 


{Bab). Demikian yang disebutkan oleh semua periwayat tanpa 
menyebutkan judul. Fungsinya adalah sebagai pemisah antara bab 
sebelum dan sesudahnya. Adapun kesesuaiannya dengan judul bab 
terdahulu adalah; bahwa para sahabat setelah mendapatkan bukti 
pemberian Nabi SAW terhadap Shuhaib, mereka tidak lagi 
mempertanyakan apakah Nabi SAW telah mengambilnya kembali? 
Hai ini menunjukkan bahwa Nabi tidak pemah mengambil kembali 

apa yang telah dihibahkannya. 

0 ^ 

{sesungguhnya anak-anak Shuhaib). Namanya 

adalah Shuhaib bin Sinan Ar-Rumi. Asal-usulnya sampai bisa masuk 
ke dalam bangsa Arab telah disebutkan pada bab “Membeli Budak 
dari Kafir Harbi”, dalam pembahasan tentang jual-beli. Dalam riwayat 
Al Kasymihani disebutkan dengan lafazh “Bani Jud’an”. Sedangkan 
dalam nukilan periwayat lainnya disebutkan dengan “Ibnu Jud’an”. 
Versi terakhir juga adalah riwayat Al Ismaili dari Abu Hatim, dari 
Ibrahim bin Musa (guru Imam Bukhari dalam riwayat itu). 

Ibnu Jud’an adalah Abdullah bin Jud’an bin Amr bin Ka’ab bin 
Sa’ad bin Taim bin Murrah. Sedangkan Shuhaib mempunyai beberapa 
anak yang menukil riwayat darinya, yaitu: Hamzah, Sa'ad, Shalih, 
Shaifi, Abbad, Utsman, Muhammad dan Hubaib. 

JeiH {sungguh telah memberikan). Huruf lam pada lafazh ini 

berflmgsi sebagai sumpah. Seakan-akan beliau menempatkan 
kesaksian sebagai sumpah, atau dalam kalimat terdapat sumpah yang 
tidak disebutkan secara redaksional, atau sesungguhnya kesaksian di 
sini bermakna berita, sementara berita seringkali dikuatkan dengan 
sumpah, meskipun pendengar tidak mengingkari berita yang 
disampaikan. 

Kedudukan kalimat ini sebagai berita diperkuat oleh sikap 
Marwan yang memenangkan tuntutan anak-anak Shuhaib dengan 
pemyataan dari Ibnu Ümar. Sekiranya yang dimaksud adalah 
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kesaksian dalam arti yang sebenamya, tentu Marwan harus mencari 
saksi satu orang lagi. Adapun klaim Ibnu Baththal bahwa Marwan 
memutuskan perkara itu berdasarkan kesaksian Ibnu Ümar disertai 
sumpah anak-anak Shuhaib, tampaknya ini perlu ditinjau lebih lanjut, 
karena hai itu tidak disebutkan dalam hadits. 

Hadits ini dijadikan dalil oleh sebagian ulama muta’akhirin 
untuk mendukung pendapat sebagian ulama salaf, seperti Syuraih, 
yang membolehkan memutuskan perkara berdasarkan seorang saksi 
jika terkumpul pada saksi itu sejumlah faktor yang menunjukkan 
kebenarannya. 

Abu Daud dalam kitabnya As-Sunan membuat satu bab dengan 
judul bab “Apabila Hakim Mengetahui Kebenaran Seorang Saksi, 
maka Dia boleh Memutuskan Perkara Berdasarkan Kesaksiannya”. 
Kemudian dia menyebutkan hadits Khuzaimah bin Tsabit yang 
masyhur sehubungan dengan penamaannya sebagai pemilik dua 
kesaksian. Akan tetapi, jumhur mengatakan bahwa yang demikian 
khusus itu bagi Khuzaimah. 

Ibnu At-Tin berkata, “Ada kemungkinan Marwan memberikan 
rumah dan kamar tersebut kepada orang yang menurutnya berhak 
mendapatkan pemberian dari harta Allah. Maka, sekiranya Nabi SAW 
benar memberikan kepada mereka, niscaya beliau berkedudukan 
sebagai pelaksana. Namun, jika Nabi tidak memberikannya kepada 
mereka, maka beliau berkedudukan sebagai pemberi secara langsung.” 
Dia juga berkata, “Ada kemungkinan yang demikian itu khusus pada 
harta rampasan perang yang didapatkan tanpa melalu peperangan 
(fai'), seperti teijadi dalam kisah Abu Qatadah, dimana Nabi SAW 
mengabulkan tuntutaimya atas dasar dakwaannya serta kesaksian 
orang yang membawa harta rampasan.” 

(dua rumah dan satu kamar). Ümar bin Syabah dalam 

kitab Akhbar Al Madinah menyebutkan bahwa rumah Shuhaib pada 
mulanya adalah milik Ummu Salamah, laiu dia menghibahkannya 
kepada Shuhaib. Barangkali Ummu Salamah melakukan hai itu atas 
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perintah Nabi SAW. Atau, mungkin penisbatan pemberian kepada 
Ummu Salamah hanyalah dalam konteks majaz, karena pada 
hakikatnya rumah itu adalah milik Nabi SAW, laiu diberikannya 
kepada Shuhaib. Atau, kemungkinan itu adalah rumah selain yang 
dituntut oleh anak-anak Shuhaib pada hadits di atas. 


32. Apa yang Dikatakan Tentang Umraa dan Ruqbaa 


;11p (l^ ^ J ‘.iS 


J 


tl 

ijiii 


4j 


Aku memperbolehkannya menempati rumah, maka perbuatan ini 
dinamakan umraa (pemberian seumur hidup), yakni: Aku menjadikan 
rumah atau tempat tinggal itu untuknya. Allah berfirman 
''''Ista’marakum fiihaa” (menjadikan kamu pemakmumya), yakni 
menjadikan kamu sebagai orang yang menempati dan 
memakmurkannya. 


i] ^ 

2625. Dari Jabir RA, dia berkata, “Nabi SAW memutuskan 
Umraa, adalah untuk si penerima hibah.” 


<>S^ 


li" ^ ^ l*' ^ ^ll '' ^ f 9 ^ 

iS J.**!' ^ J 

o>j ±,j 4^ Sji Jlu yit ^ jii} 


2626. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
''''Umraa diperbolehkari”. 

Atha' berkata: Jabir telah menceritakan kepadaku dari Nabi 
SAW sama seperti itu. 
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Keterangan Hadits : 


{Bab apa yang dikatakan tentang umraa dan ruqbaa). 
Maksudnya, hukum-hukum yang berkenaan dengan hai tersebut. 
Dalam riwayat Al Ashili dan Karimah disebutkan basmalah sebelum 
bab. 

Umraa diambil dari kata umr (umur), sedangkan ruqbaa diambil 
dari kata muraqabah (saling mengawasi), sebab mereka biasa 
melakukan hai itu pada masa jahiliyah. Seseorang memberikan tempat 
tinggal kepada orang lain seraya berkata kepadanya ''A’martuka 
iyyahä’\ yakni: Aku memperbolehkanmu untuk menempatinya 
sepanjang umurmu. Atas dasar inilah sehingga jenis pemberian ini 
dinamakan umraa. Adapun sebab penamaannya sebagai ruqbaa, 
karena setiap pihak (baik pemberi maupun yang diberi) mengawasi 
kapan pihak yang satunya meninggal dunia agar ia dapat memiliki 
pemberian itu secara utuh. Begitu juga ahli waris mereka, 
menggantikan posisi mereka. Demikianlah asal-usul penamaannya 
dari segi bahasa. 

Adapun umraa dari segi syara’ —menurut jumhur ulama— bila 
hai itu teijadi, niscaya pemberian menjadi milik orang yang diberi. 
Pemberian tidak kembali kepada orang yang memberi kecuali hai ini 
disyaratkan dengan tegas saat transaksi. 

Mayoritas ulama berpendapat tentang sahnya umraa kecuali apa 
yang dinukil oleh Abu Thayyib Ath-Thabari dari sebagian orang dan 
Al Mawardi dari Daud dan sebagian ulama. Akan tetapi Ibnu Hazm 
berpendapat bahwa umraa itu sah, sementara dia merupakan tokoh 
madzhab Azh-Zhahiri. 

Selanjutnya para ulama berbeda pendapat tentang apa yang 
dapat dimiliki dari pemberian seumur hidup itu. Menurut mayoritas 
ulama bahwa yang dapat dimiliki adalah wujudnya, sama seperti 
hibah. Hingga mereka mengatakan; apabila yang diberikan seumur 
hidup itu adalah budak, laiu dimerdekakan oleh si penerima, niscaya 
kemerdekaan ini dianggap sah, berbeda kalau yang memerdekakan 
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adalah pemberi hibah itu sendiri. Sebagian ulama mengatakan bahwa 
yang dapat dimiliki hanyalah manfaatnya, bukan wujudnya. Ini adalah 
pendapat Imam Malik dan Imam Syafi’i (dalam pendapatnya ketika 
masih berdomisili di Irak [qaul qadim]). 


Kemudian, apakah pemberian seumur hidup disamakan dengan 
hukum pinjaman ataukah wakaf? Dalam masalah ini, ulama madzhab 
Maliki terbagi menjadi dua kelompok. Sebagian mengatakan 
disamakan dengan hukum pinjaman dan sebagian lagi mengatakan 
disamakan dengan hukum wakaf. 

Dari madzhab Hanafi dinukil pendapat >ang lain, yaitu yang 
dimiliki pada umraa adalah wujudnya, sedangkan pada ruqbaa adalah 
manfaatnya. Laiu, dinukil pula pendapat dari mereka bahwa 
pemberian seumur hidup adalah batil. 


Perkataan Imam Bukhari “Aku memperbolehkannya menempati 
rumah atau tempat tinggal sepanjang umumya”, maka perbuatan ini 
dinamakan umraa, yakni: Aku menjadikan rumah atau tempat tinggal 
itu untuknya, maksudnya hendak menjelaskan asal-usul kata ini dari 
segi bahasa. Kemudian ia memaknainya dengan kata “menjadikan”, 
sebab ia berpendapat bahwa pemberian itu akan menjadi milik orang 
yang diberi, sama seperti pendapat jumhur ulama. Imam Bukhari tidak 
berpandangan bahwa pemberian seumur hidup adalah pinjaman, 
seperti akan dijelaskan dengan tegas pada akhir bab tentang hibah. 


Sedangkan perkataan Imam Bukhari “/s/o 'marakum fiiha” yakni 
menjadikan kamu sebagai orang yang memakmurkannya. Ini adalah 
penafsiran Abu Ubaidah dalam kitab Al Majaz, dan penafsiran inilah 
yang banyak dijadikan pegangan. Sementara itu, ulama selainnya 
mengatakan makna ‘’'Ista’marakum fiiha’', yakni: Allah 
memanjangkan umur kamu di dunia. Sebagian lagi mengatakan bahwa 
maknanya, “Kamu diizinkan untuk memakmurkaimya dan 
mengeluarkan makanan darim a”. 


ii c4»j äi Ji:> yii ^ (Nabi SA IV 


memutuskan bahwa Umraa, adalah untuk si penerima hibah itu). 
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Dalam riwayat Az-Zuhri dari Abu Salamah, yang dikutip oleh Imam 
Muslim, disebutkan: Uj? 

<Li frlkp 3 j^ Uikpi (jj}\ {Siapa saja yang diberi 


sesuatu seumur hidup untuk dirinya dan keturunannya, maha 
pemberian Uu untuk orang yang diberi dan tidak kembali kepada 
orang yang memberi, karena dia memberi suatu pemberian yang 
berlaku padanya hukum warisan). 


Demikian lafazh yang dinukil dari Malik, dari Az-Zuhri. Imam 
Muslim meriwayatkan pula dari jalur Ibnu Juraij, dari Az-Zuhri. 
Sementara dari jalur Al-Laits, dari Az-Zuhri, disebutkan: 
“Sesungguhnya perkataan pemberi telah memutuskan haknya pada 
apa yang diberikan, dan pemberian itu menjadi milik orang yang 
diberi dan untuk keturunannya”. Tapi, riwayat ini tidak menyebutkan 
alasan yang disebutkan pada bagian akhir hadits di atas. Imam Muslim 
meriwayatkan lagi dari jalur Ma’mar, dari Az-Zuhri, WJ 

u viU Jü lil uti liJj J.^ (•^J 

M 1 ^. jAjJ' OlTj Jlä {sesungguhnya 


pemberian seumur hidup [umraa] yang diperbolehkan oleh 
Rasulullah SAW adalah seseorang mengatakan ‘‘la untukmu dan 
untuk keturunanmu Adapun bila pemberi mengatakan “la untukmu 
selama engkau masih hidup”, maka pemberian itu akan kembali 
kepada pemberi. Ma’mar berkata, “Biasanya Az-Zuhri berfatwa 
seperti itu. ”). Riwayat ini juga tidak menyebutkan alasan yang 
dikemukakan pada hadits terdahulu. 


Kemudian dari riwayat Ibnu Abi Dzi’b, dari Az-Zuhri, diketahui 
dengan j elas bahwa alasan tersebut berasal dari perkataan Abu 
Salamah. 


Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Abu Az-Zubair dari 
Jabir, dia berkata, «uAp Jit Jb» Jlii Jisr 
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\Laj {Orang-orang Anshar memberi pemberian seumur hidup 

kepada kaum Muhajirin. Moka Nabi SA JV bersabda, “Tahanlah untuk 
kalian harta-harta kalian dan jangan merusaknya, karena 
barangsiapa memberi suatu pemberian untuk seumur hidup, maka 
pemberian itu menjadi milik orangyang diberi; baik dia masih hidup 
maupun sesudah mati dan untuk keturunannya. ”). 

Bila kita mengamati riwayat-riwayat yang telah disebutkan, 
maka tampak ada tiga bentuk umraa, yaitu: 

Pertama, pemberian yang pemberinya mengatakan “Itu untukmu 
dan untuk keturunanmu”. Bagian ini sangat tegas, yakni bahwa 
pemberian menjadi milik orang yang diberi serta keturunannya. 

Kedua, pemberian yang pemberinya mengatakan “Itu untukmu 
selama engkau hidup. Apabila engkau telah meninggal dimia, maka 
aku akan mengambilnya kembali”. Maka, bagian ini dinamakan 
pinjaman untuk waktu tertentu, dan ini boleh dilakukan. Apabila 
orang yang diberi meninggal dunia, maka pemberian itu kembali 
kepada orang yang memberinya. Bentuk pertama dan kedua ini telah 
dijelaskan dalam riwayat Az-Zuhri. Demikian pula yang menjadi 
pendapat kebanyakan ulama dan dinyatakan sebagai pendapat terkuat 
oleh sejumlah ulama madzhab Syafi’i. Akan tetapi, pendapat paling 
benar menurut mayoritas ulama madzhab Syafi’i adalah pemberian itu 
tidak kembali kepada orang yang memberi. Mereka beralasan bahwa 
syarat yang disebutkan adalah syarat yang tidak sah. Adapun hujjah 
laiimya dari kedua pihak akan saya kemukakan pada akhir 
pembahasan bab ini. 

Ketiga, pemberian yang pemberinya mengatakan “Aku 
memberikan kepadamu sepanjang umurmu” tanpa memberi batasan 
apapun. Dalam riwayat Abu Zubair dinyatakan bahwa hukum 
pemberian seperti ini sama dengan bentuk yang pertama, dimana 
pemberian itu tidak dikembalikan kepada si pemberi. Demikian pula 
pendapat Imam Syafi’i dalam qaul jadid dan jumhur ulama. Adapun 
pendapat Imam Syafi’i dalam qaul qadim menyebutkan “akad itu 


FATHX7L BAARI — 465 


tidak sah”. Kemudian dinukil pula dari Imam Syafi’i seperti pendapat 
Imam Malik. Sebagian lagi mengatakan bahwa pendapat Imam Syafi’i 
dalam masalah ini tidak berbeda, baik dalam qaul qadim maupun qaul 
jadid. 

An-Nasa'i meriwayatkan bahwa Sulaiman bin Hisyam bin 
Abdul Malik bertanya kepada para ahli fikih tentang masalah ini 
(yakni bentuk yang ketiga), maka disebutkan oleh Qatadah dari Al 
Hasan dan yang lainnya bahwa yang demikian itu diperbolehkan. Laiu 
Qatadah menyebutkan hadits Abu Hurairah dan riwayat Atha' dari 
Jabir seperti hadits Abu Hurairah. Qatadah juga mengatakan bahwa 
Az-Zuhri berkata, “Hanya saja pemberian seumur hidup yang 
diperbolehkan adalah apabila diberikan kepada seseorang dan kepada 
keturunannya sesudah dia meninggal dunia. Jika dia tidak memiliki 
keturunan, maka itu menjadi milik orang yang menetapkan syaratnya. 
Qatadah berkata, “Az-Zuhri berhujjah bahwa para khalifah tidak 
memberi keputusan seperti itu.” Akan tetapi Atha' mengatakan, 
“Abdul Malik bin Marwan telah memberi keputusan demikian”. 

{umraa diperbolehkan). Lafazh ini dipahami oleh 

Qatadah (periwayat hadits itu) sebagaimana pandangannya yang telah 
saya kemukakan di atas. Adapun Az-Zuhri tidak memahaminya secara 
mutlak, namun dia memberi perincian tersendiri, seperti yang telah 
dikemukakan. Kata “diperbolehkan” pada kalimat ini tidak dapat 
dipahami selain bermakna halal atau sah. Adapun memahaminya 
bahwa pemberian itu menjadi milik orang yang diberi -sebagaimana 
dipahami oleh Qatadah- maka membutuhkan dalil lain. Sementara itu, 
An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Amr, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, "‘Barangsiapa memberi 
sesuatu seumur hidup, maka pemberian itu menjadi milik orang yang 
diberi.^’’ Hadits ini mendukung pemahaman Qatadah. 



‘‘Jabir telah menceritakan kepadaku dari Nabi SAW sama seperti 
itu. ”). Dalam riwayat selain Abu Dzar, lafazh {sama seperti itu) 
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diganti dengan lafazh (serupa dengannyä). Jalur periwayatan 

Atha' dikaitkan dengan sanad sebelumnya dari Qatadah. Dengan 
demikian, ia memiliki sanad yang maushul. Orang yang mengatakan 
“Atha' berkata” adalah Qatadah sendiri. Oleh karena itu, mereka yang 
mengatakan riwayat ini mu 'allaq telah melakukan kekeliruan. Hai itu 
telah dijelaskan oleh Abu Al Walid dari Hammam, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Abu Nu’aim daiam kitabnya^/ Mustakhraj melalui 
2 sanad dengan lafazh yang sama. Keterangan ini menguatkan riwayat 
Abu Dzar. Sementara itu, Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Sa'id 
bin Abi Arubah dari Qatadah dengan lafazh: l^*i! 

{Pemberian seumur hidup adalah warisan untuk keluarga orang yang 
diberi). 


Catatan 


Pada j udul bab, Imam Bukhari menyebutkan dua masalah, yaitu: 
umraa dan ruqbaa, tetapi dia tidak menyebutkan kecuali 2 hadits yang 
berkenaan dengan umraa. Seakan-akan dia berpendapat bahwa kedua 
kata ini memiliki makna yang sama, dan inilah pendapat jumhur 
ulama. Namim, Imam Malik, Abu Hanifah dan Muhammad tidak 
membolehkan ruqbaa. Sedangkan Abu Yusuf sependapat dengan 
jumhur ulama. 


An-Nasa'i meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari Ibnu 


Abbas, dari Nabi SAW, {Umraa dan ruqbaa adalah 


sama). An-Nasa'i meriwayatkan pula dari jalur Isra’il, dari Abdul 
Karim, dari Atha', dia berkata, ^ 

'^-^'14 SA : .J% 

(Rasulullah SAW melarang umraa dan ruqbaa. Aku (Atha') 


bertanya, “Apakah makna ruqbaa?” Beliau bersabda, “Seseorang 
berkata kepada sahabatnya, ‘Harta ini untukmu selama hidupmu’. 
Apabila kamu melakukan yang demikian, maka itu diperbolehkan. ”). 
Riwayat ini ia nukil melalui jalur yang mursal. 
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Kemudian Imam An-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari 
Atha , dari Hubaib bin Abi Tsabit, dari Ibnu Ümar, dari Nabi SAW, ^ 


dan ruqbaa. Barangsiapa diberi sesuatu sebagai umraa atau ruqbaa, 
maka pemberian Uu untuk si penerima; baik ketika dia masih hidup 
maupun sesudah meninggal dunia). Para periwayat hadits ini tsiqah 
(terpercaya). Namun, terjadi perbedaan pada Hubaib, yakni apakah dia 
mendengar langsung hadits itu dari Ibnu Ümar atau tidak. Pada salah 
satu jalur periwayatan ditegaskan bahwa Hubaib mendengar langsung 
dari Ibnu Ümar. Sementara pada jalur periwayatan lain tidak ada 
penegasan mengenai hai itu, padahal kedua jalur ini sama-sama 
dikutip oleh An-Nasa'i. 


Al Mawardi berkata, “Para ulama berbeda pendapat dalam 
memahami ditujukannya larangan ini. Hanya saja yang lebih kuat 
mengatakan bahwa larangan itu ditujukan kepada hukumnya. 
Sebagian ulama mengatakan bahwa larangan itu ditujukan kepada 
lafazh jahiliyah dan hukum yang telah dihapus (mansukh). Ada pula 
yang mengatakan; suatu larangan hanya dapat menyebabkan perkara 
yang dilarang menjadi tidak sah apabila larangan itu dilanggar dan 
pelakunya mendapatkan keuntungan. Adapun jika seseorang 
melanggar larangan dan dia justru mendapatkan mudharat, maka 
larangan atas perkara ini tidak menyebabkannya menjadi tidak sah. 
Seperti larangan menjatuhkan thalak saat haid, dimana thalak tersebut 
dianggap tidak sah karena menguntungkan pihak yang melakukan 
pelanggaran. Adapun larangan mengenai umraa tidak berindikasi 
bahwa perbuatan ini tidak sah, karena mudharatnya kembali kepada 
orang yang melanggar itu sendiri. Sebab, hartanya hilang dari 
kepemilikannya tanpa pengganti.” 

Semua pandangan ini berlaku apabila larangan pada hadits di 
atas dipahami dalam konteks tahrim (pengharaman). Adapun bila 
dipahami dengan konteks karahah (makruh), maka tidak butuh kepada 
semua penjelasan itu. Adapun faktor yang memalingkan perkara itu 
dari haram kepada makruh adalah apa yang disebutkan di bagian akhir 
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hadits, yaitu berupa penjelasan hukumnya, dan dipertegas lagi oleh 
sabda Nabi, '"Umraa Uu diperbolehkan". 

Dalam riwayat At-Tirmidzi dari Abu Zubair dari Jabir dari Nabi 
SAw, y\ir ' {Umraa diperbolehkan bagi 

orang yang diberinya, dan ruqbaa (juga) diperbolehkan bagi orang 
yang diberinya). 

Sebagian ulama mengatakan, “Bolehnya umraa dan ruqbaa 
sangal jauh dari analogi. Akan tetapi, hadits harus lebih dikedepankan. 
Sekiranya dikatakan hai ilu haram karena adanya larangan dan sah 
karena diperbolehkan dalam hadits, maka perkataan ini tidak jauh dari 
kebenaran. Seakan-akan larangan dalam masalah ini lebih ditekankan 
pada pemeliharaan harta. Sekiranya yang dimaksud adalah manfaat 
keduanya -seperti yang dikatakan Imam Malik- maka tidak akan 
dilarang. Tampaknya, meiksud orang Arab melakukan perbuatan ini 
tidak lain hanyalah memberikan kepemilikan terhadap wujud harta 
berdasarkan syarat yang disebutkan. Maka, syariat datang menyalahi 
kebiasaan mereka dengan menyatakan akad tersebut sah sebagaimana 
hibah yang terpuji. Laiu dibatalkannya syarat dalam akad tersebut 
karena menyerupai mengambil kembali apa yang telah dihibahkan. 
Padahal perbuatan ini telah dilarang dalam riwayat yang shahih, 
bahkan disamakan dengan anjing yang memakan kembali 
muntahnya.” 


An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Zubair, dari Ibnu Abbas, dari 
Nabi SAW, *4 J JiüjV J iiviiij ,\4j\ J*J\j 


{Umraa adalah untuk orang yang diberi, dan ruqbaa adalah untuk 
orang yang diberi pula. Orang yang mengambil kembali hibahnya 
sama seperti orang yang memakan muntahnya). Syarat untuk 
mengambil kembali apa yang dihibahkan tetap terlarang; baik 
disebutkan saat akad maupun sesudahnya. Untuk itu, syariat 
memerintahkan agar tidak mengambil lagi apa yang telah diberikan 
secara mutlak, atau mengambilnya berdasarkan syarat yang jelas. 
Adapun jika diambil kembali dengan menyelisihi hai itu, maka 
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syaratnya dinyatakan batal dan pemberian tetap menjadi milik orang 
yang diberi sebagai hukiiman bagi yang melanggar ketentuan. Sama 
seperti pembatalan syarat wala' bagi yang menjual budak, 
sebagaimana telah dijelaskan pada hadits Abu Hurairah. 


33. Meminjam Kuda dari Orang lain 


llis ^ <5 JLSj 49JÜ9 ^ L -*^ 

.1 jixJ «Lj.iÄ-j 0|_j ^ 


2627. Dari Qatadah, dia berkata: Aku mendengar Anas berkata, 
“Telah teijadi peristiwa yang membuat panik atau ketakutan di 
Madinah, maka Nabi SAW meminjam kuda dari Abu Thalhah yang 
bemama Al Mandub, laiu beliau menungganginya. Ketika kembali 
beliau bersabda, 'Kami tidak melihat apapun, dan sungguh kami 
mendapatinya adalah laulan’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab meminjam kuda dari orang lain). Dalam riwayat Abu 
Dzarr dari syaikhnya terdapat tambahan, “Dan hewan”. Sedangkan 
dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Dan selainnya”. Hai 
serupa terdapat pula dalam riwayat Ibnu Syibawaih, hanya saja dia 
mengatakan, “Dan selain keduanya”. 

Sebagian pensyarah Shahih Bukhari menyebutkan “Kitab 
Ariyah” sebelum bab ini. Namun, saya tidak menemukan keterangan 
seperti itu pada satu pun di antara naskah Shahih Bukhari maupun 
syarahnya. 

Imam Bukhari menambahkan persoalan pinjam-meminjam 
kepada hibah, karena meminjamkan sesuatu sama artinya dengan 
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menghibahkan manfaat. Pinjaman dalam bahasa Arab disebut ‘ariyah. 
dan sebagian mengatakan 'aarah. 

Al Azhari berkata, “Kata ini diambil dari 'aara yang bermakna 
datang dan pergi. Dari sini, pengembara dinamakan ‘ayyar, sebab dia 
seringkali datang dan pergi.” 

AI Bathliusi berkata, “Kata itu diambil dari kata ta 'aawur yang 
bermakna bergantian.” 


Sedangkan Al Jauhari berkata, “Kata itu dinisbatkan kepada kata 
‘aar (aib), sebab memintanya termasuk perbuatan aib.” Tapi, pendapat 
ini ditanggapi bahwa ia diakui oleh syariat dan tidak ada aib dalam 
melakukannya, Pemyataan dalam tanggapan ini meskipun benar. 
tetapi tidak dapat menjadi bantahan bagi mereka yang mencari akar 
suatu kata dari tinjauan kebahasaan. Adapun syariat dalam masalah ini 
menjelaskan tentang kebolehannya. Pinjaman menurut syariat adalah 
menghibahkan manfaat, bukan dzatnya, dan waktunya boleh dibatasi. 

Hukum barang yang dipinjamkan apabila rusak ketika berada 
pada peminjam, maka peminjam harus menggantinya kecuali bila 
kerusakan terjadi ketika barang digunakan untuk sesuatu yang telah 
diizinkan oleh pemilik barang. Demikian menurut pendapat mayoritas 
ulama. Sedangkan para ulama madzhab Maliki dan Hanafi 
mengatakan bahwa apabila barang yang dipinjamkan rusak tanpa ada 
unsur kesengajaan dari peminjam, maka tidak perlu menggantinya. 


Sehubungan dengan persoalan ini dinukil sejumlah hadits. 
namun tidak satu pun yang memenuhi kriteria hadits shahih menurut 
Imam Bukhari dalam kitab Shahih-nya. Yang paling masyhur di 
antaranya adalah hadits Abu Umamah, ^ 4^ <>»' 

cšb}i '.Jj4 {Sesungguhnya ia mendengar 


Nabi SAW -pada saat haji Wada’- bersabda, " Barang yang dipinjam 
harus ditunaikan dan pemberi jaminan menanggung utang. "). Hadits 
ini diriwayatkan Abu Daud, dan dinyatakan hasan oleh At-Tirmidzi 
serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. 


FATHUL BAARI — 471 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, menjadikan hadits ini sebagai dalil 
bahwa peminjam harus mengganti barang yang dia pinjam (apabila 
rusak) masih perlu dikritisi. Bahkan, di dialamnya tidak ada indikasi 
yang menyatakan adanya ganti rugi, sebab Allah telah berfirman, 
‘‘‘‘Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menehmanya” (Qs. An-Nisaa' [4]: 58) Padahal, bila 
barang yang diamanatkan kepada seseorang itu hilang atau rusak, 
maka pemegang amanat itu tidak harus menggantinya. 


Hanya saja para penulis kitab Sunan meriwayatkan, dan 
dishahihkan oleh Al Hakim dari hadits Al Hasan bin Samurah dari 


Nabi SAW, io>- U 4' Ji- 


(Tangan bertanggungjawab atas 


apa yang ia ambil hingga mengembalikannya). Akan tetapi, 
penerimaan Al Hasan langsung dari Samurah masih diperselisihkan 
oleh para ulama. Jika hadits ini akurat, maka ia menjadi hujjah bagi 
pendapat jumhur ulama. 


ojiUi ii (dinamakan Al Mandub). Dikatakan bahwa 


dinamakan demikian karena diambil dari kata ""an-nadb’' yang berarti 
taruhan saat pacuan. Ada pula yang mengatakan bahwa nama itu 
diambil dari "^an-nadb" yang berarti bekas luka pada badannya. Dalam 
kitab j ihad dari jalur Sa’id, dari Qatadah, ditambahkan: “la biasa 
lamban”. Maksudnya, ia beijalan lamban. 

0!j (dan sungguh kanti mendapatinya adalah laulan). 
Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, Ojj (dan sungguh kanti 
mendapalt), yakni tanpa menyebutkan kata ganti. 


Al Khaththabi berkata, “Lafazh "in’ pada kalimat ini berfungsi 
sebagai kalimat ^naji ’ (penafian). Sedangkan huruf 'lant ' pada lafazh 
'labahran ’ berfungsi sebagai pengecualian. Sehingga makna kalimat 
itu adalah, ‘Dan tidaklah kami mendapatinya melainkan lautan’.” 


Ibnu At-Tin berkata, “Apa yang dikatakan Al Khaththabi 
merupakan madzhab ulama Kufah, adapun madzhab ulama Bashrah 
mengatakan bahwa huruf 'lam ’ hanyalah sebagai penguat.” 
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Al Ashma’i berkata, “Kuda dikatakan sebagai laulan apabila luas 
dalam berlari, atau larinya tidak dapat dikalahkan sebagaimana haln\ a 
laulan.” Hai ini didukung oleh riwayat Sa’id dari Qaladah, -iM OiTj 

Sl dAJi {Dan setelah itu kuda tersebut tidak terkalahkan dalam 
berlari). Riwayal ini akan disebulkan pada pembahasan lenlang jihad. 


34. Meminjam untuk Pengantin pada Saat Pernikahan 


ii Jlaä ^ 

J ji<r ixij .^\ ^ iii j( °}:d\ 

t K t"' 1'*'' 

oiJ^l OjO UJ j J J (.5^ t 

' y y y y o" 

.i>£Lj "J\ ‘^1 äLjcJl 


2628. Dari Abdul Wahid bin Aiman, dia berkata: Bapakku telah 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku masuk menemui Aisyah RA 
dan dia memakai baju gamis wanita yang terbuat dari katun tebal 
seharga 5 dirham. Aisyah berkata, “Angkatlah pandanganmu kepada 
budak wanita milikku dan perhatikanlah, sesungguhnya dia menjadi 
angkuh bila memakainya di rumah. Aku memiliki beberapa pakaian 
seperti ini pada masa Rasulullah SAW. Tidak seorang pun wanita 
yang dihiasi (untuk pengantin) di Madinah melainkan mengirim 
utusan kepadaku untuk meminjamnya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab meminjam untuk pengantin pada saat pernikahan). Orang 
Arab menamakan pernikahan dengan bina' (bangunan), sebab mereka 
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biasa membangim kemah untuk ditempati pasangan pengantin. 
Kemudian kata ini dimaksudkan untuk pemikahan itu sendid. 

jkš p ja {dia memakai baju gamis wanita yang tebaJ). Kata 

dir’u dapat bermakna baju besi atau baju wanita, tergantung 
bahannya. Adapun qithr adalah pakaian yang tebal, baik terbuat dari 
katvin atau lainnya. Ada juga yang mengatakan bahwa qithr adalah 
kain tebal yang terbuat dari katun. 

Ibnu Qurqul meriwayatkan bahwa dalam riwayat Ibnu As-Sakan 
dan Al Qabisi disebutkan dengan kata fithr, yaitu salah satu jenis kain 
Yaman yang dikenal dengan nama qithriyah yang berwama agak 
kemerah-merahan. Al Bannasi berkata, “Tapi yang benar adalah 
qithr.'' Al Azhari berkata, “Kain qithriyah dinisbatkan kepada Qatar, 
yaitu salah satu negeri di Bahrain.” 

(dihiasi). Dikatakan qaana asy-syai’, yakni memperbaiki 

sesuatu. Qinah adalah nama bagi wanita tukang sisir, biduanita dan 
budak wanita secara mutlak. Ibnu At-Tin mengatakan bahwa pada 
sebagian riwayat disebutkan dengan lafazh tufayyan, yakni diberikan 
dan ditampakkan kepada suaminya. 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Maksud Aisyah adalah bahwa mereka 
berada dalam keadaan yang sulit, bahkan sesuatu yang murah pun saat 
itu menjadi mahal bagi mereka.” 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Meminjamkan pakaian pengantin adalah sesuatu yang telah 
dipraktikkan pada masa Rzisulullah dan itu bukan perbuatan 
yang tercela. 

2. Sifat tawadhu' Aisyah. 

3. sikap sauihm Aisyah terhadap pembantunya. 

4. Sopan dan lemah lembut dalam melakukan kritik. 
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5. Sikap Aisyah yang mengutamakan orang lain dalam sesuatu 
yang dia sendiri membutuhkannya. 

6. Sifat tawadhu' Aisyah yang mau mengutang pada saat lapang. 
padahal dia dikenal sebagai orang yang sangat dermawan. 


35. Keutamaan Manihah 


Aül ül AlP Aili djij» ^ iJJ 

> ^ t y > 9 it ^ O " y ^y y 9 'y ^ ^y 

oCiJlj ^ä.ir^il Aj»tjlUl A ^ - / ..» l l ;Jli ^Xy J <^l ^JX> 

o , ^ ^ ^ _ f t > 0 > 0^ /ifi ^ .f. > 0 f i .i , 

^ <—«-'JJ Aili -LP Uj-b>“ .f.bb 

y y y ^ ^y 

f y y y y ^ 

,,.Äi-bAll j*->U !(JiS ddJl.A 


2629. Dari Abu Zinad, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah RA 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, '"Sebaik-baik manihah adalah unta 
yang baru melahirkan dan banyak air susunya, dan kambing yang 
banyak air susunya di pagi hari menghasilkan satu bejana dan di sõre 
hari menghasilkan satu bejana." 

Abdullah bin Yusuf dan Ismail menceritakan kepada kami dari 
Malik, beliau bersabda, ^'Sebaik-baiksedekah...." 
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2630. Daii Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik RA, dia berkata, 
“Ketika kaum Muhajirin datang ke Madinah dari Makkah, mereka 
tidak membawa (harta) apapim. Sedangkan kaiim Anshar mempunyai 
tanah, kebun dan rumah-rumah. Maka, kaum Anshar membagikan 
tanah itu untuk mereka dengan memberikan hasil dari harta mereka 
(yakni kaiim Anshar) setiap tahun, dan kaum Muhajirin menggantikan 
pekeijaan dan biaya perawatan kebxm.” Sementara itu, ibu Anas (yang 
biasa dipanggil) Ummu Sulaim adalah ibu Abdullah bin Abu Thalhah. 
Maka, ibimya Anas memberikan pohon kurma kepada Rasulullah 
SAW, laiu beliau memberikannya kepada Ummu Aiman (mantan 
budak beliau yang menjadi ibu Usamah bin Zaid). Ibnu Syihab 
berkata, “Anas bin Malik mengabarkan kepadaku, ‘Sesungguhnya 
Nabi SAW setelah selesai berperang dengan penduduk Khaibar dan 
kembali ke Madinah, maka kaum Muhajirin mengembalikan kepada 
kaum Anshar pemberian mereka, buahnya telah mereka ambil. Nabi 
SAW juga mengembalikan pohon kurma kepada ibunya Anas, laiu 
Rasulullah SAW memberikan kepada Ummu Aiman gantinya dari 
kebun beliau sendiri’.” 
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Ahmad bin Syabib berkata: Bapakku telah mengabarkan kepada 
kami dari Yunus melalui sanad ini, dia berkata, “Memberikan 
hartanya yang paling baik sebagai ganti pohon kurma tersebut.” 
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2631. Dari Hassan bin Athiyah, dari Abu Kabsyah As-Saluli: 
Aku mendengar Abdullah bin Amr RA berkata. “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Empat puluh perkara -yang paling tinggi adalah manihah 
kambing- tidak seorang pun yang mengamalkan satu perkara tersebut 
karena mengharapkan pahala dan membenarkan apa yang dijanjikan 
atasnya, melainkan Allah akan memasukkannya ke dalam surga'.’’’’ 

Hassan berkata, “Kami pun mengumpulkan apa-apa yang berada 
di bawah manihah [pemberian] kambing —berupa menjawab salam, 
mendoakan orang yang bersin. menghilangkan gangguan di jalan dan 
yang sepertinya— maka kami tidak mampu mencapai 15 perkara.” 
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2632. Dari Atha', dari Jabir RA, dia berkata, “Kaum laki-laki di 
antara kami memiliki kelebihan tanah. Maka mereka berkata, ‘Kita 
menyewakannya dengan bayaran 1/3, 1/4 dan 1/2 (dari tanah itu)’. 
Nabi SAW bersabda, ''Barangsiapa memiliki tanah, hendaklah ia 
menanaminya atau menjadikannya sebagai manihah (pemberian) 
kepada saudaranya. Jika tidak mau, maka tetaplah dia menahan 
tanahnyä’ 
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2633, Dari Az-Zuhri, Atha' bin Yazid menceritakan kepadaku, 
Abu Sa’id menceritakan kepadaku, dia berkata, “Seorang Arab badui 
datang kepada Rasulullah SAW dan bertanya tentang hijrah. Beliau 
bersabda, ‘‘Celaka kamu! Sesungguhnya hijrah urusannya sangat 
berat, maka apakah engkau mempunyai untaT Orang itu menjawab 
‘Ya’. Beliau bersabda, Apakah engkau mengeluarkan zakatnyaT 
Orang itu menjawab, ‘Ya’. Beliau SAW bertanya, "Apakah engkau 
menjadikan sebagian darinya sebagai manihah [pemberianjT Orang 
itu menjawab, ‘Ya’. Beliau SAW bertanya, "Apakah engkau memerah 
susunya pada saat ia mendatangi tempat minumT Orang itu 
menjawab, ‘Ya’. Nabi SAW bersabda, "Beramallah di seberang 
lautan, sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan amalmu 
sedikit pun 
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2624. Dari Thawus, dia berkata: Telah menceritakžui kepadaku 
orang yang paling mengetahui di antara mereka mengenai hai itu 
-yakni Ibnu Abbas RA- bahwa Nabi SAW keluar ke tanah yang 
dipenuhi tanamein. Beliau bertanya, “Milik siapakah iniT' Mereka 
menjawab, “Disewa oleh si fiilan.” Beliau bersabda, ''Ketahuilah, 
sekiranya ia (yakni pemilik tanah) menjadikannya sebagai manihah 
hagi si fulan tersebut, niscaya itu lebih baik baginya daripada dia 
mengambil bayaran tertentu." 


Keterangan Hadits : 

Manihah menxirut makna dasamya adalah pemberian. Abu 
Ubaid berkata, ""Manihah di kalangan bangsa Arab ada dua macam. 
Pertama, seseorang memberikan sesuatu kepada orang lain dan 
pemberian itu menjadi milik orang yang diberi. Kedua, seseorang 
memberikan unta atau kambing untuk dimanfaatkan oleh orang yang 
diberi, seperti diambil air susu dan bulunya beberapa waktu lamanya, 
setelah itu dikembalikan kepada yang memberikannya.” 

Adapun yang dimaksud dengan manihah pada bagian awal 
hadits bab ini adalah memberikan hewan yang memiliki air susu untuk 
diambil air susunya, kemudian dikembalikan kepada pemiliknya. 

Al Qazzaz berkata, “Sebagian mengatakan bahwa pemberian 
yang dinamakan manihah hanyalah pemberian berupa kambing atau 
unta. Akan tetapi, pendapat pertama lebih kuat,” 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan 6 hadits, yaitu: 
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Pertama, hadits Abu Hurairah RA yang diriwayatkan dari Abu 
Zinad, dari Al A’raj tentang sebaik-baik manihah (pemberian). 


äki» ÄääUi {sebaik-baik manihah adalah unta 


yang baru melahirkan dan banyak air susunya). Lafazh seperti ini 
diriwayatkan oleh Yahya bin Bukair dari Imam Malik. Kemudian 
Imam Bukhari menyebutkan setelah hadits ini bahwa Abdullah bin 
Yusuf dan Ismail bin Abu Uwais telah meriwayatkan dengan lafazh, 
äääUi ääluaJi {sebaik-baik sedekah adalah unta yang baru 


melahirkan dan banyak air susunya). Inilah lafazh yang masyhur 
dinukil dari Imam Malik. Demikian pula Syu’aib, meriwayatkan dari 
Abu Zinad, sebagaimana akan disebutkan pada pembahasan tentang 
minuman. 


Ibnu At-Tin berkata, “Baik periwayat yang menukil dengan 
lafazh ‘‘sebaik-baik sedekah' maupun yang menukil dengan lafazh 
'sebaik-baik pemberian’ salah satu dari mereka telah menukil dari 
segi makna, sebab manihah dan sedekah sama-sama bermakna 
pemberian.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa antara sedekah dan pemberian 
tidak ada konsekuensi, sebab setiap sedekah adalah pemberian, namun 
tidak setiap pemberian adalah sedekah. Penggunaan kata sedekah 
untuk pemberian [manihah] hanya dari segi majaz. Sekiranya 
pemberian adalah sedekah, tentu tidak akan halal bagi Nabi SAW. 
Namun, pemberian [manihah] termasuk jenis hibah dan hadiah. 

(di pagi hari menghasilkan satu bejana dan di 

sõre hari menghasilkan satu bejana). Maksudnya, pada pagi hari 
menghasilkan satu bejana susu, dan pada sõre hari menghasilkan satu 
bejana susu pula. 


Dalam riwayat Imam Muslim dari Sufyan dari Abu Az-Zinad, 
disebutkan: üi f da\i. jÜj äšU" cl' Jäi J^j 


{Ketahuilah bila seseorang memberikan seekor unta kepada penghuni 
suatu rumah, di pagi hari menghasilkan satu bejana susu dan di sõre 
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hari menghasilkan satu bejana susu pula, sungguh pahalanya amailaa 
besar). 


Kedua, hadits Anas bin Malik yang dinukil dari Ibnu Syihab 
tentang kaum Anshar yang membagi harta mereka kepada kaum 
Muhajirin. 

... {kaum Anshar membagikan kepada mereka... 


dan seterusnya). Secara zhahir, ini berbeda dengan lafazh hadits Abu 
Hurairah yang disebutkan pada pembahasan tentang pertanian, cJ(i 
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Anshar berkata kepada Nabi SAW, “Bagilah pohon kurma antara 
kami dengan saudara-saudara kami!” Beliau SAfV bersabda. 
"Tidak. ”). 


Masalah ini dapat dijawab bahwa yang dimaksud dengan 
pembagian pada hadits di bab ini adalah secara maknawi, dan inilah 
yang disetujui oleh Nabi SAW dalam hadits Abu Hurairah, 


>ä1i j {Kaum Anshar berkata, "Mereka 


mengerjakan perawatan tanaman dan kami bersekutu dengan mereka 
pada buahnya. ”). Seakan-akan yang dimaksud pada bab ini adalah 
pembagian buah kurma, sedangkan yang tidak disetujui oleh 
Rasulullah adalah pembagian pohon kurma. 


Ad-Dawudi mengatakan bahwa yang dimaksud dengan "'kaum 
Anshar membagi dengan mereka”, yakni bersekutu dengan mereka. 
Perkataan ini disetujui pula oleh Ibnu At-Tin. Pandangan mereka 
didasarkan pada pendapat bahwa kata qaasama berasal dari kata 
qasam (sumpah), bukan qism (pembagian). Namun, apa yang dia 
katakan telah ditanggapi pada pembahasan tentang pertanian. 

J* {dan dia berkata, "Memberikan hartanya yang 

paling baik sebagai gantinya. ”). Maksudnya, Syabib menukil riwayat 
yang sama dengan Ibnu Wahab, kecuali pada kalimat "memberikan 
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kebunnya” yang diganti oleh Syabib dengan “memberikan harta 
terbaiknya”. 

Ibnu At-Tin berkata, “Malena kedua lafazh ini adalah sama, 
sebab kebun tersebut telah menjadi harta beliau SAW yang terbaik”. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa kalimat "‘‘hartanya yang 
terbaiJif'’ lebih tegas menunjukkan kepada pengkhususan daripada kata 
“keburmya”. 

Riwayat Ahmad bin Syabib telah disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleh Al Barqani dalam pembahasan tentang berjabat tangan 
dari jalur Muhammad bin Ali Ash-Sha'igh, dari Ahmad bin Syabib. 
Kemudian Imam Muslim memberi tambahan pada akhir hadits, “Ibnu 
Syihab berkata, ‘Adapun tentang Ummu Aiman, dia adalah orang 
pilihan Abdullah bin Abdul Muthalib. Dia berasal dari Habasyah. 
Ketika Aminah melahirkan Rasulullah SAW setelah bapak beliau 
meninggal dimia, maka Ummu Aiman yang mengasuh beliau hingga 
besar. Laiu beliau memerdekakan Ummu Aiman dan menikahkannya 
dengan Zaid bin Haritsah. Ummu Aiman meninggal dunia 5 bulan 
setelah Rasulullah wafat’.” 


Pada pembahasan tentang peperangan, akan disebutkan sebab 
mengapa Nabi SAW memberikan kebunnya kepada Ununu Aiman 
sebagai ganti pohon kurma milik ibunya Anas. Di tempat ini terdapat 
pula tambahan atas riwayat Az-Zuhri. Imam Bukhari meriwayatkan di 
tempat itu dari jalur Sulaiman At-Taimi, dari Anas, dia berkata, OlT 


jjlij aIIp 4)11 {Seorang laki-laki memberikan 

untuk Nabi SAW beberapa pohon kurma). Dalam riwayat ini 
disebutkan pula, 'ylvT 4))i JCii Oi Ci\'j 
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kepada Nabi SAW apa yang mereka berikan kepada beliau SAW, 
sementara Nabi telah memberikannya kepada Ummu Aiman. Laiu 


482 — FATHUL BAARI 



Ummu Aiman datang dan menempatkan kain di leherku dan berkata, 
“Aku tidak akan memberikan kepada kalian setelah beliau SA W telah 
memberikannya kepadaku. ” Maka Nabi SAW bersabda, “Untukmii 
sekian’’ hingga beliau memberikan kepada Ummu Aiman 10 kali 
lipat). 

Ketiga, hadits Abdullah bin Amr RA, yang dinukil melalui jalur 
Abu Kabsyah tentang 40 perkara kebaikan. 

Jü {Hassan berkata). Dia adalah Ibnu Athiyah, periwayat 

hadits ini. Riwayat Hassan ini dikaitkan dengan sanad riwayat 
sebelumnya. Ibnu Baththal berkata yang ringkasnya, “Pada perkataan 
Hassan tidak ada sesuatu yang menghalangi untuk mendapati 40 
kebaikan tersebut. Sementara Nabi SAW telah menganjurkan banyak 
kebaikan. Sesungguhnya Nabi SAW telah mengetahui 40 kebaikan 
tersebut, tetapi beliau tidak menyebutkannya karena ada hikmah 
tertentu yang lebih bermanfaat bagi kita daripada harus 
menyebutkannya. Apabila disebutkan satu-persatu, maka sangat 
dikhawatirkan kita akan merasa cukup dengan 40 perkara itu dan 
mengabaikan kebaikan-kebaikan yang lain.” 

Kemudian dia berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa sebagian 
ulama melakukan penelitian dengan cermat dan berhasil menemukan 
lebih dari 40 macam kebaikan. Di antara yang mereka sebutkan 
adalah; membtmtu orang yang memiliki keterampilan, membuat 
sesuatu untuk orang yang tidak memiliki keterampilan, menutupi aib 
sesama muslim, membela kehormatan, membuat gembira orang lain, 
berlapang-lapang dalam majelis, menunjukkan kebaikan, perkataan 
yang baik, menanam tainaman, menjenguk orang sakit, beijabat 
tangan, mencintai karena Allah, benci karena Allah, duduk dalam 
majelis karena Allah, saling mengunjimgi, memberi nasihat, dan 
berkasih sayang.” Semua ini terdapat dalam hadits-hadits shahih. Di 
antaranya justru ada yang dipersoalkan jika dikatakan bahwa 
derajatnya di bawah pemberian kambing. Laiu, saya menghapus 
beberapa perkara yang dia sebutkan dan sebagiannya telah ditanggapi 
oleh Ibnu Al Manayyar. Ibnu Baththal juga berkata, “Sikap yang 
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paling utama adalah tidak berusaha mengumpulkannya karena hikmah 
yang telah disebutkan.” 

Al Karmani berkata, “Semua yang disebutkan oleh Ibnu Baththal 
adalah menduga-duga perkara yang gaib. Dari mana dia mengetahui 
jika hal-hal itu kedudukannya di bawah pemberian berupa kambing?” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa maksud saya menyebutkan 
hal-hal di atas adalah untuk mendekatkan kepada 15 perkara yang 
dikumpulkan oleh Hassan bin Athiyah, yang -insya Allah- tidak 
keluar dari apa yang telah saya sebutkan. Meski demikian, saya setuju 
dengan Ibnu Baththal tentang adanya kemungkinan untuk menelusuri 
40 kebaikan yang berada di bawah derajat pemberian kambing. Saya 
juga setuju dengan Ibnu Al Manayyar dalam menolak sejumlah 
perkara yang disebutkan Ibnu Baththal, karena kedudukannya berada 
di atas derajat pemberian kambing. 

Keempat, hadits Jabir ‘‘“'Beberapa laki-laki di antava kami 
memiliki kelebihan tanah'\ Hadits ini telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang pertanian. Adapun yang dimaksudkan di sini 
adalah kalimat, ji {atau menjadikannya sebagai pemberian 

kepada saudaranya). 

Kelima, hadits Abu Sa’id yang diriwayatkan melalui jalur Atha' 
bin Yazid tentang orang Arab badui yang bertanya kepada Nabi SAW 
mengenai hijrah. Hadits ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
hijrah. Adapun yang dimaksud pada bab ini adalah kalimat: ''Apakah 
engkau memberikan sebagiannya sebagai manihahT' Laki-laki itu 
menjawab, "Ya.” Sebab, dari dialog ini terdapat penjelasan tentang 
keutamaan pemberian [manihah], 

Keenam, hadits Ibnu Abbas yang telah disebutkan pada 
pembahasan tentang pertanian. Adapun yang dimaksud di sini adalah 
kalimat “Sekiranya dia (yakni pemilik tanah) menjadikannya sebagai 
manihah bagi si fulan, niscaya itu lebih baik baginya". Hai ini jelas 
menunjukkan keutamaan pemberian {manihah}. 
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36. Apabila Seseorang Berkata, “Saya Memberimu Budak Wanita 
ini sebagai Pelayan Sebagaimana yang Biasa Dikenal”, maka itu 

Diperbolehkan 


^ ^:Ju Olj 4 jjLp oÜ ly-lill Jüj 


Sebagian orang berkata, “Yang demikian itu adalah pinjaman. 
Adapun bila pemberi mengatakan ‘Aku memakaikan kepadamu 
pakaian ini’, maka itu adalah hibah.” 
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2635. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda. 
“Ibrahim hijrah bersama Sarah. Mereka pun memberinya Ajar 
[Hajar].” Laiu beliau kembali dan berkata, "'Apakah engkau 
merasakan bahwa Allah telah menghinakan si kqfir, dan memberikan 
pembantu seorang budak wanitaT' 

Ibnu Sirin berkata, “Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA dari 
Nabi SAW, ‘la memberikan pembantu kepadanya yang bemama 
Hajar’.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab apabila seseorang berkata, “Saya memberimu budak 
wanita ini sebagai pelayan sebagaimana yang biasa dikenal”, maka 
itu diperbolehkan). Imam Bukhari menyebutkan penggalan hadits Abu 
Hurairah tentang kisah Ibrahim dan Hajar. Di dalamnya disebutkan, 
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"'dan ia memberikan pembantu seorang budak wanita. Ibnu Sirin 
berkata: Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, ‘la 
memberikan pembantu kepadanya yang bernama Hajar Riwayat ini 
akan disebutkan dengan sanad yang lengkap pada pembahasan 
tentang kisab para nabi. 

Ibnu Baththal berkata, “Saya tidak mengetahui perselisihan 
terdapat tentang orang yang mengatakan ‘Aku memberimu budak 
wanita ini sebagai pelayan’ bahwa dia hanya memberikan 
pelayanannya, karena memberikan pelayanan budak kepada orang lain 
tidak berarti menyerahkan kepemilikannya. Sebagaimana halnya 
seseorang yang memperkenankan orang lain untuk tinggal di suatu 
rumah, tidak berarti dia memberikan kepemilikan nunah itu 
kepadanya.” 

Dia juga berkata, “Sikap Imam Bukhari yang berdalil dengan 
kalimat ‘la memberinya pembantu yang bernama Hajar’ untuk 
menyatakan bahwa itu merupakan hibah tidaklah tepat. Bahkan, dalil 
yang benar tentang hibah dalam kisah ini terdapat pada kalimat 
'Mereka memberinya Hajar'.'’’ 

Dia melanjutkan, “Tidak ada pula perbedaan di antara ulama 
tentang seseorang yang berkata ‘Aku memakaikan kepadamu pakaian 
ini imtuk waktu tertentu’ beihwa orang itu berhak mendapatkan apa 
yang dia syaratkan. Tapi bila tidak menyebutkan batasan waktu maka 
dinamakan hibah. Sementara Allah telah berfirman, ‘‘Maka kafarat 
(melanggar) sumpah itu ialah memberi makan sepuluh orang 
miskin.... atau memberi pakaian kepada mereka'. (Qs. Al MaaTdah 
[5]: 89) Tidak ada perselisihan di kalangan umat bahwa itu adalah 
penyerahan kepemilikan makanan dan pakaian.” 

Akan tetapi, yang dapat saya pahami bahwa Imam Bukhari tidak 
menyelisihi apa yang disebutkan Ibnu Baththal secara mutlak. 
Bahkan maksud Imam Bukhari adalah; jika ditemukan faktor yang 
menunjukkan suatu kebiasaan, maka harus dipahami berdasarkan 
kebiasaan tersebut. Jika tidak ada faktor seperti itu, maka dipahami 
sebagaimana yang berlaku secara umum; baik pada masalah budak 
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maupun pakaian. Hai itu apabila kebiasaan suatu kaum dalam 
memberikan pelayanan seorang budak kepada orang lain merupakan 
penyerahan kepemilikan budak itu. Laiu jika seseorang mengatakan 
“Aku menjadikan budak ini sebagai pelayanmu”, maka yang 
dimaksudkan adalah menyerahkan kepemilikannya, sehingga majikan 
budak itu telah berpindah. Adapun mereka yang mengatakan bahwa 
ucapan seperti ini tetap bermakna “pinjaman”, maka berarti telah 
menyelisihinya. 


37. Apabila Seseorang Memberikan Kudanya untuk Ditunggangi 
Orang Lain, maka Sama Seperti Umraa dan Sedekah 


Sebagian orang berkata, “Boleh bagi yang memberikan untuk 
mengambil kembali kudanya.” 


:Jü Xf y Ij jtj läu X.:. :Jli OlX y. 
^ Jju 0 jZJiJ Sl : Jlü J 

XX X 

.(dJbiJx? 


2635. Dari Sulyan, dia berkata: Aku mendengar Malik bertanya 
kepada Zaid bin Aslam, maka dia (Zaid) berkata: Aku mendengar 
bapakku berkata: Ümar RA berkata, “Aku membawa (seseorang) di 
atas seekor kuda di jalan Allah, laiu aku melihat kuda itu dijual. Aku 
bertanya kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, ‘‘Janganlah 
engkau membelinya dan jangan mengambil kembali sedekahmu'.” 
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Ketcrangan Hadits: 


{Bab apabila seseorang memberikan kudanya ditunggangi 
orang lain, maka sama seperti umraa dan sedekah. Sebagian manusia 
berkata, “Boleh bagi yang memberikan untuk mengambil kembali 
kudanya."'). Dalam bab ini disebutkan hadits Ümar ^"Aku membawa 
(seseorang) di atas kuda" secara ringkas, dan pembahasannya telah 
dikemukakan beberapa bab sebelumnya. 

Ibnu Baththal berkata, “Memberikan kuda untuk ditunggangi 
orang lain, bila dimaksudkan sebagai penyerahan hak milik kepada 
orang menungganginya (dimana pemilik kuda berkata, “la untukmu.” 
maka itu sebagai sedekah. Jika orang yang diberi telah menerimanya, 
maka tidak boleh diambil kembali. Adapun bila dimaksudkan untuk 
dihibahkan di jalan Allah, maka sama halnya dengan wakaf, tidak 
boleh diambil kembali menurut mayoritas ulama. Sementara dari Abu 
Hanifah dikatakan bahwa hibah seperti ini tidak sah.” 

Akan tetapi, yang tampak bahwa Imam Bukhari bermaksud 
membantah mereka yang memperbolehkan mengambil kembali hibah 
meskipun telah diserahkan kepada selain anaknya, sebab kami telah 
menjelaskan bahwa perbuatan Ümar tersebut dimaksudkan untuk 
menyerahkan kepemilikan. Sedangkan pendapat mereka yang 
mengatakan bahwa itu adalah hibah di jalan Allah (wakaf) merupakan 
kemungkinan yang j auh dari kebenaran. 

Masalahan ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang wakaf. 


Penutup 

Pembahasan tentang hibah serta yang berkaitan dengannya 
memuat 99 hadits. Hadits yang mu’allaq beijumlah 23 hadits 
sedangkan sisanya memiliki sanad yang maushul. Hadits yang diulang 
beijumlah 68 hadits, dan yang tidak diulang sebanyak 31 hadits. 

Hadits-hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim kecuali 
hadits Abu Hurairah “Sekiranya aku diundang pada jamuan käki 
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kambing”, hadits Ummu Salamah tentang hadiah, hadits Anas tentang 
minyak wangi, hadits Aisyah “Beliau SAW biasa menerima hadiah'. 
hadits Ibnu Abbas “Barangsiapa dihadiahkan kepadanya sesuaiu. 
maka teman-teman yang duduk bersamanya menjadi sekutunya dalam 
hadiah itu”, hadits Ibnu Ümar tentang kisah Fatimah dan tirai 
pintunya, hadits Ibnu Ümar tentang kisah Shuhaib, hadits Aisyah 
tentang baju gamis wanita, dan hadits Abdullah bin Amr bin AI Ash 
tentang 40 perkara kebaikan. 

Dalam pembahasan ini juga terdapat 13 atsar dari sahabat dan 
generasi sesudahnya. 
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